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si oa merupakan ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba untuk 
memperoleh inayah -perhatian dan penjagaan- dari Allah dan meminta 
pertolonganNya. Doa berperan membuka pintu rahmat dan nikmat 
serta mengangkat derajat di dunia dan akhirat. Betapa banyak 
musibah yang dapat dihindari dengan doa. Betapa banyak dosa dan 
maksiat yang diampuni oleh Allah melalui doa. Banyak nash-nash 
yang memerintahkan untuk berdoa yang pada akhirnya akan 
menumbuhkan emosi perasaan yang menyambungkan hubungan 
antara seorang hamba dan Rabbnya. Semua ini merupakan 
keutamaan dari doa yang menyebabkannya termasuk dalam 
kewajiban yang penting. "...Aku mengabulkan permohonan orang 
yang mendoa apabila ia berdoa kepadaKu, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah)Ku dan hendaklah mereka beriman 
kepadaKu, agar mereka selalu berada dalam kebenaran." 
(Al-Bagarah: 186). 
Doa akan menjadi kesyirikan apabila ditujukan kepada selain Allah, 
akan menjadi bid'ah apabila dilakukan dengan cara yang tidak 
disyariatkan oleh Allah dan-akan terperosok ke dalam kesalahan 
dalam doa apabila tidak sesuai dengan hakikat doa. 
Buku karya Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zaid yang berjudul Tashhih 
al-Du'a ini membahas penyelewengan doa beserta koreksinya, 
mengingat banyaknya fenomena kesalahan yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam berdoa. Kesalahan-kesalahan tersebut terkait erat 
dengan syarat, adab,'jenis, kadar, cara, praktek, zaman, tempat dan 
kondisi. Buku ini juga mengulas tentang sebab-sebab tidak 
dikabulkannya doa .yang-pada dasarnya lebih tepat diungkapkan 
dengan sebab-sebab penundaan terkabulnya doa yang terkait dengan 
materi doa, motifasi orang yang berdoa dan penghalang doa seperti 
makan dari rizki yang haram, tergesa-gesa dan meninggalkan doa 
karena berputus asa dan sebagainya. Nabi & bersabda, "Tidaklah 
seseorang berdoa melainkan pasti dikabulkan doanya: baik 
diwujudkan segera di dunia ataupun disimpan untuknya di akhirat, atau 
diwujudkan dengan penghapusan dosa sesuai dengan kadar doanya, 
selama tidak berdoa untuk kemaksiatan, pemutusan tali silaturrahim, 
atau tergesa-gesa." Para sahabat bertanya, "Apa yang dimaksud sikap 
tergesa-gesa wahai Rasulullah?." Beliau menjawab, "Yaitu ungkapan, 
'Saya telah berdoa namun tidak dikabulkanNya'." (HR. at-Tirmidzi). 
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MUOADDIMAH 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya 
Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya, yaitu Tuhan bagi makhluk terdahulu dan 
terakhir, tempat kembali bagi orang-orang yang meminta. Dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, sekaligus 
panutan bagi para pendo'a. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan 
salam kepada beliau, para sahabatnya yang menjadi pembimbing 
dan yang terbimbing, serta kepada orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka dengan baik hingga hari kiamat nanti. Amma ba 'du: 


Kami bersaksi, bahwa para ulama syariat -semoga Allah melim- 
pahkan pahala-Nya kepada mereka- telah berusaha menjaga (ajaran) 
agama ini dan menyampaikannya. Semua itu dilakukan melalui pintu- 
pintu kebaikan yang telah dibuka oleh Allah 3€, dengan bertujuan 
sebagai nasihat bagi hamba-hamba-Nya. Dan di antara keutamaan 
mereka yang agung dari masa dahulu dan kini, adalah memisahkan 
do'a beserta adab-adabnya, juga dzikir beserta hukum-hukumnya di 
dalam beberapa karangan tersendiri, yang mencapai jumlah cukup 
besar sejak mulai abad ketiga hingga saat ini. 


Kebanyakan mereka mencantumkan di dalam kitabnya berbagai 
faidah dan perhatian penting terhadap bentuk kesalahan dan pelang- 
garan yang telah diperbuat oleh banyak orang terhadap do'a. Bahkan, 
hal itu justeru menjadi pelecut bagi sebagian kalangan mereka untuk 
menulis kitab yang berkaitan dengan do'a ini, sebagaimana yang 
telah dipaparkan oleh Abul Oasim ath-Thabarini sis (w. 360 H) di 
dalam kitabnya 'ad-Du '' dan Abu Sulaiman al-Khatthabi :uls: (w. 388 
H) di dalam kitabnya Sya 'nu ad-Du '&'. 
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Al-Oaidhi 'Iyadh wi (w. 544 H) telah menyerukan untuk 
membiasakan do'a-do'a dan dzikir-dzikir yang bersumber dari as- 
Sunnah yang shahih, dan menjauhi bid'ah serta hal-hal baru yang 
dimunculkan di dalam agama. Beliau berkata, “Allah 4 telah 
mengizinkan untuk berdo'a kepada-Nya, dan mengajarkan do'a bagi 
makhluk-Nya di dalam kitab-Nya, dan Nabi #& pun mengajarkan 
do'a kepada umatnya. Di dalam do'a (yang diajarkan) ini terkumpul 
tiga hal: mengetahui tauhid, mengetahui bahasa, dan nasihat bagi 
umat (Islam). Maka, tidak seyogyanya bagi seseorang untuk berpaling 
dari do'a Nabi #5. Sungguh, setan telah memperdayai manusia dari 
kedudukan ini, lalu mengganti bagi mereka kaum yang buruk yang 
membuat sendiri do'a-do'a, membuat diri mereka sibuk sehingga 
melalaikan untuk mencontoh Nabi &. Dan yang lebih menyesatkan 
lagi, mereka menyandarkan do'a-do'a tersebut kepada para nabi dan 
orang-orang shalih. Mereka katakan itu sebagai do'a Nabi Nuh 2&x, 
do'a Nabi Yunus 8&X, dan do'a Abu Bakar -. 


Karena itu, bertakwalah kalian kepada Allah 4 terhadap diri 
kalian, dan janganlah menyibukkan diri dengan suatu hadits kecuali 
hadits yang shahih.” 

- Berbagai hal-hal baru (bid'ah) di dalam do'a ini adalah sebagai 
pembenar hadits shahih Nabi 4, bahwasanya beliau bersabda, 


al seal ) Usut pp ai gi ora w Oa 
“Di dalam umat ini akan ada suatu kaum yang melampaui batas dalam 
berdo'a dan bersuci.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Bid'ah-bid'ah ini akan semakin bertambah pada suatu fase 
kekosongan ulama dan kebodohan masyarakat, serta pengaruh para 
pengikut hawa nafsu. Maka, sebagai wujud kebenaran, tabligh dan 
nasihat, timbullah tekad untuk mengkhususkan pembahasan 'pelurusan 
do'a dari kesalahan dan pelanggaran” dengan memaksudkan maknanya 
secara umum yang mencakup kedua macam jenisnya, yaitu: “do'a 
permintaan” yang berupa permohonan, dan “do'a pujian' yang berupa 
dzikir dan pujian. Dan kalangan salaf #5 menyebut dzikir Nabi & 
yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas «&& sebagai “du '@al-karbi” 
(do'a untuk menghilangkan kesusahan), yaitu bahwasanya Nabi #5 
sewaktu ditimpa kesusahan pernah berdo'a: 


1 Dengan perantara Syarh al-Adzkar, karya Ibnu “Allan, (1/17). 
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3 -. Naa sa 22 SA GA Be aa Manna Mean Bun AG 
Sy BI LOL adi PAN ay WNA Y ea bai di YAI Y 
ng Ke 5 Ana o 3 - 0, 0 Sana 

SI AN Sy PI Ayla 

“Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Mahaagung lagi 
Maha Bijaksana. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah Tuhan 
Pemilik "Arsy yang agung. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 


Allah Tuhan Penguasa langit dan bumi, Tuhan pemilik “Arsy yang sangat 
mulia.” (HR. Imam al-Bukhari dan Muslim). 


Ketika Sufyan bin “Uyainah sis ditanya tentang bagaimana ini 
bisa dinamakan dengan “du'G al-karbi' (do'a kesusahan) yaitu: dzikir 
dan pujian? Beliau menjawab, “Tidakkah engkau mengetahui firman 
Allah 4 di dalam sebuah hadits gudsi: 


GAME abi Aa adi Alat (alan ye 3 Haa Uya 
"Barangsiapa yang disibukkan oleh dzikir kepada-Ku dari meminta kepada- 
Ku, niscaya Aku akan memberinya sebaik-baik apa yang Aku berikan kepada 
orang-orang yang memohon (kepada-Ku).” (HR. Tirmizi, dan dia berkata, 
Hadits hasan gharib).! 


Dalam kitab al-'ilal, Abu Hatim &is berkata, “Ini hadits mun- 
kar.” Sedangkan Imam Dzahabi xts: berkata, “at-Tirmizi telah meng- 
hasan-kan hadits ini, padahal sebenarnya tidak hasan.” 


Umaiyah bin Ubai ash-Shalt pernah menuturkan sebuah syair: 
“Bila suatu hari ada seseorang memujimu, maka cukuplah dari penu- 
turannya itu pujian baginya.”2 


Ada yang berpendapat: Do'a tersebut pertama-tama dibuka 
dengan bacaan dzikir ini (du'd al-karbi), baru selanjutnya berdo'a. 
Demikian pula dzikir, secara umum juga disebut do'a. Keduanya 
saling mewakili. Jadi, tidak salah bila di sini saya katakan, “Tashhih 
ad-du'&” atau “Tashhih adz-dzikr” (mengoreksi do'a atau dzikir). Oleh 
“karena itu, saya melihat di antara kesalahan dan pelanggaran dalam 
bacaan do'a dan dzikir sebagai bentuk tambahan, pengurangan, atau 
hal baru di dalam do'a dan dzikir pada kedua jenisnya: “yang 
mutlak” dan 'yang terikat oleh keadaan, waktu atau tempat”, ini 
mengharuskan adanya koreksi dan perbaikan terhadap sesuatu yang 


1 Al-Muntakhab, karya Ibnu Hajar 'hal. 81-82: Fathul Bari (11/147): Syarh al-Adzkar, karya 
Ibnu “Allan (1/337, 2/198, 314): dan Tasmiyah at-Tasyahhud Du'a' (4/3, 5/226-227). 
2 Ibid. 
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menyusupinya, agar seorang hamba bisa beribadah kepada Rabbnya 
dengan bacaan do'a dan dzikir yang disyariatkan, bukan yang lainnya. 


Sudah jelas bagi saya bahwasanya berbagai susupan ini pada 
dasarnya ada dua macam: yaitu do'a dan dzikir yang dimunculkan 
tanpa memiliki dasar di dalam berbagai riwayat. Atau, do'a dan 
dzikir yang diriwayatkan di dalam berbagai riwayat palsu (maudhu”) 
dan lemah (dha'if) yang tidak dapat ditolelir. 


Dari segi keberadaannya sebagai pelanggaran, susupan dan 
tambahan ini terdiri dari dua bagian: pelanggaran pada maknanya, 
dan pelanggaran pada lafazhnya (redaksinya) itu sendiri, atau karena 
telah diperbanyak redaksinya. Sedangkan dari segi hukumnya, 
susupan-susupan ini terdiri atas dua kategori: kategori yang pertama, 
termasuk bentuk pelanggaran dalam do'a, kategori ini ada dua 
bagian, yaitu: pelanggaran dalam do'a berupa syirik, dan pelang- 
garan berupa bid'ah. Sedang kategori yang kedua, adalah termasuk 
bentuk kesalahan. Sebaiknya seorang muslim menjauhi berbagai 
kesalahan, serta meneladani sunnah dan mengikuti atsar. 


Berbagai susupan yang berupa kesalahan-kesalahan dan hal- 
hal baru yang dimunculkan ini telah menyusupi do'a di dalam: 
Syarat-syaratnya, adab-adabnya, jenisnya, kapasitasnya, cara dan 
pelaksanaannya, serta waktu, tempat dan keadaannya. Hal-hal baru 
dan kesalahan-kesalahan ini juga telah menyusupinya di beberapa 
bacaan do'a dan dzikir yang mutlak, masalah-masalah tauhid, dzikir 
dengan al-Our'an al-Karim, dan shalawat kepada Nabi #. Juga, 
dalam bacaan do'a dan dzikir waktu pagi dan sore, dzikir sewaktu 
bersin, ketika salam, melihat hilal (bulan sabit awal bulan), dan lain 
sebagainya. 


Di samping itu, juga telah menyusupinya pada berbagai do'a 
dan dzikir dalam ibadah-ibadah berikut ini: bersuci (thaharah), 
adzan, shalat lima waktu beserta kesunahan-kesunahannya, shalat 
witir, sujud sahwi, shalat jum'at, shalat tarawih, shalat 'ied (fitri dan 
adha), shalat istisga, shalat jenazah, puasa (shiyam), ibadah haji, ziarah 
(kubur), ziarah baitul-magdis, pernikahan dan makan. 


Hal ini telah saya jelaskan dalam dua kedudukan: 


Pertama, membatasi dzikir dan do'a yang masyru' -bila itu 
memungkinkan- di dalam ibadah yang telah disusupi hal-hal yang 
dimunculkan oleh manusia dalam dzikir dan do'a pada khususnya. 
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Kedua, meneliti dan menghimpun semua apa yang dimun- 
culkan di dalam do'a dan dzikir tersebut melalui berbagai riwayat 
yang telah ditulis oleh para ulama terdahulu, dan dari apa yang telah 
dimunculkan oleh generasi masa kini. 


Pembatasan do'a dan dzikir hanya kepada do'a dan dzikir 
yang masyru' saja, dengan mengabaikan yang baru (muhdats) adalah 
karena do'a dan dzikir yang masyru' ini menjadi hag (sah) untuk 
dilakukan sebab dia tegak berdiri di atas dua prinsip: pertama, agar 
si pelaku tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah 3£ semata, 
tiada sekutu bagi-Nya: kedua, agar Allah 3 tidak disembah kecuali 
dengan apa yang telah disyariatkan melalui ajaran Rasul-Nya, 
Muhammad #5. 


Beginilah seharusnya ibadah umat Islam yang punya iman, 
keikhlasan dan keteladanan (mutaba'ah). Jadi sangat mungkin dibatasi, 
mengingat keterbatasan jangkauan dan sumber pengambilannya, 
yaitu dari al-Our'an dan as-Sunnah. Ia merupakan do'a dan dzikir 
yang diberkahi, karena, semuanya mencerminkan: kejernihan tauhid, 
keberkahan mengikuti sunah (ittiba”), kebersihan (redaksi) bahasa- 
nya, dan kejelasan makna dalam kosa kata dan susunan kalimatnya. 


Adapun tentang bentuk pelanggaran do'a dan dzikir yang 
mengandung syirik, bid'ah dan kesalahan, maka saya hanya menye- 
butkan contoh-contoh sesuai apa yang banyak terjadi, bukan 
menurut pembatasannya. Karena pelanggaran semacam ini, jika itu 
berupa do'a kepada selain Allah 36, maka dia adalah perbuatan 
syirik, dan jika berupa do'a dengan selain apa yang telah disya- 
riatkan oleh Allah 3€, maka itu adalah bid'ah. Keduanya sama-sama 
merupakan bentuk pelanggaran, sedang yang selainnya termasuk 
bentuk kesalahan: dan yang terakhir ini (sangat banyak), tidak 
terbatas dan tidak menentu. Maka, penyebutan yang masyru' dalam 
kedudukan yang pertama berdampak pembatasan terhadap upaya 
pemunculan hal baru (ihdats) dan kesalahan, sedangkan penyebutan 
hal yang dimunculkan (muhdats) dalam kedudukan yang kedua 
berbuntut peringatan (tanbih), pembuatan contoh/ teladan dan kesa- 
lahan dalam pemunculan hal baru (ikhtira”). Sudah cukup bagi saya 
upaya ratifikasi secara global di dalam keseluruhan pembahasan yang 
ada. Dan bila sewaktu-waktu diperlukan, saya akan menyertakan 
satu permasalahan beserta sumbernya dalam setiap bahasan atau 
pada catatan kaki (hasyiyah). 
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Saya batasi pembahasan seputar masalah (do'a dan dzikir) ini 

di dalam empat pasal: 

Pasal pertama, Pembahasan lengkap tentang do'a dalam konteks: 
hakikatnya, kedudukannya, adab-adabnya, dan ke- 
mustajabannya. 

Pasal kedua, Berbagai kaidah tentang beribadah dengan do'a dan 

Pasal ketiga, Dalil-dalil koreksi (tashih). 


Pasal keempat, Pengoreksian dzikir dan do'a menurut pembahasan 
ilmu yang telah disebutkan: masing-masing bab 
mempunyai dua sub pembahasan: satu sub pemba- 
hasan tentang do'a yang masyru': dan satu sub 
pembahasan lainnya tentang pengoreksian (tashih). 


Di dalam kitab ini, saya tidak mencantumkan apa yang 
berkaitan dengan bid'ah-bid'ah yang dilakukan oleh ahli gira'at. 
Karena, saya telah memisahkannya dalam sebuah risalah khusus 
yang telah tercetak berulang kali. Selanjutnya, terbersit di benak saya 
untuk menambahi materinya dengan beberapa tambahan yang 
semakin menambah ketebalannya. Selain itu saya juga telah 
menambahi materi risalah lain yang telah tercetak, yaitu: “Du'd al- 
@unut' dan peringatan terhadap apa yang telah dimunculkan oleh 
manusia di dalamnya, mengingat tingkat urgensitasnya di dalam 
kitab ini, dan munculnya beberapa tambahan penting terhadapnya. 


Di sini, saya juga tidak membahas tentang apa yang berkaitan 
dengan tulisan beberapa do'a dan dzikir yang ditempatkan pada 
dinding, spanduk, dan yang lainnya. Karena, saya telah memisah- 
kannya dalam bentuk fatwa terperinci di dalam sebuah kitab yang 
bernama: “Fatwa as-Sdil an Muhimmit al-Masiil.” Saya juga tidak 
memasukkan pembahasan yang berkaitan dengan rugyah (pengobatan 
dan penyembuhan dengan do'a dan dzikir), mengingat tema tersebut 
Sangat luas dan membutuhkan pembahasan terpisah dalam sebuah 
kitab tersendiri. 


Selanjutnya yang tersisa dalam kitab ini adalah pembahasan 


tentang koreksi terhadap dzikir dan do'a yang berhubungan dengan 
hal berikut: (1). Sunnah.! (2). Para sahabat &. (3). Para ulama. 





1 Di antaranya: bacaan Imam al-Bukhari untuk menangkal cobaan (bala), bacaan pada 
penutupan kitab-kitab hadits dengan dzikir dan do'a, serta bernyanyi dan berlebihan 
dalam memberi lagu ketika membaca hadits. 
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(4). Para wali. (5). Kebanyakan kaum Muslimin. (6). Orang zhalim. 
(7). Orang fasik. (8). Ahli bid'ah. (9). Orang kafir. (10). Tashih dalam 
shalat Ied (Fitri dan Adha). (11). Tashih dalam sumpah. (12). Tashih 
dalam nadzar. (13). Tashih dalam penyembelihan. (14). Tashih dalam 
salam, mengingat adanya berbagai masalah yang berkaitan dengan- 
nya yang membutuhkan banyak penyempurnaan dan perbaikan 
redaksional. 


Akhirnya, semoga dengan kitab ini Allah 3€ memberikan 
manfaat kepada saya dan hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya. 
Saya memohon kepada Allah 4 agar meluruskan lisan dan pena saya 
dengan kebenaran di dalam apa yang saya ucapkan dan tulis, dan 
agar menjadikannya sebagai amalan yang ikhlas karena-Nya. 


Abe Di HSNI Je al SI J3 Had 
“Ya Allah, wahai Dzat Penolong Islam beserta para pemeluknya, mantap- 


kanlah aku pada agama Islam hingga aku menjumpai-Mu dalam keadaan 
Islam.” 


Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga tetap Allah curahkan kepada Nabi kita, Muhammad 
#£, dan para sahabatnya beserta orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka dengan baik hingga hari kiamat nanti. 


Penulis 


Bakar bin Abdullah Abu Zaid 
20/ 7/ 1417 H. 


1 Sebagai contoh do'a Nabawi yang shahih yang telah diriwayatkan oleh Imam ath- 
Thabrani di dalam al-Ausath. 
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KAJIAN LENGKAP TENTANG DO'A 
MENGENAI 
HAKIKAT, KEDUDUKAN, ADAB- 
ADAB, DAN KEMUSTAJABANNYA 


Pasal Pertama 


KAJIAN LENGKAP TENTANG DO'A MENGENAI 
HAKIKAT, KEDUDUKAN, ADAB-ADAB, DAN 
KEMUSTAJABANNYA 


Ini merupakan pasal yang mengandung banyak faidah ber- 
kaitan dengan masalah do'a, yang disaring dari berbagai nash-nash 
al-Our'an dan as-Sunnah, serta bimbingan para ulama salaf dalam 
pemahaman mereka yang berasal dari Nabi #&, yaitu berkaitan dengan 
matan lengkap (matan jami”) yang berisi ringkasan sebagian besar apa 
yang telah diajarkan oleh syariat Islamiyah tentang hakikat do'a dan 
kedudukannya, syarat-syarat dan adab-adabnya, serta kemustajaban- 
nya. Juga mencari saat-saat kemustajaban pada waktu, tempat dan 
keadaan tertentu, serta ajakan kepada setiap muslim untuk memper- 
oleh keutamaan-keutamaan ini dalam ruang lingkup kaidah “menela- 
dani dan mengikuti sunah Nabi #&'. 


Pembahasan ini termasuk petunjuk kepada kebaikan. Sebab, 
mengetahui hukum-hukum do'a beserta adab-adabnya merupakan 
pembahasan ilmu umum yang saling diwarisi secara turun temurun 
oleh umat generasi belakang dari kaum salaf yang bersumber 
langsung dari Rasulullah & selaku penyampai dari Allah 36, penjelas 
makna-makna khitab (pesan-pesan)-Nya beserta tafsiran kalam-Nya, 
dan sebagai pengesah syariat-Nya dengan seizin-Nya, dan dengan 
kitab dan hikmah yang telah diturunkan kepadanya.! 


Faidah Pertama: Hakikat Do'a Dan Kedudukannya 


Kata “Du'a' dan “Da'wa' adalah dua bentuk mashdar (kata da- 
sar)2. Artinya: Mencari dan meminta serta memohon merupakan iba- 
dah dan ciri ubudiyah, yang dengannya seorang hamba mengharap 
perhatian dari Allah 8, memohon pertolongan, mengharap kasih 
sayang, memohon supaya dijauhkan dari bencana dan menampak- 
kan sikap butuh dan hina, dengan merasa tidak punya daya dan 


1 Syarh al- Umdah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah iss, hal. 33, kitab shalat. 
2 Syarh al-Adzkar, (3/294). 
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kekuatan kecuali atas pertolongan-Nya. 


Jika Anda memperhatikan pembukaan al-Our an dan peng- 
habisannya, maka akan tampak oleh anda rahasia-rahasia al-Our an 
secara menakjubkan. Karena, sesungguhnya Allah 3£ membuka kitab- 
Nya di dalam surat al-Fatihah dengan sebuah do'a (du t sana), yaitu 
do'a pujian: 


MA Os IL AI ALAT 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Yang Maha Pemurah lagi Maha 


Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. , dan do'a permohonan 
(du mas alah): 


LENSA B3 ALA 
Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. Sedangkan Allah 
3 mengakhiri kitab-Nya di dalam kedua surat al-Mu awwidzatain (al- 


falag dan an-Nas) dengan do'a permohonan yang juga mengan- 
dung do'a pujian. 


Selanjutnya, perhatikan tinggi dan luhurnya kedudukan do'a 
di dalam as-Sunah yang suci. Terdapat hadts riwayat Abu Hurairah 
“&, dia berkata, Rasulullah & bersabda, 


SE Na SA Ce 
Tidak ada sesuatu yang lebih mulia di mata Allah #€daripada do'a. (HR. 


at-Tirmizi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim dan dia menshahih- 
kannya, lalu disepakati oleh Imam adz-Dzahabi 118). 


Dari Ibnu Abbas z6, bahwasanya Rasulullah & bersabda, 
SEA 35th Kadi 
Sebaik-baik ibadah adalah do'a. (HR. al-Hakim dan dia menshahih- 
kannya, lalu disepakati oleh Imam adz-Dzahabi xg). 


Dari Nu man bin Basyir &, dari Nabi &, bahwasanya beliau 
bersabda, 


BI Ya EM 
“Do'a itu adalah ibadah , lalu beliau membaca, 


LA 


ae on. Pj OP 0 —z Ia ef. . £ he 
Oleh Jake SP OS DINI Tai GA 33 G3 


Pai Sad 

H3 aa 

“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperke- 

nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 

menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” 
(Ghafir: 60) (HR. at-Tirmizi, Ibnu Majah, an-Nasa'i dan Abu Daud). 


Dan tiadalah kedudukan dan martabat yang mulia ini, melain- 
kan karena di dalamnya terkandung berbagai bentuk penyembahan 
(ta'abbud) yang tidak terdapat pada yang lainnya. Maka, hal ini 
menuntut adanya kehadiran hati dan penyembahan kepada Allah 3€ 
dengan menghadap (kepada-Nya), niat, berharap, tawakkal, cinta 
kepada apa yang ada pada-Nya, serta takut terhadap siksa-Nya. Di 
samping itu, juga menuntut ibadah lisan dari beraneka ragam dialek 
untuk melakukan pengagungan, pemujaan dan penyucian, memohon, 
meminta, dan berdo'a serta merendahkan diri. Juga, menuntut 
beribadahnya jasad dengan penuh kepasrahan dan ketundukan di 
hadapan Allah #, merendah kepada-Nya, dan merasa tidak punya 
daya dan kekuatan kecuali atas pertolongan-Nya, sambil memohon 
pertolongan kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya, sampai pada 
bentuk lain dari ibadah yang terkandung di dalam do'a. Oleh karena 
itu, Allah 3g berfirman, 


ee. — nanh "LG 25 TAI GK 0 Da ad - 

3 3 LK EHH KEL 
“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), “Rabbku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadah 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu).” (al-Furgan: 77). 


Maksudnya, Allah tidak akan mengindahkan anda, kecuali 
kalau ibadah anda mencakup kedua macam jenisnya: 


Pertama, do'a ibadah dengan seluruh macam jenisnya yang 
tampak dan yang tidak tampak, yang berupa perkataan, perbuatan, 
niat dan meninggalkan (seluruh larangan-larangan) yang memenuhi 
hati dengan keagungan dan kemuliaan Allah 4g. 


Kedua, do'a permohonan, yaitu do'a seorang hamba kepada 
Rabbnya dan permintaannya kepada-Nya akan sesuatu yang bisa 
memberi manfaat kepadanya di dunia dan di akhirat, mencegah apa 
yang dapat membahayakannya, dan menghilangkan musibah yang 
telah menimpanya. Dora jenis inilah yang memenuhi hati dengan 


2 


harapan dan merasa rapuh di hadapan Allah, Dzat Yang Mahaagung 
pujian-Nya. Dalam hal ini, Allah # telah berfirman, 
E 

2 33 Kecap aa en cet Ga5, ha 0. 
5 Ie 52 3 AI Klo SE 3 M3 

3 & 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperke- 
nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” 
(Ghafir: 60). Di dalam ayat ini, Allah 8 menyebut do'a permintaan 
sebagai “ibadah'. 


Sementara di dalam ayat yang lain, Allah 3 menyebutnya seba- 
gai “kepatuhan' (dien). Allah 3 berfirman, 


£ s7. BL ot 

ta) Fl Gale ay a19 
“Dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan keta'atanmu kepada-Nya.” 
(al-A'raf: 29). 


Di dalam sebuah hadits shahih dari Nabi #, bahwasanya beliau 
bersabda, 


EA r Aa 

“Do'a itu adalah ibadah.” (HR. at-Tirmizi, Ibnu Majah, an-Nasa'i, Abu 

Daud dan yang lainnya).! Lafazh ini tidak terdapat dalam jenis 
ibadah yang lainnya?, dia menyerupai sabda Nabi #£, 

“Haji itu Arafah.” 8'£ AA 

Dan oleh karena sangat agungnya masalah do'a tersebut, maka 

Allah 36 menamakannya dengan “shalat”, seperti yang terdapat 

dalam firman-Nya, 
Ken LPS A5 SIG AL LG AON 
Cc . .. 


da At 


“Dan di antara orang-orang Baduy itu, ada orang yang beriman kepada 





1 Lihat takhrij-nya secara panjang lebar di dalam kitab Ad-Du 'a wa Manzilatuhu min al- 
“Agidat al-Islamiyah, (1/54-59), dan dasar pembatasannya di dalam kitab tersebut, (1/137- 
141). 

2 Syarh al-Ihya, (5/4). 


Allah dan hari kemudian, dan memandang apa yang dinafkahkannya (di 
jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai 
jalan untuk memperoleh do'a Rasul.” (at-Taubah: 99), dan dalam firman- 
Nya, 

8 Gu. Pan NE PA MPD ML IX AAL KU 23 

KB IL IS AS APA 2 IYA Se 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo'alah untuk mereka. Sesung- 
guhnya do'a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.” (at- 
Taubah: 103). Shalat itu sendiri berarti do'a, dan makna hakiki shalat 
itu adalah do'a (bila dilihat) dari segi bahasa.! 


Dengan demikian, jelaslah korelasi antara dua macam jenis 
do'a: do'a ibadah dan do'a permohonan, baik secara ucapan, per- 
buatan maupun keyakinan. Maka, tidak boleh mengalihkan sedikit 
pun dari do'a ini, kecuali hanya untuk Allah 3€ semata. Barangsiapa 
yang mengalihkan sedikit saja darinya untuk selain Allah 36, maka 
sungguh dia telah berdo'a, menyembah, shalat, berbuat taat kepada 
selain Allah 4. Dan dengan begitu dia pun telah menyekutukan 
Allah # dengan perbuatan syirik besar yang mengakibatkan dia 
keluar dari agama menurut kesepakatan (ijma' seluruh) umat Islam. 


Barangsiapa yang meneliti secara detail ayat-ayat al-Our'an al- 
“Azhim berkaitan dengan ancaman terhadap perbuatan syirik 
terhadap Allah 3, maka dia akan mendapati bahwa kebanyakan 
ayat-ayat itu tentang ancaman terhadap syirik di dalam do'a. Dari 
sini, maka do'a merupakan salah satu inti keyakinan, serta peng- 
esaan kepada Allah 3€ di dalam Rububiyah, Uluhiyah, serta asma dan 
sifat-Nya. Dan upaya menyelisihinya termasuk penyakit-penyakit 
syubhat yang berkutat antara syirik dan perangkat-perangkatnya 
yang berupa bid'ah dan hal-hal baru yang dimunculkan.2 


Do'a merupakan sesuatu yang paling mulia di mata Allah 3, 
do'a sebagai jalan menuju kesabaran dijalan Allah 4, sebagai jalan 
kepada kejujuran dalam mencari perlindungan dan pelimpahan 
segala urusan kepada-Nya, serta penyerahan diri kepada-Nya, 
sebagai jalan untuk menjauhi sifat lemah dan malas, dan menikmati 


1 Lihat Syarh al- “Umdah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, hal. 27-31, kitab shalat, Fath 
al-Bari, (11/94, 136-137). 

2 Lihat Miftah Dar as-Sa'adah, hal. 43: ad-Du'a wa Manzilatuhu min al- 'Agidat al-Islamiyah, 
(1/48-308), dan mukadimah kitab: ar-Radd ala al-Mukhalif. 
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kelezatan dalam bermunajat kepada Allah 3g. Sehingga, keimanan 
seorang pemohon (pendo'a) semakin bertambah dan keyakinannya 
semakin kuat. Allah 3 justeru mencintai hamba-Nya yang senantiasa 
meminta kepada-Nya, dan “Barangsiapa yang tidak mau berdo'a 
kepada Allah 3, maka Allah pun akan murka kepadanya”, demikian 
menurut hadits yang marfu' telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 
4 (HR. Ahmad, al-Bukhari di dalam kitabnya “al-Adab al-Mufrad', at- 
Tirmizi, dan Ibnu Majah)1. 


Do'a juga merupakan ibadah yang sederhana dan mudah, 
bersifat umum dan sama sekali tidak terikat dengan tempat, waktu 
maupun keadaan. Dia bisa dilakukan pada malam maupun Siang 
hari, di darat, laut maupun di udara, pada saat bepergian maupun 
ketika di rumah, ketika dalam keadaan kaya maupun miskin, sakit 
maupun 'sehat, dan secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan. Sungguh, do'a merupakan tugas/ pekerjaan sepanjang 
umur, dia mengantar seorang hamba menuju awal tingkatan peng- 
hambaan, pertengahannya, dan puncaknya, agar selamanya ia hidup 
dalam keadaan berlindung dan butuh kepada Sang Penciptanya, 
Allah 4g. 


Membiasakan diri untuk berdo'a bisa menjadi sebab-sebab 
terhindar dari bala” (cobaan) dan menolak kesengsaraan, sebagai- 
mana firman Allah 3g kepada Nabi Ibrahim 4x, 


BE KI sea, 

“Dan aku akan berdo'a kepada Rabbku, mudah-mudahan aku tidak akan 

kecewa dengan berdo'a kepada Rabbku.” (Maryam: 48), dan firman-Nya 
melalui perkataan Zakariya #2: 

Lor 0 Taka ta H.A 

“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdo'a kepada Engkau, ya Rabbku.” 

(Maryam: 4). 
Banyak sekali bala' yang tercegah karena do'a, banyak sekali 





1 Sebagian ulama ada yang melantunkan sebuah bait syair sebagai makna dari hadits ini, 
dan berkata, “Allah akan murka, bila engkau enggan memintai-Nya, sebaliknya anak Adam 
akan marah ketika dimintai.” Begitulah, seperti dituturkan oleh Imam Baihagi di dalam 
“Syu'ab al-Iman”, dan Imam Suyuthi di dalam kitabnya al-Azhar fima 'Agadahu asy- 
Syu'ara min al-Ahadits wa al-Atsar, dan keduanya tidak menisbatkannya kepada siapa 
pun. Juga, sebagaimana yang terdapat di dalam tahgig Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 677. 
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cobaan dan ujian yang dihapuskan oleh Allah #& karena do'a, juga 
musibah disirnakan oleh Allah karena do'a, serta dosa dan maksiat 
diampuni oleh Allah # karena do'a. Do'a bisa sebagai benteng diri 
dari godaan setan, dan tameng dari lemparan anak panah. Sungguh, 
Allah 8 telah berfirman, 


3 | Ta | 

Han 9 ed he Paras Ts 
“Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.” (an-Nisa': 
102). 


Banyak sekali karunia dan nikmat baik yang tampak maupun 
yang tidak tampak telah mampu diperoleh berkat bantuan do'a, 
yaitu berupa kemenangan, kemuliaan, kemapanan dan ketinggian 
derajat di dunia dan di akhirat. Sungguh, betapa besarnya kedu- 
dukan do'a ini dan betapa agungnya karunia dan nikmat Allah 3g 
yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya berupa do'a. 


Semua keutamaan dan kebaikan ini termasuk bentuk kemus- 
tajjaban. Maka, menjadi benarlah bila do'a permohonan merupakan 
salah satu kewajiban yang paling penting dan agung. Oleh karena 
itu, do'a merupakan tradisi para nabi, sebagaimana telah disebutkan . 
kisah mereka oleh Allah 3€ di dalam firman-Nya, 


Tar taka - Can na »345 
Kisa bg D KAI S Gatra (5 — el 
seen mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada 
Kami dengan harap dan cemas.” (al-Anbiya: 90). 


Lain dari itu, nash-nash syar'i yang menganjurkan untuk 
berdo'a sangat banyak sekali, yaitu dengan bentuk yang merupakan 
batas akhir ketergantungan hati manusia terhadap sang Penciptanya. 
Sesungguhnya do'a ini adalah senjata bagi seorang mukmin, benteng 
yang sangat kokoh bagi seorang muslim, dan keleluasaan wilayah 
bagi seorang hamba yang banyak mengeluh. Yaitu orang yang jika 
diberi maka dia akan menyambung hubungan dan jika disia-siakan 
maka dia akan dikucilkan. Oleh karena itu, mengabaikan do'a meru- 
pakan tindak penodaan terhadap agama, dan sikap berpaling dari 
Tuhan semesta alam. Barangsiapa yang berpaling dari Allah 3€, maka 
Allah 8 juga akan berpaling darinya. 


Dengan demikian, terlihatlah betapa besar manfaat dan ke- 
agungan nilai do'a di dalam kehidupan seorang muslim dan setelah 
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kematianya. Adapun di dalam kehidupan ini, maka manfaat tersebut 
didapat melalui do'a seorang muslim untuk dirinya sendiri dan 
kaum muslimin lainnya, dan dari orang yang hadir untuk orang 
yang tidak hadir tampa sepengetahuannya, dan ini merupakan 
tempat do'a yang mustajab, sementara malaikat akan berkata, “Dan 
bagimu juga yang semisalnya', sebagaimana hal ini dijelaskan dalam 
hadits hahih. Juga, do'a dapat menghalangi para musuh dan 
serangan mereka, tipu daya dan kejahatan mereka. 


Kemudian, dzikir dan do'a itu juga sebagai pengusir setan. 
Ibnu Abdilbarr xxx di dalam kitab “at-Tamhid”, (19/46) pernah 
berkata, “Adapun mengusir setan dengan tilawah (membaca ayat al- 
Our'an), dzikir dan adzan, itu telah menjadi kesepakatan (tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini) dan sudah masyhur di dalam 
atsar.” 

Adapun setelah kematian, maka do'a bisa menjadi tali peng- 
hubung yang dengannya seorang muslim berhubungan dengan 
muslim yang telah meninggal. “Ya Rabb kami, ampunilah dosa kami dan 
dosa saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dengan iman.”, 
dan dalam sebuah hadits shahih disebutkan: “.... atau anak shalih yang 
senantiasa mendo'akannya.” Do'a dan sedekah yang diperuntukkan 
pahalanya bagi orang mati, keduanya bisa sampai kepada orang mati 
menurut kesepakatan para ulama (ijma”. 


Faidah Kedua: Syarat-Syarat Do'a dan Adab- 
Adabnya 


Diwajibkan bagi seorang Muslim untuk membiasakan ibadah 
(do'a) yang mulia ini dengan memenuhi syarat-syarat dan adab- 
adabnya. Semua syarat dan adab ini telah terkandung di dalam 
firman Allah 3 dalam surat al-A'raf (55-56): 


€ 
LOMBA JI Pera Mk Sta 
2) 


Akta 1 ”3 17 LX 5 

SNI Ih Y3 Leo) TH KEY Kan en lagi 
13 » 172 5 z 5 Ha NUN et hat oo A2 o. 
Ino G3 Lag al Lana) Wa Oa 2313 orang 355 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”, baik itu melalui petunjuk 
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nash ataupun isyarat. 

Di antaranya: 

@ Hendaknya orang yang berdo'a bertauhid mengesakan Allah 
3g di dalam Rububiyah, Uluhiyah, Asma dan Sifat-Nya, hatinya 
penuh dengan tauhid dan pohon keimanan. Maka, syarat dikabul- 
kannya do'a oleh Allah 46, adalah adanya pemenuhan seorang 


hamba terhadap perintah Tuhannya, dengan menaati-Nya dan tidak 
mendurhakai-Nya. Allah 3 berfirman, 


SN 


ea ».... da Lo 35 Fa ? 
IPB ME IM ESL La GP Sr Ay, 

DA AN 3 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendo'a apabila ia berdo'a kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (al-Bagarah: 186). 


@ Do'a tersebut adalah do'a yang masyru' (ada dasar syariatnya) 
dan untuk suatu keperluan yang masyru ' (diperbolehkan agama) pula. 


@ Berkeyakinan bahwasanya yang mampu mengabulkan do'a 
dengan memberi manfaat dan menolak kemudaratan tersebut, ha- 
nyalah Allah 3 semata. 


@ Merealisasikan dua rukun ibadah: Ikhlas dan mengikuti 
sunah Nabi & (mutaba 'ah). 


@& Menghadap kepada Allah 36 semata dengan penuh ketun- 
dukan dan kepasrahan. 


& Memakan makanan yang halal, berpakaian, berdiam/ tinggal, 
dan bekerja yang halal, juga suka memerintahkan yang ma'ruf dan 
mencegah yang mungkar. 


@ Tidak sewenang-wenang terhadap diri sendiri dengan merusak 
kehormatan dan melakukan kemaksiatan, seperti durhaka terhadap 
kedua orang tua dan memutus hubungan sanak kerabat. 


@ Tidak melanggar batas di dalam berdo'a, seperti berdo'a untuk 


1 Bada'i' al-Fawaid, (3/2). 
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perbuatan dosa atau memutus silaturrahim. 


& Tidak menuntut agar do'anya segera dikabulkan, juga tidak 
minta ditunda, tidak gampang putus asa, karena dia sedang berdo'a 
kepada Tuhan Yang Maha Dermawan. 


@ Memulai do'a dengan memuji Allah # sesuai dengan kedu- 
dukan yang dimiliki-Nya, dan dengan memohon shalawat serta salam 
untuk Nabi dan Rasul terakhir, Muhammad & 


@ Meyakini akan terkabulnya do'a, sebagaimana akan dibahas 
nanti. 


@& Berdoa dengan tingkatan yang paling sempurna, yaitu: 
Pertama, bershalawat kepada Nabi # pada pembukaan do'a, per- 
tengahan dan penghabisannya. Sebab, kedudukan shalawat bagi do'a 
ibarat sayap, dia akan mengangkat do'a yang tulus naik ke langit: 
Kedua, bershalawat pada pembukaan dan penghabisannya: dan 
ketiga, bershalawat pada pembukaannya saja. 


& Memulai dengan mendo'akan diri sendiri bila dia berdo'a 
sendirian. Karena, Nabi # jika berdo'a, beliau memulai dengan 
mendo'akan dirinya sendiri. Dan begitu pula bila dia berdo'a untuk 
orang lain. Yang demikian adalah cara para nabi 25 dalam berdo'a, 
sebagaimana yang terdapat di dalam ayat-ayat al-Our'an al-Karim. 
Dan dalam beberapa kesempatan, Nabi & pernah berdo'a untuk 
beberapa orang tertentu saja. Jika dia berdo'a bersama kaum (secara 
berjamaah), maka mereka mengamini do'anya, disamping do'a terse- 
but diucapkan dalam bentuk jamak agar bisa mencakup semua orang. 


@ Mengimani kekuasaan Allah $£ untuk memberikan manfaat, 
dan mencegah bahaya, serta menghilangkan keburukan. 


@ Bertawassul kepada Allah 3g dengan keesaan-Nya, Asma dan 
Sifat-Nya, serta melalui amal yang shalih. Setelah itu, anda meminta 
apa yang menjadi kebutuhan anda. 


Berikut ini tingkatan yang paling sempurna dari ketiga macam 
jenis do'a, yaitu!: 


Pertama, Anda meminta kepada Allah 3 bertawassul dengan 
Asma dan Sifat-Nya, sebagaimana yang terdapat dalam salah satu 
dari dua tafsir terhadap firman Allah 3: 


1 Jala al-Afham, karya Ibnul Oayyim, hal. 79-80. 
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PN La MPa aa GETAR AA 

te 2 3 Sal Alan VI Pri 
“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya ..” (al- 
A'raf: 180). 


Kedua, Anda meminta Allah # bertawassul dengan hajat anda, 
kefakiran, kehinaan, dan amal-amal shalih anda. Misalnya, anda 
katakan: “Saya adalah hamba yang fakir, miskin, hina, membutuhkan 
pertolongan dan lain sebagainya”, Dan ketiga, anda meminta kebu- 
tuhan anda, dan anda tidak menyebutkan salah satu dari kedua 
bentuk tawassul tersebut. Yang pertama lebih sempurna daripada 
yang kedua, sedang yang kedua lebih sempurna daripada yang 
ketiga. Jika do'a tersebut mengandung ketiga hal ini, maka do'a 
tersebut dikatakan paling sempurna. 


@ Membaca do'a-do'a yang singkat tapi padat. 


@ Menutup do'a dengan menyebut salah satu nama dari 
Asma'ul husna yang sesuai dengan permohonannya, karena yang 
demikian adalah tradisi para nabi 35x di dalam do'a mereka, 
sebagaimana yang terdapat di dalam beberapa ayat al-Our'an al- 
Karim dan di dalam do'a-do'a Nabi &. Dan hal ini di dalam as- 
Sunah banyak sekali. 


@ Dalam keadaan suci dari hadats dan kotoran najis. 


@ Agar mulutnya bersih, dan dibersihkan dengan siwak. 
Dengan demikian, anda bisa mengetahui bahwa do'a dan dzikir 
dalam keadaan mulut bercampur kotoran (bau tidak sedap) sama 
dengan asap rokok, itu menyelisihi etika berdo'a. Bahkan, haram 
hukumnya membaca al-Our'an al-Karim pada tempat-tempat duduk 
yang berbau asap rokok, mengingat akan adanya sikap peremehan 
yang muncul akibat tindakan tersebut. 


@& Pada tempat yang suci, mengingat bersifat umumnya 
perintah untuk menjauhi najis, sebagaimana yang terdapat dalam 
firman Allah 3£: 


hk ah. SNI AT 
pak PAN D Jala el, 

“Dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 
tinggalkanlah.” (al-Muddatstsir: 4-5). | 


1 Jala al-Afham, hal. 188-189, ar-Ruh, hal. 38, dan at-Tibyan, hal. 59. 
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@& Dalam penampilan yang bagus, dengan menghadap ke arah 
kiblat sambil berdo'a dengan suara yang rendah dan lembut. 
Sebagaimana firman Allah 3: 

E 
PP Sa Cet MA ban .. 
Haa Mat NN) Iss 
“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.” 
(al-A'raf: 55). Sungguh, Allah 4 telah memuji Nabi Zakariya 8 
(karena berdo'a dengan suara lembut) seraya berfirman, 


Kas Ay 83 2553 
“Yaitu tatkala ia berdo'a kepada Rabbnya dengan suara yang lembut.” 
(Maryam: 3). 


@ Dengan do'a yang tidak dilagukan, tidak berlebih-lebihan 
dalam mengucapkannya, dan tidak disajakkan (dipuisikan). Karena, 
hal itu bertentangan dengan sikap rendah diri dalam berdo'a. 


@ Agar do'a tersebut di-i'rab (tepat tatabahasanya) tidak 
dikacaukan. Karena, i'rab merupakan sandaran perkataan (kalimat), 
yang dengannya makna menjadi benar, dan tanpanya makna 
menjadi salah. Dan bisa jadi makna terbalik menjadi salah hingga 
berubah menjadi berma'na kufur. Oleh karena itu, Abu Utsman al- 
Mazini xi pernah berkata kepada seorang muridnya: “Wajib 
bagimu mempelajari nahwu (tata bahasa), karena Bani Israel menjadi 
kafir hanya karena satu huruf berat yang mereka jadikan ringan. 
Allah 3 telah berfirman kepada Nabi Isa Mx: “Sesungguhnya Aku 
telah menjadikanmu terlahir”, lalu mereka (membunyikannya dengan) 
berkata, “Sesungguhnya Aku telah melahirkanmu”, maka mereka pun 
menjadi kafir.” 


Diriwayatkan dari ar-Rayasyi, ia berkata, “Imam Asma'i pernah 
menjumpai seorang pemuda yang mengatakan di dalam do'anya: 
“Ya Dzul Jalali wal ikrim,” (seharusnya: Ya Dzal jalali) lalu beliau 
bertanya: “Siapa namamu?” Pemuda tersebut menjawab: “Laits.” 
Maka, beliau pun melantunkan bait syair: “Laits memanggil Tuhannya 
dengan ucapan yang salah. Karenanya, jika dia berdo'a kepada-Nya, Dia 
tidak mengabulkannya.” 


Dan yang demikian ini dalam i'rdb yang tidak dipaksa- 
paksakan (takalluf). Karena, sikap takalluf padanya, juga pada 


1 Sya'n ad-Du'a karya al-Khithabi, hal. 19-20: dan Mu jam al-Uidaba karya Yagut, (1/54). 
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pengaturan lidah dan makhraj (tempat keluarnya) huruf dan bentuk 
takalluf dan berfasih-fasih lainnya, itu justeru bisa melemahkan 
konsentrasi hati pemohon (orang yang berdo'a) dalam menghadap 
kepada Tuhannya. 


Dalam hal ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah wig punya 
jawaban lengkap atas suatu pertanyaan. Redaksinya!: “Beliau pernah 
ditanyakan tentang seseorang yang berdo'a dengan bacaan yang 
salah, lalu orang tersebut bertanya kepada beliau: “Apakah Allah 3g 
tidak mengabulkan do'a yang tatabahasanya salah?” Beliau 
menjawab: “Siapa saja yang mengatakan perkataan semacam ini, 
maka dia berdosa dan menyelisihi al-Our'an dan as-Sunnah, serta 
menyelisihi apa yang telah dilakukan oleh para ulama salaf. Adapun 
orang yang berdo'a kepada Allah 4, tulus di dalam menjalankan 
ketaatan kepada-Nya dengan membaca do'a yang diperbolehkan, 
maka Allah 3 akan mendengarnya dan mengabulkan do'anya, baik 
do'a tersebut dengan bahasa yang benar i'rabnya ataupun masih 
salah. Sedangkan perkataan (penanya) tersebut tidak ada dasarnya, 
akan tetapi orang yang berdo'a seharusnya tidak memaksakan diri 
dengan i'rab jika itu memang bukan kebiasaannya. Seorang ulama 
salaf pernah berkata, “Jika ada i'rdb, maka sirnalah kekhusyu'an.” 
Juga dimakruhkan pula untuk bersajak di dalam berdo'a. Namun, 
jika ternyata itu terjadi tanpa dibuat-buat, maka hukumnya sah-sah 
saja. Karena, dasar do'a itu dari hati, sementara lisan hanya sebatas 
mengikuti hati.” 

Barangsiapa yang konsennya dalam berdo'a hanya sebatas 
memfasihkan bacaan do'a, maka ia telah melemahkan konsentrasi 
hatinya. Oleh karena itu, seseorang yang dalam kondisi malarat akan 
berdo'a dengan do'a yang bisa membukakan hatinya (saeakan-akan 
melihat Allah), tidak pernah ia rasakan sebelum itu. Yang demikian 
itu bisa ditemukan oleh setiap orang mu'min di dalam hatinya. 


Do'a itu boleh dengan bahasa Arab dan bahasa lainnya, karena 
Allah 3g Maha Mengetahui maksud yang ingin dicapai oleh si 
pemohon, sekalipun lisannya tidak fasih, karena Allah 36 Maha 
Mengetahui berbagai bunyi suara dengan berbagai bahasa yang 
berbeda-beda dan berbagai variasi kebutuhan. 


@ Hendaknya pemohon mengangkat kedua tangannya 





1 Al-Fatiwa, (22/488-489). 
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mengarah ke mukanya, dengan salah satu tangannya menyatu ke 
tangan yang lainnya.! Karena, mengangkat kedua tangan termasuk di 
antara sebab-sebab diterimanya do'a. Sebagaimana sabda Nabi #£, 


Nop R3 LAILA ay Ol Oh Uya Leah Upmmban Cah H3 OI 
“Sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pemalu lagi Maha Tersembunyi (Ter- 
tutup), Dia merasa malu dari hamba-Nya -jika hamba tersebut (sewaktu 
berdo'a) mengangkat kedua tangannya kepada-Nya- untuk menolak kedua 
tangan itu dalam keadaan hampa.” 


Dan pemohon tidak perlu mengangkat kedua tangannya pada 
saat melakukan do'a yang terikat oleh keadaan, waktu dan tempat, 
mengingat tidak ada riwayat yang menyatakan bahwasanya Nabi & 
selalu mengangkat kedua tangannya pada saat itu. Seperti halnya 
do'a di dalam khutbah Jum'at, karena di sini khatib dan jamaah yang 
hadir dimakruhkan mengangkat kedua tangan mereka, kecuali jika 
berdo'a memohon turunnya hujan (istisga). 


Dalam hal mengangkat kedua tangan pada waktu do'a ini, 
telah diriwayatkan secara mutawatir (maknawi) dari Nabi & di 
dalam banyak hadits. Dan mengangkat kedua tangan serta menenga- 
dahkannya kepada Allah 4 merupakan bentuk ketundukan, pe- 
nyembahan dan permohonan rizki. Allah 4€ telah mencela orang- 
orang munafik dikarenakan mereka selalu menggenggam tangan 
mereka. Maksudnya adalah mereka sangat bakhil untuk menge- 
luarkan harta dan berjihad. Salah seorang ahli tafsir berkata, “Allah 3g 
mencela para kaum yang tidak mau menengadahkan tangan-tangan 
mereka (berdo'a) kepada Allah.” Selanjutnya dia menafsirkan ayat: 

t 4 2, 

II asas 
“Dan mereka mengenggam tangan mereka...” (at-Taubah: 67) dengan 
mengatakan, “Maksudnya, mereka tidak mau mengangkat tangan 
mereka kepada Kami ketika berdo'a.” 


Boleh bagi orang yang berdo'a mengusap mukanya dengan 
kedua tangannya tersebut sehabis berdo'a pada waktu di luar shalat, 
bukan di dalamnya, mengingat tidak adanya dalil shahih -bahkan 
dha'if sekalipun- yang mengajarkan untuk mengusap muka setelah 


1 Dari Ibnu “Abbas «4: “Rasulullah # jika berdo'a, beliau menyatukan kedua telapak 
tangannya, dan menjadikan yang tengah-tengahnya menghadap ke mukanya.” (HR. 
ath-Thabrani di dalam al-Kabir, dengan sanad dhaif (lemah). Lihat Syarh al-Ihya, (5/35). 
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mengangkat kedua tangan pada gunut di dalam shalat.! 


Dalam hal mengangkat kedua tangan dan menghadap ke arah 
kiblat ini sudah pernah dikerjakan dan diabaikan oleh Nabi &. Dan 
sungguh Allah 3 telah berfirman, 


Apa Lt stere At 

S3 A3 BL ST Ha 

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk..." 
(Ali “Imran: 191). Nabi & juga berdo'a pada hari Jum'at di dalam 
khutbahnya, beliau memohon turun hujan sementara beliau berada 


di atas mimbar dengan mengangkat kedua tangannya, dan beliau 
tidak menghadap ke arah kiblat. 


Do'a disyariatkan dalam keadaan bersuci, dan ini merupakan 
sifat kesempurnaan do'a, dan juga dalam keadaan tidak bersuci. 
Nabi # pernah melakukan keduanya. Dari “Aisyah &s diriwayatkan, 
dia berkata, 

P3 NN... a Ma Sen Pa 

MUA gear BI SA play MIE AI aga dl Jipay OS 

“Pernah Rasulullah #berdzikir kepada Allah #fdalam seluruh waktunya.” 
(HR. Muslim). 


@& Agar pemohon menampakkan kefakiran dan kemiskinannya 
di hadapan Tuhannya, dalam suasana yang sangat mulia, yaitu 
berupa kehadiran hati, penuh harapan, menghadap kepada-Nya 
dengan sepenuh hati, tunduk, pasrah, khusyu', harap dan cemas, 
baik dalam keadaan sempit maupun lapang, sukar dan mudah. 
Sebagaimana firman Allah 3g ketika menggambarkan keadaan para 
nabi 3S: 
ta. ha yee - XL - .. 0x. FP 
AE 3 CE GA KI 3 Gpp HW AA 


t 


ana 


Ora 


“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu' kepada Kami.” (al-Anbiya: 90). Kata “yad'uunana' (berdo'a 
kepada Kami) di dalam ayat ini, berarti: mereka menyembah Kami. 


Di dalam sebuah hadits disebutkan: 





1 Lihat al-Fatawa, (22/519). 
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PA La SI Cai ke Da 
“Hati itu ibarat wadah, dan sebagian wadah tersebut lebih luas daripada 
sebagian wadah yang lain.” (HR. Ahmad). 


& Wajib bagi seorang hamba untuk memperbanyak do'a pada 
waktu lapang. Terdapat riwayat shahih dari Nabi #£ bahwasanya 
beliau bersabda, 


2 Opa ka 2 sd . :,09 3 . 0... MAAN sea INA 

HM III, MIA Kis HAN eoiag Ol oua Uh 

SE 

“Barangsiapa yang ingin agar Allah # mengabulkan do'anya pada waktu 

sempit dan susah, maka hendaknya dia memperbanyak do'a pada waktu 
lapang.” (HR. Tirmizi). 


Dikatakan pula: “Barangsiapa yang terbiasa mengetuk pintu, maka 
dia memasukinya.” 


@& Hendaknya orang yang berdoa, dalam kondisi bagaimana 
pun berazam dalam meminta, dan agar ketika berdo'a dia yakin 
do'anya dikabulkan, sambil berbesar harapan akan kemurahan dan 
karunia Allah 4g, merengek dalam berdo'a dengan mengulang- 
ulanginya hingga tiga kali, sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
yang bersumber dari riwayat Ibnu Mas'ud &, “bahwasanya Nabi & 
sangat suka kalau berdo'a sampai tiga kali, dan beristighfar sampai tiga 
kali.” (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). Juga, sebagaimana terdapat 
dalam hadits “Aisyah &s, “bahwasanya Rasulullah #pada saat terkena 
sihir, beliau berdo'a, lalu berdo'a, lalu berdo'a lagi.” (HR. Muslim). 


@ Hendaknya pemohon merengek-rengek dalam berdo'a dan 
terus seperti itu, tidak merasa jemu untuk berdo'a. Karena, seorang 
yang merengek dalam berdo'a akan memperoleh kecintaan Allah 36 
kepadanya. Dan tidak ada seseorang yang binasa karena do'a, seba- 
gaimana yang telah diungkapkan dalam sebuah hadits. 


& Hendaknya tidak minta supaya pengkabulan do'anya 
ditunda, dan tidak merasa gelisah bila do'anya terlambat dikabulkan, 
juga tidak merasa frustasi lalu tidak mau berdo'a. Jika tidak bersikap 
demikian, maka dia akan mengeluh dan akibatnya adalah ia berdosa, 
karena frustasi terhadap rahmat Allah 3g termasuk salah satu dosa 
besar. Dan barangsiapa yang mengealuh, berarti dia telah terputus 
dari rahmat Allah 3 


aki up PI Gani Kel Dai 
“Hati itu ibarat wadah, dan sebagian wadah tersebut lebih luas daripada 
sebagian wadah yang lain.” (HR. Ahmad). 


& Wajib bagi seorang hamba untuk memperbanyak do'a pada 
waktu lapang. Terdapat riwayat shahih dari Nabi # bahwasanya 
beliau bersabda, 


kd ega LA -. 2 - - 9 Prana . 0. MA Tag PONG TO 

HB AN AKI IU NAN Kis AAN niy Ol ia ja 

SE 

“Barangsiapa yang ingin agar Allah # mengabulkan do anya pada waktu 

sempit dan susah, maka hendaknya dia memperbanyak do'a pada waktu 
lapang.” (HR. Tirmizi). 


Dikatakan pula: “Barangsiapa yang terbiasa mengetuk pintu, maka 
dia memasukinya.” 


@ Hendaknya orang yang berdoa, dalam kondisi bagaimana 
pun berazam dalam meminta, dan agar ketika berdo'a dia yakin 
do'anya dikabulkan, sambil berbesar harapan akan kemurahan dan 
karunia Allah 4g, merengek dalam berdo'a dengan mengulang- 
ulanginya hingga tiga kali, sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
yang bersumber dari riwayat Ibnu Mas'ud &, “bahwasanya Nabi & 
sangat suka kalau berdo'a sampai tiga kali, dan beristighfar sampai tiga 
kali.” (HR. Abu Daud dan an-Nasa'i). Juga, sebagaimana terdapat 
dalam hadits “Aisyah «:, “bahwasanya Rasulullah #pada saat terkena 
sihir, beliau berdo'a, lalu berdo'a, lalu berdo'a lagi.” (HR. Muslim). 


@& Hendaknya pemohon merengek-rengek dalam berdo'a dan 
terus seperti itu, tidak merasa jemu untuk berdo'a. Karena, seorang 
yang merengek dalam berdo'a akan memperoleh kecintaan Allah 3 
kepadanya. Dan tidak ada seseorang yang binasa karena do'a, seba- 
gaimana yang telah diungkapkan dalam sebuah hadits. 


@ Hendaknya tidak minta supaya pengkabulan do'anya 
ditunda, dan tidak merasa gelisah bila do'anya terlambat dikabulkan, 
juga tidak merasa frustasi lalu tidak mau berdo'a. Jika tidak bersikap 
demikian, maka dia akan mengeluh dan akibatnya adalah ia berdosa, 
karena frustasi terhadap rahmat Allah 3 termasuk salah satu dosa 
besar. Dan barangsiapa yang mengealuh, berarti dia telah terputus 
dari rahmat Allah 3 


Allah 4 berfirman, 


Dnpamein Y diite 52 DA plee 509 PN SAN 3 oa, 
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Dan malaikat- 
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tiada (pula) mengeluh.” (al-Anbiya: 19). Kata “la 
yastahsiruun' dalam ayat ini, berarti: mereka tidak merasa letih (tidak 
mengeluh). 


Dari Ibnu Abbas «, bahwasanya Rasulullah # pernah ditanya 
tentang dosa-dosa besar, lalu beliau menjawab: 


ANA ya PIN Ann ya AI A4 SAI 
“Menyekutukan Allah, merasa putus asa dari rahmat Allah, dan merasa 
aman dari adzab Allah..” 


@ Hendaknya tidak berputus asa. Allah 3g telah berfirman, 


et 4 .... . 4 Eta Ld 


“Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali orang- 
orang yang sesat.” (al-Hijr: 56). Dari Ibnu Mas'ud & berkata, 


Mt el IA Sa BPN, cit Ka ap SPIN AU DNAN 3 JI ST 
Bp 
“Dosa besar yang paling besar, adalah menyekutukan Allah 3g, merasa aman 


dari makar Allah $£ dan merasa putus asa dari rahmat Allah #£” (HR. 
Abdurrazzag). 


Di dalam sebuah atsar yang bersumber dari Sufyan bin “Uyainah 
“is, bahwasanya beliau pernah berkata, “Jangan sekali-kali apa yang 
diketahui oleh seseorang tentang dirinya (putus asa) mencegahnya 
untuk berdo'a. Karena, sesungguhnya Allah 45 telah mengabulkan 
permintaan makhluk terjahat, yaitu Iblis -semoga Allah 4g melak- 
natinya-, ketika Iblis berkata, 


- 2 J0 Gan at FN ha 4 PN PNG en Hp dn Tr 
bob ea eebde KM Grand as os db 
“Ya Rabbku, (kalau begitu) maka beri tangguhlah kepadaku sampai hari 


(manusia) dibangkitkan.” Allah berfirman, “(Kalau begitu) maka sesung- 
guhnya kamu termasuk orang yang diberi tangguh.” (al-Hijr: 36-37): 
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& Hendaknya berprasangka baik terhadap Allah 4g! ketika 
berdo'a, sebagaimana dalam keadaan lainnya di dalam seluruh 
kehidupannya. Terdapat suatu riwayat di dalam sebuah hadits gudsi, 
bahwasanya Nabi & pernah bersabda, 

MIS Ana Ul) Lg at Hb Us Ul An Ji 
“Allah 4 berfirman, "Aku tergantung prasangka hamba-Ku terhadap-Ku, 
dan Aku akan bersamanya ketika dia berdzikir kepada-Ku'” (HR. al- 
Bukhari, Muslim, Tirmizi dan an-Nasa'i). 


Barangsiapa yang mempunyai prasangka baik terhadap Allah 
3c, maka tentunya Allah 4 akan melimpahkan kepadanya kebaikan- 
kebaikan-Nya, dan barangsiapa yang berprasangka tidak demikian, 
maka tentunya Allah 4£ juga tidak akan demikian terhadapnya. 


Imam Ourthubi :# pernah berkata, “Disebutkan bahwa makna 
kalimat 'zhanni abdi bi' disini adalah: berprasangka bahwa Allah #& 
akan mengabulkan do'anya, menerima taubatnya, mengampuni 
dosanya ketika dia beristighfar, dan memberi pahala ketika dia mela- 
kukan ibadah lengkap dengan syarat-syaratnya sebagai pegangan 
kepada kejujuran janji Allah 36.” 


Namun, jangan sekali-kali anda berprasangka akan mendapat- 
kan ampunan bila anda terus-menerus melakukan dosa. Maka, yang 
demikian itu hanyalah suatu kebodohan dan kelengahan belaka. 
Diriwayatkan di dalam sebuah hadits bahwasanya Nabi ## pernah 
bersabda, 


MAAN Ga 33 di KN MEI mb ke Ki od Uya 
“Barangsiapa yang shalatnya tidak bisa mencegahnya dari perbuatan keji 
dan mungkar, maka dia hanya akan semakin bertambah jauh dari Allah.” 


Namun, sebenarnya penyandaran hadits ini kepada ucapan Ibnu 
Mas'ud «& adalah lebih benar.? 


@ Hendaknya keyakinan akan terkabulnya do'a tersebut lebih 
menonjol dalam hatinya. Sebagaimana yang terdapat dalam hadits 
Abu Hurairah :& dari Nabi #, bahwasanya beliau bersabda, 


1 Lihat pembahasan yang sangat berharga berkaitan dengan ajakan untuk ber-prasangka 
baik dengan meninggalkan sebab-sebabnya, dan bahwa yang demi-kian itu adalah tipu 
daya, bukan prasangka baik. Ini bisa dilihat dalam kitab ad-Da' wa ad-Dawa', hal. 24-57, 
mengingat hal ini merupakan pembahasan yang sangat penting. 

2 Lihat al-Fatawa, (7/30-31), dan ini sangat penting. 


42 


Hi Ha 23 Lidi VAN O Palet ai YL Opa ly dl Pa 
3 Jae 

“Berdo'alah kalian kepada Allah 4$ sedangkan kalian merasa yakin akan 
dikabulkan. Ketahuilah bahwasanya Allah 8 tidak akan mengabulkan do'a 
yang bersumber dari hati yang lalai.” (HR. Tirmizi dan al-Hakim). 
Faidah Ketiga: Terkabulnya Do a Dan Sebab- 
Sebabnya, Baik Yang Tampak Maupun Yang Tidak 
Tampak 

Di antara kesempurnaan dan keagungan nikmat Allah 4s yang 
diberikan kepada hamba-hamba-Nya, adalah janji Allah 36 -dan janji- 


Nya itu pasti benar- bahwa tiadalah seseorang berdo'a kepada-Nya 
melainkan Dia mengabulkannya. Allah 35 berfirman, 


Krn ap 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperke- 
nankan bagimu.” (Ghafir: 60). 


Allah 3€ juga berfirman, 


Pad G2... A ba Lo ac “£ 2. 
DES IN 33 Lal Pay Gb GP SE NN 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 


(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendo'a apabila ia berdo'a kepada-Ku.” (al-Bagarah: 186). 


Lihatlah ungkapan lembut yang terdapat di dalam ayat ini, 
mengingat al-Our'an di sini mengungkapkan lafazh 'as-su 'dl' (berta- 
nya), dan tidak mengatakan setelah itu lafazh “gul' (katakanlah), 
sebagaimana yang terdapat pada ayat-ayat pertanyaan lain di dalam 
al-Our'an al-Karim. Di dalam ayat ini -Wallahu A'lam- terdapat sebuah 
isyarat agar membuang perantara (wisithah) antara seorang hamba 
dan Tuhannya pada saat beribadah dan berdo'a. 


Hal inilah yang wajib diyakini oleh seorang muslim dalam 
hatinya. Oleh karena itu, Imam Thahawi sis di dalam kitabnya “al- 
“Agidah ath-Thahawiyyah” berkata, “Allah 3& akan mengabulkan 


1 Hal. 676, 684. 
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berbagai macam do'a, memenuhi semua kebutuhan, dan Dia memiliki 
segala sesuatu, sementara tidak ada sesuatu pun yang bisa menguasai- 
Nya. Tidak ada yang tidak butuh kepada Allah walau hanya sedetik 
pun, dan barangsiapa yang tidak butuh kepada Allah 3g walau hanya 
sedetik, maka sungguh dia telah menjadi kafir dan termasuk go- 
longan orang-orang yang dibinasakan.” 


Di antara pengabulan Allah 8 terhadap do'a hamba-Nya, 
adalah orang yang berdo'a bisa melaksanakan ibadah, yaitu: do'a, 
permohonan dan permintaan, serta pahala yang diperolehnya dari 
do'a itu, meskipun ternyata do'anya tidak dikabulkan. Ini merupa- 
kan satu bentuk dari berbagai bentuk pengabulan do'a tersebut. 


Di antara pengabulan Allah 3 terhadap do'a hamba-Nya, 
adalah kelapangan dada yang diperoleh oleh pemohon dan kelegaan 
hati, karena telah melaksanakan perintah Tuhannya dengan beribadah 
kepada-Nya, berdzikir dan berdo'a kepada-Nya, menampakkan rasa 
fakir dan butuh kepada-Nya, dan mengembalikan hati kepada-Nya 
dengan penuh rasa tunduk dan hina. Oleh karena itu, pemohon 
(orang yang berdo'a) meniatkan do'anya untuk mengagungkan 
Allah 4g dan meninggikan-Nya dengan berharap pahala, diiringi rasa 
keinginan kuat akan direalisasikan apa yang telah Allah janjikan, 
yaitu berupa terkabulkannya do'a, dan di antaranya adalah akan 
terkabulkannya apa ia yang inginkan. 


Do'a seorang Mukmin itu tidak ditolak, dan yang paling baik 
adalah pilihan Allah 3 baginya, apakah berupa do'anya dikabulkan 
dengan segera, atau Allah 3g akan menggantinya dengan sesuatu 
yang lebih baik baginya di dunia ataupun di akhirat nanti, seperti 
menolak keburukan darinya, atau Allah 4 akan menabungkan bagi- 
nya di akhirat sesuatu yang lebih baik dari apa yang dia minta. 


Jadi, wajib bagi pemohon melakukan kiat-kiat terkabulnya do'a, 
baik yang tidak tampak maupun yang tampak: 


Kiat yang tidak tampak adalah bertaubat terlebih dahulu 
(sebelum berdo'a), taubat yang membersihkan dosa, mengembalikan 
hak-hak orang lain (jika ada padanya), makan, minum dan ber- 
pakaian dari yang halal, tempat tinggal dan kendaraan, dari hasil 
usaha yang halal, menjauhi hal-hal yang diharamkan dan syubhat, 
kehadiran hati saat berdo'a, kepercayaan kepada Allah 4£ serta kuat- 
nya pengharapan dan ketergantungan diri kepada-Nya, rasa takut 
dan tunduk, mengetuk jiwa dengan suatu ancaman Allah, menyerah- 
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kan segala perkara kepada-Nya, dan memutus perhatian kepada 
selain Dia, seperti yang dilakukan oleh seorang beriman dari keluarga 
Imrin yang tersebut di dalam surat Ghafir: 20, dan penasihat Nabi 
Musa 8 yang tersebut di dalam surat al-Oashash: 20, serta dengan 
menjauhi sifat putus asa dari terkabulnya do'a. 


Sedangkan yang tampak, adalah melakukan amal shalih seperti 
sedekah, berwudhu terlebih dahulu, shalat, mengangkat kedua 
tangan (saat berdo'a), dan (berdo'a) pada waktu-waktu mustajab 
sebagaimana dijelaskan oleh dalil, yaitu di dalam waktu mulia, 
kondisi yang baik dan tempat-tempat yang mulia. 


Adapun waktu-waktu mulia adalah waktu yang ada dalam 
setahun sekali, seperti pada hari Arafah, pada waktu berada di 
tempat-tempat masy'ar (Muzdalifah, Mina) bagi orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji, pada malam lailatul gadar pada sepuluh hari 
terakhir dari bulan Ramadhan. 


Pada bulan-bulan tertentu, yaitu: bulan Ramadhan, terutama 
pada sepuluh hari terakhirnya. 


Pada tiap mingguan, yaitu hari Jum'at yang mulai dari 
semenjak duduknya imam di atas mimbar sampai berakhirnya shalat 
Jum'at.! 


Pada saat-saat tertentu, yaitu pada waktu sahur, pertengahan 
malam yang terakhir, dan satu waktu pada hari Jum'at. Dikatakan: 
waktu ini adalah sesaat terakhir waktu Ashar. 


Adapun tempat-tempat yang mulia tersebut adalah Mekah dan 
di tempat-tempat suci ibadah haji bagi mereka yang sedang 
menunaikan ibadah haji.2 


Sedangkan kondisi-kondisi yang bagus untuk berdo'a, adalah 
do'a ketika barisan tentara mujahidin yang berjihad fi sabilillah? maju 


1 Lihat Zad al-Ma'ad, (1/104-106), dan di dalam hasil tahgig Ahmad Syakir 4g terhadap 
Jami' at-Tirmidzi, (2/362). 

2 Di dalam Syarh al-Adzkar, (4/385-386) disebutkan, bahwa do'a akan dikabulkan di lima 
belas tempat yang ada di Mekah —semoga Allah #F tetap menjaganya-, lalu setelah itu 
pengarang kitab ini menuturkan sebuah bait syair, dan dalam menyebutkan tempat- 
tempat tersebut, beliau menjadikan sebagiannya khusus (ma 'rifah) dan sebagian yang 
lainnya umum (nakirah). 

3 Kami memohon kepada Allah Yang Maha Dermawan agar mengembalikan kebesaran 
dan kemulian kaum muslimin, serta kehidupan mereka yang baik dengan memerangi 
orang-orang kafir. Allah 3 berfirman, “Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah 
dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 
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menyerang, ketika turun hujan, sehabis wudhu, ketika adzan dan 
waktu antara adzan dan igamat, do'a ketika mendirikan shalat fardhu, 
pada waktu sujud, karena sedekat-dekat seorang hamba dengan 
Tuhannya adalah ketika dia sujud, do'a sehabis shalat fardhu, pada 
waktu berpuasa hingga berbuka, serta pada waktu berbuka puasa, 
do'a orang yang beribadah haji hingga dia selesai dari hajinya, do'a 
orang yang terzhalimi, do'a pemimpin yang adil, do'a orang tua, 
do'a setelah membaca al-Our'an dan setelah mengkhatamkannya, 
sebagaimana terdapat dalam atsar yang diriwayatkan oleh Mujahid 
dan lainnya', do'a pada majlis-majlis dzikir dan pada forum perkum- 
pulan kaum Muslimin, do'a ketika seseorang bangun karena terkejut 
pada malam hari, lalu dia mengucapkan kalimat: Ja ilaha illallah' 
(tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah 3€) dan membaca 
istighfar serta berdo'a, juga pada saat terdengar bunyi ayam ber- 
kokok, do'a pada saat sakit hingga sembuh, pada saat menjenguk 
orang sakit atau orang yang meninggal dunia, do'a seorang Muslim 
kepada saudara sesama Muslim tanpa sepengetahuan yang dido'a- 
kannya, do'anya orang yang sedang bepergian, do'anya orang yang 
dalam kondisi terdesak/ kepepet, dan ini dinamakan dengan 'du 'Gal- 
hdl' (do'a karena suatu keadaan), serta do'anya orang yang berdzikir 
kepada Allah menjelang tidur sampai dia tertidur. Dan berdasarkan 
riwayat, termasuk pula di sini: do'a ketika melihat Ka'bah.2 


Akhirnya, berdo'a itu haruslah dengan do'a-do'a yang telah 
dikabarkan oleh Nabi # sebagai do'a yang yakin akan dikabulkan, 
dan berdo'a dengan (bertawassul dengan) nama Allah Yang Agung?, 
sebagaimana tersebut di dalam dua hadits yang telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban wig di dalam Shahih-nya, Imam Ahmad dan 





kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya, dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.” (al-Anfal: 24). Urwah bin Zubair & 
berkata, “Maksudnya, untuk berperang yang dengannya Allah 3€ memuliakan kalian 
setelah kehinaan, menjadikan kalian kuat setelah kelemahan, dan menghalangi kalian 
dari musuh kalian setelah kekalahan mereka terhadap kalian.” Lihat Tafsir Ibn Katsir, 
(2/297). 

1 Tidaklah benar ini berasal dari riwayat yang mar'fu, sebagaimana yang telah saya 
jelaskan di dalam kitab Marwiyyat Du 'a Khatm al-Gur'an. 

2 Dari Abu Umamah #&, bahwasanya Nabi #& bersabda, “Pintu langit terbuka, dan do'a 
dikabulkan pada empat tempat: ketika bala tentara bertemu untuk berjihad, ketika turun hujan, 
ketika mendirikan shalat, dan ketika melihat Ka'bah” (HR. ath-Thabrani). Di dalam 
sanadnya terdapat Afir bin Mi'dan yang telah disepakati riwayatnya lemah. Lihat al- 
Futuhat ar-Rabbaniyyah, (4/369): dan Tuhfat al-Abrar, hal. 96. 

3 Dalam hal ini, Imam Suyuthi memiliki risalah di dalam kitabnya al-Hawi. Lihat Majmu ' 
al-Fawaid, karya Syaikh Abdurrahman bin Sa'di, hal. 250. 
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Tirmidzi. Redaksinya!: 


Hadts riwayat Abdullah bin Buraidah #& dari bapaknya, dia 
berkata, Nabi # pernah mendengar seseorang sedang berdo'a dan 
ia mengucapkan: 


“ 
". 


8. " - Ah ae S NA BN bni ha otot . iko Lo 23 
BAN SY NYA Y SAI AN TN DI SIGN IL DUA GI 


KAA Ah bp ob sa 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan bersaksi bahwa- 
sanya Engkaulah Allah, yang tiada tuhan yang berhak disembah selain 
Engkau, Yang Maha Esa, yang bergantung kepada-Nya segala urusan, yang 
tidak beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia), lalu beliau bersabda, 


2... - £ Pe 3 7 o 2 Pe Ed gi AN “ E gia 2. 0. ek 
Lg LET S3 ISI SAI KedaRYI dam Al dlu con (gi SM 


agak aa Jaa 

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh dia telah meminta 

kepada Allah 4 dengan menyebut nama-Nya Yang Mahangung, yang 

dengannya jika Dia dipanggil niscaya Dia akan menjawab, dan jika Dia 
dimintai niscaya Dia akan memberi. 


Hadts bersumber dari riwayat Anas bin Malik 4, bahwasanya 
Rasulullah # pernah mendengar seseorang sedang berdo'a: 


PA Ita ali Dadi SAY BUY HA DN oo MI ai 

SEA NS SI 33 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan menyebut 
bahwa hanya bagi-Mu-lah segala pujian, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau Yang Maha Memberi, Pencipta langit dan bumi, 
Pemilik keagungan dan kemuliaan, wahai Dzat Yang Mahahidup lagi Maha 
Terjaga), lalu berliau bersabda, Sungguh dia telah meminta kepada Allah 
dengan menyebut nama-Nya Yang Mahaagung. 


Dan do'a yang paling bermanfaat, adalah memohon perto- 
longan kepada Allah # untuk mendapatkan keridhaan-Nya. Ibnul 
Oayyim xi berkaitan dengan kedudukan ayat: 


1 Lihat Madarij as-Salikin, (1/23-24). 
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LGA 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan.” (al-Fatihah: 5)!, pernah berkata, “Manusia di 
dalam dua landasan ini (yaitu: ibadah dan memohon pertolongan) 
terbagai menjadi empat kelompok: Yang paling mulia dan utama 
adalah kelompok ahli beribadah yang selalu memohon pertolongan 
kepada Allah 8. Ibadah kepada Allah 3g merupakan puncak tujuan 
yang selalu mereka inginkan, maka mereka memohon Allah 8 agar 
Dia menolong mereka untuk bisa beribadah kepada-Nya. Oleh 
karena itu, sebaik-baik apa yang diminta kepada Allah 4 adalah 
pertolongan untuk bisa mendapatkan keridhaan-Nya. Dan inilah 
yang pernah diajarkan Nabi # kepada kekasihnya, Muadz bin Jabal 
4 Beliau berkata, “Wahai Mu'adz, demi Allah, sesungguhnya aku 
sangat mencintaimu, maka janganlah engkau lupa untuk mengucap- 
kan di setiap kali habis shalat do'a: 


BS pa OKE IS “Ai 
“Ya Allah, tolonglah aku untuk bisa berdzikir kepada-Mu, mensyukuri 
(nikmat)-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan baik” Maka, do'a yang 
paling bermanfaat, adalah memohon pertolongan kepada Allah 4 
untuk mendapatkan keridhaan-Nya. Dan sebaik-baik pemberian Allah 
3g adalah diperkenankannya permohonan. Seluruh do'a yang ma 'tsur 
(berasal dari Nabi #) pada dasarnya berkisar pada hal tersebut dan 
menolak lawannya, dan untuk menyempurnakannya, serta memper- 
mudah meraih sebab-sebabnya. Maka, cobalah Anda merenung- 
kannya! 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah xi pernah berkata, “Aku telah 
merenungkan tentang do'a yang paling bermanfaat, ternyata do'a 
tersebut adalah memohon pertolongan dari Allah 3 untuk men- 
dapatkan keridhaan-Nya. Lalu, aku menemukannya ada pada surat 
al-Fatihah dalam ayat: 

senang aan 


“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan.” (al-Fatihah: 5).” 


1 Ad-Da' waad-Dawa', hal. 5-9. 


Aku memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah, Tuhan 
“Arsy Yang Mahaagung, dengan menyebut nama-nama-Nya yang 
indah (asmaul-husna) dan sifat-sifatnya yang luhur, agar membimbing 
kami kepada nikmat yang sangat mulia ini, mengaruniai kami agar 
bisa melaksanakannya dengan baik dan mensyukurinya, mengilhami 
kami dengan do'a yang baik (shalih), dan agar memberi kami 
kemustajaban dan bisa mengambil sebab-sebab terkabulnya do'a. 


Oh, alangkah bagianya orang yang seperti itu. 


Jika Allah 3 berkenan mengabulkan do'a anda, dan anda pasti 
mendapat suatu kebaikan, maka bersyukurlah dan pujilah Allah 3€ 
atas apa yang telah Dia berikan kepada anda. Diriwayatkan dari Nabi 
3€, bahwasanya beliau telah bersabda, 


2.0 


sah ji PP da 2 MI SP TA 
SEJEAN — aa GA Aa LS: Jis Ol oya 


5 29. Ls 


“Apa yang menghalangi salah seorang dari kalian, jika dia telah mengetahui 
do'anya telah dikabulkan, sehinga dia disembuhkan dari sakit dan tiba dari 
perjalanan (dengan selamat), untuk mengucapkan do'a: “Segala puji hanya 
bagi Allah, Dzat yang dengan karunia-Nya segala kebaikan menjadi sempur- 
na.” (HR. Ibnu Majah dan al-Hakim, dan al-Hakim berkata, “hadits ini 
shahih isnadnya', namun Imam Dzahabi tidak mengomentarinya, 
padahal dalam sanadnya terdapat kelemahan). 


Wahai hamba Allah, jika anda telah mengetahui semua faidah 
ini yang berkaitan dengan kedudukan do'a, pengaruh-pengaruhnya 
terhadap pemohon, terhadap yang dido'akan, maka bersungguh- 
sungguhlah untuk berdo'a, dan pergunakan dengan sebaik-baiknya 
seluruh umur anda untuk berdo'a. Berbahagialah bagi orang yang 
seperti itu, dan orang-orang yang selalu dido'akan (baik) di dunia 
ini, yang masih hidup maupun yang sudah mati. 

Jauhilah hal-hal yang memperlambat dan menghalangi ter- 
kabulnya do'a, di antaranyal: 


1. Do'anya lemah, karena terdapat unsur pelanggaran di dalamnya. 

2. Pemohon lemah, dikarenakan hatinya lemah pada saat mengha- 
dap kepada Allah 3€ 

3. Ada yang menjadi penghalang terkabulnya do'a tersebut, karena 


1 Ad-Da waad-Dawa', hal. 5-9. 


pemohon terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah 3£, seperti melakukan hal-hal yang haram pada makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, dan tempat kerja, memasuki 
pekerjaan yang diharamkan, atau menyewakan tempat kepada 
penjual barang-barang haram. Juga, seperti melekatnya kotoran 
maksiat pada hati, berbuat bid'ah di dalam agama, dan kelalaian 
sudah menguasai hati. 


Ada sebuah hadits dari Nabi &, bahwasanya beliau bersabda, 
4 Pee NP NN SINI na .. La Pa UU Panen Pi 3 “8 8. 
ai JA Ol Cal VI PAN AI V3 SAN Ya! 37 
Anal SY SIP 
“Tidak ada yang bisa menolak takdir kecuali do'a, dan tidak ada yang bisa 
menambah umur kecuali perbuatan baik. Sesungguhnya seseorang boleh 
jadi terhalang rizkinya karena dosa yang diperbuatnya.” (HR. Tirmizi) 
4. Di antara hal-hal yang memperlambat terkabulnya do'a adalah 
tergesa-gesa ingin dikabulkan, serta mengeluh lalu tidak berdo'a. 


Jauhilah hal-hal yang menyebabkan anda dido'akan jelek oleh 
orang yang terzhalimi, sekalipun dia orang kafir atau orang yang 
durhaka. Sebab, kedurhakaannya itu hanya pada dirinya sendiri. 
Karena, do'a orang yang terzhalimi itu mustajab, dia akan naik 
terangkat ke langit seolah seperti percikan api. 


Alangkah celaka orang yang mendapat do'ajelek dari orang- 
orang yang terzhalimi! Semoga Allah 3g merahmati Imam Ibnul 
Oayyim “ig ketika beliau mengatakan: “Betapa besarnya perbedaan 
antara orang yang tidur sementara mata orang lain terbangun untuk 
mendo'akan baik untuknya, dengan orang yang tidur sementara 
mata orang lain terbangun untuk mendo'akan jelek kepadanya.” 


Wahai hamba Allah, takutlah kepada Allah 4& dari perbuatan 
menzhalimi hamba-hamba-Nya, bersikap lembutlah kepada orang 
lain, tahanlah diri dari kezhaliman terhadap mereka, dan jangan 
anda lepas lisan anda menyentuh kehormatan mereka. 
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KAIDAH-KAIDAH 
DALAM BERIBADAH 
DENGAN DZIKIR DAN DO'A 


Pasal Kedua 


KAIDAH-KAIDAH DALAM BERIBADAH 
DENGAN DZIKIR DAN DO'A 


Setiap kaidah yang bertujuan menolak bid'ah serta hal-hal baru 
di dalam agama, adalah kaidah yang menyentuh segala macam pe- 
nyimpangan di dalam dzikir dan do'a. Karena, kedua hal tersebut 
adalah murni bentuk penyembahan (ibadah) kepada Allah 4, sedang- 
kan kaidah dasar dalam masalah ini adalah, bahwa ibadah itu bersifat 
taugifiyah (menurut petunjuk langsung dari Allah 3g) yang diungkap- 
kan dengan kalimat: “ibadah bersandar pada petunjuk nash dan pembuat 
nash itu.” 


Kaidah ini disaring dari berbagai nash yang sangat banyak, di 
antaranya, sebuah hadits shahih, yaitu bahwasanya Nabi & bersabda, 
22 : 3 AN of No fo 
2) WP Ka Cal La Nela Ca d Dabi uya 
“Barangsiapa yang memunculkan di dalam urusan kita ini sesuatu yang 
bukan bagian darinya, maka itu tertolak.” 
Juga, hadits shahih yang menyebutkan bahwasanya Nabi & 
bersabda, 
erad 33. — - 8. 
Tiro elu ISI dibin Tama JS 
“Setiap hal baru yang dimunculkan adalah bid 'ah, dan setiap bid 'ah adalah 
sesat.” 


Kedua hadits ini merupakan mutiara hadits Nabi & yang sangat 
singkat tapi sangat sarat dengan ma'na, dan hampir semua kaidah 
berikut ini termasuk dalam bingkai pemahaman kedua hadits agung 
ini. : 


Berikutnya, kita akan menjelaskan beberapa kaidah yang ber- 
kaitan dengan dzikir dan do'a: 


Kaidah Pertama': Setiap petunjuk yang telah diajarkan oleh 


1 Miftah Dar as-Sa 'adah, hal.43, dan Mukadimah kitab ar-Radd ala al-Mukhalif. 
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Islam, yang wajib dipegang teguh oleh seorang muslim itu ada dua 
hal: meyakini (tashdig) dan taat. Kedua hal ini merupakan poros 
Islam dan iman secara internal dan eksternal. 


Penjelasannya: bahwa setiap penyimpangan dan sikap menen- 
tang keyakinan adalah termasuk penyakit syubhat yang dibisikkan 
oleh setan dari golongan manusia maupun jin. Dan penyakit syubhat 
ini berkisar antara syirik dan bid'ah. 


Sementara setiap tindakan menyalahi ketaatan, seperti syahwat 
(kemauan nafsu) yang menjadi tabir penghalang antara seorang Muslim 
dengan ketaatan, atau yang menjadi penghalang sempurnanya ketaatan 
itu karena pengabaian dan maksiat, maka itu termasuk penyakit 
syahwat. Penyakit syahwat ini berkisar antara dua jenis maksiat, yaitu: 
dosa besar dan dosa kecil. 


Untuk bisa menolak berbagai syubhat itu, maka wajib bermuja- 
hadah melawan rong-rongan jiwa. 


Pada umumnya, yang sering mengotori do'a adalah penyakit 
syubhat yang berkisar antara syirik dan bid'ah. Maka wajib bagi 
siapa saja yang dikaruniai ilmu oleh Allah 46 agar mengajarkan apa 
yang dia ketahui untuk menolak berbagai penyakit syubhat dan 
syahwat yang muncul. Dengan demikian, seorang hamba akan 
mengetahui betapa agungnya kedudukan do'a, dan betapa penting 
meluruskan do'a tersebut dari berbagai penghalang dan penyim- 
pangan. 


Ibnul Oayyim ig pernah berkata!: “Penghalang itu adalah 
berbagai macam bentuk penyimpangan, baik yang zhahir maupun 
yang batin. Ia menjadi penghalang bagi hati untuk mengarungi jalan 
menuju Allah 4, bahkan ia memutus jalannya. Penghalang-penghalang 
ini ada tiga macam, yaitu: syirik, bid'ah, dan maksiat. Penghalang 
yang berupa syirik akan sirna dengan memurnikan tauhid kepada 
Allah 3, sedang penghalang yang berupa bid'ah akan pupus dengan 
mengaplikasikan sunnah, sementara penghalang yang berupa maksiat 
akan hilang dengan merealisasikan taubat....” 


Kaidah Kedua: kaidah meneladani Nabi & dalam berdo'a. 


Baik do'a yang wajib ataupun yang sunah, adalah do'a yang 
disyariatkan (diperbolehkan): mengingat istihbab itu merupakan hukum 


1 Al-Fawaid, hal.201-202. 


yang hanya diperoleh dari Pembuat syari at (Allah 35). Maka apa saja 
yang tidak Dia syariatkan, maka itu bukanlah yang dianjurkan, akan 
tetapi menjadi ajaran yang tidak direstui oleh Allah 8£. Karena, se- 
sungguhnya do'a merupakan ajaran agama yang paling agung.! 


Jika Anda telah mengetahui hal itu, juga mengetahui syarat- 
syarat do'a beserta adab-adabnya, dan waktu-waktunya yang 
dianjurkan, maka ketahuilah bahwa pilar dari semua itu adalah dua 
rukun ibadah: ikhlas dan mutdba 'ah, dengan mencontoh Nabi & dalam 
berdo'a secara umum, baik dengan do'a-do'a yang ada dasar riwa- 
yatnya atau yang menyerupainya dari do'a yang tidak dilarang oleh 
syara”. Hanya saja, do'a yang bersumber dari nash syar'i (do'a-do'a 
yang ada dasar riwayatnya) lebih baik daripada do'a yang merupakan 
pilihan hamba sendiri. 


Di samping itu, juga mencontoh Nabi #& dalam berdo'a yang 
terikat (mugayyad). Semua ini berada dalam lingkup kaidah ibadah, 
yaitu: “bahwa asal do'a itu diharamkan (tahrim), kecuali bila terdapat dalil 
yang membolehkannya.” 2 Kaidah inilah yang diungkapkan oleh para 
ulama dengan perkataan mereka: “Ibadah bersandar pada nash dan pem- 
buat nash di dalam enam aspek beribadah.” Yaitu: sebab, jenis, kadar 
(jumlah), cara, waktu dan tempat. 


Jika di antara salah satu dari keenam aspek ini ada yang terting- 
gal, maka di dalam do'a tersebut terdapat kesalahan atau pelanggaran. 
Allah 3& berfirman, 

TAI GA, Se... 5811 


L0JY Aa AN aa .. 
CAM C5 ASI KAS edan 35 123 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-A'raf: 55). 


Pelanggaran di sini adalah: melampaui batas dalam segala hal. 
Sedangkan pelanggaran dalam berdo'a adalah melampaui batas yang 
telah ditentukan oleh syara” yang suci dalam berdo'a. Sehingga, di 
dalam do'a tersebut terdapat penyimpangan menurut kadar kuat dan 
lemahnya penyimpangan yang terjadi, berupa: perbuatan syirik 
beserta perangkat-perangkatnya, bid'ah dan hal-hal baru yang di- 
munculkan. 


1 Al-Fatiwa, (22/475). 
2 Al-Furug, karya al-Oarafi, (4/ 264-265). 


55 


Pelanggaran di dalam do'a itu ada dua macami: Pertama. Pelang- 
garan di dalam lafazh (redaksi) do'a, atau karena diperbanyaknya 
lafazh tersebut, Kedua, pelanggaran di dalam maknanya. 


Dari sini, bisa disimpulkan bahwa do'a itu ada lima macam: 
Do'a masy'ru, yaitu do'a yang wajib, do'a yang dianjurkan, do'a 
yang diharamkan, do'a yang makruh -masing-masing dari kedua 
do'a ini merupakan bentuk pelanggaran dalam do'a-, dan do'a yang 
mubah.2 


Kaidah Ketiga: kaidah perbedaan antara do'a dan dzikir yang 
terikat oleh keadaan, waktu dan tempat dengan do'a dan dzikir yang 
mutlak. Perbedaan di antara keduanya tersebut adalah sebagai berikut: 


Setiap dzikir atau do'a yang terikat dengan keadaan, waktu 
atau tempat, itu dilakukan menurut waktu, keadaan, tempat dan 
sesuai dengan lafazhnya, juga menurut anjuran cara bagaimana 
pemohon melakukannya, tanpa ada penambahan, pengurangan, atau 
penggantian redaksinya dengan kalimat (redaksi) yang lainnya. 


Adapun setiap dzikir atau do'a yang mutlak, jika ia wdrid (ada 
dasar riwayatnya), maka dilakukan menurut riwayat lafazhnya yang 
ada. Sedangkan jika ia bukan yang wirid, akan tetapi berasal dari 
pemohon sendiri, atau berasal dari para ulama salaf, maka diper- 
bolehkan bagi seorang hamba untuk berdzikir dan berdo'a dengan 
do'a yang bukan yang wdrid dalam masalah do'a dan dzikir yang 
mutlak ini dengan lima syarat: 


1. Memilih lafazh yang paling bagus, indah dan jelas maknanya, 
karena do'a merupakan kedudukan munajat seorang hamba kepa- 
da Tuhannya, Allah 3. 

2. Lafazhnya sesuai dengan makna arabnya dan tuntutan ilmu i 'rdb. 

3. Do'a tersebut bersih dari segala unsur yang terlarang secara syara”, 
baik lafazh maupun maknanya. 

4. Do'a tersebut termasuk dalam lingkup dzikir dan do'a yang 
mutlak, bukan yang terikat dengan waktu, keadaan dan tempat. 

5. Pemohon tidak menjadikannya sebagai suatu kesunahan yang se- 
lalu dia tekuni. 


Yang demikian itu dilihat dari segi lafazhnya. Adapun dari segi 
cara pemohon melaksanakannya, maka jika terdapat tuntunan cara 


1 Al-Fatawd, (22/474-475). 
2 Al-Fatdwa, (22/476). 


yang diriwayatkan di dalam nash terhadap dzikir dan do'a yang 
mutlak ini, maka pemohon harus melaksanakannya sesuai tuntunan 
riwayat tersebut. Namun, jika di sana tidak terdapat tuntunan cara 
yang syar'i, maka pemohon boleh melaksanakannya dengan cara apa 
pun, selama masih dalam batasan-batasan yang disyariatkan (masyru ), 
di antaranya: dia boleh mengangkat kedua tangannya, dan boleh tidak 
mengangkatnya. Wallahu "Alam. 


Kaidah Keempat': Setiap ibadah yang diriwayatkan dengan 
dua bentuk atau lebih karena perbedaan variasi dalam beribadah, 
maka tidak boleh digabungkan. 


Termasuk dalam kaidah ini adalah: bahwa setiap dzikir atau 
do'a yang diriwayatkan dengan dua macam atau lebih, maka bagi si 
pelaku tidak boleh menggabungkan yang berbeda jenisnya tersebut 
di dalam satu bentuk. Akan tetapi, dia harus melakukan dengan jenis 
yang satu pada suatu waktu, dan jenis yang satunya lagi pada waktu 
yang berbeda. Sebagai contohnya adalah dalam shalat: jenis-jenis 
do'a istiftah, ta'awwudz dan gira'at, jumlah tasbih di dalam ruku' dan 
sujud, bacaan tahmid, tahiyyat, shalawat ibrahimiyah, dan salam. Dan 
terkadang salah satu dari kedua jenis atau jenis-jenis tersebut lebih 
pasti dilakukan (rdjih) daripada yang lainnya. 


Kaidah Kelima: Setiap dzikir atau do'a yang berbilangan 
(“adadi) yang berasal dari satu jenis, yang diriwayatkan dengan dua 
jenis bilangan atau lebih, maka bagi si pelaku dzikir atau do'a boleh 
melakukan jenis dzikir atau do'a mana saja yang telah diriwayatkan 
oleh nash. Dan ketika terdapat riwayat yang lebih banyak bilangan- 
nya, maka itu lebih sempurna dan utama. Contohnya dalam bacaan 
“la ilaha illallah' pada dzikir pagi dan petang, ada yang sekali saja, 
sepuluh kali, dan seratus kali, dan saya telah menjelaskan semua ini 
di dalam “Adzkar Tharafay an-Nahar' (Dzikir pagi dan sore). 


Kaidah Keenam: Setiap orang yang dalam melakukan ibadah 
seperti dzikir dan do'a yang terikat (mugayyad) membuat sesuatu 
dzikir yang baru yang bukan bagian darinya dengan tujuan membuat 
sunnah baru, maka dia telah berdosa dilihat dari empat aspek: 


1. Mengabaikan doa' dan dzikir masyru' (yang diajarakan syariat) 


1 Lihat Majmu al-Fatawa, (22/458), dan kaidah tentang macam-macam istiftah di dalam al- 
Fatdwd, Jala al-Afham, karya Ibnul Oayyim, pasal kesepuluh dari bab ketiga, hal. 453- 
463, dan Syarh al-Adzkar, (6/11-12). 
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2. Meralat syariat 

3. Menganjurkan sesuatu yang tidak syariatkan 

4. Mengaburkan banyak orang bahwa apa yang dibuatnya itulah 
yang masyru'. 


Hendaknya seorang hamba yang taat takut kepada Tuhannya 
menghindarai perbuatan mengada-adakan hal-hal baru yang tidak 
| disyariatkan. Sesungguhnya di dalam yang masyru' terdapat segala 
kebaikan dan sudah cukup. Dan pilihan Allah 4 bagi hamba-Nya itu 
lebih baik daripada pilihan seorang hamba bagi dirinya sendiri. 


Kaidah Ketujuh: Jika didapati suatu kondisi pada masa Nabi 
2, dan tidak ada yang menjadi penghalang, namun Nabi & tidak 
pernah menetapkannya sebagai sesuatu yang disyariatkan baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, maka sunnahnya adalah meninggalkan- 
nya sebagai “bentuk mengikuti sunnah Nabi #1.” 


Kaidah Kedelapan: Kaidah dzikir dan do'a adalah dengan 
suara rendah dan tidak menyaringkannya, sedangkan bacaan keras 
itu sebagai pengecualian dalam beberapa kondisi. Keterangan me- 
ngenai kaidah ini akan dirinci pada pembahasan: “Membaca dzikir 
dan do'a dengan suara nyaring.” 


Kaidah Kesembilan: Dasar di dalam dzikir dan do'a adalah 
- keinginan pemohon (pelaku dzikir) terhadap hakikat dzikir dan siapa 
yang didzikiri (mad'u bih). Terkadang lafazh tersebut diucapkan dalam 
bacaan dzikir dan do'a, namun tidak dimaksudkan kepada hakikat- 
nya berupa terkabulnya do'a tersebut, baik bagi orang yang dido'akan 
dengan kejelekan maupun dido'akan dengan keburukan, akan tetapi 
tujuan yang dikehendaki oleh pemohon. Di antara maksud si pemo- 
hon adalah:: 


@ Do'a jelek terhadap orang kafir atau zhalim untuk meneror- 
nya. 


& Do'a yang diucapkan sebagai ungkapan gembira bila bencana 
menimpa orang lain (syamdtah), seperti: “semoga Allah #f mematahkan 
hidungmu', yang diucapkan pemohon kepada orang yang ingin dia 
rendahkan. Perhatikan ucapan: “semoga Allah mematahkan hidungmu”, 
di dalam “Mu 'jam al-Mandhi'. 


1 Fath al-Bari, (11/97, 172, 196). 
2 Igtidha' ash-Shirath al-Mustagim, (2/595-598). 


@ Do'a yang diucapkan sebagai bentuk kemarahan, seperti 
sabda Nabi #£, “Agra halgf” 


@ Dzikir dan do'a yang diucapkan sebagai bentuk menakut- 
menakuti, seperti: takbirnya seorang penjaga karena takut terhadap 
para pencuri. 


@ Do'a yang diucapkan sebagai ungkapan rasa takut, seperti 
do'a untuk orang yang ditakuti serangannya. Di antaranya, terdapat 
atsar yang berbunyi: “Sungguh kami lari melihat muka suatu kelompok, 
sedangkan hati kami melaknat mereka.” 


@& Ucapan para makmum laki-laki untuk mengingatkan imam 
ketika lupa di dalam shalat, dengan mengatakan: “Subhanallah.” (Maha 
Suci Allah 4). 


Kaidah Kesepuluh": Tidak dianjurkan bagi pemohon pada 
waktu berdo'a menghadap kecuali kearah kiblat yang menjadi kiblat- 
nya orang shalat, yaitu kiblat yang telah diridhai oleh Allah 4 bagi 
umat (Islam) ini, ke arah Ka'bah -semoga Allah # tetap menjaganya-. 
Oleh karena itu, tidak diperbolehkan bagi pemohon untuk menghadap 
kuburan, wali, atau arah tertentu sewaktu berdo'a. Bahkan, ketika 
berada di sisi kuburan Nabi # sekalipun setelah memberi salam 
kepada beliau dan kedua sahabatnya (Abu Bakar dan Umar) seka- 
lipun. Dan melakukan hal itu merupakan bentuk sikap menyaingi 
orang-orang Nasrani di dalam ajaran mereka yang distorsif. 


Kaidah Kesebelas: Diharamkan mendo'akan orang kafir atau 
musyrik agar diampuni dosa-dosa mereka atau do'a yang serupa 
dengannya, berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin. Allah 4 ber- 
firman: 


-£ AD Loe TB Ge 2 L 
La 3 J3 BI On — pai Ie Il Kepala AN AI Kn G9 
P tes ae A .st AK PENA 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang Hg memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 
musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasa- 
nya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam.” (at-Taubah: 
113). Akan tetapi, seorang Muslim boleh mendo'akan seorang kafir 


1 Sebuah ungkapan kemarahan. 
2 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 392-398: dan Ahkam al-Jana'iz, hal. 247-248. 
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dzimmi -jika dia telah berbuat baik kepadanya- agar dibukakan pintu 
hidayah kepada Islam baginya atau do'a yang serupa dengannya.! 


Kaidah Kedua belas: Setiap do'a yang diucapkan oleh seorang 
Muslim, itu -berdasarkan orang yang dido'akannya- tidak terlepas 
dari salah satu dari empat macam: 


1. Seseorang berdo'a untuk dirinya sendiri, dan ini terlihat jelas (zha- 
hir). Maka, orang tersebut mengucapkannya dalam bentuk shighat 
tunggal (orang pertama), seperti: (1d WEI G5) “Ya Tuhanku, ampuni- 
lah dosaku”, hingga imam pun dalam shalat ketika membaca do'a- 
do'a yang dipelankan atau tidak dikeraskan, seperti do'a dalam 
sujud, serta do'a di antara dua sujud (diungkapkan dalam bentuk 
shighat tungal). 


Tetapi jika do'a tersebut berasal dari do'a-do'a yang ada di 
dalam al-Our'an al-Karim, maka dia harus mengucapkannya 
sesuai lafazh/ungkapan yang terdapat di dalam al-Our'an, baik 
berbentuk shighat tunggal maupun jamak, seperti firman Allah: 


IN Aisi 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” Ungkapan dalam bentuk jamak 
di sini, padahal yang mengucapkan hanya satu orang, adalah 
termasuk kategori mengagungkan Allah 36 dan menghormati 
magam Ubudiyyah, seolah pemohon berkata, 
sn nanas 
“Kami -segenap hamba-hamba-Mu- tunduk menyembah kepada-Mu.” 
Yang demikian ini seperti yang diucapkan oleh seorang rakyat 
biasa kepada seorang raja yang dimuliakannya: “Kami adalah para 
kawulamu dan senantiasa patuh kepadamu.” Maka, itu lebih pas dari- 
pada dia mengucapkan: “Seorang kawulamu” (ungkapan tunggal), 
sebagaimana dijelaskan di dalam kitab “Bada'1' al-Fawaid”, (2/39- 
40). 


2. Berdo'a untuk orang lain, seperti do'a seorang Muslim (ayah) 
untuk anaknya: (Xalal a44) “Ya Allah, jadikanlah dia anak yang shalih'. 


3. Berdo'a untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan meng- 
gunakan dhamir (kata ganti) jamak, seperti dalam do'a gunut pada 


1 Syarh al-Adzkar, (6/262-263). 


shalat jamaah, do'anya khatib, dan orang yang setingkat dengan 
khatib. 


Di dalam hadits Tsauban 4, bahwasanya Rasulullah # ber- 
sabda, i 

ME AI Jd OP (ey #EUh Ani AR UP Jeng ip 
“Janganlah seseorang mengimami jama'ah, lalu dia mengkhususkan do'a 
untuk dirinya sendiri dengan mengabaikan mereka. Jika dia melakukan 
hal itu (untuk dirinya sendiri), maka dia telah mengkhianati mereka.” 


(HR. Tirmizi, Ibnu Majah dan Abu Daud. Namun, di dalam sanad- 
nya terdapat catatan). 


. Berdo'a untuk dirinya sendiri dan orang Jain, maka hendaknya 
dimulai dengan untuk dirinya sendiri dan kemudian untuk orang 
lain?, mengingat hadits Ubay bin Ka'ab &, bahwasanya Nabi & 
ketika menyebut seseorang lalu mendo'akan baik untuknya, maka 
beliau memulai dengan do'a untuk dirinya sendiri. (HR. Tirmizi, 
dan aslinya terdapat di dalam Shahih Muslim). Dan barangsiapa 
yang memperhatikan kebanyakan do'a yang terdapat di dalam al- 
Our'an al-Karim, maka dia akan melihat do'a tersebut adalah 
seperti demikian: (#99 JI G)) “Ya Tuhanku, ampunilah 
(dosa)ku dan (dosa) kedua orang tuaku.”, dan 

DIN Upin GRAN GG 9 AAN 
“Ya Tuhan kami, ampunilah (dosa-dosa) kami dan (dosa-dosa) saudara- 
saudara kami yang telah mendahului kami dengan iman.” Akan tetapi, 
Imam al-Bukhari xi di dalam Shahih-nya mencela untuk selalu 
membiasakan hal semacam itu, dengan mengatakan: “Bab firman 
Allah 8: “Dan berilah rahmat kepada mereka.”, dan orang yang 
mengkhususkan do'a untuk saudaranya, bukan untuk dirinya 
sendiri.” Lalu, beliau menuturkan berbagai hadits yang berkaitan 
dengan bab tersebut, dan di dalamnya terdapat do'a Nabi #& 
kepada umatnya tanpa memulainya dengan dirinya sendiri, hanya 
Allah #yang lebih tahu hukum-hukumnya.3 


Kaidah Ketiga Belas': Setiap yang haram dan dibenci (makruh), 





1 Lihat Majma' al-Fawaid, (2/82): Syarh al-Adzkar, (2/309), "Aun al-Ma bad, (1/161-162), 
Tuhfat al-Ahwadzi, (1/285): dan Zad al-Ma 'ad, (1/263). Hadits ini sangat penting. 

2 Lihat Mu jam al-Mandhi al-Lafdhiyyah, hal. 108: dan Fath al-Bari, (11/135-138). 

3 At-Tagyid wa al-Idhdh ala Ibn ash-Shalah, hal. 6. 

4 Lihat al-Furug, (1/132), dan mukhtashar-nya, (1/368). 
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baik berupa perkataan ataupun perbuatan, itu tidak boleh dimulai 
dengan bacaan dzikir kepada Allah 3, mengingat di dalamnya terda- 
pat bentuk penghinaan dan membuka kemaksiatan dengan ketaatan. 
Hal itu, seperti: menulis kalimat basmalah di awal puisi (syair) yang 
tidak baik, membuka permainan yang diharamkan dan acara-acara 
yang menyesatkan dengan bacaan al-Our'an, hamdalah (memuji kepa- 
da Allah), shalawat dan salam kepada Nabi #£, dan lain sebagainya. 


Mengenai hal ini, sungguh orang-orang telah sampai pada 
batas kesia-siaan, tidak peduli, dan mengelabui akal orang-orang 
awam sehingga seolah-olah hal-hal yang diharamkan tersebut masyru' 
(diperbolehkan oleh agama). Bahkan, kini telah sampai pada fenomena 
“sujud maksiat? ketika satu kelompok petaruh mengalahkan petaruh 
yang lainnya. Yang menang melakukan sujud karena kemenangan- 
nya pada permainan yang diharamkan tersebut. Padahal sujud 
seperti ini termasuk hal-hal yang menyebabkan datangnya murka 
Allah 4& dan siksa-Nya. Maka, hanya kepada Allah-lah kita meminta 
pertolongan. 


Diriwayatkan Makhul al-Azdi, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Umar se: “Bagaimana pandanganmu tentang pembunuh 
jiwa, peminum khamer, pencuri dan pezina yang berdzikir kepada 
Allah 3g (saat melakukan kemaksiatannya)?, sementara Allah 4 telah 
berfirman, “Maka, ingatlah kalian kepada-Ku, maka Aku akan mengingat 
kalian.” Beliau menjawab: “Jika orang ini berdzikir kepada Allah 4, 
maka Allah 3g akan menyebutnya dengan laknat-Nya hingga dia 
diam”. 

Syaikh Ahmad Syakir dig ketika mengomentari atsar (riwayat) 
di atas, beliau berkata, “Jawaban yang diucapkan oleh Ibnu Umar «&c 
ini adalah benar (hag), sangat sesuai terhadap apa yang diperbuat 
oleh kaum fasik dan kegilaan pada saat ini, yaitu berdzikir kepada 
Allah 4 pada forum-forum kefasikan dan kemaksiatan mereka, di 
dalam lagu-lagu cengeng murahan, pada drama sesat yang mereka 
klaim sebagai pendidikan dan pengajaran, dalam dongeng-dongeng 
yang mereka buat-buat, yang mereka pandang sebagai sastra, dan 
dalam tindakan mereka yang mempermainkan agama yang mereka 
namakan “kasidah-kasidah religius” dan “dora ibtihalat yang dilakukan 
oleh ahli giraat, yang mereka lagukan. Akibatnya, mereka membuat 
kabur syi'ar-syi'ar Islam bagi orang-orang awam. Jadi, mereka semua 


1 Umdat at-Tafsir, (1/273). 


berdzikir kepada Allah 3 (dikala melakukan kemaksiatan-kemak- 
siatan itu), namun Allah pun melaknat mereka hingga mereka diam 
(berhenti berdzikir).” 


Kaidah Keempat Belas: Setiap do'a yang diucapkan dengan 
cara marah, maka hukumnya haram, dan terkadang bisa menjadi 
suatu kekufuran. 


Kaidah Kelima Belas: Kaidah Mufidhalah (levelisasi) di antara 
macam-macam dzikir. Artinya, bahwa membaca al-Our'an al-Karim 
itu lebih utama daripada dzikir dan do'a yang umum, sedangkan 
dzikir itu lebih utama daripada do'a. Adapun dzikir yang terikat oleh 
waktu, tempat dan keadaan, maka mengamalkannya adalah lebih 
utama.! 


Kaidah Mufadhalah di antara macam-macam ibadah, yaitu do'a, 
dzikir, shalat, jihad dan lain sebagainya, adalah sebagaimana yang 
telah disebutkan oleh Ibnul Oayyim “ts -setelah beliau menyebut- 
kan perselisihan pendapat yang ada di dalamnya terbagi menjadi 
empat kelompok- beliau mengatakan: “Kelompok yang keempat: 
Mereka mengatakan, bahwa ibadah yang paling utama, adalah ber- 
amal untuk mendapatkan keridhaan Allah 3g pada setiap waktu, 
dengan sesuatu yang sesuai tuntutan dari waktu tersebut beserta 
fungsinya. Maka, sebaik-baik ibadah pada waktu jihad adalah ber- 
jihad, meskipun konsekuensinya harus mengabaikan bacaan wirid 
rutin, seperti meninggalkan shalat malam dan puasa, dan bahkan 
lebih utama daripada menyempurnakan shalat fardhu (shalat wajib 
secara sempurna) sebagaimana waktu kondisi normal. (Shalat dalam 
kndisi perang itu sangat tergantung pada kondisi, hingga bisa jadi 
shalat sambil mengangkat senjata, sambil berlari. Peng.) 

Misalnya, yang paling utama sewaktu kedatangan tamu adalah 
memenuhi hak tamu tersebut dan memilih sibuk melayaninya daripada 


membaca wirid yang disunnahkan. Begitu pula, sewaktu menunai- 
kan hak isteri dan keluarga. 


Yang paling utama pada saat-saat sahur adalah melakukan 
shalat, membaca al-Our'an, do'a, dzikir dan beristighfar. 


Yang paling utama pada waktu murid meminta nasihat dan 


1 Lihat Syarh an-Nawawi li Muslim, (17/49), dan al-Muntakhab, karya Ibnu Hajar, hal. 82. 
2 Madarij as-Salikin, (1/85-92). Miftah Dar as-Sa'adah, hal. 129: dan at-Tagrib li "Ulum Ibnil 
Mayyim, hal. 77. 
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mengajar orang bodoh adalah memberinya nasihat dan mengajari- 
nya. 


Yang paling utama sewaktu mendengar adzan adalah mening- 
galkan bacaan wirid yang dia ucapkan, dan sebagai gantinya adalah 
menjawab adzan tersebut. 


Yang paling utama di waktu-waktu shalat lima fardhu adalah 
bersungguh-sungguh dan tulus menunaikannya dengan cara yang 
paling sempurna, dan bersegera menunaikannya di awal waktu, serta 
berangkat ke masjid jami' meskipun tempatnya jauh itu lebih utama. 


Yang paling utama pada waktu memberikan bantuan kepada 
orang yang sangat membutuhkan, baik dengan jabatan, bantuan fisik 
ataupun harta, adalah membantunya dan menolongnya, dan mem- 
prioritaskan hal itu daripada membaca wirid. 


Yang paling utama pada waktu membaca al-Our'an adalah 
memusatkan jiwa dan kemauan untuk merenungi dan memahami 
isinya, hingga seolah-olah Allah 3 sedang berbicara kepada anda. 
Anda konsentrasikan hati untuk memahami dan merenunginya dan 
bertekad melaksanakan segala perintah yang ada di dalamnya, itu 
lebih mulia daripada orang yang serius dan konsentrasi mendapat 
sepucuk surat dari seorang raja. 


Yang paling utama pada waktu wuguf di Arafah adalah 
bersungguh-sungguh dalam menundukkan diri kepada Allah, berdo'a 
dan berdzikir, bukan malah berpuasa yang makin melemahkan kita 
untuk melakukan hal tersebut. 


Yang paling utama pada hari kesepuluh dari bulan Dzulhijjah, 
adalah memperbanyak ibadah, terutama bertakbir, tahlil dan tahmid. 
Itu lebih mulia daripada jihad yang tidak diwajibkan. 


Yang paling utama pada sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan adalah berdiam diri, berkhalwat dan beri'tikaf di dalam 
masjid, bukan malah membaur dan bersibuk-sibuk dengan orang 
banyak. Bahkan, yang demikian ini lebih utama daripada mengajar 
al-Our'an atau disiplin ilmu lainnya kepada mereka, sebagaimana 
menurut kebanyakan ulama. 


Yang paling utama pada waktu saudara anda sesama Muslim 
sedang sakit atau meninggal dunia adalah menjenguknya, men- 
datangi jenazahnya dan mengantarkannya, serta memprioritaskan 
hal itu dari menyepi untuk beribadah. 
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Yang paling utama sewaktu anda tertimpa musibah dan pera- 
saan disakiti oleh orang lain adalah bersabar dengan tetap membaur 
dengan mereka, bukan malah lari dari mereka. Karena, seorang 
Mukmin yang tetap berinteraksi dengan orang lain karena sabar 
menghadapi sikap buruk mereka, itu lebih utama daripada orang 
yang tidak mau berinteraksi dengan mereka, sementara mereka tidak 
menyakitinya. 


Yang paling utama lagi adalah bergaul dengan mereka dalam 
kebaikan. Itu lebih baik daripada menjauh dari mereka dalam ke- 
baikan, dan menjauh dari mereka di dalam keburukan itu lebih 
utama daripada bergaul dengan mereka di dalam keburukan. Jika dia 
yakin bilamana bergaul dengan mereka, itu bisa menghilangkan atau 
setidaknya menimimalkan keburukan, maka bergaul dengan mereka 

- itu lebih utama daripada menjauh dari mereka. 


Jadi, yang paling utama di setiap waktu dan kondisi adalah 
lebih memprioritaskan untuk mendapatkan keridhaan Allah 3g pada 
waktu dan keadaan tersebut dan melaksanakan kewajiban waktu 
tersebut beserta fungsi dan tuntutannya. 


Mereka itulah para ahli ibadah mutlak, sedang kelompok 
sebelum mereka adalah ahli ibadah yang terikat (mugayyad). Maka, 
ketika seorang dari mereka keluar dan meninggalkan jenis ibadah 
yang digelutinya, maka dia akan melihat dirinya seolah-olah telah 
mengurangi dan meninggalkan ibadahnya tersebut, karena dia ber- 
ibadah kepada Allah # hanya dengan satu bentuk ibadah. 
Sedangkan orang yang melakukan ibadah mutlak tidak punya tujuan 
di dalam ibadahnya tersebut yang lebih dia prioritaskan selain 
tujuannya adalah mencari keridhaan Allah 3€ di mana pun keridhaan 
itu berada. Maka, fokus dari ibadahnya adalah mencari keridhaan 
Allah. Maka ia akan selalu berpindah-pindah ke berbagai bentuk 
tingkatan pengabdian (ubudiyah). Begitulah ia beramal menuju 
manizil (tingkatan) ubudiyah dan terus melakukannya hingga tampak 
baginya satu tingkatan yang lain. Demikianlah kebiasaannya dalam 
hidupnya hingga selesai petualangannya. 


Jika Anda melihat para ulama, maka Anda akan melihat dia 
bersama mereka. Jika Anda melihat para ahli ibadah, maka Anda 
akan melihat dia bersama mereka. Jika Anda melihat para mujahid 
(pejuang) maka Anda akan melihat dia bersama mereka. Jika Anda 
melihat orang-orang yang berdzikir maka Anda akan melihat dia 
bersama mereka. Jika Anda melihat orang-orang yang bersedekah 
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dan berbuat baik terhdap orang lain, maka Anda akan melihat dia 
bersama mereka. Dan jika Anda melihat orang-orang yang lurus 
hatinya menghadap Allah 8 maka Anda akan melihat dia bersama 
mereka. Dialah seorang hamba sejati, yang tidak terikat oleh simbol 
dan ikatan. Dan amalannya pun tidak menurut kemauan nafsunya 
dan kenikmatannya yang ada di dalam ibadah tersebut, namun dia 
beribadah menurut kehendak Tuhannya, sekalipun kesenangan naf- 
sunya berada pada tempat lain. 


Dialah orang sejati yang dengan secara benar mengaplikasikan 
ayat: 

La yAK SG 
“Hanya kepada-Mu-lah kami menyembah, dan hanya kepada-Mu-lah kami 
memohon pertolongan.”, dengan sejujur-jujurnya melaksanakan kedua 
hal itu. Pakaiannya hanya sekadarnya, dan makanannya pun hanya 
seadaanya. Kesibukannnya melakukan perintah Allah pada setiap 
saat, pada setiap tempat di mana ia duduk, hingga tidak harus 
dipandu oleh isyarat dan tidak pula diatur oleh ikatan. Dan tidak 
pula ia terikat dengan simbol. Ia benar-benar bebas merdeka, ber- 
poros pada perintah, tunduk kepada Allah, kapan dan di manapun 
juga. 

Setiap penegak kebenaran akan merasa tenang dengannya, dan 
setiap pembuat kebatilan akan merasa resah. Dia seolah-olah seperti 
hujan yang bila turun memberi manfaat. Juga, seperti pohon kurma 
yang tidak akan gugur daunnya, semua bagiannya bermanfaat hingga 
duri-durinya. Dia bersikap keras terhadap orang-orang yang menye- 
lisihi perintah Allah 36, juga marah manakala larangan-larangan 
Allah 3g dilanggar. Dia hanya untuk Allah, demi Allah, dan bersama 
Allah 8, menemani Allah 4 tanpa ciptaan, dan menemani manusia 
tanpa raga. Bahkan, jika dia sedang bersama Allah #€, maka dia 
meninggalkan dan menjauhi manusia, dan jika sedang bersama ma- 
nusia maka dia menanggalkan dirinya dari dalam dan menjauhi 
dirinya sendiri. 


Betapa anehnya dia! Betapa asingnya dia di tengah-tengah 
orang banyak! Betapa gelisahnya dia terhadap mereka! Dan betapa 
senang, bahagia, dan tenangnya dia bersama Allah 4€! Hanya Allah- 
lah tempat meminta pertolongan, dan hanya kepada-Nyalah tempat 
berserah diri.” 
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Ibnul Oayyim ws di dalam kitab “al-Wabil ash-Shayyib 1, juga 
berkata, “Pasal ketiga: membaca al-Our'an itu lebih utama daripada 
dzikir, sedangkan dzikir lebih utama daripada do'a. Hal ini hanya 
kalau semata-mata dilihat hanya dzikir dan do'anya saja. 


Terkadang di suatu saat yang mafdhal (diungguli) itu menjadi 
lebih utama daripada yang fadhil (mengungguli). Sehingga, tidak 
diperbolehkan mengganti yang mafdhil tersebut dengan yang fadhil. 
Misalnya, seperti ber-tasbih di dalam ruku' dan sujud, itu lebih utama 
daripada membaca al-Our'an pada saat ruku' dan sujud. Bahkan, 
membaca al-Our'an di dalam ruku' dan sujud dilarang dalam arti 
haram atau makruh. Demikian pula, ucapan tasmi ' (sami Ilahu liman 
hamidah) dan tahmid pada tempatnya juga lebih utama daripada 
bacaan al-Our'an. Juga, bacaan tasyahhud dan “rabbighfirli warhamni 
wahdini wa'afini warzugni “ (Tuhanku, ampunilah dosaku, rahmatilah 
aku, serta berilah aku petunjuk, kesehatan dan rizki) pada saat 
duduk di antara dua sujud itu lebih utama daripada bacaan al- 
Our'an. Juga, dzikir berupa bacaan tahlil, tasbih dan tahmid sehabis 
shalat itu lebih utama daripada membaca al-Our'an. Demikian pula 
menjawab adzan, mengucapkan apa yang diucapkannya itu lebih 
utama daripada membaca al-Our'an, meskipun keutamaan al-Our'an 
terhadap semua bentuk ucapan (dzikir) seperti keutamaan Allah 46 
atas segenap makhluk-Nya. Akan tetapi, setiap tempat itu punya 
ucapan (dzikir)nya sendiri. Ketika ucapannya tersebut terlewatkan 
dan diganti dengan ucapan yang lainnya, maka hilanglah hikmah- 
nya, dan hilang pula maslahat yang diharapkan darinya. 

Demikian pula, dzikir-dzikir yang terikat oleh keadaan dan 
tempat tertentu itu lebih utama daripada bacaan al-Our'an yang 


mutlak, sedang bacaan al-Our'an yang mutlak itu lebih utama dari- 
pada dzikir-dzikir yang mutlak. 


Terkadang terjadi suatu kondisi pada seseorang yang membuat 
dzikir atau do'a lebih bermanfaat baginya dari membaca al-Our'an, 
seperti saat merenungkan dosa-dosanya sehingga menimbulkan ke- 
sadaran bertobat dan minta ampunan. Atau muncul di hadapannya 
setan manusia atau setan jin yang dia takuti, lalu dia beralih kepada 
dzikir dan do'a yang dapat membentengi dan melindungi dirinya. 


Begitu pula, terkadang terjadi pada seorang hamba suatu kebu- 


1 Hal. 196-199. 
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tuhan mendesak, yang bila dia sibuk dengan bacaan al-Our'an atau 
dzikir, maka hatinya tidak bisa konsentrasi, akan tetapi bila dia 
memohon dan berdo'a, maka seluruh hatinya bisa terkonsentrasi 
kepada Allah 4g dan membuatnya tunduk, khusyu' dan pasrah. 
Maka dalam kondisi semacam ini bisa jadi sibuk dengan do'a lebih 
bermanfaat, meskipun sebenarnya bacaan al-Our'an dan dzikir itu 
lebih utama dan lebih besar pahalanya. 


Yang demikian ini merupakan bahasan bermanfaat yang mem- 
butuhkan pemahaman jiwa serta pembedaan antara keutamaan sesuatu 
dengan keutamaannya yang temporer, sehingga, setiap yang berhak 
diberi haknya, dan setiap sesuatu harus ditempatkan pada posisinya. 


Maka, mata punya tempat sendiri, kaki punya tempat sendiri, 
air punya tempat sendiri, dan daging punya tempat sendiri. Dan 
menjaga posisi masing-masing termasuk kesempurnaan hikmah yang 
merupakan aturan dari perintah dan larangan. Hanya Allah-lah Dzat 
pemberi petunjuk. Demikian pula, sabun dan griba (asynan) sangat 
berguna bagi pakaian pada suatu ketika. Juga, tajmir, cairan bunga 
dan menyeterikanya sangat berguna baginya pada waktu yang lain. 


Pada suatu hari, aku berkata kepada Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah ixg: “Seorang ulama pernah ditanya: manakah yang lebih 
bermanfaat bagi seorang hamba, tasbih atau istighfar?, lalu beliau 
menjawab: Jika pakaian dalam keadaan bersih (suci), maka wangi- 
wangian dan air bunga mawar itu lebih bermanfaat baginya, namun 
jika pakaian tersebut dalam keadaan kotor, maka sabun dan air panas 
itu lebih berguna baginya.” Lalu, Ibnu Taimiyah 1x bertanya kepa- 
daku: bagaimana itu mungkin, sedangkan pakaian itu masih kotor?” 


Dari bab ini juga, surat al-Ikhlas itu setara (pahalanya, keuta- 
maannya) dengan sepertiga al-Our'an, meskipun demikian ia tidak 
bisa menggantikan posisi ayat-ayat hukum waris, talak, khulu', 'iddah 
dan lain sebagainya. Bahkan, ayat-ayat ini pada waktunya dan ketika 
dibutuhkan itu lebih bermanfaat daripada membaca surat al-Ikhlas 
itu sendiri. 


Oleh karena shalat mencakup bacaan al-Our'an, dzikir dan 
do'a, dan shalat meliputi segala bagian ubudiyah secara sempurna, 
maka dari itu ia lebih utama daripada bacaan al-Our'an, dzikir dan 
do'a (di luar shalat), mengingat shalat mencakup semua hal tersebut 
bahkan disertai dengan ibadahnya seluruh anggota badan. 


Ini merupakan dasar yang sangat bermanfaat, dengannya se- 
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orang hamba dapat membuka pintu ma'rifat (pengetahuan) tentang 
tingkatan berbagai amalan, serta menempatkannya pada tempatnya, 
agar ia tidak menyibukkan diri dengan yang mafdhil (tidak utama) 
daripada yang fadhil (utama). Akibatnya, iblis akan beruntung men- 
dapat keutamaan yang ada di antara keduanya. Atau, dia akan melihat 
yang fadhil lalu menyibukkan diri dengannya daripada yang mafdhil, 
meskipun itu pada waktunya. Akibatnya, dia akan kehilangan seluruh 
kemaslahatannya, karena beranggapan bahwa kesibukannya dengan 
yang fidhil itu lebih banyak dan besar pahalanya. 


Yang demikian ini membutuhkan pengetahuan terhadap kedu- 
dukan, tingkatan dan tujuan berbagai amalan tersebut. Juga, pengeta- 
huan untuk memberi setiap amalan haknya masing-masing, menem- 
patkannya pada posisinya, membedakannya untuk suatu hal yang 
lebih penting, serta memilah amalan yang paling prioritas dan utama. 
Hal itu, mengingat dia masih mungkin untuk diraih dan dilakukan. 
Namun, jika hilangnya yang mafdhil ini tidak mungkin bisa diraih 
lagi, maka pada saat itu menyibukkan diri dengannya menjadi lebih 
prioritas. Seperti, meninggalkan bacaan al-Our'an untuk menjawab 
salam dan mendo'akan orang yang sedang bersin, meskipun pada 
dasarnya al-Our'an lebih utama. Karena, saat itu sangat mungkin dia 
melakukan yang mafdhil ini, lalu kembali melakukan yang fadhil. 
Berbeda, jika dia membaca al-Our'an lalu dia malah kehilangan 
kemaslahatan dari menjawab salam dan mendo'akan orang yang 
sedang bersin. Begitulah semua amalan jika saling berbarengan/ 
mendesak. Hanya Allah-lah yang memberi petunjuk. 
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DALIL-DALIL 
KOREKSI DO'A 


Pasal Ketiga 


DALIL-DALIL KOREKSI DO'A' 


Termasuk bimbingan Nabi & adalah membiasakan diri untuk 
berdzikir, yang mana dzikirnya beliau itu mencakup “permohonan? 
dan berdo'a”, sehingga beliau berdzikir kepada Allah 4 pada setiap 
waktu. Petunjuk Nabi & juga adalah mengajarkan do'a kepada umat- 
nya, sebagaimana terdapat di dalam hadits yang menyatakan bahwa- 
sanya beliau mengajarkan kepada para sahabatnya do'a istikharah 
seperti beliau mengajari mereka al-Our'an. (Hadits riwayat Imam al- 
Bukhari). Juga, sebagaimana terdapat hadits yang menjelaskan bah- 
wasanya beliau mengajarkan kepada para sahabatnya do a ta 'awwudz 
(memohon perlindungan) dari empat perkara berikut: : 

Ia WA II 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab neraka 
Jahannam...dst.” (HR Muslim) seperti beliau mengajari mereka satu 
surat al-Our'an. 


Di samping itu, juga terdapat beberapa ayat al-Our'an dan 
hadits Nabi & yang menganjurkan agar menjaga ibadah ini (do'a) 
dari kesalahan dan pelanggaran. Maka, terdapat larangan meninggal- 
kan do'a secara mutlak, mengabaikan do'a sewaktu hidup senang, 
serta larangan bermalas-malasan untuk memohon dan meminta. Jika 
seorang Muslim berdo'a kepada Tuhannya, maka dia dilarang 
melakukan bentuk pelanggaran. Maka terdapat larangan untuk mela- 
kukan pelanggaran di dalam berdo'a secara mutlak. Di antaranya 
adalah berdo'a kepada selain Allah 8, mendo'akan buruk terhadap 
diri sendiri, memohon disegerakannya siksa di dunia, mendo'akan 
jelek terhadap orang lain secara zhalim, serta larangan mengomentari 
do'a, berbuat tahajjur (berdo'a agar kebaikan tercegah dari orang 
lain), dan mengeraskan suara sewaktu berdo'a. 





1 Silah al-Mukmin, hal. 243-252: dan Mu 'jam al-Mandhi al-Lafdhiyyah: Pembahasan keempat 
dari Mukadimah. 

2 Lihat Syifa" al-'Alil, karya Ibnul Oayyim css, hal. 124. Dalam menafsiri kata “muza' di 
sini, beliau berkata, Artinya “mila”, berdasarkan riwayat hadits bahwasanya Nabi # 
sangat gemar meminta, seolah beliau terhalang dan tercegah kecuali darinya. 
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Juga, terdapat larangan membuat kesalahan di dalam lafazh 
do'a dengan menjauhi redaksi do'a yang wirid (bersumber dari Nabi 
#£), juga larangan merinci (permintaan) di dalam do'a, larangan 
tergesa-gesa berdo'a sebelum terlebih dulu memulainya dengan 
pujian dan tahmid, larangan minta supaya ditunda pengabulan do'anya 
dan larangan mengeluhkan do'anya, larangan mengarahkan pan- 
dangan ke atas ketika berdo'a saat shalat, larangan berdo'a dengan 
kedua telapak tangan terbalik, serta larangan berisyarat dengan kedua 
jari dalam berdo'a.l 


Di antara tugas-tugas kaum Muslimin untuk menjaga agama 
ini, adalah: tindakan para sahabat 4 beserta orang-orang setelah 
mereka adalah melarang sikap berlebih-lebihan dalam dzikir dan 
do'a pada beberapa kejadian yang sukar dihitung, di antaranya: 
larangan berkumpul untuk do'a bersama, bertasbih dengan batu keri- 
kil, serta berdiri untuk berdo'a, dan lain sebagainya, yang semakin 
menambah urgensi kitab ini, yang menjelaskan bahwa bahasan ini 
bukan merupakan hal baru. Dan bahwasanya termasuk nasihat bagi 
kaum Muslimin dan menjaga agama ini adalah menunaikan kewa- 
jiban mengoreksi dan mengingatkan bentuk-bentuk kesalahan dan 
pelanggaran yang menyertai ibadah (dzikir dan do'a) yang agung ini. 
Sehingga, kaum Muslimin dapat melaksanakan ibadah ini dalam 
keadaan bersih dari campuran hal-hal baru dan bid'ah. 


Selanjutnya, tiba pada pemaparan dalil-dalil koreksi (pelurusan) 
yang terdiri dari dalil al-OGur'an, as-Sunnah (Hadits) dan atsar yang 
bersumber dari para ulama as-salafus shaleh: 


@ Larangan meninggalkan do'a secara mutlak. Allah 4 berfir- 
man, 


ATI 


. A3 Eta 0 0. . 3 25 
Ogko- kamu Soe Se 3 G3 lol5 


ey 


— 1 pa Bea 
APEPASA kap & Ka ”) 8 3) 
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya ia kasa 
nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” 
(Ghafir: 60). 


@& Larangan meninggalkan do'a sewaktu hidup lapang dan 


1 Lihat Mabhats Tashhih al-Haihat ft ad-Du '&'. 
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makmuri!. Allah 3£ berfirman, 


Da BAN Lon LG aa & ea Peg RA 2 : 
AAN KL CES G  A ebs Il aa G3 FAT SI 


“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdo'a kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya 
itu daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia 
tidak pernah berdo'a kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya.” (Yunus: 12). 


Dan senada dengannya adalah firman Allah 4g, “Dan apabila 
kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru 
kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu 
berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih.” (al-Isra”': 67). 


“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 
mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya maka tat- 
kala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka 
tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang mengingkari ayat- 
ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar.” (Lugman: 32). 


“Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon (per- 
tolongan) kepada Rabbnya dengan kembali kepada-Nya, kemudian apabila 
Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudharatan 
yang dia pernah berdo'a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum 
itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: “Bersenang-senanglah dengan keku- 
furanmu itu sementara waktu, sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
neraka.”' (az-Zumar: 8). 


“Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian 
apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata, “Sesungguh- 
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku.” Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.” (az-Zumar: 49). 


“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling 
dan menjauhkan diri, tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak 
berdo'a.” (Fushshilat: 51). Dan ini berbeda dengan petunjuk para nabi 
255. Mereka seperti telah difirmankan oleh Allah 3g, 


1 Ad-Du '@', karya al- Arusi, (1/195-197). 
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AE 


Op 


“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdo'a kepada 
Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' 
kepada Kami.” (al-Anbiya': 90). Kata “'yad'imand” dalam ayat ini berarti: 
“mereka selalu menyembah kami, karena berharap rahmat Allah 3g 
dan merasa cemas dari adzab-Nya.” 


@ Larangan merasa tak mampu dan malas berdo'a. Alangkah 
kasihannya orang yang bermalas-malasan untuk berdo'a. Sungguh, 
dia telah menutup bagi dirinya sendiri banyak sekali pintu kebaikan 
dan karunia. Terdapat hadits Nabi & dari riwayat Abu Hurairah , 
bahwasanya dia berkata, Rasulullah # bersabda, 


Pjr Ju u au (aah 1, se — pr up ce Tel 
“Selemah-lemahnya manusia adalah orang yang tidak mampu berdo'a, dan 
sekikir-kikirnya mereka adalah orang yang kikir untuk memberi salam.” 
(HR. Abu Ya'la, ath-Thabrani dan Ibnu Hibban dari jalur Abu Ya'la, 
dan diriwayatkan pula oleh Abdulmughni al-Magdisi di dalam 
kitabnya 'Ad-Du'&'). Dalam redaksi lain, dikatakan: “Sesungguhnya 
manusia yang paling bakhil adalah orang yang bakhil untuk meng- 
ucapkan salam, dan manusia yang paling lemah adalah orang yang 
tidak mampu berdo'a.” 


@ Larangan melakukan pelanggaran dalam berdo'a. Allah 3 
berfirman, 

012 233 an Ah Ia, .. 

AN GA IS AS EAS S 3 laga 

“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 

(al-A'raf: 55). Hal ini mencakup semua bentuk pelanggaran dan sikap 

berlebih-lebihan dalam berdo'a. Di antaranya memunculkan bid'ah 

dalam do'a berdasarkan waktu, tempat, jumlah, dan cara pelaksana- 

annya.! 


Dari Abdullah bin Mughaffal 4, bahwasanya dia pernah men- 


1 Lihat kaidah ketiga dari pasal kedua. 
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dengar anaknya mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu istana berwarna putih di sebelah kanan surga tatkala aku 
memasukinya”, Lalu dia menegurnya: “Waha anakku, mintalah surga 
kepada Allah 4, dan berlindunglah kepada-Nya dari api neraka. 
Karena, aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 


3 33 Ba La LE au . “an dn beta 
aslat, pbaa Dipa ubi ab 3 Ku 
“Di dalam umat (Islam) ini akan terdapat suatu kaum yang berbuat pelang- 
garan (berlebih-lebihan) dalam bersuci dan berdo'a.” (HR. Ahmad, (4/87), 
Abu daud, (1/169): dan Ibnu Majah, (2/1271). Ibnu Katsir di dalam 
tafsirnya (2/222), berkata, Isnadnya hasan dan tidak apa-apa.) 


Diriwayatkan dari Ibnu Sa'ad bin Abi Waggash, dari bapaknya 
#5, dia berkata, “Bapakku pernah memperdengarkan kepadaku, 
sementara aku berdo'a: “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada- 
Mu surga beserta kenikmatan dan kesenangannya, juga ini dan itu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari api neraka beserta rantai-rantai dan belenggu- 
belenggunya, juga ini dan itu.” Lalu, beliau berkata, “Wahai anakku, 
sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda, 
MEN LI Ui pp IL lh Ud OK 
“Akan terdapat suatu kaum yang berbuat pelanggaran (berlebih-lebihan) 
dalam berdo'a.”, maka hindarilah untuk menjadi golongan mereka. 
Jika kamu dikaruniai surga, maka kamu diberi surga beserta kebaikan 
yang ada di dalamnya, dan jika kamu dilindungi dari api neraka, 
maka kamu dilindungi darinya beserta kejelekan yang ada di dalam- 
nya.” (HR. Abu Daud, 2/161: dan Ahmad, 1/183). 


@ Berdo'a kepada selain Allah 4€, baik do'a ibadah maupun 
do'a permintaan: 


Yang semacam ini adalah bentuk pelanggaran terburuk dan 
terkeji dalam berdo'a. Ia merupakan perbuatan kufur nyata yang bisa 
mengeluarkan si pelaku dari Islam, menyebabkannya murtad dan 
harus diminta bertaubat. Dan jika dia tidak mau bertaubat, maka dia 
harus dibunuh. 


Kaidahnya: Melakukan satu macam jenis ibadah untuk selain 
Allah 3, adalah tindakan syirik kepada Allah 3& dan bentuk peng- 
ingkaran terhadap-Nya, dan pelakunya dinyatakan musyrik dan kafir. 
Allah 3& berfirman, 
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” 


DA AR 3 Kite Ike 3 TA Y Dseso) 


Es as 
“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau 
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. 
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu.” (Fathir: 14). 
Ta za) 38x Y S3! iasi G3 5 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya.” (al-Jin: 20). 


TA « 

oya jt 
“Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhi- 
tungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhgnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung.” (al-Mukminun: 117). 


OIL LI -.. 4 af Ae GG 0... 
ah ap IL 2 I bag ah oa Wal 033 oa ENG Pesan 
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang Hem San 
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (do'anya) sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) do'a mereka..” (al- 
Ahgaf: 5). 


Kaum Muslimin (para ulama) telah bersepakat akan hukum 
haramnya hal tersebut, dan perbuatan itu merupakan jenis syirik 
besar. Insya Allah, Anda akan melihat dalam bahasan “Pelurusan 
Tauhid” penjelasan yang lebih komplit berkaitan dengan masalah ini, 
serta peringatan terhadap do'a yang bisa merusak tauhid yang dila- 
kukan oleh sebagian orang. 


@ Memperinci permintaan dalam do'a adalah pelanggaran. 
Dari “Aisyah #s, ia berkata, 


0.5 ye 


2g SEA Ia BA Leni pay KAP Ai eka Ai Ipa DS 
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D3 Sya 
“Rasulullah & menyukai do'a yang singkat tapi padat dan beliau mening- 
galkan yang selain itu.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). Hal ini, juga 
berdasarkan hadits Abdullah bin Mughaffal dan hadits Sa'ad bin 
Abu Waggash terdahulu. 


@ Larangan mendo'akan buruk terhadap diri sendiri, atau 
terhadap orang lain secara zhalim, dan itu merupakan bentuk pelang- 
garan. Allah 36 telah berfirman, 


ke 


GA Sai 2 HN JAE SA 2 
“Dan manusia mendo'a untuk kejahatan sebagaimana ia mendo'a untuk 
kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.” (al-Isra': 11). Artinya, 
seorang yang dirundung kegelisahan mendo'akan jelek terhadap di- 
rinya sendiri dan anaknya, seperti do'anya kepada Tuhannya untuk 
kebaikan dirinya dan anaknya. Ini termasuk sikap tergesa-gesa, 
karena memohon keburukkan seperti dia meminta kebaikan. Dan ini 
merupakan bentuk pelanggaran dalam do'a. 


Dari Ummu Salamah #4, dia berkata, “Rasulullah # menemui 
Abu Salamah #&s, dan ketika itu mata Abu Salamah terbuka: lalu 
beliau pun memejamkannya dan bekata: “Sesungguhnya ruh jika telah 
diambil maka dia akan diikuti oleh mata.” Seketika, anggota keluarganya 
gaduh, lalu Rasulullah # bersabda, 


Bei de BEM EP IP pa IK Ja tp 
“Janganlah kalian mendo'akan diri kalian kecuali dengan kebaikan, karena 


sesungguhnya para malaikat akan mengamini apa yang kalian ucapkan.”, 
lalu beliau berdo'a: 


naa SE, Kendea A Anya jg Taha HN “ 
og 3 3 SE Rae NU AR t kn en KA wat PIA 

Bg OA PI AN ai oU) Ill) 

“Ya Allah, ampunilah dosa Abu Salamah, angkatlah derajatnya di tengah- 
tengah kaum yang mendapat hidayah, berilah dia penggantinya di dalam 
orang-orang yang ditinggalkan sesudahnya, ampunilah dosa-dosa kami dan 
dosanya, wahai Tuhan semesta alam, lapangkanlah kuburnya dan sinarilah 


dia di dalamnya.” (HR. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 
Dari Jabir bin Abdullah #&, dia berkata, Rasulullah #& telah 


bersabda, 
HN Ya IEEE, Si IE si 
AS Hm celah G3 Il Ket AI ya CBP Y Ea 
Janganlah kalian mendo'akan buruk kepada diri kalian, janganlah mendo'a- 
kan buruk kepada anak-anak kalian, janganlah mendo akan buruk kepada 
harta-harta kalian, dan janganlah sampai (doa buruk kalian itu) bertepatan 
dengan waktu Allah SF mengabulkan do'a, karena Allah akan mengabulkan 
do'a kalian. (HR. Muslim dan Abu Daud, lalu Abu Daud menambah: 


dan janganblah kalian mendo'akan buruk kepada pembantu-pembantu 
kalian 


Dan do'a buruk orang-orang kafir terhadap kaum Muslimin itu 
adalah bentuk kezhaliman dan permusuhan, maka tidak akan 
dikabulkan. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari 18: di dalam Shahih- 
nya (11/199), berkata, Bab sabda Nabi &, Dikabulkan do'a kami terha- 
dap orang-orang Yahudi, dan tidak dikabulkan do'a mereka terhadap kami. , 
lalu ia menuturkan hadts Aisyah &z. 


Hafizh Ibnu Hajar ii dalam menjelaskan kalimat tersebut, 
beliau berkata, Itu karena kita mendo akan mereka dengan kebe- 
naran, sedangkan mereka mendo'akan kita dengan kezhaliman. 
Lalu, beliau juga berkata, Hikmah yang dapat dipetik dari hadts 
tersebut bahwa pemohon jika dia berbuat zhalim terhadap orang 
yang dido'akannya, maka do'anya tidak akan dikabulkan. Hal itu, 
dikuatkan oleh firman Allah 4g: Dan tidaklah do'a orang-orang kafir 
melainkan di dalam kesesatan. 


@ Larangan berdo'a untuk suatu dosa dan memutus silatur- 
rahim. Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwasanya Nabi 
$ telah bersabda, 

JS Aa er) Tah bd Ip ed ak Hen II 
MI 


Akan selalu dikabulkan do'a seorang hamba selama dia tidak berdo'a untuk 
suatu dosa atau memutus hubungan sanak kerabat dan selagi tidak tergesa- 
gesa dst. (HR. Muslim). 


Juga telah diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit &, bahwa- 
sanya Rasulullah & bersabda, 
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so.” 1. - 4, - Bo. no 4 " bd (Pu, 
ut So MAU dl obi TI 2 IN IN lha PI EU 
2 (3 at ana ar an aa : Pata . 
SD —a3@ Ily Jani da car) And -k SN ed pas 
AI Liang “8 - ary 
“Di atas bumi ini, tidaklah seorang Muslim berdo'a kepada Allah ## dengan 
suatu do'a, melainkan Allah #pasti mengabulkan doanya, atau melepas- 
kannya dari keburukan semisalnya, selama dia tidak berdo'a untuk suatu 
dosa dan memutus hubungan silaturahim, dan selama dia tidak tergesa-gesa 
(minta segera dikabulkan), sambil mengucapkan: “Sungguh, aku telah berdo'a 
dan berdo'a, namun do'aku tidak pernah dikabulkan.” (HR. Tirmizi dan al- 
Hakim, namun al-Hakim menambah: “Atau, Allah #fakan menyimpan 
baginya pahala yang semisalnya.”, lalu dia menshahihkan hadits ini, dan 
disepakati oleh Imam adz-Dzahabi). 


@ Larangan mengomentari do'a, dan itu merupakan bentuk 
pelanggaran. Telah diriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwa Ra- 
sulullah & bersabda, 


$ . 


3 .... “9 


Aim AP Lab Ce Dn dh (iga Yg BESI pada SA 63 1) 


“Jika seorang dari kalian berdo'a, hendaknya dia serius memohon dan jangan 
sekali-kali mengucapkan: “Ya Allah, jika Engkau berkendak, berilah aku”, 
karena tidak ada yang dipaksakan kepada-Nya.” (Muttafag “Alaih).! 


Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah #6, bahwasanya Rasu- 
lullah & bersabda, 


PAI na DAN HN da Sa AA AS Fa Y 
Jo 0 Sea Yy Sp itudi 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengucapkan: “Ya Allah, ampuni- 
lah dosaku jika Engkau mau. Ya Allah, kasihanilah aku jika Engkau mau.” 


Akan tetapi hendaklah ia berbulat hati memohon, sebab tidak bisa dipaksakan 
kepada Allah.” (Muttafag “Alaih). Di dalam lafazh Muslim: 


Jtbsi sa Habtaa $ & op Le LE sad 
“Hendaklah dia memperbesar pengharapan, karena sesungguhnya Allah 3 


1 Al-Bukhari, (13/139) dan Fathul Bari: Muslim, (4/2063). 
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tidak merasa agung oleh sesuatu yang telah Dia berikan.” 


@ Larangan minta supaya do'anya cepat dikabulkan. Telah 
diriwayatkan dari Abu Hurairah &e, bahwasanya Rasulullah # telah 
bersabda, 


IE el S3 Sigi Jai da SAI Hening 
“Akan dikabulkan do'a seseorang di antara kalian selama dia tidak tergesa- 
gesa untuk dikabulkan, seraya mengucapkan: “Aku telah berdo'a, namun 
do'aku belum terkabulkan.” (HR. Imam al-Bukhari, 11/140: dan Muslim, 
4/2095). Di dalam lafazh Muslim: 


UB Jenang ed ag eny Jade Il IL EN AG dal OI JGN 
Lining Al LB SPB 2I 1G SILANG J3) 


SENI Eh 1 as pe Tan Lam “ 
“Akan selalu dikabulkan do'a seorang hamba selagi dia tidak berdo'a untuk 
suatu dosa atau memutus tali silaturahim, dan selagi dia tidak tergesa-gesa 
supaya dikabulkan.” Beliau ditanya: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 
minta segera dikabulkan?" Beliau menjawab: 'Seorang hamba itu meng- 
ucapkan: “Sungguh aku telah berdo'a dan berdo'a, namun tidak pernah do'aku 
itu dikabulkan'. Sehingga, pada saat itu dia akan merasa mengeluh (frustasi), 
lalu tidak mau berdo'a”.” 


Telah diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &, bahwasanya 
Nabi #£ bersabda, 


A : tara aa Sl AN 202 or m0. 030. 0 2 0 - 
KAL o—aSi NI car) nba V3 SI Ora SPL EN eelima ya 
af GNI JA aga Ol Ul dies D Jas ot EL 1 sa 
“Tidaklah seorang muslim berdo'a dengan suatu do'a, yang tiada terkan- 
dung di dalamnya dosa dan terputusnya tali silaturahim, melainkan Allah 
46 pasti memberinya karena do'anya itu salah satu dari tiga hal: Allah Ff 
akan mempercepat terkabulnya do'a hamba tersebut, atau Dia akan menyim- 
pannya sebagai tabungan baginya di akhirat, atau Dia akan menghindarkan- 
nya dari keburukan yang semisalnya.” (HR. Ahmad dan al-Hakim, lalu 
al-Hakim menshahihkannya dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi). 


Dari “Ubadah bin Shamit &, bahwasanya Rasulullah # ber- 
sabda, 
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na ?$ - 4 Lan -. ee. 9 Ao. Po 3 si : T- - 
Ap 3 Ijo AU AT IL 3 IE elama PI! eU 
213 - Kn en f -.. Z. hd Pr 0 . 2 
Spm Id Jaa Jami Jb er Inda Il Seed la clgkta an) 

. Ad ga 253 
“Di atas bumi ini, tidaklah seorang muslim berdo'a dengan suatu do'a, 
melainkan Allah akan mengabulkan do'anya, atau menjauhkannya dari keje- 
lekan yang semisalnya, selama dia tidak berdo'a untuk suatu dosa dan 
memutus hubungan silaturahim, dan selagi dia tidak tergesa-gesa untuk 
mengucapkan: “Sungguh aku telah berdo'a dan berdo'a, namun do'aku tidak 
pernah dikabulkan'.”” (HR. Tirmizi dan al-Hakim, lalu al-Hakim men- 
shahihkannya dan disepakati oleh Imam Dzahabi). 


Coba Anda perhatikan sebuah hadits yang terdapat di dalam 
kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, berkaitan dengan gunut 
(nizilah) Nabi # yang ditujukan kepada kaum Ra'l dan Dzakwan 
selama satu bulan yang isinya mendo'akan keburukan terhadap 
mereka. Di dalam hadits tersebut terdapat pemahaman agar pemohon 
tidak minta do'anya diperlambat untuk dikabulkan. Bagaimana sese- 
orang di antara kita tidak minta do'anya agar diperlambat, sementara 
berbagai kemaksiatan kita telah menyumbat jalannya? Maka, Tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali karena pertolongan Allah 4. 


@ Larangan mengeluh (lesu, frustasi). Maksudnya, tidak mau 
berdo'a karena merasa frustasi dan bosan. 


Allah 3£ ketika memuji para malaikat-Nya seraya berfirman, 
Dres YG Iisa G2 WNI jie in PAI SAN 9 
2 2922 Pe AL Lv LX, 
AAL IN ALA CI. 
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh 
untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu 


bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” (al-Anbiya”: 19-20). 
Kata “la yastahsiran' di sini, berarti: mereka tidak merasa lelah. 


Az-Zubaidi di dalam kitabnya “Taj al-'Arus' (11/12), menye- 
butkan: “ Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


Ng ia Yg BN 
“Berdoalah kalian kepada Allah dan janganlah kalian beristihsar.” Mak- 
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sudnya, jangan merasa bosan. 


Dan hadits-hadits tentang larangan agar do'a diperlambat untuk 
dikabulkan, menunjukkan larangan merasa lelah (frustasi) dalam 
berdo'a. Oleh karena itu, di dalam hadits Abu Hurairah & yang diri- 
wayatkan oleh Imam Muslim disebutkan: “Ditanyakan kepada Nabi #£: 


Peang Di nang Laila li Sg Hi Is KI Pa Git Ja U 


. 


AL ek 


SENI Ea OI ats 


“Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan merasa lelah ter- 
sebut?” Beliau menjawab: “Pemohon mengucapkan: "Sungguh aku telah 
berdo'a, namun do'aku tidak pernah dikabulkan ', sehingga pada saat itu dia 
pun merasa lelah dan tidak mau do'a.” Wallahu A'lam 


@ Larangan kepada orang-orang yang hatinya lalai dalam do'a. 


Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwsanya Rasu- 
lullah & bersabda, 


Ai Iya 23 Lemah YAN OVAL Ny KAYU DSA Ty Al embl 
“Berdo'alah kalian kepada Allah 3 sementara kalian meyakini terkabulnya 
do'a tersebut. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 4 tidak akan mengabulkan 
do'a yang berasal dari hati yang lalai.” (HR. Tirmizi, 5/517, ath-Thabrani 
di dalam “Ad-Du'a', 2/812, dan yang lainnya. Di dalam sanadnya 
terdapat catatan, dan kebanyakan cenderung men-dha 'if-kannya Akan 


tetapi, hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Abdullah bin 
“Amr bin al- Ash di dalam Musnad Imam Ahmad, 2/177). 


@ Larangan mengabaikan pujian kepada Allah, serta shalawat 
dan salam kepada Rasulullah #& sewaktu memulai do'a. Allah 3& 
telah membuka kitab-Nya (al-Our'an) dengan pujian: “Segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam....” (al-Fatihah: 1). 


Telah diriwayatkan dari Fudhalah bin “Ubaid #&, ia berkata, 
“Rasulullah #& pernah mendengar seseorang sedang berdo'a di dalam 
shalatnya, tapi tidak memuji Allah dan tidak bershalawat kepada 
Nabi &, lalu beliau berkata, “Orang ini sangat tergesa-gesa', kemu- 
dian beliau memanggilnya, lalu bersabda kepadanya dan kepada 
orang selain dia: 


AAA Ce (de Geli Ad Ny dit ala Tai SSI oo 1 
SB Ka PG aa 


“Jika salah seorang dari kalian shalat, maka hendaknya dia memulai dengan 
memuji Allah 4& lalu bershalawat kepada Nabi 28 lalu setelah itu, barulah 
dia berdo'a memohon apa yang ia kehendaki.” (HR. Abu daud, 2/162: 
hadits ini akan dibahas di awal pembahasan tentang Dzikir pagi dan 
petang. 


Allah 8 telah berfirman, 


PRIEN 53 WA pe Ina 


2D 


“Dan penutup do'a mereka ialah: “Alhamdulillahi Rabbil'alamin.” (Yunus: 
10) 


& Larangan mengganti lafazh do'a yang wirid (berasal dari 
Rasulullah #&) dengan yang bukan wirid (tidak ada sumber riwayat- 
nya). Telah diriwayatkan dari al-Bara' bin “Azib #, dia berkata, Nabi 
2€ telah bersabda, 


PAN Ulin JP penbtot $3 SXA deg Cp h Bian 3 


- 


agan, DI Lang Herng DI gi MEA Kadut Sain 3 
DI ia bla ah in BB ab Aa, 
AI ya Ca Oh Cena gai UR Asad DAA Ha La Kab 


AS U P3 Ular H4 dbai Jo si 
“Jika engkau mau tidur, maka berwudhu 'lah terlebih dulu dengan wudhu' 
(yang biasa dilakukan) untuk shalat, lalu berbaringlah miring ke arah kanan, 
lalu bacalah do'a: (“Ya Allah, kuserahkan jiwa ragaku kepada-Mu, kuha- 
dapkan mukaku kepada-Mu, kulimpahkan (semua) urusanku kepada-Mu, 
dan kusandarkan punggungku kepada-Mu, dengan berharap dan cemas 
kepada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan mencari keselamatan dari-Mu 
selain hanya kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu yang telah 
Engkau turunkan, dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus”). Jika engkau 
mati pada malammu ini, maka engkau berada pada fitrah (tauhid). Dan 
jadikanlah do'a ini sebagai akhir ucapan yang engkau katakan.” Bara” bin 
“Azib berkata, Lalu aku selalu mengulang-ulanginya di hadapan 
Nabi #. Namun, ketika aku telah sampai pada bacaan: “Ya Allah, aku 


— 


Le NA 


beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan”, tiba-tiba aku 
mengucapkan: “...dan rasul-Mu', maka Nabi pun menegur: “Tidak, 
akan tetapi: “...dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus'. (Muttafag “Alaih). 


@ Larangan berdo'a agar dipercepat siksanya di dunia. Telah 
diriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwasanya Rasulullah & pernah 
menjenguk seseorang dari kaum Muslimin yang sekarat hingga menjadi 
seperti anak burung, lalu Rasulullah #£ bertanya kepadanya: “Apakah 
kamu pernah berdo'a (kepada Allah 3g) agar ditimpa sesuatu (adzab), atau 
kamu meminta hal tersebut kepada-Nya?” Orang itu pun menjawab: 
“Benar, aku pernah berdo'a: “Ya Allah, apa yang akan Engkau siksakan 
kepadaku di akhirat nanti, maka percepatlah siksaku itu di dunia'. Lalu 
Rasulullah #& bersabda, 'Mahasuci Allah, kamu tidak akan kuat -atau 
tidak akan sanggup menanggungnya- tidakkah aku pernah bersabda, “Ya 
Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lin- 
dungilah kami dari siksa api neraka?. Anas berkata, Lalu beliau & berdo'a 
kepada Allah bagi pemuda tersebut, sehingga Allah 3£ memberi 
kesembuhan kepadanya.” (HR. Muslim, at-Tirmizi, dan an-Nasa'i). 


@ Larangan berbuat tahajjur (berdo'a agar kebaikan tercegah 
dari orang lain). Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah «&, ia berkata: 
Rasulullah #& berdiri di dalam shalat, dan kami pun mengikutinya, 
lalu tiba-tiba seorang Badui berdo'a dalam shalatnya: “Ya Allah, 
kasihanilah diriku dan Muhammad, dan jangan Engkau kasihani seseorang 
pun bersama kami”. Maka ketika Nabi # telah mengucapkan salam, 
beliau berkata kepada orang Badui tersebut: “Sungguh, kamu telah 
membatasi (rahmat Allah) yang sangat luas itu.” (HR. Imam al-Bukhari, 
dan yang lainnya). 


@ Mendo'akan kembalinya sesuatu yang telah berlalu.? Seperti 
yang disebutkan di hadits Ummu Habibah &« yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, dan hadits ini sangat masyhur. 


#& Mensajakkan do'a dengan dipaksakan adalah bentuk pelang- 
garan3 Maksud sajak di sini, adalah mengurut ucapan pada satu 
bentuk ritme. Upaya pemohon mensajakkan do'a itu bisa mencegah 
kekhusyu'an dalam berdo'a, dan bertentangan dengan rasa tunduk 
dan patuh. Oleh karenanya, hal semacam itu dilarang. Adapun sajak 
yang tidak disengaja dan tidak dibuat-buat oleh pemohon, yaitu yang 


1 Silah al-Mukmin, hal. 148: al-Azhiyah, hal. 102: dan al-Mausit 'ah al-Fightyyah, (20/ 265). 
2 Silah al-Mukmin, hal 16. 
3 Fathul Bari, (11/138-139, 149, 2084 dan ad-Du 'F, karya al Arisi, (1/177, 180-182, 2/580). 


muncul dari pemohon tanpa disengaja dan dibuat-buat, maka tidak- 
lah mengapa, sebagaimana yang terdapat dalam beberapa do'a yang 
w@rid, dan karenanya, justeru menjadi sangat indah. 


Allah 8£ berfirman, 
MENEL UN REI 
“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-A'raf: 55). 


Sebagian Ahli Tafsir berkata, “Melampaui batas di sini artinya 
adalah berlebih-lebihan dalam sajak.” Dan ini termasuk penafsiran 
dengan salah satu maknanya. 


Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas «&& di dalam wasiatnya 
kepada budaknya, Ikrimah iss, beliau berkata, “Perhatikanlah sajak 
dari do'a-do'a yang ada, lalu (kalau ada) maka jauhilah. Sebab aku 
melihat Rasulullah #& beserta para sahabatnya sangat menjauhi hal 
tersebut.” (Hadits diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, (11/138): dan 
beliau menerjemahkannya dengan membuat: “Bab bersajak dalam 
do'a yang dimakruhkan)”. 


Ibnu Wahb di dalam kitabnya telah meriwayatkan dari seorang 
ulama tabi'in terkemuka dan merupakan salah satu dari ketujuh ahli 
fikih kesohor, yaitu Urwah bin Zubair, bahwasanya jika disodorkan 
kepadanya suatu do'a yang ada unsur sajaknya yang disandarkan 
kepada Nabi #& atau para sahabatnya, beliau berkata, “Mereka telah 
berbohong, karena Rasulullah #& beserta para sahabatnya bukanlah 
orang-orang yang suka bersajak'. Hal ini dituturkan oleh ath- 
Tharthusyi di dalam kitabnya “al-Hawddits wa al-Bida ', hal. 157. 


Larangan terhadap do'a yang disajakkan ini juga menjadi 
pendorong bagi al-Hafizh Abul Oasim ath-Thabrani xiig (w. 360) 
untuk menulis kitab (yang diberi judul) “ad-Du '&.” Beliau berkata, 
“Ini adalah kitab yang saya karang sebagai kumpulan do'a-do'a 
Rasulullah #&, dan yang mendorong saya melakukan ini, adalah saya 
melihat banyak orang telah berpegang kepada do'a-do'a yang disa- 
jakkan dan juga kepada do'a-do'a yang dibuat berdasarkan hitungan 
hari, yaitu do'a-do'a yang dikarang oleh para penulis yang tidak 
bersumber dari Rasulullah #, ataupun berasal dari salah seorang 
sahabatnya, ataupun dari seorang tabi in. Padahal telah diriwayatkan 
dari Rasulullah #&, bahwasanya beliau sangat tidak suka bersajak 
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atau berlebihan dalam berdo'a.” 


@ Larangan mengangkat pandangan ke langit sewaktu berdo'a 
dalam shalat. 


Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah &, dia berkata, “Rasu- 
lullah # bersabda, 


adi JI Mi DEA Ale Kau ga) AI 5 
0? » 0£ Pa 9, ni 
“Hendaklah orang-orang itu berhenti mengarahkan pandangan mata mereka 


ke langit ketika berdo'a dalam shalat atau mata mereka akan dicungkil.” 
(HR. Muslim, (1/321). 


@ Larangan berdo'a dengan membalik kedua telapak tangan. 


@ Larangan berdo'a dengan berisyarat dengan duajari tangan. 
Hadits-hadits yang berkaitan dengan kedua larangan ini -insya Allah- 
akan dibahas pada bab: “Pelurusan etika pemohon dalam berdo'a'. 


@ Larangan meninggikan dan mengeraskan suara sewaktu ber- 
do'a. Allah 3 berfirman, 


Son nm AL 2.3 Teka - 

Ma SS Ou pala lp SEE SNN 4, 
“dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” (al- 


Isra”: 110). Kata “bi shalatika' di sini, berarti: dalam do'amu. Aisyah &s 
berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan do'a.” (Muttafag Alaih). 


Allah 3 berfirman, 
Pn 


€ 
LAB TAG, Se0A BI egag don 
Cenama GE ASI 1S Les 3 Les 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-A'raf: 55). 

Sebagian ulama tafsir berkata, “(yang melampaui batas di dalam 
ayat ini) adalah orang-orang yang berlebihan dengan meninggikan 
suara mereka dalam do'a.” 


Ibnu Juraij di dalam tafsirnya, berkata, “Di antara bentuk pe- 





1 Lihat al-Fatawa, (6/577): dan Fahras al-Fatdwa, (37/64). 


langgaran, adalah meninggikan suara, panggilan, do'a dan teriakan. 
Padahal, mereka diperintahkan untuk tunduk dan merendahkan diri.” 


Dalam kaitannya dengan dzikir, Allah # telah berfirman, 
tp z 5 -. PIL AA .. .., 2 4 Hd 
VJ sa, Jadi Ga pama 2533 Kn Ce pas TI TI S3, 
2 gatf 0 Lan 
Ga G3 KS 
“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 


rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (al-A'raf: 205). 


Sedangkan larangan yang bersumber dari atsar, di antaranya: 


@ Larangan untuk mengucapkan kalimat: “Ya Allah, Rabb al- 
@ur'an.” Telah diriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Suatu hari, 
Ibnu Abbas ss berada pada acara pemakaman. Namun, pada saat si 
mayit diletakkan di dalam liang lahatnya, tiba-tiba seorang pemuda 
berdiri sambil berkata, “Ya Allah, Rabb al-(Jur'an, lapangkanlah liangnya. 
Ya Allah, Rabb al-(Jur'an, ampunilah dosanya.” Lalu, Ibnu Abbas ss 
berpaling kepadanya, seraya berkata, “Diamlah, al-Our'an adalah 
kalam Allah, dan bukan yang dimiliki. Dari-Nya dia berasal dan 
kepada-Nyalah dia akan kembali.” (HR. Baihagi dan Dhayya dengan 
sanad dha'if). 


@ Larangan berdo'a secara berjama'ah.! 


Telah diriwayatkan dari Abu Utsman an-Nahdi, dia berkata, 
“Seorang pejabat pemerintahan Umar bin Khattab 45 pernah menulis 
surat kepadanya, bahwasanya di tempatnya terdapat kaum yang 
berkumpul, mereka mendo'akan kaum muslimin dan sang amir (gu- 
bernur). Kemudian Umar menulis surat kepadanya: “Bawalah mereka 
menghadap kepadaku bersamamu.” Lalu dia pun menghadap, dan 
Umar berkata kepada penjaga pintu: “Sediakanlah pecutan.” Ketika 
mereka telah menghadap Umar, beliau memukul gubernur mereka 
dengan pecut tersebut.” (HR. Ibnu Wadhhah di dalam “al-Bida' wa an- 
Nahy “Anh&”, hal. 19, dan Ibnu Abi Syaibah di dalam “al-Mushannif', 
(8/558), hadits no. 6242). 


@ Larangan berdo'a setelah mereka berkumpul membaca al- 
Our'an. Berkaitan dengan orang-orang yang berkumpul untuk 


1 Ad-Du'f, karya al-Ariisi, 92/582, 666-672). 


membaca al-Our'an, Imam Malik ss berkata, “Tidak masalah bila 
mereka berkumpul, tapi makruh hukumnya bagi mereka untuk 
berdo'a setelah itu.” Perkataan ini dituturkan oleh ath-Tharthusi di 
dalam kitabnya “al-Hawddits wa al-Bida?” hal. 63. 


@ Larangan berdiri untuk berdo'a sewaktu masuk dan keluar 
masjid. Imam Malik :iys sangat mengingkari perbuatan ini, sebagaima- 
na disebutkan di dalam “al-Hawddits wa al-Bida” karya ath-Tharthusyi, 
hal. 64. 


Semua ini adalah sedikit contoh dari sekian atsar, dan yang 
tidak disebutkan sangat banyak lagi. Dan ketika manusia semakin 
jauh dari masa generasi pertama, maka semakin lebar ruang lingkup 
tashhih (koreksi) ini, mengingat begitu banyaknya hal-hal baru yang 
dimunculkan dalam agama. Wallahu a'lam. 
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KOREKSI DZIKIR DAN DO'A 
BERDASARKAN 
BAB PEMBAHASAN ILMU 


Pasal Keempat 


KOREKSI DZIKIR DAN DO'A BERDASARKAN 
BAB PEMBAHASAN ILMU 


Di dalam Pasal ini ada beberapa pembahasan, di antaranya: 
@ Koreksi syarat dan adab berdo'a, serta dua sisinya (waktu dan 
tempat) . 


@ Koreksi tauhid (akidah) seorang hamba kepada Tuhannya di 
dalam do'a. 


@& Koreksi berbagai do'a dan dzikir yang berasal dari al-Our'an al- 
Karim. 


@ Koreksi shalawat kepada Nabi & 
@ Koreksi dzikir dan do'a yang umum. 


@ Koreksi dzikir-dzikir pagi dan petang, dzikir-dzikir pada waktu 
makan, bersin, menguap, sewaktu terlepasnya binatang ternak, 
telinga berdengung, dan sewaktu kaki kehilangan rasa. 


@ Koreksi do'a pada beberapa bab fikih. Di antaranya: Thaharah 
(bersuci), Adzan dan Igamah, Shalat, Puasa (shiyam), Haji, dan 
Nikah. 
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KOREKSI SYARAT DAN ADAB DALAM 
BERDO'A, SERTA WAKTU, TEMPAT, KEADAAN 
DAN CARA PELAKSANAANNYA 


Telah dibahas pada pasal pertama dalam kitab ini, pemaparan 
tentang substansi do'a yang masyru', yaitu: adab-adab berdo'a dan 
syarat-syaratnya, waktu, tempat, keadaan dan cara pelaksanaannya, 
serta point-point lain yang merupakan ringkasan dari nash-nash al- 
Our'an dan as-Sunnah yang ada. 


Sekarang, kita beralih kepada tashhih (koreksi, meluruskan) iba- 
dah do'a ini dari segala sesuatu yang telah menyusup kepadanya, 
adalah sebagai berikut: 


Pertama 


Dzikir Melalu Nyanyian 


Para ulama kaum muslimin telah sepakat (ijma') mengharamkan 
nyanyian (lagu) beserta alat-alat musik yang mengiringinya, bahkan 
kesepakatan ini telah dinyatakan oleh banyak ulama, di antaranya: 
Ibnul Jauzi, Ibnu ash-Shalih, Imam al-Ourthubi, Ibnu Taimiyah, Ibnul 
Gayyim, Ibnu Hajar al-Haitami, dan masih banyak lagi para ulama 
sebelum dan sesudah mereka. Atas dasar ini, maka ada beberapa 
pengecualian tertentu, seperti nyanyian dan rebana bagi para wanita 
untuk 7 lin (walimah) pernikahan, sya'ir peperangan, nyanyian safar, 
dan puisi celaan terhadap orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya 
sya'ir itu, yang baik adalah baik dan yang jelek adalah jelek, dan lain 
sebagainya dari apa yang sudah diketahui pada tempatnya. 

Dan sesungguhnya nyanyian selain yang dikecualikan, dan 
menabuh instrumen-instrumen selain 'rebana' pada momen yang 
telah dikecualikan adalah bentuk kemaksiatan dan kefasikan, dan 
pelakunya termasuk golongan orang-orang yang fasik. Berkaitan 





1 Lihat At-Tardtib al-Idariyyah, (2/255, 299-300), yaitu dua bab penting pada awal penu- 
lisan sya'ir, dan anjuran menjaganya untuk dijadikan syahid (dalil) guna menjaga lisan 
Arab. 
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dengan masalah ini, telah dikarang banyak buku tersendiri dari dulu 
hingga kini. Inilah hukum umum tentang nyanyian (lagu) dan instru- 
men-instrumennya yang digunakan untuk tujuan permainan dan 
kesia-siaan. 


Kemudian, para pelaku kebatilan dalam umat ini menjadikan 
nyanyian-nyanyian setan ini, berupa lagu beserta musik yang meng- 
iringinya sebagai sarana ibadah kepada Allah 3 di dalam berdzikir 
dan berdo'a. Lagu-lagu dan nyanyian mereka anggap sebagai bentuk 
gurbah (ibadah) yang dijadikan sebagai sarana tagarrub kepada Allah 
oleh para ahli dzikir. Mereka membumbui hal itu dengan berbagai 
ungkapan yang bermakna menyilaukan, seperti perkataan mereka: 
“Sesungguhnya lagu dan nyanyian bisa menambah kerinduan kepa- 
da Allah #, dan dapat menguatkan perasaan dan naluri, bahkan - 
menurut pengakuan mereka- hal itu tidak bisa dilakukan kecuali oleh 
orang-orang yang telah sampai pada tingkat hakikat.” 


Para ulama kaum muslimin telah sepakat bahwa yang demikian 
ini termasuk bentuk pelanggaran yang paling jelek di dalam dzikir 
dan do'a, itu adalah bid'ah sesat dan perbuatan haram yang jelek, 
tidak boleh dijadikan wasilah beribadah oleh seorang muslim, ia 
termasuk fitnah, tindakan mengikuti hawa nafsu, merusak agama, 
menghalang-halangi dari dzikir dan do'a yang diajarkan Islam (masy- 
ru”), memusuhi Allah 3 terhadap apa yang telah Dia syariatkan bagi 
hamba-hamba-Nya, mendurhakai Rasul-Nya terhadap apa yang telah 
dia sampaikan melalui wahyu-Nya, dan merupakan tindakan mela- 
wan syariat-Nya yang suci. 


Oleh karena itu, orang yang pertama-tama memunculkan benih 
bid'ah ini untuk pertama kali, adalah kaum zindik (sempalan). Mere- 
kalah yang melakukan dzikir dalam bentuk nyanyian, menden- 
dangkan sya'ir disertai dengan menabuh gendang, yang mereka 
namakan dengan “taghbir.” Imam Syafi'i xis (w. 204) mengatakan: 
“Aku keluar dari kota Baghdad, dan meninggalkan sesuatu di sana 
yang dimunculkan oleh kaum zindik yang mereka beri nama 'taghbir', 
yang dengannya mereka justeru menghalang-halangi orang-orang 
dari al-Our'an.” 

Ketika Imam Ahmad xi (w. 241) ditanya tentang hal ini, 
beliau berkata, “Itu adalah bid'ah yang dimunculkan.” Sementara itu 


guru beliau, Yazid bin Harun (w. 206), juga berkata, “Taghbir itu 
bid'ah sesat.” 


Pada tahapan kedua keadaan dzikir dengan 'taghbir' ini ber- 
kembang menjadi berbagai macam nyanyian yang mereka beri nama 
al-gaul', dan pelakunya disebut 'al-Gawwdl”. Ibnu Baththah :is:. (w. 
387) pernah ditanya tentang hal ini, lalu beliau menjawab dengan 
mengingkarinya dan bahwa hal semacam ini merupakan bid'ah yang 
menyesatkan. 


Kemudian, pada tahapan ketiga, bid'ah ini menjadi nyanyian 
(lagu) yang disertai dengan tarian, seruling, siulan, dan tepukan 
tangan hingga alat-alat musik yang terdiri dari rebana dan alat musik 
milik kaum Yahudi yang bernama 'kubah', (yaitu: genderang dan 
sejenis seruling). 


Juga, beribadah dengan melantunkan sya'ir, gasidah (rajaz), 
dan menjadikannya sebagai bacaan wirid. 


Cara orang-orang Nasrani di dalam nyanyian dan lagu ritu- 
alnya. 


Cara orang-orang Yahudi pada saat membaca bacaan ritulnya 
dalam goyangan dan gerakan. 


Pada tahapan yang paling buruk dan melanggar ini, para ulama 
sangat mengingkari para ahli bid'ah ini, dan memporak porandakan 
tipu muslihat mereka dengan menelorkan berbagai tulisan tersendiri 
dan fatwa-fatwa yang lurus, terutama Ibnul Jauzi xi di dalam 
kitabnya “Talbis Iblis”, hal. 222-264. 


Dua Imam besar, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah xiis: dan Ibnul 
Oayyim al-Jauziyyah tst& mempunyai sikap yang terpuji dalam 
mengritik orang-orang yang terpedaya tersebut. Di antaranya melalui 
kitab “al-Istigamah” karya Syaikhul Islam, “al-Kalam 'ald Mas 'alat as- 
Sima”, kedudukan as-sima' di dalam kitab “Madirij as-Sdlikin” (1/ 
481-504), Bantahan keras terhadap as-simd' setan di dalam kitab 
“Ighitsat al-Lahfin.” Ketiga kitab yang terakhir ini adalah karya Ibnul 
Oayyim xi, muridnya Ibnu Taimiyah wig, dan Alhamdulillah, 
ketiganya sudah dicetak dan tersebar luas. 


Yang ingin kami katakan di sini adalah bahwa dzikir dan do'a 
dengan nyanyian, lantunan sya'ir, suara merdu, berbagai instrumen 
musik, tepukan tangan dan badan bergerak adalah bid'ah yang 
sangat keji dan amalan yang sangat jelek, termasuk jenis pelanggaran 
di dalam dzikir dan do'a yang paling keji. Maka, wajib bagi setiap 
pelakunya atau yang melakukan sebagiannya agar segera meninggal- 
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kannya, dan hendaknya ia tidak menjadikan dirinya sebagai tung- 
gangan bagi hawa nafsu dan setan. Di samping itu, wajib pula bagi 
orang yang melihat sesuatu darinya untuk mengingkarinya, serta 
wajib pula bagi orang yang diberi kesempatan oleh Allah menjadi 
pemimpin kaum muslimin agar mencegahnya, membimbing pela- 
kunya dan membuatnya jera serta memberi pencerahan di dalam 
agamanya. 

Cukup di sini saya akan menyebutkan apa yang telah merasuki 
kebanyakan ahli dzikir dan do'a yang bukan berasal dari para 
penganut ajaran tasawuf. Mereka bersama para sufi membuat sebuah 
bid'ah, namun mereka tidak merasa. Hal itu adalah sebagaimana 
berikut ini: 

1. Bergoyang-goyang dan mengangguk-anggukkan kepala ketika 
membaca dzikir dan do'a, seperti yang dilakukan orang-orang 
Yahudi. 


2. Dzikir dan do'a dengan lagu dan paduan suara, seperti yang dila- 
kukan orang-orang Nasrani. 

3. Bertepuk tangan sewaktu berdzikir dan berdo'a, seperti perbuatan 
orang-orang musyrik, dan ditiru oleh kalangan sufi yang sesat. 

4. Dzikir dan do'a dengan suara keras dan teriakan, seperti dilaku- 
kan oleh kalangan sufi sesat. 


5. Beribadah dengan melantunkan sya'ir, seperti yang dilakukan ka- 
langan sufi sesat. Dan berikut ini adalah penjelasannya: 


Gedua 


Beryoyang-Goyang Sewaktu Berdzikir Dan Berdo a' 


Tamayul, adalah bergoyang ke kiri dan ke kanan, atau ke depan 
dan ke belakang, baik dengan kepala maupun dengan badan. Taharruk, 
mempunyai arti yang sama dengan Tamdyul. Ihtizdz, adalah bergerak 
ke berbagai arah yang berbeda secara lebih kuat. Sedangkan Tawijud 
itu lebih luas dari semua yang tersebut di atas, yaitu, gerakan yang 
terjadi sebagai hasil wirid, dengan berbagai gerakan nyata yang 





1 al-Kasysydf, karya az-Zamakhsyari, (2/102): al-Bahr a-Muhith, karya Ibnu Hayyan, (4/42): 
Madinij as-Salikin, (3/69): at-Taugif, karya al-Manawi, hal. 104: al-Ibda', hal. 361-363: as- 
Silsilah adh-Dha'ifah, no. 23, dan Bida' a-Ourrd, hal. 57-58. 
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terdiri dari tamdyul, taharruk, ihtiziz, menghentakkan kaki, memukul 
dada, menjerit, bertepuk tangan, pingsan....dst. 

Itu semua, pada dasarnya berasal dari ajaran orang-orang kafir, 
para penyembah anak sapi. Allah 4€ telah menyebutkan di dalam 
surat Thaha para pengikut as-Samiri, pada saat mereka membuat 
patung anak sapi yang bisa bersuara. Para mufassir menyebutkan 
bahwa mereka pada saat itu menari-nari dan bergoyang di sekeliling 
anak sapi tersebut. 


Az-Zamakhsyari ketika menafsirkan firman Allah 3€ 


mena, Lb AE IIS, 


“Dan (ingatlah), ketika ta ea bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa 
mereka.” (al-A'raf: 171), pernah mengatakan (dan ucapannya ini juga 
dinukil oleh Ibnu Hayyan), bahwasanya bergoyang ke kanan ke keri 
sewaktu membaca al-Our'an itu merupakan perbuatan orang-orang 
Yahudi ketika membaca kitab Taurat. Hal itu beserta yang lainnya 
telah saya sampaikan di dalam bahasan “Bida' al-Jurrg”, dengan 
redaksi sebagai berikut: “Pembahasan ketiga: tentang melakukan 
gerakan sewaktu membaca al-Our'an. Ungkapan ulama Andalus 
(Spanyol) sangat pedas dalam mengingkari tindakan Tamdyul, Ihtizdz, 
dan Taharruk sewaktu membaca al-Our'an, dan bahwasanya hal itu 
adalah bid'ah yang dibikin oleh orang-orang Yahudi, yang menyu- 
sup kepada orang-orang Mesir, dan tidak satu pun dari semua itu 
bersumber dari perkataan ulama salafus shalih. 


Ibnu Abi Zaid al-Oairwani zstss (w. 386), sang pembela sunnah, 
telah menulis “kitab tentang orang yang larut dalam gerakan sewaktu 
membaca al-Our'an”.J1 Dan kami tidak tahu sedikit pun tentang kabar 
kitab ini. 

Abu Hayyan an-Nahwi, Muhammad bin Yusuf al-Andalusi xi 
(w. 745) di dalam tafsirnya “al-Bahr al-Muhith”, berkaitan dengan 


firman Allah 3£, 
Fe ala 5 TEA Sp IN TS & 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas Bana seakan-akan 


1 al-Wafi, karya ash-Shafadi, (17/250). 


bukit naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa 
mereka..... .” (al-A'raf: 171), beliau berkata, “Az-Zamakhsyari di dalam 
tafsir al-Kasysyaf, (2/102) berkata, “Ketika Nabi Musa 251. menyebar- 
luaskan papan yang berisi kitab Allah 3€, maka pohon, gunung, dan 
batu pun bergoyang dahsyat. Oleh karena itu, Anda tidak akan melihat 
seorang Yahudi pun yang membaca kitab Taurat, melainkan dia akan 
bergoyang hebat dan mengangguk-anggukkan kepala karenanya.” 


Sungguh, fenomena semacam ini telah menular kepada anak- 
anak kaum muslimin, sebagaimana yang Anda lihat di negara Mesir. 
Anda akan melihat anak-anak tersebut di dalam sekolahan ketika 
mereka membaca al-Our'an akan bergoncang hebat dan meng- 
gerakkan kepala mereka. Adapun di negera-negara kita, di Andalusia 
dan Maroko, ketika anak kecil bergerak sewaktu membaca al-Our'an, 
maka sang pengajar akan meluruskannya, dan berkata kepadanya: 
“Janganlah kamu bergerak, karena jika begitu kamu menyerupai 
orang-orang Yahudi dalam belajar.” 


Ar-Ra'i al-Andalusi z1 (w. 853) di dalam kitabnya “Intishar al- 
Fagir as-Salik”, hal. 250, berkata, “Begitulah, orang-orang Mesir me- 
nyerupai orang-orang yahudi, bergerak-gerak sewaktu belajar dan 
bekerja, padahal itu merupakan perbuatan orang-orang Yahudi.” 
Dan ini lebih umum, maka hendaknya dijauhi. 


Maka, bagi orang-orang yang berdzikir kepada Allah 4£, orang- 
orang yang menghadap kepada Allah dengan do'a, para penghafal 
kitab Allah, dan para pengasuh berbagai sekolahan dan halagah 
tahfizh al-Our'an al-Karim, wajib meninggalkan bid'ah Tamayul (ber- 
goyang-goyang) sewaktu membaca al-Our'an, dan hendaklah mereka 
mendidik anak-anak kaum muslimin berpegang teguh kepada as- 
Sunnah dan menjauhi bid'ah. 


Janganlah anda terpedaya dengan berbagai dalil tentang disya- 
riatkannya tarian sewaktu berdo'a yang ditunjukkan oleh kalangan 
Tarekat Sufi. Karena, dalil-dalil tersebut berada di antara dalil yang 
shahih, tapi tidak menyatakan makna yang dimaksud, atau di antara 
hadits dha'if yang sanadnya sama sekali tidak mungkin bisa diterima. 
Dan barangsiapa yang mau menengok berbagai skripsi dan tesis 
yang ditulis tentang syariat do'a yang bersumber dari kalangan 
ekstremis tarekat, maka dia akan mengetahui kebatilan dalil-dalil 
mereka, baik secara makna maupun sanadnya, di antaranya terdapat 
di dalam kitab “at-Taritib al-Iddriyyah”, karya al-Kitani, (2/143-144, 
149-150). Hanya Allah-lah tempat memohon pertolongan. 
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Ketiga 


Menyanyikan Atau Melagukan Dzikir Dan Do a 


Di antara hal-hal baru yang dimunculkan oleh manusia di 
dalam suara dan pelaksanaan ibadah adalah: bid'ah menyanyikan 
atau melagukan adzan, dzikir, do'a dan shalawat kepada Nabi #£, 
melagukan bacaan khutbah Jum'at, berdzikir dan berdo'a dengan 
suara keras di sanding jenazah pada beberapa kondisi, dzikir dengan 
berjamaah, yaitu dzikir jamaah di antara dua shalat tarawih, menge- 
raskan dzikir sewaktu keberangkatan dan kedatangan rombongan 
haji, meninggikan suara sewaktu ber-ta 'rif (membaca dzikir dan do'a 
pada hari “Arafah) di berbagai tempat, berteriak sewaktu meng- 
ucapkan dmin di dalam shalat, bersuara nyaring sewaktu membaca 
ayat kursi secara berjamaah setelah shalat, ucapan seorang muadzin 
(tukang adzan) dengan suara tinggi setelah shalat: “Ya Allah, 
Engkaulah Keselamatan.....” dan meninggikan suara sewaktu 
mengucapkan salam kepada Nabi # setelah shalat, dan lain sebagai- 
nya dari hal-hal yang bila dikerjakan dan disuarakan merupakan 
perbuatan bid'ah. Atau dengan kata lain, bahwa menyuarakan dan 
mengeraskannya adalah bentuk perbuatan bid'ah. 


Meninggikan suara ini telah dikenal dengan nama “Taglis'. Ath- 
Thurthusyi di dalam kitabnya “al-Hawidits wa al-Bida””, hal. 63, 
menuturkan bahwasanya Imam Malik xit# sangat mengingkari per- 
buatan “Taglis' di dalam do'a. Yaitu, meninggikan suara sewaktu 
berdo'a. Juga dilarang meninggikan suara sewaktu membaca al-Our'an, 
sebagaimana ketika Imam Syafi'i st mengungkapkan tentang Imam 
Abu Yusuf xig, beliau berkata, “Abu Yusuf adalah “Oallas”, yaitu 
orang yang selalu meninggikan suaranya sewaktu membaca al- 
Our'an.” Dan saya telah menjelaskan hal ini di dalam bahasan “Bida' 
al-Ourra””, hal.15-16. 


Sungguh, berbagai hal baru ini telah menular kepada kalangan 
pengikut atsar (sunnah). Maka tidak heran jika Anda mendengar 
suara sangat keras di dalam bacaan gunut oleh sebagian imam di 
bulan Ramadhan, suara kadang direndahkan dan kadang dikeraskan 
sesuai dengan maksud dari do'anya, dan ditambah dengan berlebih- 
lebihan dalam melagukannya, membaguskan bacaan (tajwid)nya dan 
mentartilkannya, hingga seolah-olah dia sedang membaca satu surat 
al-Our'an. Dengan bacaan yang demikian itu, dia berupaya meman- 
cing perasaan para makmum, agar mereka menangis. 
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Beribadah dengan hal-hal baru seperti itu di dalam Islam, yaitu 
bid'ah-bid'ah yang ditambahkan-tambahkan pada suara dan cara 
pelaksanaannya ini, asalnya bersumber dari syi'ar-syi'ar orang-orang 
Jahiliyah yang pernah mereka perlihatkan di Masjidil-Haram. Seba- 
gaimana disebutkan oleh Allah 3 -—dengan nada mengingkari-, 


5 £ ... K4 aa . T LA 

Ae MAAN AN K0 SSL 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan 
tepukan tangan.” (al-Anfal: 35). Kata “al-muka”, di dalam ayat ini berarti: 
bunyi siulan, dan kata “tashdiyah” berarti: bersorak sambil bertepuk 
tangan hingga menimbulkan bunyi tepukan. 


Ahli tafsir kesohor, Al-Alusi z5 berkata, “Maksudnya adalah, 
bahwa sejenis amalan-amalan ini bukanlah ibadah, melainkan ia 
adalah syi'ar-syi'ar kaum Jahiliyah. Maka, siulan dan tepukan tangan 
yang sekarang ini dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh (awam) 
dari kaum muslimin di dalam masjid, yang mereka klaim sebagai 
ibadah dzikir kepada Allah &, termasuk dalam kategori perbuatan 
orang-orang Jahiliyah. Sungguh, alangkah indahnya ucapan sese- 
orang yang mengatakan: “Pernahkah Allah #f mengatakan: “Bersoraklah 
untuk-Ku, bernyanyilah, ucapkanlah kekufuran, dan namakan kekufuran itu 
sebagai dzikir.” Demikian tutur beliau. 


Dan berbagai nada, suara merdu, paduan suara dan lagu yang 
mengiringi dzikir dan do'a ini, menyerupai apa yang dibuat-buat 
oleh orang-orang Nasrani di dalam puji-pujian mereka. Padahal, 
Nabi Isa 85: beserta para hawariyan (pengikut setia beliau) tidak 
pernah menyuruh mereka melakukan itu. Itu sebenarnya dibuat dan 
diada-adakan oleh orang-orang nasrani, seperti yang pernah dikatakan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah zsts:. 

Oleh karena itu, pada saat ini, kami melihat dan mendengar 
nyanyian di dalam do'a merupakan ciri khas kelompok Rafidhah dan 


Tarekat. Maka, wajib bagi kaum Ahlussunnah agar menghindarkan 
diri dari menyerupai perbuatan mereka. 
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Keempat 
Bertepuk Tangan' 
Allah 3& berfirman, 


En era 3 35 P3 sc . 1? P3 Pd PPP 

FS 3 II 333 5 AAN, SNI Ie PENAK 3 

2. 

Ng 2 

“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan 

tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekufuranmu itu.” (al- 
Anfal: 35) 


Yang dimaksud dengan 'muka', adalah: bersuit, yaitu kedua 
tangan digenggam ke mulut lalu ditiup hingga mengeluarkan suara 
suitan. Sedangkan “tashdiyah', adalah bersorak-sorak sambil bertepuk 
tangan. Kata kerja shadda, shaffaga, dan shaffaha artinya sama (yaitu 
bertepuk tangan sambil bersorak). 


Sebagian ulama berkata, “Yang dimaksud oleh mereka dengan 
melakukan siulan (suitan) dan tepukan tangan adalah tindakan 
pengelabuan dan pencampuradukan agar orang-orang tidak mau 
mendengarkan al-Our'an dari Nabi #£, dan ini seperti dinyatakan 
oleh firman Allah 3£, 


z bapa ba . terre br n LL IG G0 ae 
Ga aa TAG AN GI AS VISS Gali Jus 
“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan 


sungguh-sungguh akan al-(Jur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, 
supaya kamu dapat mengalahkan (mereka).” (Fushshilat: 26). 


Allah 3g menamakan siulan (suitan) dan tepukan tangan mereka 
sebagai “shalat”, dikarenakan mereka memposisikannya dalam kedu- 
dukan do'a dan tasbih, sebagaimana yang terdapat dalam kitab “Tafsir 


1 Tafsir dari ayat: “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan 
tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan kekufuranmu itu.” (al-Anfal: 35), asy- 
Syarh wa al-Ibanah, hal. 364: Talbis Iblis, hal. 257, al-Ibda', hal. 323, 253, Majmi ' al-Fatawa, 
(5/83-84), (10/83, 84, 86), (11/591, 597, 569, 627, 629-635), (36/199-200), Ighatsat al- 
Lahfin, (1/244): Mas'alat as-Sama', hal. 335-336): ad-Durr al-Mantsir, karya as-Suyuthi, 
(5/157): Adhwa al-Bayan, (2/314): al-Mausii 'ah. al-Fighiyyah, (12/77-83), al-Idhah wa at-Tabyin 
lima Waga'a fihi al-Aktsarin min Musyabahat al-Musyrikin, karya Syaikh Hamud at- 
Tuwajjiri. 
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al-Our'an” karya al-'1zz bin Abdussalam, (1/539). 
Dan firman Allah 4 tentang kaum Nabi Luth 2-x, 


TAN Ke Tera 5356 
“Dan kalian mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” 
(OS.al-“Ankabut: 29) diartikan dengan makna “tashfir” (bersiul), dan 
diartikan dengan makna yang lainnya, sebagaimana terdapat di dalam 
kitab “ad-Durr al-Mantsur”, (5/157): dan ini termasuk penafsiran 
dengan salah satu artinya. 


Di sini, saya akan memaparkan sebuah ungkapan yang kom- 
perhensif berkaitan dengan masalah “tashfig” (tepuk tangan).” Saya 
katakan: “Tepuk tangan tidak disyariatkan (tidak dibenarkan) di dalam 
agama, selain pada satu tempat (kondisi) untuk suatu kebutuhan. 
Yaitu, bagi wanita di saat shalat jika terjadi sesuatu, semisal imam 
lupa di dalam shalat. Maka, pada saat itu dianjurkan/ disunahkan 
bagi wanita yang bermakmum kepadanya untuk mengingatkannya 
(dengan tashfig), sedangkan bagi laki-laki mengingatkan imam dengan 
mengucapkan “subhdinallah”, (perempuan mengingatkan imam dengan 
menepuk tangan). Hal ini berdasarkan tuntunan sunnah Nabi &, 
yaitu sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah «&, bahwasanya 


Rasulullah # bersabda, 
AA ui 2 aa 3, de 3 se s 1 


“Bertasbih bagi jamaah laki-laki dan menepuk tangan bagi jamaah perem- 
puan..” 


Hukum bertasbih bagi makmum laki-laki adalah sudah menjadi 
kesepakatan para ulama, sedangkan menepuk tangan bagi makmum 
wanita (untuk mengingatkan imam yang salah), maka mayoritas 
ulama (jumhur) berpendapat demikian. Sedangkan pengikut mazhab 
Maliki menilai makruh bagi makmum wanita untuk menepukkan 
tangan (tashfig), dengan alasan hadits tersebut diutarakan oleh Nabi 
sebagai bentuk celaan. Namun, pendapat ini bertentangan dengan 
sunah Nabi #5, karena ada hadits lain yang bersumber dari Sahal bin 
Sa'ad as-Sa'idi 4, dia berkata, Rasulullah #& bersabda, 


SN gita) FE mama SIK Asa (SU II 
“Jika ada sesuatu yang terlupakan oleh kalian di dalam shalat, maka hendak- 
nya makmum laki-laki mengucap kalimat: "subhanallah ', sedangkan jamaah 
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wanita menepuk tangan..” (HR. Abu daud). 


Para ulama sepakat (sependapat) bahwa laki-laki (yang sedang 
shalat) itu mencegah orang yang berjalan di depannya dengan tidak 
menepuk tangan, namun mereka berbeda pendapat: apakah dia men- 
cegahnya dengan isyarat tangan, mendorong, atau dengan bertasbih? 
Adapun bagi wanita, maka jumhur berpendapat bahwa wanita men- 
cegahnya dengan isyarat, sedang pengikut mazhab Hanafi berpendapat 
bahwa wanita mencegahnya dengan menepukkan tangan. 

Para ulama sepakat bahwa menepuk tangan di dalam shalat 
yang dilakuakan oleh seorang laki-laki ataupun wanita dalam bentuk 
main-main hukumnya haram, dan itu bisa membatalkan shalat bila 
berlebihan. 


Perkara umat Islam ini tetap berjalan selamat dan benar apabila 
mereka menjauhi tepuk tangan dan tidak menjadikannya sebagai agama. 
Kecuali, tepuk tangan yang dikecualikan -karena suatu kebutuhan- 
berdasarkan nash (hadits) dalam satu kondisi, yaitu, bagi wanita 
untuk mengingatkan imam sebagaimana tersebut di atas. Lalu, mun- 
cullah di tengah-tengah umat ini bentuk ibadah dengan tepuk tangan 
yang dilakukan oleh sebagian ahli bid'ah sewaktu membaca dzikir, 
wirid dan hizib, pada acara-acara peringatan maulid, pujian-pujian 
baik di dalam rumah, masjid dan di tempat-tempat lainnya. Feno- 
mena ini terlihat sejak abad keempat, karena al-Hafizh Ubaidillah bin 
Batthah sangat mengingkari mereka melakukan hal itu, kemudian 
para ulama melakukan pengingkaran, celaan, dan membid'ahkan 
para pelaku hal tersebut. Di antara para ulama yang bersikap keras 
terhadap hal itu adalah Al-Hafizh Ibnul Jauzi, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, muridnya, Ibnul Oayyim dan para ulama lainnya baik 
yang dahulu maupun para ulama masa kini, dengan ijma' (kesepa- 
katan) bahwa beribadah dengan bertepuk tangan merupakan bentuk 
bid'ah yang sesat dan keluar dari tuntunan syariat yang benar. Maka 
dari itu, wajib menjauhi ibadah dengan cara seperti itu, dan wajib 
pula mencegahnya. 

Selanjutnya, pada perjalanan abad keempat belas forum-forum 
pertemuan dan perkumpulan kaum muslimin telah disusupi oleh 
fenomena tepuk tangan sewaktu terkagum, meniru kebiasaan orang- 
orang kuffar musyrik bertepuk tangan untuk memberi support dan 
aplaus serta mengungkapkan rasa simpati dan kagum. 


Jika bertepuk tangan pada waktu beribadah merupakan bid'ah 
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yang sesat -seperti yang telah disebutkan terdahulu-, maka menjadi- 
kan tepuk tangan sebagai tradisi (kebiasaan) di dalam forum-forum 
pertemuan sebagai cara memberi support dan aplaus adalah bentuk 
sikap meniru yang mungkar dan kemaksiatan yang wajib dicegah. 
Hal itu berdasarkan hal berikut ini: “Sudah kita ketahui, bahwasanya 
tuntunan Nabi #& ketika mengagumi sesuatu adalah memuji kepada 
Allah 4g, dan berdzikir kepada-Nya dengan bertakbir, tasbih, tahlil dan 
yang serupa dengannya. Hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak 
dijumpai di dalam kitab-kitab hadits, bahkan sebagian di antaranya 
telah dijadikan sebagai judul (bagi bab-bab hadits) oleh Imam al- 
Bukhari sites di dalam Shahih-nya, dengan mengatakan: “Bab takbir 
dan tasbih sewaktu mengagumi sesuatu.” Sedangkan para ulama 
lainnya memasukkan pembahasan ini di dalam kitab-kitab dzikir, di 
antara mereka adalah Imam Nawawi “xx di dalam “Kitab al- 
Adzkar”, beliau berkata, “Bab dibolehkannya kagum dengan meng- 
ucapkan tasbih, tahlil dan yang semisalnya”. Alhamdulillah, atas dasar 
petunjuk yang diberkahi inilah para sahabat dan orang-orang yang 
mengikuti mereka hingga hari ini melangkah. Dan di dalam koridor 
petunjuk ini pulalah seharusnya seorang muslim berbuat di dalam 
mengagungkan Allah 3, dan melatih lisannya untuk berdzikir kepada 
Allah 3£ 


Apabila hal itu telah diketahui, maka sesungguhnya kita tidak 
mengetahui di dalam berbagai riwayat yang bersumber dari para 
ulama yang menjadi panutan suatu tuntunan bertepuk tangan pada 
momen semacam ini, apalagi, adanya riwayat yang menganjurkan 
hal itu di dalam sunah Nabi #. Atas dasar itu sama sekali tidak ada, 
maka bertepuk tangan di dalam berbagai perkumpulan majlis taklim 
dan lainnya, jika itu dilakukan sebagai bentuk ibadah (ta'abbud), 
maka hukumnya bid'ah yang secara syara” diharamkan. Karena, 
bertepuk tangan bukanlah wasilah kita untuk beribadah kepada 
Allah 3€, dan ia menyerupai jenis bid'ah yang dimunculkan oleh 
sebagian kalangan sufi, yaitu bertepuk tangan sewaktu berdo'a dan 
berdzikir sebagaimana yang telah disinggung terdahulu. 


Dan jika tepuk tangan tersebut dilakukan sebagai sebuah tradisi 
(kebiasaan), maka hal itu merupakan kemungkaran yang diharamkan, 
sebab itu berarti meniru orang-orang musyrik. 

Terdapat hadits dari Ibnu Abbas «, bahwa ketika Rasulullah 


86 memberitahukan kepada orang-orang Ouraisy bahwasanya beliau 
telah melakukan perjalanan malam (isra”) ke Baitul Magdis, mereka 
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berkata, “Lalu pagi ini engkau berada di tengah-tengah kami?!” Beliau 
menjawab, “Benar.” Ibnu Abbas berkata, “Maka ada di antara mereka 
yang bertepuk tangan dan ada lagi yang memegang kepalanya sendiri 
keheranan karena beliau dianggap berdusta.” (HR. Imam Ahmad di 
dalam “al-Musnad”, no. 2820, Nasa'i dan yang lainnya). 

Kita tidak mengetahui masuknya kebiasaan ini di dalam sejarah 
umat Islam, selain pada abad keempat belas, yaitu ketika di tengah- 
tengah kaum muslimin telah menggejala berbagai macam kebiasaan 
orang-orang kafir dan sikap meniru mereka. 


Ibnul Jauzi sit berkata, “Tepuk tangan adalah bentuk kemung- 
karan, yang mengasyikkan dan keluar dari batas kewajaran. Orang- 
orang yang berakal pasti menjauhi perbuatan semacam ini, dan 
pelakunya menyerupai orang-orang musyrik dalam apa yang mereka 
lakukan di sekitar Baitullah, yaitu bertepuk tangan yang karenanya 
Allah 3 mencela mereka dan berfirman, 


ANA ARA TE KERP CERAH 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidak hanyalah siulan dan 
tepukan tangan.” (al-Anfal: 35). Kata muka berarti siulan, sedangkan 
kata tashdiyah berarti tepuk tangan.” Kemudian Ibnul Jauzi berkata, 
“Di dalam tepuk tangan ini terdapat bentuk sikap meniru kaum 
wanita. Seorang yang berakal tidak akan sudi keluar dari kebenaran 
dan beralih melakukan perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir dan kaum wanita.” 


Maka, wajib bagi seorang muslim untuk selalu bertakwa kepada 
Allah # di dalam setiap tindakan dan perbuatannya, dan hendaknya 
bersikap sangat hati-hati menyikapi sesuatu yang disandarkan kepada 
syariat agama (karena belum tentu hal itu diajarkan oleh agama. Ed.). 
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Kelima 


Bersuara lantang Dan Keras Saat Berdzikir Dan Berde' a' 
Allah 3& berfirman, 


LIL BIS S.... 38 AA 
MN LN A3 Kakan erni ega Prana 


“Berdo'alah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(al-A'raf: 55). Sebagain ahli tafsir berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang melampaui batas dengan mengeraskan suara mereka sewaktu 
berdo'a.” 


Ibnu Juraij di dalam tafsirnya berkata, “Termasuk sikap melam- 
paui batas adalah meninggikan suara, panggilan, do'a, dan teriakan. 
Jadi, mereka diperintahkan untuk merendahkan diri dan bersikap 
hina.” 

Allah 3€ berfirman, 

Lp if 1... Pd RA du Ta et ig Gs cr 
Y, JG kraj , Jaa Ga pall 5933 K2 C Ap ad Dis 3 X5, Sh 
patin to Le 

Gia Ga K3 

“Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 


rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” (al-A'raf: 205). 


Allah 3 juga berfirman, 


1 asy-Syarh wa al-Ibinah, karya Ibnu Batthah, hal. 364, 367: al-Adzkir, karya an-Nawawi, 
hal. 610: al-Hawidits wa al-Bida', karya ath-Thurthusyi, hal. 115, 118, 128, 144: ad-Du '& al- 
Ma'tsir wa ddabuhu, hal. 125-154: al-Bd'its, karya Abu Syamah, hal. 117, 124, 265, 270: 
Talbis Iblis, karya Ibnul Jauzi, hal. 137, 160, 222, 258, 373, al-Fatiwd, karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah, (3/424-425, 28/105-106, 611), Igtidhd ash-Shirath al-Mustagim, hal. 57, 
149, al-Kalim “ald Mas'alat as-Samd', di dalam beberapa temanya, al-! 'tishim, karya asy- 
Syatibi, (1/372, 2/63), al-Madkhal, karya Ibmul Hajj, (3/93, 117, 246, 249), al-Luma', karya 
at-Turkumani, (1/58), Fathul Bari, (13/386), al-Amru bi al-Ittibd', karya as-Suyuthi, hal. 
99, 181, 248, 251, 273, 274, al-Ibda', karya Syaikh Ali Mahfudz, hal. 45, 59, 63, 175, 176, 
183, 220, 372, Ishldh al-Masdjid, karya al-Oasimi, hal. 45, 131, 132, 136, 145, 281, Fatdwi al- 
Manndr, karya Muhammad Rasyid Ridha, (4/357-358), as-Sunan wa al-Mubtada 'dt, karya 
asy-Syugairi, hal. 49, 50, 107, 108, 191, Syarh ath-Tharigat al-Muhammadiyyah, karya al- 
Makhdumi, (1/114, 2/22): Ahk&m al-Janciz, karya al-Albani, hal. 91-93, 247, 250: Manisik 
al-Hajj wa al- Umrah, karya al-Albani, hal. 48, 51, 56, 62: al-Mausi 'ah al-Fighiyyah, (4/169- 
176, 16/179-197, 20/265, 21/250-251). 
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PP neng AYI le Se, Ia HET, 

“Dan jangan kamu Daan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 

pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.” (al- 

Isra: 110). Kata “bi shalatika' berarti: dengan do'amu. Aisyah «&s berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkaitan dengan do'a.” (Muttafag “Alaih). 

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari &, bahwasanya mereka 


(para sahabat) bersama Rasulullah $& dalam perjalanan (safar), lalu 
mereka mengeraskan takbir, maka Nabi #£ bersabda, 


— IE Y — ISI) AS IE TA sa gl 


Aan rY 4 & 1 Lana Ka) YEN 
“Wahai manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak berdo'a 
kepada Tuhan yang tuli lagi ghaib, akan tetapi kalian berdo'a kepada Dzat 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat, dan Dia bersama kalian.” (HR. 
Bukhari, 6/135: dan Muslim, 4/2076). 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud &6, bahwasanya beliau telah 
mengusir dari masjid jamaah yang bertahlil dan bershalawat kepada 
Nabi # dengan suara keras. Beliau berkata kepada mereka: “Aku 
menganggap kalian sebagai para pembuat bid'ah.” 

Bahkan, terdapat riwayat yang menjelaskan bahwasanya Nabi 
#& melarang kita untuk mengiringi jenazah dengan mengeraskan 
suara tangisan. Dari Abu Hurairah 46, bahwasanya Rasulullah & ber- 
sabda, 

NI Dipan SA SY 
“Janganlah kamu mengiringi jenazah dengan suara ataupun api.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud). 


Dari Ibnu Umar sec: 
3. .- JJ. Sera Ma TA, Lg SN TN TAN 1 
AN Aek iB Ol ai eng SE AN Ho At Jipay Ol 
“Bahwasanya Rasulullah #& melarang untuk mengiringi jenazah dengan 
jeritan kesedihan.” (HR. Ibnu Majah). 


Oleh karena itu, para sahabat Nabi # telah melarang untuk 
meninggikan suara di samping jenazah, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Imam al-Baihagi dan yang lainnya. 
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Dari kesemuanya itu, jelaslah bahwa hukum asal di dalam 
berdzikir dan berdo'a adalah dengan suara pelan (isrir). Batasannya 
adalah: “Mengucapkan lafazh dzikir atau do'a dengan mulut berke- 
lumit mengucapkan huruf-hurufnya dari makhraj-makhrajnya dengan 
suara rendah yang bisa didengar oleh diri sendiri.” Sedangkan yang 
dimaksud al-jahr (berdzikir keras), adalah: “Mengucapkan lafazh 
dzikir atau do'a dengan suara yang bisa didengar oleh orang lain 
yang berada di sekitarnya.” Dan tidak ada batasan untuk bacaan 
yang paling keras. 


Berdzikir dan berdo'a dengan suara keras yang diperbolehkan 
itu dalam kondisi-kondisi yang kecualikan, yaitu pada kondisi yang 
diperbolehkan oleh syari'at agama, dan hukumnya berkisar antara 
wajib dan sunnah, dan kebanyakan terdapat di dalam dzikir, atau 
dzikir yang bercampur do'a. 


Di antara dzikir yang wajib dikeraskan suaranya sesuai 
maksud yang diinginkan adalah: adzan, igamah, takbirnya imam 
dan tasmfnyal, juga bacaan nyaring di dalam shalat jahriyah (Maghrib, 
Isya” dan Subuh serta Jum'at), takbir-takbir tabligh sewaktu dibutuh- 
kan, mengucapkan salam ketika mengakhiri shalat, memberi salam 
dan menjawabnya, mengucapkan hamdalah sewaktu bersin dan men- 
do'akan orang yang bersin dengan bacaan “yarhamukalldh”, berdo'a 
bersama kaum dan mengamininya. 

Adapun di antara dzikir yang disunnahkan untuk dinyaringkan 
sesuai dengan kebutuhan adalah: mengucapkan “Gmin ' di dalam shalat 
dan meng-amin-kan do'a, ber-takbir pada dua ied (iedul fitri dan iedul 
adha), dzikir setelah shalat, membaca talbiyah dan bertakbir di waktu 
menunaikan ibadah haji, membaca al-Our'an, dan membaca basmalah 
sewaktu menyembelih hewan. 


Lalu, orang-orang pun, baik secara berkelompok maupun sendiri- 
sendiri berbuat bid'ah, mengucapkan dzikir dan do'a dengan suara 
yang sangat keras dan berlebih-lebihan menyaringkan suara dan 
teriakan, dzikir dengan memakai pengeras suara, serta berbagai hal 
yang mengiringinya, seperti dzikir yang dilagukan, dinyanyikan, 
dilantunkan dengan suara merdu, dengan nada sedih, sampai- 
sampai, mencium hajar aswad dengan mengeluarkan bunyi suara 
dijadikan mereka sebagai suatu kesunnahan. 


1 Takbir adalah ucapan “Alldhu Akbar”, sedangkan Tasmi” adalah ucapan “Sami 'alldhu 
liman hamidah.” 


109 


Geenam 


Dzikir Dan De 3 Dengan Sy3 'ir Dan Puisi' 


Di antara hal-hal baru (bid'ah) di dalam ibadah adalah: ber- 
ibadah dengan sya'ir dalam do'a dan dzikir, baik secara berjamaah 
maupun perorangan, yang mereka beri nama dengan “nuzhum al- 
shawt” (paduan suara) dan as-samd' untuk menyesatkan orang-orang 
awam. Mereka katakan: “As-samd' adalah jaring untuk memerangkap 
orang-orang awam”, agar hati mereka lembut dan penuh dengan 
kecintaan kepada Allah 8, serta mencapai tingkatan: “as-sukr” 
(mabuk) dan “ghalabah” (tripping,). Semua ini adalah bid'ah yang 
dibuat-buat, dan termasuk perbuatan menjadikan yang lebih hina 
sebagai ganti apa yang lebih mulia, dan perbuatan mengikuti dugaan 
dan hawa nafsu. Ia mencakup penyakit syubhat dan syahwat, 


....— —, sen. Goo Lon ee 5 AN 5 X5. 
TA A3 oi Ada 3 SAN GE BNN) SAI | 
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk 
kepada mereka dari Rabb mereka.” (an-Najm: 23). Kata “azh-zhann' di 
dalam ayat ini, berarti: syubhat. Sedangkan kalimat “wa md tahwa al- 
anfusu', berarti: nafsu syahwat. 


Coba perhatikan bagaimana setan mempermainkan banyak 
orang dari satu arah, sementara para ahli kebatilan dan pengang- 
guran dari arah yang lain. Mereka memalingkan orang-orang tersebut 
dari dzikir dan do'a yang disyariatkan agama yang bersumber dari 
Nabi #. Mereka melantunkan bait-bait syair untuk orang awam 
untuk tujuan ibadah dengan berbuat bid'ah dalam agama, mengabai- 
kan do'a yang diajarkan oleh Nabi $. Maka, beribadah dengan 
sya'ir-sya'ir ini sebagai ganti dari wirid-wirid dan do'a-do'a yang 
disyariatkan adalah bentuk pelanggaran di dalam do'a. Dan keba- 


1 asy-Syarh wa al-Ibinah, karya Ibnu Batthah, hal. 364: Fatawd al-'Izz bin Abdissalam, hal. 79, 
Igtidhd ash-Shirith al-Mustagim, hal. 57: Majma' al-Fatawa, (3/627, 5/83-84, 10/86, 297, 
629-630, 11/591-597, 627, 629-635 (dan jilid ini atas nama “tasawuf”), 27/2209, 36/199- 
201, Kitab “al-Istigimah”, Majmu'ah ar-Rasdil al-Kubra, hal. 250-254, 267: al-I 'tishim, 
karya asy-Syatibi, (1/372), al-Futihat ar-Rabbiniyyah, (1/17) dan di dalamnya berisi 
perkatan ath-Thurthusyi, Talbis Iblis, karya Ibnul Jauzi, hal. 124: Syarh al-Ihyd, (6/505- 
510), al-Luma', karya Ibnu at-Turkumani, (1/160): al-Ibda', hal. 124-125, 222, 225, 242, 
253, 258, Ishldh al-Masdjid, hal. 136, 145, 161-162, 267: as-Sunan wa al-Mubtada 'Gt, hal. 48, 
50, 85, 108, 218, 325: Syarh ath-Tharigat al-Muhammadiyyah, karya al-Khadimi, (1/114): 
dan Ahkdm al-Jandiz, karya al-Albani, hal 250, 251, 254, 267. 
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nyakan dari sya'ir itu berisi ungkapan-ungkapan syirik, tawassul 
yang bid'ah, ghuluw, berlebih-lebihan dalam memuji, sanjungan, 
dan rayuan. 


Mereka mengharuskan muridnya berwirid dengannya, dan 
mereka menyusunnya berdasar konteks waktu, tempat dan kondisi- 
kondisi tertentu. Semua ini adalah bid'ah yang diada-adakan di dalam 
agama, dan bentuk penentangan terhadap petunjuk Nabi #£, yang 
wajib diberantas beserta semua hal yang berkaitan dengannya, dan 
yang wajib diingkari. Tidak boleh bagi seorang muslim yang bertauhid 
untuk menghadiri majlis-majlis semacam ini, yaitu majlis kaum 
pengangguran, ahli bid'ah. Dan apa yang dipilihkan oleh Nabi & 
untuk umatnya itu jauh lebih baik, selamat dan menguntungkan. 


Para ulama secara berkesinambungan telah berupaya menun- 
jukkan kalimat kebenaran (al-hag) untuk mengingkari perbuatan 
bi'ah ini dan mengingkari pelakunya, serta mengingkari kebiasaan 
mereka jadikannya sebagai sarana untuk beribadah di dalam dzikir 
dan do'a, baik dalam bentuk sya'ir murni, tepuk tangan, siulan, 
gendang dan lain sebagainya. Upaya ini dimulai dari pengingkaran 
Imam Syafi'i (w. 204 H), al-Hafizh Yazid bin Harun (w. 206 H), dan 
Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) terhadap dzikir dengan lan- 
tunan suara yang diiringi musik (taghbir), hingga sampai pada giliran 
al-Hafizh Ubaidillah bin Muhammad bin Batthah (w. 387 H) di dalam 
kitabnya “Asy-Syarh wa al-Ibdinah”, hal. 364. 


Muhammad bin Walid ath-Thurthusyi (w. 520 H) berkata, “Di 
antara keanehan yang paling aneh, adalah bila kamu berpaling dari 
do'a-do'a yang telah disebutkan oleh Allah 3€ di dalam kitab-Nya (al- 
Our'an) melalui para nabi dan orang-orang suci yang dibarengi dengan 
kemustajaban, lalu sebaliknya kamu justeru memilih ungkapan- 
ungkapan para penya'ir dan penulis, seolah-olah kamu dalam peng- 
akuanmu telah berdo'a dengan seluruh do'a-do'a mereka, lalu kamu 
merasa tidak membutuhkan do'a-do'a yang bersumber dari selain 
mereka.” 


Di antara hal-hal baru lainnya yang dimunculkan, adalah: 


@& Melantunkan bait-bait gasidah untuk mengemis kepada orang- 
orang mati dan meminta pertolongan mereka, dan itu diucapkan di 
sisi jenazah, di kuburan, dan majlis-majlis perkumpulan. Juga, meng- 
adakan halagah di dalam masjid untuk tujuan tersebut di masjid- 
masjid, dan juga melakukan kegiatan ritual di sekeliling kuburan 
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orang yang dianggap wali, serta melagukan bait-bait gasidah terse- 
but dengan bareng-bareng, bahkan terkadang diiringi dengan bunyi 
rebana dan tabuhan gendang. 


@& Berdzikir dengan menyanyikan gasidah, seperti “al-burdah 
karya al-Bushairi dengan berbagai unsur syirik, kesesatan dan ghuluw 
yang terkandung di dalamnya. 


@ Berdzikir dan berdo'a dengan melantunkan 'nudhum al- 
hamziyyah fi al-istighatsat bi khair al-bariyyah' (bait-bait sya'ir berirama 
huruf hamzah berisi meminta pertolongan kepada sebaik-baik manu- 
sia) dengan segala unsur syirik dan kesesatan yang terkandung di 
dalamnya. 


& Berdo'a dan betawassul dengan melantunkan “mandhimat 
asma ' ahli badr' (sya'ir tentang nama-nama tentara perang Badar). 


@& Berdzikir dengan menyanyikan “mandhumat al-asmd al-husnd? 
(sya'ir tentang nama-nama Allah 3€) dan berdo'a dengan membaca- 
kannya di belakang jenazah dan dalam berbagai halagah di dalam 
masjid. Dan di dalamnya berisi pula nama-nama yang tidak bersum- 
ber dari Allah 3g 


@ Melantunkan sya'ir sebelum adzan dari atas menara. 


@ Beribadah dengan melantunkan “al-gashaid al-ghazaliyyah 
(gasidah-gasidah percintaan) dari atas menara guna memacu sema- 
ngat ahli dzikir. | 

@ Beribadah dengan bait-bait sya'ir yang mereka beri nama 
nudhum ummat khair al-andm' (sya'ir-sya'ir umat Nabi Muhammad 


25), yang dilantunkan oleh seorang muadzin setelah adzan shalat 
Subuh. 


@ Melantunkan dua bait sya'ir setelah shalat Jum'at dengan 
niat agar mati dalam keadaan Islam, yaitu dua bait sya'ir Abu 
Nuwas: “ildhi lastu lil-firdausi ahlan..... dst. 

@ Melantunkan gasidah-gasidah Andalusia (muwassyahat) dan 
gasidah rajaz pada waktu puasa sebelum berbuka. Dan terkadang 
dengan diiringi oleh tepukan tangan dan tabuhan rebana. 

@ Mengadakan halagah di dalam masjid, yang pada halagah 
tersebut seorang gari' membacakan al-Our'an, dan pembaca do'anya 
berdo'a dengan gasidah dan sya'ir, dan yang lain menyambutnya 
dengan satu suara. 
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@& Menghapal dua bait sya'ir berikut ini agar sembuh dari sakit 
mata (trachoma), yaitu: "yd nddhiri bi ya 'giba A'idzukuma... (Hai Yang 
Melihatku, dengan Nabi Yagub aku lindungkan kalian berdua)... dst”. 


& Me-rugyah (pengobatan dengan do'a) dengan membacakan 
dua bait sya'ir yang di dalamnya berisi nama-nama tujuh ulama 
fikih. Bunyi sya'ir: “idzd gila man lil-fighi sab'atu abhurin .... dst. 


Beribadah dengan sya'ir dan nyanyian sebagai cara dzikir, do'a 
dan wirid, adalah bid'ah yang dimunculkan pada akhir-akhir abad 
kedua hijriyah, yang sengaja disusupkan oleh orang-orang zindik 
kepada kaum muslimin di Baghdad dengan nama “taghbir”, dan pada 
pembahasan terdahulu sudah kita kutip pengingkaran para ulama 
terhadap mereka. Juga tentang asal “taghbir” ini, yaitu berasal dari 
bid'ah yang dibuat oleh orang-orang Nasrani di dalam ibadah dan 
nyanyian mereka. Bahkan, jelas sekali bagi saya, bahwa beribadah 
dan me-rugyah dengan membacakan sya'ir merupakan warisan para 
pemuja berhala bangsa Yunani pada masa sebelum diutusnya Nabi 
Isa bin Maryam #5, mengingat orang-orang Yunani dan para pemuja 
berhala lainnya selalu melantunkan 'l-ilyddzah” karya Homerus pada 





1 al-Ilyddzah, adalah sebutan orang-orang Yunani terhadap ibukota negara-negara “ath- 
tharaiwid” -—dekat selat ad-Durdunil-, yaitu sebuah prahara di dalam cerita berseri yang 
mengkisahkan tentang peperangan yang berlansung sangat lama di kota tersebut, Buku 
gashidah ini memuat sekitar enam belas ribu bait sya'ir. Seorang Nasrani di Lebanon 
bernama Sulaiman al-Bustani telah menterjemahkannya ke dalam bahasa Arab dan 
mencetaknya dalam dua jilid kitab. Isi pembukaannya adalah: “Wahai wanita penyair, 
nyanyi! kami dan ceritakanlah tentang kemarahan (peperangan) yang maha dahsyat dari 
seorang Akhila bin Oila,”. Akhila bin Oila: adalah salah seorang pemimpin mereka. Sya'ir 
ini diajarkan secara turun temurun dan dinyanyikan oleh banyak orang. Khusus bagi 
kalangan tuna netra sya'ir ini mendapat perhatian yang lebih agar derajat mereka bisa 
terangkat dengannya. Sya'ir ini juga telah diterjemahkan ke berbagai bahasa selain 
bahasa Arab, namun terjemahan Sulaiman al-Bustani ini terhitung terjemahan yang 
paling pertama. Dia menyajikan terjemahannya ini dengan dua ratus lembar tentang 
Homerus beserta ilyddzah-nya, dan sya'irnya yang lain. Dia menyusunnya sesuai dengan 
wadzan (irama) sya'ir Arab, menghapus poin-poinnya pada beberapa tempat dan 
membuat kesalahan pada beberapa tempat yang lain. Dan hal semacam itu, tidaklah 
asing bagi orang kafir. Berikut ini, saya akan memaparkan ringkasan perkataannya 
tentang Homerus dan sya'irnya sebatas untuk menelaah, bukan untuk menjadikan 
sandaran, kemudian setelah itu, saya mengomentari kesalahannya: 

“Sesungguhnya Homerus adalah julukan (gelar) bagi penyair ini sebagaimana dise- 
butkan bahwa dia hidup sejak tiga puluh abad atau dua belas abad sebelum masehi, 
dan tidak pernah diketahui nama asli dan nasabnya. Dikatakan: dia adalah seorang 
tokoh fiktif, sama seperti tokoh-tokoh yang terdapat dalam kisah seribu satu malam 
dan yang lainnya. Dikatakan juga: dia adalah tokoh yang nyata ada (hakiki), namun di- 
kalahkan oleh gelarnya (Homerus), dikarenakan suatu hal yang besar, yaitu dia adalah 
bahasa Yunani. Lalu mereka berselisih pendapat tentang artinya. Ada yang mengata- 
kan, artinya adalah “ar-rahinah' (sandera) mengingat dia berada di dalam peperangan 
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di antara para tawanan. Ada yang berpendapat bahwa ia merupakan rangkaian (peng- 
gabungan) dari dua kata, yaitu: “seorang yang berbicara di dalam majlis”. Ada lagi yang 
berpendapat: ia berarti orang yang buta, dan ini dikuatkan oleh keadaanya yang buta. 
Sebagaimana terjadi simpang siur dalam namanya, dan arti gelarnya, begitu pula ter- 
jadi simpang siur mengenai tempat kelahirannya, apakah dia lahir di Izmir' atau di tempat 
lainnya? Ada yang mengatakan: dia dilahirkan di Mesir, namun pendapat ini tidak bisa 
dijadikan sandaran. 

Mereka berkata, Sudah terlihat pada masa kecilnya gambaran akan kepintaran dan 
kecerdasannya. Salah seorang nelayan menjadikannya sebagai teman yang menemani- 
nya, lalu dia pun menempuh perjalanan ke Ebiria atau Spanyol, dan di sana dia 
mengalami sakit mata (trachoma) dan akhirnya mengalami kebutaan. Lalu, dia kembali 
ke negara asalnya “Izmir' setelah memperoleh pelajaran berharga dari keterasingannya, 
akan tetapi di negaranya tersebut dia merasa tidak bahagia, lalu dia pun pergi menuju 
negara-neagara jajahan orang-orang Kufah, di belakang sungai Hurmus, sampai pada 
saat dia berhenti di depan pintu toko, dia melantunkan beberapa bait sya'ir yang 
mengadukan keadaannya, sehingga pemilik toko itu pun terkagum dan memberinya 
tempat. Lalu dia pun mempersembahkan di hadapan pemilik toko bersama rekan- 
rekannya beberapa lagu dan nyanyian keagamaan, hingga akhirnya dia mempunyai 
kedudukan di mata tuan rumah dan disukai. Setelah beberapa waktu kemudian dia 
pergi ke negara lain, dan para penduduknya sangat menghormatinya, dia pun menya- 
nyikan sya'ir kepada mereka sehingga mereka merasa senang dia tinggal bersama 
mereka. Dia pun mensyaratkan kepada mereka untuk menanggung biaya hidupnya, 
maka sebagian mereka berkata, “Jika para tuna netra memperdengarkan bait sya'ir kepada 
kalian, maka mereka datang untuk mendapat tanggungan hidup mereka.” Seketika, dia pun 
marah kepada mereka dan akhirnya pergi ke “Fugiya” dekat “Izmir”, di sana dia dijamu 
oleh seorang guru madrasah. Guru tersebut mendengarkan darinya sya'ir-sya'irnya 
dan menghafalnya, lalu ia menutup madrasahnya dan pergi ke pulau “Sagis”. Di sana, 
guru itu menyanyikan sya'ir-sya'ir tersebut kepada penduduknya, dan mengklaim 
sya 'ir-sya'ir itu adalah karyanya. Ketika Homerus mendengar informasi tentang hal itu, 
dia segera berangkat menuju tempat tersebut meskipun banyak rintangan berat meng- 
hadang. Di sana, dia menjadi orang terhormat lalu dia menyanyikan gasidah-gasidah- 
nya yang terkenal dengan 'harb az-zardzir' (perang zarazir), “harb adh-dhafadi' wa al-firan 
(perang katak dan tikus), dan 'al-karkinah'. Dia pun menjadi tenar dengan kecerdasan 
dan sya'ir-sya'irnya, dan banyak orang yang menggemarinya. Kemudian, dia terdorong 
untuk hijrah ke Athena, namun di tengah perjalanannya sewaktu di dalam kapal dia jatuh 
sakit, sehingga dia berubah pikiran untuk berlabuh ke pulau “Zeus', di sana dia 
menemukan ajalnya dan akhirnya dikubur di dekat pantai. 

Ini adalah ringkasan biografi Homerus yang telah dibumbui oleh banyak cerita-cerita 
fiktif dan bentuk pengkultusan. Jika bukan malah cerita ini sendiri sebenarnya fiktif. 
Karena begitu terkenalnya tokoh ini, maka ada mata uang yang dicetak dengan mema- 
kai namanya. Orang-orang Yunani, para raja, pemimpin, ulama dan orang-orang shaleh 
berebut untuk mempelajari sya'irnya, mengajarkannya dan menyebar luaskan kan- 
dungannya yang mengajarkan akhlak. Lalu dalam perjalanannya, sya'ir tersebut telah 
disusupi oleh hal-hal baru dan tambahan. Maka, berkumpullah tujuh puluh ulama 
untuk melakukan pelurusan terhadapnya, seperti berkumpulnya kelompok tujuh puluh 
untuk meriwayatkan Taurat dari bahasa Ibriyah kepada bahasa Yunani. Dan akhirnya 
tersebar luaslah sya'ir-sya'irnya yang terdiri dari “al-ilyidzah' dan lainnya. Sebagai- 
mana sya'irnya pengarang 'syahndmah' yang diriwayatkan oleh orang-orang Persia, 
dan sya'irnya si Fulan dan si Fulan yang diriwiyatkan oleh orang-orang Arab. 

Klimaks dari pengkultusan mereka tersebut adalah menjadikan sya'ir Homerus ini se- 
bagai do'a tameng dan perlindungan diri oleh orang-orang Yunani, Romawi dan bangsa- 
bangsa Eropa lainnya. Mereka menerjemahkan sya'rnya ini ke berbagai macam bahasa, 
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waktu berdzikir, meminta perlindungan, dan me-rugyah (mengusir ruh 
jahat dengan membaca mantera). Coba lihat bagaimana virus bid'ah 
ini menular kepada kaum sufi dari kaum muslimin dengan sanad 
yang paling rusak yang pernah diketahui oleh dunia. Yaitu: “Zindik 
meriwayatkannya dari orang Nasrani, dan ia meriwayatkannya dari 
penyembah berhala.” Lalu, apakah boleh bagi seorang muslim - 
setelah ini- untuk menjadikan nyanyian sebagai wirid, amalan dzikir, 
tameng dan pengusir ruh jahat (rugyah)?! 


Peringatan' 


Saya tidak mengetahui di dalam khutbah-khutbah Nabi &£, juga 
khutbah-khutbah para sahabatnya 4 terdapat pemakaian satu bait 
sya'ir atau lebih sebagai dalil. Dan atas dasar inilah, para pengikut 





dan bahkan dipelajari di sebagian universitas di sana, meskipun sebagian kalangan 
orientalis mengingkarinya dan berpendapat Homerus sebagai sosok pribadi yang fiktif. 
Masuknya sya'ir-sya'irnya Homerus ke negeri Arab terjadi pada masa khilafah Abba- 
siyyah di Baghdad, akan tetapi sya'ir-sya'ir tersebut belum diterjemahkan ke dalam 
bahasa Arab. Karenanya, orang-orang yang mempercayai adanya sosok ini hampir 
tidak memverifikasi sedikit pun dari sya'ir-sya'ir yang dinisbatkan kepada Homerus, 
selain 'al-ilyddzah”, dan “al-idzisiyyah" (udesa), karena selain dari keduanya dianggap 
jiplakan (plagiat), seperti “harb az-zarizir” dan lain-lain. 

Inilah ringkasan tentang Homerus dan “ilyidzah'nya yang bisa dipaparkan disini, dan 
hal itu karena saya terdorong oleh adanya sebagian kalangan sufi dari kaum muslimin 
yang menjadikan nyanyian sebagai wirid dan amalan pagi dan petang, seperti keadaan 
para pemuja berhala dan lainnya terhadap “al-ilyddzah' ini. Semoga ini bisa menjadi 
pendorong bagi orang yang meniru mereka dari kaum muslimin agar meninggalkan 
amalan ibadah dengan sya'ir di dalam wdrid dan rugyah. 

Dan akhirnya saya tutup catatan pinggir ini dengan dua hal: 

Pertama, mengingatkan kaum muslimin agar tidak menerjemahkan 'al-ilyadzah' ini ke 
dalam bahasa Arab sepanjang masa. Karena, Allah 4 telah menganugerahkan Islam 
kepada mereka dan bahasa Arab sebagai bahasa yang paling indah. Dan secara mutlak 
para penyair Arab adalah yang paling fasih di dunia ini. 

Kedua, Kesalahan al-Bustani bahwa al-ilyidzah adalah gasidah yang terpanjang yang 
pernah dikenal oleh sejarah kemanusiaan, Sebab tidak diketahui pada umat yang 
mampu mengungguli orang-orang Arab dalam hal itu. Di sana terdapat Muhammad 
bin Ahmad bin ar-Rabi' asy-Syafi'i (w. 335 H) yang mempunyai gasidah tentang sejarah 
dunia sebanyak seratus tiga puluh ribu bait sya'ir, dan sebelumnya ada Basyr bin al- 
Mu'tamir al-Hilali al-Baghdadi (w. 310 H) yang mempunyai gasidah sebanyak empat 
puluh ribu bait sya'ir, juga Basyir al-Ibrahimi yang mempunyai gasidah rajaz sebanyak 
tiga puluh enam ribu bait sya'ir yang dia karang sewaktu berada di dalam penjara, 
sebagaimana yang terdapat di dalam buku biografinya. Setelah menuturkan hal ini, al- 
Kitani di dalam kitabnya “at-Tardtib al-Idariyyah' (2/184-185) berkata, “Bagaimanapun 
kita menduga bahwa jumlah bait sya'ir tersebut terlalu berlebihan, maka setiap gasidah- 
gasidah ini melebihi jumlah bait '“al-ilyadzah' yang jumlahnya hanya enam belas ribu 
bait saja”. 

Lihat at-Taratttb al-Idariyyah, (2/255, 299-300), yaitu dua bab penting pada awal 
penulisan sya'ir, dan anjuran untuk menjaganya agar bisa dijadikan syahid (dalil) guna 
menjaga lisan orang Arab. . 


- 
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setia mereka berjalan. 


Sebagian khatib pada abad keempat belas telah mencantumkan 
satu bait sya'ir atau lebih di dalam khutbah Jum'at mereka, bahkan 
terkadang menjadikan potongan-potongan sya'ir tersebut sebagai 
dalil, dan terkadang justru melantunkan bait sya'ir yang dibuat oleh 
seorang ahli bid'ah, zindik dan orang gila. 


Momen di dalam khutbah Jum'at adalah momen yang sarat de- 
ngan berbagai kekhususan yang tentunya berbeda dengan momen- 
momen lainnya, semisal pada waktu belajar, memberi ceramah, 
nasihat dan peringatan. Dia adalah sebuah momen yang agung 
untuk menyampaikan pesan-pesan agama ini secara puritan (bersih), 
yang di dalamnya khatib dengan lantang menyampaikan nash-nash 
al-Our'an dan hadits, mengagungkan keduanya di dalam hati, serta 
menjelaskannya sesuai dengan kedudukannya dan kedudukan ber- 
“bagai kewajiban di dalam Islam. Maka, saya tidak melihat bagi anda 
-wahai khatib Jum'at- selain harus menjauhi nyanyian di dalam 
khutbah Jum'at sebagai tindakan mencontoh Nabi #, mengingat 
beliau jauh lebih baik dibanding anda, dan jauh lebih sempurna 
dibanding kedudukan anda. Hanya Allah-lah tempat untuk memohon 
pertolongan. 


Ketujuh 
Koreksi Ad-Du' ai Al-Makini' (Do a Menurut Tempatnya) 


Melakukan dzikir, do'a, dan suatu bentuk ibadah apa pun di 
tempat mana pun yang tidak diperintahkan oleh syariat Islam, khu- 
susnya di kuburan, masjid, gunung, negara, kubah, masyhad (tempat- 
tempat bersejarah) dan lain sebagainya, adalah bentuk bid'ah sesat. 
Di antara bid'ah-bid'ah ini adalah: 


Di Kuburan 
Tidak samar lagi bagi seorang muslim tentang dianjurkannya 





1 al-Fatawa, (4/31-32, 166, 232-233, 24/327, 329, 334, 343, 26/147-149, 27/8, 20, 22, 32, 107- 
111, 128-129, 384-386, 37/22, 137): Ra'su al-Hasin: Tafsir Surat al-Ikhlash, hal. 169-170, 
Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, hal. 175, ar-Radd ala al-Bakri, hal. 266, al-Mannar al-Munif, 
karya Ibnul Oayyim, al-Madkhal, karya Ibnul Hajj, (4/ 246), al-Amr bi al-Ittiba', karya as- 
Suyuthi, hal. 124: Ishlah al-Masajid, karya al-Oasimi, hal. 230: Manasik al-hajj wa al- 
'Umrah, karya al-Albani, Ahkam al-Janaiz. 
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berziarah ke kuburan kaum muslimin dan melakukan do'a yang 
masyru' untuk penghuninya, beserta manfaat-manfaat besar yang 
terkandung di dalamnya yang terdiri dari mengingat akhirat, melu- 
nakkan hati, serta berbuat baik kepada orang-orang yang sudah mati 
dengan mendo'akan mereka. Adapun hadits-hadits yang berkaitan 
dengan hal ini sangat banyak sekali dan populer. 


Tidak diperbolehkan melampaui batasan yang masyru ' ini kepada 
hal-hal lain yang merupakan perbuatan bid'ah, semisal memaksud- 
kan do'a untuk diri sendiri, membaca al-Our'an, duduk dan meng- 
hadap kuburan, mengusap dan menciumnya, shalat menghadap ke 
arah kuburan, dan berbagai bentuk ibadah lainnya yang tidak pernah 
disyariatkan untuk dilakukan di kuburan secara umum, atau di ku- 
buran tertentu secara khusus, baik itu kuburan seorang nabi, wali, 
kuburan lainnya, atau peningalan bersejarah yang diklaim milik para 
sahabat, lalu meyakini bahwa berdo'a di sisinya dikabulkan (mustajab). 
Semua tempat ini menurut kesepakatan (ijma) para ulama kaum 
muslimin tidak boleh dilakukan, terlebih menganggapnya sebagai 
tempat terkabulnya do'a, atau diyakini mempunyai keutamaan untuk 
berdo'a dan memohon hajat di sisinya. Sebagaimana diketahui bah- 
wasanya tidak sah mengkhususkan kuburan seorang nabi pun di atas 
muka bumi ini, selain hanya satu kuburan, yaitu kuburan Nabi dan 
Rasul kita, Muhammad # yang terdapat di kota Madinah. 


Betapa banyak kuburan-kuburan, makam-makam, masyahid 
(tempat-tempat bersejarah), jejak-jejak, goa-goa, dan gunung-gunung 
palsu di Mesir, Syam, Irak, Asgalan, di satu kepulaun di Irak, Karbala, 
Najef, sebuah gunung di Lebanon, negara -negara non Arab (Ajam) 
dan lain sebagainya, semuanya adalah palsu. Banyak orang yang 
telah tertipu/terpedaya dengan melakukan perjalanan jauh ke sana 
untuk melakukan dora di sisinya agar berbagai hajatnya dikabulkan 
dan melepaskan diri dari berbagai kesulitan, menziarahinya untuk 
mencari kesembuhan dari suatu penyakit. Sampai-sampai mereka 
meyakini bahwa tiap-tiap kuburan itu mempunyai kekhususan 
(khasiat) tersendiri. Kuburan ini untuk memenuhi keinginan, kuburan 
itu untuk menyembuhkan penyakit demam, kuburan yang satu lagi 
untuk menyembuhkan kemandulan, kuburan yang di sana untuk 
menghilangkan kesedihan, dan kuburan lain lagi untuk mencari 
inspirasi dan ilham. Di samping itu, mereka juga menjadikan kuburan 
orang tertentu sebagai obat penawar yang mujarab, dan bahwa 
kuburan-kuburan tersebut seolah sebagai pelindung negara, bisa 
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menghalau bahaya musuh (jawa: danyang). Misalnya, mereka katakan: 
kuburan si fulan adalah danyangnya negara Syam. Dan begitulah 
pada tempat-tempat besar lainnya yang bisa memperdaya orang- 
orang bodoh dan para pemimpin, sekaligus menjadi telaga pengum- 
pulan harta bagi kocek kaum pemangsa dari golongan manusia 
pembual dan manusia berwatak dajjal yang berkedok di balik baju 
zuhud dan lisan ilmu. Mereka tidak lain adalah para pencuri akidah 
dan pembegal jalan orang-orang yang menuju kepada Allah 4. 
Betapa celakanya mereka, jika mereka tidak bertaubat, takut kepada 
Allah 4 dalam diri mereka, dan berlepas dari kezaliman hamba- 
hamba-Nya. 


Di antara kuburan-kuburan yang membuat banyak orang 
terpedaya, padahal sebenarnya palsu dan tidak diketahui dasar 
referensinya adalah: 


1. Kuburan Nabi Nuh 8& di Kirkuk, Irak, dan dikatakan pula: di 
sebuah gunung di Lebanon. Itu adalah sebuah rekayasa. 


2. Kuburan Nabi Ibrahim 82x di Syam (Siria) yang disebut dengan 
'maghdrat al-khalil?, adalah tidak punya dasar. Pergi ke sana untuk 
tujuan berdo'a di sisinya, membagi-bagikan kacang adas kepada 
para penjaga tempat itu dan kepada para fakir miskin, dan melan- 
tunkan bait sya'ir di sisinya atas nama “naubat al-khalil? (wakil- 
wakil Nabi Ibrahim 85), semua itu adalah bid'ah di dalam agama 
yang tidak dibenarkan. 

3. Sebuah tempat yang disebut-sebut sebagai kuburan Nabi Hud 251 
yang terletak di sebelah timur dari masjid jami' Damaskus. 

4. Patung kayu yang ada di masjid al-Jami' al-Umawi, yang di ba- 
wahnya disinyalir terdapat kepala Nabi Yahya bin Zakariya 2£x, 

.dan disebut dengan 'al-magdm al-yahyawi'. 

5. Kuburan Nabi Syw'aib 8£x yang terdapat di dalam goa di negara 
Yordania adalah kebohongan yang tidak punya dasar. 

6. Tiga jejak peninggalan sejarah yang dinisbatkan kepada para nabi 
yang terdapat di gunung Oasiyun, dan berdo'a di sana. 

7. Kuburan Husain & yang ada pada sebuah masjid yang dinama- 
kan dengan masjid “al-Husain” di Kairo, yang dibuat-buat oleh 
kaum Ubaidiyun ketika mereka memimpin Mesir, itu adalah ku- 


buran palsu. Karena, badan Husain && telah dimakan oleh binatang 
buas di suatu tempat di Karbala, sedang kepalanya dikubur di al- 
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Bagi” yang ada di kota Nabi & (Madinah), dan tempatnya tidak 
diketahui. 

8. Kuburan Khalid bin Walid 4 di Himsha adalah kebohongan yang 
dibuat-buat. 


9. Kuburan Nafisah di Kairo dan meyakini bahwa berdo'a di sisinya 
bisa menghilangkan penyakit mata (trachoma). 


10.Kuburan Syaikh Abdul Oadir al-Jailani yang tersebar di berbagai 
negara yang jumlahnya lebih dari seratus kuburan. 


Begitu pula dengan berbagai kuburan dan masydhid yang terdapat 
di seluruh belahan dunia, dan apa yang dinamakan sebagai “mardgid 
al-aimmah' (tempat-tempat persemayaman para imam), oleh kelompok 
Rafidhah, dan tidak ada manfaatnya untuk disebutkan di sini. Banyak 
sekali buku-buku yang ditulis -dari dulu hingga kini- tentang ziarah 
dan tempat-tempat ziarah yang terdapat di Damaskus, Kairo, Irak, 
India dan negara-negara lainnya. 


Di dunia Islam telah terdapat sekitar dua puluh ribu kuburan 
(yang dikeramatkan). Sedangkan di kota Konstantinopel terdapat 
empat ratus delapan puluh satu masjid jami', yang sangat jarang 
sekali yang tidak ada kuburan di dalamnya dan orang-orang beri'tikaf 
di atasnya. 


Tidak ada gunanya di sini untuk berpanjang lebar menyebutnya, 
sebab, melakukan perjalanan menuju kuburan untuk berdo'a di sisi- 
nya guna mendapatkan berbagai hajat dan menghilangkan kesukaran, 
juga melakukan shalat di sampingnya, menghadap dan mengusap- 
ngusapnya, semua itu adalah kumpulan bid'ah, syirik dan kesesatan. 
Semoga Allah 3 membimbing kaum muslimin kepada perbaikan 
keadaan mereka. Amin. 


Di Dalam Masjid 


Pergi ke masjid-masjid palsu (yang diyakini mempunyai keisti- 
mewaan khusus) untuk berdo'a dan melakukan berbagai bentuk 
ibadah. Di antara masjid-masjid itu yang tidak ada dasar keistimewa- 
annya sedikit pun baginya, dan tidak boleh pergi ke sana untuk 
berdo'a, karena klaim mempunyai keistimewaan, padahal tidak ada 
dalilnya, adalah: 

@ Di Thaif: masjid al-Oantharah, masjid al-Ki', dan masjid 
Addas. 
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Tidak benar pula bahwa masjid al- Abbas yang berada di Thaif 
itu mempunyai suatu keutamaan yang dikhususkan baginya. Padahal, 
masjid ini dinamakan masjid al-Abbis adalah karena di dekatnya 
terdapat kuburan Abdullah bin Abbas s2s, yang sebenarnya pemba- 
ngunannya justru terjadi pada abad keenam hijriyah:. 


Di perkampungan Bani Sa'ad, pada desa Syuhbah sekitar 
seratus kilometer sebelah barat daya dari Thaif terdapat masjid yang 
diberi nama Masjid Halimah as-Sa'diyyah, yaitu masjid yang tidak 
ada landasan buktinya, Bani Sa'ad sendiri di sana tidak mengakui 
kebenaran masjid ini. Mereka berkata, Sesungguhnya tempat Nabi & 
disusui di perkampungan Bani Sa'ad adalah di dekat lembah Nakhlah 
yang terletak di antara Mikat Oarn al-Manazil dan Hunain. Wallahu 
A 'lam. 


@ Di Madinah (kota Nabi &) terdapat tujuh masjid (sab'ah 
masdjid), yaitu: masjid ar-Rayah, masjid al-Mustarih, masjid Abu 
Bakar, masjid Umar, masjid Ali, masjid Fathimah, masjid ar-Rauha 
yang terletak di antara Badar dan Madinah, dan masjid al-'Arisy di 
Badar. Dan selain itu masih banyak lagi. 


Adapun masjid-masjid yang berada di Madinah -semoga Allah 
36 tetap menjaganya- terdiri empat macam: 


1. Masjid yang mempunyai keutamaan yang dikhususkan baginya, 
dan ini terdiri dari dua masjid: masjid an-Nabawi dan masjid Ouba?. 


2. Masjid yang dibangun oleh kaum muslimin dalam kurun waktu 
yang berurutan menurut kebutuhan mereka, masjid ini tidak 
mempunyai keutamaan khusus apa pun dibanding masjid-masjid 
lainnya. 

3. Masjid yang pernah ditempati Nabi # untuk shalat, atau beliau 
shalat di dalam arahnya, atau dibangun pada masa Nabi & dan 
tidak terdapat keutamaan khusus baginya. Maka, masjid ini tidak 
boleh dijadikan sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah 
khusus yang tidak ada dalil syar'i-nya. 

4. Masjid yang dibangun oleh ahli bid'ah, seperti tujuh masjid dan 
yang lainnya. Maka, masjid-masjid ini tidak disyariatkan untuk 
menziarahinya, bahkan bila dilakukan merupakan perbuatan 
bid'ah. Wallahu A'lam. 


1 Lihat kitab Tarikh Augaf ath-Thaif, karya Syaikh Muhamunad ath-Thayyib Yusuf. 
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& Di Mekah! 


. Pergi ke goa Hira' untuk melakukan shalat di dalamnya dan 
berdo'a di sana. 


. Pergi ke masjid-masjid “Aisyah yang terletak di Tan'im -yaitu 
daerah paling rendah- dengan maksud untuk melakukan shalat 
dan berdo'a di dalamnya. 


@& Di Madinah 


' Berdo'a ketika masuk kota Madinah, dengan mengucapkan: 


Lan Gia YAAA Lalesl Dp At Jia) Ma TE AN era 
“Dengan menyebut nama Allah, dan atas nama agama Rasulullah, ya 
Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar....” 


| Berdo'a sewaktu pandangannya tertuju ke arah tembok Madinah, 
dengan mengucapkan: 


Lag AAN Tya ULaTy CN Ia Tiiy LI Aa Ny (PN el 
Mb ega 
“Ya Allah, ini adalah tempat suci Rasul-Mu, maka jadikanlah dia sebagai 


perlindungan bagiku dari api neraka, dan keselamatan dari siksa dan dari 
buruknya hisab.” | 


. Makhalah Fathimah, yaitu: sebuah lobang yang lebarnya setengah 
dada (sha) yang terletak di atas gunung Sala' di Madinah, yang di 
dalamnya para dajjal membuat celak, lalu mereka jual kepada para 
jamaah haji dan pengunjung, dengan mengaku bahwasanya celak 
tersebut adalah milik Fathimah «:. 


. Dir al-Ahzin, yaitu: suatu tempat di sebelah timurnya pekuburan 
Bagi” yang dibuat oleh kelompok Rafidhah (Syi ah) -semoga Allah 
3g menghinakan mereka-. Dan Alhamdulillah, tempat ini telah di- 
hancurkan. 


. Tempat duduk ontanya Nabi # yang terletak sekitar lima ratus 
meter di sebelah timurnya pekuburan Bagi”, dan Alhamdulillah, 
tempat ini pun telah dimusnahkan. Dan masih banyak lagi tempat- 
tempat yang lainnya. 





1 al-Fatawi, (27/8, 20, 32, 107). 
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@& Di Baitul Magdis' | 

1. Pergi ke Baitul Magdis pada hari Arafah untuk ber-ta rif (membaca 
do'a Arafah), dan melakukan wukuf di sana pada sore Arafah. 

2. Pergi ke Baitul Magdis setelah menunaikan ibadah haji untuk 
berdo'a di sana atas nama “pemujaan haji' (tagdis al-hajj). 

@ Di Kubah Shakhrah? 

Banyak orang awam yang sangat bergantung dengan sebuah 
batu besar yang ada di Baitul magdis (masjid al-Agsha) dengan 
melakukan berbagai macam ibadah bid'ah, dan tidak satu pun dari 
ibadah itu yang bersumber dari Nabi #&. 


Ketahuilah, bahwasanya pergi ke Kubah Shakhrah dan meng- 
agungkannya dengan melakukan dora di sana tidak disyariatkan (di 
dalam agama), begitu pula menghadap ke arahnya, melakukan thawaf, 
dan lain sebagainya. 

Banyak sekali bentuk bid'ah yang berkaitan dengan Kubah ini 
yang membuat orang-orang berakal akan menertawainya, seperti: 
menghadapkan sesembelihan gurban (al-hadyu) ke arahnya, meng- 
utamakan untuk menyembelih gurban di sekitarnya, memotong rambut 
pada hari ledul Adha di sana, ber-ta'if (membaca do'a Arafah) di 
sisinya pada malam Arafah. 


#& Di Damaskus 
Masjid al-Umawi, masjid al-Oadam Oibali, dan masjid Damaskus. 
@ Di Lebanon? 


Pergi untuk berziarah ke sebuah gunung di Lebanon untuk ber- 
do'a di sana dan membungkuk hormat kepadanya. 


@ Di Mesir! 


Pergi untuk melakukan shalat dan berdo'a pada akhir hari 
Jum'at dari bulan Ramadhan di dalam masjid “Amr bin Ash di Mesir. 





1 al-Fatawd, (27/15, 150). 3 

2 al-Fatawa, (27/11-12, 14): Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, hal. 151-181, Mandsik al-Hajj wa 
al-“Umrah, karya al-Albani, hal. 65: Ahkdm al-Jandiz, hal. 264, dan berkaitan dengan 
masalah ini saya mempunyai risalah yang berjudul: “Gubbat ash-Shakhrah: Tarikhuhd wa 
Ahkamuhf. 

3 al-Fatawa, (37/60-61, 17-50). 

4 as-Sunan wa al-Mubtada'at, hal. 156. 


122 


Kedelapan 


Koreksi Ad-Du' 3 Az-Iamani' (Do a Menurut Waktunya) 


Sesungguhnya membuat bacaan dzikir dan do'a yang disusun 
berdasarkan konteks waktu, seperti do'a untuk jam tertentu, siang, 
malam, pekan, bulan dan tahun, yang tidak ada landasan dalil syar'I- 
nya adalah perbuatan bid'ah di dalam agama dan merupakan bentuk 
ibadah yang tidak diperbolehkan oleh syariat, dan dapat menyeret 
kepada prilaku menyerupai tindakan orang-orang kafir dari kaum 
Yahudi, Nasrani dan para penyembah berhala dalam mengagungkan 
momen-momen tahunan dan yang lainnya, beserta dzikir-dzikir dan 
nyanyian-nyanyian yang mereka ciptakan di dalamnya, seperti pada 
hari-hari perayaan dan momen-momen ritual mereka serta hari-hari 
kelahiran para pembesar mereka. 


Bid'ah seperti ini juga telah melanda sebagian kaum muslimin. 
Sebagian di antaranya ada yang sudah hilang, dan sebagian yang lain 
masih ada di sebagian negara, sebagian lagi ada yang justeru muncul 
pada masa belakangan. Setelah penelitian yang penulis lakukan, 
maka saya temukan di sana terdapat lima belas waktu, dan tidak satu 
pun yang bersumber dari Nabi #, bahkan sebagiannya sama sekali 
tidak pernah ada riwayatnya. Waktu-waktu tersebut, adalah: 


1. Do'a awal tahun?: Tidak satu pun dari dzikir atau do'a 
awal tahun yang berasal dari ajaran Islam, baik untuk siang ataupum 
malam harinya dari hari pertama bulan Muharram. Pada hari ini 
(awal tahun, menyambut tahun baru), banyak orang yang telah mela- 
kukan hal baru (bid'ah) dari mulai do'a, dzikir, kenang-kenangan, 
saling mengucapkan selamat, berpuasa pada hari pertama, meme- 
riahkan malam tahun baru (malam pertama dari bulan Muharram) 
dengan shalat, dzikir dan do'a, berpuasa di akhir tahun (hari ter- 
akhir), sampai hal-hal lain yang sama sekali tidak ada dalilnya. 


2. Do'a akhir tahun?: Tidak satu pun dzikir atau do'a untuk 
akhir tahun yang mempunyai dasar dalil di dalam syariat Islam. 
Pada akhir tahun, banyak orang yang berdo'a dan menyusun do'a 
yang tidak diperbolehkan oleh syariat Islam. Itu semua adalah per- 
buatan bid'ah yang tidak punya landasan syar'i. 





1 al-Bd'its, hal. 239, Ishlah al-Masdjid, hal. 129, dan as-Sunan wa al-Mubtada 'it, hal. 17. 
2 ibid. 
3 Ishlah al-Masajid, hal. 129: dan as-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 167. 
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3 & 4 Musim panas dan musim semi': 


Di antara keanehan-keanehan kaum sufi adalah mengkhususkan 
beberapa musim dengan ibadah tertentu, seperti musim panas, me- 
nurut sebagain mereka, dan musim semi, menurut sebagian yang lain. 


5. Do'a awal bulan?! Dari Ibnu Umar ss, ia berkata, Rasu- 
lullah # jika melihat hilal, beliau bersabda, 


oto Gp,” Ar ae NN Ona Ab kate 0 Tan TA 

Lal GBI, AMAN!) BSN OLI, AYU Klo dal gbi (ST dat 
| ia Ka Ke ana PP SN MA 
II Uya eh j3 Su 

“Allah Maha Besar. Ya Allah, mulakanlah bulan baru ini bagi kami dengan 
membawa keamanan, keimanan, keselamatan, Islam dan taufik kepada apa 


yang Engkau cintai dan ridhai. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah.” (HR. 
ad-Darimi, dan mempunyai banyak riwayat penguat). 


Dan di antara bid'ah yang dilakukan oleh banyak orang adalah: 
perkataan mereka sewaktu melihat hilal pada awal bulan: “Bulan-Mu 
telah terbit, bulan yang diberkahi atas kami dan atas-Mu, wahai Tuhan 
kami.” Ini merupakan kebodohan yang paling buruk terhadap dzikir 
dan do'a. 


6. Hari Asyura? (hari kesepulah dari bulan Muharram): 
Ini adalah hari yang dijadikan oleh kelompok Rafidhah Syi'ah - 
semoga Allah 36 memburukkan keadaan mereka- sebagai acara pertemuan 
untuk mengenang kematian Husain &, di dalamnya mereka melaku- 
kan berbagai macam bid'ah, kemungkaran dan kesesatan. 


Yang sudah menjadi sandaran bagi pemeluk agama Islam adalah 
bahwa tidak ada satu pun hadits tentang hari Asyura yang shahih, 
baik siangnya maupun malamnya. Semua hadits yang diriwayatkan 
tentang hari ini dan tentang anjuran memberi keleluasaan kepada 
keluarga di dalamnya adalah palsu (maudhu') dan tidak benar. 


1 al-I 'tisham, (2/19). 

2 al-Kalim ath-Thayyib, hal. 91, komentar muhaggignyaj al-Ibda', hal. 303: dan as-Sunan wa 
al-Mubtada 'at, hal. 283. 

3 Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, (2/620-624), al-Fatawa, (25/307-314, 36/59), al-Mannar, 
karya Ibnul Oayyim, ad-Din al-Khalish, karya as-Subki, (8/416-418): Lathaif al-Ma 'arif, karya 
Ibnu Rajab, hal. 59, Tarikh Ibnu Katsir, (8/ 202), al-Madkhal, karya Ibnul Hajj, (2/290): al- 
Lafdhu al-Mukarram bi Fadhail 'Asyura al-Muharram, karya Ibn Nashiruddin ad-Dimasygi: 
Ishlah al-Masajid, hal. 165: al-Ibda', hal. 56, 269, 271: as-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 134, 
180, 17, 124, 194, Hadiyyat ash-Shughara fi Hadits at-Tausi 'ah Yaum “Asyura, karya Ahmad 
al-Ghimari, Rad' al-Anam 'an Muhdatsat 'Asyir al-Muharram al-Haram, karya Syaikh Mu- 
hammad “Atha Hanif al-Fujiyani, dan Bida' al-Gurra. 
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Tidak ada hadits shahih yang berkaitan dengannya selain mela- 
kukan puasa pada hari itu dan pada hari sebelumnya (hari kesembilan 
dari Muharram) mengingat pada hari kesembilan ini Allah 36 telah 
menyelamatkan Nabi Musa 2&z. 


Di antara bid'ah-bid'ah dzikir dan do'a pada hari Asyura ini 
adalah: meramaikan malamnya dengan dzikir dan ibadah, lalu mem- 
bacakan do'a khusus dengan nama “Do'a “Asyura”, dan (mereka 
meyakini) bahwasanya orang yang membacanya tidak akan mati 
pada tahun tersebut, lalu membaca surat dalam al-Our'an yang 
berisikan tentang Nabi Musa 4£X, mereka membacanya dalam shalat 
Subuh pada pagi hari Asyura, lalu berkumpul pada hari tersebut 
untuk berdzikir, berdo'a dan meratapi Husain 4 di atas mimbar, dan 
meyakini bahwasanya dupa (kemenyan) pada hari Asyura sebagai 
rugyah (terapi) untuk mengusir kedengkian, sihir, dan nasib buruk, 
dan lain sebagainya dari hal-hal yang diabaikan oleh Allah 46, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman. 


7. Hari Rabu akhir bulan Shafar': Di antara bid'ah-bid'ah 
yang dilakukan oleh banyak orang pada hari Rabu akhir bulan Shafar 
adalah mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai ungkapan salam 
(kesejahteraan) di dalam al-Our'an, yaitu firman Allah 3: C9 ie Ou 
Oma Yi “Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam.” (ash- 
Shaffat: 79). —Ald —£ Ou “(yaitu) “Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Ibrahim”, (ash-Shaffat: 109). GJM Lega IE Oku “(yaitu): “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Musa dan Harun.” (ash-Shaffat: 120). cek J& Ou 
“(yaitu): “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas.” (ash-Shaffat: 130). Ong 
Crallai nya daa y Oglw pall (ie “Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam.” (ash-Shaffat: 
181-182). Selanjutnya, menulisnya di kertas, kemudian dibasuh di 
dalam sebuah wadah, lalu diminum airnya dengan keyakinan ber- 
bagai macam kejelekan akan hilang. 


8. Hari kelahiran?: Di sini, saya akan menyampaikan kepada 
Anda perihal hukum maulid (hari kelahiran). Yaitu, bahwa meraya- 





1 as-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 138. 

2 al-I 'tisham, (2/63): al-Ibda', hal. 272: Tafsir al-Mannar, (2/57), al-Maurid fi "Amal al-Maulid, 
karya al-Fakihani, al-Khuthath, karya al-Mugrizi, (1/490), Shubhu al-A 'sya, (3/498), Tarikh al- 
Ihtifal bi al-Maulid an-Nabawi, karya Hasan as-Sandubi, yaitu kitab paling lengkap yang 
dikarang berkaitan dengan masalah ini, al-Gaul al-Fashil fi al-Ihtifal bi Maulid Khair ar- 
Rusul 3&, karya Syaikh Ismail bin Muhammad al-Anshari yang meninggal sewaktu 
menguatkan rujukan kitab ini pada hari Jum'at, bertepatan dengan Tgl: 26-11-1417 di 
Riyadh (semoga Allah 36 merahmatinya): dan Ishlah al-Masajid, hal. 114. 
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kan maulid (perayaan hari kelahiran), mengkhususkannya dengan 
dzikir, do'a, anasyid (nyanyian), rebana, shalat atau ibadah lainnya, 
atau berbagai ritual (syi'ar) yang dijadikan simbol bagi hari ini, baik 
itu maulid seorang Nabi, seorang wali, orang yang mengaku wali 
seperti ar-Rifa'i, al-Badawi, al-Bayumi, ad-Dasugi dan selain mereka 
yang ada di sebagian besar dunia Islam, maupun seorang pembesar 
dari kalangan wali atau ulama, atau apa yang oleh sebagian orang 
dijadikan untuk merayakan hari ulang tahunnya dengan memadam- 
kan tiga puluh buah lilin (yang berarti peringatan ke tiga puluh 
tahun wafatnya) dan begitulah setiap tahun dilakukan. Semua ini 
adalah bid'ah yang sesat dan kemungkaran yang wajib diingkari, ini 
tidak pernah dilakukan oleh umat nabi Muhammad #& sebelum 
kaum Ubaidiyyin (sekte kebatinan Mesir. ed) merayakan maulid 
Nabi #& pada tahun 362 H sewaktu mereka berkuasa di Mesir. Lalu, 
berlanjut terus bid'ah mereka tersebut sampai-sampai mereka 
membuat perayaan untuk Nabi & ini berlangsung hingga mereka 
melakukannya pada setiap hari sepanjang tahun. Setelah itu, bid'ah 
ini merambat kepada sebagian kelompok Ahlussunnah, dan karena- 
nya, terjadilah perang mulut dan berbagai fitnah yang ditujukkan 
kepada orang yang mengingkari bid'ah ini dan menganggap orang 
yang mengingkarinya membenci Nabi 4, padahal tidak demikian. 

Saya telah menulis kajian khusus pembahasan tentang berbagai 
perayaan beserta bid'ah-bid'ah yang terjadi di dalamnya dalam 
sebuah buku tersendiri yang berjudul: “id al-Yaubil Bid'atun fial- 
Islam.” Wallahu a'lam. 


9. Do'a bulan Rajab': Tidak satu pun dari dzikir atau do'a 
bulan Rajab yang mempunyai dasar yang kuat di dalam syariat 
Islam. Do'a yang biasa diucapkan oleh banyak orang yang mereka 
namakan dengan “Do'a Rajab” adalah hal baru (bid'ah) yang tidak 
punya dasar hukum. 

Pada bulan ini, tepatnya pada malam kedua puluh tujuh dila- 
kukan pembacaan dzikir dan do'a rajabiyah dalam rangka peringatan 
Isra' dan Mi'raj. Untuk diketahui, bahwasanya menentukan Isra dan 
Mi'raj pada tanggal ini adalah pendapat yang paling lemah. 

Pada bulan ini, tepatnya pada malam kedua puluh tujuh, juga 
dilakukan pembacaan kisah Isra dan Mi'raj. 





1 al-Ba'its, karya Abu Syamah, hal. 40, 174: Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, hal. 168, 293: 
Tabyin al- 'Ujub fi Fadhail Syahr Rajab, karya Hafizh Ibnu Hajar, al-Ibda', hal. 272: as-Sunan 
wa al-Mubtada 'at, hal. 143, 179, 140, 180: Ahkam al-Janaiz. 
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Dan pada bulan ini, juga dilakukan beberapa shalat yang hu- 
kumnya bid'ah, di antaranya: shalat al-Alfiyyah pada awal Rajab, 
shalat dua belas pada malam Jum'at pertama dari bulan ini, shalat 
Ummu Daud, shalat ar-Raghaaib, dan shalat malam kedua puluh 
tujuh. Begitu pula berbagai bid'ah dan hal-hal baru yang terdiri dari 
do'a, dzikir, shalat, puasa, dan ziarah ke kuburan Nabi & dan 
kuburan secara umum. 


10. Do'a malam Nisfu Syarban' (pertengahan bulan 
Sya'ban): Tidak ada satu pun dalil yang benar tentang keutamaan 
malam pertengahan bulan Sya'ban. Banyak sekali bid'ah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang di dalamnya, di antaranya adalah meng- 
khususkan malam ini dengan do'a yang diberi nama “do'a malam 
pertengahan bulan Sya'ban”, ini adalah bid'ah yang tidak punya 
dasar dalil. Juga bid'ah mereka pada malam ini dengan melakukan 
shalat al-Alfiyyah, shalat al-Bara'ah, bersedakah kepada arwah orang- 
orang mati, menyalakan api dan lilin, berziarah ke kuburan pada 
malam ini, melakukan shalat malam (giyamullail) di dalamnya, ber- 
puasa pada siangnya, dan lain sebagainya dari hal-hal yang merupakan 
perbuatan tercela dalam sejarah kaum muslimin. 


11. Malam ied (Fitrhi dan Adha)?: Di antara bid'ah-bid'ah 
di dalamnya, adalah mengkhususkan untuk meramaikan malam ied 
(fitri dan adha) dengan dzikir, do'a, dan shalat. 


12. Hari kedelapan dari bulan Syawwal': Di antara bid'ah 
yang dilakukan banyak orang pada hari ini, adalah menjadikan hari 
kedelapan bulan syawwal ini sebagai hari raya setelah puasa enam 
hari, dan di dalamnya mereka membaca berbagai macam do'a dan 
dzikir. Kedua hal ini, yaitu menjadikan hari kedelapan bulan syawwal 
sebagai hari raya, dan mengkhususkan hari tersebut dengan suatu 
ibadah yang terdiri dari dzikir dan yang lainnya adalah perbuatan 
bid'ah. 

13. Hari Arafah': Berarafah (tarif) di beberapa negara di 





1 Ahkam al-janaiz, karya an-Nawawi, (4/56), al-Ba 'its, hal. 124-140: Tafsir al-Jurthubi, 
(16/128): al-Mannar al-Munif, hal. 98-99, al-Hawadits wa al-Bida', karya ath-Thurthusyi, 
hal. 48-49: al-I 'tisham, (2/4): Tanzih asy-Syari'at al-Marfu 'ah, (2/92), al-La 'ali al-Mashnu 'ah, 
(2/57): al-Ibda', hal. 54-58, 153, 160, 288, as-Sunan wa al-Mubtada'at, hal. 143, 144, 160, 
179, Ahkam al-Janaiz. 

2 al-Ba'its, hal. 239: dan as-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 161, 180. 

3 as-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 144. : 

4 Lathaif al-Ma'arif, hal. 478-487, dan Syifa ash-Shudur, karya Syaikh Mar'i al-Karami, hal. 
274-275. 
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dalam masjid dan di berbagai tempat lainnya dengan melakukan dzi- 
kir dan membaca al-Our'an. Sebagian mereka ada yang sengaja pergi 
ke Kubah Shakhrah di Baitul Magdis untuk ber-ta rif di sandingnya, 
dan sebagian mereka ada yang sengaja pergi ke kuburan yang mereka 
agungkan pada hari Arafah untuk ber-ta rif di sandingnya. 


Ketahuilah, bahwa bepergian ke suatu tempat untuk tujuan ta rif 
adalah bid'ah. Adapun ber-ta'if di beberapa tempat pada malam 
Arafah, maka para penduduk negara tersebut mengikuti orang yang 
haji dalam dua hal: dalam dzikir dan dalam menyembelih hewan 
gurban (nahar). Oleh karena itu, al-Hafizh Ibnu Rajab “iis berkata!: 
“Para ulama telah berselisih pendapat tentang hukum ta 'rif di bebe- 
rapa tempat pada malam Arafah. Imam Ahmad bin hambal 1 tidak 
melakukannya, dan mengingkari orang yang melakukannya, karena 
hal itu telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas «#s dan para sahabat 
lainnya. Sedangkan melakukan dzikir pada hari-hari tertentu, yaitu 
hari-hari 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah (tasyrig) adalah dianjurkan bagi 
semua kaum muslimin untuk melakukannya, juga pada sepuluh hari 
pertama dianjurkan banyak berdzikir kepada Allah.”. 


14. Hari Kamis?: Saya tidak mengetahui satu dzikir atau do'a 
pun yang dikhususkan pada hari ini. Namun, telah terjadi bid'ah di 
dalamnya, seperti meniru dan mencontoh orang-orang Nasrani pada 
hari raya mereka yang dilakukan oleh sebagian orang-orang bodoh 
dari kaum muslimin, yaitu “khamis al-amwat” (hari Kamis bagi orang- 
orang mati), berkumpul pada hari ini di dalam masjid untuk mem- 
baca al-Our'an, dan melakukan do'a dan dzikir khusus di dalam shalat 
yang khusus pula. 





15. Hari Jum'at: Pada hari ini terdapat beberapa bacaan do'a 
dan dzikir bid'ah di dalam shalat, di antaranya do'a pada hari Jum'at 
setelah shalat Subuh, dan do'a ini sama sekali tidak ada dalilnya3. 


1 Lathaif al-Ma'arif, hal. 475. 

2 al-Ba'its, hal. 117-124, al-Hawadits wa al-Bida', hal. 115-117: 126-128, al-Fatawa, (11/298, 
572, 629, 27/11), Igtidha ash-Shirath al-Mustagim, hal. 149, al-Bida' wa an-Nahyu 'Anha, 
karya Ibnu Waddhah, hal. 49, al-I 'tisham, karya asy-Syatibi, 2/15: al-Amr bi al-lttiba', hal. 
181, Tasybih al-Khasis bi Ahli al-Khamis, karya adz-Dzahabi. 

Termasuk bid'ah pada hari jum'at adalah melakukan pengumuman sebelum khtatib 
bnaik mimbar, bacaan-bacaan sebelum adzan dan membaca misyiral sebelum khatib 
naik mimbar serta bacaan shalawat ketika khatib duduk di antara dua khutbah. (ed.) 

3 Talbis Iblis, hal. 143. 
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GKesembilan 
Koreksi Cara Pelaksanaan Do'a Dan Dzikir 
K Mengangkat Kedua Tangan 


Pembahasan Pertama 
Yang Disyariatkan Berkaitan Dengan Keadaan 
Pemohon Dalam Mengangkat Kedua Tangannya 
Untuk Berdo'a 


Terdapat beberapa hadits mutawatir yang bersifat maknawi 
dalam berbagai kejadian yang berbeda-beda, yang di dalamnya 
disebutkan bahwasanya Nabi # telah mengangkat kedua tangannya 
sewaktu berdo'a. Di antaranya, pada enam tempat saat beribadah 
haji, yaitu: pada waktu berada di bukit Shafa dan bukit Marwah, di 
padang Arafah, di Muzdalifah, pada waktu melempar Jumrah per- 
tama dan jumrah kedua. Adapun pada selain haji, terdapat pada shalat 
Istisga', gunut Nazilah dalam shalat-shalat fardhu, dan di dalam 
berbagai kejadian lainnya yang jumlahnya sekitar lima puluh tempat 
yang kesemuanya telah ditulis buku khusus tentang hal tersebut. 


Hukum mengangkat kedua tangan 


Mengangkat kedua tangan termasuk adab-adab dan sunnah 
do'a menurut kesepakatan kaum muslimin (ijma'), kecuali di dalam 
satu keadaan, yaitu waktu khutbah Jum'at. Di dalam khutbah Jum'at 
ini dimakruhkan bagi khatib dan para jamaah mengangkat kedua 
tangannya pada saat berdo'a, selama khatib tidak membaca do'a 
istisga” di dalam khutbahnya itu. Sebaliknya disunnahkan baginya 
beserta para jamaah untuk mengangkat kedua tangannya sewaktu 
membaca do'a istisga', setelah itu meninggalkannya. 


Tata cara mengangkat kedua tangan 


Pemohon mengangkat kedua tangannya setinggi kedua pundak- 
nya, atau hampir setingginya, sambil mengumpulkan kedua tangannya 
tersebut dengan tidak renggang, dan dengan telapak tangan mem- 
bentang menghadap ke langit, sedang punggungnya di bawah. Jika 
mau, dia bisa mendekatkan kedua tangannya ke arah muka hingga 
mukanya tertutup, sedangkan bagian punggungnya menghadap ke 
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arah kiblat. Di samping itu, dianjurkan pula agar kedua tangan terse- 
but dalam keadan suci, bersih, terbuka dan tidak terhalangi oleh 
suatu tabir. 


Cara pelaksanaannya ada tiga' 


Dari Ibnu “Abbas « diriwayatkan, bahwasanya Rasulullah #& 
bersabda, 


Se ad Ol Maktal 9 lah ol UNA ga UNA B3 of 


EA 
- 


Sudi 

Manar Gia ad ON IGNI Gap 
“Permintaan adalah dengan mengangkat kedua tanganmu setinggi kedua 
pundakmu atau setera dengannya, sedang istighfar adalah dengan meng- 
acungkan satu jari, dan ibtihal (do'a pengaduan) adalah dengan menenga- 
dahkan kedua tangan.” (HR. Abu Daud dan ath-Thabrani di dalam 
kitabnya “ad-Du'a', dan hadits ini mempunyai jalur-jalur sanad lain, 
yang kesemuanya dihukumi shahih). 


Terdapat beberapa hadits berkaitan dengan perbuatan Nabi # 
yang menjelaskan tentang posisi bagi masing-masing dari ketiga sifat 
ini, bukan karena ketiganya lebih sebagai perbedaan variabel semata 
(ikhtilaf tanawwu'). Maka dari itu, perhatikanlah baik-baik! Adapun 
penjelasan rincinya adalah sebagai berikut: 


Posisi (magam) pertama adalah posisi do'a umum yang disebut 
dengan 'permintaan' atau “do'a', yaitu: mengangkat kedua tangan 
setinggi kedua pundak, atau setara dengannya, sambil menggan- 
dengkan keduanya, menengadahkannya ke langit (atas) sedangkang 
kedua punggung tangan itu menghadap tanah. Jika mau, dia boleh 
menutupi mukanya dengan keduanya, sedang bagian punggungnya 
menghadap ke arah kiblat. 


Ini adalah bentuk umum mengangkat kedua tangan sewaktu 
berdo'a secara mutlak, di dalam gunut witir, istisga', atau pada enam 
tempat pada waktu ibadah haji, dan lain-lain. 


Posisi kedua, istighfar, yang disebut dengan “ikhlas ', yaitu: meng- 
acungkan jari telunjuk tangan kanan. 


1 Fath al-Bari, (2/517-518, 11/142-143), al-Azhiyyah, hal. 78-80: Syarh al-Adzkar, (7/247, 257- 
258): Sya'n ad-Du'a, karya al-Khithabi, hal. 13-14: al-Inshaf, (1/458), Syarh ats-Tsulatsiyyat, 
karya as-Safarini, (1/653): Silah al-Mu 'min, hal. 106-117: ad-Du 'a, karya al-Arusi, (1/94, 
102, 211-213), dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 595, 2491. 
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Bentuk ini khusus pada waktu dzikir dan do'a sewaktu ber- 
khutbah di atas mimbar (hari Jum'at), waktu tasyahhud di dalam 
shalat, dan sewaktu membaca dzikir, pujian dan tahlil di luar shalat. 


Dan kepada sifat atau bentuk inilah di dalam posisi ini, sifat 
kedua yang tersebut di dalam hadits Ibnu Abbas terdahulu diarahkan, 
sebagaimana tersebut di dalam hadits Imarah bin Ruaibah, bahwa- 
sanya Basyar bin Marwan berada di atas mimbar sambil mengangkat 
kedua tangannya. Maka Imarah berkata, “Semoga Allah 3& menghi- 
nakan kedua tangan orang ini. Sungguh, aku telah melihat Rasulullah & 
tidak lebih untuk mengucapkan dengan tangannya begini.” Sambil 
mengisyaratkan kepada jari telunjuknya.” (HR. Muslim). 


Sedangkan hadits-hadits tentang mengangkat (mengacungkan) 
jari pada waktu tasyahhud di dalam shalat dan di luarnya itu sangat 
masyhur. 


Posisi atau bentuk ketiga adalah ibtihal, yaitu: merendahkan diri 
dan sangat bersungguh-sungguh meminta kepada Allah 3, dan ini 
disebut juga dengan “du 'Gar-rahb' (do'a kecemasan). Bentuknya adalah 
mengangkat kedua tangan setinggi-tingginya hingga putih ketiak 
terlihat. Dan dikatakan pula: sampai terlihat kedua lengan atas. Mak- 
sudnya, keduanya terangkat karena sangat-sangat tinggi. 


Bentuk atau cara seperti ini lebih khusus daripada kedua bentuk 
terdahulu, pertama dan kedua. Ini dilakukan khusus pada waktu 
atau dalam keadaan susah dan rasa takut, seperti pada kondisi 
paceklik, dikuasai musuh, dan keadaan-keadaan mencekam lainnya 
yang serupa dengannya. Dan kepada sifat inilah, kedua hadits dari 
Anas bin Malik # diarahkan. Kedua hadits tersebut adalah: 


Pak Pa . 7, .. on. 3 so. Pa Pan ata Ni t- ya 

AVI PN SRI ella EA Ko IN 0S 

Pe SSI ant 

“Nabi & tidak pernah mengangkat kedua tangannya dalam setiap do'anya, 

kecuali pada waktu istisga', dan bahwasanya beliau mengangkat (kedua 
tangannya) hingga terlihat putih kedua ketiaknya.” (HR. al-Bukhari). 


Maksudnya, beliau tidak mengangkat kedua tangannya secara 
berlebihan dan memohon dengan sangat, kecuali pada waktu merasa 
cemas, yaitu sewaktu kondisi kekeringan di dalam shalat minta hujan 
(istisga”). Hal itu, tidak berarti beliau ingin menafikan adanya meng- 
angkat kedua tangan dalam kondisi lainnya, mengingat terdapat 
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pula hadits-hadits mutawatir tentang mengangkat kedua tangan 
sewaktu meminta dan berdo'a di dalam periwayatan sejumlah sahabat. 
Maka, yang dinafikan di dalam keadaan ini, adalah bentuk selain 
yang dijelaskan tadi. 
Hadits lainnya: 
- .- . - - 5. . Kh s 2, 
SAN II AAS jabat JS ELIA pkl IE AN ea 1 OI 
“Bahwasanya Nabi 28 memohon hujan, lalu beliau menunjuk dengan kedua 
punggung tangannya mengahadap ke arah langit.” (HR. Muslim). 
Maksudnya, karena beliau sangat tinggi mengangkat tangannya 
hingga seolah kedua punggung tangannya menghadap ke arah langit. 
Dan tafsiran inilah yang membuat hadits ini bertemu (atau tidak 
berseberangan) dengan seluruh hadits tentang “mengangkat tangan” 
yang menjelaskan untuk menjadikan telapak tangan menghadap ke 
arah langit, dan dengan hadits Malik bin Yasar 45 yang berbunyi: 


Anya 0S Y) SIUIT oylan ad An 43 
“Jika kalian meminta kepada Allah 4€ maka mintailah kepada-Nya dengan 


telapak tangan kalian, dan janganlah kalian meminta kepada-Nya dengan 
punggungnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Saya tidak menemukan orang yang menguraikan masalah ini 
(yaitu: menghadapkan punggung tangan ke arah langit) dengan tafsiran 
semacam ini, selain Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ig: yang telah 
dinukil oleh al-Murdawi Z5 di dalam “al-Inshaf' (1/458), ketika 
menyebutkan pendapat madzhab (Ahmad bin Hanbal), yaitu dengan 
menjadikan punggung kedua tangan ke arah langit di dalam do'a 
istisga”, karena hal itu sebagai do'a dalam keadaan rasa takut, dan 
bahwa implisit dari perkataan kebanyakan pengikut madzhab 
(Hanbali) adalah bahwa dora istisga” adalah seperti yang lainnya, 
yaitu menengadahkan telapak tangan ke arah langit. Di sini, al- 
Murdawi berkata, “Tagiyuddin (Ibnu Taimiyah) memilih pendapat 
ini (menengadahkan telapak tangan ke arah langit), dan dia berkata, 
“Punggung tangan Nabi #& menghadap ke arah langit karena diangkat 
sangat tinggi, bukan karena disengaja, sedangkan ketika beliau me- 
nengadahkan tangannya ke atas, itu dilakukan dengan disengaja. 
Dan kalau beliau melakukan itu dengan sengaja, maka tentunya pada 
tempat lainnya lebih utama dan masyhur. Ibnu Taimiyah berkata, 
“Tidak seorang pun yang berpendapat mengangkat kedua tangan di 
dalam do'a gunut, yang mengatakan bahwa berdo'a gunut itu dengan 
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punggung tangan, tapi justru dengan menengadahkan telapak tangan.” 


Ini adalah nukilan yang sangat berharga yang menguraikan 
permasalahan yang nampak bertentangan, padahal sebenarnya tidak. 
Oleh karenanya, sunnah-sunnah Nabi #& menjadi saling terpadu 
secara zahir dan batin. Alhamdulillah. 


Pembahasan Kedua 
Koreksi Cara Pelaksanaan Dzikir Dan Do'a 


Sebagai pengenalan terhadap kaedah kedua dari kaidah-kaidah 
beribadah dengan dzikir dan do'a, dan untuk menyinggung masalah 
perbedaan antara do'a atau dzikir yang terikat (mugayyad) dan yang 
umum itu, maka dari hasil penelitian ditemukan cara-cara yang di- 
sandarkan kepada cara dzikir dan do'a yang umum atau yang terikat 
dengan keadaan, waktu dan tempat, khususnya yang berkaitan 
dengan posisi kedua tangan, di antaranya adalah sebagai berikut: 


1. Mengangkat pandangan mata ke arah langit sewaktu berdo'a. 
. Pelurusan posisi kedua tangan sewaktu berdzikir dan berdo'a. 
. Pelurusan di dalam cara pelaksanaan. 

Pelurusan di dalam cara memperoleh kekhusyu'an. 

. Dzikir jamaah. 

. Pelurusan dalam melakukan dzikir. 


Penjelasannya adalah berikut ini: 


NUN 


Pertama: Mengangkat pandangan mata ke arah langit 


Di sini penulis akan mengupas masalah mengarahkan pan- 
dangan mata ke arah langit . Untuk itu penulis katakan: 


Sudah menjadi ketetapan syara”, fitrah (insting) dan akal, bahwa 
Allah 3 mempunyai sifat ke-Mahatinggian, yaitu ketinggian dzat, 
ketinggian derajat, dan ketinggian kekuasaan, dengan kaedah firman- 
Nya, “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (asy-Syura: 11). 


Oleh karena itu, seorang hamba akan mendapatkan suatu 
keharusan dan insting di dalam dirinya yang mengarahkan hati dan 
ketergantungannya kepada Allah 3 di dalam ke-Mahatinggian-Nya 
tersebut. Hal ini adalah perkara fitrah, keharusan (dharuri), dan 
rasional yang telah disepakati oleh seluruh umat manusia, tanpa 
terkecuali. 
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Hati mempunyai satu arah untuk menghadap, yaitu kepada 
Allah 3g di dalam ke-Mahatinggian-Nya. Karenanya, anda akan 
melihat pembahasan tentang masalah ini dalam kitab-kitab tauhid 
sangat lengkap, khususnya yang berkaitan dengan bantahan terhadap 
kaum Jahmiyah dan Mu'atthilah. 


Mengesakan Allah 3 di dalam menghadap kepada-N ya adalah 
keniscayaan dan terpancang kuat di dalam fitrah dan hati dengan 
berbagai variasi arah muka dan tangan menurut perintah syar'i, se- 
bagai bentuk kepatuhan kepada Sang Pemberi perintah (Allah 3g): 


Terkadang pandangan mata terpaku ke arah kiblat saat berdiri 
dan duduk di saat shalat, agar keadaan seperti itu lebih mendekatkan 
kepada kekhusyu'an, dan itu merupakan kekhusyu'an dan kehinaan 
pandangan mata. Oleh karena itu, sewaktu menyedekapkan tangan 
di dalam shalat, mereka berkata, “Kehinaan di hadapan ke-Maha- 
perkasaan'. Terkadang sewaktu sujud dan sewaktu ruku' pandangan 
mata menghadap ke arah tanah, agar hal itu menjadi ungkapan 
puncak dari rasa tunduk dan hina. Dan terkadang secara terpaksa dia 
menghadap ke arah langit, oleh karena arah pandangan hati kala itu. 
Oleh karena itu, anda akan melihat dalam beberapa keadaan orang- 
orang yang sedang berdo'a dan berdzikir, bahwa di antara sebagian 
mereka ada yang secara refleks anggota-anggota badan mereka 
tergerak menghadap ke atas dan ke atas lagi. Hal itu terjadi seiring 
dengan gerak hati mereka, baik dengan isyarat tangan, jari-jari, mata, 
kepala, atau dengan anggota badan lainnya dari isyarat-isyarat yang 
bersifat inderawi. Dan berkaitan dengan hal itu, sungguh telah 
terdapat berbagai hadits mutawatir dari Nabi #, dan telah disepakati 
oleh kaum muslimin dan bahkan oleh kelompok non muslim. 


Allah 8 berfirman tentang Nabi-Nya, Muhammad 45, 

Ka KE AgE KA ay lag 
“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.” (al- 
Bagarah: 144). 

Anda bisa melihat di dalam as-Sunnah, bahwasanya Nabi 4 
telah mengangkat pandangannya ke arah langit, padahal beliau ber- 
ada di dekat Ka'bah, seraya mendo'akan keburukan terhadap orang- 
orang Nasrani dan Yahudi agar mereka dikutuk: dan beliau juga 
pernah mengarahkan pandangannya ke langit sewaktu menderita 
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sakit yang mengantarkannya kepada kematian beliau, seraya berkata, 
“Kekasih Yang Maha Tinggi.” 


Juga pada tempat-tempat lainnya. Akan tetapi, tidak ada sumber 
yang kuat yang menyatakan perintah kepada orang yang berdo'a 
atau berdzikir untuk mengarahkan pandangannya ke arah langit 
(atas). Akan tetapi inilah yang ditemukan oleh manusia di dalam hati 
mereka, dan telah menjadi fitrah bagi mereka dalam hati dan akal 
mereka, yaitu keharusan mengarahkan pandangannya ke atas. Di 
dalam syariat yang suci ini, telah dihimpun dua kemuliaan bagi 
pemohon (pendo'a), yaitu: hati menghadap kepada Allah, dan ini 
disebut: “mengesakan Allah # di dalam niat', dan yang kedua, muka 
menghadap ke arah baitullah, dan ini disebut: “mengesakan Allah 3f 
dalam mengikuti sunnah”. Yaitu, dengan menghadap ke arah kiblat yang 
telah diridhai oleh Allah 3 bagi umat ini (Islam). Maka, terkum- 
pullah dua rukun amal (ibadah) bagi pemohon, yaitu: ikhlas dan 
mengikuti sunnah Nabi & (mutaba 'ah). 


Ka'bah adalah kiblat -berdasarkan nash (dalil) dan ijma'- yang 
dijadikan arah untuk menghadap oleh sang hamba, dan ke arahnya 
ia menghadapkan mukanya dan seluruh anggota badannya. Allah 3 
mensyariatkan agar orang-orang yang beribadah, orang-orang yang 
berdo'a dan orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah 3g 
menghadap ke arahnya. Oleh karena itu, amal ibadah yang dilakukan 
sambil menghadap ke arah kiblat menjadi penghulu majlis, sebagai- 
mana ditegaskan di dalam hadits Abu Hurairah 4 yang diriwayatkan 
oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad baik (jayyid). 


Menghadap ke arah kiblat di saat berdo'a sudah menjadi pe- 
tunjuk dan tuntunan Nabi #, dalam berbagai kesempatan, seperti 
pada perang Badar dan perang Tabuk, di dalam do'a Istisga, dan 
pada beberapa tempat do'a dalam ibadah haji, semisal: ketika berada 
di bukit Shafa dan di bukit Marwah, di padang Arafah, pada Masy'ar 
al-Haram, serta sewaktu melempar Jumrah pertama dan kedua. 
Begitu pula, pada banyak kejadian lain yang di dalamnya Nabi #5 
menghadap dengan seluruh anggota badannya dan terutama mukanya 
ke arah kiblat sewaktu berdo'a. 


Ada riwayat mutawatir yang menyatakan bahwasanya termasuk 
tuntunan Nabi #£ dalam berdo'a adalah mengangkat tangan dengan 
bagian dalamnya menghadap ke arah langit, juga berisyarat dengan 
jari telunjuk tangan kanan dalam berdo'a pada khutbah Jum'at dan 
waktu tasyahhud di dalam shalat, sebagai isyarat pengesaan (pemusatan) 
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tujuan kepada Allah 3 (tauhid al-gashd) dan menghadapkan hati 
kepada-Nya di dalam ke-Mahatinggian-Nya. Ketika kebutuhan besar 
dan mendesak, maka keseriusan di dalam hati pemohon (pendo'a) 
itu pun semakin mantap, maka dari itu ia benar-benar mengangkat 
kedua tangannya setinggi-tingginya ke atas, sebagaimana hal itu 
pernah dilakukan oleh Nabi #& hingga terlihat putih ketiaknya. 
Karenanya, anda bisa sering temukan banyak orang mengatakan: 
“Angkatlah tangan-tangan kalian menghadap kepada Allah 38” 


Oleh karena itu pulalah, terdapat larangan bagi seseorang me- 
ludah ke arah kiblat di dalam shalat. Juga, larangan menghadap dan 
membelakangi kiblat sewaktu buang air besar atau air kecil. Dan 
larangan memandang ke atas (langit) sewaktu berdo'a di dalam shalat, 
sebagai perintah untuk merealisasikan kekhusyu'an yang mana Allah 3g 
memberikan pujian kepada orang yang khusyu", di dalam firman-Nya, 

PS ea ai DAN 


“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang- 
orang yang khusyu' dalam shalatnya,” (al-Mu' minun: 1-2). Dan kekhu- 
syu'an itu bisa terjadi dengan menundukkan pandangan. 


Ringkasan 


1. Berdasarkan ijma”, langit bukan kiblat untuk berdo'a, karena 
kaum muslimin sudah mempunyai satu kiblat untuk semua ibadah, 
kiblat yang disyariatkan bagi mereka menghadap kepadanya saat 
beribadah. Dan kiblat ini adalah Ka'bah -semoga Allah 3& menambah 
kemuliannya- Jadi, kaum muslimin tidak mempunyai dua kiblat di 
dalam Islam. 


Hal ini sudah menjadi ijma' ulama, sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikhul Islam :458 di dalam bantahannya terhadap kelompok 
Jahmiyah. Beliau berkata: “Sesungguhnya kaum muslimin bersepakat 
bahwasanya arah yang disyariatkan bagi orang yang berdoa untuk 
dijadikan kiblat sewaktu berdo'a adalah kiblat yang telah disyariat- 
kan di dalam shalat. Begitu pula, ia adalah kiblat yang disyariatkan 
di dalam dzikir kepada Allah &£, juga kiblat sewaktu berdo'a di 
padang Arafah, Muzdalifah, ketika kita berada di bukit Shafa dan 
Marwah. Demikian pula, sangat disunnahkan bagi orang yang ber- 
dzikir dan berdo'a kepada Allah 3g untuk menghadap kiblat (saat 


1 Bayan Talbis al-Jahamiyyah, (2/452-453). 
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berdzikir atau berdo'a), seperti yang telah diriwayatkan dari Nabi #5, 
bahwasanya beliau menghadap kiblat sewaktu berdo'a. Dan begitu 
pula, Ka'bah (Baitullah) merupakan kiblat untuk menghadapkan 
jenazah ke arahnya, dan menghadapkan sesembelihan ke arahnya. 
Dialah kiblat yang dilarang menghadap kepadanya sewaktu buang 
air besar atau air kecil. 


Maka, kaum muslimin -bahkan juga non muslim sekalipun- 
tidak mempunyai dua kiblat di dalam ibadah-ibadah yang berasal 
dari dua jenis, seperti shalat dan penyembelihan hewan, apalagi 
ibadah-ibadah yang berasal dari satu jenis, yang sebagiannya berhu- 
bungan dengan sebagian yang lain. Seperti shalat, di dalamnya terdapat 
do'a pada surat al-Fatihah dan bacaan lainnya, dan sebenarnya do'a 
itu sendiri adalah ibadah....” 


Beliau juga berkata 1: “Jika kiblat dalam berdo'a adalah kiblat 
shalat itu sendiri, maka tentu perkataan kaum Jahmiyah bahwasanya 
“Arsy dan langit adalah kiblat bagi do'a adalah perkataan (pendapat) 
yang menyelisihi ijma' kaum muslimin dan menyelisihi masalah 
yang sudah dimaklumi dari ajaran Dienul-Islam. Maka, perkataan 
mereka tersebut adalah perkataan (pendapat) yang paling batil.” 


2. Adapun mengarahkan pandangan ke atas (ke langit) sewaktu 


berdo'a itu ada dua macam?8, yaitu: 

1. Terdapat ijma' yang menyatakan larangan bagi seorang yang shalat 
untuk menghadapkan pandangannya ke atas di dalam shalat, 
mengingat sebuah hadits dari Abu Hurairah & yang menjelaskan 
bahwasanya Nabi 4 pernah bersabda, 


AI ai YNA AAL JI aga A33 Pi 5a 
#ayuail 
“Hendaknya para kaum itu berhenti mengharapkan pandangan mereka ke 


arah langit di dalam shalat atau pandangan mereka tidak akan kembali 
lagi kepada mereka.” (HR. Muslim dan yang lainnya). 


2. Pemohon menghadapkan pandangannya ke atah (langit) di luar 
shalat. Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang berselisihan: 


1 Ibid. 

2 Syarh an-Nawawi ala Shahih Muslim, (4/152), ad-Du'a bi al-Ma'tsur, karya ath-Tharthusyi, 
hal. 65-66, Dar'u Ta'arudh al-'Agl wa an-Nagl, (7/24): al-Muntakhab, karya Ibnu Hajar, hal. 
38, dan al-Azhiyah, karya az-Zarkasyi, hal. 75-80. 
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Pertama, hukumnya makruh, dan ini disandarkan kepada pendapat 
Syuraih dan yang lainnya: dan Kedua, hukumnya boleh, dan ini 
disandarkan kepada pendapat mayoritas ulama. Dan pendapat ini 
pula yang dipilih oleh para muhaggig (ahli peneliti). 


Alasannya adalah bahwa orang yang berdo'a menghadap- 
kan pandangannya ke atas sewaktu berdo'a di luar shalat, bukan 
karena atas (langit) sebagai kiblat berdo'a, melainkan karena pera- 
saannya, seperti ketergantungan hati kepada Allah di dalam ke- 
Mahatinggian-Nya, sebagaimana yang telah diuraikan di muka. 
Dan Nabi # pun telah menghadapkan pandangannya dalam 
beberapa kesempatan yang telah disebutkan terdahulu. 


Maka, menghadapkan pandangan ke atas (langit) di luar shalat 
itu tidak ada alasan untuk memakruhkannya. Jadi, hukumnya adalah 
boleh saja. Hal itu terjadi secara refleks karena hatinya terkonsentrasi 
kepada Rabbul “Alamin, Allah 3, di dalam ke-Mahatinggian-Nya, 
bukan karena menghadapkan pandangan mata ke atas saat berdo'a 
itu sunnah atau wajib. Saya tidak pernah melihat orang yang menya- 
takan seperti itu ataupun dalil-dalil yang mengisyaratkan kepadanya. 
Wallaahu Alam. 

3. Bahwa menghadap kiblat (ke arah Ka'bah) sewaktu berdo'a 


itu sunnah hukumnya menurut syara”, bukan wajib, dan ini berda- 
sarkan kesepakatan kaum muslimin (ijma”). ! 


4. Saya menemukan sebuah hikmah besar berkaitan dengan 
disyariatkannya bagi orang yang berdo'a untuk mengangkat kedua 
tangannya sewaktu berdo'a, dengan telapak tangan menghadap ke 
arah langit. Ini tanda tauhidul-gashdi (keesaan tujuan) dan menghadap 
hanya kepada Rabul Izzati Allah 3g di dalam ke-Mahatinggian-Nya. 


Hal ini sebagai tambahan kepada apa yang disebutkan oleh 
kebanyakan ulama, yang berupa: memohon rizki, menampakkan ke- 
hinaan, butuh dan ketergantungan kepada Allah 3£, serta membuka 
tabir antara seorang hamba dengan Tuhannya. 


Kedua: Koreksi peran kedua tangan 
Di antaranya: 
@ Dalam sifat (cara) mengangkatnya?: Telah disebutkan pada bab 


1 Bayan Talbis al-Jahmiyyah, (2/462). 
2 As-Sunan wa al-Mubtada 'at, hal. 62, 64: al-Masjid fi al-Islam, hal. 309, dan al-Fatdwd, karya 
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terdahulu sifat (cara) mengangkat kedua tangan yang dibenarkan 
syari'at. Orang yang memperhatikan keadaan dan sikap orang- 
orang yang berdo'a akan melihat bentuk keanehan berkaitan 
dengan cara mengangkat kedua tangan ini, di antaranya: 


@& Mengangkat kedua tangan sangat rendah dalam keadaan reng- 
gang atau saling bertautan sampai di bawah pusar atau setinggi 
pusar. 


@& Mengangkat kedua tangan dalam keadaan renggang, dengan ujung 
jari-jari menghadap ke arah kiblat, sedang kedua ibu jari meng- 
hadap ke arah langit. 


& Membolak-balik kedua tangan menghadap ke berbagai arah se- 
waktu berdo'a. 


& Menggoyang-goyangkan kedua tangan serta menggerak-gerakan- 
nya. 


@ Mengusap muka dengan kedua tangan sehabis mengangkatnya di 
waktu gunut witir atau gunut nazilah di dalam shalat. 


@ Mengusap dada dan kedua pundak dengan kedua tangan setelah 
selesai berdo'a!, atau setelah menyebut nama Nabi #& dan ber- 
shalawat kepadanya, dan ditambah lagi dengan mengusap seluruh 
badan khususnya setelah bacaan shalawat kepada Nabi # yang 
diberi nama dengan “Shalawat al-Kamaliyah” (Allahumma shalli 
shalitan kimilatan). 


@& Mempertautkan kedua telapak tangan (baca: saling menutupi), 
atau mengusapkan salah satu tangan ke tangan lainnya setelah 
selesai berdo'a. 


@& Mengecup kedua ibu jari dan meletakkannya ke mata sewaktu 
menyebut nama Nabi Muhammad #£ pada waktu adzan dan yang 
lainnya.? 


@ Khatib dan makmum mengangkat tangan pada hari Jum'at sewak- 
tu berdo'a di dalam khutbah. 


al-'Izz bin Abdussalam, hal. 47. 

1 Lihat at-Tahgig, karya an-Nawawi, hal. 221, Mughni al-Muhtaj, (1/167): al-Fath ar-Rabbani, 
karya as-Sa'ati, (3/315-316): sebagaimana terdapat di dalam kitab Misku al-Khitam, hal. 
121. 

2 As-Sunan wa al-Mubtada'at, hal. 49, Figh as-Sunnah, (1/103): Kasyf al-Khafa, (2/ 206): as- 
Silsilah adh-Dha'ifah, no. 73, al-Magashid al-Hasanah, hal. 384: dan al-Majmu 'ah, karya asy- 
Syaukani, hal. 20, dan al-Mu'allimi mempunyai komentar yang sangat penting. 
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Terdapat hadits yang menyatakan bahwasanya Nabi #& 
mengangkat kedua tangan sewaktu berdo'a memohon hujan 
(istisga) di dalam khutbah Jum'at, dan hal itu diikuti oleh para 
sahabat, lalu setelah itu beliau tidak mengulanginya. Oleh karena 
itu, para ulama menganjurkan bagi khatib dan makmum untuk 
mengangkat kedua tangan pada keadaan ini saja. Adapun 
seandainya khatib berdo'a di dalam khutbah Jum'at bukan untuk 
memohon hujan (istisga), maka dimakruhkan baginya dan bagi 
makmum untuk mengangkat tangan sewaktu berdo'a. Maka dari 
itu, perhatikanlah ini baik-baik! 


@ Mengangkat tangan untuk berdo'a di antara igamat dan takbiratul 
ihram!: Di antara bid'ah yang dimunculkan adalah bahwa imam 
berdo'a di antara igamat dan takbiratul-ihram, sedang makmum 
mengamini do'anya sambil mengangkat tangan sewaktu berdo'a. 
Yang demikian ini adalah bid'ah. 


Adapun seseorang yang berdo'a pada waktu antara adzan 
dan igamat itu memang dianjurkan dan tempat terkabulnya do'a, 
sebagaimana terdapat hadits yang menjelaskan hal itu. Dan imam 
Ahmad bin Hanbal Zi telah mengangkat kedua tangannya dan 
berdo'a, namun saya tidak tahu sandaran beliau dalam mengang- 
kat tangan ini, maka sebaiknya diteliti kebenarannya?. 


@& Mengangkat kedua tangan untuk berdo'a secara berjamaah atau 
masing-masing dengan dirinya sendiri setelah shalat fardhu. Cara 
semacam ini sudah banyak mengundang perdebatan yang panjang 
dan menyimpulkan, bahwa orang yang berpendapat disyariatkan- 
nya mengangkat kedua tangan pada saat berdo'a sesudah shalat, 
dia tidak mempunyai dalil. Maka, nyatalah bahwasanya perbuatan 
ini hukumnya bid'ah. Akan tetapi, penjelasan mengenai meng- 
angkat kedua tangan di dalam dzikir dan do'a setelah shalat ini 
akan dibicarakan nanti. 


@ Mengangkat tangan setelah sujud tilawah?: 


Mengangkat kedua tangan untuk berdo'a setelah bangkit 
(bangun) dari sujud tilawah dan berdo'a merupakan amalan baru 
yang dimunculkan dan tidak mempunyai dasar, dan merupakan 


1 Al-Magsjid fi al-Islam, hal. 297. 

2 Syarh al-'UUmdah, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hal. 126-127, Kitab ash-Shalat. 
Lihat: Fath al-Bari, karya Ibnu Rajab, (5/258), dan Tuhfat al-Abrar, karya as-Suyuthi. 

3 Al-Bida' wa an-Nahyu 'Anha, hal. 17. 
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bentuk bid'ah. 
& Mengangkat tangan sewaktu melihat bulan sabit!: 


Menghadap ke arah bulan sabit dan mengangkat tangan 
untuk berdo'a adalah dua bentuk bid'ah. Sebab yang disunnahkan 
adalah menghadap kiblat sewaktu berdo'a. Sedangkan mengang- 
kat tangan sewaktu melihat bulan sabit tidak mempunyai dasar. 


& Mengangkat tangan atau menggenggamnya dalam bentuk seperti 
dalam keadaan shalat atau duduk seperti duduk tasyahhud 
sewaktu memberi salam kepada Nabi #8 dan kedua sahabatnya? 
(Abu Bakar dan Umar) adalah bid'ah. 


Ini semua adalah bid'ah-bid'ah, yaitu bid'ah menghadap 
saat berdo'a, mengangkat tangan, dan duduk untuk berdo'a ke 
selain arah yang disyariatkan, yaitu kiblatnya shalat, ini merupa- 
kan pengabaian terhadap cara memberi salam yang disyariatkan 
kepada Nabi & beserta kedua sahabatnya. 


@& Meletakkan tangan kanan di atas kepala setelah salam dari shalat, 
lalu berdo'a. Berkaitan dengan hal ini, terdapat sebuah hadits 
marfu' dari Anas bin Malik & yang tidak kuat (tidak shahih). 


@& Mengepalkan jari-jari tangan kanan dan menempelkannya pada 
mata sebelah kanan, dan begitu pula tangan kiri untuk mata sebelah 
kiri, serta menggerutu sewaktu membaca al-Our'an dan do'a. 


@ Menelunjuk dengan kedua jari telunjuk. Memang terdapat hadits 
dari Abu Hurairah &, bahwasanya Nabi #8 pernah menjumpai 
seseorang yang berdo'a, sedangkan dia menunjuk dengan kedua 
jari telunjuknya, lalu Nabi & berkata kepadanya: “Satu jari sajalah, 
satu jari sajalah.” (HR. at-Tirmidzi dan al-Hakim, lalu al-Hakim 
menshahihkannya).s 


Ketiga: Koreksi cara pelaksanaannya 


Pada bagian ini terdapat fenomena dzikir dengan tenggorokan, 
suara gemuruh dada, dan tanpa mengeluarkan huruf dari makhraj- 
nya. Dan hal ini adalah mwu'jizat yang tidak akan diketahui, dalam 


1 Al-Kalim ath-Thayyib, hal. 91, komentar dari Muhaggig, dan al-Ibda', hal. 303. 
2 Ahkam al-Janaiz, hal. 259. 

3 As-Sunan wa al-Mubtada'at, hal. 71. 

4 Al-Ibda', hal. 316-317, 320. 

5 Syarh al-Ihya', (5/34). 
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pengakuan kaum tarekat, kecuali oleh orang yang telah mencapai 
tingkat ma'rifat. Kami berlindung kepada Allah 35 dari bentuk 
pengaburan (talbis) semacam ini. 


Keempat: Koreksi etika menangis dan khusyu' sewaktu 
berdzikir dan berdo'a" 

Dalam hal ini terdapat berbagai macam hal-hal baru (bid'ah), 
yang merupakan bentuk tipu muslihat setan dan upaya orang-orang 
sesat untuk menyesatkan masyarakat awam. Di antaranya: sempo- 
yongan (tawdjud), tersentak, tak sadarkan diri, dalam suasana larut, 
menjerit, badan goncang, gemetar, pingsan, mati, terisak-isak (tersedu- 
sedu), gila (karena cinta) dan berbagai ekspresi fana (melebur dengan 
Tuhan) dan syuhud (merasa menyaksikan Tuhan) dan lainnya. 


Di sini, saya akan menyampaikan sebuah perkataan umum 
tentang hal yang masyru' (dibenarkan Islam) sewaktu mendengar 
ayat-ayat al-Our'an dan berdzikir, serta isyarat kepada perbuatan 
yang menyelisihi apa yang masyru' tersebut, guna untuk melurus- 
kannya. Penjelasannya adalah sebagai berikut: 


“Kedua wahyu yang mulia (al-Our'an as-Sunnah) menyatakan 
bahwa sewaktu mendengar ayat-ayat al-Our'an al-“Azhim beserta 
pengaruh-pengaruh keimanan yang menyertainya, para hamba Allah 
yang shalih akan memperoleh kebaikan dan kemuliaan yang 
melimpah, yang berupa perasaan bahagia bersama Allah 3& dan 
kalam-Nya, beribadah dengan membaca, merenungi, memahami dan 
mengamalkan firman-Nya, bertambahnya keimanan dan keyakinan, 
terpenuhinya hati dengan keagungan Dzat Yang Maha Hidup lagi 
Maha Terjaga, ketulusan untuk berserah diri (tawakkal), dan terdo- 
rongnya hamba tersebut untuk semakin meningkatkan ibadah. 


Bersamaan dengan keadaan yang suci ini, mereka juga akan 
mengalami pengalaman-pengalaman yang sangat mulia, seperti 
menangis dengan tetesan dan linangan air mata, tanpa ada suara dan 
teriakan. Dan terkadang itu disertai dengan isakan-isakan saja, 
sedikit suara tangisan, sensitivitas rohani, kekhusyu'an, hati gemetar 
dan ketenteram di dalam hati, rasa takut dan merindingnya kulit 
sekujur tubuh... dan berbagai pengaruh keimanan yang lain dan dan 
pengalaman-pengalaman rohani lainnya, karena mendengar ayat- 
ayat al-Our'an yang agung, yang juga merupakan pendengaran bagi 


1 Lihat ar-Rigat wa al-Buka, karya Ibnu Abi ad-Dunya. 
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para nabi, orang-orang mukmin dan orang-orang alim. 


Allah Dzat Yang Maha Agung pujian-Nya dan Maha Suci 
asma-asma-Nya telah berfirman, 


AN Sa HA AA Se Is KASN JA TA, 
Gee he 


tg Pa ALAN Lho 


“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (al-ur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka 
sendiri): seraya berkata, “Ya Rabb kami, kami telah beriman, maka catatlah 
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran al-Jur'an 
dan kenabian Muhammad saw).” (al-Ma'idah: 83). 


La 


pre An kara Aa aa ena 


CA HE AG Ae SE aa Ela H3 SI Iin sa Isl 
OI Bai HA ng AN Goat Gali Os 5 ANA 
- Do. ... o at Tenaga 3 Tai 

Ka — Sya 2 jin Ie al Apek am II 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka Ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Rabb-lah mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat 
dan yang menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada 
mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka 


akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan 
serta rizki (nikmat) yang mulia.” (al-Anfal: 2-4). 


Dar An Uh KE an at Et 


“Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira.” (at-Taubah: 124). 


Me nya Dai Air 


Ona laA03 KONI KA Tatan se GE pere Jin Bj rabi oa dll Isl 3g oya 2 
MK 0653 3225 TI LK al 5 
“Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya era 


al-Jur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka 
sambil bersujud, dan mereka berkata, “Maha suci Rabb kami, sesungguhnya 
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janji Rabb kami pasti dipenuhi.” Dan mereka menyungkur atas muka mere- 
ka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu'.” (al-Isra: 107-109). 


PRIME Nate 535 AA ME EB US AN SE 


2. 


ad Se Siper 2 383 Meaeaga 


“Allah telah menurunkan perkataan yang paling La (yaitu) al-Gur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, kemudian menjadi tenang 
kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah.” (az-Zumar: 23). Dan 
ayat-ayat berkaitan dengan makna ini pun sangat banyak sekali. 


Sungguh, Allah 3g telah mengaruniakan berbagai bekas dan 
pengalaman rohani ini kepada Nabi-Nya, nabi Muhammad $£ untuk 
menggariskan langkah-langkah dalam meniru dan meneladaninya. 
Tidak ada seorangpun yang lebih dekat dan lebih mengenal Allah 3 
dan lebih mampu mengikuti syariat-Nya daripada hamba-Nya, yaitu 
Nabi-Nya, Muhammad #£. Banyak sunnah (hadits) yang menjelaskan 
bahwasanya Nabi # adalah orang yang paling baik suaranya, dan 
paling merdu bacaan dan ejaannya. Dan hal inilah yang menjadi 
sebab-sebab ketakutannya kepada Tuhannya, kekhusyu'annya, dan 
terpenuhi hatinya dengan keagungan Allah 3 dan kalam-Nya. Oleh 
karena itu, bacaan Nabi #& bisa menembus hati dan membekas di 
dalam hati orang musyrik sehingga dia pun masuk Islam. Sewaktu 
beliau membaca atau mendengarkan al-Our'an beliau menangis, 
kedua matanya berlinangan air mata, sedang di dalam dadanya 
terdapat isakan-isakan tangis seperti bunyi air mendidih dalam 
periuk. Dan begitulah tangisan karena takut kepada Allah 3€, kekhu- 
syu'an dan ketakutan hati itu terjadi. 

Di dalam hadits yang disepakati keshahihannya dari Ibnu 
Mas'ud «&, dia berkata, Rasulullah # bersabda, “Bacakanlah (al- 
Our'an) kepadaku”, lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
akan membacakan kepadamu, sedangkan kepadamu al-Our'an 
diturunkan?.” Beliau menjawab: “Benar, sesungguhnya aku sangat 
senang mendengarkannya dari bacan orang selainku.” Kemudian, 
aku pun membaca surat an-Nisa” hingga sampai pada ayat, 


Aa 3 GE Bn 3 Ag FAN G KA BAE 
“Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila kami 


144 


mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami menda- 
tangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umat- 
mu).” (an-Nisa”: 41). Lalu, beliau berkata, “Cukup sampai disini.” 
Maka, tiba-tiba kedua mata beliau berlinangan air mata.” 


Dan berpijak kepada keadaan yang mulia inilah, para sahabat 
Rasulullah ## mencontoh, meniru, mengikuti dan menjadikan 
tuntunan. Tidak ada satu pun cara dari mereka yang melebihi cara 
Nabi # sewaktu membaca atau mendengarkan al-Our'an Suci, sama 
sekali tidak pernah. Padahal, mereka -para sahabat &- adalah para 
generasi yang mempunyai derajat, kemulian dan kedudukan yang 
tinggi. Bahkan, di antara mereka terdapat beberapa orang yang dike- 
nal sebagai kelompok yang ahli menangis (bakkain ')), sebagaimana 
dikenal di kalangan mereka orang-orang yang menangisi perang 
Tabuk. Dan berkaitan dengan mereka ini, para ulama telah menuang- 
kannya dalam bentuk bait-bait sya'ir, seperti yang tersebut di dalam 
kitab “Syadzarat adz-Dzahab”, karya Ibnul Imad, (8/99-100), dan ini 
adalah tangisan dari jenis yang lain.! 


Kemudian, diikuti generasi tabi'iin setelah mereka masih ber- 
pegang kepada kebenaran itu. Akan tetapi, pada beberapa individu 
kalangan tabi'in terlihat beberapa keadaan, seperti kelenger. Dan 
orang pertama yang dikenal dengan keadaan ini, adalah Rabi' bin 
Khutsaim its, dan seperti keadaan menjerit, badan bergoyang dan 
gemetar, tak sadarkan diri, pingsan, mati, terisak-isak (tersedu-sedu), 
tripping (karena cinta) dan magdam-magam (terminal-terminal ting- 
katan) yang menghasilkan gelar-gelar dan lalu, dibuatlah untuk 
magim-magam tersebut tingkatan-tingkatannya, seperti tingkatan: 
sd'ir (orang yang menempuh perjalanan menuju Allah) dan wdshil 
(orang yang sudah sampai tujuan dam berma rifat kepada Allah). 


Pada dasarnya, semua ini hanya bisa dicapai dengan kekuatan 
wdrid (pengalaman rohani yang datang pada setiap tahapan) dan 
lemahnya orang yang menerimanya, sehingga para pelakunya 
terkalahkan olehnya. Berbeda dengan para sahabat 4, oleh karena 
kekuatan dan kesempurnaan mereka, maka tidak ada sesuatu pun 
dari keadaan (magim) tersebut yang mampu mengalahkan mereka. 
Oleh karena itu, berbagai pengalaman kerohanian ini diingkari terjadi 
pada sebagian mereka. Adapun orang yang melakukannya karena 


1 Lihat komentar al-Hafizh Ibnu Rajab terhadap jenis tangisan semacam ini di dalam 
kitab “Lathaif al-Ma 'arif”, hal. 430. 
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dibuat-buat, dan diketahui dari keadaannya bahwa dia telah me- 
nyerahkan dirinya kepada musuhnya (setan) dan musuh bapaknya 
yang pertama (yakni Nabi Adam), lalu hingga menyeretnya kepada 
tingkat melebur (fana) dan klaim mencapai tingkatan syuhud (me- 
nyaksikan hakikat Tuhan) dan terjerumus ke dalam lembah khurafat, 
sampai-sampai seorang dari mereka ada yang mengucapkan: “Maha 
Suci aku, dan tiadalah yang berada di dalam jubah ini selain aku”, dan dia 
pun meninggalkan shalat dan semua ibadah, dan mereka menama- 
kan ibadah-ibadah tersebut sebagai ibadahnya orang-orang awam, 
karena si dungu ini (mengklaim) telah sampai pada tingkat “manung- 
galing kaula gusti” (hadhrah gudsiyyah), mencapai tingkat kesaksian 
alam malakut (ghaib, ruh dan malaikat), sehingga semua bentuk 
beban kewajiban ibadah telah lepas darinya. Dan kesemuanya ini 
berkisar antara kekufuran dan kedurhakaan. Dan oleh karenanya, di 
antara mereka ada yang dibunuh dalam keadaan kafir dan zindik, 
dan ada pula yang disalib. 


Maka seorang hamba yang mau menasihati dirinya sendiri 
hendaknya membiasakan dzikir dan do'a kepada Tuhannya ber- 
dasarkan petunjuk al-Our'an dan as-Sunnah, dan hendaknya ia tidak 
menyerahkan dirinya kepada musuhnya, musuh dari golongan 
manusia dan jin. Dan Allah 3 akan senantiasa melindungi di antara 
hamba-hambanya yang shalih. 


Kelima: Dzikir berjamaah (bersama-sama) 


Telah disebutkan terdahulu sebuah riwayat dari Umar 4 
berkaitan dengan dalil-dalil pelurusan. Dan untuk diketahui, bahwa- 
sanya fenomena semacam ini telah menyusup ke dalam dzikir dan 
do'a pada kebanyakan tempat-tempat dzikir dan do'a yang ada pada 
berbagai ibadah yang mutlak, terikat (mugayyad), dan dalam wirid- 
wirid yang rutin (aurdd ratibah), juga di dalam dzikir dan do'a setelah 
shalat-shalat fardhu, tempat-tempat ibadah haji beserta syi'ar- 
syi'arnya seperti talbiyah, di dalam bertakbir pada hari raya Idul Fitri 
dan Idul Adha, dan pada tempat-tempat lain dari apa yang bisa anda 
ketahui nanti yang akan dijelaskan pada tempatnya yang sesuai 
dengan babnya masing-masing. 


Untuk diketahui pula di sini, bahwa kaidah berkaitan dengan 
fenomena ini yang disertai dengan hukumnya, adalah bahwa dzikir 
berjamaah dengan satu suara rahasia (tidak nyaring) maupun keras 
(jahr), untuk mengulang-ulangi bacaan dzikir tertentu yang wdrid 
(ada sumber riwayatnya) maupun yang bukan wirid, ataupun yang 
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bersumber dari semuanya, ataupun yang mereka pelajari dari salah 
seorang dari mereka, dengan mengangkat tangan atau tanpa 
mengangkat tangan, semua itu adalah bentuk perbuatan yang mem- 
butuhkan landasan hukum syar'i baik dari al-OGur'an maupun as- 
Sunnah, karena ia termasuk dalam wilayah ibadah. Sedangkan 
prinsip ibadah itu ialah taugifiyah (menurut petunjuk wahyu) dan 
ittibd' (mengikuti sunnah Nabi #£), bukan atas dasar sesuatu yang 
diciptakan dan dimunculkan. Oleh karena itu, kita telah melihat dan 
mempelajari dalil-dalil tentang hal itu dari al-Our'an dan as-Sunnah, 
namun kita tidak menemukan satu pun dalil yang menyatakan 
bentuk dzikir semacam itu. Maka, terbuktilah bahwa dzikir semacam 
itu tidak mempunyai landasan di dalam syariat Islam. Dan sesuatu 
yang tidak punya landasan di dalam syariat maka hukumnya adalah 
bid'ah. Jadi, dzikir dan do'a secara berjamaah adalah bid'ah, yang 
wajib bagi seorang muslim yang selalu meneladani Rasulullah #£ 
untuk meninggalkan dan menjauhinya, dan sebaliknya dia berkomit- 
men dengan dzikir dan do'a yang masyru' (diajarkan oleh syari at 
Islam). 


Atas dasar inilah, maka do'a secara berjamaah dengan satu 
suara, baik itu do'a yang mutlak maupun do'a yang ditentukan, se- 
perti do'a setelah membaca al-Our'an, setelah menyampaikan nasihat 
(mau 'idhah) dan pelajaran, setelah penguburan mayit, di dalam majlis 
perkumpulan, acara-acara pesta, sewaktu membagikan sedekah di 
dalam masjid, di dalam majlis ilmu, di rumah, dan lain sebagainya, 
semua itu adalah bid'ah. 


Begitu pula, dzikir secara berjamaah dengan satu suara, baik itu 
dzikir kepada Allah yang bersifat mutlak maupun yang disusun 
(murattab) dengan salah satu nama-nama Allah 36, seperti meng- 
ulang-ulang lafazh “Allih, Alldh', atau 'al-Lathif, al-Lathif, atau “Ya 
Lathif, Ya Lathif, atau salah seorang mengucapkan: “Allah ', dan yang 
lainnya mengucapkan: “Subhdnalldh', dan yang lainnya lagi meng- 
ucapkan: “Alhamdulilldh', serta berbagai macam dan cara dzikir lainnya, 
baik dilakukan secara rutin maupun spontanitas, dengan dalih untuk 
menyucikan jiwa, menampakkan dzikir dan lain sebagainya... 
Kesemuanya itu adalah bid'ah yang menyelisihi bentuk dzikir yang 
masyru' yang telah diajarkan oleh Nabi # kepada umatnya. 


Dan terkadang bersamaan dengan bid'ah ini (dzikir secara 
berjamaah) muncul bid'ah-bidah lainnya, seperti menetapkan dzikir 
tersebut pada waktu tertentu (siang atau malam), pada suatu hari, 
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minggu, bulan dan tahun tertentu, atau pada suatu keadaan dan 
tempat tertentu. 


Juga, menggoyang-goyangkan kepala pada waktu berdo'a, 
sujud setelah dzikir, membaca al-Fatihah bagi orang yang hidup dan 
yang sudah mati atau membacakan Surah lainnya setelah dzikir, atau 
shalawat Ibrahimiyyah, dan mengakhiri dengan bacaan: 


Hj AAN dia pall Gd pung Lian UP Fall oa) WI) Obburta 
(Maha Suci Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 


katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji 
bagi Allah Rabb seru sekalian alam) secara rutin setelah dzikir. 


Kesemua hal terrsebut adalah bid'ah yang tidak pernah direstui 
oleh Allah 4g, dan tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah #, dan 
juga para generasi salafus salih dari kalangan sahabat 4 beserta 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik (tabi'in). 


Kalaulah dzikir berjamaah itu tidak disyariatkan, maka demi- 
kian pula berdzikir dengan dhamir (kata ganti), seperti mengucapkan: 
Huwa, Huwa' (Dia, Dia), atau “Ya Huwa, Ya Huwa' (Wahai Dia, Wahai 
Dia), maka dzikir seperti ini adalah dzikir bid'ah yang dilakukan 
dengan cara bid'ah pula. Wallahu a'lam. 


Keenam: Koreksi cara menghitung dzikir 


Pada pembahasan ini ada dua pembahasan: 


Pembahasan Pertama 
YANG DIBENARKAN, YAITU: MENGHITUNG DZIKIR 
DENGAN JARIJARI TANGAN 


Terdapat beberapa riwayat yang menyatakan bahwa termasuk 
tuntunan Nabi #& baik dalam bentuk ucapan, perbuatan maupun 
ketetapan (igrar), adalah menghitung bacaan dzikir dengan jari-jari 
tangan saja. Dan berdasarkan inilah, para sahabat 4 beserta orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari ini juga 
berpijak. Cara dzikir semacam ini merupakan amalan yang secara 
turun temurun diwarisi oleh umat ini, sebagai bentuk dari mencontoh 
perbuatan Nabi #£. 


Dan sungguh hadits Nabi # telah menyatakan, bahwasanya 
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seorang hamba yang berdzikir kepada Tuhannya dengan membaca 
tahlil, tasbih, takbir, pujian dan pengagungan, itu terdiri atas dua macam: 


Pertama, bersifat mutlak, sebagaimana firman Allah 3g 


SA Naa Al Gp 
“Dan laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.” (al- 


Ahzab: 35). 
y, 129». Yana pp Ga “Pa 
OS Git Setan GM CE 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.” (al-Ahzab: 41). 


Kedua, terikat oleh keadaan, waktu, atau tempat. Dan jumlah 
hitungan bacaan dzikir semacam ini menurut riwayat adalah sebanyak 
seratus kali, seperti seratus tahlil, seratus tasbih, dan bacaan: Subhanallah, 
Alhamdulillah, dan Allahu Akbar, masing-masing sebanyak tiga puluh 
tiga kali, dan untuk mengenapkannya menjadi seratus adalah 
membaca tahlil. Juga terdapat riwayat lain yang menjadikan bacaan 
takbir sebanyak tiga puluh empat kali sebagai kelengkapan jumlah 
seratus. 


Alhamdulillah, kaum muslimin masih melakukan dzikir yang 
berjumlah ini (dzikir “adadi), dan menghitungnya dengan jari-jari kedua 
tangan atau jari-jari tangan kanan -berdasarkan perbedaan yang ada-, 
tanpa memakai alat penghitung yang lain, semisal batu kerikil, biji- 
bijian, tasbeh yang tersusun seperti rantai, atau alat buatan lain. 


Hal inilah yang sesuai dengan kemudahan Islam, dan bahwa 
hukum-hukum Islam itu selalu berada dalam kemampuan para 
mukallaf menurut perbedaan strata sosial mereka. Ini adalah tradisi 
syariat Islam dalam hal memberi kemudahan. (Sebagaimana Nabi #£ 
telah mengembalikan masalah penetapan masuk dan keluarnya 
bulan kepada ru 'yah (melihat hilal) atau ikmal (penyempurnaan bulan 
Sya'ban menjadi tiga puluh hari), seiring dengan keterkaitan ru'yah 
tersebut dengan kedua rukun Islam, yaitu: puasa dan haji). Maka 
tidak ada penghitungan (hisab), pengawasan atas bintang-bintang, 
serta pergerakan planet-planet yang membebani mereka setelah itu. 


Oleh karena itu, ketika Nabi # melihat di antara sebagian 
sahabatnya .#& ada yang menghitung dzikir mereka dengan batu 
kerikil, menurut kejadian yang sebenarnya, beliau langsung meng- 
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ajari mereka cara menghitungnya dengan jari-jari tangan, dan bahwa 
jari-jari tangan itulah alat yang sebenarnya disyariatkan, bukan yang 
lain, dan bahwa jari-jari tangan itu lebih baik dan utama, sampai 
kepada tingkat kenikmatan para penghuni surga yang digambarkan 
di dalam firman Allah 4: “Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.” (al-Furgan: 
24). Penggunaan af'al tafdhil! di sini, termasuk penggunaan af'al tafdhil 
yang berkaitan dengan kebaikan pada suatu tempat yang tidak didapati 
pada tempat lainnya, mengingat tidak ada satu pun kebaikan di dalam 
peristirahatan para penghuni neraka dan tempat tinggal mereka, 
sebagaimana dijelaskan Allah 4, 


Lx 01. LL ab Ye | AAA 


Na Gm Ra Pe enan Km 


“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya.” (al-Furgan: 59).2 Wallahu a'lam. 


Hal tersebut masuk dalam bab penggunaan af'al tafdhil (superlative) 
yang sama sekali tidak dirasakan oleh kelompok lain (penghuni neraka), 
karena tidak ada kenikmatan sama sekali dalam tempat tinggal dan per- 
istirahatan mereka. Sebagaimana firman Allah, 


an KE Te 5. HA 


Ala 


“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan 
Dia?” (an-Naml: 59). 


Pembahasan Kedua 
MENGHITUNG BACAAN DZIKIR DENGAN TASBEH? 


1 Yaitu: kata kerja yang berfungsi untuk mengunggulkan sesuatu atas sesuatu yang lain. 

2 Tafsir as-Sa'di, (1/473). 

3 Berkaitan dengan masalah tasbih ini terdapat banyak kitab khusus, dan barangkali 
kitab yang pertama membahasnya adalah risalahnya Imam as-Suyuthi xtss (w. 911 H) 
yang berjudul “al-Minhat fi as-Subhah”, yang berada di dalam kitabnya “al-Hawi”, (2/ 
139-144), dan muridnya yang bernama Ibnu Thulun juga mempunyai kitab berjudul “al- 
Mulihhat fima Warada fi Ashl as-Subhah” yang masih berupa manuskrip di perpustakaan 
nasional di Iskandaria. Kemudian, Ibnu “Allan asy-Syafi'i uts (w. 1057 H) mempunyai 
risalah yang berjudul “Igad al-Mashabih li Masyra 'iyyat Ittikhadz al-Masibih", sebagai- 
mana disebutkannya di dalam “Syarh al-Adzkar”, (1/252), juga kitab “Tuhfat Ahl al- 
Futuhat wa al-Adzwag fi Ittikhadz as-Subhat wa Ja'liha fi al-A 'nag”, karangan al-Banani 
Muhammad bin Abdussalam bin Hamdun al-Fasi is: (w. 1353 H) yang baru tercetak 
sekitar 156 halaman. 

Kemudian, al-Kanawi dis (w. 1304 H) juga mempunyai sebuah risalah yang berjudul: 
“Nuzhat al-Fikr fi Subhat adz-Dzikr” yang dicetak di negara India dan negara lainnya, 
sebagaimana telah disebutkan oleh pengarang “Mu 'jam al-Maudhu 'at al-Mathrugah”, 
cetakan kedua. Pembahasan ini juga disebutkan di dalam berbagai kitab bahasa pada 
materi “sabaha”, sebagaimana yang terdapat dalam “Taj al- Arus”, (2/157) dan kitab 
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Terjadi perdebatan yang panjang mengenai hukum tasbih (ber- 
dzikir dengan menggunakan tasbeh). Oleh karena itu, saya berniat 
semata-mata karena Allah 8 untuk merangkum pembahasan tentang 
masalah ini dilihat dari semua aspeknya sedapat mungkin, meskipun 
itu sangat panjang. Rangkuman tersebut adalah sebagai berikut: 


Sunnah Nabi # menetapkan untuk melakukan dzikir yang 
berjumlah dengan hitungan tertentu (dzikir 'adadi) dengan memakai 
jari-jari tangan, lalu terjadilah pengalihan untuk menghitung dzikir 
tersebut dengan memakai alat lain dalam beberapa tahapan: Periode 
pertama, menghitung dzikir dengan batu kerikil atau biji-bijian. 
Periode kedua, menghitung dzikir dengan kerikil atau biji-bijian 
yang dirangkai dengan benang (kemudian disebut tasbeh). Periode 
ketiga, menghitung dzikir dengan alat-alat buatan yang modern. 
Adapun penjelasan selengkapnya tentang ketiga tahapan ini, adalah: 


Tahap Pertama: Bertasbih Dengan Batu Kerikil Atau Biji-Bijian 
Periode ini terdiri atas tiga periode. 
Periode Pertama: Pada Masa Nabi #£ 


Sudah diketahui sejak zaman Nabi #£ sampai saat ini, bahwa 
masjid-masjid yang terdapat di beberapa perkampungan di semenan- 





bahasa lainnya. Juga, disebutkan secara sepintas dalam beberapa kitab, di antaranya: 
“Nisywar al-Muhadharah” karya at-Tannukhi, (5/29): al-Faraj ba 'da asy-Syiddah, (1/185): 
al-Madkhal, karya Ibnul Hajj, (3/214-215), al-Bayan wa at-Tabyin, (3/228), Majmu' al- 
Fatiwd, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, (22/506): Madarij as-Salikin, karya Ibnul 
Oayyim, (3/120): Musahamat al-Hind, karya Ahmad al-Husaini, hal. 94-107, at-Taratib al- 
Idariyyah, (2/283, 286): ad-Din al-Khalish, karya as-Subki, (2/ 343), Siyar A 'lam an-Nubala, 
karya adz-Dzahabi, al-Jarab al-Jami ', karya Kinun, hal. 247, as-Silsilat adh-Dha 'ifah, no. 83, 
ar-Radd 'ala at-Ta 'aggub al-Hatsits, karya al-Albani, al-Fikr as-Sami, karya al-Hajawi, (3/ 
54): Majallat Majma' al-Lughat al- 'Arabiyyah li Mishra, (35/ 293): Muntakhabat at-Tawarikh 
li Dimasyga, karya at-Tagi al-Hushni asy-Syafi'i, (2/779), Fatawa Rasyid Ridha, (3/435): 
al-Mausu 'at al- “Arabiyyat al-Muyassarah, (1/ 958), Dairat al-Ma 'arif al-Islamiyyah, (11/ 233): 
dan Nail al-Authar, (2/166). 

Juga, di dalam majalah atau buletin bulanan, di antaranya: Fatwa tentang hukum tasbih 
dari tulang gajah oleh komisi fatwa di al-Azhar, yang telah diterbitkan di dalam Majalah 
al-Azhar: jilid 21, thn. 1949 M, hal. 62-63, Fatwa di Majalah al-Wa ' al-Islami, edisi 308, Bulugh al- 
Umniyyat fi an-Nawazil al- 'Ashriyyah, tulisan Syaikh Muhammad Ali bin Husain al- 
Maliki al-Makki, hal. 233-235, Fatwa-fatwa komisi tetap Saudi Arabia, no. 2229, no. 
6460, dan no. 4300, Majalah Tauhid di Mesir, edisi 9/ thn. 1407 H, Artikel dengan judul 
“Tasbih: Sunnah atau Bid'ah” oleh Ali Ibrahim Hasyisy, tulisan ini diambil dari kitab as- 
Silsilat adh-Dha'ifah, no. 83, “Tasbih dan Sejarahnya”, sebuah artikel di dalam majalah al- 
Mannar, edisi 15/thn. 1330 H, “Tasbih di Masyrig”, sebuah makalah di dalam majalah 
bahasa Arab, edisi 18/ thn. 1331 H, “Tasbih dan Orang-orang yang Bertasbih” oleh Ali 
al-Jundi, di dalam majalah al-Wa'i al-Islami, edisi 37/thn. 1388 H: dan tulisan ini 
diambil dari kitab “al-Minhah”, karya as-Suyuthi dengan ditambahi beberapa sya'ir, 
Makalah Musthafa asy-Syihabi di dalam majalah al-Wa'i al-Islami, edisi 141/ thn. 1396: 
dan Kitab min Ahkam ad-Diyanah, tulisan Abu Abdurrahman bin “Agil, hal. 236-239 
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jung Arab tanahnya dipenuhi oleh banyak batu kerikil, dan orang- 
orang pun menggunakan batu-batu kerikil yang ada di dalam masjid 
tersebut untuk melempari anak-anak yang bermain di dalam masjid. 
Namun, pada masa-masa selanjutnya, tepatnya pada masa Bani 
Umaiyyah dan setelahnya, orang-orang yang shalat menggunakan- 
nya untuk melempari para wali (pemimpin) dan khatib jika mereka 
mendengar dari mulut orang-orang tersebut sesuatu yang tidak 
mereka ridhai.! 


Dan Anda telah mengetahui bahwa di sana terdapat tuntunan 
Nabi #& baik yang berbentuk perkataan, perbuatan maupun kete- 
tapan (tagrir) yang menjelaskan bahwa beliau menghitung bacaan 
tasbih dengan jari-jari tangan. 


Lalu, apakah pada masa Nabi #£ terjadi perubahan menghitung 
dzikir dengan batu kerikil atau biji-bijian, untuk kemudian bisa dika- 
takan sebagai macam perbedaan variatif dalam hal alat menghitung 
dzikir, sehingga menghitung dzikir bisa dilakukan dengan jari-jari 
tangan, batu kerikil atau yang sejenisnya? Atau, sesungguhnya alat 
penghitung tersebut hanya satu, yaitu jari-jari tangan, bukan alat 
yang lainnya?! 


Saya katakan: Tidaklah benar hadits yang menyatakan disya- 
riatkannya menghitung dzikir dengan batu kerikil atau biji-bijian. 
Dan banyaknya riwayat tentang masalah ini yang disandarkan kepada 
Nabi 8 (marfu') ada tiga hadits. Satu hadits di antaranya adalah 
maudhu' (palsu), yaitu hadits yang dinisbatkan kepada Abu Hurairah 
“&. Sedangkan dua hadits lainnya, yaitu hadits dari Shafiyah &s, dan 
hadits dari Sa'ad bin Abu Waggash &, keduanya tidak kuat untuk 
dijadikan dalil dibenarkannya berdzikir dengan batu kerikil atau biji- 
bijian ini. Sebab semua sanadnya mempunyai catatan (banyak kele- 
mahannya). 


Selanjutnya, kita akan ulas satu per satu hadits tersebut, sanad 
maupun matannya: 


Hadits Pertama: Hadits dari Shafiyah binti Hayy, istri Nabi &£: 
Pa Td AN 2 3 PE Tan aa 0. 3 kian 2” hbae o - 
CT al Ketat ad Ia de Jaa du G3 Wi KP) Aa — 


3. si 


8 PN ane 3» PAN SNP TEA ON ae Kane PT 
ap aa HA AL aa TA UJI Lgi amal BP SY kap jl Sak 


1 Tarikh ath-Thabari, (5/234, 235, 6/203, 204), melalui perantara catatan pinggirnya asy- 
Syalanji pada “Nisywar al-Muhadharah”, (5/29). 
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An Ipa lab in ya Pa Ja ab AA Le 
Sepah AN HA AB AI ella IP :JO 
Dari Shafiyah «sx, berkata, “Rasulullah # telah menemuiku, sedang di 
hadapanku terdapat empat ribu biji-bijian yang aku pakai untuk bertasbih, 
lalu beliau bertanya: “Wahai Binti Hayy (Shafiyyah), apa ini?” Aku menja- 
wab: “Aku menggunakannya untuk bertasbih.” Beliau bersabda, “Aku telah 
bertasbih sejak aku berdiri di hadapanmu lebih dari ini.” Maka aku pun 
berkata, “Ajarilah aku, wahai Rasulullah,” Beliau bersabda, “Ucapkanlah: 
'Mahasuci Allah sebanyak sesuatu yang Allah ciptakan '.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (no. 3554, 4/ 
274), dan dia berkata, “Ini adalah hadits gharib (asing), yang tidak 
kami ketahui selain dari jalur ini dari hadits Hasyim bin Sa'id al-Kufi, 
sedang sanadnya tidak dikenal, dan di dalam bab ini ada riwayat 
dari Ibnu “Abbas 2s.” 


Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh al-Hakim, dan dia 
menshahihkannya, lalu disepakati oleh Imam adz-Dzahabi (1/547). 
Juga, telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya 
(4/1696), dan oleh Ibnu “Adi di dalam “al-Kamil” (7/2574). Di dalam 
sanad hadits ini terdapat Hasyim bin Sa'id al-Kufi yang oleh al- 
Hafizh (Ibnu Hajar) wis di dalam “at-Tagrib” dinyatakan “dha'f' 
(lemah riwayatnya), juga gurunya yang bernama Kinanah (budaknya 
Shafiyah) yang oleh al-Hafizih dinyatakan magbul (diterima 
riwayatnya), namun dinyatakan lemah oleh al-Azdiy tanpa suatu 
pun alasan. 


Begitu pula, hadits ini telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dari jalur yang berbeda di dalam kitabnya “ad-Du '&” dan “al-Ausath” 
dari Rauh bin al-Faraj, dari Amr” bin Khalid, dari Khudaij bin Mu'a- 
wiyah, dari Kinanah (budaknya Shafiyah), dari Shafiyah binti Hayy «&:. 


Berkenaan dengan Hudaijj ini, al-Hafizh Ibnu Hajar menyebut- 
nya: “Shadag Yukhthi' (seorang yang sangat jujur namun sering keliru 
dalam meriwayatkan hadits). 


Juga, telah diriwayatkan dari jalur yang lain lagi oleh ath-Thabrani 
di dalam “ad-Du'G” dan di dalam “al-Ausath”, lalu dia berkata, “Ber- 
kata kepada kami Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah dari 
bapaknya, berkata, “Aku telah menemukan di dalam kitab ayahku 
dengan tulisannya: Berkata kepadaku Muslim bin Sa'id, dari Manshur 
bin Zadzan, dari Yazid bin Mut'ib (budaknya Shafiyyah binti Hayy 
gs). Hanya saja, Yazid tidak pernah diketahui biografinya, tetapi dia 
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berada di pertengahan generasi Tabi'in, dan termasuk salah satu 
budak Shafiyyah «5. 


Perkataan Imam at-Tirmidzi setelah hadits Shafiyyah «5 ter- 
dahulu, yaitu: “Di dalam bab ini ada riwayat dari Ibnu “Abbas :z2”, 
maksudnya adalah apa yang telah di-takhrij oleh Imam Muslim dan 
yang lainnya dari Ibnu “Abbas «6 dari Juwairiyah &s yang bunyinya: 


Sa Ia ir KS arie ap aa AA la GA Di 
SA IA 2 ee Ie ag HA Yi Ag Wagon 
Oa abi pl ta ai ta Hp SN las Ai Da Wang 

MS Na My Bj ai dang ala Sae okanu) Aa! 


“Bahwasanya Nabi #telah keluar dari kediaman Juwairiyah sewaktu pagi- 
pagi ketika beliau shalat Subuh, sementara Juwairiyah berada di dalam 
masjidnya, lalu beliau kembali pada waktu dhuha sedangkan Juwairiyah 
masih dalam keadaannya yang semula, lalu beliau bertanya: “Masihkah 
kamu dalam keadaanmu yang semula di mana aku telah tinggalkan kamu”, 
dia menjawab: “Benar”, lalu Nabi #bersabda, “Sungguh, aku telah meng- 
ucapkan empat kalimat sebanyak tiga kali setelahmu, yang seandainya 
kalimat tersebut ditimbang dengan apa yang telah kamu ucapkan sejak hari 
ini, niscaya dia akan sebanding dengannya, yaitu: “Mahasuci Allah, dan 
dengan segala puji bagi-Nya, sebanyak ciptaan-Nya, keridhaan-Nya, berat 
'Arsynya, dan banyaknya tinta kalimat-Nya.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar xi di dalam “Nataij al-Afkar”, (1/78), 
berkata, “Wanita ini bisa jadi dia adalah Juwairiyah, dan telah dise- 
butkan haditsnya terdahulu, namun pemaparannya tidak dengan 
lafazh (redaksi) ini. Dan juga bisa jadi perempuan itu adalah Shafiyyah, 
dan memang ada riwayat haditsnya sesuai dengan lafazh ini, tapi 
sangat singkat, dan di dalamnya disebutkan jumlah biji-bijian yang 
digunakan untuk bertasbih.” 


Hadits Kedua, Hadits dari Sa'ad bin Abu Waggash &: 
aan TP: 3 09” Lo,” Kao 1 ih Pol ant - 
SEA akan AI Spray Ra JAS NBA Gg) UP) La Gp Aka mb 
8: 3 2 0-2. Or 


Yi 3 gal -ittab La ing taat sala Je al 


- 


ea Maa ai pass 
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ALIS Goa Va SAR AN Dating IIA GIE SAE AN Obati cela 
nee LA ye - NN LEAN “ op De Mara h3 akn 
V9 0133 Jan DKI, ES Jaa JST lg CEO YR La SAE AI Obeng 

BI Ya AU NP Ip 
“Dari Sa'ad bin Abi Waggash &&, bahwasanya dia bersama Rasulullah & 
telah masuk menemui seorang wanita, dan di hadapan wanita tersebut 
terdapat biji-bijian atau batu kerikil yang dia gunakan untuk bertasbih, lalu 
beliau (Nabi #8) bersabda, “Tidakkah aku kabarkan kepadamu sesuatu yang 
lebih mudah bagimu dan lebih utama daripada ini?, yaitu: “Mahasuci Allah 
sejumlah apa yang diciptakan-Nya di langit, Mahasuci Allah sejumlah apa 
yang diciptakan-Nya di bumi, Mahasuci Allah sejumlah apa yang ada di 
antara langit dan bumi, Mahasuci Allah sejumlah apa yang Dia ciptakan, 
Maha Besar Allah seperti itu, segala puji bagi Allah seperti itu, dan tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah seperti itu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/366): at-Tirmidzi 
(3568) dan dia berkata, “Ini hadits hasan gharib”, an-Nasa'i di dalam 
“Amalul Yaum wal Lailah”, yaitu pada musnad Sa'ad no. 88: ath- 
Thabrani di dalam “ad-Du'3”, (3/1584, no. 1738) dan sebaiknya dilihat 
komentar Muhaggig (pakar pengoreksi), al-Bazzar di dalam Musnadnya, 
al-Baihagi di dalam “Syu'ab al-Iman”, (1/347): al-Baghawi di dalam 
“Syarh as-Sunnah”, hal. 1279, semuanya dengan sanad-sanad mereka 
sampai pada Ibnu Wahab, dari “Amr bin al-Harits, dari Sa'id bin Abu 
Hilal, dari Khuzaimah, dari “Aisyah binti Sa'ad bin Abu Waggash, 
dari bapaknya (Sa'ad bin Abu Waggash &), lalu dia (Sa'ad) 
menyampaikan hadits ini. 


Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam “al- 
Mustadrak” (1/547): Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya, no. 834: al- 
Bazzar di dalam Musnadnya, (4/40): semuanya dengan menggugurkan 
Khuzaimah, sementara riwayat Sa'id bin Abu Hilal di sini langsung 
dari “Aisyah bin Sa'ad bersama Sa'ad bin Abu Waggash &. 


Maka, sanad-sanadnya berkisar kepada Sa'id bin Abu Hilal, 
yang oleh al-Hafizh Ibnu Hajar xi disebut: “Shadug (seorang yang 
sangat jujur)”, dan saya tidak melihat seorang ulama salaf pun terha- 
dap Ibnu Hazam yang mendha'ifkannya, kecuali bahwa as-Saji telah 
meriwayatkan dari Ahmad bahwa dia telah berubah hafalannya.” 


Dan tentang Khuzaimah, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: 
“Khuzaimah dari “Aisyah binti Sa'ad, tidak dikenal...dst.” 
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Hadits Ketiga, hadits dari Abu Hurairah 481: 


PJ PA Na ai Pee ra Na Tangan Ai - Ce ina 8. fo - 
— ey NA AN ep OS SAE IN ay SAI Ll 
“Dari Abu Hurairah &&, iaberkata, “Rasulullah #&telah bertasbih dengan 
batu kerikil.” (HR. Abul Oasim al-Jurjani di dalam “Tarikh Jurjan”, hal. 
68). 


Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhammad bin 
Rabi'ah al-Gudama, seorang yang tertimpa musibah dan melakukan 
kemungkaran, sebagaimana yang tersebut di dalam biografinya di 
dalam kitab “Lisin al-Mizin”, aslinya adalah “al-Mizin al-I tiddl.” 
Sedang orang yang meriwayatkan darinya adalah Shalih bin “Ali an- 
Naufali, namun tidak pernah diketahui biografinya. Maka, hadits 
yang saya sebutkan di sini hanya sebagai pembahasan dari bab, dan 
kalau bukan alasan tersebut, maka saya tidak akan meliriknya. 


Ringkasan 


Dari berbagai hadits marfu' yang disandarkan kepada Nabi & 
di atas, bisa disimpulkan bahwa hadits Abu Hurairah &6, yaitu hadits 
yang ketiga tidak dianggap, sebab ia termasuk dalam hukum hadits 
palsu (maudhu'). Adapun hadits Shafiyah dan hadits Sa'ad bin Abu 
Waggash, maka masing-masing menjadi penguat bagi yang lainnya, 
mengingat di dalam sanadnya tidak ada orang yang dihukumi cacat 
dari segi keadilannya. Akan tetapi, apakah sebenarnya makna 
masing-masing hadits tersebut -bila memang hadits tersebut shahih-? 


Sesungguhnya di dalam hadits Shafiyah &s terdapat pertanyaan 
Nabi #5 kepada Shafiyah ketika beliau melihatnya menghitung tasbih 
dengan biji-bijian: “Apa ini?”, dan ini sebagai sikap pengingkaran 
terhadap apa yang dilakukannya, seolah perbuatan tersebut tidak 
perlu masuk di dalam syariat. Maka, ucapan tersebut adalah bentuk 
pengingkaran terhadap perbuatan tersebut. Oleh karena itu, Nabi # 
menunjukkan Shafiyah kepada tasbih yang disyariatkan, seperti beliau 
mengajarkan 'biangnya do'a Istighfar (sayyidul istighfar) kepada orang- 
orang yang memohon ampunan. Maka, tidak ada satu pun petunjuk 
yang bisa dijadikan dalil untuk membolehkan bertasbih dengan batu 
kerikil atau biji-bijian. 


1 Lihat: as-Silsilah adh-Dha'ifah, no. 1002. 
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Sedangkan hadits Sa'ad bin Abu Waggash & disebutkan di 
dalamnya ketika Nabi #& melihat seorang wanita bertasbih dengan 
biji-bijian atau batu kerikil, beliau bersabda, 


JAN KA Ta die Tail oh Ka as If 
“Maukah aku kabarkan kepadamu sesuatu yang lebih mudah bagimu dan 
lebih utama daripada hal ini....” 


Perkataan Nabi # ini adalah ungkapan Arab yang terkenal 
yang mana af'al tafdhil di dalamnya tidak disampaikan sesuai konteks- 
nya, seperti apa yang ada di dalam firman Allah # tentang kenik- 
matan para penghuni Pat 

Mena Aa Nela Ki Pang ERA 
“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan 
paling indah tempat istirahatnya.” (al-Furgan: 24). Karena, penggunaan 
af'al tafdhil di sini, termasuk penggunaan af'al tafdhil yang berkaitan 
dengan kebaikan pada suatu tempat yang tidak didapati pada tempat 
lainnya, mengingat tidak ada satu pun kebaikan di dalam peristira- 
hatan para penghuni neraka dan tempat tinggal mereka, seperti 
firman Allah 3£: 
Ne Kah 
“Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang Lage persekutukan 
dengan Dia?” (an-Naml: 59).1 


Dengan penjelasan tersebut bagi makna kedua hadits di atas - 
bila memang keduanya hadits shahih-, maka akan terlihat secara jelas 
mengenai tidak benarnya tindakan orang yang menjadikan kedua 
hadits tersebut sebagai dalil untuk membolehkan bertasbih dengan 
batu kerikil atau biji-bijian. Wallahu a'lam. 


Periode Kedua: Pada Masa Sahabat & 


Atsar atau riwayat yang berkaitan dengan masalah ini terdiri 
atas dua macam: 1. Tentang pengingkaran, 2. Tentang perbuatan atau 
pengakuan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 


Pertama: Atsar dalam hal pengingkaran 


Atsar-atsar berkaitan dengan hal ini berasal dari tiga sahabat, 


1 Tafsir as-Sa 'adi, (2/190). 
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yaitu: dari Umar bin Khatthab &, dari “Aisyah &s, dan dari Ibnu 
Mas'ud &&. Atsar-atsar tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Atsar dari Amirul Mukminin Umar bin Khatthab 4. 


Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Umar bin Khatthab & pernah 
melihat seorang lelaki yang sedang bertasbih dengan tasbeh yang 
dimilikinya, lalu Umar berkata, “Sebenarnya cukuplah baginya untuk 
mengucapkan: 

Ah en Uas Ca anjag cop IN  D Yaba eja AN Olla 
(Mahasuci Allah seisi langit dan bumi dan seisi apa yang dikehendaki-Nya 
setelah itu), dan mengucapkan: 


Ae Pen PAN NN Ket 
(Segala puji bagi Allah seisi langit dan bumi, dan seisi apa yang dikehen- 
daki-Nya setelah itu), dan mengucapkan: 


KA, BAE 0 Le Lu . o- ss 9 SN 

lah 0 ya sa s Jay ea DN gamadi sja “si MI) 
(Allah Maha Besar seisi langit dan bumi, dan seisi apa yang dikehendaki- 
Nya setelah itu)”” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam “al- 
Mushannaf”, no. 7669, Bab: Orang-orang yang membenci memakai 
tasbeh.” Riwayat Sa'id bin Jubair wig (w. 95 H) dari Umar #& ini 
mursalah!, mengingat di dalam atsar ini sanadnya ada yang terputus. 


2. Atsar dari “Aisyah tk. 


Yahya bin Sa'id al-Oatthan telah berkata kepada kami, dari at- 
Tamimi, dari Abu Tamimah, dari seorang wanita dari Bani Kulaib, 
dia berkata, “Aisyah “&: pernah melihatku sedang bertasbih dengan 
tasbeh yang aku miliki, lalu dia berkata, “Di mana jari-jarimu?.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam “al-Mushannaf”, no. 
7657. Di dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal sebagaimana 
yang Anda lihat sendiri (nama wanita tersebut, penj). 


3. Atsar dari Ibnu Mas'ud &5. 
Di dalamnya terdapat beberapa atsar, yaitu: 


1 Hadits Mursal adalah: hadits yang diriwayatkan dari seseorang yang pernah dijumpai- 
nya atau yang semasa dengannya tanpa pernah mendengar langsung dari orang tersebut, 
dan disampaikan dengan memakai lafazh yang mengandung unsur mendengar dan 
yang lainnya seperti kata “gala” (dia berkata). 
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Pertama: Dari Ibrahim, dia berkata, “Abdullah sangat benci 
menghitung dzikir dengan tasbeh, dia berkata, “Apakah ia menghi- 
tung kebaikan-kebaikannya kepada Allah 4€?” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah di dalam “al-Mushannaf”, no. 7667, dengan sanad 
yang shahih. 


Kedua: Dari ash-Shilt bin Bahram, dia berkata, “Ibnu Mas'ud 
pernah berjumpa dengan seorang wanita yang memakai tasbeh untuk 
bertasbih, maka seketika beliau memutus dan membuangnya, kemu- 
dian beliau berjumpa dengan seorang lelaki yang sedang bertasbih 
dengan batu kerikil, maka seketika itu beliau menendang lelaki 
tersebut, lalu beliau berkata, “Sungguh kalian telah mendahului, 
kalian telah melakukan bid'ah secara zhalim, dan sungguh kalian 
telah mengalahkan ilmu para sahabat Muhammad #£.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Waddhah al-Ourthubi di dalam “al-Bida' wa an-Nahyu 
“Anha”, hal. 12, dengan sanad yang shahih kalau saja di dalamnya 
tidak ada sanad yang terputus, mengingat ash-Shilt tidak pernah 
mendengar langsung dari Ibnu Mas'ud &&. 


Ketiga: Dari Sayyar Abul Hakam, bahwasanya Abdullah bin 
Mas'ud & diberi informasi tentang orang-orang di Kufah yang 
bertasbih dengan batu kerikil di dalam masjid, lalu beliau mendatangi 
mereka, dan sungguh masing-masing dari mereka telah menumpuk 
di hadapannya setumpuk kerikil, maka hampir saja beliau melimpari 
mereka dengan batu kerikil hingga beliau mengeluarkan mereka dari 
dalam masjid, dan berkata, “Sungguh kalian telah membuat bid'ah 
secara zhalim, atau telah mengungguli ilmu para sahabat Muham- 
mad #” Diriwayatkan oleh Ibnu Waddhah di dalam “al-Bida' wa an- 
Nahyu 'Anha”, hal. 11, dengan sanad yang shahih kalau saja di 
dalamnya tidak ada sanad yang terputus, mengingat Sayyar tidak 
pernah mendengar secara langsung dari Ibnu Mas'ud &. 


Keempat: Dari Ibnu Sam'an, dia berkata, “Telah sampai kepada 
kami dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya beliau pernah melihat orang- 
orang yang bertasbih dengan batu kerikil, lalu beliau berkata, 
“Apakah kepada Allah 3g kalian menghitung (bacaan tasbih kalian)? 
Kalian telah mendahului ilmu para sahabat Muhammad #, atau 
telah menciptakan bid'ah secara zhalim..” Diriwayatkan oleh Ibnu 
Waddhah di dalam “al-Bida' wa an-Nahyu 'Anha”, hal. 12, namun 
sanadnya rusak, karena Ibnu Sam'an -alias Abdullah bin Ziyad al- 
Makhzumi- dituduh berbuat kebohongan. Tetapi, tuduhan ini tidak 
dianggap dengan memperhatikan atsar yang sebelumnya. 
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Kelima, Hakam bin Mubarak dari "Amr! bin Yahya bin “Umarah 
bin Abu Hasan al-Mazini, dia berkata, Aku pernah mendengar bapak- 
ku menyampaikan hadits kepada bapaknya, dia berkata, ad-Darimi 
telah meriwayatkan di dalam Sunannya: Dia berkata, Hakam bin 
Mubarak telah memberitahu kami bahwasanya Umar -Amr- bin Yahya 
pernah berkata, Aku telah mendengar Bapakku menyampaikan 
hadits dari bapaknya yang berkata, “Kami pernah duduk di depan 
pintu Abdullah bin Mas'ud sebelum shalat pagi (Subuh), maka ketika 
beliau keluar kami pun berjalan bersamanya menuju magjid, lalu Abu 
Musa al-Asy'ari mendatangi kami seraya berkata, “Apakah Abu 
Abdirrahman pernah pergi kepada kalian sebelumnya?” Kami 
menjawab, “Tidak.” Lalu Abu Musa duduk sampai dia keluar. Ketika 
dia keluar, maka kami semua berdiri menghampirinya. Lalu dia 
berkata kepada Ibnu Mas'ud: “Wahai Abu Abdurrahman, sesung- 
guhnya baru saja aku melihat di dalam masjid suatu perkara yang 
aku ingkari, dan Alhamdulillah, aku belum pernah melihat selain 
kebaikan.” Ibnu Mas'ud bertanya, “Apa itu?” Abu Musa menjawab, 
“Kalau saja kamu diberi umur panjang maka kamu akan melihat- 
nya,” lalu dia berkata lagi: “Aku telah melihat di dalam masjid suatu 
kaum yang membentuk lingkaran (halagah) sambil duduk menanti- 
kan shalat. Di dalam setiap halagah terdapat seorang lelaki, sedang 
di tangan-tangan mereka terdapat batu-batu kerikil, lalu lelaki 
tersebut berkata, “Bertakbirlah kalian seratus kali', maka mereka pun 
bertakbir sebanyak seratus kali, lalu lelaki tersebut berkata lagi: “Ber- 
tahlillah kalian seratus kali', maka meraka pun bertahlil sebanyak 
seratus kali, lalu lelaki tersebut berkata lagi: “Bertasbihlah kalian 
seratus kali', maka mereka pun bertasbih sebanyak seratus kali.” Ibnu 
Mas'ud bertanya, “Lalu apa yang telah kamu lakukan terhadap 
mereka?” Abu Musa menjawab, “Aku tidak mengatakan sesuatu pun 
kepada mereka karena menunggu pendapatmu -atau menunggu 
perintahmu-.” Ibnu mas'ud bertanya kembali: “Tidakkah kamu me- 
nyuruh mereka untuk menghitung kejelekan-kejelekan mereka, dan 
menjamin bagi mereka agar tidak sirna kebaikan-kebaikan mereka?” 


Lalu Ibnu mas'ud pergi dan kami pun ikut berjalan ber- 
samanya hingga beliau mendatangi salah satu halagah tersebut, lalu 
beliau berdiri di hadapan mereka, sambil berkata, “Apa yang sedang 
kalian perbuat?” Mereka menjawab, “Wahai Abu Abdurrahman, 
batu-batu kerikil yang kami pakai untuk menghitung bacaan takbir, 


1 Disebutkan di dalam riwayat ad-Darimi namanya Umar, tapi yang benar adalah “Amr. 
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tahlil, dan tasbih.” Ibnu Mas'ud berkata, “Hitunglah kejelekan- 
kejelekan kalian, maka aku jamin agar tidak ada sesuatu pun yang 
sirna dari kebaikan-kebaikan kalian. Celaka kalian, wahai umat 
Muhammad! Alangkah cepatnya kerusakan kalian, para sahabat 
Nabi kalian ini sangat banyak! Ini pakaian beliau (Nabi #) masih 
belum rusak, wadah-wadah beliau masih belum pecah!, dan demi 
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya kalian berada 
pada suatu agama yang lebih benar (lurus menurut kalian) daripada 
agama Nabi Muhammad #$! atau malah kalian membuka pintu 
kesesatan!” Mereka berkata, “Demi Allah, wahai Abu Abdurrahman, 
kami tidak menginginkan selain kebaikan.” Ibnu mas'ud berkata, 
“Berapa banyak orang yang menghendaki kebaikan namun ia tidak 
akan pernah mendapatkannya. Sesungguhnya Rasulullah # telah 
berkata kepada kami, bahwasanya suatu kaum yang membaca al- 
Our'an kedudukan mereka tidak akan terlampaui, dan demi Allah, 
aku tidak mengetahui: semoga kebanyakan mereka adalah dari kalian.” 
Kemudian, Ibnu Mas'ud berpaling dari mereka. “Amr bin Salamah 
berkata, “Kami telah melihat kebanyakan anggota halagah tersebut 
bersama kelompok Khawarij, dan merekalah yang memfitnah (menye- 
rang) kami pada perang Nahrawan.” 


Semua perawinya (sanadnya) berasal dari orang-orang yang 
ada di dalam “at-Tagrib”, mereka adalah orang-orang yang terpecaya 
(tsigat). “Amr dan bapaknya, Yahya, termasuk para perawi di dalam 
Kutub as-Sittah (enam kitab hadits), sedangkan kakeknya, “Umarah, 
termasuk periwayat an-Nasa'i di dalam “ 'Amal al-Yaum wa al-Lailah”, 
dan dia adalah seorang yang terpecaya (tsigat). 


Adapun Hakam bin Mubarak, dia berasal dari suku Bahili, 
yang disebutkan Ibnu Hajar di dalam “at-Tagrib”, sebagai “shadig 
rubbama wahima” (orang yang sangat jujur, tapi bisa menduga-duga), 
dan dia telah diberi isyarat sebagai periwayat dalam hadits Imam al- 
Bukhari di dalam “al-Adab al-Mufrad”, dan termasuk pula salah satu 
perawinya at-Tirmidzi. Dan ada tawidi' lain setelah itu. 


Keenam, Bahsyal berkata, Aslam bin Sahal zis: (w. 292 H) di 
dalam “Tarikh Wasith”, hal. 198-199, telah berkata, “Telah berkata 
kepada kami Ali bin al-Hasan bin Sulaiman, Telah berkata kepadaku 
bapakku, ia berkata, Telah berkata kepada bapakku (?!), Ia berkata, 
Kami pernah duduk-duduk .... dst, sama persis dengan redaksi hadits 
yang diriwayatkan oleh ad-darimi terdahulu. 


Maka, atsar ini dilihat dari Ali bin al-Hasan bin Sulaiman al- 
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Hadhrami al-Wasithi, dia adalah seorang yang terpecaya (tsigat) ter- 
masuk periwayat riwayat Muslim dan Ibnu Majah. 


Kedua: Atsar dalam hal pengakuan ( tagrir) 


Atsar-atsar ini berasal dari enam sahabat, yaitu Ali bin Abu 
Thalib &, Abu Hurairah &, Abu Darda &, Sa'ad bin Abu Waggash 
#6, Abu Sa'id al-Khudri &, dan Abu Shafiyah &. Penjelasannya 
sebagai berikut: 


1. Atsar dari Ali bin Abu Thalib &. 


Ibnu Abi Syaibah di dalam “al-Mushannaf” no. 7662, berkata, 
“Telah berkata kepada kami Humaid bin Abdurrahman, dari Hasan 
bin Musa al-Oari, dari Thalhah bin Abdullah, dari Zadzin, dia berkata, 
Aku telah mengambil dari Ummu Ya'fur tasbeh yang dimilikinya. 
Ketika aku mendatangi Ali 4, beliau mengajariku lalu berkata, Wahai 
Abu “Umar (Zadzin), kembalikan tasbeh tersebut kepada Ummu 
Ya'fur.” 


2. Dari Abu Hurairah &, darinya terdapat dua atsar: 


Pertama, Dari seorang syaikh dari Thafawah, dia berkata, “Aku 
pernah bertamu kepada Abu Hurairah 4& di Madinah, dan aku tidak 
pernah melihat seorang pun dari sahabat Nabi # yang paling berse- 
mangat dalam menyambut tamunya daripada beliau. Suatu hari aku 
bersamanya, dan beliau berada di atas tempat tidurnya, beliau mem- 
bawa satu kantong besar berisi batu-batu kerikil (atau biji-bijian), 
sementara di bawah tempat beliau ada seorang budak wanita 
berkulit hitam, beliau bertasbih dengan batu kerikil tersebut sampai 
ketika batu kerikil yang di dalam kantong itu habis, beliau melem- 
parkan kantong itu kepada si wanita itu. Lalu wanita itu mengum- 
pulkan batu-batu itu dan memasukkannya kembali ke dalam 
kantong, kemudian memberikan kantong itu kepada beliau....” 
Diriwayatkan oleh Abu daud di dalam Sunan-nya, (2/339), dan Ibnu 
Abi Syaibah di dalam “al-Mushannaf”, no. 7661. Aslinya tanpa 
menyebutkan kisah kantong tersebut di dalam Musnad Imam 
Ahmad, sunan at-Tirmidzi dan sunan an-Nasa'i. 


Anda melihat bahwa orang yang meriwayatkan atsar ini dari 
Abu Hurairah &, adalah seorang syaikh dari Thawafah yang tidak 
disebutkan namanya. Oleh karena itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam 
“at-Tagrib” mengatakan dia tidak dikenal. 
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Kedua, Dari Abu Hurairah 4#&!: “Dia (Abu Hurairah) pernah 
bertasbih dengan biji-bijian yang berwarna warni (hitam dan putih).” 
Di-takhrij oleh Ibnu Sa'ad di dalam “ath-Thabagat”, tapi saya tidak 
mengetahuinya. 


3. Atsar dari Abu Darda' &. 


Dari Oasim bin Abdurrahman, dia berkata, “Abu Dar'da mem- 
punyai biji-bijian kurma (“ujwah) yang aku hitung sebanyak kurang 
lebih sepuluh biji di dalam suatu kantong. Jika beliau shalat Subuh, 
beliau menggelar permadaninya, lalu beliau mengambil kantong 
tersebut dan mengeluarkan biji-bijian itu satu per satu untuk beliau 
pakai bertasbih. Jika biji-bijian itu telah habis, beliau mengulanginya 
kembali satu per satu. Semua biji-bijian itu beliau pakai untuk 
bertasbih.” Diriwayatkan oleh Abdullah bin Imam Ahmad di dalam 
“Zawa'id az-Zuhd.” Saya tidak pernah melihat orang yang secara 
eksplisit mengatakan Oasim bin Abdurrahman as-Sami, budaknya 
Juwairiyah binti Abu Sufyan, mendengar langsung dari Abu Darda”. 
Karena, jika dia mendengar langsung dari Abu Darda”, maka 
tentunya atsar ini adalah riwayat yang terputus sanadnya. 


4. Atsar dari Sa'ad bin Abu Waggash &. 


Dari hakim bin ad-Dailami, “bahwasanya Sa'ad pernah ber- 
tasbih dengan menggunakan batu-batu kerikil.” Diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa'ad di dalam “ath-Thabagat”, dan Imam Ahmad di dalam “az- 
Zuhd”, dan di dalamnya ada sanad yang terputus. Karena, hakim bin 
ad-Dailami tidak pernah meriwayatkan dari Sa'ad bin Abu Waggash 
46. Atsar ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam 
“al-Mushannaf”, no. 7659, dengan sanadnya dari Hakim bin ad- 
Dailami, dari budak wanitanya Sa'ad, “bahwasanya Sa'ad bertasbih 
dengan menggunakan batu-batu kerikil atau biji-bijian.” Dan budak 
wanitanya Sa'ad di sini tidak diketahui (majhul). 


5. Atsar dari Abu Sa'id al-Khudri &. 


As-Suyuthi xl telah berkata? “Dan Ibnu Abi Syaibah telah 
men-takhrij (meriwayatkan) dari Abu Sa'id al-Khudri, dan bahwasa- 
nya dia (Abu sa'id) telah bertasbih dengan menggunakan batu-batu 
kerikil.” 


1 Al-Minhah, (2/140). 
2 Al-Minhah, (2/141). 
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Sedangkan redaksi yang ada di dalam “Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah”, no. 7660, adalah: “Telah berkata kepada kami Yahya bin 
Sa'id, dari “Ubaidillah, dari Ibnul Akhnas, dia berkata, Telah berkata 
kepadaku budak lelakinya Abu Sa'id, dari Abu Sa'id, bahwasanya 
dia (Abu Sa'id) pernah mengambil tiga batu kerikil, lalu beliau 
meletakkannya di atas pahanya. Kemudian beliau bertasbih, dan 
beliau pun meletakkan satu butir kerikil. Setelah itu, beliau bertasbih 
lagi, dan beliau pun meletakkan batu kerikil yang lainnya. Setelah 
itu, beliau bertasbih kembali, dan beliau pun meletakkan batu kerikil 
yang lainnya lagi. Kemudian, beliau mengangkat ketiga batu kerikil 
itu, dan meletakkan kembali di atas pahanya. Beliau berkata, 
Janganlah kalian bertasbih dengan memakai tasbeh sambil bersiul.” 


6. Atsar dari Abu Shafiyah &, budaknya Nabi #!. 


Dari Yunus bin “Ubaid dari ibunya, dia berkata, “Aku telah 
melihat bapaknya Shafiyyah, seorang lelaki dari kalangan sahabat 
Nabi &, dia adalah tetangga kami.” Ibunya “Ubaid berkata, “Abu 
Shafiyah telah bertasbih dengan menggunakan batu-batu kerikil.” 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam “az-Zuhd”, “al-'ilal no. 
711”, dan di dalam kitabnya “al-Minhah”, Imam as-Suyuthi berkata, 
“Dan di dalam “Juz Hilal al-Haffar” dan “Mu'jam ash-Shahabah” 
karya al-Baghawi, juga Ibnu “Asakir di dalam “Tarikh Dimasyg” dari 
jalur Mu'tamir bin Sulaiman, dari Ubay bin Ka'ab, dari kakeknya, 
Bagiyah, dari Abu Shafiyyah, budaknya Nabi #, “bahwasanya dia 
(Abu Shafiyyah) padanya pernah diletakkan hamparan kulit dan 
dibawakan (diberi) kantong yang berisi batu-batu kerikil, lalu dia 
bertasbih dengannya sampai pertengahan siang, lalu dia mengang- 
katnya. Jika dia shalat yang pertama (Subuh), maka dia dibawakan 
(diberi) batu kerikil, lalu dia bertasbih dengannya sampai waktu 
sore.” 


Ringkasan 


Sesungguhnya berkaitan dengan pengingkaran terhadap orang 
yang bertasbih dengan batu-batu kerikil ini, terdapat beberapa atsar 
dari tiga sahabat Nabi #, yaitu: dari “Umar #& yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah, namun di dalam sanadnya ada yang terputus, 
juga dari Aisyah &s yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah akan 
tetapi di dalam sanadnya ada yang tidak diketahui, serta dari Ibnu 


1 Ibid. 
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Mas'ud «& yang sebagian besar sanadnya shahih lagi gamblang bak 
matahari yang secara gamblang mencegah dan mengingkari feno- 
mena tersebut di dalam berbagai kejadian. 


Sedangkan berkaitan dengan pengakuan, terdapat enam atsar 
yang berasal dari enam sahabat Nabi 4, yaitu: dari Ali & yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Abu Hurairah & terdapat 
dua atsar: Pertama, adalah atsar yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal, 
sedang atsar yang kedua saya tidak mengetahuinya, lalu atsar dari 
Abu Darda #& berdasarkan perbuatannya sendiri, di dalam sanadnya 
ada perawi yang terputus, dan atsar ini telah diriwayatkan oleh 
Abdullah di dalam kitab “Zawdid az-Zuhd” karangan bapaknya. Lalu 
atsar dari Sa'ad bin Waggash berdasarkan perbuatannya sendiri yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, namun di dalam sanadnya ada 
perawi yang tidak dikenal. Lalu atsar dari Abu Sa'id al-Khudri & 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, lalu atsar dari Abu Shafiyyah 
#&, budaknya Nabi #6, berdasarkan perbuatannya sendiri yang 
diriwayatkan oleh Ahmad di dalam “az-Zuhd” dan “al-'ilal”, dan di 
dalam sanadnya ada perawi yang tidak dikenal. 


Maka, berbagai atsar tentang fenomena bertasbih dengan batu 
kerikil tersebut, sanad-sanadnya tidak terlepas dari catatan. Atsar 
dari Umar #& dan Aisyah &s yang berkaitan dengan larangan dan 
pengingkaran terhadapnya juga demikian. Adapun atsar dari Ibnu 
Mas'ud 4, atsar ini terlihat jelas keshahihannya dalam mencegah 
dan mengingkari perbuatan tersebut. Dan tidak ada seorang pun 
yang menentang pengingkaran, pernyataan dan perkataan keras Ibnu 
Mas'ud && kepada orang yang melakukan perbuatan ini: “Sungguh 
kalian telah membuat bid'ah secara zhalim, atau mengungguli ilmu esai 
sahabat Muhammad #” Wallahu A'lam. 


Periode Ketiga: Menghitung Bacaan Dzikir Dengan Batu . 
Kerikil Atau Biji-Bijian Pada Masa Tabi' in Sampai Generasi 
Seterusnya 

Atsar-atsar yang terdapat pada tingkatan kedua (masa para 
sahabat Nabi) dari Umar bin Khatthab &, Aisyah &s, dan Ibnu 
Mas'ud &, semunya berkaitan dengan pengingkaran terhadap seke- 
lompok kalangan Tabi'in yang beralih dari bertasbih dengan jari-jari 
tangan kepada bertasbih dengan batu-batu kerikil. Terlebih-lebih 
atsar yang shahih dari kesemua atsar tersebut, yaitu atsar dari Ibnu 
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Mas'ud #5. Semua atsar tersebut menjelaskan adanya gejala peralihan 
bertasbih dengan batu-batu kerikil atau biji-bijian, serta penging- 
karan para sahabat terhadap tindakan mereka. Di dalam periode ini 
terdapat kisah-kisah tentang pengingkaran. Apa yang akan saya 
sebutkan sepintas adalah bagian dari kisah-kisah yang dimuat di 
dalam berbagai pengetahuan umum dan sejarah. Akan tetapi, keba- 
nyakan kisah-kisah tersebut tentang biji-bijian dan yang sejenisnya 
yang sudah dirangkai, sebagaimana akan dijelaskan pada pemba- 
hasan: “Tahapan menghitung bacaan dzikir dengan alat tasbeh.” Di 
antara kisah-kisaha tersebut adalah: 


Kisah Abdulmalik bin Hilal al-Hana'i 


AlJahizh (w. 255 H) di dalam kitabnya “al-Bayan wa at-Tabyin” 
(3/228), dan Ibnu Outaibah (w. 276 H) di dalam “Uyin al-Akhbar” 
(2/59), menyebutkan, “bahwasanya Abdulmalik bin Hilal al-Hana'i 
mempunyai zanbil (sebuah wadah/kantong) yang berisi batu-batu 
kerikil, lalu dia menghitung satu bacaan tasbih dengan satu butir 
kerikil. Namun, jika ia jenuh dengan hal itu ia membuang batu kerikil 
tersebut dua-dua, lalu tiga-tiga. Lalu, jika ternyata ia jenuh juga, 
maka ia menggenggam satu genggaman batu kerikil dan meng- 
ucapkan: “Maha suci Allah sejumlah kerikil yang ada di dalam geng- 
gaman ini.” Lalu jika dia punya keperluan mendesak dan dia 
terburu-buru, maka dia melirik ke arah zanbil (bungkusan kerikil) 
tersebut sejenak dan mengucapkan: “Maha suci Allah sejumlah batu 
kerikil yang ada di dalamnya.” 


Tahap Kedua: Menghitung Bacaan Bzikir Dengan Subhah (Alat Tasheh 
Yang Kita Kenal 


Pada tahapan ini terdapat beberapa pembahasan, di antaranya: 
(l). Definisi subhah (tasbeh): (2). Nama-namanya, 3. Bahan (materi)- 
nya, (4). Sejarahnya pada orang-orang non Arab: (5). Peranannya bagi 
mereka, (6). Sejarahnya pada orang-orang Arab: (7). Sejarahnya pada 
masa-masa Islam: (8). Jumlah biji-bijiannya, (9). Peranannya bagi 
sebagian kaum muslimin yang menggunakannya: dan (10). Nama- 
namanya menurut kaum muslimin. 


1 Lihat komentar “Ubud asy-Syalanji (muhaggig) terhadap kitab “Nisywar al-Muhadharah”, 
(5/29). 
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1. Definisinya' 


“As-Subhah” dengan harakat dhammah pada huruf Sin dan sukun 
pada huruf Bg', berasal dari kata “at-Tasbih”, yaitu ucapan: “Sub- 
hinalladh.” Atau, bentuk kata “taf'i1” dari kata “as-sabhu”, yang berarti: 
“bergerak dan berbalik, datang dan pergi.” Sebagaimana terdapat di 
dalam firman Allah #: 


Job ES BISA 
“Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak).” (al-Muzammil: 7). Bentuk jamak dari kata ini adalah “Subah”, 
seperti kata “Ghurfah” dan “Ghuraf”, yang mempunyai arti: alat tasbih, 
yaitu: batu merjan yang dirangkai di dalam benang untuk digunakan 
menghitung bacaan tasbih. 


Kata “as-Subhah” ini sebagaimana dikatakan oleh al-Azhari me- 
rupakan kata yang diadopsi (muwalladah). Alfarabi dan diikuti oleh 
al-Jauhari berkata, “As-Subhah” adalah sesuatu (alat) yang dipakai 
untuk bertasbih. Guru kami? berkata, “Sesungguhnya kata ini bukan 
berasal dari bahasa Arab, dan orang-orang Arab pun tidak ada yang 
mengetahuinya. Akan tetapi, kata ini sudah muncul pada masa-masa 
pertama sebagai penopang dzikir, yang difungsikan sebagai peng- 
ingat dan penyemangat.” 


Adapun “as-Subhah” menurut istilah syar'i, berarti: “do'a”, dan 
juga berarti: “shalat sunnah” (shalat tathawwu '). Ibnu “Abbas sfs me- 
namakan jari telunjuk dengan “al-Musabbihah”, sebagaimana yang 
terdapat di dalam kitab “al-Faraj ba'da asy-Syiddah” (1/185). Maka, 
kata ini termasuk dalam kategori “musytarak lafdhi”, alias kata yang 
mengandung dua makna syar'i, yaitu: do'a dan shalat sunnah, 
karena dia dipakai untuk bertasbih, di antaranya adalah tasbih dhuha 
(subhah adh-dhuha). Sedang maknanya yang bukan syar'i, adalah 
batu-batu merjan yang dirangkai untuk menghitung bacaan dzikir 
(inilah yang dimaksud dalam pembahasan ini. Penj). 


1 Ash-Shihah, karya al-Jauhari, (1/372), Tahdzib al-Asma wa al-Lughat, karya an-Nawawi, 

. (8/143-144). Taj al-'Aris, (2/157), al-damus, hal 285, al-Mishbah al-Munir, karya al-Fayumi, 
hal. 263: Hasyiyat Ibn “Abidin, bab hal-hal yang bisa merusak shalat dan hal-hal yang di- 
makruhkan di dalamnya, pembahasan tentang penggunaan subhah (alat tasbih). 

2 Yang berkata adalah az-Zubaidi di dalam kitabnya “Taj al- Arus” dari gurunya, Ibnu 
ath-Thayyib asy-Syargi. | 


167 


2. Nama-namanya 


“Subhah” dijamakkan menjadi “Subah.” Dikatakan pula: “Misbahah” 
(alat untuk bertasbih) se-wazan dengan “Mif'alah” berasal dari kata 
kerja (fi'il) “Sabaha”, bentuk mashdarnya “as-Sabhu”, dijamakkan 
menjadi “Masdbih” dan “Masdbih.”2 


Disebut juga dengan “at-Tasdbih”, sebagaimana disebutkan di 
dalam kitab “al-Mushannaf” karangan Ibnu Abi Syaibah (2/391): “Bab: 
orang-orang yang membenci alat tasbih.” Beliau menyebutkan lengkap 
dengan sanadnya dari Ibrahim an-Nakh'i, “bahwasanya dia (Ibrahim 
an-Nakh'i) telah melarang anak perempuannya untuk membantu 
para wanita memintal benang-benang alat tasbih yang digunakan 
untuk bertasbih.” 


Juga, disebut “an-Nidham”, sebagaimana yang telah diriwayat- 
kan oleh Ibnu Waddhah di dalam kitabnya “al-Bida' wa an-Nahyu 
'Anhg”, hal. 12, dengan sanadnya dari Ubban bin Abu “Iyasy, dia 
berkata, “Aku telah bertanya kepada al-Hasan tentang “an-Nidhdm” 
yang terbuat dari batu merjan, biji-bijian dan sejenisnya yang diguna- 
kan untuk bertasbih? Latu beliau menjawab, “Tidak seorang pun dari 
istri-istri Nabi dan para wanita yang ikut berhijrah (muhajirat) yang 
pernah melakukan hal itu.” Di dalam sanadnya terdapat orang yang 
diabaikan riwayatnya (matruk), yaitu: Ubban bin Abu Syaibah al- 
Bashri. Oleh karena itu ia tidak bisa dijadikan hujjah (dalil), bahkan 
akan lebih lemah daripada yang lemah ketika dia meriwayatkan dari 
al-Hasan, dan dia (al-Hasan) juga demikian, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh adz-Dzahabi di dalam “al-Mizan” (1/11).” 


Juga, disebut “Alat”, mengingat as-Suyuthi xl di dalam “al- 
Minhah” ketika menyebutkan beberapa atsar (riwayat) tentang ba- 
nyaknya ibadah mereka, yang di antaranya: seratus ribu kali bertasbih 
dan sebagainya, seraya mengatakan: “Di antara hal yang sudah 
diketahui secara pasti adalah bahwa jumlah seratus ribu, empat 
puluh ribu, dan yang lebih kecil darinya, itu tidak dihitung dengan 
menggunakan jari. Sungguh, ada atsar shahih yang menyatakan bahwa 
keduanya dihitung dengan menggunakan alat.” 

Para kaum sufi telah memberi sebutan (lagab) bagi tasbeh ini, 


1 Al-gamus, hal. 185: dan syarahnya, (2/157): Nisywar al-Muhadharah, (5/29), Dhafr al- 
Amani, hal. 292-293. 

2 Dairat al-Ma'arif al-Islamiyyah, (11/233). 

3 Yaitu: benang yang pakai untuk merangkai batu permata, merjan dan yang sejenisnya. 
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seperti “al-mudzakkirat billih” (pengingat kepada Allah), “rdbithat al- 
gulub” (pengikat hati), “habl al-wash?” (tali penghubung kepada Allah), 
dan “sauth asy-syaithan” (cambuk setan). 


3. Bahannya! 


Berdasarkan yang terlihat, alat tasbeh ini terbuat dari berbagai 
materi (bahan) yang berbeda-beda menurut perbedaan keadaan, 
kemampuan, kemudahan, lemahnya keahlian, dan menurut waktu 
dan tempat. Dan sesungguhnya masing-masing daerah mempunyai 
perhatian tersendiri untuk membuat benda ini dari materi-materi 
tertentu, seperti yang terdapat di Mesir, India, China dan Eropa. 
Sedangkan materi-materi yang kemungkinan digunakan untuk mem- 
buat alat tasbeh ini, di antaranya adalah: tanah, batu kerikil, biji-bijian, 
logam (metal), gading gajah, kaca (kristal), emas, perak, porselin, 
anbar (tulang ikan paus) dan beberapa wangi-wangian yang lainnya, 
batu-batu berharga, sesuatu yang lunak (elastis), atau dilaburi dengan 
emas atau perak, atau dibuat dari tulang-tulang binatang, seperti 
tulang gigi gajah, dan dari berbagai macam kayu, seperti padi di 
Lebanon, serta dari biji berbagai buah-buahan seperti buah mismis 
dan buah persik. Selain itu, tasbeh ini juga punya warna yang ber- 
beda-beda, sehingga butiran-butirannya ada yang berwarna hitam, 
merah, putih, dan lain sebagainya. 


4. Sejarahnya pada orang-orang non Arab? 


Sumber-sumber pengetahuan menjelaskan bahwa “Subhah” me- 
nyusup ke dalam semua agama dari sisi Allah 3, dan sudah sangat 
dikenal di dalam agama yang berbeda-beda tersebut sejak masa-masa 
sebelum sejarah masehi (SM). Ada pula yang menyebutkan muncul 
sejak tahun 800 Masehi. Disamping itu, ia juga merupakan salah satu 
sarana ibadah bagi pemeluk agama Budha dan Hindu (Brahmana) di 
India. Dari mereka merambat ke kaum nasrani, yaitu pada kalangan 
pendeta dan rahib. Dan dari India pula ia berpindah ke wilayah Asia 
Barat. 


Di dalam kitab “al-Mausu'at al-'Arabiyyat al-'Alamiyyah” disebut- 
kan: “Alat tasbeh yang digunakan oleh pemeluk agama Katholik 


1 Al-Mausu 'at al- 'Arabiyyat al-Muyassarah, (1/ 958). dan Nisywar al-Muhadharah, (5/29). 

2 Dairat al-Ma'arif al-Islamiyyah, (11/ 233-234), al-Mausu 'at al- 'Arabiyyat al-Muyassarah, (1/ 
958): Fatawa Rasyid Ridha, (3/435-436): al-Mausu 'at al- 'Arabiyyat al- "Alamiyyah, (23/1577: 
Sebuah makalah yang ditulis oleh Mushtafa asy-Syihabi di dalam majalah al-Wa'y al- 
Islami, edisi 140/ th. 1396 H, hal. 104-106. 
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terdiri dari lima puluh butir biji-biji kecil yang dibagi menjadi empat 
bagian yang sama yang dibatasi dengan empat biji besar. Lalu, 
digantungkan pada alat tasbeh ini semacam gantungan yang terdiri 
dari dua butir biji besar, tiga butir biji kecil dan salib. Orang-orang 
yang sembahyang merapalkan/menartilkan puji-pujiannya kepada 
Tuhan dengan butir biji-biji besar itu. Dan mereka menggunakan 
butir biji-biji kecil di dalam puji-pujian mereka kepada Maryam. Puji- 
pijian ini mereka sebut dengan “Salam Maryami.” Pada setiap akhir 
pemberhentian Salam Maryami (magtha'), berarti selesailah pemba- 
caan magtha' kecil dalam hal pemujaan kepada Tuhan dan pembacaan 
undang-undang keimanan Nasrani atas salib. Sewaktu para jamaah 
yang bersembahyang mengurutkan shalawat diharapkan agar tersibak 
bagi mereka rahasia-rahasia iman. 


Alat tasbih ini sudah muncul sejak lama, dan barangkali kaum 
Budhis yang pertama kali menggunakannya dalam upaya mereka 
menghubungkan shalawat yang bersifat ucapan (shalawat lafdhi) dengan 
shalawat dalam bentuk perbuatan (shalawat fi li). Orang-orang Budha 
dan Hindu menggunakan alat tasbeh ini di dalam berbagai sembah- 
yang (ritual keagamaan) mereka. Lalu, untuk pertama kalinya alat 
tasbeh ini mulai dipakai di dalam agama Nasrani pada masa-masa 
abad pertengahan. Akan tetapi baru berkembang luas pada abad 
kelima belas dan keenam belas Masehi. 


Di dalam kitab “Musdhamat al-Hindi”, hal. 94-105, terdapat 
pemaparan yang panjang lebar yang diperkuat dengan sejarahnya. 
Pada pembahasan “as-Subhah”, pengarang buku ini berkata, “Ketika 
beragama menjadi tabiat dan naluri manusia, maka manusia butuh 
untuk mengetahui cara yang benar untuk menyembah dan berdzikir 
kepada Sang Pencipta, maka untuk itu, agama-agama yang beraneka 
ragam itu pun menawarkan kepada manusia berbagai cara yang 
berbeda-beda pula. Orang-orang Hindu India telah berpartisipasi di 
dalam memenuhi kebutuan tersebut, yaitu dengan cara memberikan 
cara khusus untuk menghitung bacaan dzikir dengan perantara tasbeh 
(biji-bijian yang disimpul melingkar). Jadi, menghitung bacaan dzikir 
dengan tasbeh merupakan penemuan orang-orang India yang 
diciptakan oleh kaum Brahman di sana. Dan dari India inilah tasbeh 
tersebut merambat ke berbagai negara dan agama lain. 


Di dalam bahasa sansekerta, “As-Subhah' (tasbeh) ini dinama- 
kan dengan “Jaba Mala”, yang berarti: melakukan dzikir. Namun, 
aliran-lairan di dalam agama Brahmana (Hindu) berselisih pendapat 
tentang jumlah biji-bijian dan urutannya. Aliran Syiwa menentukan 
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jumlahnya 83 butir, tidak lebih dari itu. Jumlah ini sesuai dengan 
hitungan ilmu perbintangan dalam aliran ini, mengingat jumlah 83 
bagi aliran ini adalah hasil dari perkalian angka 12 yang merupakan 
jumlah buruj! (bintang) dengan angka 7 yang merupakan jumlah 
bintang yang tampak dengan kasat mata, termasuk matahari dan 
bulan. Adapun aliran Wisnu menentukan jumlahnya 108 yang meru- 
pakan hasil perkalian dari jumlah buruj (12) dengan jumlah bintang 
(9). Ini lebih banyak dari apa yang telah ditetapkan oleh aliran Syiwa, 
mengingat di dalamnya dilihat dari tiga keadaan bulan, yaitu: awal 
bulan (istihlal), pertengahan (istiwd), dan akhir bulan (istisrar). Ada- 
pun susunan biji-bijian di dalam tasbeh ini, aliran Syiwa membedakan 
di antara masing-masing kumpulan dari sembilan butir biji-bijian. 


Ketika agama Budha di India lahir, para rahibnya memilih 
tasbeh versi aliran Wisnu (yaitu: tasbih yang mempunyai 108 butir biji- 
bijian). Lalu dalam perjalanannya, agama Budha terpecah menjadi dua 
sekte besar: Mahayana dan Hinayana. Aliran Mahayana berkembang 
luas di sebagian besar belahan Asia utara, seperti Nepal, Tibet, China, 
Jepang, Mongolia, dan Korea. Sedangkan para da'inya menetap di 
negara Armenia, Oafgasia (kaukakus), Iskandaria, Anthokia, Palmyra 
(nama kota Syiria dulu). Adapun aliran Hinayana umumnya ber- 
kembang luas di selatan Asia, seperti India, Sailan, Benglades, Birma, 
dan Siyam (Thailand). Penggunaan tasbih ini pun berkembang luas di 
antara kalangan pendeta dari kedua aliran ini di negara-negara ter- 
sebut. Lalu, ketika agama Nasrani muncul, para pendetanya meniru 
mereka untuk menggunakan tasbeh ini. 


Kaum muslimin tidak pernah mengetahui pemakaian tasbeh ini 
pada masa permulaan Islam. Pada waktu itu, mereka menghitung 
bacaan dzikir dan urusan-urusan mereka dengan jari-jari tangan, 
batu-batu kerikil, biji-bijian kurma, kayu, atau benang-benang yang 
berbuhul-buhul. 


Adapun berkaitan dengan penggunaan jari-jari tangan sebagai 
sarana menghitung, terdapat hadits dari Nabi &, beliau bersabda, 


NASA NASA LI mai Yo LI EL 


- 





1 Jumlah buruj dari bola langit ada 12 buah, yaitu: aguarius (ad-dalw), pisces (al-hut), aries 
(al-hamal), Taurus (ats-tsaur), Gemini (al-jauza), cancer (as-sarathan), leo (al-asad), virgo 
(as-sunbulah), libra (al-mizan), scorpio (al-'agrab), sagitarius (al-gaus wa ar-rami), dan 
capricornus (al-jadyu). 
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“Sesungguhnya kita adalah umat yang ummi, tidak bisa menulis dan berhi- 
tung, sebulan adalah segini dan segini.” Maksudnya, terkadang berjumlah 
dua puluh sembilan hari, dan terkadang tiga puluh hari. Beliau meng- 
isyaratkan hal itu dengan tangan berdasarkan jumlah jari-jarinya. 

Di dalam hadits lainnya, dari Humaishah binti Yasir dari nenek- 
nya, Yusairah #&, ia (neneknya) termasuk wanita yang ikut berhijrah 
(muhajirat), ia berkata, “Rasulullah #£ pernah bersabda kepada kami: 


Sa HE AJA BA AA PMN paru Kele 


AR JI la, 
“Wajib bagi kalian (para wanita) untuk bertasbih, bertahlil, dan melakukan 
pengagungan kepada Allah # (tagdis), lakukan/hitunglah itu dengan jari- 
jari tangan, karena jari-jari tangan tersebut akan ditanyai dan akan berbi- 
cara, dan janganlah kalian lalai sehingga kalian melupakan karunia (rahmat).” 


Di dalam hadits lainnya lagi, dari Abdullah bin “Amr, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Nabi #& menghitung ucapan tasbih 
dengan jari tangannya.” 


Adapun mengenai penggunaan batu-batu kerikil, ad-Darimi 
telah meriwayatkan dari “Umar - Amu- bin Yahya, dia berkata, “Aku 
telah mendengar Bapakku menyampaikan hadits dari bapaknya yang 
berkata, “Kami pernah duduk di depan pintu Abdullah bin Mas'ud 
sebelum shalat pagi (Subuh), maka ketika beliau keluar kami pun 
berjalan bersamanya menuju masjid, lalu Abu Musa al-Asy'ari 
mendatangi kami seraya berkata, “Apakah Abu Abdirrahman pernah 
pergi kepada kalian?” Kami menjawab, “Tidak.” Lalu Abu Musa 
duduk sampai dia keluar. Ketika dia keluar, maka kami semua berdiri 
menghampirinya. Lalu dia berkata kepada Ibnu Mas'ud: “Wahai Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya baru saja aku melihat di dalam masjid 
suatu perkara yang aku ingkari, dan Alhamdulillah, aku belum 
pernah melihat selain kebaikan.” Ibnu Mas'ud bertanya, “Apa itu?” 
Abu Musa menjawab, “Kalau saja kamu diberi umur panjang maka 
kamu akan melihatnya. Aku telah melihat di dalam masjid suatu 
kaum yang membentuk lingkaran (halagah) sambil duduk yang 
menantikan shalat. Di dalam setiap halagah terdapat seorang lelaki, 
sedang di tangan-tangan mereka terdapat batu-batu kerikil, lalu 
lelaki tersebut berkata, “Bertakbirlah kalian seratus kali', maka 
mereka pun bertakbir sebanyak seratus kali, lalu lelaki tersebut 
berkata lagi: “Bertahlillah kalian seratus kali', maka meraka pun 
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bertahlil sebanyak seratus kali, lalu lelaki tersebut berkata lagi: “Ber- 
tasbihlah kalian seratus kali”, maka mereka pun bertasbih sebanyak 
seratus kali.” Ibnu Mas'ud bertanya, “Lalu apa yang telah kamu 
perbuat terhadap mereka?” Abu Musa menjawab, “Aku tidak menga- 
takan sesuatu pun kepada mereka karena menunggu pendapatmu - 
atau menunggu perintahmu-.” Ibnu mas'ud bertanya kembali: “Tidak- 
kah kamu menyuruh mereka untuk menghitung kejelekan-kejelekan 
mereka, dan menjamin bagi mereka agar tidak sirna kebaikan- 
kebaikan mereka?” Lalu Ibnu Mas'ud pergi dan kami pun ikut 
berjalan bersamanya hingga beliau mendatangi salah satu halagah 
tersebut, lalu beliau berdiri di hadapan mereka, sambil berkata, “Apa 
yang sedang kalian perbuat?” Mereka menjawab, “Wahai Abu 
Abdurrahman, batu-batu kerikil yang kami pakai untuk menghitung 
bacaan takbir, tahlil, dan tasbih....” dst. 


Dan di antara sahabat Nabi #£, seperti Abu Hurairah 4, Sa'ad 
bin Abu Waggash &, Abu Shafiyyah #&, dan Abu Sa'id #& telah 
bertasbih dengan menggunakan batu-batu kerikil. 


Sedangkan berkenaan dengan penggunan biji-bijian kurma, juga 
terdapat hadits dari Kinanah, budaknya Shafiyyah, yang berkata, 
“Aku pernah mendengar Shafiyyah berkata, “Rasulullah # pernah 
menemuiku, sedang di tanganku terdapat empat ribu butir biji-bijian 
yang aku gunakan untuk bertasbih, lalu aku katakan: “Sungguh aku 
telah bertasbih dengan biji-bijian ini”, maka beliau bersabda, “Maukah 
aku mengajarimu sesuatu yang lebih banyak dari bacaan tasbih yang kamu 
ucapkan?” lalu aku berkata, “Ajarkanlah kepadaku.” Beliau pun ber- 
sabda, “Ucapkanlah: 


Ala SI AN Ooo 

(Maha suci Allah sebanyak makhluk ciptaan-Nya).” 
Di antara sahabat Nabi #£, seperti Abu Hurairah 4, Sa'ad bin 
Abu Waggash 4, dan Abu Darda #5 telah bertasbih dengan biji-bijian. 


Kemudian, berkaitan dengan penggunaan pohon-pohonan, al- 
Mubarrad di dalam kitabnya “al-Kami?” telah menuturkan, bahwasa- 
nya “Ali bin Abdullah bin “Abbas adalah seorang yang mulia dan 
tutur katanya sangat halus (baligh), beliau mempunyai lima ratus 
pohon zaitun, yang mana setiap harinya beliau melakukan shalat dua 
rakaat dengan menghadap kepada masing-masing tersebut. Karena- 
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nya, beliau disebut “Dza ats-Tsafinat”. Hal itu menunjukkan bahwa 
dia menghitung shalatnya dengan pohon-pohonan itu. 


Sedangkan penggunaan benang yang disimpul melingkar, maka 
Abu Hurairah pernah mempunyai benang yang di dalamnya terda- 
pat dua ribu simpul, dan beliau tidak akan tidur sebelum beliau 
bertasbih. Begitu pula, Fathimah binti Husain bin “Ali juga pernah 
mempunyai benang yang disimpul melingkar yang dia gunakan untuk 
bertasbih. 

Semua nash yang telah kami paparkan kepada Anda ini me- 
nunjukkan, bahwa kaum muslimin sampai pada abad pertama 
Hijriyyah, bahkan pada awal-awal abad kedua Hijriyyah -mengingat 
“Ali bin Abdullah bin “Abbas meninggal pada tahun 110 H.- tidak 
pernah mengetahui penggunaan tasbih ini. Pendapat kami ini 
diperkuat dengan apa yang telah dinukil oleh Murtadha az-Zubaidi 
di dalam kitabnya “Tgj al-'Aras” dari perkataan gurunya (Ibnu ath- 
Thayyib asy-Syargi). Az-Zubaidi berkata, Guru kami pernah berkata, 
“Sesungguhnya kata “as-Subhah” bukan berasal dari bahasa Arab, dan 
orang-orang Arab pun tidak mengetahuinya. Akan tetapi, dia muncul 
pada masa-masa pertama sebagai penopang dzikir, pengingat dan 
penyemangat..” 


Dan secara jelas diketahui, bahwa penggunaan alat tasbeh telah 
menyusup kepada kaum muslimin pada paroh kedua dari abad 
kedua hijriyah. Karena, penyair kondang Abu Nuwas, sewaktu dia 
berada dalam tahanan, pernah menuturkannya di dalam sebuah 
gasidah yang ditujukan kepada seorang menteri pada masa khalifah 
al-Amin al-Abbasi (th. 193- 198 H), yang bernama Ibnu Rabi'. Abu 
Nuwas bertutur: “Engkau, wahai Ibnu Rabi ', telah mewajibkan kepadaku 
ibadah dan membiasakanku beribadah dan berbuat kebaikan sebagai suatu 
kebiasaan. Maka, sirnalah kebatilanku dan pudarlah ikatan/belengguku, dan 
telah berganti menjadi kesucian ('ifjah) dan kezuhudan. Butiran-butiran 
tasbeh di lengan (tangan)ku, sedangkan Mushaf (al-Jur'an) di leherku 
menggantikan posisi kalung.” 


Ungkapan Abu Nuwas ini sepengetahuan kami adalah yang 
paling pertama menyebutkan adanya 'as-Subhah' (tasbeh) di dalam 
sya'ir Arab. Dan tampak secara jelas, ketika penggunaan benda ini 
menjalar di tengah kaum muslimin, maka pada umumnya orang- 


1 Artinya: Seorang yang bagian tubuhnya menempel tanah ketika dia menderum. 
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orang yang mengaku shalih langsung menggunakannya. Namun, 
para ulama yang jujur dan kalangan tertentu tidak mau mengguna- 
kan benda tersebut. Oleh karena itu, ketika pada abad ketiga Hijriyyah 
terlihat ada tasbeh di tangan seorang tokoh sufi Abul Oasim al- 
Junaid bin Muhammad, ia ingkari dan ditanya: “Apakah engkau 
dengan kemulianmu ini memakai tasbih di tanganmu?” Lalu beliau 
pun menjawab: “Ini adalah sebuah jalan yang aku telah bisa sampai 
kepada Tuhanku, aku tidak akan meninggalkannya.” 


Adapun takhrij (riwayat) ad-Dailami di dalam “Musnad al-Firdaus”, 
no. 7029, dinyatakan palsu (maudhu'), sebagaimana yang tersebut di 
dalam “as-Silsilat adh-Dha'ifah”, (1/110-117) dengan sanad yang 
panjang dari “Ali & yang berkata, “Rasulullah 4& bersabda, 


ARENA ai 
“Sebaik-baik pengingat adalah tasbeh (as-subhah).” 


Para ulama hadits telah menyebutkan cacatnya riwayat tersebut. 
Al-Muhaddits Muhammad al-Amir berkata, “Hadits ini tidak terlihat 
keshahihannya.” Sedangkan Al-Mula Ali al-Oari berkata, “Sanadnya 
lemah (dha '1))..” 


Sedangkan apa yang telah diriwayatkan oleh para pengarang 
“gl-Musalsalat” (kitab berisi kumpulan hadits-hadits musalsal) dari 
“Umar al-Makki dari Hasan al-Bashri ketika dikatakan kepada beliau: 
“Wahai ustadz, apakah dengan kemuliaan posisi dan ibadahmu sampai 
sekarang ini, engkau masih menggunakan tasbeh (as-subhah).” Lalu 
beliau menjawab: “Ini adalah benda yang telah kami pergunakan 
semenjak dahulu kala yang tidak akan kami tinggalkan sampai akhir 
nanti. Aku lebih senang untuk berdzikir kepada Allah 4g dengan hati, 
lisan dan tanganku.” Diriwayatkan oleh al-Oadhi “Iyadh di dalam 
Masyikhat-nya, al-Oadhi Abu Bakar di dalam Musalsalat-nya, dan juga 
al-Kitani, as-Salafi, ar-Rudani, Abul Hasan al-Anmathi dan yang lain- 
nya. Al-Hafizh as-Sakhawi ketika mensinyalir sebagian besar jalurnya, 
dia berkata, “Riwayatnya berkisar kepada Abul Hasan ash-Shufi, 
sungguh dia telah dituduh membuat hadits palsu, sedangkan riwayat 
“Umar al-Makki dari Hasan al-Bashri dihukumi sebagai hadits 
mu 'dhalah.”1 


1 Hadits Mu 'dhalah adalah: hadits yang dalam isnadnya ada dua rawi atau lebih yang 
secara berurutan hilang atau dibuang. 
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Begitulah, penggunaan tasbeh di tengah-tengah kaum muslimin, 
disenangi oleh sebagian mereka dan dibenci oleh sebagian yang 
lainnya, dan itu berjalan dari masa ke masa. Sebagai contoh, pada 
abad kelima Hijriyah misalnya, kita dapati bahwa penggunaan benda 
ini menjadi kekhususan bagi para wanita sufi, sampai akhirnya 
penggunaannya pun menyeluruh dan dianjurkan di tengah-tengah 
mereka, khususnya jika itu diniatkan untuk berdzikir kepada Allah 
3& secara ikhlas, bukan riya (pamer). 


Adapun jumlah biji-bijian di dalamnya, kaum muslimin memilih 
jumlahnya seratus butir biji-bijian berdasarkan apa yang terdapat 
dalam berbagai hadits Nabawi, yaitu bahwasanya Nabi # telah meng- 
ajarkan pada setiap habis shalat untuk membaca tasbih sebanyak tiga 
puluh tiga kali, lalu takbir sebanyak tiga puluh empat kali, dan 
tahmid sebanyak tiga puluh tiga kali, sehingga jumlah keseluruhan- 
nya adalah seratus. 


Begitulah, penggunaan alat tasbeh untuk dzikir yang pertama- 
tama diciptakan oleh orang-orang India dan disodorkan kepada dunia, 
lalu diterima dan diridhai oleh berbagai macam agama di dunia. 


5. Peranan tasbeh bagi orang-orang non Arab?! 


Berbagai sumber/referensi pengetahuan menyebutkan bahwa- 
sanya tasbih ini merupakan simbol religi bagi para pemeluk agama 
Brahmana (Hindu), Nasrani dan kalangan non Arab (“Ajam) lainnya. 
Di dalam penggunaan tasbih ini mereka mempunyai beberapa tujuan 
keagamaan yang berbeda-beda menurut perbedaan agama mereka, 
di antaranya: 

1. Menggunakannya untuk menghitung sembahyang. 

2. Menggunakannya sebagai perlindungan diri dan jimat. 

3. Menggunakannya untuk mencegah mara bahaya dan penyakit. 
4. Menggunakannya untuk mengetahui nasib keberuntungan. 


Adapun mengenai jumlah biji-bijiannya menurut kaum Nasrani 
telah disebutkan pada pembahasan terdahulu tentang sejarahnya. 


6. Sejarah “as-sub/afr (tasbeh) pada orang-orang Arab? 
Ketahuilah, bahwa orang-orang Arab tidak mengenal kata 'as- 


1 Berdasarkan sumber referensi pada pembahasan: “Sejarah tasbih pada orang-orang non 
Arab.” 
2 Ibid. 
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subhah' dalam bahasa mereka, juga dalam sembahyang mereka di 
masa Jahiliyah, demikian pula dalam tradisi mainan mereka. Karena 
itu, Anda tidak akan mendapati kata ini disebut-sebut di dalam 
perkataan mereka, baik itu di dalam puisi ataupun sya'ir. 


Dan ini merupakan perhatian Tuhan bagi bangsa yang melahir- 
kan nabi dan rasul terakhir ini. Oleh karena itu, para ulama bahasa 
Arab telah menetapkan, bahwa lafazh “as-subhah” ini adalah kata 
yang diadopsi (muwalladah), dan bahwasanya, dengan makna seperti 
ini tidak pernah ada di dalam ucapan seorang pun yang ke-Araban 
atau ucapannya dijadikan hujah setelah Islam. 


7. Sejarah "as-subhalr pada masa-masa Islam 


Ini terbagi ke dalam empat tahapan: (a) Pada masa Nabi &, (b). 
pada masa generasi Sahabat 4, (c) Pada masa generasi Tabi'in #15, 
dan (d) Pada masa setelah generasi Tabi'in. 


A. Pada Masa Nabi #£ 


Sudah lebih dari satu ulama yang memastikan, bahwasanya 'as- 
subhah” (baca: tasbeh) tidak pernah dikenal pada masa Nabi &: oleh 
karenanya, ia bukan termasuk sunnah beliau untuk menghitung 
dzikir dengan tasbeh ini. Berkaitan dengan penisbatannya kepada 
masa Nabi #£, saya tidak pernah melihatnya disebut-sebut kecuali di 
dalam dua nash yang tidak shahih: 


Pertama, jumlah harta peninggalan Nabi & yang telah beliau 
wariskan, hal ini telah dituangkan oleh al-Maghribi at-Tuhami ke 
dalam bait sya'iri: “Sungguh, Rasulullah #telah meninggalkan sembilan 
harta warisan yang sangat terkenal. Yaitu: Sajadah, alat tasbih, mushaf, dua 
harta wakaf, siwak, tikar (permadani), sisir rambut, sepasang sandal, dan 
teko (kendi) yang memancarkan cahaya.” 


Sehubungan dengan masuknya “as-subhah' dalam daftar harta 
peninggalan Nabi #£ ini, al-Kitani berkata?: “Adapun 'as-subhah', 
maka Syaikh al-Amir di dalam Fahrasat-nya berkata, “Tidaklah benar 
kabar yang sudah populer mengenai masuknya “as-subhah dalam 
daftar peninggalan-peninggalan Nabi #.” Yang demikian ini, sudah 
terlebih dulu disebutkan oleh Mulla “Ali al-Oari di dalam “Syarh al- 
Misykat”” Beliau berkata, “Sesungguhnya “as-subhah' yang sangat 





1 At-Taratib al-Idariyyah, karya al-Kitani, (2/ 283-286). 
2 At-Taratib al-Idariyyah, (2/ 286). 
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populer itu belum ada pada masa Nabi #.” Demikian ungkapan al- 

Perkataan al-Amir dan al-Oari ini telah dinukil dan telah dise- 
pakati oleh Abul Hasanat Muhammad Abdulhayy al-Laknawi al- 
Hindi di dalam risalah “Nuzhat al-'ithr! fi Subhat adz-Dzikr, dia pun 
telah meringkas perkataan al-Amir ini di dalam kitabnya “Dhufr al- 
Amdini fi Syarh Mukhtashar al-Jurjan?”, hal 151, dan terdapat pula 
ringkasan yang semisalnya yang ditulis oleh Ibnu ath-Thayyib di 
dalam catatan pinggir “al-(Ydmus” .....dst” 


Kedua, dari “Ali &, bahwasanya Rasulullah #£ telah bersabda, 

Mop 3 AA Lag Go sa Sai Yi Dg Knee SAM si 
“Sebaik-baik pengingat adalah 'as-subhah', dan sesungguhnya tempat sujud 
yang paling utama adalah tanah dan apa yang telah ditumbuhkan oleh 
tanah.” Diriwayatkan oleh ad-Dailami di dalam “Musnad al-Firdaus”, 
(5/15, no. 7029), pada sanadnya terdapat empat orang yang tidak 
diketahui (majhul) pada satu rangkaian/ tingkatan, dan di dalamnya 
pula terdapat seorang yang diduga memalsukan hadits dan mengha- 
pus hadits sebagaimana yang dikatakan oleh al-Khatib al-Baghdadi. 
Orang tersebut adalah Muhammad bin Harun bin “Isa bin Manshur 
al-Hasyimi. Ibnu “Asakir juga menuduhnya telah memalsukan hadits, 
sedangkan ad-Daruguthni mengatakan tidak ada masalah (la syai”). 


Hadits ini tidak bisa diamalkan (la yusytaghalu bih), mengingat 
dia tidak bisa dijadikan dalil (syahid) dan tidak bisa diikuti, apalagi 
untuk bisa merasa senang dengannya dalam hal keutamaan-keutamaan 
amal perbuatan. 


Ini berkaitan dengan penolakan sanadnya, sedangkan penolakan 
dari segi matannya, adalah jika telah nyata bagi kita bahwa “as-subhah' 
tersebut tidak pernah ada pada masa Nabi #5, maka tentunya kita 
menolak penafsiran lafazh ini kepada istilah-istilah syar'i yang telah 
disampaikan oleh syariat. Yaitu, bahwa yang dimaksud dengan kata 
“as-subhah' di dalam riwayat ini adalah “subhah itu adalah shalat” 
(subhat ash-shalat), mengingat hakikat syar'i ini dipakai di dalam 
berbagai hadits lain, dan juga menurut penggabungannya dengan 
kalimat yang terdapat di akhir riwayat ini: “.... dan sesungguhnya 
tempat sujud yang paling utama....dst.” Kepada pendapat inilah, 


1 Dicetak dengan judul: “Nuzhat al-Fikr fi Subhat adz-Dzikr.” 
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Muhammad bin Muhammad al-Azhari yang dikenal dengan “al- 
Amir” tts (w. 1232 H) di dalam Fahrasat-nya lebih condong, lalu 
diikuti oleh al-Laknawi sis (w. 1304 H), yang di dalam kitab “Dhufr 
al-Amini”, hal. 293, sebagai nukilan dari perkataan al-Amir, dia 
berkata, “Hadits tersebut tidak terlihat keshahihannya. Dan sangat 
mungkin kata “as-subhah' ini ditafsirkan dengan “shalat sunat (nafilah)”, 
karena yang demikian itu merupakan salah satu maknanya. Maka, 
sebaiknya direvisi lagi.” Sampai di sinilah perkataan al-Amir wig. 
Selanjutnya saya (al-Laknawi) katakan: “Keshahihannya tidak jelas, 
maka tafsiran yang benar dari “subhah” di situ adalah shalat sunnat, 
sebab ia adalah salah satu arti subhah. 


Al-Laknawi selanjutnya mengatakan: Kalau kita perkirakan 
bahwa hadits tersebut shahih, maka mengartikan subhah dengan shalat 
itulah yang benar, sebab kata subhah sering disebutlkan di dalam 
hadits-hadits Nabi & dalam arti shalat. Ya, memang benar bahwasa- 
nya 'as-subhah” yang populer (konfensional) belum ada pada masa 
Rasulullah #5.” 


B. Pada masa generasi Sahabat 4? 


Sebagaimana “as-subhah' (baca: tasbeh) belum dikenal pada masa 
Nabi #, maka tidak pernah dikenal pula di kalangan para Sahabat :, 
bahkan tidak pernah diketahui pada masa mereka, baik di dalam 
perkataan maupun ibadah mereka sewaktu menghitung bacaan 
dzikir. 


Adapun atsar dari Abu Hurairah «7, yang dijadikan sandaran 
oleh Abdullah bin Imam Ahmad di dalam “Zawdid az-Zuhd”, dan dari 
jalurnya ada Abu Nu'aim di dalam “al-Hilyah”, keduanya dari jalur 
Na'im bin Muharrir bin Abu Hurairah, dari kakeknya, Abu Hurai- 
rah, “bahwasanya beliau (Abu Hurairah) mempunyai benang yang berisi 
dua ribu simpul (ikatan), lalu beliau tidak akan tidur sebelum bertasbih 
dengannya.” Nu'aim di sini tidak diketahui (majhul, orang yang tidak 
dikenal), yang karenanya hadits ini dinyatakan tidah shahih. 


Oleh karena itu, janganlah Anda langsung tertipu oleh ucapan 





1 Lihat Bulugh al-Umniyyah bi fatawa an-Nawazil al- 'Ashriyyah, karya Muhammad “Ali bin 
Husain al-Makki al-Maliki, hal. 233-234. 

2 Berakhirnya masa generasi Sahabat 4s ditandai dengan wafatnya sahabat terakhir, yaitu 
Abu ath-Thufail “Amir bin Watsilah z8 (w. 110 H). Seorang penyair bertutur: “Sahabat 
yang terakhir kali meninggal adalah Abu ath-Thufail "Amir bin Watsilah.” 

3 Al-Minhah: al-Hawi, (2/140): al-Hilyah, karya Abu Nu'aim, (10/3883): dan Tadzkirat al- 
Huffadh, karya adz-Dzahabi, (1/35). 
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al-Kitani setelah perkataannya yang terdahulu: “Yang benar adalah, 
bahwa menggunakan “as-subhah' dan yang sejenisnya untuk meng- 
hitung bacaan dzikir itu bersumber dari para sahabat pada waktu 
Nabi # masih hidup dan setelahnya. Dan yang muncul adalah batu 
merjan, rangkaian biji-bijian pada benang, dan yang sejenisnya, seba- 
gaimana yang telah dikatakan oleh Syaikh Abdulghani ad-dahlawi 
al-Madani.” 


Maksud al-Kitani dari apa yang telah diriwayatkan tersebut 
yang berupa penghitungan bacaan dzikir dengan batu-batu kerikil 
atau biji-bijian oleh sebagian kalangan sahabat, dan kemudian dia 
menyebutnya sebagai “as-subhah” karena dianggap sah-sah saja 
(tajawwuz), sebagaimana hal itu dinyatakan pada akhir perkataannya. 
Coba renungkanlah?! 


Anda juga jangan terjebak oleh ucapan Abul “Abbas Ahmad bin 
Abu Bakar ar-Raddad (w. 821 H)! yang telah dinukil oleh al-Laknawi 
setelah menuturkan hadits musalsal tentang 'as-subhah '. al-Laknawi 
berkata?: “Syaikh Abul “Abbas ar-raddad berkata, Terlihat sangat jelas 
dari perkataan Hasan al-Bashri bahwasanya “as-subhah' atau tasbeh 
telah ada pada masa generasi Sahabat. 


Saya katakan: Dari sini bisa diketahui, bahwasanya tidaklah benar 
bila “as-subhah' sudah ada pada masa Nabi $£, dan juga riwayat yang 
sangat populer tentang penggunaan 'as-subhah' oleh Nabi & untuk 
menghitung bacaan dzikir. Hadits musalsal ini bersumber dari riwayat 
para pemalsu hadits (waddha”), maka bagaimana mungkin bisa di- 
jadikan dalil?! 


C. Pada masa generasi Tabi'in H5 


Di sini akan dinukil sederet riwayat, karena banyak ditemukan 
potongan-potongan riwayat dan kisah-kisah yang secara tegas me- 
nyebutkan nama: 'as-subhah', di antaranya adalah: 


@ Abu Muslim al-Khaulani: dia adalah Abdullah bin Tsuwab :ivs: 
(w. 62 H), yang diberi gelar julukan: “Raihanat? asy-Syam ": 


1 Lihat biografinya di dalam kitab “ALA 'lam”, karya az-Zirikli, (1/104). Az-zirikli berkata, “as- 
Sakhawi berkata, “Dia lebih cenderung untuk menganut aliran tasawuf filsafat, lalu dia 
merusak akidah kelurga Zubaid kecuali orang-orang yang dikehendaki oleh Allah 3£” 

2 Dhufr al-Amani, hal. 292. 

3 Raihana: adalah sejeni tumbuh-tumbuhan yang baunya sangat harum. 

4 Al-Minhah: al-Hawi, karya as-Suyuthi, (2/142, 144). 
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Dari Bakar bin Khunais, dari seorang lelaki -yang ia sebutkan 
namanya- berkata, “Pernah didapati di tangan Abu Muslim al-Khaulani 
tasbih yang dipergunakannya untuk bertasbih.” Lelaki itu berkata, 
“Lalu dia (Abu Muslim) tidur, sedangkan tasbeh masih di tangannya, 
lalu tasbeh tersebut berputar hingga melingkupi lengannya sambil 
bertasbih. Kemudian, Abu Muslim berpaling, sedangkan tasbeh terse- 
but tetap berputar di lengannya, sambil mengucapkan: “Maha suci 
Engkau, wahai Dzat yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, Ya 
Allah Tuhan yang Kekal selamanya.” Abu Muslim pun berkata, 
“Kemarilah, wahai Ummu Muslim (istri Abu Muslim) dan lihatlah 
keajaiban yang luar biasa ini.” Lalu Istri Abu Muslim datang meng- 
hampirinya, sedangkan tasbeh tersebut masih berputar sambil meng- 
ucapkan kalimat tasbeh. Ketika istri Abu Muslim duduk, barulah 
tasbih tersebut diam.” : 


Kisah ini telah disebutkan oleh Abul Oasim Hibatullah bin al- 
Hasan ath-Thabari al-Lalaka'i (w. 418 H) di dalam kitabnya “Karamit 
al-Auliya”, dan oleh Abul Oasim Ibn “Asakir Ali bin al-hasan bin 
Hibatullah (w. 571 HO di dalam “Tarikh Dimasyga.” Dan kisah ini saya 
sebutkan di sini agar menjadi bahan tertawaan dan sebagai petunjuk 
sejauh mana kalangan tarekat melariskan dagangan bid'ah mereka 
yang berupa “as-subhah' ini, seperti kisah palsu yang dibuat-buat ini. 


& Atsar dari Ibrahim an-Nakha'i tts (w. 96 H): 


Ibnu Abi Syaibah di dalam “al-Mushannaf”, no. 7670, berkata, 
“Bab: orang-orang yang membenci tasbeh.” Lalu dia meyebutkan atsar 
dengan sanadnya, lalu berkata, “Telah berkata kepada kami Humaid 
bin Abdurrahman, dari Hasan, dari Ibrahim bin al-Muhijir, dari 
Ibrahim (an-Nakha'i), bahwasanya beliau (Ibrahim) melarang putrinya 
untuk membantu para wanita memintal benang-benang tasbeh yang 
beliau gunakan untuk bertasbih.” 


Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin al-Muhajir, yang 
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam “at-Tagrib”, sebagai 
“orang yang sangat jujur tapi lemah hafalannya' (shadug layyin al- 
hifahi). 

Di dalam atsar ini juga terdapat dua faidah, yaitu: Pertama, 
munculnya fenomena butiran batu merjan yang dirangkai pada 
benang (as-subhah) pada awal masa Tabi'in dan akhir masa Sahabat, 
mengingat Ibrahim an-Nakh'i ui wafat pada tahun 96 H, dan kedua, 
pengingkaran an-Nakha'i terhadap “as-subhah', hal ini sangat terlihat 
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jelas. 
& Atsar dari Hasan bin Yasar al-Bashri :igs (w. 110 H): 


Ibnu Waddhah al-Ourthubi “iss telah meriwayatkan melalui 
sanadnya di dalam kitabnya “al-Bida' waan-Nahyu 'Anha”, hal. 25, dari 
Ubban bin Abu “Iyasy yang berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Hasan tentang nidham! dari butiran batu, biji-bijian dan yang sejenis- 
nya, yang dipakai untuk bertasbih? Lalu beliau berkata, “Tidak ada 
seorang pun dari para istri Nabi dan wanita yang ikut berhijrah 
(muhajirat) pernah melakukan hal itu.” 


Di dalam sanadnya terdapat Ubban bin Abu 'Iyasy al-Bashri, 
yang dikatakan oleh Imam Ahmad sebagai “orang yang ditinggalkan 
haditsnya' (matruk al-hadits). Di sini, dia meriwayatkan dari Hasan 
dan riwayatnya sangat lemah, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam “al-Mizan”, (1/11). Lalu yang menjadi pertanyaan adalah: Ba- 
gaimana dia bisa diterima? Kalaupun toh memang kedua faidahnya 
benar seperti yang tersebut di atas, namun dari sisi mana dia bisa 
dinyatakan shahih? Wallahu “Alam. 


@& Hadits musalsal tentang as-subhah dari Hasan al-Bashri 11/82: 


Yaitu, hadits dari Abul Hasan “Ali bin al-Hasan bin al-Oasim 
ash-Shufi yang berkata, “Aku mendengarkan Abul Hasan al-Maliki 
sedangkan di tangan beliau terdapat tasbeh, lalu aku bertanya: 
“Wahai guruku, apakah engkau sampai sekarang masih menggunakan 
tasbeh?” Beliau menjawab: “Begitulah, aku telah melihat guruku, al- 
Junaid, di tangannya ada tasbih. Lalu aku berkata, “Wahai guruku...” 
Dan begitulah berlanjut sanadnya seperti ini. Al-Junaid dari as-Sari 
as-Sigthi, dari Ma'ruf al-Kurkhi, dari Bisyr al-Hafi, dari “Umar al- 
Makki, dari Hasan al-Bashri dan di tangan beliau ada tasbih. 
Kemudian, aku kembali bertanya kepadanya: “Wahai guruku, apakah 
dengan kedudukan dan ketulusan ibadahmu, engkau sampai sekarang 
masih menggunakan tasbih?” Beliau berkata kepadaku: “Ini adalah 
benda yang telah kami pergunakan pada masa permulaan, maka 
kami tidak akan meninggalkannya sampai masa akhir, aku lebih 
senang berdzikir kepada Allah 3g dengan hati, lisan dan tanganku.” 


Selanjutnya, al-Laknawi berkata!: “ Tuan kami Abid as-Sanadi 


1 Telah dijelaskan artinya pada pembahasan terdahulu. 
2 Dhufr al-Amani, hal. 292-294 Al-Minhah karangan as-Suyuthi di dalam: al-Hawi, (2/142- 
143). 
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pernah berkata, Hadits musalsal ini telah diriwayatkan di dalam 
“Hashr asy-Syarid”, sedang al-Hafizh as-Sakhawi telah mensinyalir 
sebagian besar jalurnya dan berkata, “Sesungguhnya riwayat hadits 
ini berkisar kepada “Ali Abul hasan ash-Shufi, dan sungguh dia telah 
dituduh memalsukan hadits, lalu dia (Ali Abul Hasan) mensilsilah- 
kannya dari jalur yang lain, namun dia bersikap diam terhadapnya.” 


Dan telah diketahui, bahwasanya hadits musalsal sangat jarang 
selamat dari kelemahan dan kepalsuan di dalam silsilahnya secara 
umum. Wallahu A'lam. 


& Atsar dari Fathimah binti Husain bin “Ali (w. 110 H).2 Ibnu 
Sa'ad di dalam “ath-Thabagat” telah membuat sanad dari Fathimah 
binti Husain bin “Ali bin Abu Thalib, “bahwasanya dia (Fathimah) 
telah bertasbih dengan benang yang diberi simpul di dalamnya.” Di 
dalam sanadnya ada yang lemah dan seorang wanita yang tidak 
dikenal (majhul). 

@ Tasbih berwarna biru (as-subah az-zurg) milik kelompok Syi'ah 
di dalam “Tarikh Jurjan”, hal. 324, tepatnya di dalam biografi “Imran 
bin Abu al-Yagdhan, dari Ja'far ash-Shadig sus (w. 148 H), bahwa- 
sanya dia (Ja'far) pernah berkata, “Tasbeh warna biru yang ada di 
tangan orang-orang Syi'ah itu seperti benang-benang berwarna biru 
yang digunakan untuk berdzikir kepada Tuhan Penguasa langit.” 2 


D. Pada masa setelah generasi Tabi'in “5 


Dari masa ini sampai seterusnya, terlepaslah tali kejujuran pada 
orang yang diselimuti kesengsaraan. Para pemalsu hadits dari kalangan 
tarekat dan yang lainnya telah mengerahkan diri mereka untuk 
mereka-reka riwayat guna membuat tasbeh pada masa Tabi'in dan 
masa setelahnya. Lalu, tujuan-tujuan penggunaan tasbeh ini pun 
melebar menjadi ajaran agama, tameng diri dan simbol bagi para ahli 
dzikir. Sedangkan kalangan oposan justeru menjadikannya sebagai 
mainan. Orang-orang tersebut saling berebut untuk membuat dan 
memperoleh materi tasbeh itu. Siapa pun yang mau menengok buku- 
buku sejarah, biografi dan karamah, pasti di sana dia akan melihat 
suatu keanehan, di antaranya adalah: 


1. Beberapa kalangan sejarawan, yang di antaranya adalah 
Abul Faraj al-Ashfahani (w. 356 H) di dalam “al-Aghani” (8/344) telah 





1 Lihat Dhufr al-Amani, hal. 293-294. 
2 Lihat Al-Minhah karya as-Suyuthi, (2/140) di dalam “al-Hawi.” 
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menyebutkan bahwa gubernur Madinah yang bernama “Utsman bin 
Hayyan al-Mari (w. 150 H) yang memerintah pada masa khalifah al- 
Walid al-Umawi pernah mengusir seorang biduanita, Salamah al- 
Ouss (w. sekitar 130 H) ketika wanita tersebut terkenal pandai me- 
nyanyi dan bermain musik. Kemudian, Ibnu “Atig memberi syafaat 
bagi wanita itu, lalu sepenuhnya menyerahkan masalah wanita tersebut 
kepada sang gubernur. Dia berkata kepada gubernur: “Jangan sampai 
masyarakat mendahuluimu, maka, tolong dengarkan nyanyiannya. 
Jika engkau berpandangan bahwa orang seperti dia boleh tinggal di 
sisi Rasulullah (kota Madinah), maka lakukanlah.” Gubernur berkata, 
“Baik.” Lalu, Ibnu Atig pun mendatangkan wanita tersebut kepada 
sang gubernur. Dia berkata kepada wanita itu: “Pakailah tasbeh dan 
berkhusyu'lah.” Si wanita itu pun melakukannya. 


2. Pada masa khalifah al-Amin al-“ Abbasi (w. 198 H), kata “as- 
subhah? (tasbih) pernah disebutkan di dalam sebuah gasidah karya 
Abu Nuwas yang ditujukan kepada seorang menteri bernama Ibnu 
ar-Rabi' sewaktu dia berada di dalam penjara. Abu Nuwas bertutur!: 
“Engkau, wahai Ibnu Rabi', telah mewajibkan kepadaku ibadah dan mem- 
biasakanku beribadah dan berbuat kebaikan sebagai suatu kebiasaan. Maka, 
sirnalah kebatilanku dan pudarlah ikatan/belengguku, dan telah berganti 
dengan kesucian ('iffah) dan kezuhudan. Butiran-butiran tasbeh di lengan 
(tangan)ku, sedangkan Mushaf (al-Jur'an) di leherku menggantikan posisi 
kalung..” 


3. Tasbih milik Zubaidah binti Ja'far: Abu Hayyan at-Tauhidi di 
dalam “al-Bashair wa adz-Dzakhair”, (1/145) telah menyebutkan, “bah- 
wasanya Zubaidah binti Ja'far ii (w. 216 H) pernah mempunyai 
tasbeh yang ia beli seharga lima puluh ribu dinar.” 


Di dalam kitab “al-Jamahir fi Ma'rifat al-Jawdhir”, karangan al- 
Bairuni, hal. 156, dia berkata, “Ummu Ja'far, Zubaidah, pernah mem- 
punyai sebuah tasbeh yang tidak pernah disebutkan keadaannya di 
dalam berbagai kitab, akan tetapi sebagaimana telah dikatakan, bah- 
wasanya pernah terjadi pembicaraan antara ar-Rasyid dan dirinya 
mengenai kesucian “Ammarah bin Hamzah bin Maimun dan keluhuran 
cita-citanya. Lalu, Zubaidah berkata, “Sesungguhnya telapak kaki 
yang kokoh akan terpeleset dari tempat injakannya sewaktu membau 
harta, maka berdo'alah bersamanya dan berilah dia (“Ammarah) 
tasbehku ini. Tasbeh ini harganya mencapai lima puluh ribu dinar. 


1 Mathali' al-Budur, karya al-Ghazuli, (2/66): dan ar-Risalah al-Gusyairiyyah, hal. 19. 
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Jika ternyata dia menolaknya, maka barulah kami mengetahui kesu- 
ciannya” Kemudian, “Ammarah menolak tasbeh pemberian Zubaidah 
tersebut. 


4. Sebagian kalangan sejarawan juga telah menuturkan, bahwa- 
sanya Abdullah bin Abu as-Samith pernah melantunkan beberapa 
bait sya'ir di hadapan khlaifah al-Ma'mun al-Abbasi (w. 218 H) yang 
berisi pujian terhadap sang khalifah. Ketika dia sampai pada ung- 
kapan: “Sewaktu Imam al-Huda al-Ma mun disibukkan oleh urusan agama, 
sementara orang-orang justeru sibuk dengan urusan dunia mereka”, maka 
al-lMa'mun pun berkata, “Kamu benar-benar telah menjadikanku 
laksana seorang wanita tua yang berada di dalam mihrab, sedang di 
tangannya tasbeh, apakah kamu tidak mampu mengucapkan seperti 
apa yang telah diucapkan oleh Jarir tentang “Umar bin AbduP' aziz: 
“Di dunia dia tidak menyia-nyiakan bagiannya, dan tidak pula disibukkan 
dunianya melalaikan dirinya dari urusan agama.” 


8. Tasbeh milik al-Junaid ut (w. 297 H) dan pengingkaran 
terhadapnya!: 


Al-Oadhi Abul “Abbas Ahmad bin Khallikan di dalam “Wafayat 
al-'Ayan” telah menuturkan, bahwasanya pernah suatu hari terlihat 
di tangan Abul Oasim al-Junaid bin Muhammad -g (w. 297 H) 
sebuah tasbeh, lalu dikatakan kepadanya: “Apakah engkau dengan 
kemuliaanmu itu masih menggunakan tasbih di tanganmu”, lalu 
beliau berkata, “Sebuah jalan yang dengannya aku sampai kepada 
Tuhanku, maka aku tidak akan meninggalkannya.” 


6. Tasbeh termahal yang pernah dikenal di dalam Islam?, adalah 
Tasbih “Zaidan' milik Oahramanah, ibunya khalifah al-Mugtadir al- 
“Abbasi. Dikatakan pula: Bahkan, ia adalah tasbih milik al-Mugtadir 
al-“Abbasi Ja'far bin Ahmad zitxx (w. 320 H) sendiri. Prof. Abu asy- 
Syalanji, peneliti kitab “Nisywar al-Muhadharah”, karya at-Tannukhi, 
(5/29) berkata, “Khalifah al-Mugtadir al-'Abbasi pernah mempunyai 
sebuah tasbeh seharga seratus ribu dinar. Al-Amir Abu Muhammad 
al-Hasan bin “Isa bin al-Mugtadir telah menyebutkan, bahwasanya 
ibunya yang bernama “Umrah, selaku budaknya al-Mugtadir, pernah 
mengabarinya bahwa al-Mugtadir telah dihadiahi batu-batu permata 
(jawahir), lalu beliau memilih seratus butir darinya, kemudian merang- 





1 Lihat Hukm al-Intima, hal 5-6. 
2 Ar-Risalat al-Gusyairtyyah, hal. 19, Al-Minhah: al-Hawi, (2/144), Madarij as-Salikin, (3/ 120), 
dan al-Fikr as-Sami, (2/54). | 


185 


kainya menjadi tasbeh yang ia gunakan untuk bertasbih, dan bahwa 
tasbeh ini pernah dipamerkan kepada para penggemar batu permata, 
lalu mereka menghargai setiap butirannya dengan seribu dinar atau 
lebih. Diambil dari “Nisywar al-Muhadharah”, karya Sabth bin al-Jauzi, 
masih berupa manuskrip).” 


7. Di dalam kitab “Al-Jamair fi Ma 'rifat al-Jawahir”, hal. 156-158, 
al-Bairuni menyebutkan bahwasanya para kaisar telah menggunakan 
tasbeh. Kemudian, dia berkata, “Ketika si wanita jahat (gabihah) meng- 
isyaratkan kepada anaknya, al-Mu'taz, untuk membunuh saudaranya, 
al-Muayyid, dia mengutus seorang wanita jahat pada bulan Ramadhan 
untuk memberikan tasbeh yang terbuat dari berlian seharga empat 
ribu dinar kepada ibunya al-Muayyid. Si jahat ini berkata kepada 
ibunya al-Muayyid: “Bertasbihlah dengannya, wahai saudariku.” 
Namun, ibunya al-Muayyid menumbuk lembut tasbeh itu dalam 
sebuah lumpang, lalu ia melipatnya di dalam buntelan kertas, dan 
mengembalikannya kepada wanita pembawanya, dia berkata, “Wahai 
saudariku, tolong sampaikan salam dariku dan katakan kepadanya: 
“Tasbih tidak bisa menghilangkan panasnya tumpahan darah.” 


8. Tasbih milik tukang pembuat roti di Bashrah yang bernama 
Nashr bin Ahmad al-Khubzaurzi (w. 327 H). at-Tannukhi zits: (w. 384 
H) di dalam kitabnya “Nisywar al-Muhadharah” (5/95), dan telah 
dinukil oleh al-Khaldiyan di dalam “at-Tuhaf wa al-Hadaya”, hal. 23, 
berkata, “Nashr bin Ahmad al-Khubzaurzi telah menghadiahkan 
kepadaku sebuah tasbih yang terbuat dari batu manik hitam dan ada 
bait sya'ir yang disertakan bersama tasbeh: “Wahai rembulan Bani 
Ya'rib, Aku kirimkan sebuah tasbih dari manik hitam yang menakjubkan. 
Orang yang melihatnya akan mengatakan: “(Ini) adalah sebaik-baik peralatan 
bagi seorang yang takut berdosa.” Kamu tidak akan melangkah bila memikir- 
kan rangkaian dan warnanya yang berasal dari hitam kalajengking.” 


9. Al-Bisyari di dalam kitab Rihlah-nya, hal. 181, telah menye- 
butkan tentang banyaknya pabrik yang membuat tasbeh pada abad 
keempat Hijriyah di Baitul-Magdis mengingat banyaknya orang yang 
mengunjungi Mekah -semoga Allah # tetap menjaganya-. 

10. Pada abad kelima Hijriyah, sangat terkenal penggunaan 
tasbeh khusus di kalangan para wanita sufi, sebagaimana yang 
tersebut di dalam “Thabagat asy-Syafi 'iyyah”, karya as-Subki, (3/91). 

11. Tasbih milik al-Hafizh Ibnu Hajar zitex (w. 852 H): 


Di dalam “al-Jawahir wa ad-Durar” (1/111), as-Sakhawi menye- 
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butkan kisah yang menyatakan, bahwasanya al-Hafizh Ibnu Hajar 
ss tidak pernah menyia-nyaiakan waktunya. Lalu, as-Sakhawi 
berkata, “Jika al-Hafizih Ibnu Hajar “tx duduk bersama jamaah 
setelah shalat Isya dan shalat lainnya untuk bermudzakarah (belajar), 
di balik lengan bajunya terdapat tasbeh yang tidak terlihat oleh siapa 
pun. Beliau terus memutarnya sambil bertasbih atau berdzikir sepan- 
jang duduknya. Terkadang tasbeh tersebut terjatuh dari lengan bajunya, 
maka dia pun tersentak karenanya, karena ia lebih suka menyembu- 
nyikannya.” 


19. Tasbeh yang paling terkenal di dalam sejarah kaum sufi, 
adalah tasbeh milik Ibnu Zarug yang sebentar lagi akan dibicarakan. 


13. Berkenaan dengan tasbeh, al-'Imad al-Manawi bertutur!: 
“Rangkaian tasbeh itu digunakan orang pandai untuk berkhalwat (menyepi, 
bersemedi), maka konsentrasinya pun memuncak. Jika nama Allah Yang 
Maha Agung disebut di atasnya, maka tercerai berailah dia karena takut 
kepada-Nya.” 


14. Ibn ad-Dhahir juga bertutur2: “Sungguh, aku sangat menyukai 
butiran-butiran tasbeh di jemariku, seperti paruh yang mematuk biji-bijian.” 


15. Syaugi bertutur?: “Tidaklah bulu-bulu mataku penuh dengan air 
mata yang tumpah, melainkan itu adalah tasbeh yang terbuat dari permata 
yang menghitung dosa-dosamu.” 


Begitulah, tahapan-tahapan tasbeh pada masa Islamt$, yaitu di- 
mulai dari setelah masa Sahabat dan masa Tabi'in, khususnya masa 
khilafah Umawiyah dan “Abbasiyah. Tasbeh ini digunakan di dalam 
beberapa tahapan dalam perkembangan materinya, tujuan-tujuannya, 
jumlah butiran-butirannya, dan waktu penggunaannya. Tasbih ini 
telah menyeberang ke daratan Arab melalui dua jalur, yaitu melalui 
kelompok Rafidhah (Syiah) dan kaum sufi. 


Asy-Syihabis berkata, “Berkembang luasnya tasbeh di berbagai 
negeri Islam terpulang kepada penggunaan tasbeh tersebut oleh kalangan 


1 Al-Minhah, (2/144). 

2 Tuhfat Ahl al-Futuhat wa al-Adzwag, hal. 4. 

3 As-Subah wa al-Musabbihun oleh al-Jundi, yang dimuat di dalam majalah “al-Wa 'y al- 
Islami”, edisi 67/ thn. 1388. 

4 Muntakhabat at-Tawarikh, karya al-Hushni ad-Dimasygi, (2/785): Fatawa Rasyid Ridha, 
(3/435): Dairat al-Ma'arif al-Islamiyyah, (11/ 238), dan al-Mausu 'at al- 'Arabiyyat al-Muayssarah, 
(1/958). 

5 Dari makalah yang ditulis oleh pakar gira'at yang dimuat di dalam majalah “al-Wa 'yu 
al-Islami”, edisi 140/ thn. 1396 H, hal. 105, 106. 
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sufi, ketika mereka menganggapnya sebagai sebuah landasan yang 
dianjurkan di dalam ajaran dan kebiasaan mereka, mengingat tasbeh 
tersebut telah digunakan di berbagai halagah dzikir. Merekajuga 
menyimpannya di dalam sebuah kotak khusus. Di antara mereka, 
terdapat kelompok yang konsisten menggunakan tasbeh di dalam 
wirid dan dzikir, dan mereka dikenal sebagai “tokoh-tokoh tasbeh” 
(syuyakh as-subhah). Sebagian kalangan sufi ada yang memandang 
perlunya meletakkan tasbeh tersebut di leher, dikarenakan hal itu 
menurut mereka, lebih memelihara dan berpahala. Tradisi semacam 
ini di mata sebagian kalangan sufi hukumnya wajib, namun menurut 
sebagian mereka yang lain justru diingkari.” 


Selanjutnya, asy-Syihabi berkata, “Di antara peninggalan tasbeh 
yang paling terkenal, adalah tasbeh yang paling terkenal di dalam 
sejarah Islam, yaitu tasbeh milik seorang ulama dari Maroko (Maghrib), 
Ibnu Zarug Ahmad bin Ahmad al-Maliki (w. 899 H), yang telah ada 
sejak sekitar lima ratus tahun silam. Yaitu sejak ketika ia menimba 
ilmu. Setelah lulus dari universitas al-Azhar, ia membuat tasbeh yang 
terdiri dari seribu biji-bijian besar yang terbuat dari kayu cendana. 
Konon dia pernah duduk sedangkan murid-muridnya duduk meling- 
kar di sekelilingnya memenuhi halaman masjid al-Azhar sambil 
berdzikir kepada Allah.” 


8. Jumlah biji-bijian tasbeh 


Pada awal mulanya, terdapat benang-benang yang dibuat untuk 
merangkai manik dari biji-bijian yang berwarna-warni yang digosok 
hingga berwarna hitam dan putih untuk menghitung bacaan dzikir 
yang telah disyariatkan oleh syara” ataupun dzikir secara mutlak. 
Oleh karena itu, biji-bijian tasbeh tersebut jumlahnya berdasarkan 
tahapan jumlah berikut ini: 


1. Tasbeh yang terdiri dari 33 butir manik, dinamakan dengan 'as- 
subhah ats-tsulatsiyyah' (tasbeh sebangsa tigaan), 

2. Tasbeh yang terdiri dari 99 butir manik: dan 

3. Tasbeh yang terdiri dari 1000 butir manik, dinamakan dengan “as- 
subhah al-alfiyyah' (tasbeh sebangsa ribuan). 


Bentuk manik-manik itu pun sangat bervariasi, mulai dari yang 
berbentuk seperti mata belalang hingga yang berbentuk bulat telur 
(oval). Selanjutnya pada masing-masing aliran tarekat mempunyai 
satu jenis, jumlah, dan cara penggunaan tasbeh tersendiri. Di sana, 
ada manik-manik tasbeh yang ditulisi nama-nama Allah 3€ (asmaul 
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husna) yang berjumlah 99 nama, atau nama yang dijadikan bacaan 
dzikir oleh sebagian kalangan tarekat, seperti “al-Lathif”, “Hayy”, atau 
“Allah” dan lain sebagainya. 


Kesemuanya itu dapat kita saksikan sekarang, saya mencatat 
tulisan ini pada tahun 1418 H. Pada tahun ini pula, kaum muhtasibun 
(orang-orang yang ikhlas beribadah karena Allah 3g) bersama bebe- 
rapa penduduk yang berasal dari berbagai golongan di kota Riyadh 
telah menemukan sebuah tasbeh berukuran dua puluh meter, salah 
satu maniknya berbentuk oval (bulat telur). 


9. Peranan tasbeh bagi sebagian kaum muslimin yang 
menggunakannya 


Mengacu pada penjelasan di atas, maka saya paparkan di sini 
beberapa tujuan-tujuan keagamaan tasbeh sebagai berikut: 


1. Menggunakan tasbeh sebagai syi'ar bagi kalangan tarekat sufi 
“Ahlullah' untuk menghitung bacaan dzikir dan pendidikan agama. 

2. Menggunakan tasbeh sebagai perlindungan diri dan jimat. 

3. Menggunakannya untuk menghindari kedengkian dan mara 

— bahaya. 

. Mengalungkannya di leher untuk menghindari berbagai penyakit. 

. Menggunakannya untuk mengetahui nasib keberuntungan. 

. Membasuhnya dengan air lalu meminumnya untuk memohon 

hujan (istisga). 

7. Beristikharah (menentukan pilihan) dengan tasbeh yang dinamakan 
dengan 'istikharah tasbih'. Hal itu, karena jika seseorang sakit, maka 
dipakaikan kepadanya sebuah tasbeh sebelum membutuhkan 
dokter: apakah dia membutuhkan dokter? Apakah obatnya manjur? 
Atau, apakah dokter dipanggil?? hingga tujuan-tujuan lainnya. 

8. Untuk meregangkan otot-otot dan ketenangan jiwa. 


10. Julukan-julukan tasbeh 


Berkaitan dengan hal ini, kaum muslimin membuat sekum- 
pulan julukan bagi tasbeh, di antaranya: 


(1) Pengingat kepada Allah 3g (al-muzakkirat billah), 
(2) Penghubung hati (rabithat al-gulub), 

(3) Tali penyambung (habl al-washl), dan 

(4) Cambuk setan (sauth asy-syaithan). 


Bahkan, ada tasbeh seseorang yang mempunyai nama khusus, 
di antaranya apa yang telah disebutkan oleh as-Suyuthi 48 ketika 


ND 
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beliau berkata!: “Syaikh al-Imam al- Arif “Umar al-Bazzar pernah 
berkata, Tasbeh kepunyaan Syaikh Abul Wafa “Kakisy” (dalam bahasa 
Arab, berarti: Abdurrahman), yang diberikan kepada Syaikh Muhyiddin 
Abdulgadir al-Jailani -semoga Allah # menyucikan arwahnya mereka-, 
jika beliau letakkan di atas tanah maka butiran-butirannya akan 
berputar satu persatu.” 


Coba lihatlah, bagaimana setan telah menyerupakan diri kepada 
mereka dalam wujud tasbeh, sehingga ruh pun ditiupkan di dalamnya?! 


11. Berbagai bentuk karamah, keadaan dan bentuk yang 
diduga ada pada tasbeh 


Mereka telah menganggap tasbeh memiliki berbagai karamah, 
keadaan dan bentuk yang tidak mungkin disebutkan di dalam kitab 
ini. Di antaranya, kisah yang telah disebutkan terdahulu yang ber- 
sumber dari Abu Muslim al-Khaulani, lalu tasbeh milik Abul Wafa 
yang baru saja disebutkan di atas, juga kisah yang telah disebutkan 
oleh Imam as-Suyuthi, seraya berkata, “Sungguh aku telah diberi 
imformasi oleh seorang yang aku percaya?!, bahwasanya dia pernah 
bersama suatu kafilah (rombongan) dalam perjalanan menuju Baitul 
Magdis, lalu tiba-tiba dihadang oleh sekelompok orang-orang Arab 
yang menelanjangi seluruh anggota rombongan tersebut dan termasuk 
diriku. Ketika orang-orang tersebut melepas surbanku, maka tasbeh 
jatuh dari kepalaku terjatuhlah, dan mereka pun melihatnya, maka 
mereka berkata, “Orang ini mempunyai tasbih.” Lalu mereka pun 
mengembalikan kepadaku barang-barang milikku yang telah diambil, 
dan aku pun pergi dalam keadaan selamat dari ulah mereka.” 


As-Suyuthi berkata, “Wahai saudaraku, coba lihatlah alat (benda) 
yang diberkahi yang bersinar ini beserta kebaikan dunia dan akhirat 
yang terkandung di dalamnya?!!” 


Selanjutnya, terjadilah perkembangan berikutnya, tasbeh dianjur- 
kan supaya dikalungkan di leher, sehingga al-Banni Muhammad bin 
Abdussalam, alias Ibnu Hamdun al-Fasi its: (w. 1163 H), telah menulis 
sebuah risalah (tesis) yang berjudul: “Tuhfat Ahl al-futuhat wa al-adzwag fi 
ittikhadz as-subhah wa ja'liha bi al-a'nag” (sebuah persembahan dari 
orang-orang yang terbuka hatinya dan punya perasaan mengenai 
penggunaan tasbeh dan pengalungannya di leher). Risalah ini telah 





1 Al-Minhah di dalam: al-Hawi, (2/144), dan bisa jadi “Kakisy' adalah nama Abul Wafa sang 
pemilik tasbih tersebut. 
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dicetak setebal 156 halaman. 


Bahkkan tidak hanya itu, permasalahannya telah sampai pada 
tingkat menjalankan ibu jari dan jari telunjuk dengan sangat cepat di 
atas butiran-butiran tasbeh, sehingga waktu pemutaran tasbehnya 
tidak bersamaan dengan ucapan: “Subhanallah” (Mahasuci Allah 35) 
sebanyak dua kali atau tiga kali (Lebih cepat putaran tasbeh daripada 
bacaan dzikirnya). 


Dalam hal ini, terjadilah kerusakan akidah (keyakinan), yaitu 
mulai dari saling mewarisi tasbeh tersebut dari sebagian orang-orang 
shalih, meyakininya, memeliharanya, sampai mewakafkannya. Bahkan, 
ada sebagian petugas yang mengurusi masalah wakaf yang mem- 
punyai tas kecil berisi kumpulan tasbeh, yang digunakannya untuk 
mendatangi orang-orang awam untuk bertasbih bersama mereka 
(yang pahalanya) ditujukan kepada arwah si pewakafnya. Sedangkan 
sebagian orang yang cinta kebaikan ada yang sengaja menggan- 
tungkannya di dalam berbagai masjid agar digunakan oleh siapa saja 
yang hendak bertasbih. Penulis pernah menyaksikan sendiri hal itu 
di beberapa negara di dunia Islam. 


Tasbeh ini pun telah menjadi ajang berbuat riya' (pamer), 
memperlihatkan ibadah bagi sebagian orang yang dipermainkan oleh 
setan. Ia dijadikan sebagai simbol ahli dzikir, padahal dia termasuk 
orang-orang yang merusak urusan dunia dengan agama. 


Seorang penyair bernama Muhammad al-Asmar -sebagaimana 
telah disebutkan oleh al-Jundi di dalam tulisannyanya yang berjudul 
“Tasbih dan orang-orang yang bertasbih” (as-subhah wa al-musabbihun)- 
mempunyai gasidah di dalam 18 bait sya'ir, di dalamnya ia men- 
ceritakan beberapa keadaan orang-orang yang bertasbih dengan 
tasbeh. Dia bertutur: “Terkadang tasbeh itu terlihat di dalam toko, seperti 
dia terlihat di dalam masjid. Sebagian butiran tasbeh itu merupakan bencana 
dan sejelek-jelek bilangan. Jerat sang penipu, yang jika bertemu seekor 
keledai maka akan menjeratnya. Tasbeh itu pun dia bawa di telapak tangan- 
nya, padahal tasbeh itu tak lain kerusakan yang dibuat sang perusak. Dan 
barangsiapa yang melihatnya, maka akan menyangka tasbeh itu sebagai 
petunjuk bagi orang yang mendapat hidayah.” 

Ketahuilah, bahwa kalangan tarekat sangat bergantung dan 
menyukai tasbeh, sehingga bagi mereka tasbeh menjadi sebuah simbol 
dan slogan. Setiap aliran tarekat menyebutnya sebagai karamah, 
keistimewaan dan sifat-sifat yang tidak pernah terdetik di dalam hati. 
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Lalu, tasbeh itu pun menjadi bagian dari kebutuhan jalan (untuk bisa 
sampai kepada Allah 3€) pada tahap permulaan maupun pada tahapan 
terakhir (setelah mencapai tingkat ma'rifat. Penj), dan menjadi kebiasa- 
an seorang murid (pelajar tarekat pemula). Jika penulis mau menguraikan 
hal-hal yang berkenaan dengan tasbeh di kalangan kaum tarekat 
(sufi), tentang ucapan dan perbuatan mereka, tentu pembahasannya 
menjadi sangat panjang, dan saemuanya bermua pada satu muara, 
yaitu: sikap ghuluw (pengkultusan) dan israf (berlebih-lebihan) dari 
satu sisi, serta bisikan-bisikan dan persepsi-persepsi setan dari sisi 
lain. Begitulah, seorang yang tersesat dari petunjuk Nabi, maka dia 
akan terperosok ke dalam berbagai kerancuan semacam ini. 


Di sini, saya cukupkan pembicaraan ini dengan menuturkan 
beberapa petikan kalimat langsung dari kitab “Tuhfat Ahl al-futuhat 
wa al-adzwag fi ittikhadz as-subhah wa ja'liha bi al-a'nag wa ba'dh al- 
Adab....”, karangan Fathullah bin Abu Bakar bin “Abdussalam bin 
Hamdun al-Bannani asy-Syadzili ad-Dargawi (w. 1353 H), mengingat 
kitab ini memuat 156 halaman, dari halaman 3-20 membahas masalah 
tasbeh, sedang yang selebihnya berbicara tentang berbagai etika dalam 
aliran tarekat. Saya paparkan petikan kalimatnya di sini dengan me- 
nyebutkan tema-temanya, agar perhatian pun tertuju kepada berbagai 
isinya yang dinisbatkan kepada syariat secara tidak bertanggung- 
jawab. Petikan kalimat tersebut, antara lain: 


@ Tasbeh Syaikh as-Salawi 


Dalam kitab kami “ath-Thabagat” mengenai biografi Syaikh as- 
Salawi -semoga dengannya Allah # memberi mannfaat kepada kami-, yaitu 
sewaktu membicarakan tentang mujahadah (upaya keras melawan 
rong-rongan nafsu) dan khalwat (penyepian) yang dilakukannya di 
belakang masjid Jami' al-Andalus di kota Pas -semoga Allah #£ tetap 
menjaganya- disebutkan: “Sungguh aku sempat mengunjungi tempat 
pertapaan yang diberkahi ini setelah kematian beliau dalam salah 
satu pelesiran sewaktu aku berada di kota Pas untuk mengunjungi 
guru kami yang bernama Idris, juga bapaknya, saudara-saudara, para 
wali yang berada di sana, dan kaum migran -semoga dengan mereka 
Allah # memberi manfaat kepada kami-. Di sana, aku melihat sebuah 
tasbeh yang konon beliau gunakan untuk berdzikir, dan aku pun ber- 
tabarruk!' dengannya. Tasbeh itu berukuran sangat besar dalam posisi 
digantungkan di atap tempat pertapaan tersebut sebagai bentuk peng- 





1 Tabarruk: mencari berkah. 
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hormatan dan menjaganya, mengingat dia sebagai alat untuk memban- 
tu di dalam jihad yang maha besar. Sementara atap yang digantunginya 
sekilas terlihat sangat tinggi, namun tasbeh tersebut masih tetap 
menyentuh tanah, dan beliau menggunakan tasbeh tersebut dalam 
keadaan seperti itu. Dan untuk tasbeh itu telah dibuatkan alat penarik 
(derek) untuk mempermudah perputarannya. Beberapa ulama besar 
pernah berkata, “Kalau sekiranya memungkinkan bagi kami untuk 
bertasbih dengan gunung, pasti kami lakukan.” Maksudnya, biji tasbeh 
tersebut akan dibuat sebesar gunung atau setara dengannya, meng- 
ingat di situ terdapat berbagai rahasia yang akan diketahui oleh orang 
yang membiasakan diri untuk ber-mujahadah dalam bimbingan ulama 
terkemuka.” 


@ Pengalungan tasbeh di leher 


Sebagaimana mereka juga telah mencatat, bahwa sebaiknya bagi 
seorang fakir (istilah dalam ajaran sufi) jika telah selesai mengguna- 
kan tasbeh berukuran sedang yang sesuai dengan bacaan dzikir, hen- 
daknya ia mengalungkannya di lehernya, sebagai bentuk pengagungan 
dan penghormatan kepada benda itu. Di dalam kitab “al-Minan”, al- 
Outhbi asy-Sya'rani xi bercerita: “Pernah suatu kali kakiku 
menginjak tasbeh, maka aku hampir saja terpelanting karenanya demi 
memuliakan tasbeh tersebut.”. 


Hal itu harus dilakukan, karena pengalungan tasbeh di leher 
lebih memelihara dan menjaga tasbeh dari tindak penghinaan, 
peremehan dan penghancuran. Mengalungkan tasbeh di leher juga 
berguna untuk menumpas atas rongrongan nafsu, serta mengekang- 
nya agar tidak berpaling kepada prilaku busuk. Yang demikian ini 
berdasarkan apa yang dilakukan oleh orang-oang yang telah 
bermujahadah di bawah penanganan para ulama sufi kelas tinggi (ahl 
al-hadhrah ar-rabbaniyah), yaitu mereka yang telah memadukan syariat 
dengan hakikat, fand' dan baga', sadar dan mabuk, kehadiran dan 
ghaib, dan antara mujahadah dengan musyahadah (menyaksikan alam 
ghaib, alam ruh). Cobalah Anda kiaskan sendiri! 


Dalil bagi ini semua dari sudut dzaug (rasa) dan hdl adalah 
bahwa mengalungkan tasbeh di leher termasuk suatu hal yang paling 
tidak disuka dan memberatkan nafsu, khususnya jika tasbeh tersebut 
kasar dan terbuat dari kayu yang dirangkaikan pada sebuah benang 
dari bulu atau katun. Barangsiapa yang sudah merasakan, pasti ia 


1 Kedudukan tertinggi dalam tingkatan para wali. 
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mengetahui, sedangkan orang yang belum merasakan, maka tidak 
ada salahnya bila dia menerima dan mengakui. 


Hakikat segala sesuatu itu tersimpan di dalam uji-coba, 
barangsiapa yang tidak pernah mencoba, maka dia tidak akan pernah 
benar. Wahai saudara-saudaraku, demi Allah! sekali lagi, demi Allah, 
aku pernah menahan rasa pahit getir luar biasa sewaktu mengalung- 
kan tasbeh di leherku pada tahap permulaan bila melihat pada nafsu 
dan manusia. Aku lebih suka bila ditaruh di atas kepalaku batu 
seberat gunung daripada berkalung tasbeh sekalipun beratnya hanya 
satu ons saja. Ketika aku mengalungkannya di leherku atas perintah 
guru-guruku yang mulia, maka redup sifat-sifat kemanusiaanku, dan 
tenanglah nafsuku hingga tidak terpancing. untuk meniru akhlak 
setan yang menjadi penghalang dari kehadiran Tuhan Yang Maha 
Kuasa (al-Malik ad-Dayyan). Kekhusyu'an dan ketundukan pun 
meliputi lahir dan batinku.... hingga apa yang dituntut oleh aturan- 
aturan syar'i kepada kita, berupa sifat-sifat mulia (al-aushaf an- 
nuraniyyah) yang mampu mewujudkan kesempurnaan ibadah kepada 
Tuhan, Sang Pencipta manusia (Rabb al-Bariyyah) juga telah menyeli- 
muti diriku. Semua ini adalah rahasia yang ada dibalik beratnya 
tasbeh tersebut bagi raga, mengingat pada waktu itu raga telah 
berhasil jauh dari unsur “kebebasan' dan 'egoisme', dan begitu dekat 
dari sifat tawadhu, rendah hati, menampakkan bentuk kefakiran dan 
kemiskinan (kepada Allah), berserah diri di hadapan Allah 4g, dan 
berbagai sifat kehambaan (“ubudiyyah) lainnya, yang tak akan 
terpeleset darinya kecuali orang yang binasa, disebabkan berteman 
dengan orang-orang yang meridhai nafsu mereka. Cobalah Anda 
kiaskan sendiri! Allah #& akan melindungi anda dari (keburukan) 
manusia. Ya Allah, lindungilah kami dari kejahatan fitnah, selamatkanlah 
kami dari segala cobaan, dan perbaikilah keburukan kami yang tampak 
(zhahir) dan tak tampak (batin) dengan karuniamu. Amiin. 


Tidaklah benar bila dikatakan, bahwa mengalungkan tasbeh di 
leher bisa menyebabkan kefakiran sebagaimana yang telah disebut- 
kan oleh sebagian mereka. Karena itu kami katakan, tidak ada dasar 
yang menguatkan pernyataan tersebut, sedangkan pengalaman dan 
realitas membuktikan hal yang sebaliknya. Sesungguhnya di antara 
kalangan ulama ahli nisbah -semoga Allah ## mengokohkan tradisi mereka 
selamanya- ada yang mengalungkan tasbeh tersebut di leher mereka 
sehabis menggunakannya (untuk berdzikir). Sungguh Allah 3 telah 
melapangkan rizki mereka, baik yang bersifat inderawi (hissiyyah) 
maupun yang maknawi secara tidak terbatas dan tidak terbayang- 
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kan. Hal itu tidak lain justru semakin menambah ketawadhu'an dan 
kerendahan mereka kepada Allah 3€, Rasul-Nya, dan seluruh hamba- 
Nya di dunia dan akhirat. 


Memang benar, terkadang pengalungan tasbeh di leher ini bisa 
menimbulkan rasa fakir bagi orang yang melakukannya karena riya ' 
dan sum'ah!, serta menjadikannya sebagai jaring untuk memperoleh 
keuntungan dunia dan mengeruk harta orang lain dengan cara yang 
batil. Hal itu bisa diterima berdasarkan nash (dalil) al-Our'an dan as- 
Sunnah tanpa diragukan lagi. Hal yang sudah diyakini oleh ulama 
ahli nisbah adalah bahwasanya Allah 3 telah menyucikan mereka 
dari berbagai kotoran semacam ini berkat karunia-Nya, dan berkat 
bergaul dengan para Ahli nisbah (ahl hadhrat gudsillah), serta berkat 
pandangan guru-guru mereka yang secara maknawi merupakan obat 
mukjizat (elixir) yang atas taufig Allah 36 mampu membolak-balikkan 
mata setiap orang yang berlindung kepada mereka. Sehingga, mata 
itu pun tidak mendapati pemakainya yang bersandar kepada 
mereka, selain orang yang benar-benar mencontoh keadaan mereka, 
baik dalam bentuk perilaku dan ucapan, atau orang yang menyerupai 
akhlak mereka dan sangat berambisi untuk mewujudkannya di dunia 
dan akhirat. Tidak diragukan lagi, bahwasanya orang yang menyeru- 
pai suatu kaum maka dia termasuk kelompok mereka, dan bahwa 
menyerupai orang-orang shalih akan menyebabkan keikutsertaan 
(ma'iyah) dan masuk ke dalam kelompok mereka berdasarkan ijma'. 
“Maka, tirulah mereka jika kamu tidak bisa seperti mereka. Sesungguhnya 
meniru orang-orang mulia itu adalah keberuntungan.” 


Selanjutnya al-Bannani berkata, “Mengalungkan tasbih di leher 
sehabis pemakaiannya (untuk berdzikir) ini, bisa dianalogikan dengan 
pengalungan pedang di leher. Kalau Rasulullah #£ telah memboleh- 
kan untuk menggantungi leher dengan perangkat jihad kecil, seperti 
pedang dan membolehkan pundak memikul beban seberat karung, 
sarung pedang, ransel, dan seperangkat lain yang biasanya dipukul 
di leher, maka tentunya menggantungi leher dengan perangkat jihad 
besar (baca: memerangi nafsu. pen) seperti tasbeh, mushaf, simbol- 
simbol kebaikan (dalail al-khairat) dan yang sejenisnya itu lebih utama 
dan lebih laik. Apa yang telah dinyatakan oleh Ibnul Hajj di dalam 
(kitabmya) “Madkhal” bahwasanya hal itu adalah bid'ah adalah 
pemahaman yang tidak bisa diterima, berdasarkan apa yang telah 


1 Riya' adalah melakukan suatu amal ibadah dengan tujuan pamer, sedangkan Sum 'ah 
adalah melakukan amal ibadah agar dikenal sebagai ahli ibadah oleh banyak orang. 
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ditetapkan oleh banyak tokoh ulama zhahir dan batin. Atas perto- 
longan Allah 3£, di sini, Anda akan mengetahui sebagian dari hal itu, 
siapa saja yang menghafalnya, maka dia sebagai hujjah bagi orang 
yang belum menghafal. Di samping itu, amalan kebanyakan ulama 
terkemuka di timur dan barat juga sebaliknya. 


Adalah merupakan suatu ketetapan, bahwa jika terjadi per- 
selisihan dalam suatau masalah, sedangkan di salah satu pihak yang 
berselisih tersebut terdapat seorang ahli fikih nan sufi, sedang di 
pihak lainnya hanya seorang ahli fikih saja, maka yang pertama (fagih 
sufi) lebih diunggulkan mengingat Allah 3g telah memberi keistime- 
waan kepada para ulama sufi -semoga Allah # meridhai mereka semua-. 
Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan mereka yang 
selalu diberkahi kasyaf dan kemampuan mengetahui rahasia alam 
ghaib dengan berkat karunia dan kemurahan-Nya, dan dengan 
berkah pencapaiaan mereka karena kesempurnaan ittiba.” 


@ Tasbeh di leher para malaikat 


Al-Bannani berkata, “Mereka menuturkan bahwasanya guru 
dari guru-guru kami, yaitu al-Outhb al-Kamil al-Ghauts al-Washil 
Sayyiduna wa Maulana al-“Arabi ad-Dargawi -semoga Allah 4 
meridhainya- telah Allah 3g perlihatkan kepadanya suatu golongan 
malaikat dalam posisi berdiri di hadapan Allah (al-Malik al-'Allam) 
sambil berdzikir kepada-Nya dan melihat kepada-Nya secara terus- 
menerus, sedangkan tasbeh pada leher mereka terangkai sangat rapi. 
Lalu beliau (ad-Dargawi) mengambil tasbeh tersebut dengan sepenuh 
hatinya, dan terjadilah hdl yang luar biasa di dalam hatinya ketika 
menyaksikan berbagai rahasia dan bentuk kehadiran Tuhannya. 
Kemudian, beliau berharap itu terjadi kepada para pengikutnya, 
maka beliau pun menyuruh mereka untuk mengalungkan tasbeh 
pada leher mereka, sebagai upaya meniru para malaikat yang mulia 
tersebut, sekaligus untuk mengambil kesempatan faidah besar yang 
terkandung di dalamnya. Sebagian pembahasannya telah disebutkan 
terdahulu atas karunia Allah 3.” 


@& Slogan bagi kelompok asy-Syadzali ad-Dargawi 


Al-Bannani berkata, “Di antara yang sudah beredar dan tersebar 
luas adalah bahwa pengalungan tasbeh pada leher telah menjadi 
simbol bagi kelompok as-Syadzali ad-Dargawi yang diberkahi ini, 
dan bahwa para guru (masyayikh) dalam kelompok ini menyuruh 
murid-murid mereka untuk mengalungkan tasbeh pada leher semenjak 
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tahap permulaan, pertengahan dan akhir. Para ulama tingkat ketiga 
(Arbab al-Magim ats-Tsdlits) berkata, “Sesuatu (tasbeh) yang kami 
gunakan untuk sampai kepada Allah 46 maka kami tidak akan mening- 
galkannya untuk selamanya.” Sebagaimana mereka juga telah 
menyuruh berkalung tasbeh pada leher sehabis mempergunakannya, 
begitu pula mereka telah menyuruh berkalung tasbeh hingga bisa 
dilihat oleh orang khusus (khas) maupun orang awam ('am), agar 
menjadi sesuatu yang luar biasa, meniru para malaikat dan lain 
sebagainya, sebagaimana telah ditegaskan oleh para tokoh ulama 
terkemuka.” 


@ Keutamaan tasbeh yang berat atas yang tinggi 


Al-Bannani menambahkan: Di dalam risalah yang pertama, 
beliau mengatakan: “Pemakaian tasbeh dan mengalungkannya di leher dan 
tangan.” Wahai saudaraku, sungguh aku telah mengetahui bahwasa- 
nya menggunakan tasbeh untuk berdzikir adalah sesuatu yang tidak 
diperselisihkan lagi di antara para ulama, mengingat hal itu pernah 
dilakukan di hadapan Nabi # dan beliau pun menyetujuinya, seba- 
gaimana itu telah kalian ketahui dengan baik. Dan cukuplah untuk 
meluruskan makna ini apa yang telah di-takhrij oleh as-Suyuthi 118 
di dalam “al-Hdwii ald al-Fatdw@”, beliau telah memberi tulisan ter- 
sebut dengan judul “al-Minhah fi ittikhadz as-Subhah”, dan mengingat 
hukum asal tasbih tersebut adalah boleh, maka tentu hukum cabang- 
nya (al-far'u) adalah tidak mengapa engkau memakai tasbeh yang besar 
lagi berat, wahai saudaraku. Apalagi, sebagian ulama ahli ma'rifat 
ada yang mengatakan: “Tasbeh berat bisa memicu semangat batin, 
sedang tasbih ringan bisa memimbulkan semangat tampak dan 
menimbulkan was-was di dalam batin.” 


Setiap orang yang punya porsi ketenangan dzikir yang paling 
rendah, akan mendapati tasbeh yang berat itu lebih utama daripada 
tasbeh yang ringan. Oleh karena itu, sebagian ulama ada yang 
berkata, “Tasbeh yang besar bisa memotivasi batin sedang tasbeh 
yang ringan bisa memotivasi yang lahir.” 

Selanjutnya, al-Bannani pada halaman 16, berkata: Adapun ber- 
kalung tasbeh di leher, maka di dalam kitab “al-Mi 'yir” disebutkan, 
bahwa Imam Sahnun &ig pernah ditemui (disowan) oleh seseorang, 
lalu orang tersebut melihat di leher beliau ada tasbeh. 


Terkadang berkalung tasbeh di leher dianalogikan dengan me- 
makai cincin di tangan. Karena, mereka menyebut di antara alasan- 
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alasan pemakaian cincin di tangan adalah untuk menjaganya. Hal itu, 
mengingat cincin untuk pertama kalinya dipakai oleh Nabi & sebagai 
tanda (cap), dan beliau pun sangat menjaganya. Hal itu seperti yang 
ditunjukkan oleh apa yang kami dengar dari guru kami, Maulana 
Abdul Wahid -semoga Allah # meridhainya- yang berkata, “Leher 
adalah pakunya tasbeh.” 


Maka tidak bisa dikatakan: “Untuk menjaga tasbeh maka cu- 
kuplah tasbeh tersebut -misalnya- ditaruh di dalam saku, sebab ada 
riwayat lain mengenai cincin yang semisal ini pula.” Padahal, tidak 
pernah ada riwayat yang menyatakan selain bahwa Nabi & 
melingkarkan cincin tersebut di tangan karena suatu hikmah lainnya, 
yaitu bahwa tangan sebagai pemicu adanya hukum dan tempat 
membuktikan kemampuan, sehingga terjadilah kesesuaian antara 
yang membawa dan yang dibawa. Maka, pahamilah hal itu! 


Begitu pula tasbeh menjadi lebih terpelihara di leher daripada 
jika ditaruh di tempat lainnya. Sebab, leher adalah tempat menggan- 
tugkan (mengkalungkan) sesuatu. Jadi, si pemakai tasbeh telah 
mengalungkannya secara inderawi, sebagaimana dia telah menga- 
lungkannya secara maknawi. Dan karena tasbeh merupakan alat 
untuk berdzikir, maka dari itu tasbeh mempunyai kedudukan yang 
sangat mulia. Sedangkan leher merupakan bagian paling mulia dan 
tinggi pada tubuh, hingga lebih mudah menjaganya. Oleh karena itu, 
mengalungkan tasbeh pada tempat yang mulia (leher) itu sangat 
mempunyai korelasi. Dan juga, mengingat urat leher telah dijadikan 
perumpamaan oleh Allah 3g di dalam firman-Nya, “.....dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat leher.” (Oaf: 16). Urat leher itu ada di 
leher. Leher juga merupakan tempat berlalunya makanan dan 
minuman, maka pengalungan tasbeh yang merupakan alat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah 3 padanya (leher) itu mempunyai 
korelasi dengan ayat tersebut. Agar perhatian terhadap kebenaran itu 
lebih ditekankan daripada perhatian terhadap urat leher, maka urat 
leher menjadi wasilah (jalan) untuk dekat kepada Allah 3g, meng- 
ingat leher adalah alat untuk membawa tasbeh yang digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah #£. Dengan demikian, kedekatan 
kepada Allah yang merupakan suatu tuntutan dari penggunaan 
tasbeh secara inderawi dan maknawi dapat terealisasikan, ketahuilah 
serta cermatilah hal itu, karena ia sangat rumit. 


Selanjutnya, aku melihat di dalam “al-Minhaj al-Wadhih fi Mandgibi 
Sayyidi Abi Muhammad Shdlih” -setelah dikisahkan bahwasanya Tuanku 
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Abu Muhammad Shalih telah memakai muragga 'ah (pakaian bertambal- 
tambal) sedang di lehernya ada tasbih, beliau juga memakaikan baju 
tersebut kepada para pengikutnya- terdapat sebuah tulisan yang 
berbunyi: Adapun bolehnya mengalungkan tasbeh, maka hal itu 
diambil dari apa yang telah tersebut di dalam firman Allah 3: “Allah 
telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan dan 
urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, hadya, dan 
gald'id....” (al-Ma'idah: 97). 


Dan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang gala-id.,..” (al-Ma'idah: 2). 


Ibnu “Athiyah xii berkata, “Oala'id adalah sesuatu yang 
dijadikan kalung oleh banyak orang sebagai keamanan bagi mereka. 
Disebutkannya oleh Allah 3£ di sini sebagai pemberian penguat dan 
peringatan terhadap kehormatan pengalungan benda tersebut.” 


Oatadah it berkata, “Pada masa jahiliyyah, jika seseorang 
keluar dari rumahnya untuk beribadah haji, maka ia mengenakan 
sebuah kalung yang terbuat dari samur (sejenis pohon) agar tidak ada 
sesuatu apa pun bisa mencelakainya.” 


Sa'id bin Jubair dig! berkata, “Allah 36 menjadikan semua perkara 
ini bagi orang-orang pada masa Jahiliyyah, mereka adalah orang- 
orang yang tidak mengharapkan surga dan tidak takut terhadap 
neraka, lalu Dia (Allah) bersikap keras terhadap semua itu dengan 
Islam.” 


Saya katakan: Dari penafsiran kedua ayat ini, terlihat oleh kami 
dalil yang sangat jelas tentang bolehnya membedakan orang yang 
sangat patuh beragama dan beribadah di jalan-jalan dan tempat- 
tempat yang menakutkan dengan sebuah tanda dan ciri yang mereka 
gunakan sebagai keamanan mereka dari orang-orang jahat. Jika hal 
itu pada umumnya diperbolehkan bagi orang yang menginginkan 
keselamatan bagi dirinya, lalu bagaimana dengan orang yang ingin 
beribadah? Beliau (Abu Muhammad Shalih) berkata, “Berkalung 
tasbeh ini lebih dapat diterima dari sekedar memegangnya di tangan, 
terutama sewaktu menempuh perjalanan seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang fakir Arab. Di samping bahwa sesungguhnya leher 
adalah tempat yang selalu suci yang berbeda dengan tangan.” Dan 
beliau (Abu Muhammad) telah memaparkan hal ini secara singkat, 
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mendahulukan, mengakhirkan, dan membatasi. (Demikianlah ung- 
kapan penulis “Magalah Mardhiyah). 
@ Tasbeh milik Abdullah bin Masyisy 


Al-Bannani berkata, “Sungguh, aku telah melihat beberapa tasbeh 
yang sangat berat sekali. Diyakini secara pasti, tasbeh-tasbeh tersebut 
berasal dari para ulama ahli marrifat terkemuka, dan kalaupun tidak 
maka cukuplah itu milik asy-Syaikh al-Akbar al-Mahajjah al-Asyhar 
Maulana “Abdussalam bin Masyisy. Karena, seseorang yang aku 
percayai telah mengatakan kepadaku, bahwasanya dia pernah melihat 
sebuah tasbeh yang sangat besar sekali di tangan salah seorang putra 
beliau (syaikh) yang terpercaya. Dikatakan kepadanya bahwa tasbeh 
tersebut pernah digunakan syaikh sampai beliau meninggal, dan 
sampai sekarang masih ada bersama mereka (putra-putra syaikh), 
lalu dia mengatakan kepadaku bahwa lututnya pernah sakit, dan 
karenanya dia tidak bisa berjalan kecuali dengan susah payah, lalu 
dia mengambil tasbeh tersebut dan meletakkannya di atas lututnya. 
Ketika dia berdiri, dia mendapati lututnya seolah tidak merasakan 
apa pun dan tidak kesakitan lagi untuk selamanya.” 


@ Tasbeh milik sejumlah syaikh 


Al-Bannani berkata, “Aku telah mendengar guru kami Al-Imam - 
semoga Allah ## meridhainya- pernah berkata, “Di antara sebagian 
syaikh (guru) ada yang punya tasbeh besar yang sangat berat dan 
dibawa dengan digantungkan pada sebuah derek. Jika dia menarik 
(mengambil) satu biji tasbih tersebut dan biji itu pun jatuh di atas biji 
yang lainnya, maka terdengarlah suara yang sangat keras.” Lalu, 
Syaikh Al-Imam berkata, “Kalaupun kami diberi kesanggupan untuk 
berdzikir kepada Allah 3g dengan gunung, niscaya itu akan kami 
lakukan.” Salah satu sumber terpercaya telah mengatakan kepadaku 
(al-Bannani), bahwasanya dia telah membaca cerita ini tertulis di 
dalam beberapa kitab.” 

@ Tasbeh al-Ka'ka'i 

Al-Bannani berkata, “Asy-Sya'rani di dalam kitabnya “ath- 
Thabagat ash-Shugra” telah menuturkan bahwasanya Sayyidina Ahmad 
al-Ka'ka'i pernah mempunyai sebuah tasbeh yang berisi seribu butir 
bijian. Suatu ketika, ada seseorang mencuri tujuh butir dari tasbeh 
tersebut, lalu dia pun bermimpi melihat Nabi & yang berkata kepa- 
danya: Wahai Ahmad, si fulan telah mencuri tujuh butir dari tasbehmu, 
dan bagimu hanya begini dan begini pada hari di mana kamu bersha- 
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lawat kurang dari jumlah semestinya.” Lalu, dia pun pergi menemui 
si pencuri tersebut, dan pencuri itu pun berkata, “Sungguh benar 
Nabi #” lalu dia mengeluarkan dari bajunya tujuh butir tasbeh 
tersebut untuk diberikan kepada al-Ka'ka'i, lalu al-Ka'ka'i pun me- 
ngembalikannya ke dalam tasbehnya. Pada saat itulah, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat satu pun tasbeh yang lebih terang dari- 
padanya. Dia hampir-hampir memancarkan cahaya karena banyaknya 
bacaan wirid di atasnya.” Kami mendengar kabar, bahwasanya 
tasbeh tersebut bisa berputar sendiri jika Syaikh al-Ka'ka'i terlambat 
melakukan wirid, hingga beliau pun mengetahui bahwasanya waktu 
wirid sudah tiba.” Kisah ini sebagaimana telah diuraikan secara 
panjang lebar di dalam kitab “Tuhfat Ahl al-Futahat...” . 


Yang demikian ini dilihat dari segi penggunaan tasbeh sebagai 
media ibadah. Adapun dari segi penggunaannya sebagai hiasan dan 
mainan, maka tasbeh tersebut telah dibuat dengan berbagai macam 
jenis, bentuk, dan nilai harganya, tanpa dosa. Sungguh, saya (penulis 
kitab ini) pernah melihat pada sebagian kalangan orang kaya sebuah 
tasbeh yang melebihi harga tasbeh milik al-Mugtadir al-“ Abbasi secara 
berlipat ganda. Saya telah melihat tasbeh seperti itu di Brunei Darus- 
salam pada tahun 1414 H. Dikatakan kepada saya, bahwasanya satu 
butiran tasbeh tersebut seharga sekitar tiga ratus ribu riyal. 


Akhirnya, al-Laknawi di dalam kitabnya “Nuzhat al-Fikr” pada 
pasal kedelapan mengatakan: al-Yafi'i di dalam “al-Irsyad wa ath- 
Tharziz”: “As-Subhah' itu ada tiga macam: (1). Misbahah (dengan huruf 
sin), yaitu alat yang digunakan untuk bertasbih, (2). Misybahah (huruf 
syin), yaitu alat kesia-siaan (Bithalah), dan (3). Midzbahah, yaitu alat 
yang diputar oleh pemiliknya, sementara dia sedang memfitnah dan 
menyakiti orang lain. 


Saya mendengar Syaikh Shalih ath-Tharablusi 1118 pada pengujung 
tahun 1385 H di dalam masjid Nabawi, pernah menyampaikan sebuah 
nasihat (mau'idhah), Di antara yang beliau sampaikan berkenaan 
dengan “As-Subhah', adalah bahwasanya “as-Subhah ' terdiri atas tiga 
macam: (1). Misbdh, yaitu alat yang digunakan untuk bertasbih, dan 
ini adalah bid'ah. (2). Migbdh, yaitu alat yang digunakan oleh pemi- 
liknya untuk bertasbih, sedangkan kedua tangannya diikat/ diborgol 
dibelakang badannya, dan ini adalah bid'ah yang ditambah dengan 
sikap peremehan terhadap dzikir. (3). Milwdh, yaitu alat yang dipakai 
oleh pemiliknya sebagai mainan dan hiburan, dan ini adalah 
tasyabbuh (menyerupai orang non muslim), tidak pantas bagi orang- 
orang yang mulia. 
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Tahap ketiga: Menghitung bacaan dzikir dengan alat yang terbuat 
dari besi 


Pada masa kita saat ini, telah diproduksi sebuah alat berbentuk 
bulat telur (oval) yang terbuat dari bahan besi, yang di dalamnya 
terdapat seribu angka. Orang yang berdzikir cukup memegang alat 
tersebut, lalu menekannya dengan ibujari pada tombol alat tersebut 
sebanyak jumlah yang diinginkan sampai seribu angka. Kemudian, 
alat itu pun mengulang kembali dari angka satu hingga seribu, dan 
begitulah seterusnya. 


Sesungguhnya “as-Subhah' (tasbeh) adalah batu merjan atau 
selainnya yang dirangkaikan pada sehelai benang. Bentuk jamaknya 
adalah “Subah', dan jamak ini bisa dijamakkan lagi (sighat muntahal- 
jumu”) dengan “Tasdbih'. Istilah ini disebut pula dengan “Misbahah' 
yang mempunyai bentuk jamak “Masdbih' dan “Masdbih ' juga disebut 
pula dengan istilah “Nizhdm'. Dia sudah dikenal pada masa sebelum 
Islam, dan bahkan sebelum Masehi. Pendapat lain mengatakan, 
bahwasanya dia dikenal setelah tahun 800 M dalam agama Budha, 
lalu pada kebanyakan umat non Arab dan para pemeluk agama 
Hindu, Nasrani dan yang lainnya. Mereka menggunakannya sebagai 
simbol keagamaan dalam berbagai acara ritual mereka, dan untuk 
tujuan, keyakinan (akidah), tameng diri, jimat (tamimah), juga untuk 
me-rugyah (mengobati penyakit), dan lain sebagainya. 


Istilah “as-subhah' (tasbeh) belum dikenal oleh kalangan orang- 
orang Arab di dalam berbagai acara ritual dan adat istiadat mereka 
pada masa Jahiliyyah. Oleh karena itu, istilah ini tidak pernah disebut- 
sebut dalam perkataan mereka, baik di dalam puisi maupun sya'ir 
mereka. 


Ketika cahaya kerusalan nabi terakhir, Muhammad # telah 
bersinar, maka di antara tuntunan Nabi 2 yang disampaikan kepada 
umatnya adalah menghitung bacaan dzikir denganjari tangan, baik 
jari dari kedua tangan ataupun jari dari tangan kanan saja. Karena, 
jari-jari itu akan ditanya dan dimintai pertanggungjawaban pada hari 
kiamat nanti, sehingga jari-jari itu pun bisa menjadi saksi bagi 
seorang hamba. Oleh karena itu, syariat Islam menganjurkan kepada 
beliau sewaktu menghitung bacaan dzikir agar menggunakan alat 
yang dimilikinya kapan dan dalam keadaan apa pun, tanpa perlu 
bersusah payah atau membuat suatu simbol dan banyak aturan, juga 
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tanpa membuat sesuatu yang malah mendorong kepada perbuatan 
riya” (pamer) dan ghuluw (kultus, ekstrem), yaitu cukup dengan 'jari- 
jari tangannya” yang menjadi bentuk keteladanan dalam ibadah. Maka 
keteladanan ini pun disebut dengan “ketaatan jari-jarinya”. 


Oleh karena itu, ketika fenomena penghitungan tasbeh dengan 
batu kerikil atau biji-bijian mulai terlihat, Nabi #£ segera mengarah- 
kan mereka untuk berdzikir yang sekaligus mencakup unsur kebaikan, 
keutamaan dan kemudahan, sebagaimana beliau telah mengajarkan 
“biangnya dora istighfar” (sayyidul-istighfar) kepada orang-orang yang 
memohon ampunan. Juga, sebagaimana beliau telah melarang para 
jamaah haji agar tidak secara berlebih-lebihan memilih batu yang 
besar untuk melontar jumrah. Yang terakhir ini merupakan larangan 
untuk tidak berlebih-lebihan di dalam sifat dan ukuran, sedangkan 
yang sebelumnya adalah larangan untuk tidak berlebih-lebihan dalam 
berpaling dari dzikir yang mencakup semua hal (al-adzkar al-jami 'ah), 
dan dari dzikir dengan menggunakan jari-jari tangan yang telah 
dianjurkan kepada mereka oleh Nabi # sewaktu beliau melihat 
mereka telah menghitung bacaan dzikir dengan batu-batu kerikil dan 
yang sejenisnya. Tidak ada satu pun hadits yang menyatakan tentang 
penghitungan tasbeh dengan selain jari-jari tangan ini. Sesungguhnya 
hadits yang di-marfu '-kan/ dinisbatkan kepada Nabi # ada empat: 
pertama, hadits Abu Hurairah 4 yang menjelaskan bahwasanya Nabi 
3S telah bertasbih dengan batu-batu kerikil, hadits ini dihukumi 
maudhu' (palsu): kedua, hadits yang berbunyi: “sebaik-baik pengingat 
(kepada Allah 3) adalah tasbeh', hadits ini juga dalam kedudukan hadits 
palsu: ketiga, hadits Shafiyyah «&s yang di dalamnya Nabi # sangat 
mengingkari perbuatannya dan bertanya: “apakah ini?”, untuk kemu- 
dian menunjukkan kepadanya bacaan dzikir yang mencakup semua 
hal (dzikir jami): dan keempat, hadits Sa'ad bin Abu Waggash «, 
hadits ini menunjukkan tidak disyariatkannya tasbeh tersebut, dan 
bahwa perkataan Nabi 46: "Maukah kamu kuberitahu sesuatu yang lebih 
mudah dan utama.”, di dalamnya terdapat '“af'al lit-tafdhi?” (kata kerja 
berbentuk komparatif) yang datang bukan pada konteksnya, di 
samping sebenarnya di dalam sanad kedua hadits Shafiyyah dan 
Sa'ad tersebut masih ada catatan lain. Karena itulah, zaman Nabi & 
berakhir tanpa ada penghitungan tasbeh dengan batu-batu kerikil 
atau biji-bijian, apalagi bertasbih dengan batu-batu kerikil atau biji- 
bijian dalam keadaan terangkai di dalam suatu benang (berbentuk 
kalung). 
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Oleh karena itu, jika Anda menjumpai lafazh “subhah ' di dalam 
sebuah hadits, maka hal itu tidak akan kembali kecuali kepada haki- 
kat syar'i, yaitu “do'a” atau “bacaan tasbih dalam shalat (subhat ash- 
shalat). Dan tidak akan terdetik di dalam hati anda penafsirannya 
dengan makna 'subhah' (tasbeh) yang bid'ah ini. Karena, sesung- 
guhnya Nabi # tidak akan memberikan perintah (ucapan) kepada 
umatnya kecuali dengan berbagai hakikat syar'i melalui jalur lisan 
Arab. Alangkah indahnya keadilan al-Laknawi 1 (w. 1304 H) dalam 
menjelaskan hadits tidak shahih “sebaik-baik pengingat adalah 'subhah ' 
(tasbih)”, beliau menafikan penafsiran kata “subhah' dengan “benang 
yang digunakan untuk merangkai batu merjan'. Di sini, beliau berhujjah 
dengan apa yang telah disebutkan sebelumnya. 


Berdasarkan petunjuk yang umum ini pula, masa sahabat 4 
berpegang teguh. Dan tidak ditemukan dari salah seorang mereka 
satu huruf pun yang secara shahih menyatakan bahwa dia telah 
menyelisihi petunjuk Nabi &, dengan menghitung bacaan tasbih dan 
dzikir dengan batu kerikil atau biji-bijian. Apalagi, sampai menjadi- 
kan batu kerikil dan biji-bijian tersebut dalam suatu benang yang 
disimpul. Semua riwayat berkenaan dengan hal ini tidak satu pun 
yang terlepas dari catatan, sebagaimana yang telah disebutkan di 
atas. 


Sedangkan pada masa tabi'in dan akhir-akhir masa sahabat, 
ketika di tengah kalangan tabi'in terlihat fenomena penghitungan 
berbagai bacaan dzikir dengan batu-batu kerikil atau biji-bijian secara 
tersusun dan terangkai dalam suatu benang, maka di antara para 
sahabat dan tabi'in yang masih lurus segera mengingkari dan mela- 
rangnya. Sebagai contoh, Ibnu Mas'ud 45 pernah berkata kepada 
sahabat-sahabatnya dari kalangan tabi'in: “Sungguh kalian telah men- 
ciptakan bid'ah secara zhalim, atau telah mengungguli ilmu para sahabat 
Muhammad 2” Ibnu Mas'ud #juga telah memotong benang tasbeh 
seorang wanita, dan juga telah menendang seorang lelaki dengan 
kakinya ketika beliau melihatnya menghitung tasbeh dengan batu- 
batu kerikil. Dan beliau telah mengumumkan kebenciannya terhadap 
penghitungan bacaan dzikir dengan batu-batu kerikil atau biji-bijian 
di tengah kerumunan banyak orang, beliau mengatakan: “Apakah 
kebaikan-kebaikan semua itu akan diberikan kepada Allah?” 


Begitulah, Ibnu Mas'ud 4 telah mencegah bentuk pengkul- 


tusan (ghuluw) dan para pelakunya (ghulaat). Oleh karena itu, “Amr 
bin Salamah zits# pernah berkata, “Aku melihat kebanyakan orang- 
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orang tersebut, yaitu orang-orang yang dilarang menghitung tasbih 
dengan batu-batu kerikil oleh Ibnu Mas'ud &, adalah mereka yang 
bersama dengan kelompok Khawarij memfitnah kami pada peristiwa 
Nahrawan.” 


Tokoh terkemuka kaum tabi'in pada masanya, Ibrahim bin 
Yazid an-Nakh'i “ig (w. 96 H) telah melarang putri-putrinya memin- 
tal benang untuk dibuat tasbeh, karena ia dijadikan sebagai cara atau 
jalan kepada sesuatu yang tidak disyariatkan (ghairu masyru ”). Hal ini 
seperti larangan terhadap penjualan anggur kepada orang-orang yang 
membuatnya sebagai khamer (minuman keras). Dan masih banyak 
lagi hal-hal lain yang semisalnya berkaitan dengan pengharaman 
terhadap berbagai sarana yang berdampak munculnya perkara yang 
diharamkan seperti bid'ah. 


Ketika berbagai cara ibadah yang bid'ah tersebut telah meram- 
bah di tengah-tengah kaum muslimin melalui tangan para pendeta 
Nasrani, yaitu kepada orang-orang sesat dari kelompok Rafidhah 
dan sekelompok kalangan Ahlussunnah, maka berbagai cara tasawuf 
yang ada di dalam kaum muslimin telah disibukkan dengan hal baru 
(bid'ah) tersebut untuk membiasakan ribuan dzikir dan wirid, di 
samping pemakaian berbagai tanda dan ciri yang sama sekali tidak 
ada dalilnya, seperti mengenakan pakaian kumuh dan sorban yang 
sudah berwarna-warni (kotor), menggelar tikar, hadhrah (merasa 
hadir menjumpai Allah),.... dan tasbeh. Sehingga, tasbih ini telah 
menjadi sebuah simbol, dianugerahi banyak nama dan gelar, dan 
diyakini mengandung bemacam-macam keyakinan yang mana 
penjelasan dan perinciannya telah dijelaskan terdahulu. 


Berdasarkan semua yang telah disebutkan terdahulu, maka tidak 
diragukan lagi bagi seorang yang lurus (munshif) bahwa penggunaan 
tasbeh untuk menghitung bacaan dzikir itu merupakan tindakan 
meniru (tasyabbuh) orang-orang kafir, bid'ah yang ditambahkan ke 
dalam ibadah dzikir dan wirid, dan sikap berpaling dari cara yang 
masyru' (benar), yaitu menghitung dzikir dengan jari-jari tangan yang 
telah diajarkan oleh Nabi # melalui perkataan dan perbuatan beliau, 
dan yang telah diwarisi oleh kaum muhtadun (orang-orang yang 
mendapat hidayah) yang mengikuti sunnah beliau sampai hari ini. 
Kepada hidayah Nabi # inilah, seluruh perbedaan pendapat dikem- 
balikan, dan dengannya pula, pendapat yang benar ditentukan sewaktu 
terjadi perselisihan. 


Di samping itu, kalangan ulama fikih madzhab yang dijadikan 
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panutan juga tidak akan berselisih pendapat mengenai tesis yang 
mengatakan, bahwa menghitung dzikir dengan jari-jari tangan itu 
lebih utama daripada menghitung dzikir dengan selainnya, semisal 
dengan batu kerikil dan yang sejenisnya yang tersusun dan terangkai 
(di dalam suatu benang)!. Juga, tesis yang mengatakan bahwa jika 
ditambahkan kepada tasbeh ini perkara lain yang tidak disyariatkan, 
semisal berkalung tasbeh di leher sebagai bentuk ibadah dan 
bermewah-mewahan memakainya dikarenakan dia merupakan tali 
penghubung kepada Allah 3£, juga masuknya suatu keyakinan baik 
yang bermanfaat atau malah yang merusak, penampakan ibadah dan 
zuhud, dan lain sebagainya dari apa yang dilarang oleh syara”. Karena, 
menggunakan tasbeh dengan bentuk yang berlebihan itu diharam- 
kan. Di sini, saya akan menambahkan dua masalah penting, yaitu: 


Pertama, saya katakan, bahwa siapa saja yang mengetahui sejarah 
penggunaan tasbeh, yaitu bahwa tasbeh tersebut termasuk di antara 
syi'ar orang-orang kafir dari umat Budha, Hindhu, Nasrani dan yang 
lainnya, dan bahwa tasbeh tersebut telah merambah ke tengah-tengah 
kaum muslimin berasal dari rumah-rumah peribadatan mereka, maka 
ia pasti paham bahwa tasbeh tersebut termasuk salah satu keistime- 
waan rumah-rumah peribadatan kaum kafir, dan bahwa penggunaan 
tasbeh oleh seorang muslim sebagai wasilah ibadah, adalah tindakan 
bid'ah yang sesat. Alhamdulillah, hal ini terlihat sangat jelas. 


Yang demikian ini merupakan pemahaman tentang hukum 
bid'ahnya tasbeh yang mana saya belum pernah melihat adanya 
seseorang yang menyelisihinya dari kalangan ulama terdahulu (salaf), 
selain Syaikh Rasyid Ridha wig, kalangan ahli ma'rifat setelahnya, 
dan orang-orang setelah mereka. Kalaupun seandainya hal ini nyata 
bagi mereka, niscaya tak satu pun dari mereka yang menetapkan 
kebolehannya. Sebagaimana hal itu juga berlaku di dalam penetapan- 
penetapan mereka di dalam banyak hukum, yang mana aplikasi dari 
kaidah pelarangan tasbeh ini, adalah adanya unsur tasyabbuh (penye- 
rupaan terhadap orang-orang non muslim). 


Kedua, dalam hal penggunaan tasbeh ini kalangan yang ekstrem 
berkata, “Sesungguhnya penghitungan dzikir dengan jari-jari tangan 
itu mudah dilakukan dalam bacaan dzikir yang sedikit seperti seratus 


1 Lihat: Mejmu' Fatawa Syaikhil Islam Ibn Taimiyyah zxts:, (22/506): al-Wabil ash-Shayyib, 
karya Ibnul Oayyim, pasal: 68: Nail al-Authar, karya asy-Syaukani, (2/353): dan al- 
Mausu 'at al-Fighiyyah, (11/284). 
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ke bawah. Adapun bagi orang-orang yang membiasakan bacaan wirid 
yang banyak dan dzikir yang berantai, maka jikalau mereka menghi- 
tung bacaan-bacaan tersebut dengan jari-jari mereka niscaya akan 
terjadi kesalahan dalam menghitung, dan mereka pun akan disibukkan 
dengan jari-jari tangan mereka. Inilah hikmah dari penggunaan tasbeh 
tersebut.”1 

Saya katakan: Di dalam syariat yang suci ini tidak ada bacaan 
pada dzikir yang terikat dengan keadaan, waktu atau tempat dan 
juga pada dzikir yang tidak terikat (dzikir yang mutlak) yang dibaca 
lebih dari seratus kali. Allah 36 berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.” (al-Ahzab: 41). 


“Berkata Zakariya, “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah 
mengandung).” Allah berfirman, “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan 
sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu 
petang dan pagi hari.” (Ali “Imran: 41). 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung.” (al-Anfal: 45). 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
keta'atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” (al-Ahzab: 35). 


Maka, seseorang membebani dirinya dengan membaca dzikir 
yang terikat (mugayyad) dengan jumlah yang tidak pernah diperin- 
tahkan oleh Allah 3 dan Rasul-Nya # adalah merupakan bentuk 
tambahan terhadap apa yang sudah disyariatkan (masyru '). Semen- 
tara, pada sisi lain nafsu seorang mukmin tidak mudah puas dengan 
kebaikan dan banyaknya bacaan do'a dan dzikir. Jadi perkara yang 
mutlak ini merupakan anugerah dari Allah 3 kepada para hamba- 
Nya dalam bentuk do'a dan dzikir yang mutlak yang telah disyariat- 


1 Kitab al-Bannani: Minhat Ahl al-Futuhat wa al-Adzwng, hal. 9. 
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kan oleh Allah 3£, dengan tidak ditetukan jumlahnya. Masing-masing 
menurut kemampuan, waktu luang dan kesibukan orang yang mela- 
kukannya. Begitu pula, ini juga termasuk kemudahan dan rahmat 
yang diberikan oleh Allah 3g kepada para hamba-Nya. 


Coba perhatikan! ketika kalangan kaum tarekat menetapkan 
bagi diri mereka jumlah bacaan dzikir yang tidak ada dalilnya, maka 
ajran baru mereka itu pun mengakibatkan mereka melakukan banyak 
bid'ah, seperti menggunakan tasbeh dan mewajibkannya bagi diri 
mereka, menggunakannya sebagai simbol dan ciri, mengalungkan- 
nya di leher, dan beraneka macam keyakinan, serta berlebih-lebihan 
dalam menggunakannya, sehingga badan mereka keberatan mem- 
bawanya, sehingga tasbeh itu pun digantungkan di atap dan dinding 
rumah. Bahkan, orang-orang yang terlalu berlebihan itu sampai tak 
sanggup berdiri membawanya. Sementara itu, kalangan ahli ibadah 
berbeda-beda dalam hal penggunaan tasbeh ini menurut jenis, cara, 
waktu, tempat, dan bilangannya. Kemudian pada tahap selanjutnya, 
bentuk tasbeh ini pun berkembang kepada alat yang terbuat dari besi 
(elektronik), sampai melampaui batas larangan Allah 3, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman. 


Maka, wajib bagi setiap hamba yang mau menasihati dirinya 
sendiri, agar menjauhi hal baru (bid'ah) di dalam agama ini, dan agar 
mencukupkan diri dengan hanya meneladani nabi dan rasul yang 
terakhir, Muhammad #£ beserta para sahabatnya. Karena itu, ting- 
galkanlah tasbeh, wahai hamba Allah, dan teladanilah Nabimu, 
Muhammad # dalam semua hal, seperti dalam hal jumlah bacaan 
dzikir khusus (mugayyad), serta menghitungnya dengan bantuan jari- 
jari tangan, lalu biasakanlah untuk berdzikir kepada Allah 3 
sebanyak-banyaknya tanpa terikat dengan jumlah yang tidak pernah 
diajarkan oleh syariat Islam, dan bersemangatlah berdzikir dan ber- 
do'a yang cakupannya luas. 


Janganlah Anda mudah terpedaya dengan adanya penggunaan 
tasbeh oleh sebagian kalangan imam terkemuka, semisal al-Hafizh 
Ibnu Hajar al-Asgalani 1x8. Sesungguhnya kebiasaan dan tradisi 
memiliki posisi yang sangat vital, mengingat tradisi sangatlah dominan. 
Berbagai tradisi dan kebiasaan tersebut bisa membangun berbagai 
landasan, dan sebaliknya juga bisa menghancurkannya, disamping 
juga menjadi sandaran dalil, kebenaran argumen (alasan), dan kaidah- 
kaidah tasyri'. Coba Anda lihat bagaimana para imam terkemuka - 
dengan kemuliaan dan ketinggian posisi mereka- telah melakukan 
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kesalahan dalam beberapa pembahasan tauhid. Itu semua terjadi 
karena perkembangan dan berbagai iklim yang sedang melingkupi 
mereka, seperti segi para guru, murid, dan masyarakat umum. Juga 
karena lemahnya proses pembaharuan (tajdid) terhadap agama ini. 
Kami memohon kepada Allah 38 agar mengampuni dosa-dosa kami 
dan mereka, dan agar mengumpulkan kami bersama dengan mereka 
di surga-Nya nanti. Amiin. 


Wajib pula bagi seorang muslim yang mau menasihati dirinya 
sendiri, agar tidak merasa asing atau benci terhadap hukum ini, 
disebabkan telah mengganjal kebiasaan dan tradisinya, serta membid- 
'ahkan aturan-aturan tasawuf dan berbagai amalan zuhud. Hendaknya 
dia merasa cukup dengan tuntunan nabi dan rasul terakhir, Nabi 
Muhammad #£, dan tidak memprioritaskan jalan yang lain. 


Akhirnya, saya akhiri kajian ini dengan sebuah pasal yang telah 
ditulis oleh Ibnul Hajj 1s di dalam “al-Madkha?”, (3/ 214-215). Beliau 
berkata, “Pasal: Dan termasuk bab ini pula, apa yang dilakukan oleh 
sebagian mereka yang berupa pengalungan tasbih di leher mereka.” 
Sungguh, khalifah “Umar && pernah berkata kepada Tamim ad-Dari 
#6: “Kamu menginginkan aku mengatakan: Aku adalah Tamim ad- 
Dari, maka kenalilah aku.” Tidaklah maksud beliau di sini melainkan 
untuk mengingatkan orang-orang dengan berbagai hukum syar'i 
yang diperintahkan untuk diperlihatkan dan disebarluaskan. Sedang- 
kan memperlihatkan tasbeh dan berhias dengannya itu tidak punya 
akses dalam inti ucapan tersebut. Terlebih, bila itu untuk suatu kete- 
naran, dan sebagai bid'ah untuk kebutuhan yang tidak syar'i. 


Yang mirip dengan hal itu adalah apa yang dilakukan oleh 
sebagian orang yang mengaku berilmu yang menggunakan tasbeh di 
tangannya dan membiasakannya, seperti layaknya seorang wanita 
yang memakai gelang di tangan. Dalam keadaan seperti itu dia ber- 
bicara dengan orang-orang tentang berbagai masalah ilmu dan lain- 
lain, sambil mengangkat-ngangkat tangannya serta menggerak- 
gerakkan tasbeh tersebut di lengannya. 


Sebagian mereka ada yang memegang tasbeh secara terang- 
terangan di hadapan banyak orang, sambil menggerakkan tasbeh 
tersebut satu persatu, seolah-olah dia sedang menghitung bacaan 
dzikir pada tasbeh tersebut. Padahal, dia sedang berbicara dengan 
orang-orang mengenai isu sana sini dan tentang apa yang telah 
dilakukan orang lain serta apa yang telah terjadi pada orang lain. 
Sementara diketahui, bahwasanya dia hanya mempunyai satu lisan. 
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Penghitungannya terhadap ucapan-ucapannya pada tasbih tersebut, 
adalah suatu kebatilan, dikarenakan dia tidak mempunyai lisan yang 
kedua, yang karenanya dia bisa berdzikir dengan lisan yang satu, 
dan berbicara sesuka hatinya dengan lisan yang kedua. Maka, tidak 
ada lagi motifasi lain, selain bahwa penggunaan tasbeh dalam 
keadaan seperti ini adalah untuk mencari ketenaran, tujuan riya' 
(pamer), dan sebagai perbuatan bid'ah. 


Aneh sekali orang yang benar-benar menghitung pada tasbeh 
tersebut, menghitung kebaikan-kebaikan yang dia lakukan, dan 
sebaliknya tidak menghitung kejelekan-kejelekan yang telah ia laku- 
kan. Sungguh, Nabi #£ telah bersabda, 


Ngaod ol Y3 Sak Sai Ngaator 
“Introspeksilah diri kalian sebelum kalian dihisab (oleh Allah 4e).”1 


Di sini, Nabi #$ telah mengajarkan agar seseorang meng- 
introspeksi diri sendiri atas apa yang telah diperbuat pada dirinya, 
dengan keyakinannya dan seluruh anggota badannya, selanjutnya 
dia menghadapkan kesemuanya itu kepada sunnah (hadits). Lalu, 
perbuatan yang sesuai dengan sunnah, maka dia pun memuji Allah 
3 dan tetap takut terhadap berbagai tipu muslihat yang telah dia 
lakukan tanpa sadar. Sedangkan apa yang tidak sesuai, maka dia pun 
menganggap hal itu sebagai musibah, dan segera bertaubat kepada 
Allah 8€, agar berkah dari taubat tersebut bisa menghapus dosa dan 
membersihkan cela (kesalahan) yang telah dia perbuat. Landasan 
amalan bagi kelompok seperti ini, adalah waspada terhadap berbagai 
kejelekan, bisikan setan dan keinginan nafsu. Setelah itu, berusaha 
untuk melakukan kebaikan. Mereka telah mengatakan, bahwasanya 
meninggalkan kejelekan itu lebih wajib daripada mengerjakan 
kebaikan, mengingat terdapat sebuah hadits Nabi 4#& yang menga- 
takan: 


Pu) 3g .i aan S 

“Jauhilah berbagai hal yang haram, niscaya kamu menjadi manusia yang 
paling taat beribadah.”? 

Diceritakan dari sebagian mereka, bahwasanya ada yang pernah 





1 Riwayat ini tidaklah benar dari Nabi 48, akan tetapi ini adalah sebuah atsar yang diri- 
wayatkan dari “Umar 46. Lihat: Tafsir Ibn Katsir, (4/414), dan as-Silsilah adh-Dha 'ifah, 
no. 1201. 

2 Lihat Shahih al-Jami', (1/82, no. 100). 
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menangis selama empat puluh tahun. Lalu, ditanyakan kepadanya 
sebab kenapa ia menangis?. Dia menjawab: “Saudaraku bertamu 
kepadaku, lalu aku hidangkan kepadanya lauk ikan, dan dia pun me- 
makannya. Kemudian, aku mengambil debu dari dinding tetanggaku 
untuk digunakannya mencuci kedua tangannya, maka aku pun 
menangis karena debu yang telah aku ambil tersebut selama empat 
puluh tahun lamanya.” Dikisahkan pula, ada sebagian yang lain 
mempunyai kejadian yang sama, lalu ditanyakan kepadanya tentang 
sebabnya, maka dia pun menjawab: “Aku pernah melihat puncak 
gunung, lalu aku mendakinya dan beristirahat di sana, lalu aku pun 
menangis di atasnya, karena ketidakrelaanku terhadap apa yang 
telah ditimpakan oleh Allah # kepadaku.” Keadaan mereka dalam 
arti seperti ini sangat banyak sekali. 


Jika memang keadaan mereka ini seperti apa yang telah kami 
gambarkan, lalu apa pendapat anda tentang orang yang memikul 
beban? dan apa saja beban tersebut? Lalu, dia pun -inna lillahi wa inna 
ilahi raji'un- membatasi semua kebaikan dan tidak mau memikirkan 
lawanannya. Sebagian mereka ada yang berdalih, bahwasanya tasbeh 
berfungsi sebagai penggerak dan pengingat (kepada Allah 3). Maka, 
betapa jeleknya, jika penggerak dan pengingat tersebut tidak dari hati 
nurani. Sungguh ada hadits yang mengatakan, “bahwasanya amalan 
(yang dilakukan) secara sembunyi-sembunyi itu lebih utama tujuh puluh 
kali lipat daripada amalan (yang dilakukan) secara terang-terangan.” Ini 
sebagai suatu amalan. Lalu, apa pendapat anda tentang memperlihat- 
kan sesuatu yang bukan sebagai bentuk amalan, meskipun gambarnya 
adalah bentuk amalan? Orang-orang pun masih selalu menyembu- 
nyikan berbagai amalan mereka, disertai keikhlasan mereka yang 
tulus. Mereka dengan keadaan semacam ini, sangat takut terhadap 
masuknya berbagai tipu muslihat kepada diri mereka. Lalu, inna 
lillahi wa inna ilahi raji'un, di manakah keadaan semacam ini dari 
keadaan orang-orang yang selalu memegang tasbeh? Secara keselu- 
ruhan, hal itu dilakukan untuk popularitas. 


Yang demikian ini berkenaan dengan hukum penggunaan tasbih 
untuk menghitung bacaan dzikir. Karenanya, hal itu merupakan 
variabel bahwa tasbih tersebut merupakan cara atau sarana ibadah 
yang diada-adakan dan bid'ah yang diharamkan, di samping ia 
mengandung unsur tasyabbuh (sikap meniru) dengan orang-orang 


1 Lihat Tafsir Ibn Jarir, (5/583), di-tahgig oleh Ahmad Syakir. 
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kafir, dan mengadakan cara baru dalam beribadah. Sesungguhnya 
tidak melakukan hal seperti itu, memproduksinya, menjualnya, 
mewakafkannya, menghadiahkannya, menerimanya, serta menyewa- 
kan tempat (toko) kepada orang yang akan menjualnya, karena hal 
itu termasuk memfasilitasi perbuatan dosa dan melampaui terhadap 
keabenaran syari'at. Allah 3& berfirman, “...dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (al-Ma'idah: 2) 


Adapun penggunaan tasbih sebagai hiburan dan mainan, maka 
sudah sepantasnya bagi seorang muslim untuk menjauhi sikap meniru 
orang-orang kafir, dan tidak memperbanyak golongan ahli bid'ah. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah xi di dalam “Minhaj as-Sunnat an- 
Nabawiyyah”, (4/152-153) dalam memaparkan sebuah keterangan 
panjang berkaitan dengan larangan untuk menyerupai kaum Rafidhah 
(syi'ah), seraya berkata, “Yang dikatakan oleh para pengikut madzhab 
Hanafi dan yang lainnya adalah bahwasanya jika kepada suatu kaum 
itu hanya mendo'akan Ali bin Abi Thalib saja dengan mengabaikan 
para sahabat Nabi lainnya, dan jika seseorang mendo'akan Ali ss, ia 
akan dikira termasuk golongan mereka, maka hukum mendo'akan 
Ali itu hukumnya makruh, agar ia tidak diduga sebagai seorang 
rafidhah (Syi'ah). Sedangkan jika ia tahu, bahwa kaum itu bersha- 
lawat kepada Ali dan kepada segenap sahabat Nabi, maka tidak 
makruh.” 


Perkataan semacam ini juga disampaikan oleh seluruh tokoh 
ulama terkemuka. Yaitu jika di dalam suatu amalan yang dianjurkan 
(mustahab) terdapat kerusakan yang lebih dominan, maka amalan 
tersebut tidak menjadi mustahab (dianjurkan) lagi. Berdasarkan kaedah 
ini, maka di antara kalangan fugaha (ulama fikih) ada yang berpen- 
dapat untuk meninggalkan sebagian amalan yang hukumnya mustahab, 
jika hal itu sudah menjadi simbol (syi'ar) bagi mereka (kelompok 
sesat). Akan tetapi ia tidak meninggalkan suatu kewajiban karena hal 
seperti itu. Namun beliau mengatakan bahwasanya dalam memper- 
lihatkan apa yang menjadi simbol bagi mereka mengandung unsur 
meniru mereka (kelompok Rafidhah). Sehingga tidak bisa dibedakan 
lagi antara mana orang yang sunni (Ahlussunnah) dan mana yang 
menganut faham Rafidhah. 


Mashlahat pembedaan diri dari kelompok Rafidhah tujuannya 
untuk menjauhi dan menyelisihi mereka itu lebih besar dari sekedar 
manfaat yang ada pada amalan yang mustahab tersebut. 


Pendapat yang disampaikan ini akan diperlukan dalam beberapa 
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masalah apabila ternyata di dalam pembauran dan penyerupaan 
(meniru) tersebut terdapat kerusakan yang lebih dominan daripada 
manfaat yang ada pada amalan yang dianjurkan tersebut. Namun, 
hal ini bersifat kondisional yang tidak menuntut agar amalan yang 
masyru' dijadikan sebagai amalan yang tidak masyru ' untuk selama- 
nya. Bahkan, hal ini seperti memakai simbol orang-orang kafir, 
meskipun yang demikian ini boleh-boleh saja bila tidak menjadi simbol 
bagi mereka. Semisal, mengenakan sorban kuning, hal ini diper- 
bolehkan jika tidak menjadi simbol bagi orang-orang Yahudi. Namun, 
jika sorban tersebut menjadi simbol bagi mereka, maka menjadi 
terlarang. 


Begitu pula, pengharaman terhadap tasbeh tersebut akan lebih 
ditekankan bila ternyata tasbeh tersebut terbuat dari bahan emas, 
perak, dan bahan yang dilumuri atau dilapisi dengan keduanya, atau 
dengan salah satunya. Dan jika tasbeh tersebut terbuat dari bahan 
yang najis, seperti dari tulang binatang yang tidak boleh dimakan 
dagingnya, maka yang demikian ini merupakan bentuk pengharaman 
lain, di samping shalatnya menjadi batal karenanya. Maksudnya, jika 
tasbeh tersebut terbuat dari materi yang najis, seperti dari tulang 
binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya seperti bighal.! (shalat 
menjadi batal jika tasbeh itu dibawa shalat. Penj) 

Di antara lemahnya tatakrama dan sedikitnya sensitifitas 
(kepekaan) adalah bila Anda sedang berbicara kepada seseorang, 
sementara dia bermain-main dengan alat tasbihnya, namun Anda 
tetap membebani diri Anda untuk memuliakannya dan bercengkrama 
dengannya. Jika bersiwak (menggosok gigi) saja dimakruhkan dalam 
keadaan seperti itu, meskipun pada dasarnya sebagai pembersih 
mulut dan penyebab keridhaan Allah 4, lalu bagaimana dengan 
tasbeh yang notabenenya sangat dicela dalam agama Islam? Demi- 
kianlah, ringkasan dari apa yang bisa saya kaji berkenaan dengan 
masalah tasbih. Wallahu A'lam. 
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1 Fatwa dari komisi al-Azhar yang dimuat di dalam majalah al-Azhar pada tahun 149 H, 
edisi: Z1, hal. 62-63. 
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B. Ta'min' (Mengucapkan Lafazh: Aamiin) 
Pembahasan Pertama 
Ta'min Yang Masyru' (Disyari'atkan) 


Kata at-ta'min adalah masdar dari “ammana', berarti: “dmin', 
berdasarkan wadzan “ydsin', dengan dipanjangkan bacaannya dan 
diringankan (atau tanpa tasydid) menurut semua riwayat yang ada 
dan pendapat seluruh pakar gira'at. Sedangkan menurut tata bahasa, 
adalah “amin' dengan dipendekkan (gashr) dan diringankan (tidak di- 
tasydid), dikatakan bahwasanya kata-kata tersebut keluar dari kaidah 
yang tidak lazim (syddz), layaknya dua bahasa asing. Untuk lebih 
jelasnya akan disampaikan pada pembahasan tentang “koreksiannya' 
(tashih). 


Kata ini merupakan isim ff'il (kata benda yang berfungsi sebagai 
kata kerja) yang diposisikan sebagai do'a, yang berarti: “istajib' 
(kabulkanlah), atau “allahumma istajib' (ya Allah, kabulkanlah). Maka, 
ta'min (ucapan amin) pada hakikatnya adalah do'a. Ucapan ini disya- 
ri'atkan (dianjurkan) hanya setelah berdo'a, dikarenakan ia berperan 
sebagai ringkasan (talkhish) dari do'a setelah do'a-do'a yang panjang 
lebar. 


Kata “dmin ' ini juga cukup diulang-ulang secara global (mujmal) 
setelah pembacaan do'a secara terperinci (mufasshal). Bentuk kata 
dmin ini adalah baku (mabni) dengan harakat 'fathah' ketika disam- 
bung dengan kata lain, dan di-sukun-kan ketika berhenti. Kata dmin 
juga termasuk di antara keistimewaan umat Islam, mengingat sebuah 
hadits dari “Aisyah «&s, bahwasanya Nabi # telah bersabda, 


——e Sa 8 pedia 3 Gaal AE jalang La SP AE IN Saga 

yang 
“Orang-orang Yahudi tidak pernah mendengki kalian terhadap sesuatu 
yang melebihi kedengkian mereka kepada kalian atas ucapan 'aamiin' dan - 
pemberian salam oleh sebagian kalian kepada sebagian yang lain.'. (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah dan Imam al-Bukhari di dalam “al-Adab al- 





1 Tafsir al-9urthubi, (1/127-131), Fath al-Bari, (2/262-267, 11/200): al-Azhiyyah, karya az- 
Zarkasyi, hal. 104-106, Syarh al-Adzkar, (2/228-233): dan al-Mausu 'at al-Fighryyah, (1/ 110- 
117). 
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Mufrad?). 


Ada yang mengatakan: Sesungguhnya keistimewaan tersebut 
tidak pernah dimiliki oleh umat sebelum kita, kecuali oleh Nabi 
Musa 8& dan Nabi Harun $&1. Sebagaimana disebutkan di dalam 
tafsiran firman Allah 3: “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua,...” (Yimus: 89), bahwasanya Nabi Musa && pernah ber- 
do'a sedang Nabi Harun 25: mengamininya, lalu Allah 3 menyebut 
mereka sebagai dua insan yang berdo'a. Diriwayatkan oleh Imam at- 
Tirmidzi di dalam “Nawadir al-Ushul”, dan Ibnu Mardawaih dari 
hadits Anas 45. Akan tetapi, al-Hafizh Ibnu Hajar sig! berkata, “Hadits 
tersebut tidak shahih.” 


Salah satu keutamaan kata “amiin' ini adalah, bahwa di antara 
sebab-sebab terkabulkannya do'a, adalah seseorang berdo'a dalam 
suatu perkumpulan, lalu sebagian mereka mengamininya. Sedangkan 
di antara adab-adabnya, adalah seorang gari' (pembaca al-Our'an) 
setelah mengucapkan firman Allah 3 “waladdhaalliin ', hendaknya dia 
diam sesaat yang lamanya kira-kira satu hirupan nafas, lalu dia 
mengucapkan: “aamiin ', sebagai penandaan atau isyarat bahwasanya 
ucapan “aamiin ' bukan termasuk bagian dari surat al-Fatihah. 


Ta 'miin (ucapan “aamiin ') ini disyariatkan pada dua tempat: 


Pertama, di dalam shalat, setelah membaca surat al-Fatihah 
oleh imam dan makmum, atau sewaktu shalat sendirian, dan sewaktu 
membaca do'a gunut pada shalat witir atau pada gunut nazilah (yaitu 
gunut sewaktu terjadi musibah). Di dalam ta 'miin setelah bacaan 
surat al-Fatihah dalam shalat terdapat dua sunnah: 


1. Mengucapkannya dengan suara nyaring baik oleh imam maupun 
makmum. 


2. Agar “aamiin' yang diucapkan makmum bersamaan dengan “aamiin” 
yang diucapkan imam, tidak sebelumnya ataupun sesudahnya, 
mengingat apa yang tersebut dalam hadits Nabi #, dan juga 
karena “aamiin ' yang diucapkan oleh imam dan makmum tersebut 
disebabkan oleh bacaan surat al-Fatihah, bukan karena mengamini 
imam, hal ini berdasarkan pendapat mayoritas ulama (jumhur). 
Begitu pula, hal ini merupakan satu-satunya tempat di dalam 
shalat yang mana ucapan makmum dan ucapan imam dianjurkan 
untuk bersamaan, sedangkan yang selainnya makmum harus 
senantiasa mengiringi di belakang imam, mengingat terdapat 
banyak hadits di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim yang 
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menunjukkan hal itu. Dengan ini pula, Anda akan mengetahui 
peremehan oleh beberapa imam yang mengucapkan “aamiin” 
setelah para makmum mulai mengucapkannya, sebagaimana yang 
selalu diperhatikan oleh si pendengar melalui berbagai pengeras 
suara. 


Kedua, di luar shalat. Disyariatkan mengucapkan “aamiin ' setelah 
membaca surat al-Fatihah bagi si pembaca dan pendengarnya, juga 
sewaktu berdo'a baik yang mutlak maupun yang terikat (mugayyad) 
seperti do'anya sang khatib, atau sewaktu berdo'a memohon hujan 
(istisga), do'a gerhana matahari dan gerhana bulan, dan lain seba- 
gainya. 


Adapun mengamini do'anya khatib Jum'at, hukumnya sunnah 
menurut para ulama fikih empat madzhab. Akan tetapi, kelompok 
Hanafiyyah berpendapat agar mengucapkan 'aamiin' tersebut di dalam 
hati saja. Sedangkan mengamini do'a yang berisi tentang permo- 
honan hujan (istisga) sangat dianjurkan menurut keempat madzhab 
ini. 


Perhatian 


1. Apakah disunnahkan bagi seorang yang shalat (mushalli) dan 
seorang yang membaca al-Our'an di luar shalat untuk mengucapkan 
aamiin” sewaktu mendapati ayat yang berisi do'a?! 


Dari Atha' “ig -di-marfu -kan kepada Nabi #£- dia berkata, 

Hb JB AA Jr GE CAP YG) AI oa ip UI 
Sandi Lo) Cat 

“Sewaktu turun ayat: “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika ' 
kami lupa atau kami bersalah. Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami: ampuni- 
lah kami: dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir.” (al-Bagarah: 286). Maka, ketika malaikat 
Jibril 8x membacanya, Nabi # langsung mengucapkan: “Gmin ya 
rabbal “Glamin'” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir its di dalam tafsirnya, 
dan beliau telah ber-isnad dari Abu Ishag, “bahwasanya Mu'adz bin 





1 Tafsir Ibn Jarir, (6/146): Tafsir Ibn Katsir, (1/343): dan Syarh Ibn “Allan, (2/231). 
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Jabal & jika selesai membaca surat ini (al-Bagarah), beliau meng- 
ucapkan “aamiin '.” 

Ibnu Katsir xii juga telah menyebutkan riwayat ini dan me- 
nambah dengan riwayat lainnya dari Waki', dari Sufyan, dari Abu 
Ishag, dari seorang lelaki, dari Mu'adz bin Jabal &, “bahwasanya 
beliau (Mu'adz) sewaktu mengakhiri surat al-Bagarah, beliau meng- 
ucapkan: “aamiin'.” Kemudian, diriwayatkan dari Maisarah bahwasanya 
malaikat Jibril 83 telah mengajarkan kepada Nabi #& untuk menutup 
surat al-Bagarah dengan mengucapkan “aamiin ', sebagaimana telah 
di-takhrij oleh Abu “Ubaid. Lalu, diriwayatkan pula dari Jubair bin 
Nafir, “bahwasanya beliau (Jubair) telah mengucapkan “aamiin, aamiin ', 
dan ini juga telah di-takhrij (diteliti riwayatnya) oleh Abu “Ubaid. 


Ibnu “Allan xii berkata, “Al-Baghawi di dalam tafsirnya me- 
nyebutkan bahwasanya disunnahkan bagi seorang yang shalat yang 
membaca ayat terakhir dari surat al-Bagarah agar mengucapkan: 
'4amiin '. Ini diambil dari kitab “al-li 'ab.” 

Akan tetapi, dari semua riwayat yang telah disebutkan di atas, 
tidak satu pun riwayat yang di-marfu -kan (disandarkan) kepada 
Nabi # tersebut dinyatakan kuat (tsabit). Oleh karenanya, tidak ada 
hukum syar'i yang terbangun di atas riwayat tersebut. Wallahu A 'lam. 


2. Apakah disyariatkan bagi seorang yang berdo'a untuk 
mengamini do'anya sendiri? Jawaban yang kuat dan benar -wallahu 
a'lam- adalah “ya”, karena ta'min -sebagaimana telah disampaikan 
terdahulu- hakikatnya adalah do'a, yang berarti: “ya Allah, kabulkanlah 
do'aku'. Dia merupakan ringkasan do'a (mujmal) setelah do'a yang 
panjang lebar (mufasshal). Namun, mengingat keshahihan riwayat 
tentang disyariatkannya ucapan 'aamin' setelah membaca surat al- 
Fatihah bagi si pembaca dan pendengarnya di dalam dan di luar 
shalat, mengingat surat al-Fatihah merupakan do'a, maka sebaiknya 
seorang yang berdo'a tersebut mengucapkan 'aamin ' sewaktu berdo'a. 


Di samping itu, juga berdasarkan riwayat dari Abu Zuhair an- 
Numairi 4, “bahwasanya Nabi #£ pernah mendengar seorang lelaki 
sangat serius di dalam meminta (berdo'a), lalu beliau bersabda, 
“Do'anya pasti dikabulkan bila dia beri penutup.” Lalu seorang lelaki dari 
umatnya bertanya: “Dengan apa dia harus menutup do'anya?' Nabi 
#5 menjawab: “Dengan mengucapkan 'aamiin'. Karena, siapa saja yang 
menutup do'anya dengan mengucapkan 'aamiin', maka pasti do'anya 
dikabulkan.” Lalu, si penanya itu pun menghampiri lelaki tersebut, 
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seraya berkata, “Wahai si fulan, tutuplah do'amu dengan meng- 
ucapkan “aamiin ', dan bergembiralah'.” (HR. Abu Daud). 


Juga, berdasarkan apa yang telah di-takhrij (dikaji riwayatnya) 
oleh Ibnu Mandah dari jalur Shubh bin Mikhramah, telah menyam- 
paikan hadits kepadaku Abu Mushbih al-Mugri, dia berkata, “Kami 
pernah duduk bersama Abu Zuhair an-Numairi & -salah seorang 
sahabat Nabi-, lalu beliau bertutur dengan sebaik-baik penuturan, dan 
ketika seorang lelaki dari kami berdo'a, beliau pun berkata, Tutuplah 
do'amu dengan mengucapkan '“aamiin', karena ucapan 'aamiin' di 
dalam do'a ibarat perangko yang menempel pada kertas.” Al-Hafizh 
Ibnu Hajar xi di dalam “al-Fath” ? juga telah menyebutkannya dan 
memilih bersikap diam terhadapnya. 


Dari Ummu Salamah &x, dia berkata, “Inilah do'a Nabi & 
kepada Tuhannya: 


an wi CI Loan. ENI pp itali 5 lt Dai 
aya 


“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu sebaik-baik permintaan 
dan sebaik-baik do'a ... aamiin, ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada- 
Mu pintu-pintu kebaikan ... aamiin, dst.” dalam sebuah do'a panjang yang 
beliau seling-selingi dengan ucapan “aamiin' sebanyak empat kali. 
(HR. al-Hakim di dalam “al-Mustadrak” dan dia telah menshahih- 
kannya, lalu disepakati oleh Imam Dzahabi). 


Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah & -dengan di-marfu '- 
kan kepada Nabi #£-, bahwasanya beliau # bersabda, 


kami SES DE Upah SAR G3 ISI - 
“Jika salah seorang dari kalian berdo'a, maka hendaknya dia mengamini 
do anya dia sendiri.” Diriwayatkan oleh Ibnu “Adi 3dengan sanad yang 
sangat lemah sekali, mengingat di dalamnya ada Thalhah bin "Amr 
al-Hadhrami, yaitu seorang perawi yang ditinggalkan riwayatnya 
(matruk) 4 





1 Al-Ishabah, (7/156), no. 9940. 

2 Fath al-Bari, (2/262, 11/200). 

3 Al-Kamil, (1/205). 

4 As-Silsilah adh-Dha 'ifah, no. 1804. 
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Pembahasan Kedua 
Koreksi Ta'min 
Terdapat beberapa kesalahan dan hal-hal baru (bid'ah), berkaitan 


dengan masalah ta'miin, yakni pengucapan “aamiin ' ini, di antaranya: 


3 03 


Mengucapkannya dengan memanjangkan dan men-tasydid-kan 
huruf mimnya, yaitu Ca “Gmmin' , barangsiapa yang mengkate- 
gorikannya sebagai bahasa Arab, maka sungguh dia telah keliru. 


. Mengucapkannya dengan memendekkan dan men-tasydid-kan 


huruf mimnya, yaitu Cal “ammiin', ini keluar dari kaidah (syadz). 


: Mengucapkannya. dengan memendekkan dan meringankan huruf 


mimnya, yaitu U-54! “amin', mengingat hal ini telah dinyatakan 
sebagai bentuk yang aneh (syadz). 


. Menambahi lafazh U-44 “imtn' ini dengan beberapa lafazh yang 


tidak shahih (tsabit), meskipun tambahan tersebut telah diucapkan 
di dalam beberapa madzhab fikih, di antaranya: 


Menambahkan lafazh "na 'am' sebelum lafazh tersebut, dan 
lafazh “rabbighfir lii'' (ya Tuhanku, ampunilah dosaku), meskipun 
itu telah diucapkan oleh sebagian kalangan Syafi'iyyah, meng- 
ingat hadits Wa'il bin Hujr 4, bahwasanya Nabi #£ telah meng- 
ucapkan kalimat “rabbighfir lii aamiin ' -setelah bacaan “waladdhuaalliin -, 
sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani! dan al 
Baihagi2. Ibnu “Allan berkata, “dengan sanad yang tidak ada 
masalah” (la ba'sa bihi). Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat 
Ahmad bin Abduljabbar al- Utharidi, riwayatnya dihukumi lemah 
(dha'if), sebagaimana yang tersebut di dalam kitab “at-Tagrib.” 


Juga, menambahinya dengan lafazh “rabbighfir lii wa 
liwaalidayya' (ya Tuhanku, ampunilah dosaku dan kedua orang 
tuaku), meskipun itu telah diucapkan oleh sebagian kalangan 
Syafi'iyyah3, dan lafazh “aamiin rabbal 'aalamiin ', meskipun itu juga 
telah diucapkan oleh sebagian kalangan Syafi'iyyah. 


. Mengulang-ulangi ucapan “aamiin' sebanyak tiga kali setelah mem- 


baca surat al-Fatihah di dalam shalat, mengingat apa yang telah 


1 Al-Mu 'jam al-Kabir, (22/10). 
2 As-Sunan al-Kubra, (2/58): dan Majma' az-Zawaid, (2/113). 
3 Syarh al-Adzkar, (2/228). 
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diriwayatkan dari Wa'il bin Hujr &, bahwasanya dia berkata, 
“Aku pernah melihat Rasulullah & memulai shalat. Ketika beliau 
selesai membaca surat al-Fatihah, beliau mengucapkan “aamiin' 
sebanyak tiga kali.” (HR. ath-Thabrani, dan al-Haitsami berkata, 
“Rijal atau sanadnya adalah orang-orang yang terpercaya (tsigat).” 
Saya katakan: Bagaimana hal itu bisa terjadi, sedangkan di dalam 
sanadnya terdapat gurunya Imam ath-Thabrani yang bernama 
Muhammad bin “Utsman bin Abu Syaibah, yaitu seorang yang 
dituduh berbuat kebohongan. Oleh karenanya, mengulang-ulangi 
ucapan “aamiin ' tidak disyariatkan. 

6. Apa yang dilakukan para muballigh pada pengeras suara setelah 
mendengar perkataan khatib: “Berdo'alah kalian kepada Allah 4 
sedangkan kalian meyakini terkabulnya do'a tersebut.”, untuk mening- 
gikan suara jamaah dengan mengucap: “aamiin, aamiin, aamiin', hal 
ini adalah bid'ah karena tidak punya dalil. 


7. Bid'ah yang dilakukan oleh para makmum dengan mengamini 
do'a imam setelah salam dari shalat. 
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1 Syarh al-Adzkar, (2/231): Majma' az-Zawaid, (2/116): Mu 'jam ath-Thabrani, (22/22, no. 38): 
Fath al-adir, karya asy-Syaukani, (1/77) beserta catatan pinggir (hasyiyah) oleh Abdur- 
raham dan “Umairah. 
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MENGESAKAN ALLAH 3£ DI DALAM BERDO'A 


Mukaddimah merealisasikan tauhid 


Pertama, untuk diketahui bahwasanya di antara rahmat Allah 
3€ kepada hamba-hamba-Nya adalah diciptakannya akal yang lurus 
dan fitrah yang benar dalam keadaan beriman kepada Allah 3 dan 
mengesakan-Nya di dalam Rububiyyah-Nya, Uluhiyyah-Nya, serta 
di dalam asma dan sifat-sifat-Nya. 

Allah 38 berfirman, 
1e2 ne Leo 34 - Penete o5 Ga . PTN Pa .t Asa ” 
IG Sa Tadi etil de PE papa sb oa Ne Da Se INN, 

La on Gan 0 .. ANN AA 
NA PE Ya ata AA 
“Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Rabbmu.” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb).” (al- 
A'raf: 172). 

Maka, mengesakan Allah 36 merupakan kontrak perjanjian antara 
seorang hamba dan Tuhannya. Dan dengannya, firman Allah 3g telah 
ditafsiri, yaitu firman-Nya, 


Ka AN NK 
“Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang telah mengada- 
kan perjanjian di sisi Rabb Yang Maha Pemurah.” (Maryam: 87). 
Di dalam hadits shahih telah disebutkan sebuah do'a yang 
masyhur, dan di dalamnya terdapat kalimat: 
Canlattal La Bab 93 Sage Je Uiy 
“dan aku tetap pada sumpah dan janji-Mu semampuku.” Maksudnya, aku 


akan selalu berpegang pada keimananku pada-Mu dan pengakuanku 
terhadap keesaan-Mu yang telah aku janjikan kepada-Mu, tanpa 
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pernah pudar. 


Janji ini termasuk di antara janji yang diperintahkan oleh Allah 

36 untuk senantiasa ditepati. Allah 3 berfirman, 

E papn na Ge - 

SAAT Ga Ta ee 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu...” (al-Ma'idah: 
1). Ayat ini berisi perintah Allah 3 untuk memenuhi berbagai agad 
(transaksi), dan transaksi yang paling besar adalah perjanjian antara 
seorang hamba dengan Tuhannya, yaitu berupa mengimani Allah 3£ 
dan mengesakan-Nya, lalu transaksi antara seorang hamba dengan 
Rasulullah dengan cara mengimaninya, mengikuti sunnah-sunnah- 
nya, dan mematuhinya, lalu berbagai transaksi yang terjadi antar 
sesama makhluk, baik yang bersifat keagamaan (diniyyah) seperti ber- 
buat kebaikan dan menyambung silaturahim, maupun yang bersifat 
duniawi seperti jual beli. Wallahu A'lam. 


Allah 3g berfirman, 
Eh... .. a77 5 G9 Ga Go... e, - . .. ..& 
Al HS Ja ae al Is la S3 K3 ol K3 
2 p(lee 4 .—.. 


Dal Yo KA LI LA Lal K3 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus: tetapi keba- 
nyakan manusia tidak mengetahui.” (ar-Rum: 30). 


Sesungguhnya akal dan fitrah diciptakan dalam keadaan ber- 
iman kepada Allah 3, mengingat hal itu adalah perkara ghaib yang 
tidak terlihat dan kasat mata!, akan tetapi dia terbangun atas dasar 
tunduk dan mengikuti wahyu yang ma'shum (suci). Oleh karena itu, 
Allah 36 -sewaktu memuji kepada hamba-hamba-Nya yang beriman- 
seraya berfirman, 





! Faidah: Anda akan menjumpai dalam sebagian ungkapan orang yang berbicara tentang 
masalah iman kepada Allah 3 sebuah perkataan yang berbunyi: “Akal tidak akan 
mampu mengetahui-Nya dengan penginderaannya” atau “Allah # tidak akan bisa 
diketahui dengan indera manusia.” Semua itu merupakan ungkapan kelompok Jah- 
miyyah yang mereka lontarkan untuk tujuan menafikan terjadinya penglihatan kepada 
Allah 36 (ru 'yah) dan menafikan terjadinya pendengaran terhadap kalam Allah 3 bagi 
para nabi yang diajak berbicara oleh Allah . Coba lihat penjelasan tentang bantahan 
terhadap ungkapan tersebut di dalam kitab “Nagdhu ad-Darimi 'ala Basyar al-Marisi”, hal. 
152, 186, 429, 683, versi cetakan yang sudah di-tahgig (koreksi). 
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...2 TAX Pc 


« (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib...” Pn 2). 

Malaikat termasuk perkara ghaib, hari akhir juga perkara ghaib, 
dan iman kepada sejumlah kitab, juga kenabian dan kerasulan yang 
dinisbatkan kepada Allah 35 adalah perkara ghaib, meskipun masing- 
masing dari kitab yang diturunkan dan rasul yang diutus tersebut 
bisa dilihat dengan kasat mata. 


Kedua, untuk diketahui bahwasanya di antara rahmat Allah 3g 
kepada hamba-hamba-Nya, adalah tercegahnya akal untuk menetap- 
kan prinsip-prinsip tauhid beserta berbagai permasalahan dan 
problematikanya. Allah 8 telah menjelaskan secara langsung bentuk 
pengesaan kepada-Nya di dalam wahyu yang diturunkan-Nya (al- 
Our'an dan as-Sunnah) dengan nash (teks) yang sangat jelas. Oleh 
karenanya, kebenaran (al-hag) yang terkandung di dalamnya hanya 
satu, tidak banyak. Maka, tugas akal adalah memperoleh dan meneri- 
ma semata, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam az-Zuhri 
“6 “Dari Allah 4 ada kerasulan, dari seorang rasul ada penyam- 
paian, dan wajib atas kita untuk tunduk/ menerima..” 


Oleh karena itu, tidak boleh bertaklid (meniru secara membabi 
buta) di dalam masalah tauhid, risalah, dan prinsip-prinsip agama. 
Dan sesungguhnya kewajiban bagi setiap mukallaf (orang sudah 
baligh) adalah mengetahui tauhid dengan dalilnya karena dalil-dalil- 
nya sangat jelas dan tidak khusus diketahui oleh para ulama semata. 


Dalam masalah ini, di antara hikmah Allah 3€ yang paling men- 
dalam adalah, agar tauhid tersebut tidak menjadi pangkal perselisihan, 
perbedaan dan permusuhan, mengingat akal dan fikiran itu selalu 
berbeda-beda. Dan jika memang demikian keadaannya, niscaya 
kaum muslimin tidak pernah punya akidah yang bisa mereka jadikan 
pijakan dan pedoman untuk menyembah dan berdo'a kepada Allah 
3€, juga pasti hilang tonggak kebersamaan (jamaah), dan sebaliknya 
kelompok aliran pun semakin menjamur dan menjadi sebuah ajang 
untuk saling bertikai. 


Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah six sering 
mengatakan, “Adapun keyakinan (i 'tigad) itu bukan berasal dari 
(fikiran)ku sendiri, dan bukan juga dari seorang yang lebih pakar 
dariku. Akan tetapi, dia bersumber dari Allah 3, Nabi &, dan apa 
yang telah disepakati oleh seluruh ulama salaf.” . 
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Oleh karena itu, maka semua kitab tentang akidah di dalam 
Islam tidak dinisbatkan kepada seseorang. Dan sungguh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah xi sangat mengingkari orang yang melaku- 
kan hal itu.? 


Sesungguhnya setiap perbedaan dan perselisihan dalam konteks 
tauhid dan keyakinan (akidah) yang terjadi, itu sumbernya adalah 
hawa nafsu. Allah 3€ berfirman, 


02 h 00 1ig0 5 8-4, PAT Eroda AG Gk onna -.. & - 
AI Kya GA oa Jail Ea mail Gaga La leG Sl Ipa Jo 


2 Aa 0. 50 lara 0 LX 

Orobalat! padi Saga NAN GI yah sha 
“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa sesung- 
guhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapa- 
kah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (al-Oashash: 50). 


Maka, janganlah Anda berpaling kepada segala bentuk perbedaan 
yang Anda lihat dalam masalah prinsip-prinsip tauhid, dan berpe- 
ganglah kepada apa yang telah diwahyukan oleh Allah 3 kepada 
Nabi-Nya di dalam al-Our'an dan as-Sunnah, juga apa (jalan) yang 
telah ditempuh oleh jamaah kaum muslimin yang disebut dengan al- 
firgah an-najiyah (kelompok yang selamat) atau “Ahlussunnah wal- 
Jama'ah? yang dimotori oleh para sahabat Rasulullah #&, serta apa 
yang telah dituangkan oleh sejumlah imam dalam bidang ilmu, 
petunjuk dan keimanan melalui tulisan, ketetapan dan penjelesan 
mereka kepada banyak orang, sebagai bentuk nasihat dan penyam- 
paian ajaran agama Islam ini. Sejumlah imam tersebut semisal para 
penulis enam kitab as-sunnah yang terkenal dengan “Kutub as-Sittah”, 
keempat imam mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali), Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah “its, dan orang-orang yang telah mengikuti 
jejak mereka dengan baik hingga hari ini. 

Wahai hamba Allah, berhati-hatilah agar langkah kaki Anda 
yang sudah tegak lurus jangan sampai terpeleset, juga agar pada diri 
Anda tidak bercampur antara kebenaran dan kebatilan, dan agar 





2 Lihat: al-Fatdwd, (3/169, 219, 415): al-Madkhal al-Mufasshal, (1/ 45). Dan dengannya, dike- 
tahui bahwasanya penamaan beberapa kitab dalam akidah yang dinisbatkan kepada 
pengarangnya itu sebagai bentuk pengecualian, mengingat pengarangnya tidak pernah 
menamakannya demikian. 
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anda tidak disesatkan oleh pemahaman yang melenceng dari jalur 
nash al-Our'an dan as-Sunnah yang suci. Allah 3 telah berfirman 
kepada Nabi Muhammad # 


4 ka Go 0 mo 


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus.” (az- 
Zukhruf: 43). 


Allah 3 juga telah berfirman, 


ka 
3 ae 


ENG DI GA 
“Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas 
kebenaran yang nyata..” (an-Naml: 79). 


Dan umat Nabi Muhammad #£ adalah sebagai pengikut beliau 
dalam menjalankan perintah Allah Yang Maha Besar ini. 


Sungguh, Nabi 48 telah bersabda kepada umatnya, 
« 2 - 4 7 2 . ... PAN SAP? o.. aa Mp 
Pa ma Png uk Aga Sea Dela J RA SB 
. & 


HT ani 
“Aku telah tinggalkan di tengah-tengah kalian dua hal yang mana kalian 
tidak akan pernah tersesat selama kalian berpegang teguh kepada kedua hal 
tersebut, yaitu: kitabullah (al-Jur'an) dan sunnahku.” 


Oleh karena itu, Allah telah menjaga umat Islam yang menja- 
lankan ajaran Islam dan menyebarkannya, untuk tidak menjadikan 
suatu gelar atau simbol buatan yang mereka khususkan bagi diri 
mereka, yang karenanya mereka akan dijadikan teman atau malah 
dimusuhi. Akan tetapi, gelar mereka adalah kaum muslimin, mukminin, 
muhsinin, dan muttagin, sebagaimana yang telah diberikan oleh Allah 
3g kepada mereka di dalam kitab-Nya. Mereka tidak akan menjadikan 
suatu gelar atau simbol layaknya para pembuat kesesatan dan bid'ah 
yang selalu bernisbat kepada bid'ah-bid'ah mereka, seperti kelompok 
Oadariyyah, Murji'ah, dan Jabariyyah. Atau, yang selalu bernisbat 
kepada para imam mereka, seperti kelompok Jahamiyyah. Atau, 
yang selalu bernisbat kepada tindakan-tindakan mereka yang kontra- 
diksi, seperti kelompok Rafidhah dan Khawarij. Atau, yang selalu 
bernisbat kepada berbagai bentuk pelarian mereka dari jamaah kaum 
muslimin, seperti kelompok Mu'tazilah. 
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Adapun jamaah kaum muslimin, yaitu para pengikut sunah 
dan atsar, mereka tidak akan membuat suatu gelar untuk mereka 
khususkan bagi diri mereka. Karena itu, di antara gelar-gelar mereka 
yang bisa Anda lihat dan dengar, seperti “Ahlussunnah', “Ahlussunnah 
wal-Jama 'ah', “Ahlul-hadits”, “Ahlul-atsar', "Ahlul-hadits wal-atsar', “Atba 'us- 
salaf, dan “as-Salafiyyah', itu muncul pada saat terjadinya perpecahan 
dan lahirnya berbagai kelompok sesat, lalu diambillah salah satu 
gelar tersebut untuk membedakan kelompok yang benar dari kelompok 
yang sesat. jika tidak demikian, maka mereka cukup disebut dengan 
Jamaah kaum muslimin', dan apa yang mereka dakwahkan disebut 
dengan “Islam. 

Sungguh Allah 3 sungguh telah memuji orang-orang yang 
demikian itu (Ahlussunnah) di dalam kitab-Nya. Allah 3 berfirman, 
“Alif lam mim. Kitab (al-Jur'an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk 
bagi mereka yang bertagwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al- 
Rur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah ditu- 
runkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (al-Bagarah: 1-5). 


Jika hal itu telah diketahui, maka hendaknya juga diketahui 
bahwasanya asal mula Bani Adam itu bertauhid, dan itu merupakan 
tujuan dari penciptaan mereka seperti yang telah diperintahkan oleh 
Allah 36 kepada mereka melalui lisan para nabi dan rasul-Nya: 
“Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Ilah bagimu selain-Nya.” (al-A'raf: 59). 


Sungguh sebelumnya manusia berpijak pada satu landasan ini. 
Mereka semua berlandaskan pada Islam, tauhid, keikhlasan, fitrah, 
kebenaran dan kelurusan. Sehingga, yang ada hanyalah satu umat, 
satu agama dan satu sesembahan. Dan sejak zaman Nabi Adam 2x 
yang merupakan bapak bagi seluruh manusia hingga sebelum masa 
Nabi Nuh #&, semua manusia berada dalam kebenaran dan 
berdasarkan syari'at yang benar, mengingat semuanya mengikuti 
kepada petunjuk para nabi #5. 


Awal terjadinya syirik di tengah kaum Nabi Nuh 22: adalah 
dalam bentuk pengkuitusan kepada orang-orang shalih yang 
telah mati 


Di antara target dari tipu daya setan adalah agar manusia - 


226 


setelah itu- berselisih dengan tidak lagi mengikuti para nabi dalam 
masalah tauhid dan agama yang telah diperintahkan kepada mereka, 
dan sebaliknya mereka terperosok ke dalam jurang kesyirikan karena 
telah mengkultuskan orang-orang yang sudah mati. Pada saat itulah, 
mereka akan terpecah menjadi dua bagian: Kelompok yang bertauhid 
(muwahhidin) dan kelompok yang berbuat syirik (musyrikin). 


Begitulah, setan menerobos ke dalam hati mereka dengan memicu 
perselisihan di antara mereka agar tidak lagi mengikuti petunjuk 
para nabi. Dan mereka pun mengagungkan orang-orang di antara 
mereka yang sudah mati hingga mereka pun ber-i 'tikaf di kuburan 
mereka. Juga, mereka mendirikan patung-patung orang-orang tersebut, 
bahkan sampai menyembah mereka. Maka, orang-orang musyrik 
yang ada di antara kaum Nabi Nuh #&X ini, merupakan golongan 
yang pertama kali melakukan syirik. Adapun jenis kesyirikan mereka 
yang berupa “pengkultusan terhadap orang-orang yang sudah mati,” 
merupakan bentuk penyekutuan terhadap Allah 36 yang muncul 
pertama kali sepanjang sejarah dunia. Sedangkan Nabi Nuh 25, 
adalah rasul yang pertama kali diutus kepada kaum musyrikin 
(paganis). 

Tidak sedikit di antara ulama salaf -berkaitan dengan firman 
Allah 3: 

Aa IR AA AN, KUA IG 
«Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyem- 
bahan) ilah-ilah kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwa', yaghuts, ya'ug dan nasr”, 
(Nih: 23)- yang mengatakan, bahwasanya nama-nama tersebut adalah 
nama-nama orang shalih yang ada di kalangan mereka. Ketika orang- 
orang tersebut meninggal dunia, mereka pun ber-i 'tikaf di kuburan 
mereka, lalu mendirikan patung-patung mereka, dan akhirnya me- 
nyembah mereka. Hal itu merupakan awal mula penyembahan ter- 
hadap patung, dan bahwasanya patung-patung ini akhirnya sampai 
ke negeri Arab. Mereka telah berbid'ah dengan melakukan syirik dan 
menyembah berhala, sebagai bid'ah yang berasal dari hawa nafsu 
mereka, yang dipancing oleh berbagai propaganda (syubhat) yang 
ditimbulkan oleh setan kepada mereka, melalui parameter yang 
rusak dan filosofi yang menyimpang. 


Imam al-Bukhari telah berkata di dalam Shahih-nya dari Ibnu 
“Abbas ss: “Nama-nama ini adalah nama orang-orang shalih dari 
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kaum Nabi Nuh #2. Maka, ketika mereka telah meninggal dunia, 
setan pun membisikkan kepada kaum mereka agar membangun 
patung-patung mereka di atas majlis-majlis yang biasa mereka 
tempati, dan agar menamakan patung-patung tersebut dengan nama- 
nama mereka. Lalu, mereka pun melakukannya. Namun, patung- 
patung tersebut belum pernah disembah, hingga akhirnya ketika 
mereka semua (pembuat patung-patung tersebut) telah tiada, dan 
pengetahuan tentang asal usul patung-patung tersebut sudah bias 
(distorsif), patung-patung itu pun disembah.” 


Pada saat patung-patung dan taghut-taghut telah disembah, 
dan orang-orang pun telah melegalisasi kesesatan dan kekufuran, 
maka Allah 36 -sebagai rahmat kepada hamba-hamba-Nya- mengutus 
seorang rasul pertama kepada penduduk bumi, yaitu Nabi Nuh 2x. 
Nama lengkapnya adalah Nuh bin Lamak bin Mutawasylikh bin 
Ukhnukh -alias Nabi Idris 8& - bin Yarad bin Mahlayabil Man Oinan 
bin Anusy bin Nabi Syits 85 bin Adam #&. Antara Nabi Adam 2 
dan Nabi Nuh #&z yang berjarak sekitar sepuluh abad lamanya ini, 
semua manusia berlandaskan pada ajaran Islam, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu “Abbas sts. 


Nabi Nuh 8& hidup bersama kaumnya selama seribu tahun 
kurang lima puluh tahun (950 thn), untuk menyerukan kepada 
mereka agar menyembah Allah 8 semata, yang tiada sekutu bagi- 
Nya, dan mencegah mereka menyembah selain Dia. Ketika Allah #€ 
menginformasikan kepada beliau bahwa di antara kaumnya tidak 
akan beriman kecuali orang-orang yang sudah beriman, maka Allah 
pun menghancurkan mereka dengan banjir bandang dikarenakan 
do'a beliau, lalu secara berturut-turut datanglah para rasul setelah- 
nya. Di antara mereka ada yang disebutkan namanya oleh Allah 3g di 
dalam al-Our'an al-Azhim, adalah: 


Nabi Hud #$&X, nama lengkapnya adalah Hud bin Syalikh bin 
Arfakhasyadz bin Sam bin Nuh #51. Beliau adalah nabi pertama dari 
keturunan Arab yang diutus oleh Allah 3 di tengah-tengah bukit 
pasir (al-Ahgaf) di Hadhramaut, sedangkan kaumnya merupakan 
suku “Ad yang pertama, yaitu kaum yang pertama kali menyembah 
berhala setelah terjadinya angin topan, sebagaimana Allah 4 telah 
menjelaskan hal itu secara terperinci di dalam beberapa surat dalam 
al-Our'an al-Karim, di antaranya: 

“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ad saudara mereka, Hud. 
Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Ilah bagimu 
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selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertagwa kepada-Nya?.” Pemuka- 
pemuka yang kafir dari kaumnya berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar 
memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami 
menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata, 
«Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku ini 
adalah utusan dari Rabb semesta alam. Aku menyampaikan amanat-amanat 
Rabbku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya 
bagimu.” Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu 
peringatan dari Rabbmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu 
untuk memberi peringatan kepadamu. Dan ingatlah oleh kamu sekalian di 
waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) 
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Rabb telah melebihkan kekuatan tubuh 
dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. Mereka berkata, “Apakah 
kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami, maka 
datangkanlah adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” Ia berkata, “Sungguh sudah pasti kamu akan 
ditimpa adzab dan kemarahan dari Rabbmu.” Apakah kamu sekalian hendak 
berbantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek 
moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan 
hujjah untuk itu. Maka tunggulah (adzab itu), sesungguhnya aku juga 
termasuk orang yang menunggu bersama kamu.” Maka Kami selamatkan 
Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan rahmat yang besar dari 
Kami, dan Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman. (al-A'raf: 65-72). 


“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang 
Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), tidak pernah kamu mengetahui- 
nya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertagwa. Dan kepada 
kaum 'Ad (Kami utus) saudara mereka Hud. Ia berkata, “Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Ilah selain Dia. kamu hanya- 
lah mengada-adakan saja. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu 
bagi seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah men- 
ciptakanku. Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?” Dan (dia berkata), 
«Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Rabbmu lalu tobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa.” Kaum 'Ad berkata, “Hai Hud, kamu tidak menda- 
tangkan kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena perkataanmu, dan kami 
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sekali-kali tidak akan mempercayai kamu. Kami tidak mengatakan melainkan 
bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” 
Hud menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah 
olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan, dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. Sesungguhnya 
aku bertawakkal kepada Allah Rabbku dan Rabbmu. Tidak ada suatu binatang 
melata pun melainkan Dia-lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguh- 
nya Rabbku di atas jalan yang lurus.” Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk 
menyampaikan)nya kepadamu. Dan Rabbku akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain (dari) kamu, dan kamu tidak dapat membuat mudharat 
kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya Rabbku Maha Pemelihara segala 
sesuatu. Dan tatkala datang 'adzab Kami, Kami selamatkan Hud dan orang- 
orang yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami: dan Kami 
selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari 'adzab yang berat. Dan itulah 
(kisah) kaum 'Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, 
dan mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua 
penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). Dan mereka 
selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum 'Ad itu kafir kepada Rabb mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum 'Ad (yaitu) kaum Hud itu.” (Hud: 50-60). 


“Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. Lalu Kami 
utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri (yang 
berkata), “Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Ilah 
selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertagwa (kepada-Nya). 
Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 
mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia, “(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu makan, dan 
meminum dari apa yang kamu minum.” Dan sesungguhnya Jika kamu 
sekalian mentaati manusia yang seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu 
benar-benar (menjadi) orang-orang yang merugi. Apakah ia menjanjikan 
kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah 
dan tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu), 
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu, 
kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan 
kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi. Ia tidak lain 
hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan 
kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya.” Rasul itu berdo'a: “Ya 
Rabbku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku.” Allah berfirman, 
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“Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi orang-orang yang 
menyesal” Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur 
dengan hak dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir maka 
kebinasaanlah bagi orang-orang yang zhalim itu.” (a-Mukminun: 31-41). 


“Dan sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. Kaum Aad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara mereka 
Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertagwa? Sesungguh- 
nya aku adalah seorang rasul kepercayan (yang diutus) kepadamu, maka 
bertagwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan sekali-kali aku tidak 
minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari Rabb 
semesta alam. Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan 
untuk bermain-main, dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud 
supaya kamu kekal (di dunia). Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis. Maka bertagwalah kepada 
Allah dan taatlah kepadaku. Dan bertagwalah kepada Allah yang telah 


menganugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia telah meng- 
anugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, kebun-kebun 


dan mata air, sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab yang 
besar.” Mereka menjawab, “Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu 
memberi nasehat atau tidak memberi nasehat, (agama kami) ini tidak lain 
hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, dan kami sekali-kali tidak akan 
diadzab.” Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan mereka. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 
Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb- 
mu, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” (asy-Syu'ara: 123- 
140). 


“Adapun kaum 'Aad maka mereka menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami” Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa 
Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka. 
Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami. Maka Kami 
meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa hari 
yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksaan akhirat 
lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.” (Fushshilat: 
15-16). 

“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad yaitu ketika dia memberi 
peringatan kepada kaumnya di Al-Ahgaf dan sesungguhnya telah terdahulu 
beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan 
mengatakan), “Janganlah kamu menyembah selain Allah, sesungguhnya aku 
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khawatir kamu akan ditimpa adzab hari yang besar.” Mereka menjawab, 
“Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 
(menyembah) ilah-ilah kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar.” Ia berkata, “Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada 
sisi Allah dan aku hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus 
dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh.” Maka 
tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan yang menuju ke lembah- 
lembah mereka, berkatalah mereka, “Inilah awan yang akan menurunkan 
hujan kepada kami.” (Bukan)! bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung adzab yang pedih, 
yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Rabbnya, maka 
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat 
tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang 
berdosa.” (al-Ahgaf: 21-25). 


Kemudian, Nabi Shalih 8&, nama lengkapnya adalah Shalih 
bin “Ubaid bin Masih bin “Ubaid bin Hadir bin Tsamud bin “Atsir bin 
Iram bin Sam bin Nuh 25x. Beliau adalah nabi kedua dari keturunan 
Arab yang diutus oleh Allah 3 kepada kaum Tsamud, setelah Nabi 
Hud 2 di tengah-tengah kaum “Aad. Sungguh Allah 3 telah 
menyebutkan kisah mereka bersama Nabi Shalih #5, juga kisah unta 
dan ketetapan hati mereka untuk terus menyembah berhala di dalam 
beberapa surat al-Our'an, tepatnya di dalam surat-surat yang telah 
tersebut di atas, surat al-Hijr, dan surat-surat lainnya. 


Awal terjadinya syirik di muka bumi pada kaum Nabi Ibrahim 
23: dalam bentuk penyembahan terhadap kumpulan tata 
surya 


Penyakit syirik telah menggejala di muka bumi dari arah yang 
baru, yaitu dari agama Shabi'ah di Hiran, orang-orang musyrik yang 
menyembah bintang, matahari dan bulan di Kabul, dan dari para 
penyembah berhala di Babilonia (Irak), sewaktu para Namrud dan 
Fir'aun menjadi penguasa di belahan bumi timur dan barat. Jenis 
syirik kedua ini, yaitu “penyembahan terhadap kumpulan tata surya” 
adalah syirik samawi? yang berasal dari kaum musyrikin setelah 
kaumnya Nabi Nuh #& yang telah menyembah kuburan. Konon 
setiap orang yang ada di permukaan bumi ini telah menjadi kafir, 
kecuali Nabi Ibrahim al-Khalil 82, istrinya, Sarah dan keponakan 





3 Ini adalah ungkapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah isis dalam beberapa kitabnya. 
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laki-lakinya, Luth #2. Ketika keadaan sudah sedemikian rupa, maka 
Allah 3€ mengutus dari negeri Babil seorang rasul bernama Ibrahim, 
sebagai kekasih Allah 3g yang menjadi imam bagi orang-orang yang 
hanif, bapaknya para nabi, dan peletak dasar agama yang suci. Nama 
lengkapnya adalah Ibrahim bin Azar -alias Tarikh- bin Nahur bin 
Sarugh bin Ra'u bin Falagh bin “Ayir bin Syalikh bin Arfakhasyadz 
bin Sam bin Nuh #&x. 

Nabi Ibrahim #& inilah yang menjadi media Allah 3g untuk 
memberantas berbagai kejahatan dan kesesatan tersebut, karena Allah 
3€ telah membimbing jalannya sejak usia kecilnya, mengutusnya 
sebagai rasul, dan menjadikannya sebagai kekasih pada masa tuanya. 
Sungguh Allah 3 telah menceritakan kisahnya bersama bapaknya 
dan kaumnya di dalam sejumlah surat al-Our'an khususnya surat 
Ibrahim, berkenaan dengan pengingkaran beliau terhadap penyem- 
bahan berbagai berhala yang dilakukan oleh mereka, juga penghinaan, 
pelecehan dan penghancuran beliau terhadap berhala-berhala terse- 
but di hadapan mereka, serta diskusi dan perdebatannya dengan raja 
Babilonia, Namrud bin Kan'an, hingga akhirnya Allah 36 membunuh 
raja Namrud melalui seekor nyamuk. 


Setelah itu, Nabi Ibrahim #&: berhijrah ke negeri Syam, lalu 
pindah lagi ke beberapa daerah di Mesir dan menikah denga Hajar. 
Beliau dikarunia dua anak lelaki dan keduanya sama-sama menjadi 
nabi, yaitu: Nabi Isma'il #& dari pernikahannya dengan Hajar al- 
Oibthiyyah al-Mishriyyah, dan Nabi Ishag 42: dari pernikahannya 
dengan Sarah, putri dari pamannya. Ketika terjadi api kecemburuan 
di antara Sarah dan Hajar, maka beliau pun berhijrah bersama Hajar 
dan putranya, Isma'il 82, ke tanah Mekah -semoga Allah Htetap 
menjaganya-. Di antara peristiwa-peristiwa besar yang telah mereka 
lakukan di tanah Haram ini adalah terjadinya sumber air zamzam 
dan pembangunan Baitullah Ka'bah. 


Sementara itu, Luth bin Haran bin Tarikh juga telah diutus oleh 
Allah #€ sebagai seorang nabi, dan pengangkatannya bersamaan 
dengan pengangkatan pamannya, Nabi Ibrahim 85 bin Tarikh bin 
Azar. Di antara kisahnya bersama kaumnya di daerah Sadum di 
Syam yang terletak di dekat Yordania, adalah seperti yang telah 
diceritakan oleh Allah & di dalam al-Our'an, yaitu mulai dari seruan 
beliau kepada kaumnya agar menyembah Allah 36 dan berhenti 
menyembah berhala, hingga tindakan amoral (sodomi, homoseks) 
yang telah mereka perbuat. Lalu, Allah pun membumi hanguskan 


233 


kaumnya dan hanya menyelamatkan beliau beserta keluarganya saja, 
kecuali istrinya yang lebih memilih ditinggal bersama kaumnya. 


Setelah itu, Allah 3g mengutus Nabi Syu'aib MX -selaku juru 
khutbah para nabi- kepada suku Madyan yang merupakan penyem- 
bah “al-aikah” (sejenis pohon), yaitu suatu kaum dari bangsa Arab 
yang berdiam di daerah Madyan yang terletak di perbatasan negeri 
Syam. 


Nama lengkapnya adalah Syu'aib bin Mikyal bin Basyjan bin 
Madyan bin Ibrahim. Namun, di sana ada pendapat yang menyebut- 
kan bahwa nasabnya tidak demikian. Adapun kisahnya disebutkan 
berulang-ulang kali di dalam sejumlah surat al-Our'an al-Azhim. 
Dan begitulah muncul para nabi dari keturunan Nabi Ibrahim 3 
secara berturut-turut melalui jalur kedua anaknya, Nabi Isma'il 32 
yang menjadi bapaknya bangsa Arab, dan Nabi Ishak #5. 


Nabi Isma'il #& diutus oleh Allah 4 di tengah-tengah kaum 
Jurhum, al- Amalig, Yaman dan negeri-negeri di jazirah Arab lainnya 
yang masih termasuk wilayah Hijaz (Saudi) dan Yaman. Di antara 
keturunnya adalah Nabi Muhammad #£ yang merupakan nabi terakhir. 


Sedangkan Nabi Ishak #& diutus oleh Allah 3g sebagai nabi di 
negeri Syam, Hiran dan wilayah sekitarnya. Di antara anaknya, ada 
yang bernama Ish yang darinya lahirlah Nabi Ayyub 8& bin Ish bin 
Ishak bin Ibrahim. 


Juga, di antara keturunan Nabi Ishak 2, adalah Nabi 
Dzulkifli &. Ibnu Katsir ji mengatakan, “Orang-orang telah 
mengklaim dia (Dzulkifli) sebagai anaknya Nabi Ayyub 851.” Setelah 
itu, terbuktilah bagi Ibnu Katsir bahwasanya dia adalah seorang nabi. 
Nabi Ayyub && bersama Nabi Dzulkifli #&: ini telah diutus kepada 
penduduk Damaskus yang terdapat di negeri Syam. 


Kemudian, di antara keturunan Nabi Ishak s2 lainnya, adalah 
Nabi Ya'gub && -alias Israil- yang kepadanya Bani Israil bernasab. 
Lalu, secara berturut-turut disusul para nabi dari Bani Israil lainnya, 
seperti Nabi Yusuf #2z, Nabi Musa 85x, Nabi Harun 22x, Nabi Ilyas 
23X, Nabi Ilyasa #&z, Nabi Yunus #&, Nabi Daud #&&, Nabi 
Sulaiman 42, Nabi Yahya 8, Nabi Zakariya 85x, dan Nabi Isa #5. 


Awal terjadinya kedua jenis syirik di tengah bangsa Arab dan 
lainnya, serta diutusnya nabi yang terakhir, Muhammad & 


Begitulah, para nabi dari keturunan Bani Israil muncul secara 
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berturut-turut. Nabi dari keturunan mereka yang terakhir adalah 
Nabi Isa bin Maryam 8&£. 


Selang beberapa masa setelah para nabi dan rasul tersebut, 
tersebarlah di muka bumi ini dua jenis syirik, yaitu penyembahan 
terhadap kuburan dan bintang di langit. Sementara bangsa Arab 
masih tetap berpegang pada agama warisan leluhur mereka, Nabi 
Ibrahim #& dijazirah Arab. Akan tetapi, “Amr bin Luhay al-Khuza'i 
sewaktu berziarah ke negeri Syam melihat orang-orang di daerah 
Balga menjadikan berhala-berhala sebagai media untuk memperoleh 
manfaat dan mencegah mudharat, maka dia pun membawa keyakinan 
mereka tersebut ke Mekkah, yaitu ketika Bani Khuza'ah menjadi 
penguasa Baitullah sebelum Bani Ouraisy, tepatnya ketika “Amr bin 
Luhay sebagai pemimpin mereka. Akibat perjalannya inilah, dia 
menjadi orang yang pertama kali merubah agama Nabi Isma'il 28X, 
dan berpaling dari agama Nabi Ibrahim 25. 

Kemudian, “Amr bin Luhayy mendirikan banyak berhala di 
sekitar Baitullah, membebaskan sdibah, membelah telinga bahirah, meng- 
keramatkan washilah dan memberi perlindungan mutlak kepada 
hdimiyah. 

Dari sini, mulailah bangsa Arab membuat berhala. Berhala 
yang pertama kali mereka buat, adalah patung Manat yang dibangun 
di tepi laut di Oudaid, sebuah daerah yang terletak di antara Mekkah 
dan Madinah, lalu patung Latta di Thaif, yaitu berupa batu besar 
berbentuk segi empat yang dilumuri dengan lemak, lalu patung 
“Uzza yang berupa lahan pohon kurma setelah “Syarai'' yang terletak 
sebelah timur di luar kota Mekah. 


Kemudian, jumlah patung-patung itu pun bertambah banyak 
di jazirah Arab, dan setiap suku (kabilah) mempunyai satu patung 
tersendiri yang antara lain terbuat dari pohon, batu, kurma dan 





4 Sagibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran suatu nadzar. 
Seperti jika seorang Arab Jahiliyyah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang 
berat, maka dia biasa bernadzar akan menjadikan untanya saaibah bila maksud atau 
perjalanannya berhasil dan selamat. Bahirah adalah unta betina yang telah beranak lima 
kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu unta betina tersebut dibelah telinganya, 

tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diperas air susunya. Washilah 
adalah domba betina yang telah melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan 
betina, maka yang jantan ini disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada 
berhala. Haamiyah adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi, karena 
telah dapat membuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap saaibah, bahirah, 
washilah, dan haamiyah ini adalah kepercayaan orang Arab pada masa Jahiliyyah. 
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bahan lainnya. Konon, di sekeliling Ka'bah terdapat sekitar 360 
patung, bahkan setiap rukun keluarga membuat sebuah patung di 
dalam rumah mereka masing-masing. 


Jangan tanyakan lagi tentang jumlah patung-patung tersebut, 
juga penyembahan terhadap api dan tata surya di Persia, di tengah 
kalangan umat Majusi, umat Shabia dan umat-umat lainnya. Sebagian 
mereka ada yang menyembah air, sebagian lagi ada yang menyem- 
bah binatang, dan sebagian lainnya lagi ada yang menyembah para 
malaikat. 


Di antara mereka ada yang berkeyakinan “Sang Pencipta ada 
dua.” Mereka adalah kaum Tsanawiyyah (paganis), salah satu sekte 
dalam agama Majusi. Mereka ini lebih buruk daripada orang-orang 
musyrik Arab. Mereka ini telah mendewakan cahaya, api, air, dan 
tanah. Begitu pula, umat-umat selain mereka, semisal Shabia, 
Dahriyyah, kaum filosof dan atheis. Ibnul Oayyim zis di dalam 
“Ighatsat al-Lahfin” (2/203-320), telah memaparkan secara terperinci 
mengenai umat-umat tersebut, mazhab (aliran) mereka, dan 
sesembahan mereka. 


Diutusnya Nabi dan Rasul yang terakhir, Muhammad & 


Ketika umat manusia di bumi ini melakukan perbuatan syirik 
dan menyembah berhala, maka Allah 4 mengutus Muhammad #£, 
selaku Nabi dan Rasul terakhir, yang telah diberitakan oleh Nabi Isa 
(al-Masih) beserta para nabi dan rasul sebelumnya, untuk mengajak 
kepada agama Ibrahim dan agama para rasul sebelum Ibrahim dan 
para rasul sesudahnya, dan untuk mengajak kepada ajaran “tauhid 
yang murni” dan memberantas syirik, baik yang bersifat ardhi (yang 
menyangkut apa saja yang ada di bumi) maupun samawi (apa saja 
yang ada di langit), serta mencegah berbagai kerusakan. Maka, beliau 
melarang menjadikan kuburan sebagai masjid, dan melarang shalat 
di atasnya atau menghadap kepadanya, serta mengagungkannya. 
Hal itu beliau lakukan untuk mencegah berbagai perangkat syirik 
ardhi yang berangkat dari “pengkultusan terhadap orang mati” yang 
terjadi pada kaum Nabi Nuh 8&1. Begitu pula, beliau juga melarang 
shalat pada waktu terbit atau terbenamnya matahari, untuk mencegah 
berbagai perangkat syirik samawi yang berangkat dari “penyembahan 
terhadap tata surya' yang terjadi pada kaum Nabi Ibrahim 2x. 


Ringkasan 
Sesungguhnya iman kepada Allah # yang diminta dari manu- 
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sia dan jin itu tidak akan bisa direalisasikan kecuali dengan meyakini 
secara mantap bahwasanya Allah 3g adalah Tuhan dan Pemilik 
segala sesuatu yang ada, dan bahwasanya Dialah yang memiliki sifat 
kesempurnaan dan keagungan, juga bahwasanya Dialah satu- 
satunya yang berhak disembah yang tiada sekutu bagi-Nya, lalu 
mengamalkan keyakinan tersebut menurut ilmu dan dalam bentuk 
perbuatan. Dan hal itu tidak akan terealisasi kecuali dengan meng- 
ikuti sunnah Nabi dan Rasul yang terakhir, Muhammad #£. Tidak 
seperti dugaan orang-orang yang sok belagu (berpura-pura bodoh), 
yaitu bahwasanya iman kepada Allah 3g bisa direalisasikan dengan 
mengimani keberadaan Allah #6 dan Rububiyyah-Nya tanpa perlu 
mengimani nama-nama dan sifat-sifat-Nya, mengesakan-Nya di 
dalam ibadah, dan tanpa mengikuti Rasulullah, Muhammad #& 


Maka, mengesakan Allah # di dalam ibadah, adalah tujuan 
akhir yang karenanya Allah 3 telah menciptakan manusia dan jin, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah 3g, 


KAN) SNN ES 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 


menyembah-Ku.” (adz-Dzariyat: 56). Maksudnya, untuk mengesakan- 
Nya. 


Tauhid di dalam ibadah ini merupakan fitrahs yang di atas 
prinsip inilah Allah 36 menciptakan manusia, sebagaimana firman 
Allah 3 


Pd 


Eza 20 2 0. Ans 2 Ga 2iL G2 Ge 9, E, - . an 0 
A1 JI Ini TAS mal H3 ai Sa ta il 5 3 
LT AA KAL, IA Lal 

« Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi keba- 
nyakan manusia tidak mengetahui.” (ar-Rum: 30). 

Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan, dari Abu Hurairah 
#, bahwasanya Rasulullah 48 telah bersabda, 





5 Alibthal li Nadhariyyat al-Khalath baina al-Islam wa Ghairihi, hal. 59-69. 
6 Lihat: Daru Ta'arudh al-'Agi wa an-Nagi, (8/359-395): Syifa al-'Alil, hal. 283-300, dan 
Syarh ath-Thawiyyah, hal. 32-35. 


237 


ilang Jagat Ioi o1its jadi Ie ip ri TPA 
“Setiap bayi “dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), lalu kedua orang tuanya 
menjadikannya sebagai seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi.... dst.” (Hadits 
ini telah disepakati keshahihannya). 


Yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah agama Allah (Islam) 
yang tegak di atas dasar pengakuan dan mengesakan-Nya. Dan tauhid 
yang bersifat fitrah ini ada pada semua makhluk. Ia merupakan dasar 
dan landasan bagi pengetahuan ilahi yang senantiasa diserukan oleh 
semua nabi dan rasul untuk diketahui dan diamalkan karena Allah 
3. Jadi, mengetahui Allah 3€ adalah dasar semua ilmu, sedangkan 
beramal karena Allah 3€ adalah dasar bagi semua amal perbuatan.! 


Oleh karena itu?, agama yang dengannya Allah 3 mengutus 
para rasul-Nya dan karenanya pula Dia menurunkan kitab-kitab-Nya 
adalah bertauhid kepada Allah 3& di dalam ibadah, sebagaimana 
firman Allah 3 

Na A10 taat obat asasi 

SEA CO Lai Tuan at 
“Kitab (al-(Jur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (al-ur'an) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan 


keta'atan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik)....” (az-Zumar: 1-3). 

Dan karena itu pula?, agama Allah 3 yang ada di bumi dan 
langit ini hanya satu, yaitu agama Islam. Allah # berfirman, 
2 .. 29, “2G 
BN ai Ie NN) 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” (Ali 
“Imran: 19). 


(Ao aa 3 pacag 90... 


Kan Ja 0 Ga pe RE OA 


1 Al-Fatawa, (2/2, 15-16). 

2 Ziyarat al-Jubur wa al-Istinjad bi al-Magbur, hal. 5-6: dan al-Fatawa, (2/6-7). 

3 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 786-787: dan al-Ibthal li Nadhartyyat al-Khalath baina al-Islam 
wa Ghairihi. 
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“Barangsiapa mencari agama selain dari agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi.” (Ali “Imran: 85). 


Agama ini berlaku umum sepanjang masa, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh sebuah hadits shahih dari Abu Hurairah « dari 
Nabi #£, bahwasanya beliau bersabda, 


AA 3 ENI ata 


“Kami segenap para nabi, sesungguhnya agama kami itu satu.” (HR. 
Muslim dan Ahmad dengan lafazh yang berbeda). 


Agama yang satu ini adalah agama sepanjang masa dan menu- 
rut bahasa masing-masing nabi, yaitu agama Islam dalam arti umum 
yang sama sekali tidak akan mengalami penghapusan di dalam 
masalah tauhid (akidah), prinsip, tempat kembali, hari akhir, gadar, 
iman kepada kitab, rasul, malaikat, prinsip-prinsip kemuliaan, 
kebaikan dan kebajikan. Dan kalaupun ada, maka itu sebatas variabel 
di dalam syari'atnya saja, dan syari'at inilah yang selalu mengalami 
perubahan. 


Oleh karena itul, bertauhid kepada Allah 3 di dalam ibadah 
merupakan kunci bagi dakwah seluruh rasul, inti kerasulan mereka 
dan yang dipersengketakan di antara para rasul dan umat mereka. 
Sebagaimana Allah 4g telah mengeluarkan sebuah firman yang berlaku 
umum melalui bahasa masing-masing rasul, 

4 2 5 2.9 om 31 1 n—32 A oo. oi 
Ai Sd GA AN GAN AA Nan AS — at IN, 
EC 


oh 1. am. L IK GM Ke 1 GL 2. G 2... 35 .. 
KK SEN NT Sena LAN ae La SA aing AN SID 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thagut itu”, maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 
berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 


orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).” (az-Zumar: 36). 


Allah # telah menyebutkan hal ini secara terperinci di dalam 





1 Syarh ath-Thawiyyah, hal. 51. 


dakwah Nabi Nuh &&, Nabi Hud &-&, Nabi Shalih 2x, dan Nabi 
Syw'aib 3x, 

Pagi) 2 deraad Gam bek PAT AT 
“Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Ilah bagimu selain- 
Nya.” (al-A'raf: 59, 65, 73 dan 83). 


Rasul terakhir, Muhammad #, sang pemegang risalah yang 
berlaku umum dan kekal sampai hari kiamat, dan risalah yang meng- 
hapus semua syari'at sebelumnya, bersabda, 


At Jigay Wkasan ot, FI Y di Y ol agus Si Jaat of Dal 
“Aku telah diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka 
bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah, 
dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah.” (Muttafag “Alaih, dan 
ini merupakan hadits mutawatir). 


Maka, tauhid Uluhiyyah inilah yang diminta untuk direalisasi- 
kan oleh segenap manusia, dan ia merupakan pemisah jalan antara 
orang-orang mukmin dengan orang-orang musyrik. Karena itulah, 
kalimat Islam adalah “Ia ilaha illallah” (tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah 4g). Jika seseorang hanya mengucapkan “Ia 
rabba illallah” (tidak ada rabb selain Allah), maka itu belumlah cukup 
baginya, menurut para ulama muhaggig.! 


Oleh karena itu, nama “Allah' tersebut asalnya adalah 'al-ilah' 
(berarti: tuhan, sembahan). Dia adalah nama yang mencakup semua 
makna dari nama-nama Allah (asma'ul-husna) dan sifat-sifat-Nya 
yang maha luhur. Dan karena itu pulalah, bacaan isti adzah (memohon 
perlindungan) pada permulaan ayat al-Our'an bergantung dengan 
nama “Allah”. Maka, seorang manusia tidak boleh memohon per- 
lindungan dari yang selain-Nya. 


Adapun lafazh “Allah” adalah nama Dzat yang merangkum 
seluruh nama dan sifat. Sesungguhnya surat 'tauhid' itu dikhususkan 
bagi-Nya, kalimat “syahadat' itu terjadi karena-Nya, dan segala nilai 
itu disyari'atkan oleh-Nya.2 


Begitu pula, bacaan basmalah selalu terdapat di pembukaan 
setiap surat dengan nama-Nya, yaitu “Allah”. Karena, munajatnya 


1 Tajrid at-Tauhid, karya al-Mugrizi, hal. 47. 
2 Al-'Alam al-Hayyib, karya al-“Aini, hal. 35. 
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seorang hamba itu tidak akan sah kecuali kepada Tuhan yang berhak 
disembah dengan benar, yaitu Allah 3g. 


Awal surat dalam al-Our'an (surat al-Fatihah) pun dimulai 
dengan bacaan “Alhamdulillah” (Pujian bagi Allah), sebab hati seorang 
hamba di dalam ibadahnya tidak akan terpaut dan berpaling kepada 
selain Allah 4. Sedangkan surat an-Naas diakhiri dengan dasar dari 
nama “Allah”, yaitu: “sembahan manusia” (ilahin nis), sebagai penguat 
firman Allah 3 pada pembukaan al-Our'an. Tauhid Uluhiyyah inilah 
yang diingkari oleh kalangan orang-orang musyrik. 


Sungguh Allah 3 telah menempatkan Nabi dan Rasul-Nya, 
Muhammad # sebagai rasul dan nabi yang terakhir, dan menjadikan 
kitabnya “al-Our'an yang mulia” sebagai penjaga bagi seluruh kitab 
samawi yang sebelumnya. Dia juga telah menurunkan kitab dan 
hikmah kepada Nabi Muhammad #£, dan menjadikan dakwah beliau 
berlaku umum bagi seluruh umat manusia dan jin, serta kekal abadi 
sampai hari kiamat nanti. Dengannya, menjadi terputuslah hujjah 
(alasan) manusia kepada Allah 3g, dan dengannya pula, Allah 3& 
telah menjelaskan segala sesuatu, dan telah menyempurnakan agama 
Islam untuk Nabi Muhammad # beserta umatnya sebagai berita 
sekaligus perintah. Juga, telah menjadikan ketaatan kepada beliau 
sebagai ketaatan kepada-Nya, dan kemaksiatan terhadap beliau 
sebagai kemaksiatan terhadap-Nya. 


Allah 4 berfirman, 
— Ar TY Ka 1.0 KONI cd IL Greg $ aa Pkn Urat 
Loyal Te 5) | 3 DA G Tan AN — Jek, La 


“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia selu- 
ruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.” (Saba': 28). 


CR AISI UI 


“Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada- 
mu semua.” (al-A'raf: 158). 


Berdasarkan semua yang telah disebutkan di atas!?, maka tahuid 
merupakan kewajiban pertama kali bagi seorang mukallaf. Dia adalah 
langkah yang pertama dan magam yang harus ditempuh oleh siapa 


13 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 5. 
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saja yang hendak berjalan menuju Allah 3. Dia adalah perintah yang 
pertama dan yang terakhir. Ia merupakan sesuatu yang dengannya 
seseorang masuk Islam. Jadi, tauhid adalah starting point, dan 
sesuatu yang terakhir dibawanya keluar dari dunia. Maka tauhid titik 
penghabisan, sebagaimana sabda Nabi 4, 


Ai J3 ANN AGAIN ya AS PT DE Ha 
“Barangsiapa yang akhir ucapannya dari dunia ini adalah kalimat “Ia ilaha 


illallah”, maka dia masuk surga.” (HR. Imam ahmad, Abu daud, Ibnu 
Hibban, al-Hakim dan yang lainnya). 


Dan di antara penafsiran terhadap firman Allah &, 


E ... 0 P3 j7 0 0 

Kep BAN INN KI Ar 
“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya.” (Fathir: 10), terdapat perkataan Mugatil zivs': “Kalimat 
tahuid tersebut akan naik ke langit, sementara tauhid itu pun akan 
menaikkan amalan shalih kepada Allah 3&.” 


Oleh karena itu2, ilmu tauhid, disebut ilmu ushuluddin (ilmu 
tentang pokok-pokok agama), iman, as-Sunnah, 'ushul as-Sunnah' 
(prinsip-prinsip sunah), syari'at, akidah, al-figh al-akbar' (fikib besar) 
dan i'tigad (keyakinan) adalah sebaik-baik ilmu secara umum. 


Karena itu pula, kalangan ulama salaf memberi nama berbagai 
kitab yang telah mereka tulis berkenaan dengan as-Sunnah pengukuhan 
sifat-sifat Tuhan, ke-Mahatinggian-Nya atas makhluk ciptaan-Nya, 
firman-Nya beserta orang yang menjadi obyek firman-Nya dengan 
sebutan 'tauhid'. Karena, menafikan dan mengingkari terhadap hal 
tersebut berarti ingkar terhadap Allah #& dan kufur terhadap-Nya. 
Sesungguhnya mengesakan Allah 3 berarti menetapkan sifat-sifat 





1 Al-'Alam al-Hayyib, karya al-“Aini, hal. 42: dan Tafsir as-Samargandi. 

2 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 5. 

3 Perhatian: Sayyid Outhub telah menyatakan sebutan 'at-tashawwur al-islami" (pan- 
dangan islam) sebagai “ilmu tauhid', kitabnya berkaitan dengan hal itu telah dicetak 
dengan judul: “Khashaish at-Tashawwur al-Islami”, itu merupakan kesalahan dari segi 
bahasa dan syara”. Karena, yang disebut dengan 'tashawwur' (pandangan) itu bisa benar dan 
salah, jujur dan bohong, dan dia termasuk peristilahan di kalangan ahli mantig (ilmu 
logika). Di samping itu, Sayyid Outhub juga tidak punya sesuatu yang bisa menguat- 
kannya dari segi syara”. Sungguh, sebagian orang yang menulis pembahasan akidah 
Islamiyyah telah berbuat kesalahan, lalu mereka menyebut hal itu sebagai istilah yang 
bisa diterima dalam perkembangan nama-nama ilmu yang mulia ini. Maka, berhati- 
hatilah! 
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kesempurnaan-Nya dan menyucikan-Nya dari penyerupaan (tasybih) 
dan berbagai kekurangan (cacat).17 


Dan karena itu pula, di antara ketajaman pemahaman ulama 
Ahlu Sunnah yang menulis kitab tersebut berdasarkan susunan bab, 
adalah: mendahulukan pembahasan wahyu dan ilmu atas berbagai 
pembahasan hukum, seperti yang telah dilakukan oleh Imam al- 
Bukhari di dalam shahih-nya, ad-Darimi di dalam sunan-nya dan 
yang lainnya.!8 


Imam al-Bukhari 14 telah mengkhususkan untuk menutup 
karya monomentalnya “Shahih al-Bukhar?” dengan pembahasan “tauhid”. 
Coba perhatikan bagaimana beliau telah memperkokoh sumber ilmu, 
yaitu “wahyu” di awal pembahasan, lalu mengakhirinya dengan 
pembahasan “tauhid” sebagai penopang, sehingga penutupan kitabnya 
menjadi yang terbaik. 


Al-Our'an!?9 al-Karim berisi penuh dengan ketetapan tauhid, 
penjelasannya, memberikan berbagai contoh-contohnya, dan demi- 
kianlah seterusnya. Sebab, ketika suatu ilmu itu sangat dibutuhkan 
oleh manusia, maka tentu dalil-dalilnya harus lebih jelas dan 
gamblang, sebagai rahmat dari Allah 46 kepada makhluk-Nya. 


Karenanya2, Allah 36 di dalam al-Our'an al-Karim telah mem- 
beritahukan, bahwasanya Dia telah menyusun rapi berbagai ayat di 
dalam kitab-Nya dan juga telah memperincinya, agar yang selain- 
Nya tidak sampai disembah. Koe aa firman-Nya, 


t, s2 0x » Kg . 7 

. »y 5 & 2 
“Alif Laam Raa', (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, agar kamu tidak menyembah selain 


Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan 
pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya.” (Hud: 1-2). 


Atas petunjuk dari kitab Allah 3 inilah orang-orang yang ber- 


1 Madarij as-Salikin, (1/36). 

18 Al-Fatiwd, (2/4). 

19 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 38. 
20 Syarh ath-Thahawiyyah. 
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benah diri dan para imam mujtahidin mendapatkan hidayah dalam 
penetapan tauhid, penjelasan tentang hakikat dan pengamalannya, 
dan mereka sangat tegas dan jelas dalam menjelaskan syirik, tentang 
batasan dan hakikatnya. Dalam hal ini, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
wig (w. 728 H) mempunyai andil besar dan kedudukan yang sangat 
tinggi. Oleh karenanya, Abu Hayyan wig menyebutkan peranan 
beliau, seraya mengatakan, “Dalam hal membela syari'at (agama) 
kita ini, Ibnu Taimiyah telah menempati posisi seorang pimpinan 
suku Taim di saat suku Mudhar menyerang mereka. Beliau telah 
menunjukkan kebenaran di saat atsar-atsarnya telah dilupakan, dan 
memadamkan kekufuran di saat percikan apinya membumbung 
tinggi.” 

Al-Our'an2 pun seluruhnya berbicara tentang tauhid, hak- 
haknya dan ganjarannya, juga tentang bentuk syirik dan pelakunya, 
serta balasan yang ditimpakan kepada mereka. Dan kebanyakan 
surat di dalam al-Our'an berisi ajaran tauhid, bahkan seluruh surat di 
dalam al-Our'an. 


Secara keseluruhan, bisa kita katakan, bahwa setiap ayat di 
dalam al-Our'an mengandung tauhid, sebagai penguat baginya, dan 
penyeru kepadanya. Sebagai buktinya adalah bahwa al-Our'an ter- 
kadang berisi berita tentang Allah 436, berbagai asma”, sifat dan 
perbuatan-Nya. Ini disebut dengan tauhid al-'ilmi al-Khabari, meng- 
ingat dia berisi tentang ilmu dan keyakinan yang berhubungan 
dengan berbagai berita dan pengetahuan. Tauhid ini juga merupakan 
bentuk mengesakan Allah di dalam asma ' dan sifat-sifat-Nya. 

Terkadang al-Our'an berisi tentang seruan agar menyembah 
kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan melepaskan 
semua bentuk sesembahan yang selain-Nya. Ini disebut dengan tauhid 
al-Iradi ath-Thalabi, mengingat dia berisi tentang kehendak dan niat 
serta berkaitan dengan keduanya. Tauhid ini ada dua macam, yaitu: 
tauhid Rububiyyah dan tauhid Uluhiyyah. 


Terkadang al-Our'an berisi tentang perintah dan larangan, 
serta keharusan untuk menaatinya, dan itu termasuk hak-hak tauhid 
dan langkah-langkah penyempurnaannya. 


Terkadang al-Our'an berisi pemberitaan tentang pemuliaan 
terhadap orang-orang yang bertauhid, perlakuan baik terhadap mereka 


2 Syarh ath-Thahawiyyah, hal. 6, 42, 43, 46-47. 
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di dunia, serta penghormatan yang akan diberikan kepada mereka di 
akhirat nanti. Ini sebagai ganjaran atas pengesaan terhadap Allah 3e 


Dan terkadang al-Our'an berisi berita tentang orang-orang 
musyrik (paganis) beserta bentuk hukuman yang ditimpakan kepada 
mereka di dunia dan adzab yang akan mereka hadapi di akhirat 
nanti. Dan ini sebagai balasan bagi orang yang melanggar atau keluar 
dari hukum tauhid. 


Maka, al-Our'an al-“Azhim seluruhnya tentang tauhid, hak- 
haknya dan ganjarannya, juga tentang syirik (lawan tauhid), para 
pelakunya, serta balasan yang akan ditimpakan kepada mereka. 


Coba perhatikan surat pertama di dalam al-Our'an (surat al- 
Fatihah), di situ Anda akan dapati kalimat: ' Alhamdulillah ' sebagai 
bentuk tauhid Uluhiyyah, lalu kalimat “rabbal- 'alamin ' sebagai bentuk 
tauhid Rububiyyah, lalu kalimat 'ar-rahmaan ar-rahiim' sebagai 
bentuk tauhid di dalam asma dan sifat, lalu kalimat 'maaliki yaumid- 
diin' sebagai bentuk tauhid di dalam kekuasaan, mengingat di antara 
hakikat Tuhan sesembahan yang “kekuasaan' ini merupakan salah 
satu sifat-Nya, adalah Dia menguasai hari kiamat yang merupakan 
hari pembalasan dan perhitungan amal. 


Kemudian kalimat “iyyaaka na'budu' sebagai bentuk tauhid di 
dalam pujian dan niat, tauhid semacam ini bisa mengusir penyakit 
riya' (pamer), lalu kalimat “iyyaaka nasta'iin' sebagai bentuk tauhid di 
dalam permintaan dan permohonan, tauhid semacam ini bisa mengu-sir 
penyakit “ujub (bangga pada diri sendiri) dan sifat sombong. Dan 
berkisar kepada ayat ini pula, inti dakwah seluruh nabi dan rasul. 


Berikutnya kalimat “ihdinash-shiraathal-mustagiim' sebagai bentuk 
tauhid yang berkenaan dengan jalan penghubung kepada Allah 4g, 
yaitu jalan yang telah disyari'atkan dan ditegakkan oleh Allah 3g bagi 
hamba-hamba-Nya. Jalan ini merupakan jalan orang-orang yang 
bertauhid yang tersebut di dalam firman Allah setelah itu: “shiraathal- 
Iladziina an'amta 'alaihim'. Maka, tidaklah temanmu di dalam jalan ini 
melainkan seorang yang bertauhid (muwahhid). Dan tauhid berkaitan 
dengan jalan ini bisa mengusir berbagai penyakit kebodohan, kese- 
satan dan hawa nafsu. Kemudian kalimat “ghairil-maghdhubi 'alaihim 
waladh-dhaalliin' sebagai peringatan terhadap jalan orang-orang yang 
telah meninggalkan tauhid. 


Coba perhatikan surat terakhir dalam al-Our'an (surat an-Nas): 
Kalimat 'gul a'udzu bi rabbin-naas' merupakan bentuk tauhid, lalu 
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kalimat “malikin-naas ' merupakan bentuk tauhid, dan kalimat “ilaahin- 
naas' juga merupakan bentuk tauhid. Hal ini sebagai pembuktian 
bahwasanya ayat dan surat al-Our'an yang berada di antara dua 
tempat, kesemuanya hanya untuk satu tujuan, yaitu: “bertauhid kepada 
Allah 3g semata” sesuai tuntunan yang telah disyari'atkan oleh Allah 
3 melalui ucapan Rasulullah #&. Dan hal inilah yang dituntut oleh 
dua persaksian di dalam Islam, yaitu: tidak ada yang disembah selain 
Allah 3& dan agar tidak menyembah Allah #kecuali dengan apa yang telah 
disyari 'atkan. Dan kepada dua hal ini pula proses tasyri' berputar. 


Oleh karena itu, pada permulaan surat al-Bagarah, tepatnya se- 
telah Allah 36 menyebutkan bahwasanya manusia ada tiga golongan: 
mukmin, kafir dan munafik, maka datanglah! perintah yang perta- 
ma kali di dalam al-Our'an untuk menyembah Allah semata di awal- 
awal surat al-Bagarah, 


PP 5. -, 1 - 
SI SU oa lo SEE sit K3 Late LE RE 
“Hai manusia, sembahlah Rabbmu Yang telah menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelummu, agar kamu bertagwa.” (al-Bagarah: 21). 


Sedangkan larangan yang pertama kali di dalam al-Our'an, 
terdapat pada ayat setelahnya, yaitu larangan terhadap syirik dan 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah 3, 

Kenya tat Kana p" AE 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.” (al-Bagarah: 22). 


Dan yang semisalnya terdapat di dalam as-sunnah. Karena, 
umumnya hadits Nabi #& yang membahas tentang dosa-dosa besar, 
selalu dimulai dengan syirik. Ketika Nabi # ditanya: Dosa apakah 
yang baling besar di mata Allah 3g? Beliau menjawab, “Kamu menja- 
dikan sekutu bagi Allah #€, padahal Dia telah menciptakanmu.” 


Para ahli fikih dalam persoalan hukum seseorang yang murtad, 
yaitu seorang muslim yang menjadi kafir setelah keislamannya, maka 
jenis kekufuran yang pertama kali mereka sebut adalah syirik. 
Mereka mengatakan, “Barangsiapa yang berbuat syirik kepada Allah 
3€, maka dia telah menjadi kafir. Karena, syirik menurut mereka 


1 Al-Madkhal al-Mufasshal, (1/7): dan al-Fatawa, (2/7). 
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adalah jenis kekufuran yang paling besar. 


Oleh karena ituZ, Allah 3g telah memerintahkan, memutuskan, 
menghukumi, dan mengharuskan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
mengesakan dan menyembah kepada-Nya semata, bukan kepada 
salah satu di antara-Nya. 


Allah 3£ berfirman, 
.. - LT — . & -. 
A3 UII PAI VI BA, 
“Padahal mereka hanya disuruh menyembah Ilah Yang Maha Esa...” (at- 
Taubah: 31). 


Pi 
-. 3 Loh P3 3 Pa 


SEL YP oa VI SE os 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia...” (al-Isra: 23). 


Cr 
.. - a. 2232 yi 2,“ - 
& - £ v- : 0 AG 
KAKI m3 ma! La lis Oh 


“Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar 
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi keba- 
nyakan manusia tidak mengetahui.” (Yusuf: 40). 


Dan karena itu pula2, disebutkan di dalam al-Our'an al- 
“Azhim kesaksian (syahadah) yang paling mulia, agung, adil dan jujur 
dari seorang saksi yang paling mulia, dengan persaksiaan yang 
paling mulia, yaitu kesaksian Allah 3g bagi diri-Nya sendiri terhadap 
tauhid ini. Dan sungguh para malaikat, nabi dan rasul-Nya telah 
bersaksi kepada-Nya dengan tauhid tersebut. Allah 3 berfirman, 


TG UE nk tan AD He ng atasan 
Y dea UG Ai D3 AKAN ja YI IL YAI Aa IA 

& z 

AT ae, PT 4 LKS nd sr 
KAN al Ie LAN 3 Pe —— Sa IL dj 
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang 
yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Ilah (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


23 Al-Madkhal al-Mufasshal, (1/7): dan al-Fatawa, (2/7). 
2 Jbid. 
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” (Ali 
“Imran: 18-19). 


Maka dengan sebenar-benarnya, kami katakan kepada penghuni 
bumi 


LK .. eat 


0, BEI LX 3 , ce GL 4 
33 SRI Kasi oi HS Hais aha Gala AN P5 Ina aya 
Ss 


“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu 
dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih.” (al-Ahgaf: 31) 


Tauhid agung yang merupakan seruan dakwah para rasul, dan 
cita-cita bagi semua da'i dan kaum reformis ini, mengandung peng- 
esaan terhadap Allah 3 di dalam Rububiyyah-Nya, yaitu bahwasanya 
hanya Allah-lah Sang Pencipta segala sesuatu, Yang Maha meng- 
adakan, Maha memberi bentuk dan rupa, Maha memberi rizki, Maha 
menghidupkan, Maha mematikan, Maha memberi manfaat, dan 
Maha mendatangkan madharat. Tauhid Rububiyyah ini juga tidak 
pernah diingkari oleh orang-orang musyrik. Bahkan, mereka mengakui 
bahwasanya Allah 4 adalah Pencipta mereka, Pemberi rizki bagi 
mereka, Pencipta seluruh langit dan bumi, dan Pemegang seluruh 
kemaslahatan alam. Dan hanya kepada-Nya-lah, seluruh manusia 
baik yang mukmin maupun yang kafir berkumpul. Tauhid Rububiyyah 
ini juga sebagai petunjuk terhadap tauhid Uluhiyyah. Maka, berangkat 
dari pengakuan terhadap pengesaan Allah di dalam Rububiyyah- 
Nya ini, diharuskan adanya pengakuan terhadap pengesaan Allah 3x 
di dalam Uluhiyyah-Nya. 

Oleh karena itu, Allah 8 berhujah (berargumen) terhadap 


mereka dengan tauhid Rububiyyah-Nya atas pengesaan terhadap- 
Nya di dalam Uluhiyyah-Nya, sebagaimana Allah 36 berfirman, 


Pata z2 .. .. sz St 

KE et K3 babat HA GE 

“Hai manusia, sembahlah Rabb-mu Yang telah menciptakanmu.” (al-Bagarah: 
21). 

Dari kedua tauhid besar ini (Rububiyyah dan Uluhiyyah), 
diharuskan adanya pengesaan terhadap Allah #£ di dalam asma” dan 
sifat-sifat-Nya, yaitu dengan menetapkan nama dan sifat yang telah 
Dia tetapkan bagi diri-Nya sendiri, dan yang telah ditetapkan oleh 
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Nabi-Nya &. 


Sekarang nyatalah kebenaran, bahwasanya pusat permasalahan, 
dasar dari semua prinsip, landasan agama, kefardhuan yang paling 
fardhu, dan kewajiban yang paling wajib adalah tujuan Allah 3 
menciptakan manusia, dan menjadi kelaziman mereka, yaitu meng- 
hadap kepada “Allah 3g, membutuhkan-Nya, mengarahkan hati 
kepada-Nya dalam segala urusan, bertauhid dan hanya mengesakan- 
Nya dengan ibadah, bukan kepada salah seorang pun dari makhluk- 
Nya. Maka, tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Allah 3£. 


Beriman kepada Allah 3 dan mengesakan-Nya merupakan satu 
landasan, dan seluruh rukun iman dan amalan di dalam Islam merujuk 
kepadanya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah 3€, maka berarti 
dia telah beriman kepada para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 
rasul-Nya, hari akhir, serta beriman kepada gadar baik dan buruk- 
nya, manis dan pahitnya, juga telah menyembah kepada Allah 4g dan 
mengesakan-Nya dengan sebenar-benarnya. 


Hakikat dan intisari dari tauhid ini adalah agar Anda bisa 
melihat segala perintah dari Allah 36 dengan penglihatan yang bisa 
memalingkan perhatian kepada berbagai sarana, dan agar Anda 
menyembah-Nya dengan suatu ibadah yang khusus bagi-Nya, dan 
janganlah Anda menggunakan satu pun jenis ibadah tersebut kepada 
selain-Nya. 


Ini merupakan tauhid kepada Allah yang mengutus para rasul, 
yaitu pengesaan oleh seorang hamba terhadap Tuhannya di dalam 
niat dan keikhlasan, dengan penuh kecintaan, kerendahan dan ketun- 
dukan kepada-Nya yang paling sempurna, sebagaimana firman 
Allah 386, 


EC ... "2G “2 »,2 .. 
SD 5 TAM sa I ale Al azG 
“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya. Ingatlah, 


hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik).” (az-Zumar: 2- 
3). Dan firman-Nya, 


LA cu 2 "1 

Sari S3 Ga ( LSarate Al es 

«Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai (nya).” (Ghafir: 14). Yang demikian ini 


adalah makna dari kesaksian bahwasanya tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah 3g semata. 
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Allah 3 tidak boleh disembah kecuali dengan apa yang telah 
Dia syari'atkan melalui lisan Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad #£, 
sebagaimana firman Allah &, 


KF KG 0... 39 Pi LA 2 £ ” 

IN 5 9 2 | Kan amal al uye ol Js 

“Katakanlah: 2 kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” (Ali “Imran: 31). Dan 

firman-Nya, 

Bait 12 Ke GIS GI Ka G 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (al-Hasyr: 7). Dan yang demikian 

ini adalah makna dari kesaksian bahwasanya Muhammad adalah 

utusan Allah 3, di samping sebagai bentuk tauhid dalam hal mengikuti 
sunnah Rasulullah & (mutaba 'ah). 

Adapun penjelasan dan penyampaian ini, merupakan kewajiban 

Nabi # kepada umatnya untuk yang pertama kalinya. Sungguh, 


beliau & telah melaksanakan perintah Tuhannya dan menyampaikan 
risalah-Nya, sebagaimana Allah 3g telah berfirman, 


ag TN un Asa 2 

af ae DI IA dd Int CE 
“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu...” (al- 
Ma'idah: 67). 


Allah # juga telah berfirman, 
AL EA LI LN TI, 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-OJur'an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (an-Nahl: 44). 
Maka, Rasulullah & telah menyampaikan, menjelaskan, Imemiper 
ingatkan dan memberi.kabar gembira. 


Pembenaran tentang semua itu, terdapat di dalam firman Allah 3g 


Es ata “1 1 I ban GA Te LA, Kar XI Sist gai 


“Pada 3 ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi agama- 
mu.” (al-Ma'idah: 3). 
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Maka, tauhid dan ibadah tidak akan benar kecuali dengan 
memenuhi kedua rukun besar ini, yaitu: ikhlas karena Allah # dan 
mengikuti sunnah Rasulullah & (mutaba'ah). Berdasarkan kedua 
landasan (ikhlas dan mutaba'ah) ini pula, secara keyakinan, ucapan, 
pengamalan dan pengabaian, agama Islam telah ditegakkan. Kedua- 
nya merupakan bentuk tauhid yang tanpanya tiada keselamatan bagi 
seorang hamba terhadap siksa Allah 4g. Yaitu, pengesaan terhadap 
Dzat (Allah) yang mengutus dan pengesaan d? dalam mengikuti 
sunnah rasul utusan. 


Kesemuanya ini terkumpul dalam satu definisi yang menje- 
laskan tentang hakikat ibadah, yaitu bahwasanya ibadah adalah 
sebuah nama yang mencakup seluruh kecintaan, kerendahan dan 
ketundukan yang paling sempurna dan paripurna kepada Allah 3£. 
Hal itu menuntut adanya penggunaan seluruh bentuk ibadah hanya 
kepada Allah 3£. Seperti kecintaan, ketakutan, pengharapan, keren- 
dahan, ketundukan, harap, cemas, takut, tawakkal (pasrah), taubat, 
shalat, penyembelihan, nadzar, do'a, berhukum dengan syari'at 
Allah 3£ dan berbagai jenis ibadah lainnya baik yang bersifat ucapan, 
perbuatan maupun pengabaian. Semua itu tercakup di dalam: “do'a 
ibadah dan pujian” dan “do'a permintaan dan permohonan '. Hal itu bisa 
ditemukan di dalam banyak ayat dalam al-Our'an, seperti firman 
Allah 3£ 


2 ot ah 20 
SEL) Gak VI SE 033 
“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia...” (al-Isra: 23). Dan firman-Nya, 
KAN 1 0 XL » 5 Aa Lana 
KS HN Into al GI VI BPA CG, 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus.” (al-Bayyinah: 5). Dan masih banyak lagi ayat lain yang me- 
nunjukkan keharusan untuk mengikhlaskan ibadah hanya kepada 
Allah 3€, dan melepaskan segala bentuk ibadah kepada selain Dia, 
seperti menyembah para nabi, rasul dan orang-orang yang dijadikan 
sebagai sekutu bagi Allah 3£. 
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Pembahasan Pertama 


Bertauhid kepada Allah Menyangkut Do'a-Do'a 
Permohonan Dan Permintaan 


Fitrah yang benar, akal yang lurus dan syari'at-syari'at yang 
diturunkan sepakat dalam melaksanakan berbagai macam ibadah 
kepada Allah 3g Di antaranya adalah, menghadap kepada Allah 
dengan segenap hati dan lisan, mengembalikan segala sesuatu kepada- 
Nya. Seorang hamba saat diliputi perasaan takut dan harap, baik 
dalam keadaan susah maupun senang, harap dan cemas, takut dan 
tamak. Maka ia berdo'a, memohon dan meminta, memohon perto- 
longan dan bantuan, berlindung, mengharap pertolongan dan bantuan, 
memohon ampunan, memohon dukungan, mendapatkan sesuatu yang 
dikehendaki, membutuhkan bantuan dari sesuatu yang menakutkan, 
memohon ampunan dari segala dosa, dan meminta hidayah kalbu. 
Juga memohon diberikan segala keperluan, mendapatkan kesenangan, 
menghilangkan kesedihan, mengungkap segala cobaan, memohon 
pertolongan atas kezhaliman, menghilangkan kegalauan, kesembuhan 
penyakit, keselamatan dari siksaan yang pedih dan berbagai macam 
do'a permintaan dan permohonan lainnya, yang tidak dapat dikabulkan 
oleh siapa pun melainkan Allah 3g sebagai upaya mendapatkan man- 
faat dan menjaga dari marabahaya. 


Yang demikian itu murni merupakan hak Allah 4g atas setiap 
manusia dan merupakan sikap bertauhid seorang hamba dalam ber- 
do'a, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya. 


Permohohonan hanya kepada Allah semata itu disebabkan ka- 
rena Allah 3 tidak pernah istirahat dan tidur, dan hanya Dia semata 
Yang Maha Mendengar permohonan do'a dimana pun berada dan 
dengan menggunakan bahasa apa pun. Dia akan mengabulkan segala 
do'a yang dipanjatkan oleh siapa pun, baik orang-orang pandai 
maupun sebaliknya. Dia Yang terpuji tidak membedakan satu dengan 
yang lain. Dia tidak memilah-milah do'a orang-orang yang memohon 
dan permohonan orang-orang yang sangat membutuhkan. Dia yang 
Maha Terpuji tidak membeda-bedakan suara dan kebutuhan. Dia 
Yang Terpuji Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati dan hal- 
hal yang dirahasiakan. Hanya Dia semata yang dapat mendatangkan 
manfaat dan madharat, bukan salah satu di antara makhluk. 


Demikianlah ciri-ciri khusus Allah # yang tidak dimiliki oleh 
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seorang pun di antara makluk-makhluk-Nya. Manusia misalnya, ia 
adalah makhluk hidup dan berakal yang mempunyai sifat lupa, 
tidur, lemah, galau, gundah, hina dan sangat membutuhkan akan 
penciptanya. Maka layakkah seorang makhluk memohon perlin- 
dungan kepada makhluk yang lain, memohon sesuatu yang tidak 
dapat dikabulkan oleh selain Allah 3? bahkan, ironinya ada orang 
yang meminta sesuatu kepada orang mati yang jelas-jelas segala 
perbuatannya telah terhenti, bahkan dia sendiri tidak dapat menda- 
tangkan manfaat maupun mudarat terlepas dari siapa pun orang 
yang dimintai tolong dan syafaat itu. Semua itu bertentangan dengan 
fitrah dan agama. 


Dengan demikian, do'a seorang hamba kepada Allah merupa- 
kan ibadah yang paling agung dan proses pendekatan diri yang 
paling mulia serta ketaatan yang paling utama. Bahkan Allah 3£ 
menyatakan, bahwa do'a itulah inti dari agama: 


& 02 37 Ha A "2 
NA Inyale 2215 j2 et T MY | SA 2 
“Dialah Yang hidup kekal, tiada Ilah (yang berhak disembah) melainkan Dia: 
maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya.” (Ghafir: 65). 
Dan Nabi #& memberikan kabar, bahwa do'a adalah ibadah. 


Atas dasar itu, Allah mensyari'atkan kepada hamba-Nya agar 
setiap rakaat dalam shalatnya daa 


“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan Ia Tn kami meminta 
pertolongan.” Hal itu dimaksudkan sebagai tuntunan kepada mereka, 
bahwa tiada lain ibadah itu hanya kepada Allah 3g dan segala 
permohonan hanya ditujukan kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya 
dari makhluk-makhluk-Nya. 


Wajib atas seorang hamba melaksanakan ibadah ini, layaknya 
ibadah-ibadah lain kepada Allah 36. Karena hanya Dia semata yang 
kuasa mengabulkan do'a. 


Jika seorang hamba merenungkan ayat-ayat al-Our'an tentu 
akan mendapati sekitar tiga ratus ayat tentang do'a berkenaan dengan 
rahasia ayat-ayat yang menakjubkan. Dia akan melihat, bahwa Allah 
3& mengawali kitab yang mulia dengan surat al Fatihah. Di dalamnya 
terdapat do'a ibadah dan pujian, yaitu firman Allah: 
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Pan 
Tn IG 
(Hanya kepada-Mu kami menyembah). Dan do'a memohon dan memin- 
.ta, dalam firman-Nya, 


“ ” Pa 2 ” 
(Dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan). Dan firman-Nya, 


£ py03 2 “ .. 
KAN Sea Gaal 
“Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus.” 

Di samping Allah mengawali kitab-Nya dengan al Fatihah, Dia 
menutup ayat-ayat al-Our'an dengan tiga surat, al Ikhlash yang men- 
cakup do'a pujian dan sanjungan kepada Allah yang pantas bagi- 
Nya, juga surat mi 'waddzatain (an-Nas dan al-Falag) yang mengan- 
dung do'a permohonan dan permintaan. 


Awalan yang agung dan akhiran yang mulia mengisyaratkan 
akan dua pilar penting, yaitu bertauhid kepada Allah 3€ dan menam- 
pakkan ibadah hanya kepada-Nya serta memalingkan seluruh 
bentuk ibadah tertuju kepada-Nya dengan mengabaikan selain-Nya. 


Oleh karena itu, akan didapati, bahwa perintah pertama pada 
pembukaan surat al-Bagarah adalah beribadah kepada-Nya, yaitu, 
“Wahai sekaklian manusia, sembahlah Tuhan kalian.” Do'a merupakan 
amalan ibadah yang paling mulia. 


Di dalam al-Our'an Allah memerintahkan manusia agar senan- 
tiasa berdo'a, dan barangsiapa yang membantah ibadah ini baginya 
adalah neraka, sebagaimana firman-Nya, 


CE 

-. AN TA Goa, Isa Ket LA Pyat 

Site 52 BK ASI SI Lal Gres «35 S3 

Sate LIS oo. 

CT.» 3 3 ra Ono kaan 

“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perke- 

nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 

dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 

dina.” (Ghafir: 60). 

Anda juga akan mendapati dalam kitab Allah, wasiat agar 

beribadah dan berdo'a kepada-Nya: 


Ig Ye G8... .. .3c £ 
OLES IL Jai 2325 Lal La GB SE Sr A3 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendo a apabila ia berdo a kepada-Ku.” (al-Bagarah: 186). 


Dan firman Allah: 
E 
Pr 02. Pd te on TT PA “1 AA LA 
Goes He A SA 9 GI Al Kal ar & 355 dea 
- Sate . 2 4 ey 
aa 5 Pa 3) 
“Dan Rabbmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan ab: 
nankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina.” (Ghafir: 60). 
Kita juga mendapati di dalam al-Our'an sering kali lafazh “Ad- 
Du'a (do'a) dan al-Ibadah (ibadah) saling bergantian penggunaannya. 
Kata ad-Du'a di dalam al-Our'an seringkali digunakan dalam makna 
al-Ibadah. Demikian pula sebaliknya, kata al-ibadah sering kali dimak- 
sudkan dengan ibadah yang lebih spesifik yaitu do'a. 


Allah mengkabarkan di dalam kitab-Nya bahwa do'a adalah 
Ad-Din (agama), berdasarkan salah satu dari dua penafsiran pada ayat: 


& Pe AN Ld - ”. A Ka TT - 

NI In PI PL LI SAI 
“Dialah Yang hidup kekal, tiada Tlah (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya.” (Ghafir: 65). 


Al Our'an juga menyebutkan dalam bentuk khithab kepada 
Nabi Muhammad #£ agar berdo'a hanya kepada Allah semata dengar 
ikhlas, sebagaimana firman Allah, 
Bo ye Ie nun At 
Ta dia CD ab 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Rabbmulah hendak- 
nya kamu berharap.” (al-Insyirah: 7-8) dan juga pada surat mu 'awidzatain. 
Di dalam ayat lain Allah juga mengarahkan perintah-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya agar berdo'a hanya kepada-Nya semata dengan 
ikhlas, seperti disebutkan dalam ayat al-Mukmin di atas dan ayat- 
ayat lain, seperti al A'raf: 29, 55-56, juga surat Ghafir: 14 dan 60, dan 
lain sebagainya. 
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Anda juga akan mendapati di dalam al-Our'an banyak sekali 
ayat-ayat do'a, do'a puja dan puji, do'a permohonan dan permintaan 
yang diucapkan oleh para nabi dan rasul Allah dan para hamba yang 
Shalih. Selain itu, dan lain-lain yang mengisyaratkan betapa mulianya 
beribadah dengan do'a dan betapa agungnya do'a dalam kehidupan 
orang muslim. 


Di dalam kitab Allah yang agung juga terdapat ayat -ayat yang 
membentengi ibadah do'a ini dan menjaganya dari penyalah- 
gunaannya, berupaya mengalihkannya kepada selain Allah 3g 

Di antaranya adalah ayat-ayat tentang larangan kepada Nabi- 
Nya yang maksum, Muhammad #£ agar tidak berdo'a kepada selain 
Allah, sebagaimana fiman-Nya: 

- PN at —... Ea Ge LI Ge GAN ke 

crelilad! oya IS) bila Sasa Heri Y) Ear Y Lai Y9d ya SN, 
“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfa'at 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah: sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian itu) maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk 
orang-orang yang zhalim.” (Yunus: 106). 


Allah melarang seluruh manusia untuk tidak berdo'a kepada 
selain-Nya: 
SA Ga co0R0O | — —.98 Ge, 
Mela Ha Gea oh Tema S3 
“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka jangan- 
lah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah.” (al-Jin: 18). 
Ayat-ayat yang menyinggung do'a kepada selain Allah digam- 
barkan dengan bentuk kehinaan, kesesatan akal, agama dan dunia: 
» Lana SOE AA LI BI ge IL Na , 0 0 
ah Am Colacl ade S3 Geo V3 Kaka YO Uda Sai3 ya Nge Ji 


IX Lo Ii“ 01 JT “0. sin... 3 G2 Joe on A07 1G0 C7 
Fi OI Kelounol TA) lha JONI 3 Ordo AN Aoa S6 Ah AH 


.. . “ 


0... “.X- ka, p00 AD 5 A3 aa kg JO A 
S3 MN CU SAI ad eta Ly J3 31 si 
IA 

“Katakanlah, “Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) 
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mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan dikem- 
balikan ke belakang sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti 
orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan yang menakutkan, 
dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya 
kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): “Marilah ikuti kami.” Kata- 
kanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) petunjuk, 
dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Rabb semesta alam.” (al- 
Anm'am: 71). 

10 ra 0. GG . Ge ». 2 38 4 s.- 
ag KA ap IL ad Gaya Y Ore gl 293 oa AG ka IA G3 
Pd 


pon 7, - Ps 


Pan 127”: Oak IS KI ah 1. 
mela IG KA AK HA LEG CD Dt Hg 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (do'anya) sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) do'a mereka. Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan mereka 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 
(al-Ahgaf: 5-6). 


AB TN, KP cg 7 PAN2 ii ot MEA DN x LT Gac 
AI NIS IS Yap SIT ar 0 ya ih 
ae. G0 Angen € Pa Ta 

Ji 3) pb He ag La ya 2 

“Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat mem- 
perkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membu- 
kakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, 


padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan do'a (ibadah) orang- 
orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (ar-Ra'd: 14). 


, - PX art »A 91 ..... 2 P3 Pa (fe Pd Ga 
Gate KAN na oa N h33 02 P3 LAN 


“Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup meno- 
longmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.” (al-A'raf: 197). 


Di samping itu terdapat ayat-ayat yang menerangkan dengan 
jelas tentang hukum berdo'a kepada selain Allah 3, ia merupakan 
perbuatan syirik, kufur dan sesat. Di antaranya adalah firman Allah: 


P3 ea 02 et ke ” 


AB an SI EU AS 3 SAS Arial 
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“3G 
— ag 2 
“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau 
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. 
Dan di hari kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu.” (Fathir: 
14). 


Pera NO edan h PP Lea (-Ax 


SN IMAN aa HI 3 Prog Tn laa” PAPAN NP RENT SENI 
pa 0 LI ARI Lo LX, 
TE II, SI GE Aa Kai ya anna ak ON 


“Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan 
tidak (pula) memberi manfa'at kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat 
dari manfa'atnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejahat-jahat kawan.” (al-Haj: 12-13). 


Oleh karena itu, hendaknya seorang hamba tidak berlaku som- 
bong terhadap do'a. Bila ia bersikap congkak maka baginya adalah 
neraka, sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat yang telah 
lalu. 


Seorang hamba tidak diperkenankan mengalihkan do'a kepada 
selain Allah, baik kepada manusia, malaikat, jin, binatang dan benda- 
benda, baik benda-benda yang ada di atas seperti matahari, bulan 
dan bintang-bintang, atau benda-benda yang ada di bawah, seperti 
pohon, batu, candi-candi dan patung-patung yang menggambarkan 
suatu kekuatan tertentu. Baik makhluk hidup maupun mati, yang 
tampak maupun yang tidak tampak, baik hanya menyembah kepada 
benda-benda itu tanpa Allah atau menyekutukan Allah dengan 
benda-benda itu. 


Maka, barangsiapa berdo'a dengan mengalihkan kepada selain 
Allah meskipun hanya sedikit, maka ia telah melakukan perbuatan 
syirik besar. Karena berarti ia telah menyekutukan Allah dengan me- 
nyertakan berdoa kepada selain-Nya. Allah berfirman, 


.. Len Ai Pen Y LA 2 - 
2 ke Alto LS -& & cap Y AI “1 BN uya . 
P aa Y Pa 
SEO) A1 


“Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, ta 
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tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhi- 
tungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung.” (al-Mukminun: 117). 


Yang demikian itu merupakan perbuatan syirik besar dan paling 
buruk. Allah mengkafirkan orang-orang musyrik yang melakukan 
perbuatan itu, meskipun dengan alasan bahwa benda-benda itu 
sebagai wasilah (perantara) antara dirinya dengan Allah, atau untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya, atau dengan alasan sebagai syafa'at 
selain Allah, atau dengan alasan sebagai pintu untuk meminta hajat- 
nya kepada Allah 3. Semua itu adalah perbuatan-perbuatan jahiliyah, 
penyembah berhala, patung-patung dan tuhan-tuhan mereka seperti 
“Uza, Lata, Manat dan lain sebagainya. Al Our'an menepis anggapan 
itu dalam firman-Nya, 


aa LL IL Ld EA ir 
GS yaa 2 sape nasa A Adonan (YP Yi 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfa'atan, 
dan mereka berkata, “Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi 
Allah.” Katakanlah, “Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang 
tidak diketahui-Nya di langit dan tidak (pula) di bumi.” Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan (itu).” (Yunus: 18). 


LD IG 2 SBI pad Sa SS In 
At SU GA 1. NE Lab IL 
Ge 5 210 Ga 1x “, G 


pal dl aa per AI 2 AA 
2. CoA». Ce YAI Pen aa BU « 
BIS PE ET AN Ijen as 3 KEB KA 

SUL— 
“Kitab (al-Gur'an ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi 


Kg: 


@ur'an) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan me- 
murnikan keta'atan kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
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yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung 
selain Allah (berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Sesung- 
guhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
pendusta dan sangat ingkar.” (az-Zumar: 1-3). 


Bahkan Allah 3 menganggapnya sebagai perbuatan syirik yang 
sangat Dia ingkari terhadap orang-orang Nasrani: 
kd - 4 » 5 SA 2». STA - Ge 
Al 33 03 UI AAN BIA SA EA 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai 
rabb-rabb selain Allah.” (at-Taubah: 31). 


Di samping itu masih banyak ayat-ayat yang menjelaskan, 
bahwa berdo'a kepada selain Allah atau berdo'a kepada-Nya dengan 
menyertakan sembahan yang lain adalah perbuatan syirik besar, 
yang tidak akan diampuni Allah melainkan dengan taubat dan 
merealisasikan tauhid. 


Oleh karenanya, berdo'a kepada selain Allah merupakan per- 
buatan yang memusuhi do'a. 


Betapa banyak orang yang memusuhi dan melanggar hak Allah 
di dalam do'a, menyia-nyiakan makna ubudiyah (penghambaan kepada 
Allah), konsekwensi Rububiyyah, bahkan merupakan pengaduan 
manusia kepada makhluk dan menyerupakan Allah dengan para 
makhluk serta menjadikan sekutu bagi-Nya. 


Betapa banyak bahaya do'a kepada selain Allah atas pemohon 
do'a yang akan ditanggungnya, seperti kehinaan, kerugian, pekerjaan 
yang sia-sia dan terjauhkan dari surga serta kekal di dalam neraka, 


Ia e-d 
5 AN GOL at LG TA . Ft Kat Ra 02 Ge 5 3 “36 
Sedia Cg SEN Angle kind ale Al pa ala Ay H3 oya ASI 
5 
Am Ga 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolong pun.” 
(al-Ma'idah: 72). 
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Betapa banyak bahaya berdo'a kepada selain Allah atas makhlug 
yang dijadikan sebagai sembahan, jika ia adalah seorang yang salih, 
karena hal itu berarti telah menyakiti dan menzhaliminya. 


Betapa hal itu akan mendatangkan bahaya bagi kesatuan umat 
dan jamaah, sebagaimana firman Allah: 


me era 22702 pa PN Ta GP Ud P3 A “G 
slimadl9 29an Fa 2 a KA GA Ta | AP Lol 


“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian.” (al-Ma'idah: 91). 


Maka, barangsiapa yang menggantungkan hatinya kepada selain 
Allah niscaya ia termasuk dalam kelompok orang-orang yang merugi. 


Keikhlasan dalam beragama hanya untuk Allah semata adalah 
dengan cara meninggalkan do'a kepada selain Allah, waspada dan 
saling memberi nasihat serta mengingkari siapa saja yang melakukan 
perbuatan munkar itu. 


Jika seseorang mengetahui ada yang melakukan perbuatan syirik 
itu, hendaknya diberikan penjelasan kepadanya tentang hukum 
perbuatan yang ia lakukan itu yang diperkuat dengan dalil. Jika 
bertaubat dan berhenti melakukan syirik, maka alhamdulillah, karena 
bertaubat dapat menyebabkan ampunan. Namun, jika membantah 
dan bersikap sombong maka ia dihukumi sebagai orang kafir, 
meskipun ia melakukan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa dan 
menunaikan haji serta mengaku dirinya muslim. Maka tidak pantas 
baginya untuk dipergauli. Tidak boleh tinggal (hidup) bersamanya, 
kecuali bagi orang yang mengajaknya kepada kebenaran dan tauhid 
serta mengharap taubatnya. Ia pun tidak boleh dinikahi atau 
dinikahkan, tidak boleh memakan hewan sembelihannya, meskipun 
dia menyembelihnya dengan menyebut nama Allah, tidak boleh 
dido'akan, hubungan dengan istrinya pun harus dipisah. Jika ia mati, 
ia tidak layak untuk dishalatkan dan tidak mendapatkan tempat di 
kuburan orang-orang muslim, hartanya tidak diwariskan, bahkan 
diserahkan kepada baitul mal. Tidak boleh shalat berma' mum kepa- 
danya, sampai ia mengikrarkan taubat kepada Allah 3£, berdo'a dan 
beribadah dengan tulus hanya kepada Allah semata. 
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Pembahasan Kedua"! 


Koreksi Terhadap Tauhid Dalam Berdo'a 


Telah diketahui bahwa termasuk aturan syari'at yang lurus ini 
(Islam) adalah cakupannya kepada tauhid dan berbagai macam 
ibadah, dan membentenginya dari segala macam penyimpangan dan 
perbuatan mengada-ada dalam lingkup syubhat dan hawa nafsu 
serta menyumbat semua jalan yang dapat menyeret kepada syirik. 


Segala bentuk ibadah yang keluar dari lingkup tauhid, maka ia 
telah terjerumus ke dalam perangkap hawa nafsunya. Setiap orang 
yang menuruti hawa nafsunya maka ia telah menjadikan hawa 
nafsunya sebagai sesembahannya. Allah berfirman, 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai ilahnya.” (al-Jatsiyah: 23). 


Yang demikian itu termasuk perbuatan berlebih-lebihan, seperti 
bersikap berlebihan terhadap nabi atau terhadap orang shalih dengan 
mengkultuskannya hingga dipertuhankan, seperti berdo'a kepada- 
nya di samping berdo'a kepada Allah. Jadi, sikap berlebihan adalah 
merupakan tindakan melenceng dari agama. 


Bertauhid kepada Allah di dalam do'a mendapatkan porsi 
paling besar dalam nash-nash wahyu, yang dapat melindunginya 
dari penyimpangan yang dapat memjadikannya menjadi perbuatan 
syirik dan dari pengurangan yang dapat menjadikannya sebagai 
perbuatan bid'ah. Sehingga hal itu dapat menghalangi kesempurna- 
annya dan mencederai lafazh-lafazh dan makna-maknanya. Demikian 
pula tauhid dapat menjadi pagar yang menjaganya. Maka terdapat 
nash-nash yang memberikan peringatan dan mewanti-wanti segala 
sesuatu yang dapat merusak (membuat menyimpang) dan mengu- 


25 Ar-Raddu 'ala al Bakry 57, Ahkamu al Jana'iz 264 dan 266, Al Fatawa 261, 27/96, 1/ 205-245. 
226-233 10/558. 27/83-87, 131-134, Al Fatawa 1/160,166,31-32,24/327-329, 334, 343, 
26/149,153, 27/120,332, 37/3, as Sunan waal Butadi 'at83, 192, 66, 267, 296, al Ibda' 206, 
264, 317, 320, Syarh ath Thahawiah 112, Mu 'jam al Manahi 96, 18, 328, 352, Fatawa Makhluf 
2/107-108, Tafsir surah al Ikhlash, hal. 174, Jala" al Afham 185, 179, as Silsilah adh Dha'ifah 
1/30-7, Fathu al Bari 13/350, Kitab at Tauhid, karangan Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab xiss, Igamatu al Barahin, karangan Ibnu Baz. 


262 


rangi, dan penyelewengan yang terlahir dari penyakit syubhat yang 
telah menyentuh dasar dan prinsip yang sangat prinsipil dalam kehi- 
dupan seorang muslim, sehingga perusak dan penyimpangan itu 
menyeretnya kepada perbuatan syirik. Sementara pengurangan- 
pengurangan itu menyeret kepada terjadinya perbuatan bid'ah. 


Anda akan mendapati di dalam al-Our'an dan sunnah peri- 
ngatan keras terhadap perbuatan syirik dalam segala jenisnya. Oleh 
karena itu, larangan pertama di dalam kitab Allah adalah perbuatan 
syirik, sebagaimana firman Allah, 

Laga 2 Sah BULE IS 
“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.” (al-Bagarah: 22). Sebagian besar peringatan keras 
terhadap perbuatan syirik itu adalah di dalam do'a dengan kedua 
macamnya. Demikianlah asal usul perbuatan syirik di dunia yang 
menjadi sumber perdebatan dan perselisihan antara para nabi dan 
umatnya, antara para penyeru dan orang-orang yang diseru. 

Anda temukan secara gamblang hukum berdo'a kepada selain 
Allah adalah syirik besar. Maka barangsiapa berdo'a kepada Allah 
dengan menyekutukan-Nya maka ia telah menodai tauhid dan telah 
merusak dua kalimah syahadat. Dan barangsiapa yang berdo'a dengan 
do'a yang mengandung bid'ah, maka ia menodai ketulusan mutdba ah 
(mengikuti Rasulullah) dan mencemari ketulusannya kepada Rasu- 
lullah #.. 


Dengan demikian wajib bagi setiap mukalaf berdo'a hanya kepada 
Allah semata dengan ikhlas, sebagaimana firman Allah 3: 
- GP 1 LO an ID 18 3 .t 
ba 15 P5 GAN AI note AA Let 
“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun 
orang-orang kafir tidak menyukai(nya).” (Ghafir: 14). 
Allah berfirman, 


ra 


JA S5 Ie KA AA AN AR 
£ 2 3 2 


“Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di samping Allah, padahal 


tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhi- 
tungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhgnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung.” (al-Mukminun: 117). 


Kaum muslimin telah bersepakat tentang masalah tersebut, 
sebagaimana yang telah diuraikan di akhir pembahasan yang lalu. 


Namun, perusak, pengurang dan penyimpangan tersebut serta 
hal-hal yang diada-adakan itu telah merasuki ibadah kebanyakan 
umat Islam dalam do'a dan dzikir mereka. Yaitu antara perbuatan 
syirik dan bid'ah. Yakni, karena do'a yang mengandung unsur syirik 
kepada Allah dan do'a yang mengandung unsur bid'ah. 


Para pengecoh (ahlu bid'ah) sengaja mempopulerkan do'a-do'a 
yang demikian itu dengan sebutan-sebutan yang menarik masyara- 
kat yang tidak mempunyai dasar ilmu syari'at dan orang yang hatinya 
belum dipenuhi dengan perasaan ikhlas bertauhid dan kebenaran 
dalam menjalankannya. Mereka mendorong manusia dengan simbol- 
simbol sebagaimana berikut: 


1. Atas nama kecintaan kepada para nabi, orang-orang shalih, para 
wali dan orang-orang yang dekat dengan Allah. Hal ini dijadikan 
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

. Dengan dalih syafa'at mereka. 

. Dengan dalih bertabarruk (mencari berkah) melalui mereka, melalui 
jejak dan peninggalan mereka. 

4. Sebagai media tawassul bagi mereka. 


Mereka menghimpun setumpuk syubhat, penafsiran palsu terha- 
dap nash-nash, riwayat-riwayat yang lemah, membuat-buat berbagai 
kisah dan cerita, karamah-karamah yang pernah terjadi, terkabulnya 
do'a-do'a bagi orang yang mendo'akan mereka, meminta syafa'at 
kepada mereka, bertawasul dan mencari berkah kepada bekas pening- 
galan dan tempat peninggalan mereka. 


Mereka menjauhkan manusia dari hakikat tauhid dan jalan 
yang lurus dengan tongkat yang digunakan untuk menghajar para 
penyeru tauhid dan mutaba'ah. Yaitu dengan cara memberikan julukan 
dan sebutan-sebutan keji, berbagai tuduhan dusta dan tuduhan- 
tuduhan yang batil. Lemparan itu ditujukan kepada orang-orang 
yang bertauhid, bahwa mereka benci kepada para nabi, kepada 
orang-orang yang dekat kepada Allah, dan menodai kehormatannya 
serta tidak mengakui ketinggian martabat mereka, dan dituduh 
mengingkari adanya karomah, tidak punya keruhanian dan lain-lain 


DN 
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yang tujuannnya adalah agar kalangan awam menjauhi mereka dan 
menolak seruan kebenaran dan hidayah yang mereka serukan. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa setiap do'a yang mengan- 
dung unsur syirik dan bid'ah merupakan tindak pelangaran terburuk 
terhadap do'a. Semoga Allah memberikan keselamatan dan ampunan. 


Setiap macam dari perbuatan penyimpangan tersebut dapat 
dijelaskan dengan bentuk-bentuk sebagaimana dijelaskan berikut ini: 


Bentuk-Bentuk Kesyirikan Dalam Berdo'a 


Ada empat bentuk yang menggambarkan pelanggaran terhadap 
do'a, yaitu mengalihkan do'a tertuju kepada selain Allah, yang meru- 
pakan perbuatan syirik besar. Perbuatan mengalihkan do'a tersebut 
dilakukan baik hanya ditujukan kepada selain Allah dalam bentuk 
permintaan dan permohonan, atau dengan menyekutukan Allah dalam 
berdo'anya. Atau seseorang memohon melalui perantara sesuai dengan 
kadaan, seperti halnya orang yang menyembah berhala dan orang- 
orang yang beristighatsah (memohon keselamatan) kepada kuburan. 
Juga, baik disebut do'a atau tawassul sebagaimana yang dipelintir 
oleh orang-orang sesat untuk menyesatkan orang awam. 


Keempat bentuk itu adalah, 


Bentuk Pertama: Orang hidup memohon kepada orang yang 
sudah mati atau kepada benda-benda. Contoh gambaran ini terbagi 
menjadi dua macam: 


Pertama: Orang hidup yang memohon kepada orang mati agar 
mendo'akan dirinya, baik yang berada dihadapannya atau jauh dari 
kuburnya. Do'a dan permohonan itu dilakukan, baik dari tempat 
yang jauh atau dihadapan kuburnya, melalui jendela makam, atau 
pada pintu gerbang gubah makam itu, dan entah mayit itu seorang 
nabi, wali atau pun yang lainnya. 


Hal itu merupakan perbuatan syirik paling besar termasuk jenis 
penyembahan berhala dan mejadikan sekutu bagi Allah. Karena telah 
berdo'a kepada selain Allah, hatinya sudah terpatri dengannya lalu 
memohon kepadanya. Sementara itu istighatsah adalah ibadah. 
Sedangkan tiada yang bisa memberikan ighatsah siapa pun selain 
hanya Allah 3g semata. Meyakini pada orang mati itu sesuatu yang 
tidak dikuasai kecuali oleh Allah3e. Sekalipun do'anya kepada orang 
mati itu dari tempat yang jauh dari kuburannya. Kadang keyakinan 
seperti itu dibarengi dengan keyakinan bahwa orang yang mati yang 


265 


dijadikan sembahan itu mengetahui sesuatu yang ghaib. 
Contoh dari jenis ini adalah: 


Rangkaian panjang dari berbagai syair, rajaz (jenis syair), kata- 
kata bersajak dan berbagai macam ungkapan yang ditujukan kepada 
sang mayit, lalu disusul dengan hajat yang diminta kepadanya, di 
antaranya adalah: 


Ya Allah, wahai tuan Si anu. Ya Rab, wahai tuan sayyid anu. 


Ya Rasulullah, wahai Nabi Allah, wahai para wali Allah, wahai 
agthab, wahai pengikut Nabi Khidir, wahai Ahlullah. 


Wahai yang pantas dimintai pertolongan, wahai tuan anu, wahai 
Ibnu Abas, wahai Fatimah, wahai Hasan, wahai Husain, wahai Abdul 
Kadir, wahai Tijani, wahai Rifa'i, wahai Syazili, wahai Badawi, wahai siti 
Nafisah. Dan seterusnya. Demikianlah, lalu memohon hajatnya, 
misalnya dengan mengucapkan: 

Wahai sayyidi (tuanku), wahai Rasulullah, penuhilah hajat kami, 
angkatlah penderitaanku, bimbinglah aku, aku hanya bergantung kepadamu, 
aku hanya bertawakal kepadamu, tolonglah aku, menangkanlah aku, dan 
kasihilah aku. Aku bertobat kepadamu, sembuhkanlah sakitku, aku memohon 
kepadamu agar memberikan syafa 'at dihadapan Tuhanmu, Wahai penolong, 
aku membutuhkan bantuan, tolonglah, tolonglah, aku memohon pertolongan- 
mu wahai penguasa atas segala penguasa, raja diraja, berilah kami bantuan, 
pertolongan, wahai pemberi bantuan yang agung, cepatlah, cepatlah mem- 
bantuku. 


Ya sayyidi (tuanku), datanglah kepadaku wahai Muhyidin (tokoh 
sufi). Wahai sayyidi, sandaranku, penolongku, wahai Syaikh Fulan... 


Wahai Muhyidin Abdul Oadir.. (dibaca seribu kali), sambutlah aku 
wahai para tuan-tuan, wahai pelayan asma 'ul husna. 


Demikianlah bentuk-bentuk do'a kepada selain Allah, yang 
tidak diterima oleh setiap hamba yang bertauhid dan ditolak oleh 
setiap yang fitrahnya masih suci. 

Tidak lepas dari benak seorang muslim, bahwa fenomena ini 
pertama kali dikenal oleh umat Islam melalui sekte syi'ah ekstrem 
rafidhah. Sekte ini bersikap ghuluw (berlebihan) terhadap ahli bait 
(keturunan Nabi). Kami berlindung kepada Allah dari kesesatan dan 
orang-orang sesat. Semoga Allah 3g mengembalikan kesesatan kaum 
muslimin kepada ibadah yang benar dan meneguhkan kita dengan 
Islam dan sunnah. Amin 
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Kedua: Orang hidup memohon kepada orang yang mati agar ia 
mendo'akan untuk dirinya kepada Allah. Jenis ini terbagi menjadi 
dua: 


1. Permohonan orang hidup kepada orang yang mati, sedang- 
kan diajauh dari tempat kuburnya. Dia meminta kepada orang yang 
mati itu agar mendo'akannya kepada Allah untuk dirinya. Jenis ini 
disepakati oleh kaum muslimin sebagai perbuatan syirik besar. 
Perbuatan ini sama halnya dengan perbuatan syirik yang dilakukan 
oleh orang-orang Nasrani, dimana mereka berdo'a kepada Isa dan 
Maryam. Menurut anggapan mereka, keduanya dapat mengetahui 
apa yang dilakukan oleh para hamba. 


2. Permohonan orang hidup kepada orang yang telah mati di 
depan kuburnya. Dia meminta kepada si mayit agar berdo'a kepada 
Allah untuk dia. Seperti ucapan para penyembah kuburan, “Wahai 
Fulan, berdo'alah untukku agar begini, begini.” Atau, “Aku memohon 
kepadamu agar berdo'a kepada Allah untukku agar aku begini dan begitu.” 


Perbuatan ini disepakati oleh kaum muslimin bahwa perantara 
yang demikian itu adalah perbuatan bid'ah dan merupakan wasilah 
yang menyebabkan terjadinya perbuatan syirik kepada Allah. Juga 
termasuk dalam kategori berdo'a kepada selain Allah, yaitu orang- 
orang yang mati. Di samping juga termasuk sebagai mengalihkan 
hati dari Allah 3£. 

Perbuatan syirik besar itu terjadi jika orang yang berdo'aitu 
memohon syafa'at dari si mayit. Syirik yang terjadi karena meng- 
gunakan perantara adalah sama beratnya dengan perbuatan orang- 
orang musyrik sebagaimana difirmankan Allah, 


213 G3 3 Tae G P an DP 

BII KN KS 

“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (az-Zumar: 3). 


Bentuk Kedua: Orang hidup yang memohon kepada orang 
yang hidup. Contoh ini terbagi menajadi tiga macam: 


Pertama: Berdo'a kepada orang yang masih hidup yang berada 
di hadapannya, dimana permohonan itu tidak dapat dikabulkan 
kecuali oleh Allah &, seperti, anugerah rizki, menghidupkan dari 
kematian, mematikan, menyembuhkan orang yang sakit, menemukan 
orang yang hilang, menghilangkan kesedihan, dst. Permohonan seperti 


267 


itu termasuk do'a ibadah dan merupakan permintaan yang tidak 
dapat dikabulkan oleh seorang manusia. Orang yang berdo'a seperti 
telah mengalihkan do'anya kepada selain Allah 3& yang tentu saja 
merupakan perbuatan syirik besar. 


Catatan 


Permohonan kepada orang yang hidup yang ada di hadapan- 
nya. Sementara permintaan itu masih dalam batas kemampuan 
manusia, sesuai dengan hukum sebab akibat yang diperuntukkan 
Allah untuk makhluk-Nya. Manusia pun diberi kemampuan untuk 
melakukannya berkat taufik-Nya, sehingga Allah mengatur kausa- 
litasnya. Seorang dokter misalnya, dapat mendiagnosa penyakit dan 
memberikan resep obat penangkalnya. Namun, pada akhirnya 
kesembuhan ada pada Allah 3 semata. 


Demikianlah upaya mengetahui sesuatu, sehingga manusia 
berusaha menuntut ilmu, melakukan studi, mencari pekerjaan atau 
berusaha mencari rizki, baik melalui bercocok tanam, berniaga atau 
usaha lain di muka bumi. Demikianlah sarana-sarana yang dapat 
diupayakan, dan hasilnya hanya Allah semata yang menentukan. 
(Maka hal seperti ini mubah hukumnya. Penj). 


Juga seperti orang yang memohon belas kasih, kebaikan atau 
sesuatu yang mubah. Misalnya, memohon diberikan ilmu, atau kafalah 
(tunjangan hidup) dan lain sebagainya. Hukum-hukumnya berkisar 
pada wajib, seperti menuntut ilmu agama yang belum diketahui 
kepada orang alim, istihbab (dianjurkan), seperti bantuan berupa 
kebaikan yang sesuai dengan syari'at, dan mubah, seperti pinjaman, 
meminta bantuan dalam masalah-masalah duniawi yang dibolehkan, 
permintaan orang yang mempunyai beban hutang dan meminta nafkah. 
Juga, haram hukumnya, seperti orang kaya yang meminta-minta. 


Hendaknya seorang hamba tidak meminta-minta, karena Rasu- 
lullah & bersabda, 


Spasi (AI Ja Ol Iya dd TS 0 rgb SE Ha Aa Sial Iel SY 

Opa 
“Hendaknya seseorang dari kalian mengambil tali, mencari kayu bakar dan 
memikul di punggungnya, itu lebih baik daripada meminta-minta kepada 
orang lain, meski orang lain memberinya atau menolaknya.” (Muttafag 
“alaih). 
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Diriwayatkan dari Auf bin Malik 4, bahwa Rasulullah #5 mem- 
baiat sekelompok sahabatnya, dan dibisikkan kepada mereka kata- 
kata lirih, seraya beliau berkata, “Janganlah kalian meminta-minta sesuatu 
kepada orang lain.” Auf bin Malik berkata, “Aku melihat sebagian 
mereka ada yang cambuknya jatuh terlepas dari tangannya, maka 
tidak satupun mengucapkan kepada yang lain: “Ambilkan cambuk 
itu untukku.” HR. Muslim. 


Kedua: Memohon kepada yang hidup yang tidak ada di 
hadapannya. Baik kepada manusia, malaikat atau jin. Permintaan itu 
tidak ada bedanya, baik hal-hal di luar batas kemampuan, seperti 
memberi rizki, menyembuhkan penyakit, atau hal-hal yang masih 
dalam batas kemampuan, seperti meminta seseorang agar memberi- 
kan harta atau makanan dan lain sebagainya. Yang demikian ini, 
seperti halnya pembahasan yang sudah-sudah, termasuk perbuatan 
yang melanggar do'a dan syirik besar. 

Ketiga: Memohon kepada orang yang masih hidup dan tidak 
berada di hadapannya, agar mendo'akan dirinya kepada Allah. 

Yang demikian itu sering dilakukan oleh penganut tarekat yang 
ghulat (berlebihan, ekstrim) terhadap para tokohnya dan pengagungan 
mereka terhadap para wali. Jika hal itu dilakukan dengan anggapan 
yang diminta itu mengetahui masalah -masalah ghaib, sehingga 
mengetahui akan apa yang diminta dan sesuatu yang dimintanya, 
tentu saja hal itu merupakan perbuatan syirik besar, karena telah 
memposisikan makhluk pada posisi pencipta dalam hal mengetahui 
masalah yang ghaib. Allah berfirman, 

Es 7 Pa La pen. yee Li 3 

AI SI SIG AN Ia AM 3 
“Katakanlah, “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah.” (an-Naml: 65). 

Sedangkan jika permohonan itu tidak didasari oleh keyakinan, 
bahwa yang diminta mengetahui masalah yang ghaib, maka termasuk 
perbuatan yang sia-sia dan bid'ah. 

Catatan? 


Memohon kepada orang yang hidup, baik yang berada di ha- 
dapannya secara nyata, atau semi nyata, yang dilakukan baik dengan 





2 Lihat, Addu 'a, karangan al-Arusi: 2/ 501-505. 
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melalui tulisan, melalui hubungan telepon atau menggunakan alat- 
alat sejenis yang berfungsi untuk mendengar. Ia memohon agar orang 
tersebut mendo'akan dirinya kepada Allah. Do'ajenis ini dibolehkan 
berdasarkan hadits-hadits marfu', atsar-atsar yang mauguf dan 
magthu'. Syaikhul Islam Ibnu Taimiah xii menguraikan masalah ini, 
sebagaimana yang saya paparkan di dalam kitab Mu 'jam al-Manahi. 
Wallahu a'lam. 


Bentuk Ketiga: Memohon kepada jin. Yaitu meminta kepada 
jin, berdo'a dan berlindung kepada mereka serta memohon bantuan- 
nya. Perbuatan ini tidak diragukan lagi merupakan syirik besar yang 
hanya mendatangkan kesalahan dan dosa bagi pelakunya. Allah 
berfirman, 

Pa ID red 


ig sa JI dl Bean sa Ha IG AK Ai 


“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu me- 
nambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” (al-Jin: 6). 


Orang-orang musyrik pada zaman jahiliyah sangat takut dengan 
jin dan meminta perlindungan darinya. Maka turunlah ayat di atas, 
seraya Allah 3g menjelaskan bahwa perbuatan mereka yang berlin- 
dung kepada jin justru akan menambah rasa ngeri dan takut. Karena 
jin akan merasa takabur dan sombong jika melihat manusia 
melakukan hal yang demikian itu. Bahkan berusaha untuk mengga- 
lang manusia sebanyak mungkin untuk menyembah dan berlindung 
kepada mereka serta memalingkan hati dan lisan serta seluruh anggota 
tubuh manusia dari Allah. Sedangkan Allah 3 memerintahkan kita 
agar berlindung kepada-Nya dari godaan dan bisikan mereka. Di 
samping itu, jin berusaha keras memalingkan segala bentuk ibadah 
seperti do'a kepada selain Allah, sebagaimana disebutkan dalam 
banyak ayat al-Our'an yang telah dipaparkan pada pembahasan 
yang telah lalu. 

Di antara do'a kepada jin adalah ucapan sebagian orang-orang 
yang tergoda: 

Wahai sab'ah (tujuh) ambillah. Maksudnya adalah tujuh pemim- 
pin jin menurut pandangan mereka. 


. Wahai sab'ah (tujuh) lakukanlah begini: remukkanlah tulangnya. Mi- 
numlah darahnya. 
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Wahai jin siang hari, ambillah. Ambillah wahai jin ashr (sore hari). 
Demikianlah do'a-do'a yang syarat dengan muatan syirik. 


Bentuk Keempat: Memohon kepada benda-benda mati dan 
berdo'a kepadanya. 


Di antara seburuk-seburuk perbuatan syirik adalah menjadikan 
benda-benda mati sebagai tuhan dan sesembahan. Seperti berdo'a, 
mengharap, berlindung dan meminta syafaat kepadanya, baik benda- 
benda mati yang berada di tempat yang tinggi, seperti matahari, 
bulan dan bintang-bintang, atau benda-benda mati yang berada di 
bumi, seperti pohon, batu, patung-patung yang mengambarkan sesuatu 
dan berhala-berhala yang dijadikan sesembahan. Semua itu merupa- 
kan bentuk perbuatan syirik zaman jahiliyah yang di serang oleh 
Nabi #& Bahkan ayat-ayat diturunkan dengan memberikan peringatan 
dari perbuatan itu dan memerintahkan agar meninggalkan perbuatan 
syirik seperti itu. Ayat-ayat itu menegaskan, bahwa perbuatan itu 
adalah syirik, kufur dan sesat serta sangat merugikan, sebagaimana 
yang telah disebutkan pada pembahasan serupa yang telah lalu. 

Bentuk-Bentuk Bid'ah Dalam Berdo'a 

Perbuatan maksiat itu menjadi jalan menuju kefasikan, yaitu 
melalui pintu hawa nafsu, maka perbuatan bid'ah adalah jalan 
menuju syirik, yaitu melalui pintu syubuhat. Mengingat perbuatan 
syirik merupakan perbuatan yang tidak dapat diampuni oleh Allah 
kecuali dengan bertobat, maka berikut ini saya kemukakan bentuk- 
bentuk perbuatan bid'ah. Karena perbuatan bid'ah membuka jalan 
menuju syirik dan sesungguhnya Allah 4 saat mengharamkan sesuatu 
maka tentu saja mengharamkan pula sebab-sebab yang mengantar- 
kan kepada perbuatan itu. 

Banyak sekali bentuk pelanggaran do'a yang bid'ah, di antaranya: 
Tawassul” 

Pertama, tawasul yang dibolehkan syari'at 


Yaitu at-Tawassul (tawasul), yang wadzan dan maknanya setara 
dengan at-Tagarrub (mendekatkan diri) yang tergolong esensi syari'at 





7 (Da'idah jalilah fittawashul wal washilah, karangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiah. At-Tawashul ila 
igfi attawasul, karangan Muhammad Nasib ar-Rifa'i. Attawashul: amwa 'uhu wa ahkamuhu, 
karangan Syaikh al-Albani. Al Mausu 'ah al fighiah, 14/149-164. 
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yang ditetapkan al-Our'an dan sunnah, yang berarti mendekatkan 
diri kepada Allah 3 


Berdasarkan dalil-dalil syar'i, maka jelaslah bahwa tawassul 
yang dibolehkan ada empat macam: 


1. Berdo'a kepada Allah dengan bertawassul melalui asma ' al- 
husna dan sifat-sifat-Nya. Atau dengan melalui salah satu asma” atau 
sifat Allah 3. Allah berfirman, “Hanya milik Allah asma-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna itu.” (al-A'raf: 
180). 

2. Berdo'a, bertawassul dengan amal yang shalih yang pernah 
dilakukan sesuai dengan syari'at. Yang paling utama adalah berdo'a 


dengan bertawassul dengan iman kepada Allah dan mengesakan- 
Nya serta mengikuti Rasulullah #& 

Jenis ini termasuk tawassul yang dibolehkan oleh syari'at yang 
terangkum dalam surat al-Fatihah, yang diawali dengan pujian kepada 
Allah, dan sanjungan atas asma-asma-Nya yang baik, yang menca- 
kup sifat-sifat Allah yang agung. Hal itu tercermin di dalam firman 
Allah: 


Pan ID GAN 5 HA 


Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, yang menguasai pada hari pembalasan. Demikian pula 
yang diawali dengan menyebut amal shalih, sebagaimana tersebut 
dalam firman-Nya, 

Pa 3 Haa 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Ki aa Engkolan kia 
memohon pertolongan.” 


Lalu disusul dengan do'a: 
LSI AA ya... 
er So Gaal 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” Bahkan menunjuk pada bentuk 
ketiga yang tersirat di dalam firman-Nya, 
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“Yaitu jalan orang-orang yang Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka.” Di antara jalan yang dianugerahkan adalah do'a orang-orang 
shalih. 


3. Tawassul yang diekspresikan dalam bentuk sikap. Yaitu 
dengan menampakkan kelemahan, ketundukan, rasa hina dan butuh 
(fakir) kepada Allah 3s dan mengakui dosa-dosa yang pernah dilaku- 
kan. Demikianlah tawassul dengan sikap, sebagaimana firman Allah 
yang mengabarkan keadaan Musa 8&: “Ya Rabbku sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” 
(al-Oashash: 24). 


4. Tawassul dan mendekatkan diri kepada Allah 3$ melalui 
do'a orang yang shalih. Jenis tawassul ini dan jenis di atas disebutkan 
Allah dalam firman-Nya, “Sesungguhnya jikalau mereka ketika meng- 
aniaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan 
Rasul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (An Nisa': 64). 


Ayat ini menunjukkan bolehnya bertawassul dan tagarub (men- 
dekatkan diri) kepada Allah dengan memohon ampunan kepada 
Allah untuk dirinya sendiri, sedangkan ia berada pada majlis Rasu- 
lullah &. Inilah tawassul dan mendekatkan diri kepada Allah 3g melalui 
amal shalih. 


Di samping itu, ayat di atas juga menunjukkan bahwa Nabi # 
telah memintakan ampunan kepada orang lain tatkala beliau masih 
hidup. Hal ini dapat menjadi suri tauladan bagi umatnya, agar 
seorang muslim mendo'akan saudaranya segama dan bertawassul 
dan mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan itu. 


Empat jenis tawassul inilah yang termasuk dalam tawassul 
yang dibolehkan oleh syari'at. 


Kedua, tawassul yang diada-adakah (bid'ah) 


Sebagian orang-orang muta'akhir menggunakan lafazh tawassul 
selain yang tersebut di atas, yaitu tawassul yag tidak di tetapkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Padahal amal ibadah itu hanya boleh dila- 
kukan dengan perintah yang disebutkan dalam nash, sedangkan nas 
al-Our'an maupun hadits tidak ada yang dapat dijadikan sandaran 
amalan tawassul ini. Karena amalan mereka itu didasarkan pada 
riwayat-riwayat yang jelas tapi tidak shahih, atau riwayat yang 
shahih akan tetapi konteknya tidak sesuai. Tentu saja tawaasul yang 
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demikian itu adalah tawassul bid'ah dan dilarang oleh syari'at, karena 
jika diamalkan akan menyebabkan perbuatan syirik. Jika demikian, 
maka tentu saja tidak dapat menyebabkan terkabulnya do'a. 


Jika ditelusuri, kita akan mendapati tawassul bid'ah ini terbagi 
menjadi tiga macam: 


A. Berdo'a dengan bertawassul dengan makhluk. 

Yaitu berdo'a dengan bertawassul dengan makhluk, dengan 
menjadikan mereka perantara dan penghubung antara si pemohon 
dengan Tuhannya. Semua itu termasuk tawassul yang tidak diboleh- 
kan Allah dan Rasul-Nya #. Berikut ini contoh do'a orang bertawassul 
dengan makhluk: 

0 0. 3 0 8 — . X . PE Ba an 
PR aki Ol Koba JT pelkay AE AI Gala maba Oa WIL 
Aku memohon kepada-Mu melalui Nabi-Mu Muhammad & (Jatau melalui 
Fulanj agar Engkau penuhi hajatku. 
BA KU PRA 1 na ng Sa at 3, 3. Be agan . 
KP Lead ol fo si ag KAP Geli dhabua Mania MI) Jing 
Aku bertawassul kepada-Mu melalui Nabi-Mu Muhammad & (atau 
melalui Fulanj) agar memenuhi hajatku. 
Ta Let - 8 ac. ne NE enno 
Ay ASEAN aa Kab LAI 3 Una Al Gu AA 
Aku menghadap kepada-Mu ya Allah, melalui Nabi-Mu, Nabi # yang 
membawa rahmat, selamatkanlah aku dari bencana. 
Aku bertawassul kepada-Mu ya Allah melalui makhluk-makhluk-Mu. 
“29 0... & Ong. 5 5 
BESI II ip dl ya JA 
Aku bertawassul kepada-Mu melalui Ka'bah ini. 
... ad Sae 1 Bo 03 yag sean ti: 8. 
KAP Aga pekany AA AI ak Kata Ula UII Ary ITA ii ea 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap kepada- 
Mu, melalui Nabi-Mu Muhammad # Nabi yang membawa rahmat... 


Bacaan yang terakhir menurut Imam Ibnu Hambal hanya boleh 
ditujukan kepada Rasulullah 4 saja. Asy-Syaukani memberlakukan 
pada Rasulullah $, para nabi, para wali dan orang-orang shalih. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiah berkomentar, jika seseorang berdo'a 
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dengan maksud: “Aku memohon kepada-Mu dengan imanku kepada Nabi 
Muhammad & dan kecintaanku kepadanya”, maka dapat dibenarkan. 
Jika tawassul itu dimaksudkan kepada diri Nabi # maka memang 
inilah yang diingkari oleh orang yang mengingkari. 

Meski tidak dapat menafikan keutamaan dan kemuliaan para 
imam ulama tersebut dalam bertauhid, namun merujuk kepada dalil 
merupakan alternatif untuk mengakhiri suatu perselisihan. Mereka 
bersepakat di antara mereka dan para ulama serta peneliti yang lain 
bahwa ibadah bersifat taugifiah (bersandar pada nash). Maka ketika 
kita mencari dalil-dalil dari nash menyangkut bentuk ucapan do'a di 
atas maka tidak didapati nash yang dapat dijadikan sandaran. Oleh 
karenanya bentuk yang demikian itu dilarang. Wallahu a'lam. 


B. Berdo'a atas nama kedudukan, martabat atau semisalnya. 
Yaitu berdo'a kepada Allah melalui (bertawassul) kedudukan sese- 
orang atau salah satu makhluk-Nya, haknya, larangannya atau melalui 
berkahnya. Seperti misalnya: 

II are get an an Jin Kama GI au uu: 4 adi 
eka aa AI Kh JAPA Gpu 


Ya Allah, aku meminta kepada-Mu atas nata Muhammad dasi 
memenuhi hajatku. (atau, atau hag Muhammad #£| 


Atau menggunakan lafazh: 
Gerai 0 alay AE gap Kabua Aas (Say Tapu LAN Ga WN Gg 
#5 


Ya Allah aku meminta kepada-Mu melalui hak Muhammad # (atau dengan 
kesucian, atau dengan berkahnyaj agar Engkau mengabulkan hajatku.. 


0... . 00. 2 Mata aan La 2 38 c . ba ana io 

KA Lead Ot play AE AN ia Hah IE alem DI Fil Ui 
Wahai Tuhanku, aku bertawassul kepada-Mu atas keagungan Nabi-Mu 
Muhammad &agar memenuhi hajatku. 


Batal, Bb Usia Ii apa Jl Gu 


Atas nama hak fatau atas kesucian, atau atas berkahnya) para rasul dan 
nabi-Mu. 
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Date La ella DAY Tebu JS ya apa JI Gbu 
Atas nama hak fatau kesucian, atau berkahnya atau kehormatan) para 
wali-Mu dan hamba-hamba-Mu yang shalih. 
Atas nama rumah ini (ka'bah), atas nama masya'ir mugaddasah (tempat- 
tempat yang suci). 
Gi Gu 
Atas nama al-Bukhari. 
aa 91 mao “ uc03 “. Lana 
SA Ita dapa JI Gu 
Atas nama al-Jailani, atau atas nama berkahnya, dan seterusnya. 


C. Bersumpah kepada Allah 3£ atas nama salah satu makhluk- 
Nya. Misalnya: Ya Allah, aku bersumpah kepada-Mu atas nama Fulan agar 
memenuhi hajatku. 


Do'a semacam ini haram hukumnya, atas dasar dua hal: 


1. Karena termasuk bersumpah atas nama selain nama Allah 3 ber- 
dasarkan sebuah hadits Nabi 18, ia bersabda, 


Bpat JAS AA AN pa Ula ya 

. “Barangsiapa yang bersumpah kepada selain Allah, maka ia telah kafir 
atau syirik.” 

2. Memposisikan makhluk lebih agung dari sang Khalig (Allah). Kita 

berlindung dari perbuatan ghuluw (berlebihan) dan rongrongan 
hawa nafsu. 


Di samping itu, dalam hal ini orang yang bersumpah mem- 
posisikan diri pada posisi yang tinggi, tidak pada posisi orang yang 
tunduk dan pasrah. Wallahu a'lam. 


002 


AL OUR'AN AL-KARIM 


Pembahasan Pertama 
Tentang Yang Disyari'atkan 


Yaitu meliputi: adab-adabnya, syarat-syaratnya, do a-do'anya 
dan bacaan-bacaan dzikirnya banyak disebutkan dalam beberapa 
karya ilmiah, di antaranya kitab at-Tibyan fi adab hamlah al-(Jur'an, 
karangan Imam Nawawi 2485, kitab Fadhail al-(Jur an, karangan Ibnu 


Cukup itu saja yang kami sebut di sini agar lebih singkat. 


Pembahasan Kedua 


Koreksi Atas Bacaan-Bacan Do'a Dan Dzikir Dari Al-Yur'an 
Dan Membacanya 


Tema ini secara khusus telah dibahas dalam sebuah risalah, 
artikel yang berjudul Bida'u al-Jurra' al-(Jadimah wa al-Ma 'ishirah 
(bid'ah yang dilakukan para ahli gira'at dahulu dan sekarang), akan 
tetapi saya mendapati kasus-kasus bid'ah yang jauh lebih banyak 
dari yang telah dibahas dalam risalah tersebut. Maka kitab ini meng- 
himpun semua kasus tersebut dari segala sudutnya, mengingat kitab 
Allah (al-Our'an) lebih mendapatkan prioritas dari kaum muslimin 
untuk dijaga dari bid'ah dan hal-hal yang diada-adakan. Oleh karena 
itu, risalah tersebut di atas sengaja saya masukkan dalam pemba- 
hasan buku ini dengan diberikan beberapa tambahan yang dipandang 
perlu. 

Di antara bentuk penjagaan Allah 3& terhadap kitab-Nya, al- 
Our'an al-Karim, adalah upaya salaf shalih yang konsisten dalam 
menjaga keaslian al-Our an dengan mengesampingkan hal-hal yang 
baru dan tambahan-tambahan. Terjaga, baik dalam tulisan, bacaan, 
gira'at, mengajarkan dan melakukannya maupun bacaan-bacaan dzi- 
kirnya. Itu semua membuktikan mukjizat al-Our'an yang telah memasuki 
abad kelima belas tanpa adanya perubahan dan penggantian, penye- 
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lewengan dan perbaikan serta penambahan maupun pengurangan. 
Maha Suci Allah yang telah menurunkan kitab ini dan menjaganya 
serta menjadikan para huffazh dan pembelanya, di samping menjadi- 
kan kaum muslimin sebagai penjaga dan prajurit yang memperta- 
hankannya. 


Di antara bentuk rahmat Allah 3 dalam menjaga kitab-Nya 
adalah memberikan kesadaran kepada para ulama, khususnya para 
ahli gira'at sehingga mereka mewaspadai berbagai bentuk bid'ah 
yang bersumber dari kebodohan orang-orang yang membaca kitab 
Allah (al-Our'an). Kesadaran itu juga tertuju pada masalah-masalah 
yang merasuki al-Our'an pada suatu zaman dan tempat tertentu. 
Juga masalah-masalah yang berkisar pada cara-cara, takaran dan 
sebab-sebab yang masuk dalam lingkup kaidah Islam yang dikenal 
secara pasti, yaitu “keterbatasan ibadah kepada nash dan sumbernya, 
bukan kepada yang lain.” 


Maka dari itu, pembahasan ini merupakan mata rantai yang 
menghubungkan upaya menyucikan al-Our'an dari perkara-perkara 
baru yang menempel padanya. Saya membatasi bahasan ini pada 
masalah-masalah yang pokok yang diada-adakan oleh para pembaca 
al-Our'an yang bodoh yang telah diperingatkan oleh ulama-ulama 
terdahulu. Pembahasan ini saya konsentrasikan pada hal-hal yang 
umum terjadi, yaitu berlaku condong terhadap bacaan-bacaan terten- 
tu dan masalah-masalah yang diada-adakan oleh orang-orang zaman 
sekarang. Yaitu orang-orang yang membaca al-Our'an terpaku pada 
meniru bacaan orang lain, baik di saat shalat maupun di luar waktu 
shalat, karena hal ini benar-benar terjadi dan banyak orang yang 
mengandalkannya. Seperti misalnya, komitmen seorang imam shalat 
Jum'at dalam membaca ayat yang sesuai dengan tema khutbah. 


Kita telah mengetahui bahwa perbuatan bid'ah ini terlahir oleh 
sebab sikap berlebihan dalam agama dan lemahnya pengetahuan dan 
pemahan terhadap agama. 


Di antara sebab-sebab tersebarnya kenyataan ini adalah mendi- 
amkannya tanpa memberikan peringatan. Ini adalah merupakan masa- 
masa kelemahan dan keteledoran yang dialami oleh sebagian Ahlus 
Sunah, dan merupakan perbuatan yang sangat tercela manakala ahlul 
Our'an tercemari perbuatan-perbuatan bid'ah. Lalu bagaimanakah 
dengan perkara-perkara baru (bid'ah) yang merasuk ke dalam 
bacaan al-Our'an? 
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Atas dasar itu, perlu diperingatkan dan diberi teguran. Pemba- 
hasan ini mencakup peringatan dan teguran terhadap perkara-perkara 
yang diada-adakan oleh pembaca al-Our'an dari dahulu hingga kini, 
baik dalam shalat maupun di luar waktu-waktu shalat, yang berkisar 
pada empat pembahasan utama: 


Pertama, pokok-pokok masalah bid'ah yang dilakukan para 
pembaca al-Our'an, yang telah diingatkan oleh para ulama. 


Kedua, hukum bacaan gari' yang meniru seorang gari' yang lain. 


Ketiga, menggoyang-goyangkan kepala dan sebagaian badan 
yang dilakukan oleh gari' dan pendengarnya. 


Keempat, keluar dari ketetapan syari'at dalam membaca ayat al- 
Our'an pada shalat Jum'at, dimana seorang imam membacanya dise- 
suaikan dengan tema khutbah. 


Simaklah uraiannya lebih lanjut berdasarkan urutan tersebut 
dengan berpijak pada kaedah-kaedah as-sunnah yang mengcounter 
setiap perkara baru dan bi'ah. Yang paling penting adalah “memba- 
tasi segala macam ibadah hanya bersandar pada nash dalam lingkup 
enam dimensi, yaitu sebab, jenis, takaran, cara-cara pelaksanaan, 
tempat dan waktu”. 


Sekaligus sebagai isyarat kepada bahwa perbuatan baru (bid'ah) 
apa saja di dalam beribadah, maka berarti: 
@ Ia telah mengenyampingkan ketetapan syari'at. 
@ Pelecehan terhadap syari'at. 
@ Menyenangi sesuatu yang tidak disyari'atkan. 
@ Memberikan kesan kepada kalangan awam bahwa hal bid'ah itu 
telah ditetapkan oleh syari'at. 


Pada gilirannya, agama yang telah ditetapkan syari'at menjadi 
terselewengkan dan palsu. 

Mudah-mudahan Allah memberikan kehidupan bagi kita di 
dalam panji-panji Islam dan sunnah sampai kita menghadap Yang 
Maha Kuasa dalam keadaan demikian. 

Dinukil dari Hudzaifah #, bahwa ia berkata, “Setiap ibadah 
yang tidak dilakukan oleh sahabat-sahabat Rasulullah #£ maka hen- 
daknya jangan kalian lakukan, sesungguhnya orang yang pertama 
(terdahulu) tidak pernah meninggalkan suatu ucapan (pesan berbuat 
bid'ah) kepada yang belakangan. Oleh karena itu hendaknya kalian 
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bertakwa kepada Allah, wahai para gurra”, dan tempuhlah cara 
orang yang membaca sebelum kalian.” Wallahu al-Musta 'an. (semoga 
Allah memberikan pertolongan). 


1 Bid'ah Para Oarf Yang Telah Diperingatkan Para Ulama? 


Sesungguhnya pembagian jenis bid'ah ini berdasarkan pada 
dasar-dasar sunnah dalam membabat bid'ah, sebagaimana yang 
telah kita bahas di depan. Di antara perbuatan bid'ah yang telah 
diingatkan oleh para ulama: 


1 & 2. Dibuat-buat (dipaksa-paksakan) dalam membaca, menekan 
makhraj tidak seperti lazimnya. Allah berfirman, Warattilil Our'ana 
tartila. Dan firman Allah: Warattalnahu tartila. Tidak membaca huruf 
dengan benar, baik sifat-sifat dan hukum-hukumnya. Mereka pun 
menggunakan tajwid dengan dipaksa-paksakan. 

Dalam hadits disebutkan, 

» Ge ori ha Ol ati ta 
“Barangsiapa membaca al-Jur'an hendaknya membaca dengan lembut. "3 
Artinya: tidak keras dipaksa-paksakan. 

Ibnul Oayyim #55 berkata, “Di antara jeratan-jeratan setan adalah 
was-was dalam mengeluarkan makhraj huruf dan membuat-buat agar 
menjadi fasih dalam membaca...” Lalu ia berkata, “Barangsiapa yang 
merenungi tuntunan Rasulullah # dan petunjuknya akan cara 


membaca sesuai dengan tabiat bahasa Arab, maka ia akan menyadari 
bahwa berlebih-lebihan yang keluar dari kewajaran dan was-was 





1 Al-Fatawa, karangan asy-Syathibi, hal. 198 

2 Lihat at-Tibyan, karangan Nawawi, hal. 82-95 bab enam. af-Tidzkar, karangan al-Ourtubi, hal. 
111-149 pada bab 33 dan setelahnya. Talbis Iblis, karangan Ibnul Gayyim, hal. 113, 124, 
237, dan 240. Fadha'il al-Jur'an, karangan Ibnu Katsir, hal. 114-131, 162-165. AL 
karangan asy Syathibi Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, 1/ 287-310, 5/83, 13/43, 
361,404, 24/244. Alluma' 1/63-66, 183. Al-Madkhal 1/78-79. Tafsir at-Thabari 1/58-60. 
Tafsir al-urthubi 1/13-33. Tafsir al-Baghawi 1/34-36. Syarh al-Ihya' 2/285. Asyarh wa al- 
Ibanah, hal. 367. al-Hawadits wa al-bida', hal. 26, 63-89. al-Fawa'id al-Majmu 'ah, hal. 56. as- 
Silsilah adh-Dha'ifah, no. 50. al-Ibda', hal.63, 73. al-Bida 'wannahyu 'anha, hal. 86. Al-Amru 
billitiba', hal. 351. As-Sunan wal Mubtadi'at, karangan Asyugairi, hal. 113-114, 118, 123- 
124, 215-222. at-Tagrib lifigh Ibni Jayim, hal. 2/118-14. Zadul Ma'ad 482-492, Al-aul al- 
Mufid, karangan Muhammad Musahal. 70-77. Marwiyat do'a khatm al-Gur'an, dalam 
mukadimah dan catatan-catatannya. Mu 'jam al-Manahi, dalam beberapa pembahasan. 
Al-Magjid fil Islam, karangan Khairudin Wanili. 

3 Tajul 'Arus 2/500 dan lihat Ighatsatu al-Lahfan 1/160-162. 
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dalam mengeluarkan huruf dari makhrajnya bukanlah termasuk 
sunah Nabi #£.” 


3. Menggunakan bacaan dengan dialek bahasa selain Arab. 


Ibnu Outaibah di dalam mukadimah kitabnya, Musykil al-Jur'an 
berkata, “Banyak orang yang membaca al-Our'an dengan dialek ba- 
hasa kaumnya, lalu bacaan ini diikuti oleh generasi berikutnya dari 
orang-orang non Arab yang tidak mempunyai ruh bahasa Arab 
dalam dirinya....” 


4. Membaca seperti bacaan orang-orang fasik dan orang 
zhalim. 


Dalam hal ini, Ibnu Kiyal ad-Dimasgi (W. 929) menulis sebuah 
risalah yang berjudul al-Anjam az-Zawahir, fi tahrim al-@ira'ati biluhun 
ahl al-Fisgi wal Kaba'ir. Risalah ini masih berbentuk manuskrip.! 


5. Bacaan bernada dengan memanjang-manjangkan bacaan. 
Terkadang diiringi dengan hentakan kedua kaki. Olah karenanya, 
disebut Oira at at-Targish (bacaan joget). 


Saya mengira, bahwa jenis ini sudah punah, tidak lagi diamal- 
kan. Akan tetapi pada tahun 1391 saya menyaksikan beberapa kelom- 
pok tarekat di halaman masjid al-Husein di Mesir sedang terbuai 
dengan perbuatan ini di depan banyak orang yang menyaksikan. 
Ketika saya menegur salah satu dari mereka, ternyata dia tidak me- 
ngerti sama sekali dan mengabaikan nasehat saya. 


6. Melagukan bacaan dengan nada lagu dan seperti bacaan 
syair. Hal ini dapat menjatuhkan kredibelitas dan termasuk penyebab 
kesaksiannya ditolak (dalam pemutusan hukum). Fenomena bid'ah 
ini pertama kali muncul pada abad keempat oleh orang-orang mawali 
(komunitas yang asalnya dari budak. pent.). Sedangkan yang paling 
buruk dari bid'ah ini adalah seruan membaca al-Our'an sesuai dengan 
ketukan nyanyian yang diiringi dengan alat-alat musik dan seruling?. 


Allah berfirman, 


Ag ay 20. As 


BE AE Es se Bs Joeb Gi 


ke 


Pe 


ol 


2 


1 Dalam beberapa otobiografi sebagian ahli gira'at yang terkenal, disebutkan bahwa ia 
pandai memainkan musik. 
2 Talbis Iblis, hal. 113-114. 
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., 2 a 5 .”.. 

Jab Na va Hp sake ya V9 HN YU 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka 
tidak tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan 
ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada hari kiamat. Perbuatlah apa yang kamu kehendaki: sesung- 
guhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang- 
orang yang mengingkari al-(Jur'an ketika al-Our'an itu datang kepada 
mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Our'an itu 
adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (al-dur'an) keba- 
tilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari (Rabb) 
Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat: 40-42). 


7. Membaca dengan merdu dan diulang-ulang serta banyak 
melakukan reff. Masalah ini telah dibahas secara tuntas oleh Ibnul 
Oayim. Setelah menguraikan alasan-alasan yang dikemukakan oleh 
kelompok yang menolak dan kelompok yang membolehkan, Ibnul 
Oayyim berkata, “Menengahi pertentangan antara keduanya, maka 
saya katakan: Melagukan dalam membaca dan memerdukan suara 
dapat ditinjau dari dua segi: 


Pertama, dibaca secara alami, tanpa dibuat-buat, tanpa latihan 
dan tanpa didapat dari pelajaran. Jika memang secara alami telah 
terbentuk secara demikian maka hal itu dibolehkan. Sedangkan 
apabila bacaan alaminya ditambah dengan tujuan agar menjadi lebih 
baik, maka seperti ungkapan Abu Musa al-Asy'ari kepada Rasulullah 
2, “Jika saja aku mengetahui bahwa engkau mendengarkan niscaya 
aku akan persembahkan kepadamu.” 


Kedua, dibaca dengan dibuat-dibuat, keluar dari tabiatnya, ter- 
bebani, tidak alami dan diperoleh secara latihan dan belajar. Seperti 
misalnya, melatih lagu dengan berbagai macam bentuknya, nada- 
nada tertentu dan wadzan-wadzan yang sengaja dibuat. Semua itu 
tidak dapat dilakukan melainkan dengan cara belajar dan tentu 
menjadi beban. Hal inilah yang sangat tidak disenangi oleh para 
ulama salaf shalih, dan mereka cela, dilarang membaca demikian dan 
mengingkari orang yang membaca dengan cara yang demikian. 
Dalil-dalil yang dikemukakan pada jenis ini menunjukkan akan hal 
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di atas. Uraian ini dapat menghilangkan keraguan dan menunjukkan 
yang benar. 


Siapa pun yang mengetahui keadaan para ulama salaf, tentu 
mengetahui bahwa mereka sama sekali tidak pernah melakukan 
bacaan dengan nada lagu yang dibuat-dibuat. Yaitu nada yang 
harakatnya disesuaikan dengan wadzan. Mereka adalah orang-orang 
yang paling takut kepada Allah dari perbuatan membaca dengan 
cara-cara seperti itu. Di samping itu, tentu juga akan mengetahui 
bahwa para salaf shalih membaca al-Our'an dengan ekspresi sedih. 
Mereka memperindah suara dengan al-Gur'an, membaca ayatnya 
dengan bersahaja, terkadang dengan suara naik dan turun, dan juga 
dengan suara yang mengandung kerinduan kepada Allah. Cara yang 
demikian ini amat cocok dengan tabiat mereka sendiri, dan syari'at 
pun tidak melarang seseorang untuk membaca sesuai dengan tabiat. 
Bahkan syari'at menganjurkan demikian itu dan memberikan kabar 
bahwa Allah # mendengarkan orang yang membaca demikian. Ra- 
sulullah & bersabda, 


SA Ga Gal 
“Tidak termasuk dari kita orang yang tidak membaca al-Jur'an dengan 
lagu.” Dalam hal ini terdapat dua pandangan, Pertama, sebagai kabar 
tentang kenyataan yang kita lakukan. Kedua, menafikan suatu 
petunjuk dari orang yang tidak mengikuti petunjuk dan cara yang 
dilakukan Nabi &.” 

Perhatikanlah ucapan Ibnul Oayim, “Tanpa beban, latihan dan 
proses belajar”, menunjukkan akan pemahaman yang agung Ibnul 
Oayim. Semoga Allah merahmatinya atas pemahaman dan pan- 
dangannya yang mendalam. 

Al-Hafidz adz-Dzahabi telah menguraikan secara tuntas tentang 
masalah ini, yang ditujukan kepada orang yang memiliki perasaan. 
Uraian ini sangat menarik sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan 
oleh siapa saja yang dikehendaki Allah dari para hamba-Nya!: 

“Para gari' yang membaca dengan tajwid, seringkali menfasihkan 
bacaan dengan dibuat-buat dan tampak berlebihan, mengakibatkan 


perhatiannya terfokus kepada cara membaca saja, sehingga menge- 
sampingkan tadabbur makna-makna kitab suci Allah, menghilangkan 


1 Bayan Zaghl al-'ilmi wa ath Thibbi, hal. 4-5, cet. Al-Magdisi. 
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rasa khusyu' dalam membaca dan menghilangkan kekuatan jiwa 
dengan alasan menjaga kitab Allah. Akibatnya, mereka melihat kaum 
muslimin dengan pandangan benci, memandang kaum muslimin ba- 
nyak melakukan kesalahan baca dan bahwa para gari' hanya meng- 
hafal bacaan-bacaan yang syadz (asing). Lalu apa yang telah engkau 
ketahuhi dan engkau lakukan? Perbuatanmu tidaklah benar, sedangkan 
bacaanmu sangat berat, tidak didasari rasa cemas, sedih dan takut 
kepada Allah. Semoga Allah memberikan taufik, memberikan petun- 
juk dan menyadarkan kamu dari kebodohan dan perbuatan riya”. 


Sebaliknya, terdapat para gari' yang membaca dengan cara 
melagukan dan mengulur-ulur bacaan. Di antara mereka ada yang 
membacanya dengan sepenuh hati dan rasa takut yang secara umum 
bermanfaat bagi mereka. Di antara mereka ada yang saya dapati 
bacaannya benar, nadanya datar dan menangis karena bacaannya. 
Ada pula yang jika membaca hatinya membeku, jiwanya kacau, meng- 
ganti ucapan, dan yang paling buruk adalah saat dalam keadaan 
berkabung di hadapan jenazah. 


Adapun para gari' yang membaca dengan berdasarkan riwayat 
dan yang membaca secara bersama-sama, mereka itu sangat jauh dari 
rasa khusyu", bacaannya pun jauh dari sasaran. Mereka hanya 
menonjolkan lafal-lafal hamzah dan memperjelas bacaan huruf lam 
dan meringankan bacaan huruf ra'. 


Bacalah dengan benar, jauhkanlah cara membaca huruf lam, ra" 
mad, pemberhentian pada huruf hamzah. Lalu kemana arah bacaan seperti 
ini? 


Di antara mereka ada pula yang hadir jika saat khataman 
(bacaan dalam shalat), atau sedang membaca di dalam mihrab, ia 
membaca dengan cara-cara yang asing dan dengan rasa bangga ia 
seolah-olah berbicara kepada dirinya: Inilah aku, ketahuilah aku 
adalah orang yang menguasai tujuh gira'at. 

Apa yang akan kami lakukan terhadapmu!, semoga Allah 
memberikan kebaikan bagimu (nada marah. pen). Tidakkah disadari, 
engkau adalah peluru meriam dan amunisi yang menusuk jantung!” 

Adz-Dzahabi “st adalah seorang ulama yang menguasai al- 
Our'an, ia mengetahui bacaan-bacaan mereka, maka berpeganglah 
kepadanya. 


8. Membaca dengan cepat seperti membaca syair. Jika dilaku- 
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kan dengan hard, yaitu membaca secara cepat sambil memperhatikan 
hukum-hukum bacaan dan sesuai dengan tabiat yang membaca tanpa 
beban, maka ini tidak termasuk dalam larangan, bahkan termasuk 
bacaan yang dianjurkan oleh syari'at. 


9. Membaca dengan cepat. 


10. Di antara cara membaca yang dilarang adalah membaca 
dengan cara at-Taglis!, yaitu dengan suara keras. Seperti misalnya, 
ungkapan Imam Syafi'i yang menjelaskan bacaan Abu Yusuf: “Abu 
Yusuf adalah orang yang bersuara keras dalam membaca. Tindakan 
ini akan membuat orang yang mendengarnya menutup kedua telinga 
dengan tangannya.” 


11. Membaca secara bergiliran. Yaitu membaca al-Our'an secara 
bersama-sama secara bergiliran dari ayat ke ayat, atau dari surat ke 
surat sampai selesai. Cara membaca seperti ini tidak berarti yang 
seperti itu yang dibenarkan dalam mempelajari al-Our'an. Cara 
bergilir semacam ini adalah cara bid'ah lama yang dilarang oleh para 
Imam madzhab, seperti Imam Malik dan lain-lain. Demikian pula, 
telah banyak dikeluarkan fatwa dan risalah berkenaan dengan larangan 
ini. 

12. Membaca al-Ouran di atas menara masjid. Ibnul Jauzi 
berkata, “Iblis telah menyusup kepada orang-orang yang membaca 
al-Our'an di menara masjid pada malam hari secara bersama dan 
dengan suara yang keras, satu atau dua juz, sehingga hal ini menye- 
babkan orang lain tidak dapat tidur, di samping juga menimbulkan 





1 Dari asal kata “Oalasa” sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Taj al 'Arusy 16/195: 
“Al-Laits berkata, kata at-Taglis adalah orang laki-laki yang meletakkan kedua tangan- 
nya di atas dadanya, tunduk, tenang, dan miring sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang Nasrani sebelum bersujud.” 

Di dalam hadits yang tidak mempunyai jalur riwayat disebutkan, “Ketika mereka 
melihatnya maka mereka gallasu lalu bersujud. 

Dalam riwayat Mazni dari Ahmad “is: disebutkan bahwa keduanya tidak senang 
dengan meletakkan kedua tangan di atas dada, atas dasar sebuah riwayat dari Nabi 4g, 
bahwa Nabi # melarang meletakkan tangan di atas dada. Dari kitab, Bada'i' al-Fawa'id 
3/91. Diuraikan pula dalam at-Tagrib li figh Ibni Oayim, no. 354. Kedua saduran tersebut 
masih perlu di perbaiki dan dipikirkan. Lihat, Fashlu al-Magal fi Syarh al-Amisal, di 
dalamnya terdapat pembahasan penting tentang kata “Kafara.” Ad-Du 'a, karangan al- 
“Arusi, 2/583, catatan no. 4. Di dalam kitab Fathu al-Bari, karangan Ibnu Rajab, 8/437- 
448 disebutkan pembahasan tentang kata Taglis, yang artinya menabuh genderang 
rebana pada hari raya. 

2 Lihat, Al-Fatawa, karangan asy Syathibi, hal. 197-200 dan 206. Al-Mi 'yar al-Mu 'rab 
11/112-113. 
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rasa riya. Di antara mereka ada juga yang membaca al-Our an pada 
waktu adzan, karena saat itu merupakan waktu berkumpulnya banyak 
orang di dalam masjid!.” 

13. Membaca al-Our an sambil merokok atau di tempat orang- 
orang yang sedang merokok, atau juga di tempat-tempat yang kotor, 
seperti di kamar mandi. Para ulama bereaksi keras terhadap per- 
buatan ini, bahkan sebagian ulama Mesir menulis risalah secara khusus 
tentang hal ini. 


18. Membaca dan membacakan dengan gira'at yang syadz 
(rancu). Ibnul Jauzi xii berkata, “Iblis merasuki bacaan terhadap 
para gari di antaranya: salah seorang di antara mereka sibuk dengan 
gira'at syadzah (rancu, asing) dan menghafalkannya, maka sebagian 
besar umurnya akan habis dalam mengumpulkan gira'at-gira'at itu, 
menyusun dan mengajarkannya kepada orang lain, serta menyibuk- 
kan diri mereka dari pengetahuan yang fardhu dan wajib. Aku pernah 
melihat seorang imam masjid yang memamerkan bacaan sehingga 
tidak mengetahui apa yang merusak shalat. Barangkali disebabkan 
oleh kecintaan akan menampilkan diri (sehingga tidak terlihat kebo- 
dohan dirinya) sehingga hal itu membuat dirinya enggan untuk duduk 
di depan para ulama dan mengambil ilmu dari mereka. Jika mau 
berpikir, ia akan mengetahui bahwa yang dimaksud membaca itu 
adalah memelihara al-Our'an dan meluruskan lafal-lafalnya, kemu- 
dian memahaminya dan mengamalkannya, lalu dengan cara itu ia 
dapat memperbaiki jiwa, menyucikan akhlak. Kemudian menyibuk- 
kan diri terhadap hal-hal yang penting dari ilmu syari'at. 


Hal lainnya yang sangat tercela adalah menyia-nyiakan waktu 
untuk perkara-perkara yang tidak penting. Hasan al-Bashri berkata, 
“A-Ouran itu diturunkan untuk diamalkan, kemudian muncul orang- 
orang membacannya sebagai amalan. Maksudnya adalah mereka itu 
merasa cukup hanya membaca, akan tetapi tidak mengamalkan 
pesan-pesannya.” 

13. Menggabungkan dua gira'at atau lebih dalam membaca 
satu ayat di dalam shalat, atau di luar waktu shalat di depan umum 
atau untuk tujuan pamer. Tidak termasuk dalam hal ini adalah mem- 
berikan keterangan pelajaran-pelajaran tafsir dan penjelasan bentuk- 
bentuk gira'at yang diberikan guru kepada murid-muridnya. 


1 Talbis Iblis, hal. 143. 


16. Bid'ah lainnya adalah: membaca ayat atau surat khusus 
tanpa didasari dalil di dalam shalat fardhu atau sunnah, atau pada 
waktu, tempat atau keadaan tertentu. Demikianlah orang yang bermak- 
sud mengkhususkan satu bentuk ubudiyah yang tidak ada dalilnya. 


Pembicaraan mengenai bab ini cukup panjang, termasuk di 
antaranya hadits maudhu' yang diriwayatkan oleh Ubai & Sekitar 
keutamaan al-Our'an surat persurat. Al-Ghafigi (w. 619 H.) sites telah 
menyusun sebuah buku yang lengkap, Lamahat al-Anwar, yang 
terdiri dari 334 bab, memuat sebanyak dua ribu riwayat hadits 
marfu', mauguf dan magthu' mengenai keutamaan-keutamaan surat 
dan ayat-ayat al-Ouran al-“Azhim. Di dalamnya telah terkumpul 
hal-hal penting, dan merupakan ma'lumat yang lengkap dalam 
membahas bab ini'. Jika anda mengambil sesuatu yang tidak benar 
dari hadits-hadits tersebut tentu sangat banyak. Akan tetapi yang 
dimaksud di sini adalah memberi peringatan atas apa yang tersebar 
di tengah-tengah masyarakat muslim. Hal ini telah diperingatkan 
oleh para ulama. 


Di antara bentuk bid'ah itu sesuai dengan urutan ayat dan 
surat al-Our'an adalah sebagai berikut: 


Seputar Isti'adzah' 


Yaitu: PN otasai du ya 
A 'udzubillahi minasysyaithaanirrajiim (Aku berlindung kepada Allah 
dari godaan setan yang terkutuk) 


Ini adalah salah satu redaksinya. Dia juga memiliki bentuk 
redaksi lain yang diperkuat oleh nash hadits. 


Setiap Isti'adzah yang disebutkan dalam kitab dan sunnah 


1 Buku ini telah dicetak pada tahun 1418 H. dalam tigajilid, ditahgig oleh Ust. Rif'at 
Fauzi dan diterbitkan oleh penerbit Darul Basyair al-Islamiah. 

2 Catatan: Dalam buku ini akan didapati beberapa kata-kata singkat yang mengandung 
ungkapan kalimat yang cukup panjang, yang terdiri dari dua macam: kata singkatan 
dengan menggabungkan huruf-huruf yang membentuk kalimat. Lalu digunakan seba- 
gai ungkapan untuk mempersingkat kalimat. Seperti al-Basmalah, singkatan dari kalimat 
Bisrmillahirahmanirrahim, al-Haugalah, boleh juga disebut al-Haulagah dan al-Bargalah, yaitu 
kalimat yang tidak disertai kata kerja. Kata ini berasal dari kata al-Bargu (kilat) yang 
tidak diikuti hujan. Al-Hai'alah, Hailalah, hamdalah dan hasbalah... Di antaranya juga 
adalah, al-Fangalah, singkatan dari Fa'in gala gultu lahu, singkatan ini disebut juga al- 
Mugawalah, sebagaimana disebutkan dalam kitab Tarikh Ibnu Katsir 1/75. Juga kata, al- 
Fadzlakah dan kadzlakah. 
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adalah dengan lafazh (...&4 3521) a'udzubillahi.., tidak pernah dikata- 
kan billahi a'udzu.... (...351 84) Karena mengedepankan objek itu ter- 
masuk berseni dan ketidak-seriusan. Sedangkan isti'adzah itu adalah 
ungkapan dalam keadaan takut dan harap. Berbeda dengan (& seal) 
alhamdulullah dan (xl 48) lillahi al-hamd karena keduanya merupakan 
ungkapan dalam keadaan syukur dan kebaikan serta nikmat.! 


Menurut Ijma', redaksi atau lafal istiazah tidak termasuk ayat al- 
Our'an. Berdasarkan ijma' pula disyari'atkan atas gari' untuk memulai 
membaca kitab Allah, Al-Our'an dengan membaca isti'adzah dengan 
mengucapkan a 'udzubillahi minasyaithaanirrajiim. 


17. Tidak disyari'atkan membaca isti'adzah pada bacaan atau 
ungkapan selain al-Gur'an. Oleh karena itu, bacaan isti'adzah yang 
dilakukan oleh orang-orang yang sok mengikuti sunnah, saat memulai 
membaca hadits atau nasehat dan sebagainya, tidak berdasar. Inilah 
yang diisyaratkan oleh Ibnul Oayim sit dalam konteks pembahasan 
faedah-faedah Isti'adzah, di mana ia berkata?, “Di antaranya adalah 
bahwa sesungguhnya membaca isti'adzah sebelum membaca al- 
Our'an merupakan isyarat bahwa yang dibaca sesudah itu adalah al- 
Our'an. Maka dari itu, tidak disyari'atkan membacanya dalam me- 
mulai membaca selain al-Our'an. Akan tetapi isti'adzah itu sebagai 
mugaddimah dan peringatan bagi pendengar, bahwa yang akan 
datang setelah itu adalah tilawah. Jika pendengar telah mendengar 
izti'adzah dia mempersiapkan pendengarannya untuk mendengar 
kalam ilahi. Kemudian, disyari'atkan kepada gari' meskipun ia dalam 
keadaan sendirian, berdasarkan apa yang telah kami jelaskan akan 
hikmahnya.” 


Seputar Basmalah' 


Ungkapan ini merupakan singkatan dari bacaan Bismillahir- 
rahmanirrahim, berbeda dengan singkatan tasmiah, yang merupakan 
singkatan dari Bismillah saja. Ada yang mengatakan tasmiah itu sing- 
katan dari Dzikrullah dengan menggunakan lafal apa saja. Sebenarnya, 
boleh juga dibaca secara panjang. 





1 Syarh al-Ihya': 5/82. 
2 Ighatsatu al-Lahafan, hal. 92. 
3 Syarh alAdkar, 1/299. 
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18. Ibnu Abdussalam telah menyusun kumpulan tulisan basmalah 
secara lengkap, ia berkata, “Perbuatan seseorang itu terdiri dari tiga 
macam: perbuatan yang disunatkan untuk membaca tasmiah, seperti, 
wudhu, mandi, tayamum, menyembelih hewan dan membaca al- 
Our'an. Di antaranya pula adalah perkara-perkara yang mubah, se- 
perti misalnya minum dan jima”. Kedua, perbuatan-perbuatan yang 
tidak disunatkan membaca tasmiah, seperti shalat, adzan, haji dan 
umrah, dzikir dan do'a. Sementara perbuatan-perbuatan yang makruh 
untuk membaca tasmiah, yaitu perbuatan-perbuatan yang hukumnya 
haram, karena tujuan membaca tasmiah itu mencari berkah dari 
perbuatan-perbuatan yang mengandung berkah. Sedangkan perbuatan 
haram tidak dapat diharap berkahnya, demikian pula perbuatan- 
perbuatan yang makruh.” Ia menambahkan, “Perbedaan antara 
perbuatan-perbuatan yang disunatkan dan yang tidak disunatkan 
sangatlah pelik. Jika dikatakan, alasan mengapa tidak disunatkan 
membaca tasmiah adalah karena dia dengan sendirinya telah menda- 
tangkan berkah. Maka dalam hal ini tidak diperlukan meminta 
berkah.” Saya katakan, hal ini rumit, karena telah disunatkan 
membaca tasmiah dalam membaca al-Our'an, padahal al-Our'an itu 
dengan sendirinya mendatangkan berkah. Jika bibacakan tasmiah 
dalam hal ini boleh saja. Sedangkan persoalan kita adalah menyang- 
kut sunnah atau tidaknya, kalau saja sunnah maka akan dinukil dari 
Nabi dan para salaf shalih, sebagaimana sunan-sunan dan nawafil 
lainnya yang dinukil.! 


19. Membaca basmalah sebelum tidur sebanyak dua puluh satu 
kali adalah bid'ah yang tidak mempunyai dasar?. 


Seputar Surat-Surat al-Gur'an 
Surat al-Fatihah? 
Di antara bid'ah-bid'ah yang terjadi adalah: 


20. Ucapan mereka setelah shalat: Al-Fatihah untuk si Fulan. 
Akan dibahas dalam bab shalat. 


1 Lihat kaidah ke tiga belas pada pasal kedua. 

2 As-Sunan wal Mubtadi 'at, hal. 299. 

3 Al-ibda', hal. 268, Ahkam al-Jana'iz, hal. 252,254, 259, Tafsir al-Mannar, 8/268, As-Sunan 
wal Mubtadi 'at, hal. 71, 108, 215, 287, 299, Fathu al-Bari, 10/601, Subulussalam, 1/336. 
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21. Membaca al-Fatihah setelah salam pada shalat witir, sekali 
atau beberapa kali. 

22. Membaca al-Fatihah dan surat mu'awidzatain tujuh kali 
setelah shalat jum'at. Akan dibahas dalam bab tashih adzkar al-Jum 'ah. 


23. Tidak membaca al-Fatihah pada shalat jenazah. 


24. Membaca al-Fatihah diperuntukkan seluruh penduduk negeri 
ini dan wali tertentu. 

25. Membaca al-Fatihah untuk orang-orang yang telah mening- 
gal. 


26. Membaca al-Fatihah dengan suara nyaring secara bersama- 
sama setelah salam shalat jenazah. 


27. Ucapan mereka, «gl-Fatihah untuk ruh si Fulan.” dalam ber- 
bagai acara. 


98. Membaca al-Fatihah pada bagian kepala mayit dan awal 
surat al-Bagarah pada kedua kakinya. 


29. Menyeru orang agar membaca al-Fatihah jika melewati ku- 
buran. 


30. Ucapan mereka, “al-Fatihah”, setelah makan disertai dengan 
perbuatan-perbuatan lain seperti mencium telapak tangan dan pung- 
gung tangan. 

31. Ucapan al-Fatihah untuk yang dimasak dan diciduk. 

32. Membaa al-Fatihah setelah shalat Subuh sebagai tambahan 
penghormatan kepada Nabi #, setelah shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib 
dan Isya' untuk para khalifah secara berurutan. Dengan alasan 
bahwa orang yang melakukan hal itu menyebabkan mereka hadir di 
saat dia dimandikan, jikat ia mati, dan pada saat ia berada di dalam 
kubur saat ditanya oleh malaikat Munkar dan Nakir. 


33. Membaca al-Fatihah pada waktu menjelang tidur dengan 
niat untuk Syaikh. 

38. Membaca al-Fatihah setelah bersin. Sebagaijawaban dari 
orang yang bersin dan membaca alhamdulillah. 


35. Membacanya di dalam shalat dalam satu tarikan nafas, di 
mana hal itu bertentangan dengan petunjuk Rasulullah #£, agar ber- 
henti pada setiap penggalan atau ujung ayat. 
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Surat al-Bagarah' 


36. Membaca ayat-ayat pertama surat al-Bagarah pada kedua 
kaki mayit. 

37. Membaca akhir ayat 153 surat al-Bagarah, “Innallaha ma 'a 
ash-Shabiriin” setelah al-Fatihah pada raka'at pertama dalam shalat. 


38. Ayat ke-20 surat al-Bagarah setelah al-Fatihah pada raka'at 
kedua. 


Ayat Kursi (al-Bagarah: 255)? 


39. Menuliskannya di masjid adalah bid'ah. Akan dibahas 
Tashihu kitabati al-ad'iyah wa al-adzkar. 


#0. Membaca ayat kursi menghadap ke arah Syaikh Abdul 
Kadir Jailani untuk memenuhi hajatnya. Akan dibahas dalam bab 
Tashih adzkar al-Janaiz. 


81. Membaca ayat kursi bersama-sama setelah shalat, baik oleh 
imam atau makmum. Di sini terdapat dua bid'ah: membaca dengan 
suara keras dan membaca secara bersama-sama. 

42. Membaca ayat kursi oleh musafir di setiap rumah yang 
disinggahi satu kali, ditambah dengan firman Allah, 

2, G2 GAN 

z0y33 Pr A81 Jayas Lag 

“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan semestinya.” 
(al-An'am: 91) sekali, dan surat al-Ikhlash sebelas kali. 


43. Membaca ayat kursi saat mendengar imam membaca tak- 
biratul ihram. Atau membaca firman Allah, 


Ae LA ae A3 Mera te 
Kam Ady 3 erie Cap Catat 
“Kami dengar dan kami ta'at.” (Mereka berdo'a): “Ampunilah kami ya Rabb 
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” (al-Bagarah: 285). 


44. Membaca ayat kursi saat melakukan hijamah (mengeluarkan 
darah dengan cara dibekam), dalam hal ini diriwayatkan dari hadits 


1 As-Sunan wal-Mubtadi 'at, hal. 57. 

2 Al-Hawadits wal Bida', karangan at-Tharthusi, hal. 107, Ahkam al-Jana'iz, karangan al- 
Albani, hal. 261, Al-Fatawa, 22/508, 509, 516, 27/16,127, Manasik al-Haj wal “Umrah, hal. 49. 

3 Al-Magjid fil Islam, hal. 306. 
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Ali dengan riwayat marfu': “Barangsiapa membaca ayat kursi saat 
hijamah, maka akan berguna bagi hijamahnya.” HR. Ibnu Sunni 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat orang-orang yang tidak 
dikenal. Sehingga Ibnu Katsir menghukumi sebagai hadits dha'if 
ketika menafsirkan ayat kursi dalam tafsirnya, 1/308.1 


Surat Ali Imran? 


45. Membaca tiga ayat pertama surat Ali Imran usai meng- 
ucapkan salam pada shalat shubuh dan maghrib. 


46. Menuliskan ayat berikut ini pada mihrab masjid: 


sa £ 

An Ka 1 SAN 3 UR 
“Setiap Zakariya masuk untuk rpenemui Maryam di mihrab, ia dapati ma- 
kanan di sisinya.” (Ali Imran: 37). Yang demikian adalah perbuatan 
bid'ah. Dan merupakan tindak memposisikan al-Our'an yang tidak 
sesuai dengan maksudnya. Karena pada hakikatnya, mihrab di 
dalam al-Our'an maksudnya adalah tempat untuk beribadah, bukan 
tempat untuk berdirinya imam shalat. 


Surat an-Nisa” 


47. Membaca ayat berikut ini saat melakukan ziarah ke makam 
Rasulullah &: 


SAE NE DIT KAN GA 3 AA 95 
5 g CL Ga 1 Gi Pa 
tan Us Al GA Opa 

“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepada- 

mu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 


ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang.” (an-Nisa': 64). 


Surat al-An'am' 
48. Membacanya pada malam kedua puluh tujuh Ramadhan 


1 Al-llmu al-Hayib, hal. 540, Syarh Ibnu 'alan, 6/197 dan al-Kalim at-Thayib,hal. 119. 

2 Tahdzir al-Muslimin, hal. 203 dan as-Sunan wal Mubtadi 'at, hal. 71, 128. 

3 As-Sunan wal Mubtadi'at, hal. 68, 110, Arraddu 'ala al-Akhna'i, hal. 164-165 dan 216. 
Ahkam al-Janaiz, hal. 266. 

4 Bida' al-Gurra', hal. 18, Addarul Mantsur 3/2-3 Tuhfatul Abrar, hal. 72-73. Al-Ba 'ts, hal. 82, 
al-Fatawa, 23/121, at-Tibyan karangan Imam Nawawi, hal. 94, Al-Amru bil ittiba', hal. 161. 
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pada raka'at terakhir shalat tarawih. 


49. Melakukan shalat satu raka'at pada malam jumat bulan 
Ramadhan dengan membaca surat al-An'am. 


50. Bacaan musafir terhadap firman Allah: 


KA Un ad 


2238 Fa as Layua 3 
“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan semestinya." 
(al-An'am: 91). 
Lihat surat al-Fatihah. 


81. Membaca akhir surat al-An'am pada malam terakhir bulan 
Ramadhan. 


Surat Yunus' 

59. Keharusan menutup khutbah 'Ied dengan firman Allah: 
“Do'a mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma” dan salam penghor- 
matan mereka ialah: “Salaam.” (Yunus: 10). 

Surat Ibrahim? 
83, Membaca surat ini dalam shalat, sebelum takbiratul ihram, 


TA Yang AL ESA KB LA Ia ar 
en Isa Sai SD 2nd SesBA cake D) 


“Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 
mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenankan do'aku.” (Ibrahim: 40). Hal 
ini akan diuraikan pada bab Tashih Adzkar ash-Shalah (koreksi do'a- 
do'a shalat). 


Surat An-Nahi 
54. Menutup khutbah Jum'at dengan bacaan ayat berikut, 


PEN dah SAT al SL 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan." 
(an-Nahl: 90). 


1 As-Sunan wal-Mubtadi 'at, hal. 90. 
2 As-Sunan wal Mubtadi 'at, hal. 53. 
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Surat al-Kahfi 


55. Membaca surat al-Kahfi pada shalat Subuh hari Jumat, 
untuk mengingatkan orang-orang yang hendak melaksanakan shalat, 
bahwa yang demikian itu disyari'atkan pada hari Jumat. Padahal 
yang demikian itu merupakan sesuatu yang diada-adakan, tidak 
didasari dengan dalil yang kuat. 

56. Membaca surat al-Kahfi dengan suara keras oleh salah 
seorang gari'. Pembahasan ini akan diuraikan pada bab Tashih Adzkar 
al-Jumu 'ah (Koreksi bacaan shalat Jumat). 


57. Membaca surat al-Kahfi setelah shalat Ashar pada hari 
Jum'at di masjid. Akan dibahas pada bab Tashih Adzkar al-Jumu 'ah 
(Koreksi bacaan shalat Jumat). 


Surat Thaha 5g 


58. Membaca surat ini pada hari ketujuh setelah dikuburkan- 
nya mayit, yaitu membaca firman Allah: 


AL naa Da ALA Daan nana aa 
SA 36 Paya ag Pa lah SEE Coal 
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu 


pada kali yang lain.” (Thaha: 55). Akan diuraikan pada bab al-Jana'iz 
(jenazah). 


Surat al-Gashash' 


59. Membaca surat ini saat perpisahan dengan musafir: 


» 
oh s 


KET II SE Ie 
“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) 
al-ur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali.” (al- 
Oashash: 85). 
Surat al-Ahzab? 


60. Membaca surat ini di depan jenazah: 


c - 
TN yee 3GP Leo Ih Kn IE KN LL 
Mopaog A01 Ganong Alya Al 


1 As-Sunan wa al-Mubtadi 'at, hal. 334. 
2 Fatawa asy-Syathibi, hal. 210. Ahkam al-Jana'iz, hal. 259. Bida' al-Jurra', hal. 21. As-Sunan 
wa al-Mubtadi 'at, hal. 214. Al-Madkhal, 3/291. 


294 


“Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” (al-Ahzab: 22). 


61. Membaca ayat berikut ini setelah al-Fatihah setelah dua 
raka at: 


Pi (f LG. BA ari pa P3, Tp Pe 
ala Aoa NAS Gi Ea FA ea A4 
het 2 (At AG 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucap- 
kanlah salam penghormatan kepadanya.” (al-Ahzab: 56). 


62. Selalu membaca: 


na ( ne Aa Pn s 
TA PN. As Al 
Inna Allaha wa Malaikatahu dst. di: akhir khutbah Jum'at. 
Surat Yasin! 


63. Hadits yang meriwayatkan tentang membacakan surat 
Yasin untuk orang yang sekarat adalah tidak shahih. Pembahasan ini 
akan dijelaskan pada bab Tashih ad-Du'a fi al-Jana'z (koreksi do'a bagi 
jenazah). 

68. Membaca surat Yasin saat memandikan mayit adalah 
bid'ah. Akan dijelaskan pada bab al-Jana'iz (Jenazah). 


65. Membaca surat Yasin di kuburan. 


66. Membaca surat Yasin sebanyak empat puluh kali dengan 
do'a yang dibuat-buat untuk berbagai keperluan. Misalnya, untuk 
mengharap agar orang lain hancur, atau agar seseorang dikeluarkan 
dari penjara dan lain sebagainya. 

67. Membaca surat Yasin disertai dengan bacaan hizib Faidah 
(dzikir tertentu) beberapa kali setiap setelah shalat agar mendapatkan 
rizki. Yaitu firman Allah: 


EU 3 R3 ES Ag sis 


“Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka seba- 
giannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka makan.” 


1 Fatawa asy Syathibi, hal.210, Ahkam al-jana'iz, hal. 259, Bida' al-(Jurra', hal. 21, As-Sunan 
wal Mubtadi 'at, hal. 214, Al-Madkhal, 3/291. 
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(Yasin: 72). 
— 68. Menulis surat Yasin dengan kunyit di kepala bayi pada hari 
keempat dari kelahirannya. 

69. Membaca surat Yasin pada malam kelima belas bulan 
Sya'ban dan pada malam dua puluh tujuh Ramadhan di masjid- 
masjid atau rumah-rumah, baik secara bersama-sama atau sendiri- 
sendiri. Semua itu tidak berdasar sama sekali. 

Surat ash-Shafat' 


70. Mengumpulkan ayat-ayat perdamaian nomer, 79, 109, 120 
130 dan 181, menuliskannya lalu dicelup ke dalam air, kemudian 
meminumnya. 


71. Membaca ayat-ayat berikut pada dua raka'at dalam shalat 
setelah al-Fatihah: 


O HN S5 MAIN 5s 
Pa NA pu DH & 3 1 
“Maha Suci Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji 
bagi Allah Rabb seru sekalian alam.” (ash-Shaffat: 180-182). 
Surat ar-Rahman 


79. Membaca surat ar-Rahman pada hari ketujuh setelah di- 
kuburnya mayit. Yaitu firman Allah: 
TA 
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.” (ar-Rahman: 26). 
Pembahasan akan diuraikan pada bab al-Janaiz (jenazah). 
Surat al-Jumu'ah dan al-Munafigun 


73. Membaca surat ini dalam shalat Subuh pada hari Jum'at, 
agar menjadi tanda bagi semua orang bahwa hari itu adalah hari 
Jum'at. Tentu saja yang demikian itu tidak disyari'atkan, bahkan 
sangat bertentangan dengan ketetapan syari'at, dan termasuk perbuatan 
bid'ah. 





1 As-Sunan wa al-Mubtadi 'at, hal. 334. 
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Surat at-Taghabun 
74. Membaca ayat berikut di atas kuburan ahli kitab: 


Bacan 210 KE Takan LL at Ae Lan 
2 bb dos Ga “5 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan 


dibangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar 
kamu akan dibangkitkan.” (at-Taghabun: 7). 


Surat al-Muddatsir' 


75. Membaca surat al-Muddatsir, al-Muzzammil atau al-Insyirah 
pada malam maulid Nabi #£, yaitu di saat shalat Isya” atau Subuh. 
Yang demikian ini adalah bid'ah yang tidak berdasar. Saya telah 
menelusurinya dan mendapati bahwa semua ini perbuatan yang 
dilakukan oleh “orang-orang masa kini. Saya pun tidak pernah 
mendapatinya dilakukan oleh orang-orang terdahulu. 


Surat Abasa 


76. Mengabaikan pembacaan surat ini dengan anggapan, bahwa 
Rasulullah # merasa sakit jika dibacakan surat ini. Tentu saja ang- 
gapan ini sesat. 


Surat al-Insan 


77. Membaca ayat-ayat tadabbur. Akan dibahas pada bab al- 
Mulagabat. 


Surat al-Muzammil 

Lihat surat al-Muddatsir. 
Surat ath-Tharig 

78. Membaca firman Allah: 


Sl om IP Al 
“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup 
sesudah mati).” (ath-Tharig: 8), sebanyak dua ratus kali agar barang 
yang telah hilang dapat kembali. Hal ini tentu saja merupakan bid'ah 
yang tidak mempunyai dasar. 


1 Bida'u al-Jurra', hal. 19. 
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Surat al-Insyirah' 


79. Membaca surat al-Insyirah dan al-Fil dalam shalat Subuh 
dan Maghrib, dengan keyakinan akan mendatangkan ganjaran dan 
manfaat bagi tubuh. Juga lihat surat al-Muddatsir. 


Surat at-Tin 


80. Ucapan: Bala wa ana 'ala dzalika minasyahidin, yang tertera 
dalam sebuah hadits adalah hadits yang tidak shahih. 


Surat al-Gadr? 


81. Membaca surat ini setelah wudhu' adalah perbuatan bid'ah 
yang tidak ada dasarnya. 


82. Membaca surat al-Oadr di dalam shalat Isya, pada malam- 
malam ganjil sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. 


Surat al-Ashr 


83. Membaca surat al-Ashr ketika menutup suatu acara adalah 
perbuatan bid'ah yang tidak ada dasarnya di dalam syari'at yang 
suci. 


Catatan: Adapun jika surat ini dibacakan dari salah seorang 
pembaca, maka hal ini telah disebutkan dalam riwayat Abu Madinah 
ad-Darimi, ia berkata, “Dua orang sahabat Nabi # jika berjumpa, 
tidak akan berpisah kecuali masing-masing membacakan kepada 
yang lain: Wal “Ashri Innal Insana..., lalu keduanya saling mengucap- 
kan salam.” HR. ath-Thabrani dalam Al-Mu jam al-Ausath. Disebutkan 
oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya, Al-Haitsami dalam Majamma ' al- 
Fawa'id 10/307. Ia berkata, “Para perawinya adalah shahih kecuali 
Ibnu Aisyah, yaitu tsigah (terpercaya)?. Dalam hal ini saya belum 
mendapati keshahihannya. 


Surat al-Fil" 
84. Telah disebutkan bersamaan dengan surat al-Insyirah. 


85. Membaca surat al-Fil, dengan mengulang-ulang kata 
“ka'ashfin” beberapa kali untuk membungkam lolongan anjing. 


1 Tahdzir al-Muslimin, hal. 199. at-Tatabbu' wal Istigra', hal. 19. as-Sunan wal Mubtadi 'at, 
hal. 58. Al-Magashid al-Hasanah, karangan as-Sakhawi, hal. 424. 

2 Magasid al-Hasanah, karangan as-Sakhawi, hal. 424. 

3 Fatawa as-Sakhawi, no. 71. Assilsilah as-Shahihah, no. 2648. 

4 As-Sunan wa al-Mubtadi 'at, hal.217. 
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Surat Ouraisy' 
86. Membaca surat ini saat makan agar mendapatkan berkah. 


87. Membaca surat, Li Ila fi @urasy.., Sakhawi berkata?, “Aku 
tidak pernah menemukan dasar haditsnya.” 


Surat Tabbat' 


88. Mengabaikan membaca surat tabbat, dengan anggapan 
bahwa Nabi ## akan merasa sakit jika surat ini dibaca karena 
pamannya. Saya kira kesesatan ini sudah tidak lagi dilaksanakan 
orang. Sebenarnya amalan ini hanya sebuah khayalan belaka. Aku 
pernah membaca sebuah artikel di dalam majalah at-Taujih al-Islami 
di Damaskus, ditulis oleh Sa'id Ramadhan al-Buthi. Disebutkan 
bahwa orang tua penulis ini suatu ketika bertemu Rasulullah &, yang 
mencelanya karena membaca surat ini. Maka ia pun tidak pernah 
membacanya sampai meninggalnya sebagai penghormatan terhadap 
Nabi #. Ini penghinaan bukan penghormatan. Duhai, andai saja ia 
meninggalkan anggapan ini. Menurut saya meninggalkan hal ini bagi 
penulis itu bukanlah termasuk menentang orang tua. Karena 
menentang orang tua banyak macamnya. Sementara orang yang 
meyakini masalah ini dalam bahaya besar. 


Surat al-Ikhlas dan al-Kafirun' 


89. Sengaja membaca kedua surat ini dalam shalat Maghrib 
pada malam Jum'at. 

90. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” seribu kali dalam seratus 
raka'at secara bersama-sama di masjid. 

91. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” tiga kali sebelum igamah, 
sebagai tanda mendekatnya waktu igamah. 

99. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” seribu kali yang disebut 
dengan pembebasan besar untuk orang hidup maupun mati. 


93-98. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” sebelas kali untuk 





1 As-Sunan wal Mubtadi 'at, 217. 

2 Al-ibtihaj, hal. 17-18. Juga lihat dalam kitab al-Ghaul, hal. 119, karangan al-Masyhur. 

3 As-Sunan wal Mubtadi 'at, hal. 214. 

4 Bida'u al-Ourra, hal. 19, al-Fatawa 23/131, 132, 414, al-Burhan, karangan Zarkasyi 1/473, 
al-Adab asy Syar'iah 2/310, al-Mi 'yar al-Mu 'rab 2/474, Islah al-Masajid, hal. 105, al-Ibda', 
hal. 59, Ahkam al-Jana'iz, hal. 259, as-Sunan wa al-Mubtadi'at: hal. 161, 107, 319,325-326, 
ad-Din al-Khalis karangan as-Sabki: 8/417. 
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orang mati adalah bid'ah. Hadits yang menyebutkan masalah ini 
adalah maudhu'. Demikian pula membacanya dua belas kali saat 
menguburkannya. 


95. Shalat tathawwu' pada malam ledul Fitri dengan membaca, 
“Oul huwallahu Ahad” sebanyak sepuluh kali. 


96. Membaca, “Gul huwallahu Ahad” seribu kali pada hari 
Jum'at adalah bid'ah yang tidak ada dasarnya. 

97. Al-Musabba 'at. Akan di bahas pada bab al-Mulagabat. 

98. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” tiga kali setelah khatam al- 
Our'an. 

99. Membaca surat al-Ikhlas dan al-Kafirun serta surat-surat 


lain saat menguburkan mayit. Akan dibahas dalam bab al-Mulagabat 
“As-Sab”.” | 


100. Membaca keduanya di dalam shalat dua raka'at saat 
berihram haji atau umrah! 

101. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” sebelas kali di setiap 
rumah yang disinggahi seorang musafir. Lihat pada surat al-Fatihah. 

109. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” seribu kali pada hari 
Asyura?. 

103. Membaca, “Oul huwallahu Ahad” usai menyantap makanan 
jika lupa mengucapkan tasmiah sebelum makan. 


108. Menulis, “Oul huwallahu Ahad” untuk dijadikan abu 
disertai dengan do'a. 

105. Menuliskannya disertai dengan do'a-do'a lainnya untuk 
membalas orang yang dengki. 
Al-Mu'awwidzatain? (surat al-Falag dan an-Nas) 


Keduanya akan dibahas dalam bab koreksi terhadap do'a-do'a 
shalat dan shalat jum'at. 


106. Membaca kedua surat ini pada shalat Maghrib malam Sabtu. 


107. Membaca surat an-Nas sebelum shalat untuk menangkal 
godaan. 


1 Syarh al-Adzkar: 4/351. 
2 As-Sunan wal Mubtadi'at, hal. 53. 


Al-Mulaggabat Dalam Oira'at' 


Di dalam syari'at disebutkan lagab, sebutan dua surat atau 
lebih dengan sebutan khusus: seperti az-Zahrawain, yaitu surat al- 
Bagarah dan Ali Imran, al-Mu 'awwidzat, yaitu surat Oul huwallahu 
Ahad, Oul a'udzubi Rabbil Falag dan Oul a'udzu birabbinnas, al- 
Mua 'wwidzatain, yaitu surat Oul a'u dzu bi Rabbil Falag dan Jula'u 
dzubirabbinas, dua surat al-Ikhlas, yaitu surat Jul Ya Ayyuhal Kafirun 
dan Oul huwallahu Ahad. Juga sebutan sebagian ayat, seperti ayat al- 
Kursi. Demikianlah. 


Adapun di antara lagab (gelar), sebutan istilah surat yang tidak 
memiliki dasar di antaranya adalah: 


108. Al-Munjiyat, yaitu delapan surat, al-Kahfi, as-Sajadah, 
Yasin, Fushilat, ad-Dukhan, al-Wagi'ah, al-Hasyr dan al-Mulk. 
Pertama, memberikan sebutan istilah surat-surat tersebut dengan al- 
Munjiyat tidak ada dasarnya. Kedua, membacanya secara khusus 
pada tempat dan waktu tertentu juga tidak ada dasarnya. Oleh 
karena itu, tidak diperkenankan menyebutkan untuk ibadah, karena 
tidak ada dalil yang melandasi atas pengkhususan terhadap sebutan 
istilah itu. 

109. Al-Musabba'at, yaitu membaca tujuh kali masing-masing 
surat al-Fatihah, al-Kafirun, al-Ikhlash, dan al-Mua' wwidzatain. 


110. As-Sab'u, dibaca saat menguburkan mayit. Yaitu membaca 
surat al-Fatihah, al-Oadr, an-Nashr, al-Kafirun, al-Ikhlash, al- 
Mw'awwidzatain, lalu berdo'a sebagaimana berikut: dau Sila 53 all 
wall “Allahumma Inni As'aluka bismika al-'Azhim” (Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu atas nama-Mu yang agung). 


111. At-Tabrir, Yaitu bacaan mu'azin di atas menara tentang 
ayat-ayat tabrir, seperti surat, s4 Ja Hal Ata: Oxs JUAN d Inna al- 
Abrar Yasyrabun, dari surat al-Muthaffifin: owl SJ Inna al- 
Abrar lafi 'illiyyin.” 

112. Ayat-ayat as-Salam. Akan dibahas pada bab koreksi 
penulisan do'a dan dzikir. 

113. Ayat-ayat al-Hiras, yaitu menggabungkan beberapa ayat 





1 As-Sunan wal Mubtadi'at, hal. 214, 217. Al-Ibda', hal. 165. Bida'u al-Ourra”, hal.19. Al- 
Ba'its, hal. 76, 216. 
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untuk dibaca secara khusus pada akhir shalat tarawih. 


114. Membaca Usrin min al-(Jur'an ketika seorang penguasa 
keluar dari shalat Jum'at. Akan dibahas dalam bab koreksi do'a-do'a 


Jum'at. 


115. Membaca ayat-ayat al-Hailalah dalam satu rangkaian. 
Bacaan ini biasa dibaca oleh sebagian aliran tarekat, seperti tarekat al- 
Bayumi. 

116. Ayat-ayat sujud. Akan dibahas dalam bab bid'ah-bid'ah 
khataman al-Our'an. 


117. Ayat-ayat do'a. Akan dibahas dalam bab bi'dah-bid'ah 
khataman. 


118. Ayat-ayat dan surat-surat keamanan dan keimanan. 


Dalam hal ini, perbuatan mengada-ada telah mencapai puncak- 
nya. Sebagaimana disebutkan al-Bakri di dalam I'anah ath-Thalibin fi 
halli alfadz fathi al-mubin 1/176: “Abas bin al-Khidhir #& berkata, 
“Aku bertanya kepada dua puluh empat ribu Nabi berkenaan dengan 
penggunaan sesuatu untuk menjaga keimanan seorang hamba, tidak 
ada satu pun yang menjawab sampai aku bertemu dengan Nabi 
Muhammad #, lalu aku bertanya kepadanya. Beliau menjawab, 
“Tunggulah sampai aku bertanya kepada Jibril 5x, lalu ia bertanya. 
Jibril menjawab, “Tunggulah, aku akan bertanya kepada Tuhan yang 
Maha Agung?. Ia pun bertanya. Allah 3€ menjawab: “Barangsiapa 
yang selalu membaca ayat kursi, ayat Jw Jl Ud amanar rasulu...dst., 
bersyahadat kepada Allah, mengucapkan sd Sl. sei Allahumma 
malikal mulki ..., surat al-Ikhlash, al-Mu'awwidzatain dan surat al- 
Fatihah setiap usai shalat niscaya ia akan aman dari terampasnya 
keimanan.” Kisah ini mursal. Khidhir #& adalah seorang nabi yang 
wafat sebelum bertemu dengan Nabi Muhammad #. Maka, kita 
dapat melihat bagaimana kisah bohong dan hanya bualan belaka ini 
berpindah ke pena para ulama dan kitab-kitab para fugaha”. 


Bid'ah-Bid' ah Khatam' 
119. Menggabungkan dua mua'dzin pada malam khataman 
sambil bertakbir bersama-sama. 
120. Membaca surat al-Ikhlas sebanyak tiga kali usai khataman. 


121. Menyambung khataman dengan bacaan lain dengan 
membaca al-Fatihah dan lima ayat dari surat al-Bagarah. Adapun 
menyambung khataman dengan yang lain tanpa menentukan kadar 
yang telah dicapai merupakan perbuatan yang baik. Inilah penafsiran 
dari hadits yang mengatakan, “Al-Hal al-Murtahal.” 


199. Membaca ayat-ayat as-Sajdah saat khataman pada salah 
satu raka'at shalat tarawih. 


193. Ber-tahlil sebanyak empat belas kali saat khataman. 
124. Khatam kecil dan khatam besar adalah bid'ah. 
125. Khataman al-Our'an di kuburan. 

126. Menyalakan api pada saat khataman 


127. Memasang mimbar dan kursi untuk khataman pada bulan 
Ramadhan. 


198. Menyiramkan air pada malam khataman agar mendapat- 
kan berkah. 


199. Mendatangkan alas al-Our'an pada acara khataman. 
130. Khutbah usai khataman. 


131. Mendirikan shalat dengan membaca al-Our'an sampai 
satu hizib, dua hizib atau lebih pada malam khataman, di antaranya 
adalah surat adh-Dhuha. 


132. Menyempurnakan khataman. Yaitu mengulang bacaan 
yang terlewati di antara ayat-ayat al-Gur'an pada shalat tarawih 
pada akhir raka'at khatam. 


133. Membaca ayat-ayat do'a pada pada akhir raka'at shalat 
tarawih. 





1 Al-Madkhal,: 1/266-267, 300-301, 2/298, 305, Bida' al-Gurra', hal. 26 an-Nasyr, karangan 
Ibnu al-jazri: 2/451, al-Luma': 1/280, Ahkam al-Jjana'iz, hal. 257, as-Sunan wa al- 
Mubtadi 'at, hal. 71, al-Ibda', hal. 332 dan 391, al-Ba'its, hal. 261, al-Amru bil Ittiba', hal. 192. 
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134. Melantunkan bait-bait syair dan pujian usai khataman. 


135. Diriwayatkan dari Abu Umamah 4, hadits marfu' dan 
maudhu”, yang lafalnya: “Jika seorang di antara kalian menutup/ 
mengakhiri sesuatu hendaknya mengucapkan, Ya Allah, hiburlah 
aku dari kesepian di dalam kuburku.” HR. Dailami dalam kitab al- 
Firdaus. 


136. Berpuasa pada hari khataman. 


Di dalam kitab karangan saya, Marwiyat du 'a' Khathmi al-Jur'an 
menguraikan tentang etika khataman dan hal-hal yang di ada- 
adakan. Hendakya dilihat, semoga Allah memberikan taufig. 


Ada tujuh perkara berkenaan dengan khataman ini yaitu': 


137. Menyempurnakan khataman. Yaitu hendaknya makmum 
membaca ayat-ayat yang tertinggal dari imam dan hendaknya sang 
imam mengulanginya setelah khataman. 


138. Menyenangi khataman sore hari pada akhir musim dingin 
dan pagi hari di musim panas. 

139. Menyambung khataman dengan yang lain dengan mem- 
baca surat al-Fatihah dan lima ayat dari surat al-Bagarah. 


140. Mengulang-ulang surat al-Ikhlas sebanyak tiga kali. 


1981. Mengucapkan takbir pada akhir surat adh-Dhuha dan akhir 
surat an-Nas, baik di dalam shalat atau di luar shalat. Hal ini tidak 
berdasar pada ketetapan Nabi 4&.2 


142. Mengucapkan do'a khatam di dalam shalat. 


143. Tujuh perkara di atas tidak berdasar pada ketetapan Nabi 
#£, sahabat dan sebagian besar riwayat yang tidak dapat dijadikan 


1 Lihat, Mugaddimah, Marwiyat du 'a' khatm al-Jur'an, karangan penulis. 

2 Tema takbir, telah dikarang oleh Ja'far al-Badzis Ahmad bin Ali bin Khalaf al-Anshari, 
wafat tahun 540, sebagaimana dalam kitabnya, al-Igna ', 2/819. Saya mendapati sebuah 
risalah dengan judul, Takbir al-Khatam baina al-Ourra wa al-Muhadditsin, karangan 
Ibrahim al-Akhdhar. Risalah ini menghimpun pendapat para ulama dalam melemah- 
kan hadits takbir saat khataman dari surat ad-Dhuha sampai akhir al-Our' an. Saya juga 
mendapati sebuah risalah yang mengcounter masalah ini yaitu Irsyad al-Bashir ila 
sunniyati at-Takbir'an al-Basyir an-Nadzir, karangan Ahmad az-Za'bi. Risalah ini mem- 
bahas secara panjang lebar dengan merujuk kitab Sunan al-Ourra, hal. 209-225, karangan 
Syaikh Abdul Aziz al-Oari' menjelaskan di dalamnya akan sunahnya takbir, akan tetapi 
tidak mengungkap pendapat para ulama yang mengingkarinya seperti al-Hafidz al- 
Hamdani, Syaikhul Islam Ibnu Taimiah z5: dan yang lainnya. 
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sandaran. Tentu saja yang paling benar adalah bahwa semua itu 
tidak disyari'atkan sama sekali. 

Dan di antara perbuatan bid'ah adalah seorang gari' secara 
terus-menerus membaca atau mendengar do'a-do'a atau dzikir- 
dzikir yang tidak ditetapkan oleh nash ketika membaca ayat atau 
surat. Di antaranya adalah: 


144. Ucapan usai membaca al-Our'an: “Al-Fatihah.” 


145. Ucapan sebagian mereka ketika membaca al-Fatihah: 
Lulus | pala 3 Ajle | yluo Shallu 'alahi wasallimu tasliman. 


186. Ucapan orang yang membaca: “Al-Fatihah”, sebagai 
tambahan dari penghormatan kepada Nabi #& 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, “Ini adalah do'a yang dibuat 
orang-orang zaman ini.” 


187. Ucapan orang yang mendengar gira'at: “Allah, Allah” dan 
ungkapan-ungkapan lainnya. Allah berifrman: 


Pa "3 (4 Ia 2, » “. 

G3R3 KE Ina AIA G3 Nari) 153 183 
“Dan apabila dibacakan al-(Jur'an, maka Kaali baik-baik, dan per- 
hatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (al-A'raf: 204). 


188. Adapun ucapan “Shadagallahu al-Azhim” (Maha Benar Allah 
atas segala firman-Nya), telah disebutkan Allah Bea firman- -Nya, 
btn Laba 
“Katakanlah: “Benarlah (apa yang difirmankan) Allah.” Maka ikutilah 
agama Ibrahim yang lurus.” (Ali Imran: 95). 
“5. 7 ed Sa 
“Dan siapakah yang lebih benar perkataan na dertlda Allah.” aa 
Nisa”: 87). 


“Dan siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah.” Nan : 
122). 

Namun demikian, apa yang telah disebutkan di atas tidak ber- 
pengaruh. Adapun yang disebutkan oleh sebagian ulama belakangan 
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bahwa di dalam kitab, al-Jami' li Sya 'bi al-Iman, karangan al-Baihagi 
(5/31, 45, 49) menunjukkan akan yang demikian adalah hanya 
khayalan yang tidak ada benarnya. Kita pun tidak pernah mendapati 
para ulama yang kredibel menyebutkan akan hal itu, tidak pula para 
ulama yang masyhur. 


Dengan demikian, selalu membiasakan kalimat Shadagallahu al- 
“Azhim usai membaca al-Our'an adalah kebiasaan yang mengada-ada 
tanpa didasari oleh dalil. Dan tentu saja merupakan perbuatan 
mengada-ada, padahal setiap yang mengada-ada dalam ibadah 
adalah bid'ah. Wallahu a'lam. 


199. Di antara bid'ah-bid'ah yang mungkar adalah membaca 
al-Ouran untuk meminta sesuatu, dengan cara mengumumkannya 
melalui rekaman atau ditempelkan di pintu-pintu toko. 


150. Meletakkan kedua tangan pada kedua telinganya atau 
salah satunya saat membaca al-Our'an. 


Sujud Tilawah 
Hal-hal yang diada-adakan dalam sujud tilawah:?: 


151. Beribadah dengan membaca ayat-ayat sujud dalam al- 
Our'an. Yaitu membaca dua belas ayat dan bersujud pada setiap 
ayat. Hal itu dimaksudkan untuk menghalau kesusahan. Tentu saja 
perbuatan ini adalah bid'ah yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar. 


152. Menghimpun ayat-ayat sujud dalam al-Our'an dan dibaca 
pada raka'at terakhir shalat tarawih. Perbuatan ini adalah bid'ah. 
Akan dibahas dalam bab Shalatu at-Tarawih. 


153. Hanya mengucapkan: 


1 As-Sunan al-Mubtadi 'at, hal. 216-217. 
Catatan: Dalam Fatawa Ibnu Taimiah tts ada yang menunjukkan bahwa makruhnya 
seseorang yang membaca suatu bacaan selain al-Our'an, sehingga tidak memunculkan 
suatu anggapan bahwa al-Guran adalah makhluk, seperti yang disebutkan dalam 
33/170. Maka hendaknya dicamkan. 
Lihat pula ucapan yang lembut dari Ibnul Oayim tentang “Al-Mushawitah” di dalam 
kitab ash-Shawa'ig al-Mursalah 2/291 di halaman 51 yang mengcounter orang-orang 
yang menyeru kepada majaz. 

2 As-Sunan al-Mubtadi 'at, hal. 63, 75 dan 214. Al-Bida' wannahyu 'anha, hal. 17. 
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II Uda, LIA hg Diana Di HN 
(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, hanya kepada-Mu aku beriman, 
dan kepada-Mu aku bertawakal). Mestinya yang disyari'atkan adalah 


ucapan: Subhana Rabiyal A'la sebagaimana layaknya bacaan sujud. 
Jika lebih dari itu maka lebih baik. 


154. Berdo'a atau mengangkat tangan dalam berdo'a setelah 
sujud tilawah. 


155. Sebagian ahli fikih menyebutkan bahwa orang yang men- 
dengar ayat sajdah dan tidak bersujud maka terdapat bacaan dzikir 
yang menggantikan sujud tilawah, di antaranya adalah membaca: 4! Y 
HJ do —5Y osn, MY! La ilaha Illallah wahdahu la syarikalah.. (aku bersaksi, 
tidak ada tuhan selain Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya) 
sebanyak empat kali. 


Menurut sebagian pengikut Imam Syafi'i, bahwa bacaan berikut 
mendatangkan pahala sebagai pengganti sujud tilawah: & a41, 51 ot 
ST, SY Y, Subhanallah walhamdulillah, wala ilaha illallah wallahu 
akbar (Mahasuci Allah, dan segala puji-Nya, dan tidak ada tuhan 
selain Allah, dan Allah Mahabesar). 


Sebagian pengikut Imam Hanafi mengucapkan: &, &i,it tabi, Lae 
— UI, Sami'na wa atha'na ghufranaka rabbana wa ilaika al-mashir. 
Demikian pula sebagian mazhab Hambali. 


Semua itu tidak berdasar sama sekali, tidak ada bacaan yang 
menempati posisi bacaan sujud tilawah. Bahkan yang demikian ini 
adalah makruh hukumnya karena tidak adanya dalili. Wallahu 
a'lam. 


Bid ah-Bi'ah lainnya 


Di antaranya adalah do'a-do'a dari al-Gu'an tanpa mengambil 
dari as-Sunnah:: 


156. Hanya mengambil do'a-do'a dari al-OGur'an tanpa meng- 
ambil dari as-Sunah. Tindakan ini adalah sesat dan dilarang. Orang 
yang melakukan perbuatan ini tentu dalam keadaan bahaya besar, 


1 Lihat uraian secara lengkap di dalam al-Mausu 'ah al-Fighiah: 24/226-228. 
2 Al-V'tisham 2/59, al-Ibda' 52, Miftahul Jannah fil Ihtijaj bissunah, karangan as-Suyuthi, hal. 
52. 
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karena jika mengingkari apa yang datang dari as-Sunnah maka ia 
telah kufur. 


157. Konsentrasi pada bacaan surat-surat terpendek di antara 
surat-surat yang panjang, atau surat al-Fatihah menjadi satu rang- 
kaian. 


158. Mencari rasa optimis dari mushaf. 
159. Berdo'a bertawassul dengan keagungan al-Our an. 
160. Bersumpah atas nama keagungan al-Our'an. 


161. Memohon atau berdo'a atas nama sumpah Allah terhadap 
makhluk-Nya. 


162. Bersumpah kepada Allah dengan sumpah-Nya atas nama 
makhluk-Nya. 


163. Bersumpah atas nama al-Our'an tiga kali. Bersumpah atas 
nama al-Ouran ini merupakan pembahasan yang sedang dalam 
proses. 


168. Berkumpul untuk membaca al-Our'an bersama-sama tanpa 
terikat oleh momen ruang dan waktu. Atau pada momen tempat dan 
waktu tertentu. Hal itu dilakukan untuk beribadah secara umum 
atau untuk dihadiahkan kepada Fulan, sang mayit. Bacaan ini terka- 
dang dibaca dengan suara keras, dan terkadang dibaca dengan suara 
pelan. Bacaan ini disebut juga dengan “Gira'at al-Jaugah” (bacaan 
dengan cara bersama-sama). Di antara bentuk bacaan yang demikian 
ini adalah “al-Giraah al-“Addiyah”, yaitu membaca surat Yasin 
beberapa kali disertai bacaan-bacaan dzikir yang lain. Terkadang 
ditempuh dengan cara lain, misalnya dengan mengundang beberapa 
orang, masing-masing membacakan surat tertentu, lalu mereka 
membacakan do'a untuk orang yang mengundang agar mendapat- 
kan kelapangan rizki, kedudukan dan mendapatkan karunia anak. 
Demikianlah masing-masing orang melakukan dengan cara-cara 
yang disukainya dalam beribadah, tanpa didasari oleh ketetapan 
syari'at. 


165. Menafsirkan al-Our'an al-Karim dengan menggunakan 
akal. 


166. Membebani ayat-ayat al-Our'an dengan makna-makna 
yang baru. 


167. Memberikan kelonggaran hawa nafsu dalam menafsirkan 
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ayat-ayat al-Our'an. 


168. Memposisikan ayat-ayat al-Our'an tidak sebagaimana 
mestinya. 


169. Keluar dari penafsiran para sahabat dan tabi'in dalam 
menjelaskan makna-makna ayat al-Our'an dan menafsirkannya dengan 
makna-makna yang bertentangan. 


170. Membuat do'a dan shalat untuk menghafal al-Our'an. 
Hadits yang menunjukkan hal ini tidak shahih. 


Di antara perbuatan-perbuatan bid'ah! yang lain: 


171. Menuliskan ayat-ayat atau gambar al-Our'an di masjid, 
arah kiblat, mihrab, mimbar atau pintu masjid. Demikianlah hal-hal 
bid'ah yang menyangkut masjid. Semua itu adalah perbuatan bid'ah 
yang tidak berdasar pada ketetapan syari'at. Larangan itu disebab- 
kan oleh kekhawatiran akan upaya memposisikan al-Our'an pada 
tempat yang tidak sesusai, mengakibatkan pelecehan terhadap al- 
Our'an, pena wilannya terhadap makna yang tidak sesuai, dan dapat 
mengganggu konsentrasi orang yang melakukan shalat. Di samping 
itu, boleh jadi akan dapat merusak keyakinan yang tidak benar. 


Perbuatan bid'ah semacam ini sudah lama terjadi dan telah 
diperingatkan oleh para ulama terdahulu. Di antara ulama yang saya 
dapati mengawali peringatan itu adalah Ibnu Batutah, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiah, asy-Syathibi dan ulama-ulama lainnya. 


Di antara tulisan-tulisan di masjid? yang merupakan perbuatan 
bid'ah itu adalah: 

172. Tulisan ayat kursi pada kiblat masjid. Hal ini telah 
dihukumi bid'ah oleh ath-Tharthusi al-Maliki zis#, wafat tahun 520. 


173. Menuliskan tujuh ayat salam di atas kertas: 435 de Xu 
Osllal “Salamun 'ala nuhin fil 'alamin”, dan ayat lainnya, lalu 
dimasukkan di dalam panci air untuk diminum pada hari Rabu akhir 
di bulan Shafar dan diminum oleh orang-orang yang shalat Isa” di 
masjid. 


1 Asy-Syarh wa al-Ibanah, hal. 362, al-Fatawa: 1/174, al-Ikhtiyarat, karangan al-Ba'li, hal. 53, 
al-I 'tisham: 1/172, Al-Luma": 1/215, Al-Ibda': 424, as-Sunan wal Mubtadi 'at, hal. 331 dan 
Ahkam al-Jana'iz, karangan al-Albani. 

2 Al-Hawdits wal Bida', hal. 107 dan Islah al-Masajid, hal. 116. 
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178, Menggantungkan mushaf kecil, sebesar ibu jari dileher 
anak kecil, hewan, mobil dan lain sebagainya. 


175. Menggantungkan mushaf atau ayat-ayat yang ditulis 
sebagai jimat di leher hewan perah agar kuantitas susunya meningkat, 
atau digantung di leher kuda untuk menjaga matanya. 


176. Meletakkan mushaf di atas kepala orang yang sedang 
sekarat. 


177. Mewakafkan mushaf di pekuburan kepada siapa saja yang 
ingin membaca al-Ouran di kuburan yang diperuntukkan bagi 
mayit. 


178. Mewakafkan mushaf di masjid-masjid untuk dibaca 
setelah shalat Subuh yang diperuntukkan bagi si mayit Fulan. 


179. Menuliskan ayat-ayat al-Our an di pekuburan, atau di atas 
kain penutup mayat. Kedua perbuatan bid'ah ini dapat melecehkan 
kitab Allah dan menimbulkan keyakinan akan dapat mendatangkan 
manfaat dan merupakan perbuatan bid'ah yang tentu saja bukan 
termasuk petunjuk Nabi #£ dan para sahabatnya 45. 


Catatan: Dianjurkan membaca al-Our'an di masjid-masjid, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits riwayat Buraidah “&, 
bahwa Rasulullah # berkata kepada seorang badui yang kencing di 
masjid, “Sesungguhnya masjid-masjid tidak dapat digunakan dari air 
kencing dan kotoran, akan tetapi untuk untuk berdzikir kepada Allah dan 
membaca al-(Jur'an.” Akan tetapi hendaknya al-Our'an tidak dibaca di 
masjid-masjid itu dengan suara keras sehingga mengganggu orang- 
orang yang sedang mendirikan shalat. Karena pada dasarnya, masjid 
itu adalah wakaf untuk orang-orang yang shalat. 


Pada musim panas tahun 1418 H. saya mendapati di salah satu 
masjid di wilayah Thaif, suatu halagah menghafal al-Our an. Usai 
dikumandangkan adzan, Syaikh dan para muridnya meneruskan 
membaca al-Our'an dengan suara keras. Saya pun memperingatkan 
dengan suara keras agar menghentikan bacaannya, karena harus 
menghargai hak orang-orang yang hendak melakukan shalat tahiyatul 
masjid, yang tentunya lebih berhak daripada bacaan mereka. Puji 
syukur kepada Allah, mereka menuruti peringatan saya. Hal semisal 
saya dapati di dalam kitab, Syarh al-Adzkar, 2/59-60. 


180. Membayar satu orang atau lebih untuk membacakan al- 
Ouran yang pahalanya diperuntukkan bagi seorang mayit atau 
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orang yang masih hidup. Amalan ini adalah bid'ah, sedangkan orang 
yang membacakannya pun tidak mendapatkan pahala, karena atas 
dasar niat untuk kepentingan dunia. Demikian pula, orang yang 
menyewa pun juga tidak mendapatkan pahala, karena merupakan 
amalan bid'ah. Rasulullah # bersabda, 


B3 s 4 AN of no .. 

ah La Ie G2 Up 3 Hae uh 
“Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam masalah agama yang 
tidak termasuk dalam perkara agama maka akan tertolak.” 


181. Di antara perbuatan bid'ah yang tidak termasuk dalam 
petunjuk salaf shalih adalah membiasakan pembacaan ayat-ayat al- 
Our'an sebelum dimulainya suatu acara tertentu, seperti pembukaan 
muktamar, pertemuan-pertemuan, ceramah-ceramah dan diskusi- 
diskusi. Saya tidak pernah mendapati fenomena semacam ini kecuali 
sejak tahun 1342 H. Sedangkan sebelumnya, sama sekali saya tidak 
pernah mendapatinya. Rasulullah # sendiri, sekali pun tidak pernah 
menganjurkan akan hal ini, bahkan pada pertemuan-pertemuan 
dengan para sahabat ketika membahas masalah-masalah penting 
sekalipun. Demikian pula para khalifah yang empat setelah wafatnya 
Rasulullah tidak pernah melakukannya, mulai dari pertemuan yang 
digelar di Sagifah dan seluruh pertemuan-pertemuan yang lain. Juga 
generasi Tabi'in tidak pernah melakukannya.. 


Ini pada acara-acara yang masyru', apalagi dengan acara-acara 
yang dilarang, haram atau makruh. Maka tidak diragukan lagi 
hukumnya haram untuk membacakan ayat-ayat al-Our'an saat 
membuka acara tersebut. Hal itu disebabkan karena acara itu 
penyebabnya tidak ditetapkan oleh syari'at. Karena yang demikian 
itu dapat menimbulkan ancaman dan pelecehan terhadap ayat-ayat 
al-Ouran di dalam acara-acara yang terlarang. Seperti misalnya, 
taruhan pada pertandingan-pertandingan yang diharamkan hukum- 
nya, seperti permainan bola, gulat, tinju, adu tarung antara binatang, 
balap mobil, sepeda dan olah raga lainnya yang memungkinkan orang 
untuk bermain taruhan, karena akan mengakibatkan timbulnya 
masalah lain yang haram. 


290 


311 


2. Meniru Bacaan Oari' 


Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang 
boleh jadi secara kebetulan mempunyai suara yang sama dengan 
orang lain, meskipun keduanya tidak pernah bertemu, atau malah 
belum pernah mendengar satu sama lain. Demikian pula, tidak dapat 
dipungkiri, seorang murid oleh karena rasa cinta terhadap gurunya 
dapat terpengaruh pada suaranya, sehingga tanpa disadari dia 
seperti gurunya. Hal ini tidak menimbulkan masalah, maka pemba- 
hasan berikut ini terfokus pada bacaan seseorang yang meniru suara 
orang lain sehingga di dalam bacaannya tampak berat dan terbebani. 


Orang yang mengamati para generasi gari' dan lainnya dari 
para ulama, tentu akan mendapati bacaan al-Our'an mereka tampak 
indah. Di antara mereka adalah “Asim bin Abi an-Nujud, saat membaca 
seakan-akan di dalam tenggorokannya terdapat lonceng. Lebih 
melengking darinya adalah bacaan seorang sahabat, Abu Musa al- 
Asy'ari #6. Saat mendengar bacaannya, Rasulullah #8 berkata, 


SS JT pa Ta ara Tai 
“Engkau telah dikaruniai seruling dari serulingnya keluarga (Nabi) Daud.” 
Muttafag “Alaih. 


Nabi # mendengar bacaan Salim, budak Hudzaifah, suaranya 
sangat merdu, maka Rasulullah berkata, 


Ih Ag Jab dd 
“Segala puji bagi Allah, yang telah menjadikan pada umatku orang seperti 
ini.” HR. Ibnu Majah dengan sanad jayyid (bagus), sebagaimana 
dikatakan Ibnu Katsir dalam kitab Fadha'il al-Gur'an (keutamaan- 
keutamaan al-Our an).! 


Lebih tinggi dan lebih mulia dari bacaan tersebut, adalah bacaan 
Rasulullah #. Bacaannya mengandung tafsiran, huruf per huruf, ter- 
dengar mad, panjangnya. Setiap kali sampai bacaannya pada ujung 
ayat beliau berhenti. Terkadang dipenggal-penggal. Beliau berwajah 
tampan dan bersuara merdu. Bahkan di antara ciri-ciri nabi-nabi 
Allah dan para Rasul-Nya adalah keindahan suaranya oleh karena 
kesempurnaan fisiknya dan ketundukannya kepada Allah. 


1 Fadha'il al(Jur'an, karangan Ibnu Katsir, hal. 115. 
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Amirul Mukminin, Abu Bakar #& ketika dipilih Nabi & meng- 
gantikan imam shalat, putrinya, Aisyah mengungkapkan “Sesunguhnya 
Abu Bakar adalah orang yang hatinya mudah tersentuh, jika ia meng- 
gantikan posisimu ia adalah orang yang hatinya mudah tersentuh.” 
Artinya beliau menjadi khusyu” kemudian muncul isakan-isakan 
tangisnya. 

Namun demikian, jika dicermati dari berita-berita sekitar mereka 
yang dikarunia nikmat ini, yang telah diberikan Allah kepada siapa 
pun yang dikehendaki-Nya dari hamba-Nya berupa keindahan suara 
dalam membaca al-Our'an, tidak akan didapati satu pun dari mereka 
yang meniru bacaan (lagu dan intonasi) orang lain meski satu jenis 
bacaan pun dalam tradisi para sahabat serta orang-orang setelahnya. 
Jika demikian adanya, maka sekiranya meniru suara itu dibolehkan, 
tentu yang paling layak untuk ditiru suaranya adalah orang yang 
paling merdu dalam membaca al-Our'an, yaitu Nabi 48 dan para gari' 
dari sahabatnya, sehingga semua generasi setelah mereka meniru dan 
mewariskan bacaan itu. 


Kita lihat seorang sahabat Nabi yang sangat patuh, yaitu 
Abdullah bin Umar && misalnya. Sosok orang yang paling keras 
dalam mengikuti jejak dan prihal kehidupan Rasulullah 45 ini tidak 
meniru bacaan Rasulullah # atau dalam prihal yang bersifat tabi'at 
asli beliau. Demikian pula para gari' dari kalangan sahabat, padahal- 
mereka sangat banyak jumlahnya, tidak ada yang melakukan demikian. 


Diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Ourrah, dari Abdullah bin 
Mughfil &, ia berkata, “Nabi #8 membaca surat al-Fat-h pada 
pembebasan kota Mekah dengan bacaan tarji'” Mu'awiah berkata, 
“Jika aku menghendaki untuk menceritakan (seperti apa) bacaan 
Nabi & itu tentu aku akan melakukannya.” HR. al-Bukhari dalam 
“«At-Tafsir” dari kumpulan shahihnya, no. 4835. Juga pada judul lain, 
seperti Al-Maghazi, no. 4281, Fadha'il al-Jur'an, no. 5047, dan At- 
Tauhid, no. 7540. HR. Jama'ah: Muslim, Abu Daud, al-Hakim dalam 
kitab al-Iklil, Ibnu Ja'd, Abu Ubaid dalam Fadha'il al-(Juran, at- 
Tirmidzi dalam Asy-syamd'il dan oleh al-Ismailiy dalam Mustakhraj.! 


Disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi, “Mu'awiyah bin Ourah 
berkata, “Jika saja orang-orang tidak mendatangiku, niscaya akan 
aku ajarkan kepada kalian suara itu” Atau ia mengatakan '@al-lahn'. 


1 Lihat dalam takhrijnya, Fathu al-Bari 5/583, 13/512, Muslim syarah Nawawi 6/81, Asyma'i, 
syarah ad-Darimi, hal. 344, dan mukhtasharnya, oleh ad-Da'as, al-Albani hal. 167-168, no. 273. 
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Al-Lahn adalah cara membaca at-Tarji' (intonasi atau lagu bacaan). 


Maksud at-Tarji' di atas ditunjukkan secara jelas dalam riwayat 
al-Bukhari dalam tema al-Mnghazi dari hadits shahih, dengan lafazh: 
“Jika saja orang-orang tidak mendatangiku niscaya aku akan membaca 
dengan tarji' seperti halnya Rasulullah membacanya dengan tarji'.” Dengan 
demikian meniru bacaan khususnya at-Tarji' tidak pernah terjadi. 
Sedangkan cara menyuarakan dan bacaan pada dasarnya setiap 
orang dituntut untuk membaca al-Our'an sesuai dengan kaidah 
bacaan dan garis-garis yang ditetapkan syari'at, yaitu dengan cara 
yang alami tanpa berlebihan. Oleh karena itu, Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa ingin membaca al-Jur'an dengan lahap ..” 


Demikian pula, yang menunjukkan bahwa yang dimaksud di 
atas adalah bacaan tarji', adalah bahwa ayat-ayat ini diturunkan 
kepada Nabi 4, saat beliau di atas tunggangannya pada pembebasan 
kota Mekah, dan tarji' Nabi # adalah “aa aa aa”, tiga kali. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar berkata, al-Ourthubiy mengatakan, “Ada kemungkinan, 
bahwa suara Nabi yang demikian itu karena hentakan kendaraannya, 
seperti suara keras yang keluar dari mulut saat mengendarai 
tunggangan, karena suara terhentak, dan terpotong-potong karena 
hentakan tungganganya. Semoga Allah memberikan taufik.” Mak- 
sudnya di sini, hanya kasus tertentu, bukan setiap saat. 


Sebenarnya Mu'awiyah bin Ourrah ingin melakukan seperti 
cara yang Nabi lakukan, akan tetapi dia tidak melakukannya, karena 
khawatir jika banyak orang datang dan berkumpul untuk mende- 
ngarnya! Hal ini jelas-jelas menunjukkan, bahwa meniru bacaan 
Nabi #£ itu tidak pernah dilakukan para sahabat Nabi #5 dan bukan 
pula termasuk tuntunan mereka. 


Generasi setelahnya pun, setelah saya teliti di dalam berbagai 
literatur biografi, tidak saya dapati satu pun ahli gira'at yang meniru 
bacaan orang lain sebagai tradisi secara turun menurun, di mana 
seseorang meniru bacaan orang lain, sedangkan ia dalam keadaan 
menghadap Allah 3€ di mihrab untuk menggerakkan hati orang- 
orang yang mendengarnya melalui bacaan orang lain tersebut dan 
agar mereka menikmati suara (lagu) bacaan yang dilantunkannya itu. 


1 Perhatikanlah sikap wara” para sahabat 46 yang selalu menjauhi sikap riya” dan popu- 


laritas. Bandingkanlah sikap ini dengan sikap yang ditunjukkan para gari' yang senang 
meniru-niru lagu bacaan orang lain pada zaman ini, sehingga mengundang banyak 
orang untuk mendengarnya. 
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Penelitian saya ini sampai pada fatwa-fatwa “Izz bin Abdus- 
salam, wafat tahun 660, hal. 120, sebagai berikut: 


“Masalah: Seorang imam mesjid membaca dengan merdu, lalu 
orang yang mendengarnya meniru bacaan itu dengan maksud karena 
Fulan membaca demikian. Apakah yang demikian ini termasuk 
perbuatan ghibah atau tidak?” 


Jawabnya, “Itu tidak termasuk perbuatan ghibah padanya.” 


Jika demikian, ketahuilah bahwa pada zaman ini muncul 
fenomena yang aneh di kalangan sebagian para gari', di mana mereka 
meniru bacaan karena rasa ta'jub dan untuk menikmatinya. Para 
pelajar belajar meniru di tempat belajarnya, sehingga pada akhirnya 
tradisi ini berkembang di berbagai lapisan, sehingga fenomena 
meniru membentuk fenomena meniru dan mentaglid suara bacaan 
(di masyarakat). Masing-masing orang meniru bacaan orang yang 
disenangi. Mereka meramaikan mihrab-mihrab dengan taglid suara 
bacaan, di saat mereka berdiri menghadap Allah sambil mengimami 
shalat berjamaah, untuk menggerakkan hati ma'mumnya dengan 
suara dan cara baca orang lain, sehingga yang mendengarnya dapat 
menikmati kemerduan suaranya. Bahkan fenomena itu sampai pada 
tahapan yang mengherankan, seorang imam shalat tarawih meniru 
dua sampai tiga suara!. Demikianlah kenyataannnya, dan saya pun 
telah mendengar sendiri hal seperti ini, sangat mengherankan. 

Benar yang dikatan Abu Thayib al-Mutanabbi: 

Pengaruh yang paling cepat adalah jika engkau melakukan perubahan, 
dengan memaksakan melakukan sesuatu yang berlawanan dengan tabiatmu. 

Oleh karena hal ini termasuk perkara tambahan dalam ibadah, 
sementara amalan ibadah itu tergantung pada aturan nash, padahal- 
masalah ini menyangkut ucapan yang paling mulia, yaitu al-Our an 
dan dibaca pada ibadah yang paling mulia yaitu shalat, maka se- 
orang muslim dituntut untuk tidak melakukan amalan ibadah kecuali 
sesuai dengan yang telah ditentukan oleh syari'at, maka pertanya- 
annya adalah: 

Bagaimanakah hukum meniru bacaan dalam ibadah, apakah 
menjadi tuntutan (keharusan) syari'at atau tidak? 

Jika hal itu telah menjadi tuntutan, apakah dalilnya? 
Dimanakah posisinya dari hukum wajib dan Sunnah? 
Jika bukan suatu tuntutan, lalu bagaimana hukumnya? 
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Bagaimana pula posisinya dari hukum haram dan makruh? 


Seperti yang kita ketahui, bahwa bagian kelima dari hukum 
taklif adalah al-Ibahah (dibolehkan), ia tidak ada sangkut pautnya 
dengan perkara ibadah. 


Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas dapat direalisasi- 
kan melaui beberapa perkara berikut ini: 


Pertama, suara adalah nikmat yang dianugerahkan Allah 
kepada hamba-Nya, suara indah sesuai dengan tabiatnya adalah nikmat 
lain yang merupakan keutamaan yang dianugerahkan Allah kepada 
siapa pun yang dikehendaki-Nya, sama halnya dengan anugerah ke- 
indahan rupa, kekuatan, kemuliaan, kekuasaan dan lain sebagainya. 


Sebagai ekspresi dari sikap syukur terhadap nikmat itu adalah 
menggunakan nikmat-nikmat itu untuk tujuan ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya, seperti menggunakan nikmat suara dalam 
membaca al-Our'an. 


Nabi # sendiri telah memuji orang yang bersuara indah dalam 
membaca al-Our'an dan beliau selalu mengajak orang untuk meng- 
indahkan suara dalam membaca al-Our'an. 


Yang dimaksud memperbaiki suara di sini adalah membuat 
merdu, menampakkan kesedihan (kala membacanya) dan meraih ke- 
khusyu'-an dengannya sesuai dengan fitrah. Oleh karena itu, bacaan 
yang paling baik adalah bacaan orang yang hatinya penuh ke- 
khusyu'-an. Thawus bekata, “Sebaik-baik suara orang dalam mem- 
baca al-Our'an adalah orang yang paling takut kepada Allah.” HR. 
Abu Ubaid. 


Ibnu Katsir dalam Fadha'il al-(Jur'an hal. 125-126, mengatakan: 
Ini semakna dengan hadits marfu”.! 

Maksudnya adalah bahwa yang dituntut secara syar'i adalah 
memperbaiki suara yang dapat mendorong pembaca merenungi, 
memahami al-Our'an, khusyu' dan pasrah untuk ketaatan. 

Adapun suara-suara yang berlagu yang dibuat-buat, mengikuti 
irama wadzan, keindahan dan tangga-tangga nada yang melalaikan, 
maka al-Our'an harus dibersihkan dari semua itu, ia lebih mulia dan 
lebih agung daripada mengikuti bacaan yang demikian. As-Sunnah 
telah mencela perbuatan seperti itu, sebagaimana dikatakan oleh 


1 Lihat shifat Shalat al-Nabiy, hal. 98. 
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Imam Abu Ubaid al-Oasim bin Salam 148, “Diriwayatkan dari 
Nw'aim bin Hamad, dari Bagiyah bin Walid, dari Husain bin Malik 
al-Fazari, ia berkata, “Aku mendengar syaikh yang dijuluki Abu 
Muhammad membicarakan Huzaifah bin Yaman, bahwa beliau 
berkata, Rasulullah #& bersabda, “Bacalah al-(Jur'an sesuai dengan 
dialek Arab dan cara bacanya. Dan hindarilah dialek bacaan orang-orang 
fasik dan ahli kitab. Kelak setelahku akan datang suatu kaum yang membaca 
al-ur'an dengan tarji', lagu, rahbaniah dan teriakan, tidak melampaui 
tenggorokannya, hati mereka terpedaya dan juga hati orang-orang yang 
senang kepada keadaan seperti itu.” 

Diriwayatkan oleh Yazid, dari Syarik, dari Abi Yagdhan Utsman 
bin Umair, dari Zadan Abi Umar, dari Ulaim, ia berkata, “Pernah 
kami sedang berada di atap bersama salah seorang sahabat Nabi #£. 
Yazid berkata, aku tidak mengetahuinya, kecuali ia berkata, Abis al- 
Ghifari”. Ia melihat banyak orang sedang keluar karena tersebarnya 
wabah muntaber. Ia berkata, “Kenapa mereka?”. Dia jawab: “Mereka 
menjauhkan diri dari wabah muntaber.” Ia berkata, “Wahai wabah, 
ambillah aku”. Mereka berkata, “Apakah engkau mengharap mati?, 
padahal engkau mendengar Rasulullah #& bersabda, “Janganlah kalian 
mengharap mati." Ia menjawab: “Sesungguhnya aku khawatir terjebak 
pada suatu perkara yang aku dengar dari Rasulullah &, bahwa beliau 
mengkhawatirkannya atas umatnya: menjual hukum, meremehkan 
masalah darah (pembunuhan), memutus hubungan silaturahim dan 
suatu kaum yang menjadikan al-Our'an sebagai seruling, mereka 
menampilkan salah seorang dari mereka bukan yang paling berpe- 
ngetahuan, dan bukan pula yang paling utama, kecuali ia hanya 
untuk menyanyikan al-Ouran.” Lalu menyebutkan dua perkara 
lainnya. 

Diinformasikan dari Ya'gub bin Ibrahim, dari Laits bin Abi 
Sulaim, dari Utsman bin Umair, dari Zadzan, dari Abis al-Ghifari, 
dari Nabi # seperti yang tersebut di atas, atau semisalnya. Diriwa- 
yatkan juga dari Ya'gub, dari Ibrahim, dari A'masy, dari seseorang, 
dari Anas, bahwa ia mendengar seorang laki-laki membaca al-Our'an 
dengan lagu-lagu yang dibuat-buat oleh manusia, maka dia pun 
mengingkari dan melarangnya. Semua ini merupakan jalan yang baik 
dalam bab memberikan peringatan. 


Hal ini menunjukkan bahwa hal itu termasuk larangan besar, 
yaitu larangan membaca al-Our an dengan nada atau lagu-lagu yang 
menjadikannya seperti nyanyian. Para pemuka ulama pun telah 
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menetapkan larangan tentang hal itu. Apa pun jika bacaan itu sampai 
keluar dari bacaan yang benar, seperti bacaan panjang yang berle- 
bihan yang dapat menyebabkan bertambah atau berkurangnya satu 
huruf, maka para ulama sepakat mengharamkannya. Wallahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazar berkata, “Diberitakan oleh Muham- 
mad bin Mu'ammar, diberitakan oleh Rauh, diberitakan oleh Ubaidillah 
bin Akhnas, dari Ibnu Abi Mualikah, dari Ibnu Abas, ia berkata, 


Rasulullah # bersabda, 
Pe 
“Tidak termasuk golongan kita orang yang tidak melagukan al-Jur'an.” 


Lalu ia berkata, “Menurut kami, yang benar adalah apa yang 
telah kita sebutkan di atas, karena mereka berselisih pendapat berke- 
naan dengan jalur riwayat Ibnu Mulaikah. Abdul Jabar bin Warad 
meriwayatkan darinya, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Abi Lubabah. 
Amr bin Dinar dan al-Laits meriwayatkan darinya, dari Ibnu Abi 
Nahik dari Saad. “Asal-bin Sufyan meriwayatkan darinya, dari 
Aisyah, dan Nafi” budak Ibnu Umar meriwayatkan darinya, dari 
Ibnu Zubair.” 


Rasulullah # merasa senang dengan bacaan yang penuh 
berkah ini. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4, dari Nabi #£, bahwa 


beliau bersabda, 
4. - A . 
ITU AI Ot Us dl Os G 
“Tidaklah Allah mengizinkan akan sesuatu sebagaimana Dia mengizinkan 
kepada Nabi & untuk melagukan al-Jur'an.” (Muttafag 'alaih). Dan 
masih banyak lagi hadits-hadits semakna lainnya di dalam Peraga 
sunan yang sudah dikenal dan lain sebagainya. 


Di antara refleksi syukur atas nikmat suara yang indah adalah 
hendaknya tidak menggunakannya dalam kemaksiatan. Seperti misal- 
nya menggunakannya untuk bernyanyi. Padahal Rasulullah #5 bersabda, 

Tahi CE Jap Opo) kemah . Inah As 3 Oo 10 Koala UG Fo 
“Dua suara yang dilaknat: suara ucapan “celaka” saat mendapatkan 
musibah, dan suara seruling saat mendapatkan nikmat.” HR. Bazzar, dari 
Anas 4. 


Pengharaman menyanyikan bacaan karena keindahan suara, 
sama halnya dengan larangan menggunakan kemolekan tubuh dan 
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ketampanan wajah untuk hal-hal yang mesum dan kenikmatan 
untuk dipandang. 
Dengan demikian, Anda mengetahui, bahwa nikmat adalah 


cobaan. Orang yang berbahagia adalah orang yang menggunakannya 
dalam ketaatan kepada Allah 3. 


Atas dasar itulah kita juga mengetahui, bahwa suara adalah 
nikmat dan keindahannya adalah ciptaan yang merupakan keuta- 
maan yang tidak boleh digunakan dalam sesuatu yang dilarang. Di 
antara cara mensyukurinya adalah menggunakannya dalam ketaatan 
kepada Allah 3. 


Kedua, suara indah maupun buruk adalah ciptaan, di mana 
Allah # tidak mengomentari keduanya dengan sanjungan maupun 
celaan, karena ia bukan perbuatan seorang hamba. Celaan dan 
sanjungan Allah terletak pada perbuatan yang merupakan kehendak 
dari seorang hamba. Seorang yang suaranya tidak bagus misalnya, 
dia tidak dicela karenanya. Celaan itu hanya terjadi kepada perbuatan 
yang merupakan pilihannya, seperti mengangkat suara dengan keras 
yang berlebihan, seperti yang dilakukan oleh orang-orang keras yang 
tidak mempunyai sopan santun di pasar-pasar. Di dalam diri Nabi & 
tidak terdapat sifat keras kepala, perangai kasar dan tidak pula suka 
berteriak di pasar-pasar. Allah berfirman, tentang Lukman saat ber- 
wasiat kepada putranya: 


Pnina Na SA 3 Te sa LA Lah 


“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesung- 
guhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” (Lugman: 19). 


Ia memerintahkan agar melunakkan suara dan menyederhana- 
kan dalam berjalan, sebagaimana diperintahkan kepada kaum mukmin 
untuk menundukkan pandangan.! 

Bagus atau buruknya bentuk fisik dan indah buruknya suara 


boleh jadi menjadi tanda suatu celaan. Sebagaimana firman Allah 3€ 
atas si Hasi munafik, 


AP SA IA as HAL a53 ab Ya 


1 As-Sima', karangan Ibnu Oayyim, hal. 354, dan al-Istigamah, karangan Ibnu Taimiah 
1/334-335. 
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“Dan apabila melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum. 
Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka.” (al- 
Munafigun: 4). 


“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) 
isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras.” (al-Bagarah: 
204). 


Dengan demikian, suara tidak layak untuk mendapatkan ko- 
mentar dicintai atau dibenci. 


Ketiga, karena pada dasarnya suara adalah ciptaan, merdu dan 
enak didengar merupakan perkara yang dapat dirasakan oleh indera 
dan dimiliki oleh semua orang, sedangkan manusia sudah secara 
fitrah merasa senang dengan keindahan dan tidak senang dengan 
yang buruk. Atas dasar itulah, maka keutamaan suara terletak pada 
penggunaannya di dalam ketaatan kepada Allah 3£. Jika seseorang 
menggunakan keutamaan ini dalam ketaatan kepada Allah, maka 
suara itu menjadi ketaatan, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
riwayat Abu Hurairah 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 


SA ap 
“Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan dengan al- 
Our 'an.” HR. al-Bukhari dan yang lainnya. 

Keindahan suara yang alami ini jika digunakan untuk ketaatan 
kepada Allah 3£, terutama untuk membaca al-Our'an al-Karim, maka 
ia menjadi ketaatan kepada Allah 4, pertolongan dalam beribadah 
kepada-Nya, dan sebagai pertolongan untuk mendengar kitab-Nya. 
Dengan demikian, seorang muslim mendapat pahala atas kenik- 
matan yang ia nikmati ini, dan kelezatannya merupakan rasa lezat 
yang paling agung. 

Adapun sekedar memperbagus suara dijadikan sebagai dalil 
atas istihbab (dianjurkannya) dalam agama dan menjadikannya sebagai 
sarana ibadah maka hal itu merupakan kesesatan. Karena hakikatnya 


1 Al-Istigamah, 1/343. 
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adalah beribadah dengan cara menikmati suara, itu sama halnya 
dengan beribadah (beragama) dengan cara menikmati gambar-gambar 
yang indah, di mana hal itu telah dicela oleh ahlul ilmi dan ahlul iman, 
dan mereka telah memberikan bantahan terhadap orang-orang sufi 
yang menyeleweng karena mereka beribadah dengan cara menikmati 
gambar-gambar indah! dan menikmati suara-suara merdu dan wujd 
(ekstesi) dan gerakan yang ditimbulkannya. 


Sesungguhnya suara itu sendiri tidak boleh dinikmati sebagai 
ibadah, akan tetapi ia dinikmati karena muatannya yang terdiri dari 
ayat-ayat al-Our'an dan sentuhan-sentuhannya. 


Dalam al-Fatawa 1/76-77 Syaikhul Islam Ibnu Taimiah berkata, 
“Sima' syar'iy yang bersifat religius sima', mendengarkan kitab Allah 
dan memperindah suara dalam membacanya dan memerdukannya, 
sebagaimana sabda Rasulullah #£, 

Sipob TAN 3 


'Hiasilah al-Yur'an dengan suara-suara kalian. ' Sebagaimana juga yang 
dikatakan oleh Abu Musa al-Asy'ari: “Jika saja aku mengetahui bahwa 
engkau dapat mendengarkan niscaya aku akan memperindahkannya 
dengan sebaik-baiknya.” 


Pada hakikatnya, ibadah itu hanya kepada Allah semata, tanpa 
menyekutukan-Nya, “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan waktu petang.” (an-Nur: 36). 


Makna ayat ini mempertegas sebuah kaidah: “menempuh jalan 
yang lurus mengharuskan menyelisihi para penghuni neraka jahim." 


Dalam hal ini, dilarang menyamakan antara perkara agama 
dengan sesuatu yang alami yang bid'ah. Karena masing-masing 
mempunyai kapasitas yang saling berhubungan. Suara merdu misalnya, 
bukan dia sebenarnya yang disyari'atkan, sehingga ada kapasitas lain 
yang membedakannya, seperti huruf-huruf al-Our'an, sehingga ga- 
bungan keduanya (baca: suara merdu dan huruf-huruf al-Our'an) 
menghasilkan agama yang bermanfaat. 


Dengan demikian, suara yang indah tidak diberhak dikomen- 


1 Syaikh Ibnu Taimiah dan Ibnu Oayyim telah membuat bantahan terhadap kaum sufi 
dalam masalah ini dalam kitab, al-Istigimah, karangan Ibnu Taimiah, 1/331- -373 dan as-Sima', 
karangan Ibnu Oayyim. Kedua buku ini menjadi rujukan utama dalam pembahasan 
masalah tersebut. Juga Lihat al-Fatawa, 2/42. 
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tari, seperti dengan memberikan penghargaan dan pemuliaan kepada 
orang yang bersuara bagus, atas suaranya yang bagus yang ia 
keluarkan. Sama halnya juga, orang yang rupawan lagi menawan 
tidak harus dimuliakan karena rupanya. Jadi, larangan menggan- 
drungi kepada sekedar suara itu sama dengan larangan menggandrungi 
hanya karena rupa. Hendaknya anda tidak terperdaya dengan apa 
yang telah dilakukan kaum sufi yang beribadah dengan cara 
menikmati kecantikan rupa (sekalipun) tanpa melakukan kekejian 
(zina) dan dengan cara memuliakan orang yang rupawan, juga 
beribadah dengan menikmati suara merdu (sekalipun) bukan untuk 
perkataan dusta atau munkar, dan menjadikan hal-hal-seperti itu 
sebagai sarana beribadah dan pemuliaan. Sebab, yang demikian ini 
merupakan kesesatan dan kerusakan.! 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah xi berkata? “Sesungguhnya 
kecintaan jiwa kepada rupa yang bagus dan suara indah itu boleh 
jadi menjadi dosa besar. Sebab jika sampai pada taraf menjadikannya 
sebagai (ajaran) agama dan disebutkan atas nama Allah maka setara 
dengan andid (sekutu) bagi-Nya dan taghut-taghut yang dicintai 
sebagai sikap beragama dan ibadah. Allah berfirman, 

Oa 1. A8 oo th 

— Ay deal! - 03 ly 1 r 
“Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah) 
anak sapi karena kekufurannya.” (al-Bagarah: 93). 


Ibnu Taimiyah juga berkata?, “Di dalam agama Allah tidak 
dikenal istilah kecintaan terhadap seseorang karena rupanya. Karena 
Allah memberikan pahala atau siksa atas dasar rupa. Karenajika 
demikian, maka Nabi Yusuf yang rupawan karena ketampanannya 
pasti menjadi lebih mulia daripada nabi-nabi lainnya. Jika terdapat 
dua orang yang amalan-amalan salehnya sama, sementara yang satu 
rupawan atau bersuara indah, maka di mata Allah keduanya sama. 
Karena orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang 
paling bertakwa, mencakup yang bersuara indah dan rupawan (dan 
yang tidak. Pent.). Jika keistimewaan fisik itu digunakan untuk 
ketaatan kepada Allah 46, bukan untuk maksiat, maka pada sisi ini ia 


1 Di antaranya adalah yang sering ditampilkan oleh para pemuda muslim saat ini, yaitu 
yang disebut dengan “Al-Andsyid al-Islimiah.” Tema ini secara khusus telah saya jelaskan 

“ pada risalah tersendiri. 

2 Al-Istigamah 1/348. 

3 Al-Istigimah 1/349. 
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lebih mulia. Demikian pula hartawan dan penguasa, jika harta dan 
kekuasaannya digunakan untuk ketaatan kepada Allah, bukan untuk 
maksiat, maka pada sisi ini ia paling mulia daripada orang yang 
tidak ikut melakukannya di dalam ketaatannya itu, dan tidak diberi 
cobaan seperti ia menerima cobaan, sehingga ia merasa takut kepada 
Allah dan menahan dirinya dari rongrongan hawa nafsu. Orang lain 
itu, jika mempunyai amal shalih lain yang setara dengan amal orang 
yang utama tadi, maka ia setara juga dalam kemuliaan, dan jika 
tidak, tentu saja yang pertama lebih mulia.” 


Demikian pula Ibnu Taimiyah berkata!: “Keindahan rupa dan 
suara sebagaimana yang telah kita sebutkan dan nikmat-nikmat lain 
yang dianugerahkan Allah kepada seseorang, seperti kekuatan, 
ketampanan dan semisalnya, jika bertakwa kepada Allah dalam hal- 
kelebihan itu tentu saja ia lebih mulia dari orang yang tidak 
mendapatkan anugerah tersebut dan tidak pula menerima cobaan 
sebagaimana yang dialaminya. Karena sesungguhnya nikmat itu 
adalah cobaan. Sesungguhnya orang-orang yang menuruti syahwatnya, 
baik laki-laki maupun perempuan pada dasarnya cenderung kepada 
orang yang mempunyai keindahan rupa, menyenangi dan sangat 
merindukannya, mereka membujuknya dengan berbagai penghormatan 
dan menakut-nakutinya dengan berbagai bentuk ancaman yang 
menakutkan jika menolak, sebagaimana yang terjadi pada Nabi 
Yusuf 4&: dan yang lainnya. Juga, kemolekannya akan mengajaknya 
supaya mencari apa yang ia suka, karena terkadang kemolekannya 
itu lebih besar (nilainya) daripada harta yang dikorbankannya untuk 
memperoleh kemolekan itu. 


Demikian pula keindahan suara, terkadang dapat menimbulkan 
perbuatan-perbuatan yang makruh. Seperti halnya harta dan ke- 
kuasaan memungkinkan timbulnya berbagai macam kejahatan dan 
kezhaliman. Pada dasarnya, diri manusia tidak mendorong dirinya 
melakukan suatu perbuatan kecuali jika ada semacam kemampuan, 
dan ia juga tidak melakukan sesuatu yang ia kuasa melakukannya 
kecuali apa yang ia inginkan. Sementara itu, hawa nafsu jahat 
bercokol di dalam jiwa semua orang. Jika kemampuan itu telah ada 
maka datanglah cobaan, baik yang mendatangkan kesengsaraan 
maupun kebahagiaan. Maka Allah hanya menerima taubat orang 
yang bertaubat kepada-Nya. 


1 Al-Istigamah1/372-374. 


Orang-orang yang menjalani ujian bisa semakin tinggi dera- 
jatnya, atau bisa pula semakin rendah. Sedangkan gerak jiwa akibat 
alunan suara adalah sesuatu yang dapat dirasakan. Terkadang suara 
dapat menggerakan emosi seseorang dengan keras sekali, baik berupa 
rasa senang maupun sedih, menimbulkan kemarahan dan rasa takut 
dan sentuhan-sentuhan emosi lainnya. Demikian pula, jiwa bisa 
bergerak karena pengaruh keindahan rupa, bisa berwujud rasa cinta 
atau benci, sebagaimana jiwa bergerak karena makanan, gerak dalam 
wujud rasa tidak suka dan rasa jijik. Demikian pula bergeraknya bayi 
dan hewan karena suara itu adalah dari jenis semacam itu. Akan 
tetapi yang lemah akan mendapatkan pengaruh yang lebih kuat. 
Pengaruh pada wanita lebih kuat daripada pria, pengaruh pada 
anak-anak lebih kuat daripada orang-orang dewasa dan pengaruh 
pada binatang ternak! lebih kuat daripada manusia. Hal ini menun- 
jukkan bahwa kekuatan terpengaruh (kepada suara) tergantung pada 
tingkat lemahnya akal, sehingga sifat tercelanya lebih menonjol dari- 
pada pujian kepadanya. Sesungguhnya pengaruh suara yang dimuati 
dengan rangkaian huruf yang mencakup makna-makna yang dicintai 
sangat berpengaruh bagi orang-orang yang berakal, apa lagi jika 
mendengar bacaan al-Our'an. 

Adapun terpengaruh karena sekedar sentuhan suara tidak pernah 
dianjurkan oleh syari'at dan tidak pula orang-orang yang berakal 
sehat menganjurkannya, bahkan mereka menganggapnya sebagai 
kurang akal dan lemah pikiran, seperti halnya orang yang ketakutan 
hanya karena mendengar suara-suara yang menakutkan atau suara- 
suara kemarahan. 


Wal hasil, sekedar indah atau tidaknya suara, Allah tidak 
mengaitkannya dengan hukum, maupun pujian ataupun celaan, 
bahkan tidak boleh mencelanya jika suara itu tidak indah. Karena hal 
itu merupakan ciptaan Allah, bukan kehendak sang hamba. Dan 
sesungguhnya cuaca indah adalah nikmat bagi seorang hamba, 
sementara itu, nikmat adalah cobaan. Maka jika digunakan untuk 
ketaatan, seperti membaca Kitabullah (al-Our'an) niscaya akan menjadi 
sesuatu yang dianjurkan secara syar'i, dan mendengarkannya pun 
menjadi suatu yang dicintai, tetapi bukan karena suara itu sendiri, 
melainkan karena muatan yang terkandung dalam suara itu, yaitu 
kalam (firman) Allah, sehingga jiwa pun merasa senang dan makna- 


1 Kata binatang dalam naskah aslinya tidak disebutkan. Semoga disebutkannya kata ini 
benar adanya. Pentahgig kitab al-Istigimah, penerbit. 
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maknanya dapat menembus kalbu. 


Dan kalau seseorang bersuara indah, sesungguhnya syari'at 
tidak memberikan kepadanya nilai (hukum) khusus untuk suara itu 
semata, tanpa muatan lainnya. Seseorang tergugah jiwanya karena 
suara yang indah adalah masalah yang alami dan biasa. Layaknya 
seperti tergugahnya masing-masing orang kepada suara yang 
disukainya. Adapun yang bernilai ibadah adalah, kalau seorang 
hamba tergugah jiwanya dengan firman Allah, nasehat, petuah- 
petuah yang terkandung di dalamnya, mengingatkan akan nasib 
kelak di akhirat, surga dan neraka, dan kandungan hikmah-hikmah 
dan hukum-hukum. Sedangkan tersentuhnya jiwa di saat mendengar 
bacaan al-Oura'an karena sekedar keindahan suara bacaannya, 
bukan karena ayat-ayat yang dikandung oleh suara merdu itu, maka 
itu adalah kecintaan yang lepas dari nilai ibadah, karena tidak 
adanya perintah yang menganjurkan bentuk ibadah dengan cara 
seperti itu. 

Apabila kesimpulan tentang hukum seputar suara yang indah 
ini telah mantap pada diri pembaca, maka masalah yang tersisa 
adalah mengkaji hukum tentang fenomena baru yang terjadi dewasa 
ini, yaitu: 

Sikap gandrung kepada praktek meniru suara bacaan gari' dan 
membacanya di masjid-masjid saat menghadap Allah 3€, maka kita 
katakan: Ini adalah perkara ekstra yang ditambahkan kepada ibadah, 
maka taklid seperti ini (berarti menyangkut masalah) ibadah. 
Padahal kemungkinan untuk melakukan seperti itu sudah ada pada 
zaman Nabi #£ dan zaman sahabat-sahabat beliau. Akan tetapi tidak 
pernah kita dapati seorang pun dari mereka melakukannya (maksud- 
nya: bertaklid kepada lagu bacaan orang lain). Sedangkan di dalam 
gaidah usuliah (ushul fighi), bahwa meninggalkan suatu amalan pada 
zaman Nabi # padahal kemungkinan (penyebab) untuk melakukan- 
nya ada, menunjukkan tidak disyari'atkannya amalan tersebut. 


Suara indah dalam membaca al-Our'an itu telah ada pada masa 
Nabi #. Dalam hal ini pemimpin umat adalah Nabi Muhammad 4&. 
Jadi, kemungkinannya ada, namun belum pernah diketahui seorang 
pun yang mendekatkan diri kepada Allah dengan cara bertaklid 
kepada suara bacaan Nabi #& atau salah satu dari bacaan sahabatnya 
dan tidak pula generasi setelahnya. Maka, ini menunjukkan tidak 
disyari'atkannya taklid (meniru lagu bacaan) tersebut, demikian pula 
dapat diketahui bahwa bertaklid kepada suara gari' merupakan 
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perkara yang diabaikan, maka beribadah dengan cara itu adalah 
perbuatan yang mengada-ada (bid'ah), dan kita pun telah dilarang 
untuk berbuat mengada-ada dalam perkara agama. 


Kaidah syari'at menyebutkan, bahwa setiap perkara yang 
bersifat ibadah yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat, dan bahwa kegandrungan dalam beragama dengan 
keindahan suara dan menenggelamkan diri untuk menikmatinya 
sama bid'ah dan haramnya dengan beribadah dengan cara menggan- 
drungi keindahan rupa. 

Bahkan masalah bertaklid kepada suara bacaan gari' lain itu 
mengandung semacam sikap mengekor yang menghinakan, padahal 
syari'at membangun di dalam jiwa: harga diri, kemuliaan, mening- 
katkan pikiran, kebebasannya, dan mencontoh itu hanya kepada 
petunjuk Nabi saja!. 

Renungkanlah, apakah orang yang anda tiru suaranya itu 
adalah orang yang bertaglid kepada orang lain pula, atau berdasar- 
kan anugerah yang diberikan kepadanya? Apakah pernah anda temui 
seorang yang mulia yang dihormati karena ilmunya, keutamaan dan 
kedudukannya meniru suara (bacaan) orang lain dalam membaca al- 
Our'an, atau dalam berceramah, atau dalam adzan atau dalam berbi- 
cara biasa?! 


Syari'at Islam memang menganjurkan agar seseorang mem- 
perbaiki suara bacaannya. Bahkan, hal ini merupakan perkara yang 
disyari'atkan, dan Allah # tidak membebankan sesuatu kepada 
seseorang di atas kemampuannya. Sikap taklid terhadap suara orang 
lain adalah sikap membebani diri dengan sesuatu yang di luar kemam- 
puan tabiat alaminya, yang tentu saja tidak dianjurkan. Membebani 
diri dengan sesuatu yang di luar kemampuan itu seperti orang yang 
hendak mengukur permukaan bumi dengan jengkal. 


Tidak membebani diri dengan sesuatu yang di luar kemam- 
puan itu adalah tuntutan fitrah yang telah ditetapkan Allah 36 kepada 
hamba-Nya. Agama Islam adalah agama fitrah: 


LP NP at TG MN 


LAN er 1 LL G2 Ga 9, E, - . ano ... 
Sai TS at 3 lah Geba US cal H5 3 
251 Rn As Pt aa 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah): (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
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ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus.” (ar-Rum: 30). 


Agama Islam terpancar dari sumber makna dan hakikat fitrah, 
yaitu fitrah dan tabiat yang telah ditetapkan kepada manusia, baik 
yang lahir maupun yang batin, baik secara jasmani maupun logika. 
Jadi, manusia berjalan dengan kedua kakinya sebagaimana Allah 
kodratkan adalah sebagai fitrah. Maka upaya meniru cara berjalan- 
nya orang lain yang ia pandang bahwa orang itu lebih baik cara 
berjalannya daripada dia sendiri itu perbuatan menyalahi fitrah. 
Demikian pula berbicara dengan kemudahan yang Allah berikan 
kepadanya, sesuai dengan susunan rongga suaranya sendiri dan 
kesiapan rongga hidungnya serta sesuai dengan jalan pernafasannya, 
inilah fitrah. 


Syari'at ditetapkan sesuai dengan kesesuaian ciptaan, maka 
upaya untuk meniru suara orang lain tentu saja bertentangan dengan 
fitrah secara rasa, yang bertentangan pula secara akal. Fitrah, baik 
rasa maupun rasio, sementara Islam adalah agama fitrah, hendaknya 
masing-masing indera berjalan sesuai dengan aturannya sendiri yang 
telah ditetapkan oleh Yang Maha Adil lagi Maha Mengetahui, sesuai 
dengan ketentuan syari'at Islam. Inilah akal sehat yang sesungguh- 
nya. Dan orang yang berakal sehat tidak menentang fitrah, baik 
secara maknawi maupun secara indera: 


nett. ant 20) Go Lo 10 A00 DG 0 Ie eta 
Aa Kh de ai sai ah IL 3 CG 
usia 0 
“Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Rabbmu Yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” (al- 
Infithar: 6-8). Dan Allah berfirman, 
Pe yA B AN Ea 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” (at-Tin: 4). 
Orang yang bertaklid telah berpaling dari ciptaan Allah bagi 
dirinya dalam bentuk yang sebaik-baiknya itu, lalu melakukan sendiri 
prilaku-prilaku, sehingga berubah menjadi bentuk lain yang kaku?! 


Benar, tidak bisa dipungkiri adanya kesamaan sebagian suara, 
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baik yang merdu maupun yang tidak. Akan tetapi, orang yang men- 
dengarnya tetap dapat membedakan antara suara si A dengan suara 
si B. 


Jika hal itu telah bisa dipahami dengan baik, maka ketahuilah 
bahwa sesuatu yang baru akan melahirkan perkara-perkara lain yang 
baru pula. Perkara-perkara baru itu pada awalnya tampak kecil, lalu 
lama-kelamaan berkembang dan bertambah sampai yang semula 
hanya menempuh satu jalan menjadi banyak jalan, sehingga dengan 
sendirinya Sunnah-Sunnah menjadi terabaikan. 


Fitnah taklid ini telah menghidupkan amalan-amalan bid'ah 
yang telah lama ditinggalkan oleh kaum sufi. Yaitu beribadah 
dengan cara menggandrungi suara, yang mana Ahlus Sunnah telah 
menyingkap dalam pembahasan penulis “Isygu ash-Shuwar” (menik- 
mati rupa-rupa tampan) dan “Ishgu ash-Shaut” (menggandrungi 
suara)” kebid'ahan beribadah dengan kegandrungan tersebut, dan 
telah dinyatakan pula bahwa hal itu merupakan fitnah (cobaan) bagi 
orang yang mengikuti dan yang diikuti. 


Masalah ini, pada zaman kita sekarang, telah memunculkan 
fenomena baru, yaitu berduyun-duyun mendatangi masjid-masjid 
dalam rangka meniru suara bacaan imamnya. Saya telah menjelaskan 
tentang larangan menelusuri mesjid-mesjid untuk mencari suara 
bacaan imam yang indah, yaitu pada tulisan saya tentang Khatmu al- 
@ur'an. Bahkan kami telah mendapatkan informasi dari sumber yang 
dapat dipercaya, berdasarkan kesaksiaan mereka, bahwa terdapat 
orang-orang yang melakukan safar dari satu negeri ke negeri lain 
pada hari-hari bulan Ramadhan untuk melakukan shalat teraweh di 
mesjid-mesjid yang diimami oleh orang yang suara bacaannya bagus. 

Perhatikanlah, bagaimana dengan Sunnah di dalam melarang 
mengadakan perjalanan jauh kecuali untuk mengunjungi tiga mesjid: 
mesjid al-Haram, mesjid Nabawi dan mesjid al-Agsha?! 

Di antara akibat buruk yang timbul dari prilaku menyimpang 
ini adalah lahirnya rasa tidak senang untuk melakukan shalat di 
belakang seorang imam yang suaranya dianggap tidak bagus. Akibat 
buruk lainnya adalah berpalingnya seseorang dari rasa khusyu' dan 
konsentrasi dalam shalat dan perhatiannya tertuju pada keindahan 
suaranya Saja. 

Saya nasehatkan kepada setiap muslim yang membaca kitab 
Allah 3, khususnya para imam mesjid agar tidak lagi bertaklid 
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dalam membaca kalam Allah Tuhan sekalian alam. Kalam Allah lebih 
agung dan lebih mulia daripada sang gari' melakukan sesuatu yang 
tidak dituntut darinya secara syar'i, yaitu membacanya dengan suara 
indah yang diluar kemapuannya. Allah berfirman berkenaan dengan 
Nabi Muhammad #&£, “Dan aku bukanlah termasuk orang yang memaksa- 
maksakan diri.” 

Hendaknya seorang hamba berusaha untuk mempersiapkan 
kalbu dan memperbaiki niat lalu membaca al-Our an dengan mem- 
perindah suaranya tanpa memaksa-maksakan diri, dan hendaknya 
menjauhi sikap membebani diri dengan nada-nada (lagu) dan mem- 
persulit diri dalam membaca al-Our'an dan dari cara baca yang dilarang. 


Demikian pula hendaknya hamba yang diberikan anugerah 
(sebagai pengurus masjid. Pent) untuk berijtihad agar memilih imam 
dalam shalat: yang paling berilmu, paling bertakwa dan paling wara' 
serta orang yang agidahnya bersih dari penyakit syubhat dan 
prilakunya yang bersih dari penyakit syahwat, serta lebih menguta- 
makan orang yang bagus suaranya secara alami. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar cat#1 berkata, “Adapun memperbaiki suara dan mengutamakan 
orang yang baik suaranya daripada lainnya, maka hal itu tidak 
diperdebatkan.” 


Catatan: Larangan bertaklid dan meniru suara (dan lagu) 
orang lain dalam bacaan al-Our'an sebagaimana dijelaskan dahulu 
itu adalah umum bagi laki-laki dan perempuan. Jika seorang wanita 
bertaklid pada suara laki-laki maka larangannya juga termasuk 
dalam larangan tasyabbuh. 


Ibnu Hajar 118? berkata, “Ath-Thabari berkata, “Tidak diboleh- 
kan bagi para laki-laki tasyabbuh, meniru pakaian dan perhiasan yang 
khusus bagi wanita, demikian pula sebaliknya”. Ibnu Hajar berkata, 
“Demikian pula dalam cara berbicara, berjalan ...', sampai perkataan 
Ibnu Hajar: “... adapun jika (cara bicara dan berjalannya) itu sudah 
merupakan tabiat salahnya (memang sudah mirip dengan cara bicara 
dan berjalannya semenjak awal. -ed) maka ia dianjurkan supaya 
memaksakan diri meninggalkannya dan berupaya merubahnya 
secara bertahap. Jika ia tidak melakukannya dan tetap seperti 
keadaannya maka ia termasuk orang yang tercela”.” 


Wallahu a'lam. 


1 Fathul-bari 9/72 
2 Fathul-biri 10/332 


3. Bergerak (Menggoyangkan Badan) Saat Membaca 


Uraian bab ini telah dipaparkan pada pasal-IV (bab bergerak 
saat dzikir dan do'a). 


4 Bacaan (Al-0uran) Dalam Shalat Jum'at 


Rasulullah & telah merunutkan (menertibkan) bacaan surat 
pada shalat Jum'at dalam tiga sunnah, yaitu membaca dua surah al- 
Jum'ah dan al-Munafigun, surat al-Jum'ah dan al-Ghasyiah, atau 
Surat Sabbih dan al-Ghasyiah. 


Pada zaman kita sekarang telah menjadi kebiasaan menyim- 
pang sunnah tersebut pada sebagian kalangan, dan beralih kepada 
ayat-ayat atau surah-surah yang dipandang oleh imam sesuai dengan 
tema Khutbah. 


Bentuk atau cara seperti ini tidak pernah dicontohkan oleh 
Nabi &, tidak pernah pula dilakukan oleh salaf saleh. Maka meng- 
haruskan yang demikian itu termasuk perbuatan bid'ah. Demikian 
pula, hukum berpaling dari cara yang masyru' kepada cara lain yang 
dilakukan sebagai tradisi, perbuatan seperti itu mengandung 
pelecehan terhadapat syari'at dan pengabaian terhadap cara yang 
diajarakan syari'at, juga berarti mengesankan kepada kaum awam 
bahwa yang demikian itu merupakan suatu anjuran. Wallahu a'lam. 


Di antara perkara yang dibuat-buat oleh para penceramah dan 
para khatib di zaman ini adalah membaca al-Our'an dengan cara yang 
bervariasi agar suaranya sesuai dengan khutbah dan wejangannya. 


Hal ini tidak pernah dikenal oleh para pendahulu kita maupun 
oleh para ulama panutan dan tidak pula anda temukan pada para 
ulama terkemuka masa ini. Bahkan mereka menghindarinya, dan 
para pendengarnya pun tidak menyukainya. Variasi dan campuran 
itu sendiri bermacam-macam, maka yang tidak benar darinya tidak 
boleh dihiraukan, sebagaimana tidak boleh dihiraukan pula perkara 
yang bertentangan dengan cara yang dilakukan oleh generasi 
pertama umat ini. Wallahu a'lam. 
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SHALAWAT KEPADA NABI &£ 


Pembahasan Pertama 


Shalawat Yang Masyru' (Diajarkan Syria 


Hukum-hukum shalawat kepada Nabi # berkisar antara 
rukun, wajib dan Sunnah. Tema ini telah dibahas secara tersendiri 
dalam berbagai karya tulis oleh para penulis, sejak dulu hingga 
sekarang. Di antara tulisan yang paling komprehensip dalam 
masalah ini adalah, kitab Jala" al-Afham fi ash-Shalah wa as-Salam 'ala 
Khair al-Anim, karangan Ibnul Oayyim, wafat pada tahun 759 H. 
Buku ini terdiri dari beberapa bab yang rinci sekitar shalawat kepada 
Nabi & yang masyru'. Dan untuk menyebutkan mukhtasharnya saja 
sangat panjang, maka silahkan anda merujuk kepada kitab aslinya. 


Pembahasan kedua 
Kereksi Kesalahan Cara Shalawat' 


1. Mengkombinasikan dua macam bacaan shalawat yang 
termaktub dalam dua riwayat hadits atau lebih. Ini adalah cara baru 
yang tidak pernah dilakukan seorang pun oleh para imam terkenal. 
Hendaknya, pada suatu saat shalawat itu dibaca sesuai dengan redaksi 
yang tersebut pada hadits pertama, dan pada saat lain membaca 
shalawat dengan redaksi yang lain lagi. Demikian seharusnya. Ada- 
pun mengkombinasikan keduanya (menjadi satu redaksi baru) maka 
cara seperti itu tidak dibenarkan dalam syari'at. 


2-3. Ucapan muadzin sebelum adzan dan igamah: 
sebagai tambahan dari yang telah disyari'atkan adalah bid'ah dan 


sama sekali tidak mempunyai dasar. Orang yang pertama kali 
mengada-adakannya adalah Shalahudin Abdullah al-Barlusi. 


1 Al-Fatawa 22/458, dan 4/420-446. Jala" al-afhim, hal 89. Al-Luma' 8/232. Al-Hawadits wa 
al-Bida', hal 144. Syarhu al-Adzkar, 3/299-344. Al-Ibda ', hal 170-175. Ishlahu al-Masajid, hal 
134-138. as-Sunan wal-Mubtada'at, hal 49, 53, 244, 278 dan 287. Mu 'jam al-mandhi, hal 212. 
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8, Shalawat yang terdengar secara jelas dari menara-menara 
mesjid, yang dibaca oleh seorang muadzin setelah mengumandang- 
kan adzan, dengan redaksi yang bermacam-macam, di antaranya 


adalah: ! 

Alan data AE BM Ikasi jo “ 
(Ya Allah, semoga shalawat yang paling utama tercurah kepada orang yang 
paling bahagia di antara makhluk-makhluk-Mu). Ini juga bid'ah, karena 
merupakan tambahan atas apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
#£ kepada umatnya di dalam masalah adzan. 


5-6. Shalawat yang diucapkan oleh para muadzin secara 
bersama-sama pada saat khatib keluar menuju masjid, sebelum ia 
menaiki mimbar dan setelah turun dari mimbar. 


7. Menambah ucapan lafazh sayid (sayidina Muhammad) dalam 
mengucapkan shalawat pada Nabi, padahal tidak ada dalam satu 
hadits pun dari hadits-hadits yang menyebutkan redaksi-redaksi 
shalawat kepada Nabi &. 


8. Shalawat Nabi #& yang diucapkan muadzin sebelum tergelin- 
cirnya matahari pada hari Ju'mat di atas mimbar. 


9. Keharusan khatib pada hari Jum'at mengucapkan shalawat 
Nabi dengan suara keras. 


10. Mengucapkan shalawat Nabi saat mengiring jenazah. 


11. Shalawat yang diada-adakan di kalangan para pengikut 
tarikat. Seperti shalawat Ibnu Masyisyiah, shalawat rifa'iah, shalawat 
dardiriah, shalawat bakariyah, shalawat mirganiah, shalawat fatih 
dan jauharatu al-kamal. Dua shalawat terakhir tadi diucapkan oleh 
para pengikut tarikat Tijaniah. Demikianlah, setiap pengikut suatu 
tarikat mempunyai bentuk shalawat tersendiri yang mereka buat dan 
dengan diiming-imingi berbagai pahala, bahkan sebagian bentuk 
redaksinya sampai pada kekufuran dan kesesatan yang jauh sekali. 
Seperti keyakinan pengikut tarikat Tijaniah: “Membaca shalawat 
Fatih satu kali lebih utama daripada membaca al-Our'an sebanyak 
enam ribu kali.” 


19. Ucapan: 7£ Jua 2611 (Ya Allah, limpahkan shalawat kepadaku) 
13. Ucapan: 


09 


DI ia Jaa ta Ah en tali ena je Iko tali 
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(Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada kekasih nan dicintai, penyembuh 
penyakit, dan pembebas kesedihan). Bacaan ini merupakan kesyirikan 
besar. Semoga Allah 3 memberikan keselamatan dan ma'af (kepada 
kita). 


19. Ucapan muadzin di sela-sela setiap shalat tarawih, 


Sai Papan IE Kab 3 “ko 
(Bershalawatlah wahai para hadirin, kepada Nabi pilihan). 
15. Membaca shalawat Nabi & saat transaksi jual beli. 
16. Bentuk shalawat Nabi berikut: 


JSI Ga edit JUS sa Kah Kaka JP Ji AN 
(Semoga shalawat tercurah kepada tuanku Muhammad sejumlah kesempur- 


naan Allah, dan yang sesuai dengan kesempurnaan-Nya) adalah kalimat 
yang diada-adakan, tanpa dasar sama sekali. 


17. Mengingatkan seseorang untuk mengucapkan shalawat 
atas Nabi & di saat melihat sesuatu yang menakjubkan. 


18. Ucapan setiap usai shalat fardhu: 


An dpn da daa dil 
(Beruntunglah orang yang bershalawat kepada Rasulullah). 


19. Ucapan shalawat kepada Nabi #5 pada lobak (jenis kol) agar 
dapat menghilangkan baunya. 


20. Ucapan shalawat dan salam, khusus ditujukan kepada 
Amirul Mukminin, Ali bin Abi Thalib &. 


21. Membaca shalawat Nabi & di saat telinga berdenging, atas 
dasar hadits marfu' riwayat Abu Rafi”, “Barangsiapa yang telinganya 
berdenging di antara kalian, hendaknya mengingatku dan bershalawat kepa- 
daku sambil mengucapkan, “Allah akan mengingat dengan kebaikan kepada 
orang yang mengingatku.” HR. Ibnu Sunni, ath-Thabrani di dalam 
ketiga mu'jamnya, Ibnu Bazar dan Ibnu Adi. Di antara jalur hadits ini 
adalah Ibnu al-Jauzi di dalam kitab al-Maudhu at”, dan ia berkata 
hadits ini maudhu' (palsu). Diriwayatkan pula oleh al-Ugaili, ia ber- 
kata, hadits ini sama sekali tidak mempunyai dasar.! 


1 Lihat takhrij hadits ini di dalam kitab al-Ilmu al-Hayib, hal 541. Dan juga kitab Syarah 
Ibnu "Alan 6/197-198. 
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22. Selalu menyuruh orang lain agar membaca shalawat 
kepada Nabi 46 dan membaca ayat, 


.. 3 27... 8 
LI IE Ogkkan KA dl 
“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi ... dst.” 
pada khutbah Jum'at. 
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DO'A DAN DZIKIR UMUM 


Gembahasan pertama 


Do'a Dan Dzikir Yang Masyru 


Perlu diketahui, bahwa do'a-do'a dan dzikir di dalam pemba- 
hasan ini termasuk di antara bab yang paling luas dibahas bila dilihat 
dari dua sisi: 

Pertama, banyaknya pembahasan masalah ini di dalam al- 
Our'an dan sunnah, di dalam sunnah mencapai banyak sekali, dan 
dibuat judul khusus dalam kitab-kitab Sunnah, bahkan disebutkan 
dalam buku-buku Adzkir dengan tema, Jami'u ad-Da'wat allati Ia 
takhtashu bisabab wa IG tartabith bi makin wa Id zaman. 


Kedua, dari sudut umumnya ayat-ayat al-Our'an dan hadits- 
hadits yang memerintahkan berdo'a. Maka para ulama sepakat, 
bahwa seorang hamba dibolehkan berdo'a dengan lafazh-lafazh yang 
tidak tersebut di dalam nash, dengan catatan, kalimatnya tidak 
termasuk yang dilarang, baik kalimat atau maknanya. Tidak pula 
terikat dengan keadaan, ruang dan waktu tertentu. Namun demikian, 
lafazh yang termaktub di dalam nash adalah lebih afdhal.! 


Atas dasar itu, Anda dapat melihat mereka banyak menukil 
do'a-do'a sebagian salaf saleh di dalam biografinya. Sementara 
jarang sekali kita dapati di dalam kitab-kitab yang membahas secara 
khusus tentang do'a dan dzikir. 

Saya telah menyebutkan sederet do'a-do'a dan dzikir yang 
mutlak (umum) pada akhir do'a gunut di dalam shalat witir pada 
bab shalat. Wallahu a'lam. 


Pembahasan Kedua 


Koreksi Terhadap Bacaan-Bacaan Do'a Dan Dzikir Umum 


Berikut ini lafazh-lafazh do'a dan dzikir yang berkisar pada 
do'a dan dzikir umum, ia dilarang dalam arti haram melakukannya, 
boleh jadi disebabkan karena berlebihan dalam berdo'a dan dzikir, 


1 Lihat al-9a'idah al-tsdlitsah, hal 40. 
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seperti memohon sesuatu yang mustahil didapatkan, berdo'a dengan 
nama selain asma” Allah yang telah Allah tetapkan bagi diri-Nya, 
atau mengucapkannya dengan nada (lagu) atau karena sebab lainnya. 
Atau dilarang dalam arti makruh, karena terdapat unsur lahn (lagu 
atau nada) yang ringan yang tidak merubah makna dan sebab-sebab 
serupa lainnya. Atau harus diabaikan sebagai sikap hati-hati. Semua 
itu terangkum dalam kitab Mu 'jam al-Manahi al-Lafdhiyah. Bagi yang 
menginginkan perincian lebih luas dapat merujuk kitab tersebut. 
Berikut ini penjelasannya: 


Ai 
(Semoga Allah mengekalkanmu) -&! sat 

Teo NI 
(Semoga Allah memanjangkan umurmu) 5 y5 A1 dwi 

POP Haa 
(Semoga Allah melanggengkan hari-harimu) “SAW Al alat 
An ca cad bi 

(Semoga kelanggengan berpihak kepadamu dan hanya milikmu selalu) 


Imam Ibnu Ahmad tidak senang dengan do'a: 4 Sid, ia berkata, 
“Ini adalah sesuatu yang sudah tuntas.” Dan yang sema'na dengannya 
adalah redaksi berikutnya. Yang benar adalah tidak makruh, karena 
terdapat nash yang menyebutkan bagian kedua: &eW ii! Jul, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam sebuah atsar dari Umar &. Tetapi 
barangsiapa yang meninggalkan lafazh-lafazh itu untuk sekedar 
berjaga-jaga, maka tidak mengapa. Wallahu a'lam. 


(Aku memohon kemuliaan dari 'Arsyi-Mu) J5 £ ya tadi 3 Bina & at 
Do'a ini adalah do'a yang dibuat-buat dan hadits yang 
menyebutkan do'a ini pun maudhu '. 
Ang TEA Ito A1 Ipa Djalil 
(Aku memohon perlindungan kepada Rasulullah &£) 
(Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu) .&4 5 FT 3 
Yang benar adalah, 
(Aku berlindung kepada Allah, lalu kepadamu) .&4 #3 diu SA 
Ungkapan sebagian orang: dl adah al 


Dengan menyebut asma” tunggal, seperti, Pata Ya juga 
ungkapan, wig ccigal ciylal Ungkapan ini bid'ah, tidak berdasarkan 
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nash. Bahkan mereka menambahnya dengan hitungan tertentu, 
bahkan bisa jadi dilakukan sambil mengoyang-goyangkan badan. 


JAM, yaitu singkatan dari ungkapan do'a, 4817 4! Sapa 
Kalimat singkatan yang tidak tepat, bahkan merusak makna, maka 
hendaknya dijauhi. 


aye bikay asi Ungkapan ini tidak benar, karena kata “Sita, “ 
mengandung makna timbal-balik yang berarti suatu terapi dan saling 
mencari kemenangan. Tentu makna yang demikian itu tidak benar 
bagi hak Allah. Maka ungkapan ini hendaknya dijauhi. 


en 23 AA. 
(Semoga Allah menyikapi kita dengan keadilan-Nya) Wax: Ulatu dil 
Yang benar adalah, 4iwx 15 4wai: (dengan karunia dan rahmat-Nya). 


PN . L 4 . 
(Semoga Allah menzhalimimu) Waka: &! 


Tidak dibolehkan membaca do'a dengan ungkapan tersebut, 
sebab Allah berfirman, 


Sa “3, .. 
Lal a53 Za NY, 


“Dan sekali-kali Tuhanmu tidak menzhalimi seorang pun.” (al-Kahfi: 49). 
(Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang sedikit). BY Sa Pan “i 


Do'a ini tidak pernah diketahui asal-usulnya. Maka hendaknya 
ditinggalkan. 


Tb ON PP HAN 
(Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendaki). Mengenai doa ini 
ada hadits yang melarangnya. 


Kasad dan Git 
(Ya Allah, aku menginfakkan jiwa dan hartaku di jalan-Mu). Umar & 
melarang do'a ini. 


Jala aa aa SALA AN 
(Ya Allah, aku berlindung kepada Allah dari 'ishmah). Bacaan ini tidak 
boleh dilakukan, karena termasuk puncak sombong. 


kel Fi ai 3 “ai 


(Ya Allah, sesungguhnya aku berniat ingin melakukan shalat), atau 
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SAN HA MU AN 
(Ya Allah, aku berniat hendak melakukan haji dan umrah). Do'a ini tidak 
boleh diucapkan, karena termasuk melafazhkan niat dan tentu saja 
termasuk perbuatan bid'ah. Sedangkan yang disyari'atkan adalah 
melafazhkan sesuai anjuran manasik, seperti capan, “s,— «3“ (aku 
memenuhi panggilan-Mu untuk melakukan umrah), bukan ucapan, 
“say “ (aku berniat) atau “5: h: “ (aku ingin), atau yang lainnya. 


(Ya Allah, bershalawatlah kepadaku). Bacaan ini merupakan pelang- 
garan dalam berdo'a. 


" Ah Vas de Ye ati 
(Ya Allah, bershalawatlah kepada tuanku Muhammad). Kata, “Sayyidina” 
(tuanku) tidak pernah disebutkan dalam hadits tentang shalawat 
kepada Nabi #&, sebagaimana ditegaskan oleh para hafizh (ahli hadits), 
di antaranya, Ibnu Taimiah, Ibnul Oayyim, al-Fairuz Abadi, Ibnu 
Hajar al-Asgalani, as-Sakhawi, al-Oasimi dan yang lainnya. 
Atas dasar itu, melafazhkan kata, “Sayidina” (tuanku) pada saat 
shalat, di dalam tahiyat dan shalawat Ibrahimiyah adalah tidak boleh, 


karena menambah-nambah ucapan yang telah ditetapkan dalam 
hadits, 


AI Iga Je AN 
(Bershalawatlah kepada Rasulullah). Sebagian ulama memakruhkan ber- 
shalawat tanpa menyertainya dengan lafazh salam kepada Rasulullah &. 


s - . NX s 

da 3 date ai de 

Lafazh ini tidak boleh diucapakan secara tersendiri untuk selain para 
Nabi. 


PNY 
(Ya Allah, janganlah Engkau mengujiku kecuali dengan yang paling baik). 
Mujahid menyatakan (bahwa doa ini) makruh, atas dasar firman 
Allah, “Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan (yang sebenar-benarnya).” (Al-Anbiya': 35). Diriwayatkan oleh Abu 
Syaibah. 


338 


Ba G0 JA PAN 
(Ya Allah, jangan Engkau jadikan aku membutuhkan kepada orang lain di 
antara makhluk-Mu). Diriwayatkan secara marfu', namun hadits ini 
adalah maudhu' (palsu). Akan tetapi, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
bahwa ia pernah mendengar seseorang berdo'a dengan bacaan ini, 
maka beliau berkata, “Orang ini mengharap mati.” 


Ada yang mengucapkan, : 
DS Ya ye JA IA AI 
(Ya Allah, Janganlah Engkau jadikan aku membutuhkan terhadap seseorang 
yang buruk dari hamba-Mu). ' 
Hai 


(Ya Allah, janganlah Engkau diperhatikan). Ini etika buruk dalam ber- 
sikap kepada Allah, dan merupakan lafazh kaum jahiliyah sebelum 


Islam. » 
S0 PPI 
(Ya Allah, janganlah Engkau membuatku (merasa) aman dari makar-Mu). 
Sebagian salaf me-makruhkan bacaan ini. . 
SEN Gin jabat) AS pi 
(Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kami dan semua dosa-dosa seluruh kaum 
mukminin). Terdapat penjelasan dalam berdo'a dengan bacaan ini. 
Jika do'a itu dimaksudkan agar mendapatkan ampunan, sehingga 
tidak ada seorang pun yang masuk neraka, maka tidak diperkenan- 
kan mengucapkan dengan redaksi ini. Karena orang-orang yang 
bertauhid kepada Allah yang melakukan kemaksiatan masuk dalam 
kehendak Allah: di antara mereka ada yang diampuni dan ada pula 
yang dimasukkan ke neraka untuk membersihklan dosanya lalu 
dikeluarkan berkat rahmat-Nya. 


Jika dimaksudkan untuk meringankan dosa-dosa saja, maka 
berdo'a dengan bacaan tersebut tidak mengapa, bahkan hal itulah 
yang menjadi seruan para nabi. Di antaranya adalah apa yang 
diperintahkan Allah kepada Nabi #&, “Mohonlah ampunan bagi dosamu 
dan bagi (dosa) orang-orang Mu'min, laki-laki dan perempuan.” 


(Muhammad: 19). 1 
dai 
(Ya Allah, janganlah Engkau matikan aku). Haram berdo'a kepada-Nya 
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dengan bacaan seperti ini. 

ala DE Ad DI 
(Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami meminta 
pertolongan), tanpa tekanan tasydid pada huruf Ya'. Yang demikian 
ini dilarang, karena lahn (salah melafazhkan). Karena jika dibaca de- 


mikian maka maknanya dapat menunjukkan kepada kebalikannya. 
Kata, “Ud “, artinya cahaya matahari, sehingga artinya berubah menjadi, 


“Kami menyembah matahari-Mu.” 
HARU aa CSS AE Ula cg 

(Benar, dan aku menjadi saksi akan hal itu) setelah dibaca ayat terakhir 
surat at-Tin. Terdapat satu hadits berkaitan dengan ini, akan tetapi 
tidak shahih. 

2 (3 ” ' .. 3 te 7 o ” 

ISP KN ag 
(Cukuplah Allah bagiku sebagai sebaik-baik pelindung). Ini adalah ung- 
kapan yang paling baik dalam berlindung kepada-Nya, akan tetapi 
hendaknya tidak diucapkan oleh seorang hamba lemah yang tidak 


mempunyai apa menyebabkan ia tidak berusaha. Oleh karenanya, 
hendaknya diwaspadai. 


(Cukuplah Idikabulkannya) doaku adalah Dia mengetahui akan keadaanku). 


Bacaan do'a yang batil, dan tidak benar dinisbatkan pada do'a Nabi 
Ibrahim 28-25, ketika dilemparkan ke dalam api. 

3x . (- IS AN ik - 
(Allah akan dengki kepadaku, jika aku mendengkimu). Do'a yang me- 
ngandung keburukan etika dengan Allah. Oleh karena itu, hendaknya 
dijauhi. 
(Segala puji bagi Allah yang telah menampakkan diri-Nya kepada makhluk- 
Nya dengan makhluk-Nya). Do'a ini ditolak oleh Imam Ahmad «ig. 


Aja BA Kai NG NAS Aa KASI 
(Segala puji bagi Allah, pujian yang dapat menyamai segala ni'mat-Nya, 
dan mencukupi lebihannya). Ibnul Oayyim tidak menyenangi do'a ini 
dalam ungkapannya yang cukup baik sebab siapakah yang dapat 
memuji Allah dengan pujian yang dapat menyamai sebagaian ni'mat- 
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Nya apalagi dengan segala nikmat-Nya? 


O pu di 0 
(Allah akan mengkhianati orang yang berkhianat kepada-Nya). Ini adalah 
do'a yang tidak boleh dinisbatkan kepada Allah 3g, maka haram 
hukumnya membaca do'a ini. 

Aga (gbasa 
(Maha suci aku, maha suci aku). Ini adalah ucapan Abu Yazid al- 
Busthami, ini merupakan puncak sikap yang paling buruk kepada 


Allah, dan bukan berdzikir kepada Allah. Oleh karena itu, haram 
diucapkan dan orang yang mengucapkannya harus dihardik. 


ba dn ya 
(Dia telah menzhalimiku, semoga Allah menzhaliminya). Bacaan ini tidak 
boleh diucapkan karena mengandung sikap yang tidak etis terhadap 
Allah 3£, karena menisbatkan sifat zhalim kepada Allah. 

Hendaknya tidak mensifati Allah kecuali dengan sifat yang 
telah disifatkankan atas diri-Nya. Tidak ada satu pun dalil yang 
menyebutkan sifat Allah adalah jah (wibawa, kedudukan). Oleh karena 
itu hendaknya dihindari. 

Sad Papan ii -". s 
(Semoga engkau hidup sampai seribu tahun). Ini seperti sana semoga 
Allah melanggengkan kamu, sebagaimana yang telah disebutkan se- 
belumnya. 
7 7. ag ta 7 ta 
KOK), - 
(Semoga Allah memburukkan wajahmu). Ucapan ini dilarang dalam 
hadits shahih. 
s. NG az 
ben dl ui 
(Semoga Allah mengkuduskan hajimu). Tidak diperbolehkan mendo'a- 
kan seperti ini bagi orang yang datang dari Baitul Magdis. Karena 
bepergian ke tempat itu bukanlah haji. 
3-90 A4 “3g 
Ara Mp3 
(Semoga Allah memuliakan wajahnya). Ucapan ini merupakan syiar 
kaum syi'ah rafidhah sebagai sebutan bagi Ali bin Abi Thalib, dengan 
beberapa alasan, di antaranya, karena ia tidak pernah menyembah 
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berhala. Padahal-alasan ini kurang tepat, karena ada sahabat lain 
yang juga tidak pernah menyembah berhala, khususnya mereka yang 
dilahirkan setelah masa Islam. Maka hendaknya dihindari. 


Sina af, & 35 
pedal wa 
Mengucapkan, “Kullu 'am wa antum bikhair” dengan menggu- 
nakan harakat dhammah pada huruf lam. Ini salah, yang benar adalah 
harakat fathah. Kita pun tidak pernah mendapati dalam riwayat ma 'tsur 
tentang siapa yang memulai. Oleh karena itu, hendaknya diperhatikan. 
Ucapan, “Muhammad”, yang diucapkan saat seseorang tergelincir 
kakinya. Asal-lafazhnya adalah, “Ya Muhammad.” Hal ini termasuk 
amalan do'a kepada selain Allah. Maka haram hukumnya. 


Ai Y 2 Yi agus 


“Nasyhadu alla ilaha illa Allah” (kami bersaksi, bahwa tidak ada ilah 
selain Allah). Yang benar adalah lafazh, Asyahadu, dalam bentuk tunggal. 


(Wahai yang azali, wahai yang abadi, wahai yang kekal, wahai yang bukan 
siapa pun selain Dia). Ini adalah bentuk do'a yang disebutkan dalam 
kitab “Dala'ilul Khairat” dan merupakan hal-hal yang luar biasa yang 
menyesatkan dalam kitab tersebut. 


“Ya Hunayin”, yaitu dalam bentuk tashghir (mengecilkan zat). 
Imam Malik menghukumi makruh berdo'a dengan kata ini, bahkan 
mendekati haram. Karena kata itu adalah bentuk kata mengecilkan 
zat salah satu asma Allah. 


Fara 


PU K3 
“Ya khaibata ad-Dahri.” Nabi $ melarang mengucapkan kalimat ini 
sebagaimana disebutkan dalam shahihain. 


Ucapan, # S$l» Dl $ padalah salah. Yang benar, Dal 3G 


ja LG, Aa Tana 3) 4 
(Ya Rabb, Engkau telah mengumpulkan siksa untukku). Ini tidak boleh 
diucapkan, karena dapat menyebabkan kekufuran. 


Me ora 5) 4 


(Wahai Rabb-nya al-9ur'an al-Karim). Do'a ini haram diucapkan dan 


342 


merupakan perkara yang dihembuskan oleh golongan al-Jahmiyah, 
karena al-Our'an adalah kalam Allah. 


5 
0 o- 


sal 
“Ya Rubaibi” bentuk tashgir (mengecilkan zat) dari kata Rabb. Tidak 
boleh diucapkan. 


Aa) 6 

“Ya Rahmatallah” (wahai rahmat Allah). Tidak boleh diucapkan, 
karena termasuk berdo'a kepada sifat. 

MPI USA 


(Wahai yang bersemayam di Arsy). Mengucapkan kalimat ini tidak 
pernah disebutkan dalam nash. Oleh karena itu hendaknya dihindari. 


BEA SB sja G SPP 4 agan G lbh UG Oh G 
Dan lain sebagainya. Tidak perlu berdo'a dengan menyebut salah 
satu dari kata-kata tersebut karena tidak termasuk asma” Allah. 


Lai sc U, (wahai yang zat yang agung untuk dimohon), dan 
yang benar adalah #84. 
NA 0G 
“Ya Ibad Allah, ihbisu.” Diriwayatkan dalam hadits, bahwa kalimat ini 
diucapkan orang yang piaraannya lepas. Akan tetapi hadits ini tidak 
benar. Maka hendaknya dihindari. 


mL 


“Ya Huwa” (wahai Dia). Tidak boleh diucapkan. Demikian pula me- 
nyebutkan dengan kata ganti, “Huwa, huwa.” 


Catatan: Ucapan: 
ay Up an di tar 
(Allah mengasihi orang yang mengetahui kemampuan dirinya), adalah 
tidak mengapa diucapkannya sebagai do'a, dan saya telah menelu- 


suri semua riwayat, baik yang marfu', mauguf dan magthu?, akan 
tetapi saya tidak pernah mendapatinya”?!. 


228 
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BACAAN-BACAAN DZIKIR PAGI DAN SORE 


Pembahasan Pertama 
Bacaan-Bacaan Dzikir Dan Do'a Pagi-Sore Yang Masyru'' 


Di antara bacaan-bacaan dzikir dan do'a yang dianjurkan ada- 
lah do'a dan dzikir yang telah ditetapkan syari'at bagi setiap muslim 
pada pagi dan sore hari. Bab-babnya termasuk bab-bab dzikir-dzikir 
yang terikat, baik riwayat maupun atsar. Sebagiannya telah dimuat 
oleh Imam Nawawi di dalam kitabnya “al-adzkar” di dalam tiga 
puluh enam hadits.2 Lima belas di antaranya adalah hadits shahih. 
Syaikh kami, yaitu Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz telah 
meringkasnya dan memuatnya di dalam suatu buku yang beliau ring- 
kas dari kitab al-Adzkir, dengan judul “Tuhfatu al-Ahydr.” Di sini saya 
hanya memuat matan-matan hadits-hadits tersebut, dan cukuplah 
bagi saya menyandarkannya kepada kitab-kitab Sunan.” Semoga 
Allah makin menjadikannya mulia. 


Di samping itu, saya sadur tambahan-tambahan dari Imam 
Nawawi “ig sebagai berikut: 


1. Lafazh Ygw dalam riwayat at-Tirmidzi digabungkan dengan 
lafazh wi dalam riwayat Abu Daud, sehingga menjadi, 41 (tua Semajy 
Tgk Lai plg Ale, 

2. Hadits Anas ss, bahwa Rasulullah #& berkata kepada Fatimah, 
“Apakah yang menghalangimu untuk mendengarkan apa yang aku wasiat- 
kan kepadamu, hendaknya jika datang waktu pagi dan sore mengucapkan, 
ssi uya” HR. an-Nasa'i dan al-Hakim dengan sanad yang shahih. 


3. Hadits Abu Darda' yang marfu' sampai pada Ibnu Sunni dan 
mauguf pada Abu Daud dengan sanad yang shahih padanya. Yang 
demikian itu tidak boleh diucapkan berdasarkan akal. Lafazhnya, 
“Barangsiapa yang mengucapkan pada pagi dan sore: 


1 Disusun secara khusus dalam sebuah risalah, yang diterbitkan dengan tema, Adzkar 
Tharfay an-Nahar. 

2 Al-Mundziri mengupasnya dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhib sekitar 34 hadis. Ibnu 
Oayyim mencantumkan 23 hadits dalam kitab Zadul Ma'id dan 12 hadits dalam kitab 
al-Wabil al-Shaib. Hasan Khan mencantumkan 30 hadits dalam kitab Nuzul al-Abrar. 
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HP Li Grage 


Tujuh kali, niscara Allah akan mencukupkannya apa yang dibutuhkan di 
dunia dan akhirat.” 


4. Hadits Umu Salamah &s, ia berkata, “Rasulullah #£ jika mela- 
kukan shalat Subuh mengucapkan: 


BI... Wale WIL ai 
(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat ...).” HR. Ahmad, 
Ibnu Majah, Ibnu Sunni dan Ibnu Majah (dalam “Amalu al-Yaum wa 


al-Lailah). Sanad hadits ini dikatagorikan ke dalam hadits hasan oleh 
al-Hafizh Ibnu Hajar. 


Saya telah menambahkan kedua ucapan Rasulullah tersebut di 
atas dengan ucapan-ucapan berikut: 


1. Hadits Fadhalah bin Ubaid &, ia berkata, “Rasulullah #& 
mendengar seseorang yang berdo'a dalam shalatnya tanpa memuji 
Allah 3 dan mengucapkan shalawat kepada Nabi &£. Beliau bersabda, 
“Ia terburu-buru.” Lalu beliau memanggil orang tersebut seraya 
berkata kepadanya dan orang lain: “Jika seseorang di antara kalian 
melakukan shalat (do'a) hendaknya memulai dengan mengucapkan puja dan 
puji kepada Allah, lalu mengucapkan shalawat kepada Nabi & dilanjutkan 
dengan mengucapkan do'a yang dikehendakinya.” HR. Abu Daud, an- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi. Menurut At-Tirmidzi, hadits ini hasan shahih, 
dan dibenarkan oleh Ibnu Hajar. Disebutkan oleh Imam Nawawi 
dalam al-Adzkar dan al-Futuhat ar-Rabbaniah, 3/62-63 dan 333-336. 
Ibnul Oayyim menguraikannya pada tema-tema shalawat kepada 
Nabi #& saat berdo'a dalam kitab Jala' al-Afham, ia berkata, “Kunci 
do'a adalah shalawat kepada Nabi &, seperti halnya kunci shalat adalah 
bersuci.” 


Dalam kesempatan yang lain Imam Nawawi berkata, “Para 
ulama sepakat, akan sunnahnya mengawali do'a dengan memuji 
Allah #, lalu shalawat kepada Nabi #5. Demikian pula menutup do'a 
itu dengan keduanya. Dan Atsir yang berkenaan dengan masalah ini 
cukup banyak dan popular.” 


2. Saya telah memilih bentuk bacaan pujian, tahmid dan shala- 
wat kepada Nabi #& pada pembukaan wirid ini, yaitu khutbah Hasan 
al-Bashri, sebagaimana yang disebutkan Ibnul Oayyim “ig dalam 
kitabnya, '“idatu al-Shdbirin dan Madariju al-Shalihin. Hendaknya se- 
orang muslim memilih bentuk bacaan pujian, tahmid dan shalawat 
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Nabi # menurut kesukaannya berdasarkan nash dan yang semakna 
dengannya. Karena hadits yang menyebutkan bacaan itu bersifat 
mutlag dan tidak terikat dengan bentuk lafazh tertentu. 


3. Hadits Abu Darda”, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa bershalawat kepadaku sepuluh kali pada waktu pagi dan sepu- 
luh kali pada sore hari niscaya ia akan mendapatkan syafaatku pada hari 
kiamat kelak.” HR. ath-Thabrani dengan sanad yang baik, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam kitab, Majmu ' az-Zawaid (10/120). Ibnul 
Oayyim memuatnya lengkap dengan sanadnya pada tempat-tempat 
shalawat kepada Nabi #& di pagi dan sore hari dalam kitab Jala' al- 
Afhim. Saya ambil matan-matan (subtansi) hadits-hadits syarif tersebut 
agar mudah dibaca dan dihafal lengkap dengan harakatnya secara 
sempurna. Saya pun mengurutnya sesuai dengan urutan berdasar- 
kan keutamaan jenisnya. Sesungguhnya jenis gira'at (bacaan) itu 
lebih utama daripada jenis dzikir, dalam artian memuji, memuliakan 
dan meng-Esakan Allah! itu lebih utama dari jenis do'a. 


Wirid mulia yang diamalkan dalam syari'at yang suci ini, baik 
takaran, waktu dan cara-caranya amat dianjurkan, berdasarkan ijma” 
(konsensus) umat Islam. Ia merupakan benteng yang sangat kokoh 
bagi seorang muslim, penangkal dan perisai dan sebagai pakaian, 
serta merupakan upaya maksimal-untuk melindungi diri dari berbagai 
keburukan dan marabahaya, sebagaimana penghuni rumah berlin- 
dung dari panas, dingin dan musuh dengan rumahnya. Demikian 
pula, wirid tersebut adalah merupakan uluran tangan kehinaan dan 
ketulusan, kenikmatan mengelumitkan dzikir mengingat Tuhan Yang 
Maha Bijaksana dan Pemurah, dan sebagai wirid yang mengikuti bim- 
bingan Nabi #, sikap bergegas memenuhi seruan Tuhan Yang Maha 
Pengasih: “Berdoalah kepada-Ku niscaya akan Aku kabulkan.” 


Tidak pernah hilang dari ingatan orang yang berdo'a, bahwa 
do'a dapat melahirkan ketenangan dalam jiwa, kelapangan dalam 
dada dan kesabaran atas apa yang akan dihadapi. Ini adalah salah 
satu bentuk dari bentuk-bentuk terkabulnya do'a. 


Hendaknya seorang muslim memanfaatkan keutamaan ini 
dengan ikhlas dan mutdba'ah (mengikuti yang dicontohkan oleh Nabi 
28. ed.) dan merealisasikan pengetahuan dalam wujud amalan. 
Sebaik-baik amalan adalah amalan dzikir yang dilandasi keteladanan 
dan mencontoh penutup para nabi yang telah diajarkan dan ditun- 


1 Makna dzikir secara umum meliputi tilawah (bacaan al-Gur'an), pujian dan doa. 
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jukkan oleh Nabi #£. 


Berikut ini kami sertakan empat peringatan dan catatan atas 
amalan yang mulia ini (wirid dan dzikir pada pagi dan petang hari): 


Pertama: Semua bacaan dzikir ini adalah wirid pagi dan sore 
hari. Saya telah memuatnya di sini sebagai wirid pagi hari, dan 
sekaligus sebagai wirid sore hari, kecuali pada 8 (delapan) lafazh 
yang saya beri garis di bawahnya seperti, yang lafazhnya cud 
berubah (untuk sore hari) menjadi «di, yang berlafazh mudzakkar 
menjadi mu'annats, dan lafazh il berubah menjadi ea (untuk 
dzikir sore hari). 


Kedua: Dalam beberapa ayat, Allah menjelaskan dalam al- 
Our'an, bahwa waktu awal dan akhir siang adalah waktu yang tepat 
untuk berdzikir: 
| PT ata Mat GK AL 0. 201... 

sapa! IA9 Gaal el H3 Ep IR emng 
“Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum terbit matahari dan sebe- 
lum terbenam(nya).” (Oaaf: 39). 


Waktu wirid pagi hari adalah pagi-pagi buta, yaitu setelah 
shalat Subuh, sebelum terbitnya matahari. Sedangkan wirid sore hari 
adalah waktu sore, setelah shalat Ashar, sebelum terbenamnya mata- 
hari. Pada kedua waktu itu cukup senggang bagi orang yang mem- 
punyai kesibukan. Walhamdulillah. 


Di antara petunjuk Nabi & adalah apabila usai melakukan 
shalat Subuh ia duduk di tempat shalatnya bedzikir kepada Allah 3 
sampai terbitnya matahari. 


Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah 4 ber- 
sabda, “Barangsiapa yang melakukan shalat Subuh berjamaah, lalu duduk 
berdzikir kepada Allah, dilanjutkan dengan melakukan shalat dua rakaat 
maka ganjarannya sama dengan pahala haji dan umrah yang sempurna, 
sempurna, sempurna.” HR. At-Tirmidzi dan lainnya, dan masih banyak 
hadits-hadits lain yang senada. 

Ketiga: Bacaan-bacaan dzikir ditinjau dari jumlahnya terdiri 
dari lima macam: Pertama, dzikir yang dibaca satu kali, yang ini ada 
11 (sebelas) macam, salah satu di antaranya dibaca sampai 4 (empat) 
kali, yaitu bacaan: 


Dag Sentai 
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Dan yang lain dibaca sekali, atau sepuluh kali atau seratus kali, 
yaitu bacaan tahlil. 


Kedua, dibaca sebanyak tiga kali, yang ini terdiri dari delapan 
macam. 


Ketiga, dibaca sebanyak tujuh kali, yang ini hanya satu macam. 


Keempat, dibaca sebanyak sepuluh kali, yang ini hanya satu 
macam, yaitu shalawat Nabi &£. 


Kelima, dibaca sebanyak seratus kali, yang ini hanya satu 
macam, yaitu: 


(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya). 


Wajib membatasi diri dengan jumlah di atas, jika tidak, maka 
tidak ada artinya pengkhususan dzikir-dzikir itu.! 


Peringatan keempat: Rasulullah #& menyusun bacaan-bacaan 
dzikir tersebut adalah merupakan keutamaan yang sangat besar, janji 
akan surga, ridha terhadap hamba, tidak ada yang dapat mendatang- 
kan bahaya sedikit pun, dan barangsiapa membaca surat al-Ikhlash 
dan mua'widzatain pada pagi dan petang niscaya Allah akan 
melindunginya dari segala sesuatu. 


Oleh sebab itu, Sesungguhnya yang sempurna adalah mana- 
kala seorang muslim mengamalkan semua dzikir ini pada pagi dan 
sore hari, dan bisa juga mengamalkan sebagiannya apabila waktunya 
sempit. Maka hendaklah ia meraihnya menurut kemudahannya. 
Sedangkan mengabaikan semua itu merupakan tindakan yang lalai. 
Oleh karena itu, hendaknya dicamkan. Wallahu a'lam. 


1 Tuhfatu adz-Dzakirin, halaman 84, dan al-Futuhat ar-Rabbaniyah 3/47-48. 
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Teks bacaan Dzikir Pagi dan Sore 


Dp 


(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 

ar at, an 3 Gila Uu kh Ul Gp Gi di LAI 
WAE abu Jd, JAYU abi OS) STA Lab WS, 
Wp BEE IS Sa BA Ea EP Teka al gel, 3 Hata 
Pe te Jina Panen din Iin 
Gi di Ai ny ea) Omdj Sabah ON ee J jata 


deng kertoy IT day Kama 
(Segala puji bagi Allah. Ya Allah, segala puji hanya milik-Mu semata atas 
apa yang telah Engkau ciptakan kami, atas anugerah rizki kepada kami, atas 
petunjuk dan pertolongan-Mu kepada kami, serta atas kelapangan kepada 
kami. Hanya milik-Mu segala puji atas nikmat al-Jur'an, dan hanya milik- 
Mu segala puji atas anugerah keluarga, harta dan kesehatan. Engkau telah 
menghancurkan musuh kami, melapangkan rizki kami, menampakkan 
keamanan kami, menyatukan kelompok-kelompok kami yang terpecah dan 
memberikan kebaikan kesehatan kami, dan dari segala apa yang kami minta 
kepada-Mu ya Allah, Engkau telah memberikannya kepada kami. Maka 
milik-Mulah segala puji atas segala apa yang telah Engkau berikan dengan 
pujian yang sebanyak-banyaknya. Milik-Mulah segala puji atas segala 
nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada kami, sejak dahulu hingga 
kini, yang tersembunyi maupun yang tampak, yang khusus maupun yang 
umum, kepada yang mati maupun yang hidup, baik yang berada di tempat 
maupun yang tidak ada. Milik-Mulah segala puji sampai Engkau ridha, dan 
segala puji bagi-Mu jika Engkau telah ridha. Dan semoga shalawat Allah 
terlimpah kepada Nabi kita Muhammad #, keluarga dan sahabatnya). 


ED Ola Aya Hai asal 2 du 3 
(Aku berlidung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahuhi dari setan yang terkutuk) 
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- ».. ? 1 2 35 4 Tt 1G0 .£ 
3 3 ISI ai Dia 
"Paten, KI oi 
WM AG AK, S0 
(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa.” Allah adalah Ilah yang 


bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak beranak dan tiada pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. 


(Dibaca tiga kali) 
—A Sio — 
Yao D Set tn D son 
A3 DI LN A3 GI 
(3x) ISSI amal 


22 

(Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai Subuh, dari ke- 

jahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 

dan dari kejahatan-kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada 

buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.” 
(Dibaca tiga kali) 


aa 


(3x) AA il 52 (2 

(Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Rabb manusia, Raja manusia, Sem- 

bahan manusia dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, yang 

membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari jin dan manusia. 
(dibaca tiga kali). 


Se JS IE yag babi Ty kah ISU Yo YN 


(1x atau 10x atau 100x) “jud 
“Tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah yang maha Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (dibaca sekali, sepuluh atau seratus 
kali). 

(100x) .0x2513 1 Obat 

“Maha suci Allah, dengan segala puji bagi-Nya.” (dibaca seratus kali). 
Ka Ya SAN SI PN Sega da H3 Y GAN AI ea 
(3x) “ai 


Dingan nama Allah yang tidak ada yang membahayakan bersama nama- 
Nya sesuatu apapun yang di bumi dan tidak pula yang di langit. Dialah 
Yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.” (dibaca tiga kali). 
(3x) “35 Gp ya Su “1 Slalu 3, 
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari keja- 
hatan yang di ciptakan-Nya.” (dibaca tiga kali) 
: 5 og. 4 . - 3 bani T.. rig & 8. 4 
Hi ey kmu AN ep HeSA1g MI SKALI CU) du Tana) 
(38x) Yna 
“Aku rela (ridha) Allah sebagai Rabbku, Islam sebagai agamaku dan Mu- 
hammad #£ sebagai Nabi dan Rasulku.” (dibaca tiga kali) 


(7x) aa JA On tp le Ya 
“Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Ilah selain Dia, kepada- Nya aku berta- 


wakkal, dan Dia-lah Rab yang bersemayam di '“Arsy-Nya yang agung.” 
(dibaca tujuh kali). 


Ji Hana CE Gp IE PE Tas IS diy (NY Id de Carol 


SEA aa Up KIA US pa Ud ala IE) akang ada Ai 
“Di waktu pagi kami memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama Nabi 
kita, Nabi Muhmmad #&, dan agama ayah kami, Ibrahim, yang berdiri di 
atas jalan yang lurus, berserah diri dan ia bukan tergolong orang-orang 
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man " (di baca sekali). 

HA Up YM HN VAN cdi KASN cdi LI al) Engiol Kaset 
3 ia P3 Uu). Apa 
Up STD) cah Gal WA Ud G3 Ia Aa Oa Sela CNN La 3 


FN Mie) JIN P PISE ya Un 3 3) ae syaa Na 
“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah, segala 
puji hanya millik Allah. Tiada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah 
Yang maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya lah Kerajaan dan bagi- 
Nya lah segala pujian. Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Wahai 
Rabb, aku mohon pada kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan sesu- 
dahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan kejahatan 
sesudahnya. Wahai Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan 
kejelekan di hari tua. Wahai Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari siksaan 
di neraka dan kubur.” (dibaca sekali).2 


Na wp Dai Op dai Op Aa raga si Org mp For AI 
“Ya Allah, dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu pagi, 
dan dengan rahmat dan pertolongan-Mu kami memasuki waktu sore. 


Dengan rahmat dan kehendak-Mu kami mati. Dan kepada-Mu kebangkitan 
(bagi semua makhluk).” (dibaca sekali). 


BS eny IS NA, Bp Was Aga, Dig Suga (JI ai 

BAG Kind Op dek Dip Y Sae IN Yu 
(1x, 2x, 3x atau 4x) Naga 

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah memasuki waktu pagi, dan aku jadikan 


1 Untuk sore hari: 
Uta gatal Gal ala de) Kb Ala lan KAA ES 3 by NP IS Ey SI Tjad JA Gaal 
BPA ip OS Gy Coli 
2 Untuk sore hari: : 2 | 
Ia Aga JS IE yh Kaali SL SA ga Y tang an IU da Ki da gay Gp 
SA Uh dg ag BIN la DG ja al SA) andi AAN aah pp WN) 
FAN P SAE) JO AP SAE Sya Un SP Ch Lp syaa JS 





3 Untuk sore hari: £ 
Apar Bh Dyai Uay di By Sagala Wet Di 
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kesaksian atas-Mu, aku persaksikan kepada para pembawa 'Arsyi-Mu, 
malaikat-malaikat-Mu dan seluruh makhluk-Mu, bahwa Engkau-lah Allah, 
tiada Ilah selain Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-Mu, dan Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Mu.” (dibaca satu, dua, tiga atau empat kali).! 


WA Bip 3 D3 Ulah BAR Lp Ae JT ag Pl Oa 

“gag Ui, Jend sa 
“Ya Allah, kenikmatan apapun yang ada padaku di waktu pagi ini atau ada 
pada salah seorang dari makhluk-Mu, Semua itu, hanya dari-Mu semata, 


tiada sekutu bagi-Mu. Maka hanya milik-Mu segala pujian dan ucapan 
syukur.” (dibaca sekali).? 


'— NA as, Je gu ea ua, BU 
sub 


“Wahai Rabb yang Maha Hidup, wahai Rabb Yang Maha Berdiri sendiri 
(tidak butuh segala sesuatu), dengan rahmat-Mu aku minta pertolongan, 
perbaikilah segala urusanku dan jangan diserahkan aku Kena sekejap 
mata pun jua.” (dibaca sekali). 


. .. . 0... PE Pan o AP 

y SN ie li era SAE PA 
(30) “1 

“Ya Allah, selamatkanlah tubuhku (dari penyakit dan dari apa yang tidak 
aku inginkan). Ya Allah, selamatkanlah pendengaranku (dari penyakit dan 


maksiat atau dari apa yang tidak aku inginkan). Ya Allah, selamatkanlah peng- 
lihatankanku, tiada Ilah (yang layak diibadahi) kecuali Engkau.” (dibaca 3x). 


YA Yo Alis La 03) LES ASI ga WP 
(3) it 


1 Untuk sore hari: 
Bip Sa) San 33 An ai ul Gila Tara UK, dasp il Aga, Saga Ta siti 
PO YP Da avenn ol, Ra) 

2 Untuk sore hari: 
Kedu, Kas da ja 9 Da ah al 3 se Jaa saat 
3 Diriwayatkan dari Abdullah bin Ghanam al-Bayadhi, bahwa Rasulullah 48 bersabda, 
“Barangsiapa yang pada pagi hari mengucapkan “Allahumma ...' (dosa tersebut), berarti ia telah 


menunaikan kesyukuran pada hari itu. Dan barangsiapa yang mengucapkanknya pada sore hari, 
berarti ia telah menunaikan kesyukurannya pada malam itu.” 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan 
kefakiran. Aku berlindung kepda-Mu dari siksa kubur, tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) keculi Engkau.” (dibaca tiga kali) 


ST Gi Bt ji Pi ap ohh daud atuh ai 
La Gb (AI 9) Dal) NA HN (AI gl Lal 03) An 
al Bab SA) UTP Dag UP GE Uta 2) UE La) LE 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon keselamatan di dunia dan akhirat. 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ma'af dan keselamatan dalam 
agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan 
sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku dari rasa 
takut. Ya Allah, peliharalah aku dari depan, belakang, kanan, kiri dan dari 
atasku. Aku berlindung dengan kebesaran -Mu, agar aku tidak diserang dari 
bawahku.” Sm sekali). 


nang sa JS v3) SAN, al Je PN Sah JPU KAT 
AS pg Oa PA Uya Cg Ya La Wa Sl cai Ya Ol Aga 

Aa Geet Ir emil SE BI Of, 
“Wahai Rabb, pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata. Rabb atas segala sesuatu dan Yang Merajainya. Aku 
bersaksi bahwa tiada Ilah (yang patut diibadahi) kecuali Engkau. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku, setan dan sekutunya, (aku 


berlindung kepada-Mu) dari berbuat kejelekan atas diriku atau mendorong 
seorang muslim kepadanya.” (dibaca sekali). 


ME NAS, Ab 33 Us NE 1D abi 
“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ilmu yang bemanfaat, 
rizki yang halal, dan amalan yang diterima.” (dibaca sekali). 


Bas 9 Bags Ie ut, Naura ag Ul, Laila Raj 19 F3 ai ai 
Pat #3 ae Oa Oa Ai Lp La p u ah 3st Mel 
: | — £ a 3 2. 2. 0. 
TI SA Ja IL 1 Sab 

“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Ilah (yang patut diibadahi) 
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kecuali Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. 
Aku akan setia pada perjanjian-Mu semampuku. Aku berlindung kepada- 
Mu dari kejelekan (apa) yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu (yang 
diberikan) kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah 
aku. Sesungguhanya tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau.” (dibaca sekali). 


Membaca shalawat atas Nabi # (sepuluh kali). 
Sa La) Ai Kendi 
“Dan segala puji bagi Allah, Tuhan semeta alam." | 


Pembahasan Kedua 


Koreksi Kesalahan-Kesalahan Dzikir Pagi Dan Sore 
Serta Wirid' 


Diriwayatkan oleh Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan sesuatu dari wiridnya -atau 
hizibnya- lalu ia membacanya pada waktu antara waktu shalat Subuh hingga 
Zhuhur, maka ia laksana membacanya semenjak malam harinya.” HR. 
Ahmad. 


Maksud kata al-Wird atau al-Juz'u pada hadits di atas adalah 
membaca sebagian ayat-ayat al-Our'an. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri 4, ia berkata, Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa tertidur dengan meninggalkan shalat witirnya -di dalam 
riwayat lain dikatakan: dari hizibnya- atau lupa melakukannya hendaknya 
ia melakukan shalat itu jika ia ingat.” HR. Ahmad dan Ashab Sunan. Di 
dalamnya mengandung kelemahan. 


Kata al-Hizib di dalam hadits di atas berarti shalat. Dan saya 
sama sekali tidak melihat adanya riwayat-riwayat yang mengungkap 
bahwa arti al-hizib dan al-wird adalah do'a dan dzikir. 





1 Dari Syaikhul Islam, dalam Syadzrat fi al-kalam “ala iltizam wird wa hizb, dan al-Fatawa 
22/510, 511, 520, 521 dan 525. Lihat asy-Syarhu wa al-Ibanah, karangan Ibnu Bathah, hal 
362, Fatawa al-Iz bin Abdissalam, hal 200. Syarh Hizbu al-Imam an-Nawawi, karangan Ibnu 
hayib al-Fasi, hal 21-33. Bid'u al-Anam Muhdatsat al-Muharam al-Haram, karangan Abu 
Thayib al-Abadi. Al-Mausu 'ah al-Fighiah, hal. 21/219-265. ad-Du a, karangan Arusi, hal. 
2/588-589 dan 658-666. Al-Ibda', hal. 424. Ahkamu al-Jana'iz, hal. 250. as-Sunan wa al- 
Mubtadi'at, dal. 267, 328-332, 108, 26, 71, 267, 17, 124 dan 267. Hagigatu al-Bid 'ah wa 
Ahkamuha, karangan al-Ghamidi, hal. 2/425-427. Tahzibu ar-Rifa'i, hal. 80-92. 
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Atas dasar itu, karangan-karangan para ulama #55 tentang 
dzikir dan do'a selalu dinamai ad-Du 'a (do'a) dan adz-Ddzikr (dzikir) 
serta nama-nama lain yang bersumber pada dua kata tersebut. Atau 
kata yang mengacu kepada keduanya, seperti al-Kalim al-Thayyib 
(kalimah thayyibah). Dan saya tidak pernah menemukan ungkapan 
al-Hizb, seakan terbatas pada hizib-hizib al-Ouran. Sedangkan 
dengan nama al-Wird, maka telah terjadi penamaan dengannya pada 
beberapa karya tulis Ulama Muta'akhkhirin. 

Wadzan lafazh al-Hizb seperti al-Wird. Wadzan-nya Fi'l, makna- 
nya adalah riak pada sumber air. Bentuk pluralnya pun sama, Ahzab 
dan Aurdd. Maka dua kata tersebut mempunyai pengertian yang 
sama pula, yaitu! apa yang ditetapkan oleh manusia atas dirinya 
berupa al-Our an maupun shalat. 


Tatkala riak (al-Nawbah) ini sampai pada kaum sufi dan para 
penganut tarikat, mereka menyusupkan pengertian baru pada kedua 
kosa kata tersebut dengan makna apa yang ditetapkan oleh manusia 
atas dirinya berupa do'a-do'a dan dzikir. 


Hal itu pun menjadi populer di dalam karangan-karangan yang 
mereka tulis. Yaitu bermacam dzikir dan do'a yang mereka ciptakan, 
kemudian merembet kepada istilah-istilah (term-term) lain? dan 
kepada shalawat-shalawat kepada Nabi # yang mereka ciptakan. Di 
antara istilah-istilah dan sebutan baru yang mereka ada-adakan itu 
adalah: 


Al-Burdah, istilah ini lebih populer dengan sebutan OJashidah al- 
Burdah (kasidah burdah). Ada pula istilah Tawasulat al-Khalwati, 
Tawasulat ash-Shawi, Tawasulat an-Nagsabandi, Tawasulat ar-Rifa'i, at- 
Taghbir. Para menganutnya disebut al-Bughbirah, yaitu berupa kum- 
pulan kasidah dan nyanyian, dan al-muwasahat (kumpulan bait syair 
yang pendek). 

Istilah lain adalah, al-Hizb al-Kabir, al-Hizb ash-Shaghir dan Hizb 
al-Asrar, yang lebih dikenal dengan nama Hizb as-Saifal-Gati'. Hizb al- 
Futuh, Hizb ath-Thams, Hizb ad-Da 'trah, Hizb al-Makhfi3, al-Khatham al- 


1 Syarh al-Adzkar, karangan Ibnu “ilan, 1/141 dan 150- 208. 

2 Seperti al-Wadkifah atau an-Naubah. 

3 Catatan: Hizib Imam an-Nawawi. Tertulis ke dalam dua lembar, disyarah oleh Ibnu 
Thayib al-Fasi, wafat tahun 1175. Hizib ini tersebar melalui pengukuhan dan penge- 
sahan. Semua itu diuraikan di dalam kitab syarah di atas. Akan tetapi dalam karya- 
karyanya tidak disebutkan jumlahnya. Hizib ini dipopulerkan oleh kitabnya yang 
cukup bermanfaat dl-Adzkar. Lalu bagaimana hizib ini dibuat, padahal tidak berdasar 
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Kabir dan al-Khatam ash-Shaghir. 


Du'a al-Jum'ah (Doa Jum'at), Du'a “Asyura (Do'a Syura), Du'a 
Awal-as-Sanah (do'a awal-tahun), Du'a al-Anbiya' (Do'a para nabi), 
Du'a Adam (Do'a Nabi Adam), Du'a Nuh (Do'a Nabi Nuh), Du'a 
Yunus (Do'a Nabi Yunus), Du 'a' Abi Bakr as-Sidig' (Do'a Abu Bakar), 
Dala'il al-Khairat (Bukti-bukti kebaikan), ad-Du 'a' bi Asma' Ashab al- 
Kahfi (dzikir ashabul kahfi), Dzikr al-Asma' al-Husna alfu Ism wa Ism 
(dzikir asma'ul husna), adz-Dzikr bismi al-Mufrad (dzikir mufrad), 
Ddzikr al-Lathif (dzikir latif) atau yang sering disebut dengan al- 
Lutfiah, Dzikr al-Dhamir (dzikir dhamir), Dzikr al-Jalalah (dzikir 
jalalah), yaitu dzikir yang menyebut, Hay, Hay (Maha Hidup). 


Demikianlah, masing-masing tarekat mempunyai wirid-wirid 
buatan yang menyandang nama khusus. Berikut ini saya paparkan 
satu contoh dari wirid-wirid tarekat Rifa'iah yang sama sekali tidak 
berdasar pada sunnah Nabi #£, yaitu Wirid Istiftah (wirid pembuka), 
Wirid as-Saif al-Oithi” (Wirid pedang yang tajam), Wirid as-Saif al- 
Wasilah, Wirid al-Muragabah (Wirid Pengawasan), Wirid al-Futuh 
(wirid pembuka), Wird al-Fuyudhat, wirid Majalis adz-Dzikr, Wird 
Shalat al-Uns, Wird min al-Mustarsyid, Wird ar-Ruh, Wird al- 
Barakat, Wird Asma” al-Husna, Wird Mu'agid al-'Iz, Wird al- 
Mustaghats, Wird Jauhar al-Asrari, Wird al-Hishn, Wird as-Satr, 
Wird ash-Shaghir, Wirid-Wirid ar-Ratibah, Wirid usai shalat lima 
waktu, Wirid Shalat Isya', Wirid Shalat Syarifah (yang mulia), wirid 
'ain al-Inayah, Wird karb al-Adzim, Wird as-Shalah al-Mubarakiah, 
Wird Syarif, Wirid Istighfar, Wirid Kelapangan dada, Wirid Pembuka 
Kesedihan, Wirid Istighfar dari berbagai dosa, Wirid Kemudahan, 
Wirid Pengamanan dari tindak makar terhadap Allah, Wirid 
Mubarak malam Jum'at, Wirid mubarak setiap hari, Wirid Kanzul 
Inayat, Wirid dari Kezhaliman diri sendiri, Wirid Shalat Tasbih, 
Wirid malam Jum'at dan siang harinya, Wirid Ayat-ayat al- Arsy, 
Wirid Pagi dan Petang, Wirid kehidupan, Wirid Wudhu”, Wirid ar- 
Rahman ar-Rahim, Wirid al-Musammiyat, Wirid Istighfar untuk diri 
sendiri dan keluarga, Wirid Hamba yang lemah, Wirid Munajat. 
Semua itu dicetak secara tersendiri dalam sebuah buku kecil. 


Di antaranya adalah bacaan-bacaan buatan shalawat kepada 


2 “oj/“j7“7—7———ww——bbbbb bb 
pada riwayat-riwayat dan melampaui riwayat-riwayat tersebut. Saya tidak melihatnya 
melainkan hizib ini adalah buatan belaka dan tidak berdasar pada nash. Saya yakin, 
bahwa hizib ini dinisbatkan kepada an-Nawawi. 

1 Syarh al-Ihya', 5/66-74. 


357 


Nabi #, seperti: Shalawat Ibnu Masyisy, Shalawat al-Fatih, dan 
shalawat-shalawat lainnya yang tidak mungkin disebutkan di sini. 


Al- Itagah al-Kubra (pembebasan besar), al-'itagah ash-Shughra 
(pembebasan kecil), al-Muwasyahat (kumpulan bait syair pendek, 
yang pertama kali ditemukan oleh sastrawan Andalusia era Abasia, 
pent.) dan an-Nasyid (nyanyian). 


Mereka melakukannya dengan hijab, jimat, ucapan-ucapan 
perlindungan, gantungan, baik diucapkan dalam bentuk kata-kata 
puitis maupun tidak dan dengan cara yang sangat beragam dan tidak 
terhitung. Di antaranya: Hijab al-Jamusah, Hijab Mary Girgis, Hijab 
Oarniah, Hijab Jalbu Zabun (mantera untuk menarik konsumen) dan 
Hijab Tagwiatul Jima” (mantera penguat daya seks), Hirz Abu 
Dajanah, Hirz al-Khail, Hirz ad-Dawab. 


Demikianlah, dalam satu aliran tarekat terdapat bermacam- 
macam jenis yang tidak terhitung jumlahnya. Di dalamnya, bahkan 
terjadi persaingan dan saling mengungguli satu sama lain. Sungguh 
sangat mengherankan. 


Fenomena hizib, wirid dan penggunaan-penggunaannya tidak 
dikenal pada masa awal Islam dan setelahnya. Akan tetapi muncul 
seiring dengan munculnya tasawuf dan penyelewengan yang dilaku- 
kan orang-orang kemudian dari prinsip-prinsip ulama salaf. 


Di antara orang-orang sufi ada yang menguraikan bacaan- 
bacaan hizib dan wirid itu ke dalam tiga kelompok: 


1. Hizib orang-orang awam, yaitu wirid-wirid yang sesuai dengan 
syari'at. Hizib ini telah dilarang oleh para pengikut tarekat. Jenis 
hizib inilah yang dibaca oleh umat Islam kalangan ahlussunnah. 

2. Hizib orang-orang khusus, yaitu bacaan-bacaan do'a dan dzikir 
yang diterima oleh para Syaikh melalui talagi (penyampaian secara 
langsung) dan ilham. Seperti hizib-hizib Syadziliah, Nagsyaban- 
diah, Rifa'iah dan lain sebagainya. Yang demikian itu termasuk 
hizib yang diada-adakan oleh kelompok sufi dan tarekat. 

3. Hizib elit orang-orang khusus. Yaitu hizib yang terkadang diamal- 
kan secara abstrak, dan kadangkala menampakkan kekufuran. 
Seperti hizib Ibnu Sab'in dan lainnya yang menisbatkan dirinya 
kepada Islam, bahkan lebih condong kepada zindig dan kufur, 
seperti al-Hallaj dan lain sebagainya. Kelompok yang ketiga ini 
adalah hizibnya orang-orang mulhid (kufur) yang menisbatkan 
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dirinya kepada Islam secara zhalim, dan kebanyakan mereka 
diekskusi dengan pedang keadilan. 


Jenis pertama adalah wiridnya umat Islam yang mengikuti 


sunnah dan jenis ketiga, wiridnya orang yang tidak termasuk umat 
Islam, karena mengandung kekufuran, keabstrakan, isyarat dan 
penyesatan serta unsur-unsur bid'ah di dalamnya. 


Sedangkan jenis kedua, yang disebut-sebut oleh kalangan sufi 


sebagai hizib orang-orang khusus, jika dilihat sebagian hizib dan 
wirid ini serta komentar para peneliti dari kalangan ulama, maka 
jelas hal itu merupakan hizib-hizib dan wirid-wirid haram yang sarat 
dengan bid'ah, yang diada-adakan dan secara syari'at tidak boleh 
diamalkan dengan alasan sebagai berikut: 


1. 


Mengesampingkan bacaan-bacaan do'a dan dzikir yang tersebut 
dalam hadits-hadits Rasulullah #&. Di samping itu, juga ia mengan- 
dung unsur menghalang-halangi perbuatan mengikuti sunnah. 


. Mensyari'atkan sesuatu yang pada hakikatnya tidak disyari'atkan. 


Ini adalah pelecehan terhadap syari'at. 


. Beribadah dengan menggunakan berbagai do'a dan dzikir yang 


tidak disyari'atkan. 


. Mengelabui orang-orang awam, bahwa hal itu disyari'atkan 


dalam agama. 


. Kepastian akan bid'ahnya, dipandang dari beberapa sudut, dari 


jenisnya: mematuhi bacaan-bacaan yang tidak ditetapkan oleh 
Allah dan Rasulullah #: Dipandang dari sudut waktu, bacaan- 
bacaan itu urutannya tidak sesuai dengan waktu-waktu yang telah 
disyari'atkan. Seperti misalnya wirid hari ini tidak dibaca pada 
hari yang lain. Dan dari sudut cara mengamalkannya: ia diamal- 
kan dengan cara yang bid'ah dan dibaca secara kolektif bid'ah. 


. Meliputi do'a-do'a yang mengandung syirik, dzikir-dzikir bid'ah 


dan aneka tawassul yang diada-adakan (bid'ah). Semua itu meru- 
pakan pelanggaran dalam berdo'a dan berdzikir serta merupakan 
etika buruk dalam bermunajat kepada Allah 3€. Dalam amalannya, 
mereka mengharuskan murid agar membayangkan sosok Syaikh- 
nya di dalam hatinya. Menurut mereka, dari hati bayangan Syaikh 
tersebut akan terpancar cahaya yang akan menerangi mereka 
sebagai petunjuk. Dan membayangkan sosok Syaikhnya itu dengan 
niat murdgabah. 


. Menyusun khasiat-khasiat untuk setiap hizib dan pengaruhnya 
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dari keuntungan dunia dan akhirat, yang sebenarnya adalah kebo- 
hongan, berdasarkan ijma' (kesepakatan) umat Islam. Di antaranya 
adalah, barangsiapa yang membaca do'a 'asyura tidaklah mati 
pada tahun itu, bahwa membaca shalawat al-Fatih setara dengan 
pahala membaca al-Our'an sebanyak enam ribu kali, dan ang- 
gapan bahwa shalawat al-fatih itu termasuk kalam Allah. 


8. Pada umumnya, bacaan-bacaan hizib tersebut disertai dengan 
berbagai kemungkaran, seperti tarian, lenggak-lenggok, teriakan, 
tepuk tangan, bersuit-suit, menabuh genderang dan sejenisnya. 
Mereka pun menampilkan pemuda-pemuda yang tampan (yang 
tidak berjenggot, tampak seperti wajah perempuan) pada halagah 
dzikirnya sambil memandanginya dengan maksud mengagumi 
keindahan ciptaan Allah. 

9. Juga hal-hal yang menyertainya seperti pengutamaan terhadap 
bacaan-bacaan buatan tersebut, cara-cara yang bid'ah dan tindakan- 
tindakan keji, serta meyakini bahwa, bacaan-bacaan mereka itu 
lebih baik dari wirid-wirid yang diajarkan oleh Nabi #£. 

10. Juga sama' yang menyertai dzikirnya, yaitu sama ' syaithani. 


Catatan: Wirid pagi dan petang berupa bacaan-bacaan do'a dan 
dzikir yang terikat dengan waktu tertentu, hendaknya seorang muslim 
mematuhinya sesuai dengan yang datang (diajarkan) dari Nabi # 
dengan cara-cara yang telah ditentukan, yaitu membacanya sendirian 
dengan penuh rasa tunduk dan hina serta suara pelan. Atas dasar itu, 
wirid-wirid yang sesuai dengan ketetapan syari'at lalu dibaca secara 
kolektif, bersama-sama, atau dibaca oleh satu orang lalu diikuti 
secara bersama-sama oleh jama'ah, sementara yang lainnya mende- 
ngarkan atau mengamininya sambil bergerak-gerak miring atau 
berdiri, adalah merupakan tambahan bid'ah. Telah disebutkan dalam 
sebuah hadits shahih, bahwa Nabi # bersabda, 


3. - - - - P3 

9) pd Kia Im WNA Val Ud SIA Uya 
“Barangsiapa yang mengada-adakan perkara agama, yang tidak termasuk di 
dalamnya, maka ia tertolak.” Muttafag “alaih. 


228 
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MAKANAN 


Pembahasan Pertama 


Ketetapan Syarfat 
Allah berfirman, 


A Ara 


Bam AA KE Cerah depan Oia 


Pe aah 


v— 


“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- 
benar hanya kepada Allah kamu menyembah.” (al-Bagarah: 172). 


Menurut petunjuk dari Nabi & terdapat sembilan bacaan do'a 
makan yang disunnahkan: 


1. Mengawalinya dengan tasmiah, membaca lafazh, “Bismillah” 
(dengan nama Allah). Dan boleh juga dengan basmalah, yaitu meng- 
ucapkan: “Bismillahirrahmanirrahim”, (dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang), karena kuatnya perbedaan pendapat 
yang terjadi. 


Catatan: Jika usai menyantap makanan, lalu memulai dengan 
makanan lain, maka dianjurkan juga membaca tasmiah. Syaikh Ibnu 
Taimiyah “tg, saat mengupas masalah membaca tasmiah usai 
membaca satu surat dan mengawali dengan surat yang lain di dalam 
kitab al-Fatawa 22/352 mengatakan: “Di antara ahli gira'at berpen- 
dapat, bacaan tasmiah dibaca sebagai pemisah antara dua surat. 
Sebagian yang lain tidak mengharuskan membacanya, karena semua 
ayat al-Our'an adalah kalam Allah, oleh karena itu mereka tidak 
memisah dua surat itu dengan tasmiah. Masalah ini sama halnya de- 
ngan orang yang mengucapkan tasmiah sebelum menyantap makanan, 
lalu menyantap jenis makanan yang lain. Di antara mereka ada yang 
mengucapkan tasmiah pada setiap awal-surat. Ini lebih baik, agar 
dapat mengikuti tulisan dalam mushaf. Hal itu sama dengan orang 
yang membaca tasmiah saat hendak menyantap makanan dan ber- 
tasmiah kembali saat hendak memakan makanan yang lain. Yang 
demikian ini lebih baik. Demikian pula seperti halnya orang yang 


361 


menyembelih beberapa kambing, membaca tasmiah saat hendak 
menyembelih setiap kambing adalah lebih afdhal.” Pembahasan serupa 
dapat dilihat pada halaman 392. : 


2. Jika lupa membaca tasmiah saat mengawali menyantap 
makanan, hendaknya mengucapkan, 


03 SDA ea atau Op) INA emg 

(Dengan nama Allah sejak mengawali hingga mengakhiri). 
3. Membaca do'a usai menyantap makanan. Do'a ini bermacam- 
macam: Di antaranya adalah yang disebutkan dalam hadits riwayat 


al-Bukhari dan para penyusun sunnah, 
era TAN RA 2 Ya In ANK AN TAI 
8 Pep 0 PP Ab Sia 3S Taat ken 
(Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, yang baik dan penuh berkah, 
tidak pernah membutuhkan orang lain tetapi sebaliknya Dialah yang 


memberi makan hamba-Nya dan mencukupinya dan tidak pernah berakhir 
serta selalu dibutuhkan, wahai Rabb kami). 


8. Orang yang meminum susu hendaknya membaca: 
ka Un BEI 
(Ya Allah, berkatilah di dalamnya dan berikanlah tambahan darinya). 
Bacaan yang lain adalah: 
Aa 3 Cnaboly ad ID 
(Ya Allah bekatilah di dalamnya kepada kami, dan berikanlah makanan yang 
lebaih baik darinya). 


5. Apabila seseorang diundang makan, padahal ia sedang ber- 
puasa, hendaknya berdo'a untuk orang yang mengundangnya. 


6. Jika seseorang menyantap makanan dengan orang yang 
menderita penyakit, seperti terkena lepra, hendaknya mengucapkan: 
“ . 3.3 N #. “ 
BI JEISG Ch Ah am 
(Dengan nama Allah, meyakini Allah, dan bertawakal-kepada Allah). 


7. Jika seseorang menyantap makanan di tempat suatu kaum 
yang mengundangnya, maka do'anya pun bermacam-macam, di 
antaranya adalah: 
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0200 03 on 03 LL Log a.g at 

IA AN A33) Land el DU ll 
(Ya Allah, berkatilah mereka atas rizki yang telah Engkau anugerahkan 
kepada mereka, ampunilah dan kasihilah mereka). 


Atau mengucapkan: 

ISA SEE lho) INN #Katab JST) yaa! ASI jadi 
(Telah berbuka di tempat kalian orang-orang yang berpuasa, makanan kalian 
telah disantap oleh orang-orang yang berbakti, dan para malaikat pun ber- 
shalawat kepada kalian). 


Di dalam kitab Adab az-Zafaf, karangan al-Albani, hal. 171 
disebutkan: Catatan: “Di dalam al- Uluw” adz-Dzahabi mencantum- 
kan hadits ini di dalam shahihain dengan memberikan tambahan 
pada akhir hadits tersebut: 


One Had Al S3, 
(Semoga Allah menyebut-nyebut kalian di antara mereka yang berada di 
sisi-Nya). 


Semua itu hanya kekeliruan belaka. Hadits itu tidak tercantum 
di dalam shahihain dan tidak pula terdapat tambahan kalimat di atas 
bila ditinjau dari jalur riwayat yang dijadikan sandaran.” 


8. Do'a terhadap orang yang memberikan air minum atau yang 
lainnya: 


0gne 0. 0”. t PENA SNN 

Aga iya dial Kab Ca wat ag! 
(Ya Allah, berikanlah makanan orang yang memberiku makanan dan beri- 
kanlah minuman kepada orang yang memberiku minum). 

9. Mengucapkan puja dan puji kepada Allah 3 bagi orang yang 
kedatangan tamu, sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, 
ketika Nabi #, Abu Bakar dan Umar bertamu kepada seorang 
Anshar, dia berkata, 


Ja Otot AT adi Ia Udi Kasi 


(Segala puji bagi Allah, tidak seorang pun hari ini yang kedatangan tamu 
yang paling mulia kecuali aku). 


Pembahasan Kedua 
Koreksi Do' a-Do'a Sebelum, Ketika Dan Setelah Makan' 


Di antara bacaan-bacaan, do'a-do'a dan dzikir, sebelum, ketika 
dan sesudah makan yang diada-adakan adalah sebagai berikut: 


Sebelum dan ketika makan: 


Telah disebutkan hukum membaca tasmiah dalam menyantap 
makanan dan minuman yang haram, seperti khamar. Di antara 
bacaan-bacaan yang perlu dikoreksi di sini adalah sebagai berikut: 


1. Tambahan atas bacaan yang yang telah ditentukan oleh syari'at 
yang diawali dengan Bismillah (dengan nama Allah) dengan kalimat: 


ABU ea D Yg PN Gd Sep daa Ga Pai Iga A dy 
(Demi Allah, yang hakikat asma-Nya tidak dapat mendatangkan bahaya di 
bumi maupun di langit, wahai Tuhan Yang Maha Hidup dan selalu terus 
menerus mengurus makhluk). 


2. Ucapan: Bismillahi asy-Syafi (dengan nama Allah, sang penyem- 
buh). Tambahan kata asy-Syafi di sini tidak berdasar pada nash. 

3. Ucapan: Al star 1S 36 
(Wahai yang mendatangkan berkah asma Allah). 


4. Bacaan surat Ouraisy sebelum menyantap makanan untuk 
mendapatkan berkahnya. Tindakan ini adalah buatan dan ciptaan 
orang-orang sufi. 


5, Do'a saat dihidangkan makanan dengan membaca: 


2 mu DN le 3, Bd “4 


(Ya Allah, berkatilah kepada kami atas rizki yang telah Engkau anugerahkan 
kepada kami, dan jauhkanlah kami dari api neraka, dengan nama Allah). 
Hadits yang menyebutkan do'a ini diriwayatkan oleh Ibnu Sunni, 
sanadnya sangat lemah. 


6. Membaca tasmiah setiap sesuap makanan dan seteguk mi- 
numan. Perbuatan ini termasuk bid'ah dan memberatkan. 


Adapun hadits Anas &, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 


1 Zad ai-Ma'ad, 2/397-406. Al-Fawa'id al-Majmu 'ah, hal. 148. Syarh labnu 'ilan, 5/178,192, 
193, 194,264- 265. as-Sunan wa al-Mubtadi 'at, hal.187-188. 
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Ti pa Mela Oia USG ISU Ml car AI BI 


Wale » dy 29 7. 


“Sesungguhnya Allah 36 akan ridha atas seorang hamba yang na 
setiap suap makanan lalu memuji-Nya, atau meminum setiap teguk dengan 
memuji-Nya.” HR. Muslim. Maknanya adalah petunjuk Nabi agar 
membaca tasmiah saat mengawalinya dan mengucapkan hamdalah 
dalam mengakhirinya, sebagaimana yang telah dikemukakan. Atas 
dasar ini, maka kalimat,49! JSy adalah struktur yang menunjukkan 
suatu keadaan, bukan menunjukkan “setiap suap”, atau setiap nafas 
saat meneguk minuman. Hadits yang menyebutkan mengulang- 
ulang bacaan tasmiah adalah dha 'if (lemah). 


Masalah serupa terdapat dalam riwayat Syahr bin Hausib, dari 
Imam Ahmad “its, keduanya berkata, “Apa bila terhimpun empat 
perkara pada saat makan, maka telah sempurna, jika diucapkan asma 
Allah di awalnya, dan memuji Allah pada saat selesai, banyak yang 
memakan dan makanan itu halal.” 


7. Ucapan, Bismillah (dengan nama Allah) pada suapan pertama, 
bacaan Bismillahirrahman (dengan nama Allah Yang Maha Pengasih) 
pada suapan kedua, dan bacaan, Bismillahirrahmanirrahim (dengan 
nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) pada suapan 
ketiga adalah perbuatan bid'ah, tidak ada dasarnya. 


8. Membaca surat al-Ikhlash usai menyantap makanan jika lupa 
mengucapkan tasmiah. Terdapat hadits riwayat Ibnu Sunni dengan 
sanad muttaham bi alwadh'i (diduga dibuat-buat), oleh karenanya 
tidak dapat dijadikan alasan. 


9. Ucapan: 5 s3 33 Hi 
(Ya Allah, tambahkan dan berkatilah). 


Setelah makan: 
1. Bacaan usai menyantap makanan: 


IS Aga Uti Calo (gi da SAN, olah IS Ga call Ai andi 
su OLI 
(Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan nikmat kepada kami lalu 


1 Lihat Syarhu al-Adzkar, 5/ 148, 194, 288, 235, 240 dan 243. 
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memberikan petunjuk kepada kami. Dan segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan kepada kami makanan dan minuman, dan mengenyangkan dari 
minuman, serta mengenyangkan setiap yang baik kepada kami). Hadits 
riwayat Ibnu Sunni dengan sanad yang sangat lemah. 


2. Membaca surat al-Ikhlash usai menyantap makanan jika lupa 
mengucapkan tasmiah sebelumnya, sebagaimana tersebut dalam poin 
8 di atas. 


3. Membaca surat Ouraisy setelah makan, agar terhindar dari 
sakit perut karena kekenyangan. 
M4. Usai makan, membaca: Zi P3 aa 3 363 3 Hi 
sambil mencium kedua telapak dan punggung tangan. 
5. Membaca do'a: Ka Ka wil al en 
(Ya Allah, hanya milik-Mu seribu puji dan syukur). Bacaan ini tidak 
berdasar pada dalil, dan tentu termasuk perbuatan bid'ah. 
6. Membaca: dy ca kelak cha Uya "NS “ad 
(Ya Allah, tambahkanlah dari nikmat-Mu dan jagalah dari kesirnaan). Do'a 
yang tidak ada dasarnya dan merupakan perbuatan bid'ah. 
aa PN An 315 .. A, fs- 
7. Ucapan: Sk ya HE Ale) AS iya 4 ai Ga 
Tidak ada dasar dalilnya, dan menjadikannya sebagai urutan do'a 
adalah bid'ah. 
Lain-lain mengenai dzikir-dzikir makan: 
1. Do'a menghilangkan bau mulut usai menyantap sayur lobak: 
sai Lb shd Jo Yo di 
(Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Sayidina Muhammad yang paling 
harum nafasnya), adalah perbuatan bid'ah, tidak ada dalilnya. 
2. Bacaan: BNI ds F3 & Ss aa ptadali | Tej 
(Larutkanlah makanan ini dengan berdzikir kepada Allah 3& dan bersha- 
lawat). Diriwayatkan oleh Ibnu Sunni, berasal dari Buzai' bin Hasan 
al-Bashri, seorang yang dikenal sebagai wadhdha ' (pembuat hadits palsu). 


Hadits ini termasuk maudhu '. 
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BERSIN 


Pembahasan Pertama 


Ketetapan Syari'at 
Disebutkan dalam hadits Nabi lima sunnah bacaan do'a bersin: 


1. Jika seorang muslim sedang bersin hendaknya mengucap- 
kan: 


Je IS de Kab atau A Land 
(Segala puji bagi Allah), atau (segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan). 


2. Orang yang mendengar hendaknya mengucapkan tasymit, 
yaitu mendo'akan baginya agar mendapat rahmat dari Allah, karena 
orang yang bersin kaget disebabkan bersinnya, maka dari itu orang 
yang mendengarnya melakukan tasmit dan meneguhkannya dengan 


do'a baginya, dengan mengucapkan: 
A 3 2 3. 0. 1, LN Teten Aa 
Ll Seri atau Sl Sloy 


(Semuga Allah merahmatimu), atau: (semoga Allah merahmati kalian). 


3. Orang yang bersin hendaknya menjawab dengan mengucap- 
kan: 


oren or AN s0 0. 
“IG ag IK Sang 
(Semoga Allah memberikan hidayah dan memperbaiki hati kalian), atau: 


Pad 


“LI , ud A1 ag 1 
(Semoga Allah mengampuni kami dan kalian). 


A4. Jika bersin itu terjadi lebih dari tiga kali berturut-turut, 
hendaknya orang yang mendengarnya mendo'akannya agar lekas 
sembuh dan sehat, berdasarkan dua hal. Yaitu, a. Ucapan Nabi & 
kepada yang demikian itu, “Orang itu menderita flu.” Ucapan ini 
mengingatkan agar mendo'akan semoga lekas sembuh, karena flu 
adalah penyakit. Oleh karenanya, hendaknya dido'akan agar segera 
sembuh. b. Dalil-dalil yang bersifat umum berkenaan dengan 
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mendo'akan orang yang menderita sakit, berpenyakit dan mengeluh 
kesakitan. 


5. Jika seorang Ahli Kitab yang bersin hendaknya orang yang 
mendengar mengucapkan: 
Su 5 Kas PP . .. 
(Semoga Allah memberikan petunjuk dan memperbaiki hati kalian). Tanpa 
harus mengucapkan: yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu). 


Pembahasan Kedua 
Koreksi Bacaan-Bacaan Do'a Orang Yang Bersia' 


Telah terjadi penyelewengan terhadap sunnah yang dilakukan 
oleh dua pihak: 


Pertama, dari orang yang bersin: 


1. Sebagian mereka melengkapi do'anya dengan ucapan, al- 
Fatihah, setelah orang yang bersin mengucapkan alhamdulillah. 
Perbuatan ini tentu saja termasuk bid'ah, tidak ada dalilnya. 


2. Mengganti ucapan alhamdulillah dengan syahadat. Yang 
demikian ini juga termasuk perbuatan bid'ah. 


3. Menggabungkan syahadat dengan alhamdulillah, yaitu 
dengan membaca: 


Aam ca ” AK ol Agat 


(Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan segala puji hanya milik 
Allah). Tambahan ini termasuk perbuatan bid'ah. 


4. Ucapan sebagian mereka: 
Ie ang 3d, & Kendi atau an dipap Je MI 2 Kendi 


“ 
. 


A1 ra) 


1 Zadul Ma'ad, 2/ 435-442, Tahzib as-Sunan, 7/304, Fathu al-Bari,10/ 600, 601, 604 dan 609, 
al-Hawi, karangan as-Suyuthi, 1/ 252-254, Ghidza' al-Albab, 1/440, Syarh ats-Tsulatsiyat, 
karangan Safarini,1/333, Dalil al-Fialihin, 6/20, Syarh al-Adzkarkarangan Ibnu 'ilan, 6/2- 
30, Khashah, hal. 5, 11 dan 13, as-Sunan wal Mubtada 'at, hal 296, dan Mu 'jam al-mandhi al- 
Lafdhiyah, hal. 239,350 dan 588. 
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(Segala puji bagi Allah, dan semoga kesejahteraan terlimpah kepada 
Rasulullah) atau (Segala puji bagi Allah, dan shalawat serta salam semoga 
terlimpah kepada Rasulullah). Tambahan di atas merupakan bid'ah 
yang tidak berdasar pada nash berkenaan dengan do'a orang yang 
bersin. 


5. Ucapan sebagian mereka, sebagai ganti al-hamdulillah: 
AN Sila) PE MN WI 

(Sernoga shalawat dan kesejahteraan terlimpah kepada Rasulullah). 

Ini merupakan tindakan mengabaikan dzikir yang disyari'atkan 
dan menggantinya dengan yang tidak disyari'atkan. Itu adalah bid'ah. 

6. Bacaan, Hag, atau haggan. Lafazh ini juga tidak didasari oleh 
nash tentang bacaan do'a dan merupakan perbuatan bid'ah yang 
nyata. 


7. Bacaan: 
Apt SN a33 ni 
(Segala puji bagi Allah seperti layaknya kemuliaan-Nya, segala puji bagi 
- Allah seperti kemuliaan keagungannya). HR. Ibnu Sunni, dari Abu Rafi 
secara marfu', “Jibril telah dating kepadaku, ia berkata, Apabila engkau 


bersin, maka ucapkanlah. ... dst” Riwayat ini dha'if (lemah) dan tidak 
dapat dijadikan hujjah (dalil). 


8. Tambahan lafazh: U- pada jawaban orang yang bersin 
ketika orang lain mengucapkan: yarhamukallah. Maka ia jawab: 
Yahdina wa yahdikallah. 


Kedua, dari pihak al-musammit, orang yang mendengar: 
Ucapan sebagian orang yang mendengar bersinnya orang lain 
yang mempunyai kedudukan: 
- A 3. 90. 
NY @ Pr 
(semoga Allah merahmati tuan kami). Atau 
# A 3... 
AN 
(semoga Allah merahmatimu wahai tuan kami), atau membaca, 


yarhamullah sayidana (semoga Allah merahmati tuan kami). Ucapan 
ini menyalahi sunnah atas dasar dua alasan: 
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1. Menurut sunnah bacaan itu hanya diucapkan dalam bentuk 
mukhathab (orang kedua), seperti yarhamukallah (semoga Allah 
merahmatimu). 

2. Memberikan tambahan lafazh maulana dan sayidina terhadap nash 
yang telah ditetapkan. 


Peringatan ini telah disampaikan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar xi. 
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MENGUAP'! 


Rasulullah 4& bersabda, 
Hn NB BE Le MEI SAT DA IP AN Ga LSI 


“Menguap adalah dari setan, maka berangsiapa yang menguap hendaknya 
menahannya sebisa mungkin, dan jika tidak dapat melakukannya, maka 
hendaknya ia menutup mulutnya dengan tangan.” HR. Muttafag “Alaih 
dan masih terdapat hadits serupa dengan lafazh yang lain. 


Atas dasar itu, Nabi 4& tidak mensyari'atkan suatu do'a tertentu 
saat seseorang menguap, maka menguap tetap pada asalnya, tidak 
ada syari'at do'a atau dzikir berkenaan dengannya. Menguap ditahan 
sebisa mungkin sebagaimana petunjuk Rasulullah #, dan jika tidak 
mampu maka cukuplah baginya menutup mulutnya dengan tangan. 
Dalam hal ini Rasulullah # tidak menganjurkan mengucapkan 
isti 'adzah atau bacaan lainnya. 


Yang demikian itu sesuai dengan kaidah syari'at, bahwa setiap 
perkara yang penyebabnya terjadi pada masa penetapan syari'at, 
maka hal itu dilihat dari ketetapan syari'at oleh Nabi. Maka, itulah 
yang hendaknya diamalkan, tanpa menambah atau menguranginya, 
dan apa yang tidak beliau syari'atkan hendaknya dihindari. Karena 
(jika tidak) maka boleh jadi ia merupakan bid'ah murni atau tam- 
bahan. 


Oleh karena itu, ucapan seseorang: 
AN ORA Ga di 3st 
(Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk) seusai 
menguap adalah tambahan yang tidak disyari'atkan kepada perbuatan 


yang masyru', yaitu, menahan sebisa mungkin atau menutup mulut 
dengan tangan. 


Adapun dalil yang digunakan oleh sebagian orang sebagai 
dasar disyari'atkannya bacaan isti 'adzah (pada saat menguap) adalah 


1 Syarhu al-Adzkar,hal. 6/30, dan al-Kalim ath Thayib, hal. 106-107. 
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firman Allah, 


la 0... Le 952 Pe Tea 

A6 IG DP ob Ie etek Uh 
”Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah.” (Fushshilat: 36). Tentu yang demikian itu 
merupakan tindakan memelintir nash tidak pada tempatnya, karena 
sesungguhnya makna ayat tersebut adalah, seorang hamba muslim 
jika terbesit hendak melakukan perbuatan maksiat atau meninggal- 
kan sesuatu yang wajib, maka hendaknya berlindung kepada Allah 
dari godaan setan dan ajakannya kepada perbuatan yang keji. 
Wallahu A 'lam. 


Catatan: 


Ibnu “Allan berkata dalam Syarh al-Adzkir, 6/5: “Syaikhul Islam 
Zakaria al-Anshari di dalam Syarh al-Bukhari mengatakan: “Oleh 
karena menguap merupakan penyebab yang dapat menyenangkan 
setan, mereka berkata, Rasulullah #$ sama sekali tidak pernah 
menguap”. Telah dijelaskan pada pembahasan yang lalu dalam 
riyarat yang marfu'l 

Pada jilid 6, halaman 3, ia juga berkata, Diriwayatkan oleh Ibnu 
Syaibah, al-Bukhari dalam tarikhnya, dari riwayat mursalnya Yazid 
bin al-Asham, ia berkata, “Nabi #£ tidak pernah menguap sama sekali.” 
Diriwayatkan oleh al-Khathabi dari jalur Maslamah bin Abdul Malik 
bin Marwan, ia berkata, “Sama sekali Nabi & tidak pernah menguap”. 
Maslamah mengalami hidup sezaman dengan beberapa sahabat Ra- 
sulullah #, dia adalah orang yang dapat dipercaya. Semua riwayat ini 
perlu diteliti kembali, dan dilihat dari buku-buku ke-khas-an Nabi #?! 


220 


1 Ibnu hajar, Fathu al-Bar, 10/613. 
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BERSENDAWA 


Yaitu keluarnya angin melalui mulut, biasanya disebabkan oleh 
pengaruh kenyang dari makanan atau minuman, dan jika dibarengi 
dengan keluarnya suatu benda maka disebut galas, bekas makanan 
dari perut. 


Para ahli fikih #!:5 menyebutkan masalah galas ini dalam bab 
nawagidh al-wudhu' (hal-hal yang membatalkan wudhu), apakah 
keluarnya bekas makanan dari perut melalui mulut tersebut memba- 
talkan wudhu atau tidak? Juga dalam bab Mufsidat al-Shalah (perkara- 
perkara yang merusak shalat): Apakah bersendawa dapat merusak 
shalat karena mengeluarkan angin, atau tidak merusak shalat? 


Disebutkan pula di dalam bab al-Thalag (cerai) dan bab al-Aiman 
(sumpah): apakah taerputusnya ucapan karena sesuatu, seperti batuk 
dan sendawa berpengaruh pada sahnya hukum pengecualian dan 
syarat, atau tidak? 


Di dalam kitab-kitab riwayat, Muslim meriwayatkan, dari Jabir 
4, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Para penghuni surga makan 
dan minum tanpa buang air besar, tidak keluar ingus, tidak kencing, akan 
tetapi makanan mereka itu menjadi sendawa, seperti semerbaknya wewa- 
ngian, mereka diilhami pujian dan tasbih, sebagaimana mereka diilhami 
nafas.” 

Tidak diketahui (dikenal) sedikit pun adanya dzikir atau do'a 
saat bersendawa dari riwayat-riwayat. Oleh karena itu, Abu Wafa? 
bin Ugail zivex! berkata, “Dalam bersendawa itu tidak dikenal adanya 
tuntunan sunnah Nabi, dan yang ada (di masyarakat) itu adalah 
kebiasaan yang dibuat-buat.” 


Oleh karena itu, tidak perlu dihiraukan apa yang ada di dalam 
kitab Hasyiah al-'“Adawi, madzhab Maliki yang menyebutkan: “Para 
ulama berselisih pendapat tentang ucapan saat bersendawa, antara 
al-Hamdulillah (segala puji bagi Allah) atau Astaghfirullah (aku memo- 
hon ampun kepada Allah)? Sebagian mereka mengkombinasikan 
keduanya, dan itu adalah lebih baik: memuji kepada Allah, karena 
menganggap sendawa itu nikmat, dan beristighfar kepada Allah karena 


1 Kasyafal-Gana', bab al-Jana'iz 2/158. 
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etikanya tidak baik pada orang yang bersendawa.” 


Hal ini tidak perlu diperhatikan karena tidak ada dalil yang 
menguatkannya. 

Al-Bahuti al-Hambali dalam kitab Kasyaf al-Oanna' 1 berkata, 
“Orang yang bersendawa tidak perlu dijawab dengan bacaan apa 
pun. Jika ia mengucapkan alhamdulillah, maka yang mendengar 
hendaknya menjawab, hani'an mari'an, wa hanna 'akallahu wa amraka. 
Beliau menyebutnya di dalam ar-Ri 'ayah al-Kubra, Ibnu Tamim dan 
juga Ibnu Ugail. 


992 


1 Kasyaf al-Jana'1/158. 
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KAKI KESEMUTAN 


Maksudnya adalah orang yang melipat kakinya, lalu ketika 
diluruskan terasa kesemutan tidak dapat bergerak. 


Tidak ada satu afsar pun yang shahih tentang bacaan dzikir 
maupun do'a saat kaki kesemutan, tidak pula terdapat satu hadits 
pun yang marfu'. 


Ironinya, beberapa imam peneliti, seperti an-Nawawi di dalam 
kitab al-Adzkar 6/198, Ibnu Taimiah dalam kitab al-Kalim ath Thayib 
hal. 120-121, Ibnul Oayyim dalam kitab al-Wabil al-Shaib, asy- 
Syaukani dalam Tuhfatu adz-Dzakirin, hal. 311 dan yang lainnya, 
mtereka mengikuti apa yang diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni dalam 
Amal-al-Yaum wa Lailah, no. 167-172 dan riwayat al-Bukhari dalam al- 
Adab al-Mufrad no. 964 secara mauguf, yang menyebabkan sanad dan 
matannya tidak valid. . 


Berkenaan dengan sanad, disebutkan dalam ucapan Ibnu Umar, 
bahwa ia merasa kesemutan pada kakinya. Seseorang berkata kepa- 
danya, sebutlah orang yang paling engkau cintai. Ia menjawab: Ya 
Muhammad. Maka setelah itu ia seakan-akan baru terbebas dari 
ikatan. Di dalam sanad atsar ini ada periwayat yang majhul (tidak 
dikenal kredibelitasnya), tidak jelas, dan “an 'anah lagi mudallas. 


Atsar dari Ibnu Abas, “Ada seorang lelaki kakinya kesemutan 
di sisi Ibnu Abas «s, Ibnu Abas berkata, “Sebutlah orang yang paling 
engkau cintai”. Orang itu menjawab: "Muhammad #£.” Tiba-tiba 
kesemutan di kakinya hilang. Atsar ini maudhu' (palsu), karena di 
antara perawinya terdapat Ghiyats bin Ibrahim yang dikenal sebagai 
pendusta dan pembuat hadits palsu. 


Adapun dari segi matan (substansi), juga tidak benar, karena se- 
cara jelas di dalamnya terdapat permintaan kesembuhan (istighditsah) 
kepada makhluk, padahal meminta pertolongan (kesembuhan, 
istighasah) kepada selain Allah adalah perbuatan syirik. Wallahu a'lam. 
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KOREKSI DZIKIR DAN DO'A DALAM 
MASALAH-MASALAH FIKIH 


& Thaharah (Bersuci) 
& Adzan dan Ipamah 
@& Shalar lima Waktu 

& Shalat Jum'at 
@ Shalat Wirir 
& Shalar Istispa' (Memohon Turun hujan) 
@& Shalat Gerhana 
& Shalat Jenazah 
& Puasa 
& Haji 
& Nikah 
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THAHARAH (BERSUCI) 


Pebahasan Pertama 
Syariat Thaharah 


Diriwayatkan secara sah dari Nabi # tentang bacaan-bacaan 
wudhu' sebagai berikut: 


1. Diawali dengan membaca tasmiah: 1 aa (dengan nama Allah), 
atau: aji Gang Sl ay (dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang). 


9. Diakhiri dengan bacaan tasyahhud: 
pa” Pnon et Obok ST naga Ten AAA Udara 
Aya y9 Okt Kalasan Ol Aga O Diya Y oa) Al LtUB, ol aga 
(Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya). 
Lalu mengucapkan do'a: 


Loe SN 0 Teo” 20 8Gp, - 0 To Pa 

3 z0! ya sda Ala Gala! Ga ala A 
(Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertobat dan jadi- 
kanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci). 


Pembahasan Kedua 
Koreksi Dzikir Dan Do'a Dalam Thaharah (Bersuci!' 


1-9. Mengucapkan lafazh niat saat bersuci, baik wudhu', mandi 
maupun tayammum. Hal ini termasuk perbuatan bid'ah, karena 
tidak ada dalilnya. 


3. Semua bacaan dzikir dalam berwudhu atau pada setiap 
membasuh anggota badan ketika berwudhu, tidak ada satu pun yang 





1 Talbis Iblis, hal. 135, al-Majmu', karangan Nawawi 1 /489, Zadul Ma'ad 1/195-196, al- 
Wabil ash-Shayib, hal. 286-287, al-Manar al-Munif, hal. 120, Jala ' al-Afham, hal. 20, 254-255 
at-Talkhis al-Habir, 1/110, al-Magahid al-Hasanah, karangan as-Sakhawi, hal. 424, Syarah 
Ibnu "Alan 1/400-402, 2/2-33 as-Sunan wal Mubtada 'at, hal. 28-30, Mu 'jam al-mandhi al- 
Lafdhiyah, hal. 214. 
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berasal dari ajaran Rasulullah #, melainkan semua riwayat yang ada 
dalam masalah ini adalah batil dan palsu. Oleh karena itu, tidak 
perlu memperpanjang pembahasan ini. 


8, Tidak ada satu pun hadits shahih yang menyebutkan bacaan 
dzikir saat bersiwak. Oleh karena itu, bacaan berikut: 


0,23 .-—. 0” 0, 2 5 0 0 ENI ON TPA Tar ITE o - Oa PA 
Ka OS gtr Um) Casa De Alaerly ln Sya aer meli 

Ag 
(Ya Allah, jadikanlah bersiwakku ini ridha-Mu dan jadikanlah ia suci lagi 
mensucikan dan penyuci, putihkanlah wajahku, sebagaiman Engkau putihkan 


gigiku), adalah maudhu' (palsu), sebagaimana dijelaskan asy-Syaukani 
syg dan yang lainnya. 





8. Ucapan sebagian orang usai membuang hajat: die Yy di jit 
ghufraanaka wala 'azabaka (aku memohon ampunan-Mu, bukan adzab-Mu). 
Padahal yang disyar'atkan adalah membaca lafazh &i Jie ghufraanaka 
sebagaimana disebutkan dalam hadits riwayat Aisyah, ia berkata, 
“Nabi # jika keluar dari membuang hajat membaca: WE (aku memo- 
hon ampunan-Mu). HR. Ashab sunan. At-Tirmidzi berkata, “Tidak 
pernah diketahui hadits yang menyebutkan masalah ini kecuali 
hadits Aisyah.” Sedangkan kalimat: 443 Y sama sekali tidak ada da- 
lilnya. 


Adapun tambahan bacaan: 
36) S3 FE Lai gadi Aa di 
(Segala puji bagi Allah yang menghilangkan penyakit dariku dan menjadi- 


kan kesembuhan bagiku), sanadnya lemah, sebagaimana dijelaskan. 
dalam Syarh al-Adzkar, karangan Ibnu “Allan. 


Sedangkan tambahan bacaan: 


"nh AA Ga MA SP OP At sdh 


(Segala puji 2 “Allah, yang telah mengeluarkan dariku apa-apa yang 
menyakitkanku, dan menahan untukku apa-apa yang bermanfaat bagiku”, 
adalah termasuk riwayat mursalnya Thawus yang diriwayatkan oleh 
Ibnu “Adi dan yang lainnya. Tambahan ini tidak shahih diriwayatkan 
dari Nabi &. 


6. Membaca surat al-Oadr seusai berwudhu' adalah perbuatan 
bid'ah yang tidak berdasar. 
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7. Do'a orang yang berwudhu dengan mengucapkan “Zazam”, 
adalah perbuatan bid'ah yang tidak berdasar. 


8. Do'a usai wudhu dengan lafazh: 


Org Ng "Kuya, 0 gp open BEI 

Bp du Oa dn IA Ai 
(Ya Allah, ampunilah bagiku dosaku, luaskanlah untukku di rumahku, dan 
berkatilah untukku rizkiku). HR. Abu Musa al-Asy'ari 4 secara marfu', 
an-Nasa'i, ath-Thabrani dalam al-Kabir. Pada satu sisi, di dalam 
sanadnya terdapat cara irsil, dan di sisi lain, matannya terdapat 
perselisihan. Riwayat yang paling gamblang menyebutkan, bahwa 
bacaan itu dibaca setelah shalat. Jadi tidak ada riwayat yang sah yang 
menyatakan bahwa bacaan ini termasuk bacaan dalam berwudhu”. 
Wallahu a'lam. 


| 9. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud #5, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Jika seseorang telah usai dari bersuci, hendaknya mengucapkan, 
“Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, lalu bershalawat kepadaku”. HR. Abu Syaikh dalam 
Kitab ats-Tsawab. 


Ibnul Oayyim berkata, “Hadits ini masyhur, dan ia mempunyai 
beberapa jalur riwayat dari Umar bin Khaththab, Ugbah bin Amir, 
Tsauban, dan Anas 4, namun tidak ada satu pun riwayat yang me- 
nyebutkan shalawat kecuali dalam riwayat (Ibnu Mas ud) ini.” 


Dengan demikian riwayat tersebut sy2dz (rancu). Banyak Ahli 
hadits yang men-dha 'ifkannya, dan bahkan ada yang menilainya 
palsu. 

Hadits Anas & yang diriwayatkan secara marfu' menyebutkan 
pengulangan syahadat tiga kali dan awalnya berbunyi: “Barangsiapa 
yang berwudhu dan melakukannya dengan baik, lalu mengucapkan tiga kali: 
aku bersaksi......” HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dha'if, dan 
aslinya shahih tanpa ada sebutan pengulangan (sampai tiga kalil. 


10. Do'a setelah wudhu dengan lafazh: 
Sa LIA Bol Sat Hi wa 
(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Mu, aku memohon ampunan kepada- 
Mu dan bertobat kepada-Mu). Disebutkan oleh Ibnul Oayyim dalam 


“Zidul Ma ad” tanpa komentar sedikit pun dari beliau. Diriwayatkan 
dari Abu Said al-Khudri & secara mafu', diriwayatkan oleh ath- 
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Thabrani dalam “al-Ausath”, Ibnu Sunni dan an-Nasa'i, dan ia 
berkata, “Menilai hadits ini marfi adalah keliru, yang benar adalah 
maugaf”, juga diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia menilainya 
shahih. adz-Dzahabi menyelisihinya dan berkata, “Dimaugufkan oleh 
Ibnu Mahdi, dari ats-Tsauri, dari Abu Hasim”, lalu di dalam sanad- 
nya terdapat dua rawi yang dha 'f.! 


11. Bershalawat kepada Nabi # setelah berwudhu. Dalam hal 
ini ada satu hadits yang diriwayatkan dari sumber Sahal bin Sa ad 
as-Sa'idi #5 secara marfu”, “Tidak sah shalat seseorang tanpa berwudhu, 
dan tidak sah wudhu' seseorang yang tidak menyebut nama Allah atas 
wudhu 'nya, dan tidak sah shalat seseorang yang tidak bershalawat kepada 
Nabi #&, serta tidak sah shalat seseorang yang tidak mencintai kaum 
Anshar.” HR. Ibnu Majah. Di antara lafazh yang lain menyebutkan, 
“Tidak sah wudhu seseorang yang tidak bershalawat kepadaku." 


Hadits ini ma'lul (cacat) karena Abdul Muhaimin bin Abas, dia 
adalah matruk (diabaikan riwayatnya), maka hadits ini dha'if, bahkan 
telah di-dha'if-kan oleh lebih dari seorang hafizh (ahli hadits).2 
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1 Lihat Syarhu al-Adzkar, 2/19-20. 
2 Syarhu al-Adzkar, 2/52-26. 


ADZAN 


Adzan termasuk salah satu syi'ar Islam yang tampak. Ia mem- 
punyai wibawa yang dapat meresahkan setan jika dikumandangkan, 
karena di dalam adzan itu hampir tidak terkandung unsur riya" dan 
kelalaian saat mengucapkannya.! Adzan adalah merupakan ibadah 
yang dikhususkan untuk dikumandangkan dengan bersuara keras 
lima kali sehari, siang dan malam. 

Namun demikian, seperti halnya ibadah lainnya, ibadah ini 
tidak luput dari perkara yang dibuat-buat dan bid'ah yang sangat 
menakjubkan, baik sebelum, pada saat dan sesudahnya, demikian 
juga pada igamah. Perkara itu terjadi pada diri muadzin atau yang 
lainnya. 

Perkara-perkara bid'ah yang terjadi pada syi'ar adzan dan 
igamah ini mencapai seratus perkara, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Sedangkan bagian bid'ah yang bersifat ucapan dalam 
bentuk dzikir dan- do'a mencapai enam puluh ucapan bid'ah, 
sebagian di antaranya malah setara dengan kepopuleran adzan itu 
sendiri. Hal-itu telah terjadi dan meluas ke seluruh pelosok sehingga 
tersebar istilah-istilah baru, seperti: at-Taswid, at-Tashliyah?, at-Talhin, 
at-Tatswib, at-Tafkirah, at-Targiyah, at-Tan'im sebelum adzan, dan at- 
Tan 'im setelah igamah, Ummat khairil anam, at-Tawhisy, at-Ta 'min, at- 
Tashbih, at-Tadzkir di beberapa tempat, dan at-Tasbih pada beberapa 
tempat. At-Taraddhi, al-Insydd, at-Tabrir, al-Jug, ash-Shamadiyah dan at- 
Tahdhir. 

Koreksi atas bacaan dzikir dan do'a di dalam adzan dan igamah 
mengharuskan penjelasannya dibagi dalam tiga tingkat, dan ada dua 
pembahasan pokok: 


1 Kasyful Musykil, karangan Ibnu Jauzi 3/372. Fathul Bari 2/87. 
2 Singkatan kalimat yang dibuat-buat untuk shalawat kepada Nabi #&, yang termasuk 
karena mempunyai kemungkinan makna baru, yaitu atashliyah binnar (bersha- 
lawat dengan api). Maka, wajar saja bila Nabi dan umatnya menghindari lafazh yang 
tidak jelas. Oleh karenanya, mereka mengatakan, at-Tashliyah kepada Nabi 1& hendak- 
nya dihindari. Lihat Mu jam al-mandhi allafdhiyah. 
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Pembahasan Pertama 


Ketetapan Syarfat' 
Yang disyari'atkan ini terbagi menjadi dua tingkat: 


Pertama, mengetahui lafazh-lafazh yang disyari'atkan di dalam 
adzan dan igamah, yang hanya terbatas pada takbir, dua kalimat 
syahadat dan hai'alatain ucapan (5X-al Je ya dan (IAI (5 ya), serta 
lafazh, “Sial Cui ad” pada igamah. Juga at-Tatswib, yaitu ucapan 
lafazh, “es ca sa d3ual” (shalat itu lebih baik dari tidur), khusus 
pada adzan Subuh. 


Disamping perbedaan variatif dalam hitungan sebagian lafazh- 
nya, seperti dua kali pengulangan, empat kali pada takbir: dua kali 
dan sekali dalam ucapan igamah. Juga tarji' atau tidak sama sekali. 


Pada malam yang diguyur hujan, seorang muadzin menambah 
lafazh, JAN yi iSal (marilah mendirikan shalat di tempat), atau 
lafazh (Say iixka (shalatlah di tempat kalian), sebagai pengganti 
kalimat #Xball pe (3 Hua —-£ ya (marilah mendirikan shalat), atau 
setelah hai'alatain (hayya “alash shalah dan hayya 'alal falah), atau 
setelah seruan adzan. Demikian pula seruan dengan lafazh, daalp Dual 
(marilah shalat berjama'ah), khusus pada shalat gerhana. 


Kedua, mengetahui bacaan-bacaan do'a dan dzikir yang ditetap- 
kan syari'at dalam menjawab seruan muadzin, bagi yang mendengar 
seruan adzan. Dalam hal ini terdapat lima sunnah: 


1. Menjawab seruan muadzin seperti ucapan yang diserukan. 
Banyak hadits yang sepakat dalam jawaban dari seruan adzan, yaitu 
hadits Abu Sa'id al-Khudryi: Muttafag 'alaih, hadits Ummu Habibah: 
dalam al-Musnad dan lainnya, hadits Mu'awiyah: riwayat al-Bukhari 
dan lainnya, hadits Umar bin Khaththab: riwayat Muslim dan lain- 
nya, hadits al-Haris bin Naufal, Abu Rafi', Anas, Mu'adz bin Anas, 
Maimunah dan Abu Umamah. Semuanya sepakat bahwa bagi orang 
yang mendengar seruan adzan hendaknya menjawab seperti lafazh 
yang diserukan muadzin, kecuali pada dua kalimat: 


A. Saat diserukan dua kalimat syahadat, dijawab dengan, “wal” 
(aku bersaksi), jika mau boleh dijawab dengan, “-l Wis” (dan aku 


1 Zadul Ma'ad 2/19-20, al- Wabil ash-Shaib, hal. 184-187, Jala" al-Afham, hal. 224-225, Syarh 
al-Adzkir, karangan Ibnu Alan 2/111-112, 127-128, al-Adzan, karangan Usamah al- 
Oaushi. 
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bersaksi). Boleh juga cukup dengan menyingkat, “Wl5” (demikian 
pula aku). Ada pendapat yang mengatakan, di dalam riwayat lafazh 
itu merupakan singkatan dari kalimat sebelumnya, maka hendaknya 
tidak menjawab dengan lafazh: Ws (demikian pula aku). Pendapat ini 
tampaknya lebih kuat. Wallahu a'lam. 


Disebutkan dalam hadits shahih Muslim dan empat sunan, dari 
hadits Sa'ad bin Abi Wagas &, dari Rasulullah #£, bahwa beliau 
bersabda, 


Op — Di Oke) WN II AN Ol Ag 203 hahaa jr JO uh 
LI Ab G3 (IA Ya Kabin WA ph Aang Sa Kian 

135 
“Barangsiapa ketika mendengar seruan adzan mengucapkan, “Aku bersaksi, 
bahwa tiada tuhan selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad 


adalah hamba dan utusan-Nya, aku rela Allah sebagai Rabbku, Muhammad 
sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama', maka dosanya akan diampuni.” 


Diriwayatkan oleh Abu Uwanah, dalam Mustakhraj-nya terhadap 
hadits Muslim 3/340 dengan lafazh yang lebih jelas, ia mengatakan 
dengan sanadnya dari Saad bin Abi Wagas, ia berkata, “Rasulullah #& 
bersabda, “Barangsiapa mendengar seruan adzan dari muadzin', Saad ber- 
kata, Ibnu Amir berkata, “Barangsiapa mendengar suara adzan dari 
muadzin: Aku bersaksi, bahwa tiada tuhan selain Allah, lalu menjawab, 
“Aku bersaksi, bahwa tiada tuhan selain Allah, aku rela Allah sebagai Rabb'.” 
Hadits ini lebih tegas, bahwa orang yang mendengar seruan adzan 
atas dua kalimat syahadat, mengucapkan, Wy 44 Ld) (Aku rela 
menjadikan Allah sebagai Rabb) dan seterusnya, satu kali. 


Kepada pemahaman seperti itulah penjelasan sebagian pensyarah 
menegaskan, seperti dalam: Syarh Muslim 4/117, Dalil al-Falihin 
3/543, ucapan Ibnul Oayyim dalam: Zadul Ma 'ad 2/391, Ibnu Gudamah 
dalam: al-Mughni 2/87, dan di dalam: “Aun al-Ma'bud 2/237, ia ber- 
kata, “Sabdanya, “Ketika mendengar muadzin” artinya: mendengar 
suaranya atau adzannya, atau ucapannya. “Ucapannya” adalah yang 
lebih benar. 


Kemungkinan maksudnya adalah: Ketika mendengar seruan 
tasyahud-nya pertama atau yang terakhir, yaitu ucapan di akhir 
adzan, “Ia ilaha illa Allah” (tiada tuhan selain Allah), makna ini lebih 
sesuai. 
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Apa yang telah saya kemukakan di atas adalah menjadi kete- 
tapan dari guru kami, Syaikh Abdul Aziz bin Baz. (semoga Allah 
melipatgandakan pahala bagi beliau). 


B. Saat seruan “Hai'alatain” (seruan hayya “ala ash-Shalah dan 
hayya “ala al-falah) di jawab dengan salah satu dari dua ucapan: 


1. Seperti ucapan muadzin. 
2. Menjawab dengan Haugalah: bacaan Laa haula walaa guwwata illaa 
billaah. Ucapan ini lebih utama. 


Ada pula yang menggabungkan antara dua ucapan di atas, ini 
adalah pendapat sebagian penganut madzhab Hambali dan sebagian 
madzhab Syafi'i. Akan tetapi tidak ada dalil yang menjelaskan peng- 
gabungan dua jawaban: al-Hai 'alah dan al-Haulagah. Wallahu a'lam. 


2. Mengucapkan: | 
Aina 3 Teng Wtua OT dinda! INKA AAN 35 Ola 5) “Hill 


A5 ace 


Ae Gal Wa Wala RAN 
(Ya Allah, Rabb yang memiliki seruan yang sempurna ini dan shalat yang 
ditegakkan, berikanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta 


berikanlah kedudukan yang mulia sebagaimana yang telah Engkau janjikan 
kepadanya).! 
3. Ucapan: 
tnya lb aa Ol di Ui og AN YAN YO ag 
Ap page Ya) abah (AU 
(Aku bersaksi, bahwa tiada Ilah selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 


dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, aku rela menjadikan Allah 
sebagai Rabb, Muhammad # sebagai Rasul dan Islam sebagai agama). 


4. Bershalawat kepada Nabi #. Dan bentuk bacaan shalawat 
yang paling utama adalah shalawat Ibrahimiyah sebagaimana yang 
diajarkan Nabi Muhammad # kepada umatnya. 


1 Lihat syarahnya dalam Hadits al-Arwah, hal. 76-78 dan dalam al-Mustau 'ib 1/66. Di 
dalam kitab Syarhul “Umdah, karangan Ibnu Taimiah, setelah menyebut hadits ini ia 
mengatakan, “Sebagian sahabat-sahabat kami menambahkan, “Dan siramilah kami 
dengan air minum dari telaga-Nya, minuman yang segar, mengenyangkan, tanpa 
kehinaan, bukan seperti orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat, atas 
rahmat-Mu wahai Yang Maha Pengasih.” Sampai disini tanpa ada yang meriwayatkan. 
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5. Berdo'a sendiri sesuka hatinya. Diriwayatkan oleh Amr & 
bahwa seseorang berkata kepada Nabi #, “Ya Rasulullah, sesung- 
guhnya para muadzin itu lebih utama daripada kita.” Rasulullah #& 
bersabda, “Ucapkanlah sebagaimana yang diucapkannya, dan jika telah 
selesai berdo'alah, niscaya dikabulkan.” HR. Ahmad, Abu Daud dan 
nasa'i dalam amalan pagi dan petang. 


Pembahasan Kedua 


Koreksi Seputar Adzan' 


Tingkatan ketiga, Penjelasan berkenaan dengan perbuatan bid'ah 
yang dibuat oleh manusia menyangkut dua tingkat yang lalu, baik 
dikarenakan hadits yang tidak shahih atau karena tidak adanya riwayat 
sama sekali dalam masalah itu, dengan perincian sebagaimana 
berikut: 


Pertama: sebelum adzan 


Sejak abad ke tujuh orang-orang telah membuat perbuatan- 
perbuatan bid'ah sebelum memuai adzan. Di antaranya adalah: 


1. Tan'im, yaitu ucapan, na'am (ya) yang diucapkan muadzin 
sebelum memasuki waktu Ashar, khususnya kira-kira setengah jam 
sebelumnya. Ucapan ini dimaksudkan untuk mengingatkan orang- 
orang yang lalai dalam melaksakan shalat Zhuhur, bahwa waktu 
shalat Ashar segera tiba. 


Ucapan na'am (ya) sebelum igamah, ketika muadzin meng- 


1 Al-Umm, asy-Syarh wal Ibanah, karangan Ibnu Bathah, hal. 367, al-Mahalli: 3/146, al- 
Mabsuth: 1/138, al-Majmu', karangan an-Nawawi: 3/108, Talbis Iblis: 138, al-Mustau 'ib, 
karangan as-Samiri: 1/65-66, al-Fatawa: 22/470, Fatawa asy-Syathibi, hal. 207, al-Mi 'yar, 
karangan al-Wansyarisyi: 1/278, Fathul Bari : 2/88-92, Lisanul Mizan: 6/199, al-Mashnu', 
no. 341, al-Mathalib al-'Aliyah: 1/67, Mushanif Ibnu Syaibah: 1/35, al-Jaul al-Badi', 
karangan as-Sakhawi, hal. 190-191. Al-Madkhal, karangan Ibnu al-Haj: 2/255-256, 208. 
Al-Khuthat, karangan al-Mugrzi: 2/172, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, karangan al- 
Haitami: 1/131, al-l 'tisham: 2/53, 69-70, 103, 256. Al-Inshaf,: 2/41, Kasyaful Dana”: 1/275, 
Fatawa al-Mannar, karangan Rasyid Rida: 4/357-358. Syarh al-Adzkar, karangan Ibnu 
“Alan: 2/113-114, 130-132. Muhadharatul 'Awa'il, hal. 96, Islahul Masajid, hal. 134-136, al- 
Ibda?, hal. 154-176, as-Sunan wal Mubtada'at, karangan al-Ousyairi, hal. 48-50, Tahdzirul 
Muslimin min al-Ibtida' wal Bida', karangan Ahmad bin Hajar Ali Buthami, hal. 197-199, 
Mu'jam al-Awa'il, hal. 237-259, Mu'jam al-Manahi al-Lafdhiyah, hal. 199, 165, Kitab al- 
Adzan, karangan Usamah bin Abdul Lathif al-Gushi, hal. 297-327, al-Jaul al-Mubin, 
karangan Masyhur Salman, hal. 177-190. Al-Bid'ah, karangan Syaltut, hal. 25 dan al- 
Mausu 'ah al-Fighiyah: 2/357-373. 
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ucapkan dalam igamahnya, “Oad gamat ash-Shalah”, lalu orang yang 
mendengar menjawab, “Na am, gad (Jamat ash-Shalah.” Kata, na'am 
(ya) tidak ada dasar dalilnya dan merupakan perbuatan bid'ah pada 
jawaban adzan dan igamah. 


2. Taslim, yaitu ucapan muadzin: 

AN Spa 0 DE 2 Mual 
(semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai Rasulullah) setelah adzan. 
Hal ini adalah perbuatan bid'ah yang dilakukan oleh orang-orang 
Rafidhah di Mesir, dan para ulama telah mengingkarinya. Perbuatan 
ini adalah bid'ah yang dibuat setelah tiga abad yang utama. Bahkan 
mereka menambahkan bid'ah lain dengan apa yang disebut at- 
Tashliyah sebelum adzan. Lihat sesudah uraian ini. 


3. Mereka menyebut istilah-istilah yang salah dengan nama at- 
Tashliyah yang dilakukan sebelum adzan Subuh. Yaitu ucapan: 


An Ipa) G lia IA, ali 
(shalawat dan salam semoga tercurah kepadamu wahai Rasulullah) yang 
muncul pada masa Shalahudin bin Ayub di Mesir dan Syam dan 
berlangsung hingga tahun 767 H. Ucapan ini pada tahun 791 H oleh 


Sultan Haji dipindah menjadi bacaan akhir adzan, atau membaca 
firman Allah: 
.... 3 ye. x 8 
me II IE Okay KUN Hi Ol 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi ...” 
(Al-Ahzab: 56). 

4-16. Tadzkir dan Tasbih. Ada yang menyebutnya, at-Tasabih, al- 
Insyad, al-Ghazaliyat, az-Zuhdiyat dan at-Tawasyih. Hal ini terjadi pada 
abad kedelapan, pada masa sultan Shalahudin al-Ayubi. Disebut juga 
al-Mursyidiyah, yang diucapkan sebelum adzan Subuh. 


Sedangkan at-Tadzkir yang dilakukan sebelum adzan Jum'at, 
agar orang-orang bersiap-siap menunaikan shalat Jum'at itu dibuat 
setelah tahun 700 H, pada masa kekuasaan Nasir bin Oalawun. 


Tadzkir sebelum adzan Isya” pada hari Jum'at. Terkadang, tadzkir 
ini dilakukan dengan membaca gasidah al-bur'i, yang bunyinya: 


.aa3 a 3 iB pu 


(Wahai orang yang berziarah ke kubur sang kekasih, Muahammad #£). 
Sebagian orang di dalam tadzkir ini mengucapkan: 
kr" y AI Td KAN AI Otbagaa 
(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada tuhan selain Allah). 
Ada juga yang mengucapkan: 
212.5 Gis # Ge G 201 
Oa) JALAK IA Ip Jaa 3 ci Pacuan J3 
“Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya.” (Al-Isra': 111). 


Sebagian mereka juga mengucakan, 


CB data Oto Vit 
(Ya Rabb, maafkanlah melalui kemuliaan al-Musthafa). 


Berdo'a dan membaca dengan lagu. Dalam hal ini mereka banyak 
mempunyai berbagai nasehat dan petuah dalam bentuk natsar (saduran) 
maupun nadzam (sajak), pendek maupun panjang, baik diucapkan 
sendiri-sendiri atau bersama-sama. 


Bacaan tersebut dibaca pada setiap sebelum adzan, atau kecuali 
Maghrib, atau khusus sebelum adzan Subuh, atau sebelum adzan 
Jum'at yang disebut dengan tafkirah pertama dan kedua. 


Hal ini merupakan perbuatan bid'ah yang paling buruk dan 
menambah-nambah syari'at yang suci serta merubah syi'ar-syi'arnya 
yang jelas. Setiap ulama dari berbagai madzhab dari seluruh pelosok 
secara berturut-turut mengingkarinya dan alhamdulillah, di sebagian 
besar mesjid (di Saudi Arabia. -ed) fenomena ini telah hilang. Namun 
masih tersisa di beberapa mesjid di Mesir dan Syam sampai sekarang, 
meskipun sudah dikeluarkan fatwa-fatwa yang mengingkari perbuat-an 
bid'ah tersebut, baik fatwa para ulama di negeri-negeri sendiri atau 
lainnya. 


17. Ucapan Isti'adzah dan basmalah sebelum adzan. Semua itu 
merupakan perbuatan bid'ah, tidak ada dalilnya dari nash syari'at 
yang suci berkenaan dengan lafazh adzan. 


18. Menabuh beduk sebelum adzan, sebagai pemberitahuan 
kepada kaum muslimin akan dekatnya waktu shalat, lalu dikuman- 
dangkan adzan. 
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Perbuatan ini banyak dilakukan oleh orang-orang yang tidak 
berilmu di Pilipina' pada masa ini. Para ulama dan para da'i 
pembaharu terus memberikan nasehat dan perbaikan serta menya- 
takan akan penolakannya sehingga fenomena ini mulai pudar (di 
Saudai). Alhamdulillah. 


19. Memberi isyarat sebelum adzan, yaitu ucapan muadzin, 
“shalat, shalat.” Ini adalah merupakan tambahan yang tidak dibo- 
lehkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 


Kedua: pada saat adzan 


Dalam hal ini telah disisipkan perkara-perkara bid'ah sebagai 
berikut: 


1. Talhin dan tathrib, yaitu melagukan adzan dengan irama. Hal 
ini telah disepakati keharamannya. 


2. Adzan kolektif, yang sering disebut dengan adzan al-Jug atau 
adzan as-Sulthani, yaitu adzan yang dilakukan secara kolektif oleh 
empat orang secara bersama-sama. Bid'ah ini bermula pada masa 
kekhalifahan Hisyam bin Abdul Malik. Bid'ah ini telah dihapus oleh 
raja Faruk I di Mesir, atas fatwa Syaikh Muhammad Musthafa al- 
Maraghi. 


Demikian pula di mesjid Haram dan mesjid Nabawi dahulu 
digunakan adzan semacam ini sampai akhirnya dihapus pada tahun 
1400 H. 


3. Menyerukan adzan dengan lagu yang mengaburkan makna. 
Bentuk adzan ini haram hukumnya dan membatalkan adzan. 
Sedangkan selain itu hukumnya makruh. Tujuh di antaranya telah 
disebutkan dalam awal huruf di dalam kitab: Mu 'jam al-Manahi al- 
Lafdhiyah, dari az-Zarkasyi dan yang lainnya, pada lafazh, Allahu 
Akbar. 


Di antara lahn (kesalahan) melafazhkan adzan adalah lafazh, 
Hayyi “ala ash-Shalah, yang benar adalah Hayya 'ala ash-Shalah. 


8, Memanjangkan mad sampai lebih dari enam harakah. Ini 
adalah kesalahan yang sudah umum di kalangan para muadzin. Pada- 
hal sudah dimaklumi bersama bahwa mad (panjang mad) maksimal 


“ Di Indonesia sudah menjadi budaya, hampir seluruh masjid ada beduknya, bahkan 
tabuh beduk diperlombakan secara nasional. 
1 Disebukan kalimatnya secara utuh oleh al-Oushi di dalam kitab al-Adzan. 
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hanya enam harakat. Jika lebih dari itu, berarti telah memanjang- 
manjangkan yang melampaui ketetapan syari'at dan lisan orang 
Arab, oleh karena itu hendaknya diwaspadai. 


5. Tatswib, yaitu menambah lafazh adzan, sebagai pemberita- 
huan shalat. Tidak didapati lafazh lain dalam nash syari'at kecuali 
lafazh: ps1 Gm 2 Sila (shalat itu lebih baik dari tidur) setelah lafazh 
hai 'alatain (lafazh hayya'ala ash-Shalah dan hayya “ala al-falah) pada 
adzan kedua waktu fajar. Telah terjadi perselisishan, antara apakah 
lafazh tatswib ini diserukan pada adzan pertama atau kedua? Yang 
benar adalah pada adzan kedua, dan inilah yang sunnah. 


Kata tatswib juga digunakan dalam arti igamah shalat, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits, kata igamah disebut tatswib.! 


Termasuk tatswib yang bid'ah adalah seruan: 234 Ga 54 #Xual 
pada selain adzan Subuh. 


6. Di antara lafazh tatswib yang bid'ah adalah seruan mengajak 
shalat di waktu antara waktu adzan dan igamah dengan lafazh 
seperti adzan. Hal ini menjadi tambahan adzan yang tidak disya- 
ri'atkan. Adapun seruan yang dimaksudkan untuk memberikan 
peringatan dan membangunkan setelah adzan, akan tetapi tidak 
seperti adzan, dan tidak ada kaitannya dengan adzan, maka yang 
demikian ini tidak termasuk tatswib yang dilarang dalam syari'at, 
apabila tidak berhubungan langsung dengan adzan. Karena Bilal & 
pernah menyerukan shalat kepada Nabi & pada waktu antara adzan 
dan igamah. 

7. At-Taswid, yaitu tambahan lafazh “Sayyidina” saat menyeru- 
kan syahadat. Perlu diketahui, bahwa lafazh ini tidak pernah disebut 
dalam ucapan shalawat kepada Nabi #£, demikian pula, pada saat 
mengucapkan syahadat, baik saat adzan atau di luar adzan. Di dalam 
Surat-surat al-Yur'an terdapat nama surat Muhammad. Tidak ada 
seorang pun yang menyebutnya dengan surat Sayyid Muhammad, 
atau as-Sayyid Muhammad. 


8-11. Menambah lafazh: 
ja pp 


(Marilah kita menuju pada amal yang baik) pada lafazh adzan. Demikian 


1 Lihat Jami' at-Tirmidzi 1/380, yang ditahgig oleh Syaikh Ahmad Syakir. Materi kata 
“tsaub” dari buku-buku lisan al-arabi. 
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pula tambahan lafazh adzan: 
Ai P) , ur of Kn 
(aku bersaksi bahwa Ali adalah wali Allah), dan tambahan-tambahan 
lainnya, di antaranya: 
s 8-3 3 z8 PG 6 - 
“Marilah menuju keturunan Muhammad.” 
, | o-, 5. 
“Marilah menuju kepada sebaik-baiknya keturunan.” 


Semua tambahan ini adalah perbuatan kelompok Syiah Zaidiah dan 
Rafidhah. Tidak benar jika dinisbatkan dari Nabi #, bahkan setiap 
riwayat tentang ini adalah maudhu ' (palsu) dan sengaja dibuat-buat. 


Hendaknya riwayat Baihagi, dari Ibnu Umar x&, bahwa ia 
menyeru shalat dengan lafazh: Jd 45k pa (marilah menuju 
kepada amalan yang baik), anda jangan tertipu, dan juga riwayat 
semisalnya dari jalur Ali bin al-Husain -&6, sebab keshahihan hadits 
ini masih dipertanyakan. Karena keduanya mempunyai kedudukan 
yang tinggi dalam bidang ilmu dan pemahaman fikih, dan keduanya 
pun tentu mengetahui akan petunjuk Nabi dari apa yang telah 
dilakukan oleh muadzinnya di Mekkah, Madinah dan Kuba' yang 
secara turun temurun telah diwariskan oleh umat ini, dan telah 
dilakukan oleh kaum muslimin di seluruh wilayah-wilayah dan 
masa-masa yang lalu. Jika dipastikan kebenaran haditst tersebut, 
secara matan (substansi) maupun sanad, maka yang dijadikan hujjah 
(dalil) adalah petunjuk Nabi &, dan tidak boleh memper- 
tentangkannya dengan yang lain dari siapa pun orangnya. Lain dari 
itu, Ali bin Husain Zainal Abidin termasuk generasi tabi'in “5 yang 
terkemuka, maka khabar mursal beliau tentu saja tidak mungkin 
bertentangan dengan petunjuk umum yang telah diwarisi secara 
turun temurun di kalangan umat Islam. Sedangkan riwayat dari Ibnu 
Umar &, kasusnya berbeda, karena terjadi dalam kondisi ia sedang 
dalam perjalanan, yang mana ia tidak berpendapat harus ada adzan 
dalam perjalanan. Oleh karena itu, ia melakukannya dalam bentuk 
pemberitahuan saja (bukan adzan) tidak dengan lafazh adzan yang 
disunnahkan. Adapun hal-hal yang telah menjadi syi'ar (simbol) bagi 
kelompok syi'ah rafidhah (kelompok syiah yang menyeleweng), maka 
hendaknya diabaikan dan ditinggalkan meskipun dengan kalimat 
yang diperbolehkan. 
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12. Mencampur adzan dengan tadzkir dan tasbih. 


Ketiga: Setelah adzan 


Beberapa perbuatan bid'ah adzan yang disisipkan setelah 
adzan: 


1. Apa yang disebut at-tashliyah, yaitu ucapan, 
AN Span GUE IE IA 
(Shalawat dan salam semoga tercurah kepadamu ya Rasulullah) yang diba- 


ca di akhir lafazh adzan yang dilakukan pada setiap adzan dengan 
suara keras. Ada yang mengucapkan dengan lafazh, 


Aka Sony A1 dia Jl G WAS #Audiy Bali 
(shalawat dan salam semoga tercurah kepadamu wahai mahluk Allah per- 
tama dan penutup para rasul), atau dengan lafazh-lafazh lainnya. 


Fenomena ini pertama kali dilakukan oleh Sultan al-Mansyur 
Haji al-Ashraf Sya'ban bin Husain bin Muhammad bin Oalawun 
yang diserukan dari atas menara pada bulan Sya'ban tahun 791 H. 
Lihat nukilan Syaikh Ali Mahfuzh “ig yang dinukil dari kitab “Al- 
Khuthath” karangan al-Mugrizi dan dari kitab lainnya, berupa 
ungkapan yang sangat berharga tentang sejarah bid'ah ini dan peno- 
lakan terhadapnya. 


Ironinya, fenomena bid'ah ini terus berlangsung sampai zaman 
ini, padahal sunnah dan dakwah tidak henti-hentinya disebarluas- 
kan. Tapi masalah ini jangan membuat anda keliru tentang disyari'at- 
kannya shalawat atas Nabi sesudah adzan yang dilakukan dengan 
suara pelan dan memohon wasilah untuk Nabi &£, tentunya sesudah 
menjawab adzan. 


2. At-Tatswib. penjelasannya telah diuraikan pada penjelasan 
bid'ah di dalam adzan. 


3. At-Tashbih, yaitu ucapan muadzin seusai adzan Subuh: 
3 0 ji 8: 2 f 
(telah datang waktu Subuh, segala puji bagi Allah). Bid'ah ini bermula 
pada abad keenam di Maroko. Asy-Syatibiy dan lainnya mengeluarkan 


fatwa mengingkari perbuatan ini dan menjelaskan bahwa perbuatan 
itu bid'ah busuk. 
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4. At-Tahdhir, yaitu ucapan muadzin setelah adzan Subuh: 


AN Sar) Ikali Diah 
(Telah datang waktu shalat semoga Allah merahmati kalian). Bid'ah ini 
dilakukan di negara Maghrib, diucap-kan para muadzin secara 
bersama-sama setelah adzan Subuh. Ini adalah bid'ah yang dilaku- 
kan kaum muslimin yang tidak pernah diizinkan oleh Allah dan 
tidak pula oleh Rasul-Nya. 


Lafazh lain yang biasa diucapkan oleh kaum awam setelah 
adzan adalah: 5x!) c#Xual (shalat, shalat), mereka menyebutnya At- 
tanwih. 


5. At-Ta'hib, yaitu ucapan muadzin sebelum shalat Jum'at, 
Small s mag (berwudhu'lah untuk mendirikan shalat). Lafazh ini 
diserukan dari menara-menara masjid. 


6. At-Targiyah, yaitu bacaan muadzin setelah adzan kedua pada 
shalat Jum'at akan firman Allah: 


ui PP Pr anna Ta 
man II IE On ASIA, Sl Ol 
“Sesungguhnya Allah dan malaikatnya bershalawat kepada Nabi ...”, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca hadits: 
DA MA Cena 1 dahi AYU Inah ap er tad di 151 
“Jika engkau mengatakan kepada temanmu pada hari Jum'at, sedangkan 
imam sedang berkhutbah: diamlah, maka engkau telah berbuat sia-sia.” 


Tepi! 2—& Amal (ummat manusia yang paling baik), yaitu 
rangkaian syair yang diucapkan para muadzin setelah adzan Subuh. 

8. At-Taradhdhiy, yaitu ucapan muadzin setelah adzan Subuh: 
(Semoga Allah meridoimu wahai pemuka Arab): Gea Yatau yaa 4 

9. Membaca al- usyru setelah adzan. 
Keempat: bid'ah-bid'ah sekitar jawaban seruan adzan 


Telah diuraikan di depan tentang sunnah-sunnah yang menjadi 
ketetapan syari'at dalam menjawab seruan adzan. Terdapat hal-hal- 
baru dan bid'ah-bid'ah yang tidak mempunyai dalil sama sekali, 
atau ada, tapi tidak shahih, di antaranya: 
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1. Ucapan: 


At SA Sal 


(Selamat datang kepada dzikrullah), diucapkan pada waktu mendengar 
adzan. 


9. Ucapan: 
Katy Ca MAU YME Tebe Uh 
(Selamat datang bagi orang-orang berbicara adil dan bagi shalat, selamat 
datang). Diriwayatkan bahwa Utsman bin Affan 4 selalu mengucap- 


kannya pada saat beliau mendengar adzan. (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Manik dan Ibnu Abi Syaibah. Keduanya dengan sanad lemah). 


3-7. Ucapan: 
, 18 1” 3. 
3d g BL 
(Allah Mahaagung dan kemuliaan hanya milik Allah) 
- Ge Pa 0 4 0 2 3. (4 
1733 ab Sa 3S Pa Pari 
(Allah Mahabesar dari setiap yang melampaui batas dan lalim) 
- Pt PN Pa PP 3 
Kb Ia IS de an 
(Allah Mahabesar dari setiap orang yang menzhalimi kita) 
-- Ta 
, adi 3 Pj Pr “si & 
(Allah Mahabesar dari anak-anak yang haram) atau ucapan: 
RE) Jb IS Ie ST dn 
(Allah Mahabesar dari setiap laki-laki dan perempuan yang zhalim). 


Demikianlah bacaan-bacaan yang diucapkan saat mendengar 
awal seruan adzan. Bacaan-bacaan itu sendiri sebenarnya, maknanya 
bagus, akan tetapi jika menempatkannya pada keadaan seperti saat 
adzan misalnya, hukumnya menjadi bid'ah, tidak mempunyai dasar 
syari'at. 


8. Bacaan: 


ka ATA Ji ME oi KAA ea VA) Lea Hj 
(selamat datang kekasih dan permata hatiku, Muhammad bin “Abdullah #8), 
lalu mengecup ibu jarinya, saat muadzin mengucapkan: 
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ap mess BN asa 
(aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah). Dalam masalah ini 
tidak ada satu pun hadits yang shahih. 
9. Ucapan: . 
- KN aa Ao Naru 
croekial! an Uas! “ 
(ya Allah jadikanlah kami orang-orang yang mendapatkan kemenangan), 
ketika muadzin menyerukan, TM -£ ya (marilah kita menuju 
kepada kemenanga). Dalam hal ini terdapat hadits riwayat Ibnu 
Sunni dengan sanad gharib, di dalamnya terdapat riwayat matruk. 


10-15. Tambahan lafazh: 
(derajat yang tinggi) And) in adl 
(derajat yang tinggi) dad JI Add dor ya! 
(derajat yang tinggi di surga, amin) sal ASI And JI AJI! Lor ali 
(wahai yang Maha Pengasih) S1 J! e yu 


Tambahan-tambahan lafazh tersebut tidak berdasar pada nash 
dalam menjawab seruan muadzin. Lafazh tambahan yang lain, 
og Kabah Una dasi 
(berikanlah tuanku Muhammad wasilah). Demikianlah disebutkan dalam 
kitab Syarhu ma'ani al-atsar. Lafazh ini tidak berdasar pada jalur 
hadits yang shahih di depan. Lafazh, 
KAIN 3S Oa (au Wal PI gi 
(ya Allah aku memohon kepada-Mu dengan seruan yang sempurna ini). 
Dalam hal ini terdapat riwayat Baihagi yang syaz (rancu). 
Atau lafazh: 
abadi Kilas Y SS) 
(sesungguhnya Engkau tidak melanggar janji) yang dibaca pada akhir 
do'a jawaban seruan adzan. Lafazh ini syadz, Syadz adalah arti orang 
tsigah (yang dapat dipercaya) menyalahi riwayat orang yang lebih 
dapat dipercaya. Demikianlah uraian secara umum tentang syaz di 
atas. Maksudnya adalah bahwa lafazh di atas tidak pernah disebut- 
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kan kecuali dalam riwayat hadits Jabir & yang diriwayatkan sendirian 
oleh Muhammad bin “Auf Ath-Thaiy dalam kitab as-Shunan: 1/140, 
karangan al-Baihagi. 


Bukti dari syaz hadits tersebut adalah bahwa hadits Jabir 
mempunyai dua jalur: 


Jalur pertama, diriwayatkan dari Jabir #& oleh Abu Zubair 
Muhammad bin Muslim bin Tadarrus al-Magi. Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Luhaiah dari Abu Zubair, dan dari Luhaiah diriwayatkan 
oleh Syaid bin Abi Maryam dan Hasan bin Musa. Dari Hasan 
terdapat dua orang periwayat, Ahmad bin Hambal dan Abu 
Khusaimah. 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab al- 
Musnad-nya: 3/337, Ibnu Sunni dalam kitab “Amalul yaumi wal-lailati, 
Hal. 94 dan Abdurrahim dalam kitab al-Ausath: 1/69, No.194. Lafazh 
di dalam hadits dan jalur ini tidaklah demikian. 


Jalur kedua: diriwayatkan dari Jabir & oleh Muhammad bin al- 
Munkadir, dari Muhammad diriwayatkan oleh Syu'aib bin Abi 
Hamzah, dari Syu'aib diriwayatkan oleh Ali bin Iyas. Demikianlah 
sanad tunggal dalam Thabagat al-arba' dan dari tingkat keempat, dari 
Ali bin Iyas inilah riwayatnya tersebar. Maka darinya al-Bukhari 
meriwayatkan dalam kitab shahihnya: 8/399, Ahmad bin Hambal 
dalam kitab al-Musnad: 3/354, Abu Daud dalam Sunannya: 1/312, 
Muhammad bin Muslim bin Warih, sebagaimana yang disebutkan 
dalam As-sunnah karangan Ibnu Abi Asim, no. 826, Muhammad bin 
Sahal bin Asykar dalam karangan At-Tirmidzi no.211, Ibrahim bin 
Ya'kub al-Jauzjaani dalam kitabnya At-Tirmidzi no.212, Muhammad 
bin Yahya az-Zahli dalam kitab Ibnu Majah no.22, al-Abas bin al- 
Walid Ad-Dimasgi dalam kitab Ibnu Majah no.723, Muhammad bin 
Abdul al-Husain as-Simnani dalam kitab Ibnu Majah no.724, Abu 
Zur'ah ad-Dimasgi dalam kitab al-Ausath: 5/54 no.4654 karangan 
ath-Thabrani, disebutkan pula oleh at-Thahawiy dalam kitab Syarhu 
Ma'ani al-Atsar: 1/146, Amr bin Mansur an-Nasa'i dalam kitab al- 
Mujtaba: 2/26 no.680, karangan an-Nasa'i. Jiga Ibnu Sunni darinya, 
Musa bin Sahal-Arramli dalam kitab karangan Khuzaimah di dalam 
Shahihnya: 1/ 220, no.420. 


Mereka berjumlah sebelas riwayat, semuanya meriwayatkan 
dari hadits Jabir 4, semuanya dari Ali bin Iyas, tidak ada satu pun 
dari riwayat mereka yang menyebutkan lafazh,- das calas Y dil (se- 
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sungguhnya Engkau tidak melanggar janji). 


Di sana terdapat periwayat kedua belas dari Ali bin Iyas, yaitu 
Muhammad bin Auf at-Tha'iy yang meriwayatkan sendirian dengan 
lafazh di atas sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat al-Baihagi 
dalam kitab Assunnan al-Kubra: 1/140. 


16. Ucapan: 
ca Okey Ulat ya Wak IG pal 3 SI Gi Jd ad ai ali 
“mada Bat 


(Ya Allah bukakanlah untuk kami penutup-penutup hati kami dengan 
menyebut-Mu, sempurnakanlah nikmat-Mu kepada kami dari keutamaan- 
Mu dan jadikanlah kami termasuk hamba-Mu yang shalih). 


Lafazh ini diucapkan dalam menjawab seruan adzan, dirawa- 
yatkan Ibnu Sunni dengan sanadnya, dari Anas bin Malik && secara 
marfu'. “Jika kalian mendengar seruan muadzin maka ucapkanlah, ....' 
Lalu dia menyebutkan lafazh ini. Sanad hadits ini penuh dengan 
orang-orang (perawi) yang tidak dikenal. Oleh karena itu hadits ini 
tidak perlu diamalkan. 


17. Tambahan saat menjawab seruan muadzin, yaitu setelah 
mengucapkan lin SYhy (dan dengan Islam sebagai agamaku) ditam- 
bah dengan bacaan 


eta AH IN et ALI HAKI LL) OT) 
(dan dengan al-(Juran sebagai imam, serta ka 'bah sebagai kiblat, ya Allah 
jadikanlah kesaksianku ini di tempat orang-orang yang tinggi). Tambahan 
lafazh ini disebutkan oleh al-Baihagi dengan sanad gharib dan tidak 
dapat dijadikan landasan dalil.! 


18. Tambahan lafazh Suxy iua sebagian yang lain menam- 
bahkan lafazh Suilai Galyy (hanya dengan kebenaran engkau bicara) 
ketika menjawab at-Tastwib setelah adzan Subuh: py41 cs 44 #Xuali 
(shalat itu lebih baik daripada tidur). Jawaban ini tidak berdasar pada 
dalil, maka hendaknya tidak perlu dilakukan. 


Catatan?: 


1 Syarhu al-Adzkar: 2-111. 
2 Lihat Syarhu al-Adzkar: 2/85-87, 90, 92, 95, 119 dan 194. 
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Apakah yang Sunnah bagi seorang muadzin melafazhkan satu 
lafazh takbir dengan satu tarikan nafas dan tidak menyambungnya 
dua takbir dalam satu tarikan nafas sebagaimana yang terjadi pada 
zaman ini di jantung Jazirah Arab dan sebagian wilayah-wilayah 
islam lainnya? Ataukah disunnahkan menyambung dua takbir dengan 
satu kali tarikan nafas sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 
muadzin zaman ini di berbagai wilayah Islam?. 


Saya tegaskan, bahwa di antara sunnah-sunnah adzan adalah 
at-Tarassul, yaitu tidak tergesa-gesa, pelan dan memanjangkan 
seruan, karena hal itu lebih mengena untuk di dengar dan suaranya 
pun lebih menyeluruh, tanda-tanda mad juga dipanjangkan sehingga 
dapat memberikan peringatan bagi orang yang tidak ada di tempat 
tentang tibanya waktu shalat. Di antara sunnahnya adalah berhenti 
pada tempo waktu antara dua kalimat adzan sesuai dengan 
kemampuan nafas sehingga orang yang mendengar dapat menjawab 
seruan tersebut. 


Saya tidak pernah mendapatkan riwayat perselisihan yang 
dilakukan para sahabat Nabi dan generasi setelahnya dalam wagaf 
(berhenti) pada setiap satu kalimat adzan dan mengucapkan setiap 
kalimat adzan itu, satu persatu dengan satu tarikan nafas. Demikian- 
lah yang mereka lakukan. Hal ini diperkuat oleh beberapa perkara 
berikut: 


1. Sesungguhnya melafazhkan setiap satu kalimat adzan 
dengan suara dan satu tarikan nafas itulah yang sesuai dengan asal 
ketetapan Syri'at bagi setiap kalimat dari lafazh-lafazh adzan yang 
penuh berkah ini. Hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan berhenti 
pada setiap ujung kalimat, dengan tidak menyambungnya. Tidakkah 
anda mengetahui, bahwa ketika Nabi # mengajarkan adzan kepada 
Abu Mahdzurah, beliau bersabda, Ucapkanlah, “Allahu akbar, Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, ............ ”, Ialu beliau mencontohkan bacaan 
adzan selanjutnya. Rasulullah # tidak mengatakan kepadanya: 
gabunglah antara dua kaliamat takbir!, padahal ini dalam posisi 
beliau mengajarkan, yang jika ada cara lain tentu beliau sebutkan. 


2. Tampaknya, dasar tersebut menjadi pijakan bagi ulama salaf 
shalih dalam menunaikan adzan selalu berpegang pada aslinya. 
Seandainya mereka melakukannya bertentangan dengan yang asli, 
tentu kita telah menemukan nukilan riwayatnya. Namun, nyatanya 
yang demikian ini tidak pernah didapati dalam berbagai riwayat, 
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oleh karenanya menyambungkan dua kalimat adzan adalah keluar 
dari ajaran yang asli. 


3. Mengamalkan cara bacaan adzan yang asli itulah yang sejalan 
dengan sunnah tarassul, yaitu tidak tergesa-gesa, mengucapkannya 
satu kalimat-satu kalimat dan untuk tujuan pemberitahuan. Tidak- 
kah anda melihat bagaimana bacaan Nabi #& dalam shalatnya? beliau 
membacanya ayat per ayat. 


4. Atas dasar itu, para ulama sepakat bahwa sunnahnya dalam 
igamah adalah menyambung setiap kalimat igamah. Seandainya 
menyambung (washal) dalam cara mengumandangkan kalimat-kalimat 
adzan adalah tuntunan sunnah, tentu sampai penukilan riwayatnya 
kepada kita sebagaimana nukilan cara igamah itu sampai kepada 
kita. Jadi, berbeda cara mengumandangkan adzan dan igamah itu, 
yaitu: adzan sebagaimana aslinya dikumandangkan satu kalimat per 
satu kalimat dengan berhenti pada pengujung tiap kalimat untuk 
mengambil nafas untuk mengumandangkan kalimat berikutnya, 
tidak langsung menyambungnya, sedangkan igamah dikumandang- 
kan dengan menyambung satu kalimat dengan kalimat yang lain, 
sebagaimana nukilan riwayatnya sampai kepada kita. 


Saya telah meneliti dengan segenap kemampuan yang ada, 
kitab-kitab sunnah dan kitab-kitab fikih: saya tidak menemukan dalam 
pendapat-pendapat mereka, kecuali pendapat asy-Syarbini “is, 
wafat tahun 977, dalam kitab Mughni al-Muhtaj: 1/136: “Disunnahkan 
mengumandangkan igamah dengan menyambung dua kalimat dalam 
satu nafas, dan kalimah yang terakhir dengan satu nafas, dan disun- 
nahkan tidak tergesa-gesah dalam mengumandangkan adzan, setiap 
dua takbir dikumandangkan dalam satu nafas, sedangkan kalimat- 
kalimat yang lainnya dikumandangkan satu per satu, karena perintah- 
nya memang demikian adanya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
al-Hakim, sebab, adzan itu diperuntukkan bagi orang-orang yang 
tidak ada di tempat, maka membacanya dengan tartil lebih mengena. 
Sedangkan igamah itu ditujukan kepada orang-orang yang ada di 
tempat, oleh karenanya melafazhkannya dengan cara menyambung 
kalimat-kalimatnya adalah lebih sesuai.” 

Lalu beliau menyebutkan perbedaan pendapat tentang menyam- 
bung antara dua takbir, apakah lafazh akbar pertama huruf terakhir- 
nya dibaca sukun, fathah atau dhamah? Masalah senada disebutkan 
dalam kitab Syarhu al-azkir: 2/85-87. 
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Saya menemukan di akhir kitab, Intishdrul fagir as-Salik litarjih 
madzhab al-imam mdlik, karangan Muhammad bin Ahmad ar-Raa'i al- 
Andalusi al-Maliki its, wafat tahun 853, halaman 236, teksnya 
berbunyi sebagai berikut: 


“Aku mendengar sebagian besar muadzin melafazhkan huruf 
“r” pada kata akbar dengan harakat fathah (akbara). Mereka menyam- 
bung takbir dengan takbir, sehingga berbunyi “Allahu akbarallaahu 
akbar. Saya pun mendapati sebagian ulama mengikuti cara itu dan 
menganggapnya benar, bahkan mereka menganggap cara itu 
merupakan kepastian dan tidak boleh melafazhkannya kecuali 
dengan fathah (Allahu akbrallahu akbar). 


Cara ini tidak benar ditinjau dari dua segi: Pertama, bacaan 
tersebut tidak pernah terdengar kecuali berhenti (dibaca: Allahu akbar, 
dan tidak disambung dengan takbir berikutnya. Pent). Maka menyam- 
bungnya adalah bertentangan dengan sunnah dan dengan cara yang 
telah diamalkan oleh para ulama salaf shalih di dalam melafazhkan 
adzan. 


Kedua, melafazhkan dengan fathah (Allahu akbara) adalah lahn 
(salah dalam membaca), bertentangan dengan kebiasaan cara orang 
Arab dalam melafazhkan (baca: kaedah bahasanya salah). Jika kita 
boleh menyambungnya, karena jika disambung maka sudah dipas- 
tikan harakat marfu'nya (dhamah), karena posisinya sebagai khabar 
dari al- “Azhimah!, yang berkedudukan sebagai mubtada' dan khabar- 
nya adalah kata akbar. 


Yang benar adalah posisi marfu' itu dengan dhamah......”, dst. 
hingga pada halaman 238. 


Ucapan asy-Syarbini dan ar-Ra'i dapat disimpulkan menjadi 
dua hal: 


Pertama, bahwa lafazh dua takbir dalam adzan itu disambung, 
sedangkan lafazh lainnya dibaca satu per satu sesuai dengan aslinya. 


Kedua, dapat diketahuai fenomena menyambung dua takbir 
menjadi satu tarikan nafas itu terjadi sejak abad kesembilan. Ar-Ra'i 


1 Perhatian, Ar-Ra'i al-Maliki tidak menggunakan lafazh al-Jalalah, akan tetapi menggu- 
nakan kata al-'Azhimah. Ini adalah ungkapan yang melampaui batas, karena lafazh al- 
Jalalah tidak pernah saya dapati pada penggunaan orang-orang terdahulu. Jika disebut- 
kan al-Ismu al-jalil tentu akan lebih baik. Tampaknya penggunaan kata ini menarik 
perhatian para ulama sehingga dapat mendatangkan manfaat yang lebih sempurna. 
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al-Maliki mengingkarinya, menyambung dua takbir itu bertentangan 
dengan sunnah dan tradisi para salaf shalih. 


Lalu saya mendapati dalam kitab as-Silsilah adh-Dha'ifah: 1/101, 
no. 71 yang teksnya sebagai berikut: 


“7l-(takbir itu jazm): tidak ada dasarnya, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, as-Sakhawi dan juga as- 
Suyuthiy. as-Suyuthiy mempunyai tulisan khusus tentang hadits 
tersebut, dalam kitabnya, al-Hawi lil fatawa: 2/71. Ia telah menjelaskan 
bahwa hal itu berasal dari ucapan Ibrahim an-Nakh'i, dan makna 
ucapan jazm adalah tidak dipanjangkan dalam membacanya. Lalu ia 
menyebutkan pendapat orang yang menafsirkan bahwa kata (akbar) 
itu tidak dapat di-i 'rab, akan tetapi akhir hurufnya dibaca sukun. Lalu 
ia membantahnya dari tiga sisi, dan bantahan itu beliau rincikan. 
Hendaknya bagi yang ingin mengetahui lebih jauh dapat merujuknya 
langsung. 


Lalu hadits tersebut, yang jelas-jelas tidak mempunyai dasar 
adalah marfu, melainkan hanya ucapan Ibrahim, sesungguhnyanya 
yang dimaksud takbir di sini adalah takbir dalam shalat, sebagaimana 
difahami dari ucapan Suyuti dalam risalah yang kita sebutkan di 
atas. Maka tidak ada hubungannya dengan (takbir) adzan sebagai- 
mana dugaan sebagian orang. Ada sekelompok orang di Mesir dan 
lainnya mengaku berpegang kepada Sunnah, mereka dalam menye- 
rukan adzan membaca takbir satu per satu: (Allahu Akbar), (Allahu 
Akbar) sebagai pelaksanaan mereka terhadap hadits (palsu) tersebut, 
sebagaimana anggapan mereka!. Seruan adzan dengan cara seperti 
itu tidak pernah saya dapati dalam sunnah. Bahkan secara.tekstual 
makna hadits yang shahih (berkenaan dengan azdan) adalah sebalik- 
nya. Muslim telah meriwayatkan dalam shahihnya (2/4) dari hadits 
Umar bin Khatab secara marfu', “Jika seorang muadzin mengucapkan, 
Allahu Akbar Allahu Akbar, maka yang mendengarnya menjawab, 
Allahu Akbar Allahu Akbar, lalu saat muadzin mengucapkan, Asyhadu 
an laa ilaaha illallah, ia jawab dengan ucapan Asyhadu an laa ilaaha 
illallah.” Dst. 


Di dalam Hadits tersebut terdapat isyarat yang nyata bahwa 
seorang muadzin hendaknya menggabung setiap dua takbir (Allahu 
akbar Allahu akbar), dan orang yang mendengarnya pun menjawabnya 
seperti itu juga. Hal ini diperkuat oleh riwayat yang disebutkan oleh 
an-Nawawi dalam kitab Syarah Shahih Muslim. Maka bagi yang 


hendak mengetahui lebih jauh, merujuklah kepada kitab tersebut. 


Hal itu juga diperkuat oleh beberapa hadits bahwa adzan 
adalah “saf'an-saf'an” (artinya: dua dua).” 


Dalam ucapan ar-Ra'i al-Maliki, “Sesungguhnya, terdapat ke- 
lompok”, dan seterusnya, terdapat beberapa catatan: 


1. Dalam ucapannya, “Seruan adzan dengan cara seperti itu 
(setiap satu bacaan takbir dikumandangkan satu per satu, tidak 
disambung), tidak pernah saya dapati dalam sunnah”, adalah 
penggunaan dalil terbalik. Yang benar adalah menyendirikan setiap 
lafazh takbir dengan satu tarikan nafas adalah bardasar pada syari'at 
dalam sunnah. Bahkan cara menyambungnya memerlukan dalil. 


9. Ucapannya, “Bahkan secara tekstual makna hadits yang 
shahih (berkenaan dengan azdan) adalah sebaliknya.......” Dst. 


Hadits dimaksud adalah berkenaan dengan jawaban seruan 
muadzin, bukan pada cara melafazhkan adzan. Yaitu sabda Rasu- 
lullah &, “Jika seorang muadzin mengucapkan, “Allahu akbar Allahu 
Akbar, maka hendaknya dijawab dengan ucapan, “Allahu Akbar Allahu 
Akbar'. Oleh karena itu tidak pernah ada seorang pun yang memberi 
judul dengan pemahaman seperti itu, menurut apa yang saya 
ketahui, dan tidak seorang pen-syarah pun yang menetapkan hal itu. 


Dalam kaidah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar xx dalam kitab Fathul Bari: 6/156: “Jika kita mendapatkan 
hadits shahih yang jelas dalam satu ketetapan hukum, maka tidak 
semestinya ditolak dengan kesimpulan dari nash lain yang tidak 
diperuntukkan ma'na tersebut. Maka hadits-hadits tentang perbu- 
ruan di Madinah, tidak dapat ditolak dengan kesimpulan hukum 
yang diambil dari hadits an-Nughair.” 

| Terkait dengan kaidah tersebut perlu saya tegaskan, “Hendaknya 
hadits-hadits yang shahih dan jelas dalam pengajaran adzan tidak 
boleh dipalingkan dari makna lahirnya dan dari asal ketetapan 
syari'at, yaitu mengumandangkan setiap kalimat adzan dalam satu 
nafas, tidak dipalingkan dari makna lahirnya dan asalnya, karena 
mengambil istimbat dari hadits lain yang tidak ada kaitannya dengan 
ajaran lafazh adzan, yang sebenarnya berbicara tentang menjawab 
seruan adzan. 


3. Ucapannya, “Di dalam syarah Shahih Muslim, karangan an- 
Nawawi, terdapat hadits yang memperkuat pendapat tersebut, 
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hendaknya bagi yang ingin mengetahuhi lebih detail merujuknya.” 


Saya tegaskan, “Tidak.” Di dalam hadits itu tidak ada isyarat 
tentang disyari'atkannya menggabung dua takbir dalam satu nafas. 
Berikut ini adalah nash dari ucapannya: 4/87: 


“Maknanya, ia berkata, setiap jenis ini diucapkan dua kali 
sebagaimana yang disyari'atkan, maka Rasulullah & menyingkatnya 
dalam setiap jenis menjadi separoh sebagai tanda peringatan bagi 
kalimat setelahnya.” 


Ini adalah teks ucapan an-Nawawi Z1, yang tidak menunjuk 
kepada ucapan ar-Raa'iy, baik dari dekat maupun jauh. Bahkan 
ucapan an-Nawawi sg terdapat bagian kebahasaan yang penting. 
Yaitu Nabi # dalam pengajaran tersebut tidak bermaksud gashar 
(memendekkan) akan tetapi maksudnya menunjukkan apa yang 
disebutkan atas apa yang tidak disebutkan dalam lafazh-lafazh adzan 
lainnya. 


Ini adalah struktur bahasa Arab yang lazim, siapa yang 
memahaminya tentu akan memposisikan nash-nash sesuai dengan 
proporsinya. Jika tidak, maka dia akan terjerumus pada kesalahan 
seperti ini yang akan diperjelas pada poin berikut: 


4. Yang diinginkan Rasulullah & dalam pengajaran beliau itu 
adalah bentuk jawaban adzan, dan menunjukkan sesuatu yang 
belum disebutkan, sebagaimana yang diisyaratkan oleh Imam an- 
Nawawi di atas. Ini merupakan struktur bahasa Arab yang lazim. 


Terkait dengan masalah di atas, Syaikhul Islam Ibnu Taimiah 
wig mengingatkan dalam al-Fatawa: 14/407-408, bahwa ucapan Ibnu 
Hudzaifah bin al-Yaman &, bahwa Nabi & pada waktu duduk di 
antara dua sujud mengucapkan, «El toy LE ca) (Ya Rabbku, 
ampunilah aku, ya Rabbku ampunilah aku), tidak dimaksudkan untuk 
dibaca dua kali saja, akan tetapi yang dimaksud adalah diucapkan 
secara berulang-ulang. Berikut ini adalah nash ucapan Ibnu Taimiah 
di atas: 


Yang dimaksud dengan at-Tatsniah (menggandakan) jenis 
hitungan, bukan batasan jumlah hanya pada dua kali saja. Seperti 
dalam firman Allah, “GS sad 22” (Kemudian pandanglah sekali lagi 
niscaya penglihatanmu), yang dimaksud adalah bilangan mutlag. 
Misalnya seperti ucapan kita sehari-hari: “aku sudah katakan kepa- 
danya lebih dari sekali”, juga misalnya ucapan, “Dia mengatakan 
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begini”, “dia mengatakan begitu”, sekalipun dia telah mengucapkannya 
berkali-kali. Itu maksudnya adalah hitungan yang mutlak. Demikian 
pula maksud dari ucapan Hudzaifah bin Yaman #5, bahwa Nabi & 
mengucapkan di antara dua sujudnya, wd HE! 4 «LI 40 (Wahai 
Rabbku ampunilah aku, wahai Rabbku ampunilah aku), bukan berarti 
Rasulullah mengucapkannya hanya dua kali saja, sebagaimana 
anggapan orang-orang yang salah memahaminya. Akan tetapi yang 
dimaksud dengan menggandakan di sini adalah mengulang-ulangi, 
sebagaimana mengulang-ulang bacaan tashbih. 


Di dalam hadits shahih riwayat Muslim, Hudzaifah berkata, 
“Sesungguhnya lama ruku'nya (Rasul), sama dengan lama berdirinya. 
Ia mengucapkan dalam ruku'nya pasal (yo Olapu pala cp3) Ulagu (Maha 
suci Rabb Yang Maha Agung). Disebutkan pula, bahwa lama 
sujudnya sama dengan lama berdirinya. Beliau mengucapkan dalam 
sujudnya, (— JAE teu AKI cpy (Ya Rabbku ampunilah aku, ya Rabbku 
ampunilah aku). 


Disebutkan secara jelas di dalam hadits, “Ia (Rasul) meman- 
jangkan ruku dan sujud sepanjang bacaan surat al-Bagarah, an-Nisa' 
dan al-Imran. Saat berdiri memang Rasulullah membaca surat-surat 
itu keseluruhannya. Disebutkan pula, bahwa ia mengucapkan: 


Ha dee ENI 3 Dea ak 3 Da peb  Dbe 
si 

Dengan demikian dapat dipahami, yang dimaksud dengan 
menggandakan (tatsniyah) di sini adalah mengulang-ulang, bukan 
hanya membatasi dengan dua kali saja. Karena jumlah banyak (jamak) 
itu diawali dari bilangan dua. Oleh karenanya, ketika menghendaki 


bilangan yang banyak, cukup menyebut dengan bilangan dua, yang 
berarti berulang-ulang, tidak dibatasi hanya dengan satu kali saja. 


5. Ucapannya: Hal itu juga diperkuat oleh beberapa hadits 
bahwa adzan adalah “saf 'an-saf'an” (artinya: genap).” 


. Perlu saya jelaskan, bahwa yang dipahami oleh semua perawi 
hadits ini, bahwa kalima-kalimat adzan adalah genap, bukan ganjil, 
kecuali bacaan tahlil, yang cukup dibaca satu kali. Berbeda dengan 
igamah yang dibaca dengan ganjil, kecuali ucapan takbir dan gad 
gamat ash-Shalit yang genap. Oleh karena itu tidak terdapat perseli- 
sihan berkenaan dengan disyari'atkannya pelaksanaan igamah secara 
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terburu-buru (tidak perlahan) meskipun diserukan dengan ganjil dan 
tidak ada yang mengatakan disyari'atkannya membaca dua kalimah 
adzan satu tarikan nafas, padahal lafazh-lafazh (kalimat-kalimat)nya 
syaf'un, berarti dua, dua. 


Ditegaskan dalam sebuah hadits, dari Ibnu Umar sgs, ucapan- 
nya, “Adzan pada masa Rasulullah # dilafazhkan dua, dua, sedang- 
kan igamah satu kali, kecuali lafazh: gad gamat ash-Shalih.” HR. 
Ashab as-Sunan dan yang lainnya. 


Tidak seorang pun yang mengatakan, bahwa adzan dilafazh- 
kan dengan cara menggabungkan kalimat menjadi genap dengan 
satu tarikan nafas. 


Demikianlah hasil penelitian saya dalam catatan ini, bahwa asal 
dan pemahaman teks-teks hadits menunjukkan bahwa sunnah adzan 
adalah mengumandangkan setiap kalimah adzan satu per satu, 
berhenti pada setiap takbir seperti layaknya adzan dikumandangkan, 
tidak dengan cara menyambung setiap dua takbir. Dengan demikian, 
melafazhkan adzan dengan cara menyambung setiap dua takbir 
adalah melenceng dari pemahaman teks dan tidak ada dalil yang 
menunjukkan demikian. Wallahu a'lam. 
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IDAMAH 


Pembahasan Pertama 


Igamah Yang Disyarf atkan 


Lafazh syari'at igamah sudah ma'lum dalam sunnah, yaitu 
terdiri dari dua cara, 


Pertama, lafazh igamah yang terdiri dari sebelas kalimat, 
semuanya dibaca satu kali-satu kali, kecuali kalimat dua takbir di 
awal dan akhirnya dan kalimat “gad gamatish shalah' dua kali sebelum 
dua takbir terakhir. Dalam hal ini di sebutkan dalam hadits riwayat 
Abu Daud dan yang lainnya. 


Kedua, lafazh igamah dalam tujuh belas kalimat, semuanya 
dibaca dua kali, kecuali empat kali takbir di awalnya, dan sekali 
lafazh hailalah (La ilaha illa Allah) di akhirnya. 


Pembahasan Gedua 
Koreksi Atas Kesalahan-Kesalahan Pada Igamah 


Di antara perkara-perkara baru yang muncul dan bid'ah yang 
terjadi dalam igamah: 

1. Ash-Shamadiah, yaitu membaca surat al-Ikhlas sebelum 
igamah. Hal ini tentu saja bid'ah, tidak mempunyai dasar dalilnya. 

9. At-Tashliyah, yaitu membaca, sxm-& Jua (Ya Allah, 
curahkanlah shalawat kepada Muhammad) sebelum igamah, adalah 
bid'ah, tidak ada dalilnya. 

3. At-Taswid, yaitu menambah kata, “Sayyiduna” (tuan kami), saat 
orang yang menyerukan igamah mengucapkan, Aa Sekat Talatasa Go gasal 
(aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) adalah 
bid'ah, tidak ada dalilnya. 

Catatan: 


Berkenaan dengan menjawab igamah, tidak pernah didapati 
satu hadits pun yang shahih dan tegas yang menunjukkan bahwa 
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orang yang mendengar seruan igamah harus menjawabnya sebagai- 
mana disyari'atkannya menjawab seruan adzan. Memasukkan jawaban 
igamah dalam konteks hadits-hadits yang mengharuskan jawaban 
adzan tidak dapat diterima. Karena yang diajarkan Nabi #& dalam 
beberapa riwayat hanya berlaku untuk jawaban seruan adzan. 


Barangkali hal ini dimaksudkan untuk meringankan kita dari 
tumpang-tindihnya ibadah-ibadah yang ada, melakukan igamah 
dengan cara cepat dan karena para jama'ah sedang sibuk menunai- 
kan Sunnah meluruskan barisan (saff) shalat. 


Para ulama telah memperingatkan kesalahan-kesalahan yang 
biasa dilakukan orang dalam hal menjawab igamah, yang tidak ada 
dalinya, yaitu, 

1. 'iy Lela tia (benar, selalu dan seterusnya), sebagai jawaban: 

“1 Y) 4 Y (tiada sesembahan selain Allah). 


9. Ye 3 imo sebagai jawaban: “1 Y! 4 Y 


3. #i sebagai jawaban: @!Y)4IY, semua itu diucapkan saat 
menjawab seruan igamah di awal atau akhir igamah. Atau diucapkan 
pada waktu awal atau di akhir seruan adzan. Hal ini adalah bid'ah, 
tidak ada dasar dalilnya. 

A4. Ucapan, Wiy Wi Wa, sebagian orang menambah dengan 
lafazh: v9 Uigleu cumi La dan sebagian menambahnya dengan 
lafazh: Wiue! milk La hay atau Wi sebagai jawaban igamah ketika 
menjawab: gad gimatish shalih. Hadits tentang masalah ini sangat 
lemah dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil. 


5. Ucapan: 
ja S1) Anh cdb Yo nih BILA ain BN TAN oa Ag 
(Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini, dan shalat yang didirikan, 


curahkanlah shalawat kepada Muhammad dan berikanlah permintaannya 
pada hari kiamat). 


Do'a ini diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dalam kitab “Amalul 
Yaum wallailah”, dengan sanadnya dari Abu Hurairah 5, ia berkata, 
jika seseorang mendengar muadzin ber-igamah......., lalu disebutkan 
matan haditsnya. Hadits ini sanadnya mauguf dan dha'if. 


6. Ucapan, Gila Ad Old berdiri untuk melakukan shalat. Bacaan 
ini bid'ah, tidak ada dasar dalilnya. 


Catatan penting: Sekitar melakukan adzan dan igamah bukan 
untuk shalat: 


Tidak ada ketetapan syari'at untuk melakukan adzan dan 
igamah selain untuk shalat wajib. Jika dilihat di dalam kitab-kitab 
fikih, sebagian di antara ahli fikih berpendapat, bahwa mengucapkan 
adzan dianjurkan untuk selain shalat wajib. Pandangan itu dapat 
diklasifikasikan dalam dua hal: 

Pertama, anjuran adzan untuk menjadikannya sebagai mantra, 
untuk mendapatkan berkah atau untuk menghilangkan rasa susah 
(duka) pada saat-saat yang tidak ada dalilnya, seperti berikut: 

1. Adzan pada telinga orang yang sedang kesusahan (sedih). 
Adzan di belakang orang yang akan bepergian. 

Ketika terjadi kebakaran. 

Saat pasukan perang berkumpul. 

Ketika tersesat dalam perjalanan. 

Di depan orang yang kesurupan. 

Ditujukan kepada orang yang sedang marah. 


8-9. Ditujukan kepada yang berakhlag (prilaku) buruk, baik manusia 
ataupun binatang ternak. 


10. Saat mayit diturunkan ke liang kubur, dikiyaskan dengan saat 
pertama kali dilahirkan ke dunia. 
Sepuluh perkara di atas tidak ada ada dalinya sama-sekali. 
Semua itu dapat dijumpai pada kitab-kitab madzhab Syafi'i.! 


Kedua, dianjurkan melakukan adzan dalam dua hal?, karena 
terdapat hadits yang meriwayatkan akan hal itu: 


TAPE N 


Pertama, ketika tersesat di tengah malam yang gulita, atau 
diganggu oleh mahluk halus. 


Kedua, mengumandangkan adzan di telinga anak yang baru 
dilahirkan. 

Masalah ini masih perlu diteliti lebih lanjut, dan saya katakan: 
1 Nihayatul Muhtaj: 1/ 383, Tuhafatul Muhtaj: 1/461, Hasyiatu Ibnu Abidin: 1/2588, yang 


disadur dari kitab-kitab madzhab Syafi'i. 
2 Lihat Fahul Bari, karangan Ibnu Rajab: 5/216, Fathul Bari , karangan Ibnu Hajar: 2/87. 
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Dalam beberapa kitab tiga madzhab: Hanafi', Syafi'2, dan Hambali? 
disebutkan bahwa dianjurkan melakukan adzan pada telinga bayi 
yang baru lahir, atas dasar hadits yang diriwayatkan dari Abu Rafi 
#6 dan yang lainnya. 


Madzhab Hambali! menambahkan, dan diriwayatkan oleh 
Nawawi ws, dari sebagian pengikut madzhab Syafi'i, sebagaimana 
berikut: “Hendaknya dilakukan adzan di telinga kanannya dan igamah 
di telinga kirinya”, berdasarkan hadits yang telah disebutkan dan 
makna yang terkandung di dalamnya. Hal itu dimaksudkan agar 
suara yang pertama kali didengar oleh seorang bayi adalah kalimat 
tauhid. Di samping itu, dikumandangkan saat sang bayi keluar dari 
perut ibunya. Karena hal itu juga dapat mengusir setan. Sebab setan 
akan menjauhinya saat mendengar suara adzan. 


Dalam kitab “Tuhfatul Maulud”, Ibnul Oayyim berkata, “Rahasia 
mengumandangkan adzan itu, wallahu a'lam, adalah agar suara yang 
pertama kali didengar oleh manusia adalah kalimat yang mengan- 
dung kebesaran Allah dan keagungan-Nya dan kalimat syahadat 
sebagai kalimat untuk menyatakan seseorang memeluk agama Islam. 
Hal itu seakan-akan untuk mengajarkan kepadanya syi'ar Islam yang 
menandai masuknya ke dunia, seperti halnya ucapan tauhid yang 
ditalginkan kepadanya saat hendak meninggakan dunia. Tidak dapat 
dipungkiri pengaruh suara adzan itu sampai ke kalbunya dan 
keterpengaruhannya kepada suara tersebut, meskipun belum dapat 
merasakannya. Di samping itu, terdapat faidah lain, yaitu setan akan 
menjauhi suara adzan, di mana setan selalu mengintai bayi sampai ia 
dilahirkan, kemudian akan selalu menyertainya untuk menghadapi 
cobaan yang telah Allah tagdirkan. Dengan adzan itu setan akan 
mendengar sesuatu yang membuatnya lemah dan membuatnya 
marah pada awal mula setan itu sedang mengintainya. 


Juga terdapat makna lain, yaitu diharapkan agar seruan kepada 
Allah dan Islam serta seruan untuk beribadah kepada-Nya lebih 
mendahului dari seruan setan. Sebagaimana fitrah manusia yang 
ditetapkan Allah telah mendahului upaya setan yang selalu berusaha 
untuk merubahnya. Dan masih terdapat hikmah lainnya.” 


1 Hasyiah Ibnu Abidin: 1/258, pada bab Adzan dan al-Mausu 'ah al-Fighiyah: 2/372. 

2 Al-Majmu'. 8/333, Raudhatu ath Thalibin: 3/233, al-Adzkar dengan syarahnya: 6/94-95, 
Nihayatul Muhtaj: 1/383 dan Tuhfatul Muhtaj:1/461. 

3 Al-Mughni Al-Inshaf. 4/114. 

4 Hasyiatu Ibnu Oasim 'ala ar-Raudh: 4/248. 
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Sebagian madzhab Syafi'i! menambahkan, “Dan dibacakan pada 
telinganya: 


AN Bana TA an nah LI BA» 

MEI AN Sa 33 Ah Aid GI 

“Sesungguhnya aku memperlindungkannya kepada-Mu dan keturunannya 
dari godaan setan yang terkutuk.” (Ali Imran: 36) 


Saya tidak menemukan teks dari tiga madzhab di atas. 


Adapun dalam madzhab Maliki, dalam kitab Mawahibul Jalil? 
dikatakan, “Syaikh Abu Muhammad bin Abi Zaid dalam Kitabul Jami ' 
dari ringkasan kitab al-Mudawwanah berkata, “Malik menghukumi 
makruh mengumandangkan adzan di telinga bayi'.” Dalam kitab an- 
Nawadir, Malik mengingkari adzan pada telinga bayi. 


Al-Jazuli dalam kitab Syarh ar-Risalah mengatakan: “Sebagian 
ulama menganjurkan adzan di telinga bayi, dan igamah saat dilahir- 
kan.” 


An-Nawawi dalam al-Adzkir berkata, “Sekelompok sahabat 
kami (para pengikut madzhab Syafi'i) menganjurkan adzan pada teli- 
nga kanan dan igamah pada telinga kiri bayi yang baru dilahirkan.” 
Lalu menyebut dua hadits diriwayatkan dari Rafi” dan Husain bin 
Ali. 


Pengarang kitab Mawahibul Jalil berkata, “Sudah menjadi 
lumrah hal itu di lakukan oleh masyarakat, maka tidaklah mengapa 
mengamalkannya.” Wallahu a'lam. 


Saya telah menelusuri berbagai pendapat para ahli peneliti 
yang masyhur dari kalangan ulama, saya tidak mendapati masalah 
ini disebut-sebut, seperti misalnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiah is. 
Namun muridnya, Ibnul Oayyim menyebutnya dalam kitab Tuhfatul 
Maudud fi Ahkam al-Maulud, disebutkan di dalamnya pada bab 
keempat tentang anjuran mengumandangkan adzan pada telinga 
kanan bayi dan igamah pada telinga kirinya. 


alat 





Di dalamnya beliau mengutarakan hadits-hadits: Hasan bin Ali, 
Abu Rafi' dan Ibnu Abas 4, di mana secara zhahir diungkapkan 
ketatapan syari'atnya, bahkan ditegaskan dalam teks sub judulnya 
sebagai istihbab (anjuran, sunnah). 


1 Raudhatu ath Thalibin, karangan an-Nawawi: 3/233. 
2 Mawahabu Jalil fi Syarhi Mukhtashar al-Khalil: 1/433-434. 
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Ash-Shan'aniy menulisnya dalam Fa'idah pada akhir pemba- 
hasan al-Ath'imah dari kitab Subulussalam: 4/194, ia mengatakan: 
“Fa'idah: Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan, bahwa Nabi & 
meng-adzan-kan pada telinga Hasan dan Husein saat keduanya 
dilahirkan. (HR. al-Hakim). Maksudnya adalah telinga kanan. Di 
dalam beberapa Musnad, disebutkan bahwa Nabi #& membacakan 
surat al-Ikhlash di telinga anak yang dilahirkan. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Sunni, dari Hasan bin Ali, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Barangsiapa yang dikarunia anak baru......” Ibu dari anak tersebut 
adalah wanita dari golongan jin.” 

Asy Syaukani dalam kitab Nailil Authar: 5/136-137 menyatakan 
bahwa hadits Rafi” bin Asim bin Ubaidillah al-Umari adalah dha'if 
(lemah). Ia pun menyebut hadits Hasan bin Ali «6, dan mengatakan: 
“Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebut hadits ini dalam kitab at-Talkhish: 
4/149, tanpa mengomentarinya.” 


Lalu dia mengomentari hadits Abu Rafi” seraya berkata, “Di 
dalam hadits ini mengandung anjuran adzan pada telinga bayi saat 
dilahirkan. Disebutkan dalam al-Bahri, anjuran itu dari Hasan al- 
Bashri, dan untuk igamah pada telinga kiri bayi ia berdalil dengan 
apa yang dilakukan Umar bin Abdil Aziz, ia berkata, “Yang demikian 
itu adalah perintah. Ibnu al-Mundzir meriwayatkan demikian 
darinya, yaitu apabila Umar bin Abdul Azaz dikaruniai anak baru, 
maka ia melakukan adzan pada telinga kanannya dan igamah pada 
telinga kirinya.” Namun al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Talkhish: 
4/149 mengatakan: “Aku tidak menemukan sanad riwayat tersebut” 
dst. Dan kami telah kemukakan yang semisal itu secara marfu'. 

Mala Ali al-Oari dit menetapkan istihbab dalam kitab al-Mirgat 
ila Syarhi al-Misykat: 8/160. 

Kesimpulan: 

Anjuran (istihbib) mengumandangkan adzan pada telinga bayi 
yang baru dilahirkan terdapat pada kitab-kitab madzhab Hanafi, 
Syafi'i dan Hambali. Madzhab Hambali dan sebagian madzhab 
Syafi'i menambahkan anjuran igamah pada telinga kirinya. Sebagian 
mereka menyebut bayi secara umum, baik laki-laki maupun perem- 
puan, dan sebagian yang lain mengkhususkan bayi laki-laki saja. 

Semua riwayat hadits tersebut mengisyaratkan bayi lak-laki, 
kecuali hadits Hasan bin Ali dan atsar dari Umar bin Abdul Aziz. 


Di antara mereka yang meyakini adzan pada telinga bayi 
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sebagai anjuran (istihbab) adalah Imam Syaukani, dan ini juga 
pendapat Ibnul Oayyim, ash-Shan'aniy dan Mula Ali al-Oari “45. 


Sedangkan riwayat-riwayat tentang pendapat Imam Malik 
menunjukkan bahwa beliau menilainya makruh dan mengingkarinya. 
Sebagian ulama mutaakhir dari madzhab Maliki mengatakan, “Tidak 
mengapa hal-itu dilakukan, karena sudah berlaku di masyarakat luas.” 


Mengingat segala perselisihan harus dikembalikan kepada al- 
Kitab dan as-Sunnah, maka perlu kiranya saya menganalisa riwayat- 
riwayat yang berkenaan dengan masalah tersebut, maka saya 
katakan: Dengan meneliti empat riwayat hadits tentang masalah ini 
dapat disimpulkan, terdapat empat hadits yang jalurnya sampai 
kepada Nabi #& dan dua atsar yang magthu' (terputus) dari Umar bin 
Abdul Aziz (w. tahun 101 H) dan kedua, dari seorang alim yang 
zahid, Hasan bin Yasar al-Bashri xi, wafat tahun 110 H. Jika 
diperhatikan sanad-sanadnya dengan seksama, akan didapati hal- 
hal-berikut: 


Hadits pertama, Hadits al-Husain! bin Ali «g, bahwa Nabi & 
bersabda, “Barangsiapa melahirkan seorang bayi laki-laki lalu dikuman- 
dangkan adzan pada telinga kanan dan igamah pada telinga kirinya niscaya 
tidak akan dicelakai oleh ummu shibyan. ”? 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Ya'la dalam al-Musnad 
12/150, nomor 67808 dan dari jalur itu juga diriwayatkan oleh Ibnu 
“Adiy dalam al-Kdmil fi at-Tarikh: 7/ 2686, Ibnu “Asakir dalam kitab Tarikh- 
nya, 16/182, Ibnu Busyran dalam al-Amdliy, Ibnu Sunni dalam kitab 
“Amalul Yaum wallailah: 168/623 dan al-Baihagi dalam al-syu ab: 3896. 


Semuanya dari jalur Yahya bin “Ala” ar-Razi, dari Marwan bin 
Salim, dari Thalhah bin Ubaidillah al-Ugaili, dari al-Hasan bin Ali &: 
secara marfu'. 


Sanad tersebut adalah sanad yang cacad, karena Yahya telah 
dicap oleh Imam Ahmad sebagai perawi yang suka memalsu hadits. 
Sedangkan gurunya, Marwan dikatakan oleh Syaikhani (al-Bukhari 
dan Muslim) sebagai orang yang mungkar haditsnya, dan gurunya, 


1 Al-Husain -dalam bentuk tashghir- bin Ali 4 demikianlah menurut mayoritas perawi 
yang menyandarkan kepadanya. Demikian pula yang disebutkan dalam kitab-kitab 
takhrij. Akan tetpai menurut para pentakhrij adalah Hasan -bukan bentuk tashghir-, 
oleh karena itu hendaknya waspada. 

2 Ummu shibyan adalah golongan jin yang selalu menyakiti manusia. At-Talkhish al-Habir: 
4/149, Faidhul Oadir: 6/238, dan al-Mausu 'ah al-Fighiyah: 2/373. 

3 Lihat Mujamma' az-Zaawa'id: 4/59. 
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Thalhah adalah majhul (tidak dikenal kredibelitasnya) sebagaimana 
disebutkan dalam at-Tagrib (oleh Ibnu Hajar) dengan redaksi tamyiz. 


Dengan demikian hadits ini tidak dapat dijadikan dalil. 


Hadits kedua, Hadits Ibnu Abas «2s, bahwa Nabi #& mengu- 
mandangkan adzan di telinga Hasan bin Ali pada saat dilahirkan, 
beliau mengumandangkan adzan di telinga kanan dan igamah di 
telinga kiri. (HR. at-Tirimizi dalam Syu 'abul Iman: 6/389 dan 390). 


Di dalam sanadnya terdapat al-Hafizh al-Kudaimi Muhammad 
bin Yunus al-Bashri, seorang yang diduga kuat suka membuat-buat 
hadits palsu. Hal ini dikatakan oleh Ibnu “Adiy dan Syaikhnya, al- 
Hasan bin Amr bin Saif. Al-Bukhari menyebutnya sebagai pendusta. 
Guru al-Kudaimi, al-Oasim bin Mathyab al-ljli al-Bashri disebut- 
sebut Ibnu Hiban dalam al-Majruhin, “Dia selalu salah dalam meng- 
ambil riwayat, di samping riwayatnya yang sangat minim, oleh 
karenanya riwayatnya pantas untuk ditinggalkan setelah ia membuat 
banyak riwayat.” 


Hadits ini sebagaimana hadits sebelumnya tidak dapat 
dijadikan dalil. 

Hadits ketiga, hadits dari Tabi'in yang mulia, Yatim Urwah 
secara marfu'. adz-Dzahabi iis berkata dalam as-Siyar: 3/365 dalam 
biografi Abdullah bin Zubair &: 


“Al-Wagidi, dari Mush'ab bin Sabit, dari Yatim Urwah Abul 
Aswad, ia berkata, “Ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah, mereka 
tinggal di sana dan tidak satu pun yang dikaruniai anak. Mereka 
mengatakan: “Kita telah terkena sihir orang-orang Yahudi', sehingga 
anggapan ini tersebar dari mulut ke mulut. Anak pertama yang 
dilahirkan (dari kalangan Muhajirin) adalah Ibnu Zubair. Maka 
ketika ia dilahirkan kaum muslimin bertakbir secara serentak, sehing- 
ga menggemparkan Madinah. Nabi memerintahkan Abu Bakar agar 
mengumandangkan adzan pada kedua telinga Ibnu Zubair.” 


Ibnul Jauzi menyebutkan hadits ini tanpa isnad dalam Shifat 
ash-Shafwah 1/764, dan dalam Syarhu Musykil ash-Shahihain: 4/4, dan 
Ibnu Syakir al-Kutbiy menyebutnya dalam Fawat al-Wafayat: 20/172. 
Biang masalah hadits ini adalah al-Wagidi, dialah yang meriwayat- 
kan hadits ini dari Mush'ab bin Sabit bin Abdillah bin Zubair, wafat 
tahun 157. Al-Hafizh sis mengatakan dalam at-Tagrib-nya, “Lin al- 
Hadits” (orang yang riwayatnya lemah), dan beliau memberi rumus 
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Abu Daud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah. (Artinya: Abu Daud, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan haditsnya. Pent) 


Mush'ab meriwayatkannya dari seorang Tabi'in yang tsigah 
(dapat dipercaya), yaitu Yatim Urwah, yaitu Abu al-Aswad Muham- 
mad bin Abdurrahman bin Naufal-al-Oursyi, wafat tahun 130 lebih, 
sebagaimana disebutkan dalam as-Siyar: 6/150. 


Kisah lahirnya Ibnu Zubair di Ouba, dekat kota Madinah, yang 
merupakan bayi pertama yang lahir dari kalangan kaum Muhajirin, 
di mana Rasulullah menimangnya, dan memberikan nama untuknya, 
mengusapnya serta mendo'akannya, adalah kisah yang sangat masyhur 
dalam Shahih Muslim dan lainnya, namun dalam kisah itu tidak 
disebutkan keterangan tentang meng-adzan-kannya pada kedua 
telinganya. 


Keempat, hadits Abu Rafi” &, ia berkata, “Aku melihat Rasu- 
lullah # mengumandangkan adzan pada telinga Hasan bin Ali saat 
Fatimah melahirkan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazag dalam al-Mushannaf. 
4/336-7986, Ahmad dalam al-Musnad: 6/9-391 dan 392, Abu Daud 
dalam Sunan-nya: 130/170 dan al-Hakim dalam al-Mustadrak: 3/179. 
Ia berkata, isnadnya shahih. adz-Dzahabi berkata, Menurutku, ' Ashim 
adalah dha'if (lemah). Disebutkan pula oleh al-Baihagi dalam as- 
Sunan al-Kubra: 9/305 dan Syu 'abul Iman: 6/389, ath-Thabrani dalam 
al-Kabir: 3/30-2578, Ibnu Hiban dalam al-Majruhin: 2/128 dan Ibnu 
Abi ad-Dunya dalam Kitabul “iyal: 1/194/54. 


Lafazhnya menurut semua yang meriwayatkan dari yang dise- 
butkan tadi, dengan lafazh: “Dikumandangkan adzan pada telinga 
Hasan bin Ali”, kecuali al-Hakim di dalam al-Mustadrak, menyebut- 
kan dengan lafazh, “al-Husain” (dengan redaksi tashghir), demikian 
pula dalam Talkhish al-Mustadrak, karangan Ibnu al-Mulaggin. Akan 
tetapi, orang yang mentahgig kitab itu merubahnya dengan lafazh 
“«al-Hasan”, ia mengisyaratkan bahwa dalam kitab aslinya adalah 
lafazh “al-Husain”, ia mengatakan, bahwa ini adalah salah, yang benar 
adalah “al-Hasan.” Sementara itu Ibnu “Allan dalam Syarh al-Adzkir: 
6/94 berkata, “Menurut al-Hakim adalah dari hadits al-Husain (tashghir), 
dan menurut yang lainnya adalah al-Hasan.” 


Dapat ditambahkan, bahwa yang meriwayatkan hadits ini dari 
Sufyan, menurut riwayat al-Hakim adalah Yahya bin Adam, dari 
Sufyan. Dan diisnadkan dari banyak perawi berikut ini: 
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1. Yahya bin Sa'id al-Oathan. 
2. Abdurrahman bin Mahdi 
3. Wak? 
4. Abdurrazag ash-Shan'ani 
5. Abi Nu'aim 
6. Ubaidillah bin Musa. Semuanya dari Sufyan. 
Dapat dilihat dalam Shifat ash-Shafwah, karangan Ibnu al-Jauzi, 
Asadul Ghabah, karangan Ibnu al-Atsir dan Takhrij al-'iragi 'ala al-Ihya '. 
Di dalamnya masih banyak yang perlu diuraikan. 


Semua nama di atas sanadnya bertemu dengan Sufyan ats- 
Tsauri, dari “Ashim bin Ubaidillah, dari Ubaidillah! bin Abi Rafi? dari 
ayahnya secara marfu'. Dengan demikian sanadnya tidak diragukan 
lagi akan keshahihannya. Hanya saja, sanad tersebut berpusar pada 
“Ashim bin Ubaidillah al-Adawi al-Madani, yang disebutkan dalam 
at-Tagrib sebagai perawi yang dha'if. Bahkan adz-Dzahabi ketika 
menyebutnya dalam kitab al-Mizan: 2/353, beliau menyebutkan 
hadits tersebut termasuk salah satu kemungkarannya. 

Sebagaimana dimaklumi, bahwa kelemahan 'Ashim itu bukan 
terletak pada kredibelitas keadilannya, akan tetapi karena hafalannya 
yang lemah, sehingga hadits-hadits yang diriwayatkannya berpeluang 
menjadi penguat sebagai syahid atau mutabi. 

Nama Sufyan ats-Tsauri zts“ telah ditelusuri dari Hamad bin 
Syu'aib al-Hamdani al-Kufi, sebagaimana ath-Thabrani mengutarakan 
sanadnya dalam kitabnya, al-Kabi: 1/313/ 926, 3/31/2579 dari Hammad 
bin Syu'aib bin “Ashim. Namun, penulusuran ini mempunyai dua 
cacat: kelemahan yang kentara pada Hammad bin Syu'aib, dan 
matannya yang berlawanan. Maka penelusuran (mutdba'ah) ini adalah 
penelusuran yang tidak perlu dihiraukan. 

Atsar. 

1. Atsar Umar bin Abdul Aziz :it5: 

Diriwayatkan dari Abi Yahya, dari Abdullah bin Abu Bakar, 
bahwa Umar bin Abdul Aziz, saat datang kelahiran seorang anak 
laki-lakinya, maka ia mengangkat anaknya pada potongan kain, lalu 
menyerukan adzan pada telinga kanannya dan igamah pada telinga 





1 Lihat Syarhu az-Zubaidi 'ala al-Ihya ' 5/386-387 saat menelusuri al-Ghazali, bahwa hadits 
ini dari riwayat Rafi” dari ayahnya. Yang benar, namanya adalah Ubaidillah, dia tidak 
mempunyai anak yang namanya Rafi”. 
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kiri, lalu beliau langsung memberinya nama. HR. Abdurrazag: al- 
Mushannif. 4/336-7985. 


Atsar ini telah dikomentari oleh al-Hafizh Ibnu Hajar sig dan 
setelahnya oleh asy-Syaukani 1/8, ia berkata dalam Nailul Authar: 
5/137: al-Hafizh berkata, “Aku tidak pernah mengetahui sanadnya.” 


Akan tetapi guru dari Abdurrazzag, yaitu Ibrahim bin Muham- 
mad bin Abu Yahya adalah matruk sebagaimana disebutkan dalam at- 
Tagrib. 


Tidak diragukan lagi bahwa Umar bin Abdul Aziz vs, wafat 
tahun 101 H adalah seorang imam yang adil dan seorang alim yang 
adil. Al-Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr «is telah menjelaskan 
akan kedudukan kefakihannya, sebagaimana disebutkan dalam al- 
Istidzkar: 9/101, “Abu Umar berkata, “Telah diketahui di kalangan 
ulama, bahwa Umar bin Abdul Aziz tidak pernah melaksanakan 
kebijaksanaan, mengeluarkan perintah dan memutuskan suatu masalah 
kecuali atas pertimbangan dan masukan dari para ulama terkemuka. 
Ia mengedepankan pendapat mereka dan mengikutinya, juga pendapat 
itu dipandang oleh para ulama sebagai sunnah Nabi #£ dan atsar dari 
para sahabat mulia yang mendapat petunjuk dan mengikuti sunnah- 
sunnahnya. Dan dia pun tidak pernah mengada-adakan sesuatu yang 
tidak diizinkan Allah 3€ dari ajaran agama.” Akan tetapi atsar ini tidak 
benar berasal darinya. 


2. Atsar al-Hasan al-Bashri (wafat tahun 110 H) 


Dikatakan oleh asy-Syaukani dalam kitabnya, Nailul Authar, 
“Disebutkan dalam al-Bahri, bahwa yang demikian itu dianjurkan 
sebagaimana diriwayatkan oleh Hasan al-Bashri. Beliau berdalil 
dengan perbuatan Umar bin Abdul Aziz. Beliau mengatakan: masalah 
ini taugifi (harus ada ketentuan nashnya).” Namun, penulis tidak 
menemukan sanadnya dari Hasan al-Bashri. 


Kesimpulan dari Riwayat-Riwayat 


Menyerukan adzan di telinga kanan bayi yang baru dilahirkan 
dan igamah pada telinga kirinya telah diriwayatkan dalam tiga 
hadits. Yaitu Hadits al-Hasan bin Ali, hadits Ibnu Abas, dan hadits 
Yatim Urwah, namun tidak satu pun dari ketiga hadits itu yang 
dapat dijadikan sandaran, bahkan satu dengan yang lain tidak saling 
mendukung dan memperkuat jika ditinjau dari ilmu hadits. 


Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa menyeru- 
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kan igamah pada telinga kiri seorang bayi yang baru lahir tidaklah 
benar bersumber dari hadits maupun atsar, sebagaimana dikemuka- 
kan di atas. 


Adapun masalah menyerukan adzan di telinga kanannya, 
terdapat dalam hadits Abu Rafi” & dalam Musnad Ahmad, Sunan 
Abu Daud, At-Tirmidzi dan lainnya sebagaimana disebutkan di atas. 
Namun, tashhih At-Tirmidzi dan al-Hakim terhadap hadits itu tidak 
dapat diterima, karena sanadnya berpusar pada “Asim bin Ubaidillah 
al-Adawi al-Madani yang dikenal dha'if (lemah). Apabila hadits ini, 
jika ada hadits pendukung berupa syahid atau mutabi', maka sunnah 
mengamalkannya itu benar, sebagaimana pendapat para jumhur dan 
sebagaimana telah dilakukan oleh kebanyakan orang. Namun, semua 
ini masih membutuhkan penelitian, penelusuran lebih lanjut, semoga 
Allah memberikan solusinya, karena Allah adalah sebaik-baik pemberi 
solusi. Atau boleh juga diamalkan atas dasar hadits itu dimasukkan 
dalam kategori hadits-hadits fadla'il a'mal, bagi yang berpendapat 
boleh mengamalkan hadits yang termasuk hadits-hadits fadha'il 
a mal. 

Sedangkan membacakan surat al-Ikhlas pada telinga bayi, saya 
tidak pernah mendapati satu riwayat pun dalam kitab, padahal Ibnu 
“Allan berkata, “Hadits itu terdapat dalam salah satu kitab Musnad.” 
(Namun, kitab Musnad yang mana?) Adapun apa yang disebutkan 
oleh sebagian madzhab Syafi'i, bahwa hendaknya diserukan di 
telinga bayi kalimat, 


Ke Tan GO “3 2 
MEN ar S2 333 GI 
“Sesungguhnya aku memperlindungkannya kepada-Mu dan anak cucunya 


dari setan yang terkutuk”, adalah tidak ada dasar dalilnya.! Wallahu 
a'lam. 
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1 Lihat Syarhu al-Adzkar: 6/95. 
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SHALAT LIMA WAKTU 


Pembahasan Pertama 


Ketetapan Syarfat 


Bacaan-bacaan dzikir dan do'a-do'a shalat telah terjaga secara 
utuh dari mulai memasuki shalat dan memulainya dengan takbiratul 
ihram, sampai pada pengakhirannya dengan ucapan salam. Ia terdiri 
dari dua puluh jenis. Berikut ini keterangannya sesuai dengan urutan- 
nya: 

1. Takbiratul Ihram, “Allahu Akbar.” 


2. Do'a istiftah: terdiri dari beberapa macam, sebagiannya 
dikhususkan untuk shalat tahajjud. 


3. Isti'adzah, terdiri dari tiga macam. 


4. Membaca basmalah sebelum membaca al-Fatihah dan surat 
setelahnya kecuali surat al-Bara'ah. 


5. Membaca al-fatihah pada setiap raka'at. 


6. Mengucapkan “Amin” bagi yang membaca al-Fatihah dan 
ma mum. 

7. Membaca ayat-ayat al-Our'an setelah al-Fatihah pada dua 
rakaat pertama yang terdiri dari beberapa macam, surat panjang, 
pendek, satu surat atau lebih, dan mengkhususkan surat-surat tertentu 
pada beberapa shalat, baik yang wajib maupun sunnah. 

8. Mengucapkan takbir saat perpindahan dari satu rukun kepada 
rukun yang lain. 

9-11, Mengucapkan “Subhana Rabiyal- Adzim” (Maha Suci Rabb 
Yang Maha Agung) pada saat ruku', yaitu terdiri dari dua sifat. Yang 
kedua ditambah dengan ucapan, “xazy“ (dan segala puji bagi-Nya). 
Diucapkan sebanyak tiga kali atau lebih lalu membaca dzikir-dzikir 
lainnya. 

12-13. Mengucapkan at-Tasmi ' (sami 'allahu liman hamidah, Allah 
mendengar ucapan tahmid orang yang mengucapkan), saat meng- 
angkat kepala dari ruku', lalu mengucapkan tahmid, yang terdiri 
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dari empat jenis bacaan. 


14-15. Membaca, Subhana Rabiyal-A'la (Maha Suci Rab Yang 
Maha Tinggi) saat sujud yang terdiri dari dua sifat. Diucapkan tiga 
kali atau lebih lalu membaca do'a-do'a lainnya. 

16. Mengucapkan, “Rabbighfir li warhamni” (Wahai Rabb-ku, 
ampunilah aku, dan kasihilah aku) pada saat duduk di antara dua 
sujud. 

17. Membaca at-Tahiyat, yang terdiri dari beberapa macam. 


18. Shalawat Ibrahimiyah pada tasyahud kedua, yang terdiri 
dari beberapa macam. 


19-20. Isti'adzah dari empat perkara lalu berdo'a, yang terdiri 
dari beberapa macam sebelum salam. 


21. Mengucapkan dua salam dengan lafazh, 1 Janyy pile Mud 
(Semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurah kepada kalian) atau dengan 
menambah lafazh, “S3“ (dan berkah-Nya), terkadang pada salam 
pertama. Namun bukan berarti sebagai keharusan, bahkan sunnah 
yang disyari'atkan tidaklah demikian. 

Demikianlah petunjuk Nabi # yang pasti dalam hal bacaan 
dzikir dan do'a shalat yang terdiri dari dua puluh satu macam, 
delapan di antaranya merupakan satu bentuk, dan tiga belas lainnya 
terdiri dari dua bentuk atau lebih. 


Di samping itu, terdapat bacaan-bacaan do'a dan dzikir dalam 
shalat yang bersifat eksidentil, dan tidak tetap: 


1. Do'a gunut karena tertimpa bahaya pada shalat-shalat wajib. 
2. Meluruskan bacaan imam. 


3. Membaca ta'awudz dari godaan setan saat tersirat bisikan 
yang bersifat syaithani. 
4. Mengucapkan, & sal! (segala puji bagi Allah) saat bersin. 
5. Mengucapkan, wd diagu (segala puji bag-Mu, dan benar) 
setelah membaca firman Allah, 
Sat AL UK 
Sa Bd bah MA 
“Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan 


orang mati?” (al-Oiyamah: 40). Dan bacaan lain setelah membaca ayat- 
ayat semisal. 
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6. Pada selain shalat fardhu, berdo'a saat membaca surat al- 
Our'an ketika membaca ayat-ayat rahmah, dan ber-isti'azah saat 
membaca ayat-ayat adzab. 


Dengan demikian, waktu-waktu do'a dalam shalat terdiri dari 
delapan: setelah takbiratul ihram pada sebagian macamnya, saat 
membaca ayat rahmah atau adzab, pada saat ruku' dan i'tidal dari 
ruku', pada saat sujud, pada saat duduk di antara dua sujud dan 
pada tasyahud akhir.! 


Catatan: Berkaitan dengan ucapan takbir saat perpindahan 
gerakan rukun terdapat dua masalah: 


Pertama, waktu mengucapkan takbir, dan ini dijelaskan oleh 
petunjuk Nabi #& dalam shalatnya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah 45, ia berkata, “Adalah Rasulullah 4&, jika beliau 
berdiri untuk melakukan shalat maka beliau bertakbir saat berdiri, 
lalu bertakbir saat ruku', lalu mengucapkan 0x42 ol 4! xmu ketika 
mengangkat kepalanya dari ruku', kemudian bertakbir ketika akan 
sujud, lalu bertakbir saat bangkit dari sujud. Beliau melakukan 
semua itu dalam shalatnya sampai selesai, dan bertabir ketika 
hendak berdiri setelah duduk.” Muttafag 'alaih. 


Di dalam hadits ini terdapat penjelasan yang sangat gamblang 
tentang posisi mengucapkan takbir, yaitu pada saat perpindahan dari 
satu rukun ke rukun yang lain, sebagaimana yang diisyaratkan 
dengan lafazh, “4s”, yaitu kata yang menunjukkan waktu ucapan 
takbir dan tasmi' (bacaan: sami'allahu liman hamidah) pada waktu 
tertentu yang telah ditentukan, yaitu waktu al-Intigal-(perpindahan). 
Oleh karena itulah sebagian ulama ada yang menyebutnya “Ddzikrul 
Intigal” (dzikir perpindahan). Demikianlah, setiap rukun shalat mem- 
punyai bacaan tersendiri: saat berdiri, ruku', sujud, duduk di antara 
dua sujud dan duduk tasyahud. 


Imam al-Bukhari telah membahas masalah ini dalam kitab ash- 
Shalat di dalam Shahih-nya, lalu mengulasnya dengan ulasan yang 
bermacam-macam. Di antaranya: Bab Itmdm at-Takbir fi ar-Ruku' (bab 
menyempurnakan takbir dalam ruku'), al-Hafizh Ibnu Hajar z5: di 
dalam al-Fath: 2/269 mengatakan: “Memanjangkan bacaan itu (takbir) 
sampai sempurnanya gerakannya”, lalu beliau menyebutkan dua 
analisa lain. Dan juga: bab Itmdm at-Takbir fi as-Sujud (bab menyem- 


1 Lihat Syarhu alAdzkar 3/2 
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purnakan takbir saat sujud) serta bab at-Takbir idza gama min as-Sujid 
(bab mengucapkan takbir saat berdiri dari sujud), dalam hal ini 
beliau mengutip hadits Abu Hurairah di atas. Di antaranya pula 
adalah bab Yahwi bittakbir hina yasjud, dalam hal ini beliau mengutip 
hadits Abu Hurairah tersebut. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar xts: (2/291) berkata, “Di dalamnya 
disebutkan bahwa takbir adalah ucapan saat bergerak untuk sujud, 
dimulai dari ketika mulai bergerak akan sujud setelah i tidal hingga 
benar-benar dalam posisi sujud.” 

Disebutkan pula oleh Imam al-Bukhari dalam bab: Yukabbir 
wahuwa yanhadh min as-sajdatain, wakdna Ibnu Zubair yukabbir fi 
nahdhatihi (bertakbir di saat bangun dari dua sujud, dan Ibnu Zubair 
pun bertakbir saat ia bangun). Al-Hafizh zsts (2/304) mengatakan: 
“Sebagian besar ulama berpendapat, bahwa orang yang mendirikan 
shalat disyari'atkan mengucapkan takbir atau yang lainnya saat 
merunduk atau mengangkat. Hanya saja Imam Malik berselisih 
tentang ucapan itu saat berdiri untuk raka'at ketiga setelah tasyahud 
awal. Beliau meriwayatkan dalam kitab al-Muwattha”: dari Abu 
Hurairah dan Ibnu Umar serta yang lainnya, bahwa mereka bertakbir 
saat akan berdiri. Ibnu Wahab meriwayatkan dari beliau, bahwa 
bertakbir setelah berdiri tegak lurus itu lebih baik. Disebutkan dalam 
al-Mudawanah: “Hendaknya tidak mengucapkan takbir sampai posi- 
sinya berdiri tegak.” Sebagian pengikutnya mengartikannya bahwa 
takbir iftitah itu dilakukan setelah berdiri tegak. Maka hal ini juga 
dilakukan pada tiga rakaat berikutnya, karena pada hakikatnya 
kewajiban shalat pertama kali itu hanya dua rakaat, lalu ditambah 
menjadi empat. Oleh karenanya, memulai dua rakaat tambahan itu 
hendaknya sama dengan ketika memulai dua rakaat yang pertama. 
Bagi orang yang sedang melakukannya dianjurkan mengangkat kedua 
tangannya pada saat itu sehingga menjadi lebih sempurna, dan tidak 
ada seorang pun dari mereka yang menganutnya.” 

Dengan demikan jelaslah, alhamdulillah, bahwa dzikrul intigal 
(bacaan saat perpindahan), yaitu takbir dan tasmi' dilakukan saat 
perpindahan yang bermula dari mulai perpindahan dan berakhir 
hingga selesainya. 

Dengan pernyataan ini dapat diketahui bahwa hadits-hadits 
yang masyhur dan diuraikan oleh Imam al-Bukhari xx dengan 
uraian beragam yang menjelaskan bahwa waktu takbir itu adalah 
pada waktu perpindahann, hadits-hadits tersebut mempertegas 
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riwayat hadits Abu Hurairah &, ia berkata, “Ketika beliau (Nabi #£) 
hendak bersujud, beliau bertakbir, lalu bersujud: jika beliau berdiri 
dari duduk, maka beliau bertakbir lalu berdiri.” HR. Abu Ya”la dalam 
Musnadnya dengan sanad yang masih mempunyi catatan.! 

Di samping itu, hendaknya para imam berhati-hati, tidak 
berlebihan memanjang-manjangkan ucapan takbir, tasmi” dan salam, 
karena akan mengganggu shalatnya para ma'mum di belakangnya 
atau mengakibatkan mereka mendahului gerakan imam. Dan ini 
biasanya terjadi karena pemahaman yang dangkal terhadap figih. 
Oleh karenanya, apabila imam mengucapkan takbir pada sebagian 
waktu perpindahan gerakan, baik di awalnya, di akhirnya atau di 
tengahnya, maka itu boleh saja (sah shalatnya), karena ia telah 
melakukannya tepat pada posisinya. 


Sedangkan jika dilakukan takbir sebelum atau setelah gerakan 
perpindahan, atau telah memulai bertakbir sebelum gerakan-gerakan 
perpindahan atau pada akhirnya dan sebagian takbirnya jatuh pada 
sebagian gerakan perpindahan, maka yang demikian itu bertentangan 
dengan sunnah. Bahkan sebagian ulama dari madzhab Hambali 
menghukumi seperti meninggalkannya dan berarti tidak melaksana- 
kannya, sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Inshaf dan Kasyaf al- 
@anna' serta yang lainnya.2 

Al-Mardawi “ig dalam kitab al-Inshaf. 3/473-475, mengatakan: 
“Al-Majd dalam syarah-nya, pengarang Majma' al-Bahrain, penulis al- 
Hawi al-Kabir dan para ulama lainnya mengatakan: “Hendaknya takbir 
merunduk, mengangkat dan bangun (takbirul intigal) itu diucapkan 
pada awal gerakan intigal (perpindahan) dan berakhir dengan ber- 
akhirnya gerakan intigal. Jika takbir itu selesai pada saat sebagian 
waktu intigal, maka boleh saja, sebab ia tidak keluar dari waktu yang 
ditentukan. Apabila dilakukan sebelum gerak perpin-dahan atau 
menyempurnakan takbir itu setelahnya sehingga seba-giannya keluar 
dari ketentuan posisinya maka hukumnya sama dengan mening- 
galkannya, karena tidak disempurnakan pada posisi yang telah 
ditentukan. Itu sama halnya dengan orang yang menyempurnakan 
bacaan ayat dalam keadaan ruku', atau sama dengan orang yang 
memulai bacaan tasyahhud sebelum benar-benar ia dalam posisi 
duduk. Mereka mengatakan: Inilah yang digiyaskan oleh madzhab 
ini, dan dipastikan dalam madzhab Hanbali. Itu sama halnya dengan 


1 Lihat Syarh al-Adzkir. 2/140, 162, 240 dan 265. A-Oabsu karangan Ibnu Arabi. 
2 Lihat as-Silsilah ash-Shahihah, no. 604. 
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orang yang tidak melakukan takbir ruku' atau takbir sujud!, al-Oadhi 
Iyadh dan ulama lainnya menyebutkan masalah ini sudah menjadi 
kesepakatan. Namun besar kemungkinan hal ini dima'afkan, karena 
untuk menjaganya sangat sulit, lupa sering terjadi, dan membatalkan 
shalat karenanya atau melakukan sujud sahwi karenanya merupakan 
masyaggah. Ibnu Tamim berkata, “Dalam hal ini terdapat dua 
pandangan, yang lebih kuat adalah pandangan yang mengatakan 
shalatnya tetap sah. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Muflih dalam 
kitab al-Hawasyi. Dan menurut saya, itulah yang benar. Keduanya 
disebutkan dalam al-Furu', pada bab Wajibat ash-Shalat (kewajiban- 
kewajiban shalat). Hukum Tashbih dan tahmid sama dengan hukum 
takbir. Disebutkan dalam al-Furu' dan yang lainnya. Dan telah 
disebutkan pada awal bab: “kalau seandainya sebagian takbiratul 
ihram masuk ke dalam posisi sedang ruku” 


Kedua, cara mengucapkan takbir. 


Sebagian ulama masa kini (kontemporer) menyebutkan, bahwa 
cara mengucapkan takbir-takbir perpindahan gerakan (takbtratul 
intigdl) dalam shalat dilakukan dengan cara tegas. Imam meng- 
ucapkannya dengan sekali ucapan. Berbeda dengan yang dilakukan 
kebanyakan orang pada masa ini, yaitu takbir diucapkan sesuai de- 
ngan keadaan berdiri, ruku', sujud dan duduk. Maka saya mencoba 
mencari jalan keluar untuk memecahkan masalah ini, akan tetapi 
saya belum menemukan pendapat yang memuaskan. 


Perlu saya tegaskan, syari'at yang penuh berkah ini ditetapkan 
dengan bahasa Arab, tidak boleh ada serapan bahasa asing.1 al- 
Our'an al-Karim diturunkan dengan bahasa Arab kepada Nabi & 
dari keturunan Arab, dan para pengusung syari'at Islam terdahulu 
adalah sahabat-sahabat Rasulullah dari kaum Asnhar dan Muhijirin, 
yang notabenenya mayoritas mereka adalah orang Arab. Dari 
merekalah syari'at ini tersebar ke seluruh wilayah. Oleh karena itu 
memahami syari'at harus melalui aturan bahasa Arab yang sudah 
umum, baik lafazh, struktur maupun maksudnya dan lain-lainnya, 
yang sudah tidak boleh diragukan lagi keharusannya. 


Adz-Dzahabi sit dalam kitab Siyaru A'lam an-Nubala: 10/74 
mengatakan, “Aku mendengar Syafi'i berkata, “Orang-orang tidak 
menjadi bodoh dan tidak pula berselisih faham kecuali mereka 
meninggalkan bahasa Arab dan cenderung menggunakan bahasa 


1 Al-Muwafagat, karangan asy-Syathibi: 2/64 
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Aristotales”, ia berkata, “Ini adalah cerita yang bermanfaat akan tetapi 
ditolak. Aku tidak yakin seorang imam mengucapkan dengan bahasa 
itu dan tidak pula cara-cara Aristotales diarabkan'.” 


Maka dari itu tidak ada jalan untuk memahami syari'at yang 
berbahasa Arab dengan menggunakan bahasa asing dan memahami- 
nya dengan bahasa tersebut, karena kedua bahasa itu berbeda. Atas 
dasar itu, maka pelaksanaan takbir hendaknya sesuai dengan kete- 
tapan nash syari'at. Seperti misalnya mengumandangkan adzan 
dengan pelan, dan menyerukan igamah dengan cara cepat. Sedang- 
kan cara yang tidak ditetapkan syari'at, seperti ucapan-ucapan takbir 
dalam shalat. Hal ini cukup dikembalikan kepada cara yang sesuai 
dengan fitrah bahasa Arab. Cara-cara yang dilakukan oleh orang Arab, 
berbeda satu sama lain sesuai dengan keadaan. Seperti keadaan saat 
shalat, duduk, berkhutbah, berbicara, saat perang, damai, menegur 
orang yang datang, dan mengucapkan perpisahan. Tidakkah Anda 
melihat, bahwa cara orang-orang mukmin mengucapkan “Amin” 
sesuai dengan cara bacaan imam? Maka, hendaknya, ucapan takbir 
| pada perpindahan gerakan dari satu rukun ke rukun yang lain 
dilakukan sesuai dengan naluri dan fitrah bahasa Arab, dilakukan 
secara fleksibel. Takbir saat akan ruku' berbeda dengan takbir saat 
akan sujud, berbeda pula dengan takbir saat mengangkat kepala dari 
ruku'. Adapun melakukannya dengan satu nada, tentu saja menyalahi 
tabiat bahasa yang menjadi bahasa syari'at. Wallahu a'lam. 


Pembahasan Eedua 
Koreksi Dzikir Shalat' 


Shalat wajib lima waktu yang merupakan pilar amaliah yang 
agung dan syi'ar ibadah yang nampak juga tidak luput dari amalan- 
amalan yang dibuat-buat (bid'ah), yang dilakukan sebelum, saat 


1 Talbis Iblis, karangan Ibnu Jauzi, hal. 137-141. Al-Majmu ', karangan an-Nawawi: 3/243. 
Al-Ba'its, karangan Abi Samah, hal. 82-83, 260-261. Majmu' al-Fatawa: 22/508-516, 
23/121. Zadul Ma'ad: 1/201. AI-I 'tisham: 1/349, 2/36. Al-Amru bil Ittiba'": 161 192-194. 
Fathul Beri karangan Ibnu Rajab: 7/31, 48. Al-Inshaf. 2/181. Al-Furu': 1/130. Al-Madkhal 
karangan Ibnu al-Haj: 2/302. Subulussalam: 1/336. Ishlah al-Masajid, hal. 73-141, 146, 281. 
Al-lbda', hal. 45, 59, 181, 268, 283-286. As-Sunan wal Mubtada'at, hal. 52, 54, 70-71, 128, 
214. Tahdzirul Muslimin, hal. 203. Bida'ul Oira'ah Liragimihi, hal. 18-19. Mu 'jam al-Manahi 
al-Lafdhiyah, hal. 128, 168, 206, 229, 294, 298. Al-Gaulul Mubin fi Akhtha' a-Mushallin, hal. 
95-96, 119, 130, 136, 138, 146, 156-157, 158, 160, 163, 171, 179, 181, 188-190, 198, 199, 212 
233-234, 237, 240-243, 245, 247, 258, 296, 306, 217, 408, 409-410. Dha 'if al-Jami ': 5/162, 204. 
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shalat atau sesudahnya melebihi dari yang telah ditetapkan syari'at, 
berupa bacaan dan perbuatan, baik karena berdalil dengan dalil yang 
tidak shahih, lemah, atau palsu, atau bahkan karena tidak bersumber 
rujukannya sama sekali. Bid'ah-bid'ah yang terjadi pada shalat fardhu 
dan sunnahnya, khususnya tentang bacaan-bacaan do'a dan dzikir 
ada sekitar seratus bid'ah. Berikut ini ulasannya untuk diwaspadai 
dan agar ditinggalkan: 
Pertama: Koreksi atas perbuatan bid'ah sebelum waktu 
shalat 

Tidak terdapat bacaan dzikir dan do'a tertentu yang diajarkan 
Nabi # yang disyari'atkan bagi orang yang hendak melaksanakan 
shalat sebelum melakukannya.! 


1. Membaca ayat berikut sebelum memasuki amalan shalat: 


pan 2 ga 28 God T Pa In tata ta - 
A3 IE A3 35230233 LA £ Jana 
“Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang ai men- 
dirikan shalat, ya Rabb kami, perkenankan do'aku.” (Ibrahim: 40). Meng- 
amalkan bacaan ini sebelum shalat adalah perbuatan bid'ah, tidak 
ada landasan dalilnya. 


: 8. Membaca surat an-Nas sebelum memulai shalat, agar 
terhindar dari gangguan dan bisikan setan. Amalan ini adalah bid'ah, 
yang tidak berdasar pada dalil. 


3. Mengucapkan: 
AD ka - KS cap otg al sad Gu 
(Atas nama hak Hasan, ayah, kakek dan saudaranya, lindungilah kami dari- 


pada keburukan hari ini). Sebagian mereka mengucapkannya sebelum 
shalat Subuh. Ini adalah do'a dan tawasul serta amalan bid'ah. 


4. Membaca do'a: 
BE pi! Pe VA Yy ia Yara 
(Ya Allah, perbaikilah berdirinya kami di hadapan-Mu, dan janganlah 


Engkau hinakan kami pada hari pembalasan kelak). Do'a ini tentu saja 
bid'ah yang tidak berdasar pada dalil. 


5. Ucapan: 


1 Lihat Raisalah al-Hafizh Ibnu Hajar cs“ dalam Tuhfatul Abrar, karangan as-Suyuthi: 52-62. 
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atau PA AN, Uas Gb) Vagio atau ob AG Gigi 
atau (eE—ah bye d! FI Sintia Kg atau PPA TA , Ele 

G sea 
“Berjajar lurus hanya karena Allah, kami taat kepada-Nya”, atau ucapan, 
“Kami mendengar dan taat mengikuti, hanya ampunan-Mu yang kami mohon, 
ya Allah hanya kepada-Mu kami kembali”, atau, “Bagi kami dan kalian 
rahmat Allah”, atau, “Semoga Allah memberikan kepada kami dan kalian hida- 
yah jalan yang lurus.” Atau ucapan sebagian orang, “Kami telah berjajar 
lurus.” 


Semua ucapan itu diucapkan ma'mum saat menjawab ucapan 
imam, “Luruskan.” 


6. Ucapan sebagian orang sebelum takbiratul Ihram: 


s0 3. " PTSAN PP 4, 

pe KO ut 9 CS “si PI) 
(Allah Maha Besar, yang agung dan hanya kepada-Mu aku memohon per- 
lindungan). 


7. Ucapan sebagian orang sebelum melakukan shalat sunnat 
Subuh: 


PP ANN APA Diana aa 
“Maha Suci Rabb yang menjadikan pagi, menerbangkan sayap dan meng- 
hendaki fajar sehingga tampak (terbit).” 


8-9. Melafazhkan niat dan mengucapkannya dengan bersuara 
nyaring. Keduanya merupakan perbuatan bid'ah yang tidak ada 
dasarnya. Kaum muslimin tidak berselisih bahwa niat adalah amalan 
hati. Oleh karena itu niat hendaknya tidak perlu dilafazhkan, baik 
dengan suara jelas atau pun suara pelan. Kebanyakan orang salah 
dalam memahami pendapat Imam Syafi'i zits:, sehingga di kalangan 
pengikut madzhab Imam Syafi'i sudah mengakar keyakinan bahwa 
shalat seseorang tidak sah kecuali kalau niatnya diucapkan. Abu 
Abdullah az-Zubairi adalah pengikut madzhab Syafi'i yang pertama 
kali memahami dengan salah perkataan Imam Syafi'i: “Jika berniat 
saja untuk haji atau umrah, maka itu sudah cukup, meskipun tidak 
dilafazhkan. Tidak seperti shalat, ia tidak sah kecuali dengan meng- 
ucapkannya.” 


Ucapan ini telah ditelusuri dan diteliti oleh para ulama madzhab 
Syafi'i, seperti dikatakan oleh Imam an-Nawawi: “Sahabat-sahabat 
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kami mengatakan: “Orang yang berpendapat demikian itu tidak 
benar, dan yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dengan mengucapkan itu 
bukan demikian, melainkan maksudnya adalah mengucapkan takbir 
Ibukan niat pent.|”.” 


Banyak sekali para ulama yang meneliti masalah ini dan meng- 
ungkap kesalahan pemahaman az-Zubairi. Mereka sepakat menen- 
tang pemahaman tersebut secara ijma'. 


Di antara pengaruh bid'ah ini adalah bid'ah melafazhkan niat 
dengan suara keras dan tindakan pengelabuan yang dilakukan setan 
terhadap kebanyakan orang yang shalat, sehingga mereka was-was, 
sampai ada sebagian mereka yang bersumpah, adapula yang membaca 
surat an-Nas. Demikianlah di antara yang dijelaskan oleh Ibnu al- 
Jauzi dalam kitabnya Talbis Iblis. 


Atas dasar itu, diharapkan kepada pengikut madzhab Syafi'i 
agar meninggalkan sikap fanatiknya yang salah dalam memahami 
maksud Imam Syafi'i, dan cukuplah bagi mereka memilih apa yang 
telah ditentukan Allah 3€, yaitu menetapkan niat dengan hati tanpa 
melafazhkannya, baik dengan suara maupun tidak. Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Barangsiapa yang masuk masjid dan tidak dapat melakukan 
shalat tahiyatul masjid, disebabkan batal wudhu' atau lainnya, apakah 
disyari'atkan baginya untuk menggantinya dengan berdzikir kepada 
Allah 3g? Hal ini disinggung oleh an-Nawawi dan beliau menyebut- 
kan bahwa sebagian pengikut madzhab Syafi'i mengnjurkannya 
(istihbab), yaitu dengan membaca: 


ata cit YON Ai KASN An 


(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan Allah Maha Besar). 


Dengan berdasarkan pada pendapat sebagian ulama salaf salih. 
Ibnu Hajar xi berkata, “Pendapat ini diperkuat oleh riwayat Jabir 
bin Zaid, seorang tabi'in dan imam besar, bahwa ia berkata, Jika 
engkau memasuki masjid maka shalatlah dua rakaat, jika tidak mela- 
kukannya maka berdzikirlah kepada Allah, maka yang demikian itu 
seperti engkau telah melakukan shalat”.” Disebutkan dalam kitab 
Syarh al-Adzkar: 2/61-62. 


Ini adalah hasil ijtihad seorang tabi'in dan belum sampai pada 
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derajat “dianjurkan”, karena kaidah yang menjadi dasar buku ini 
adalah, bahwa melaksanakan ibadah itu atas dasar dalil. Sejauh yang 
saya ketahui, dalam hal ini tidak didapati satu dalil pun yang 
menguatkannya. Pembahasan serupa telah dibahas dalam tema sujud 
tilawah. 


Kedua: Koreksi atas Bacaan-bacaan Saat Shalat 


Telah dijelaskan di atas, bahwa bacaan-bacaan dzikir dan do'a 
dalam shalat mulai takbir hingga salam sebanyak dua puluh satu 
macam. Dan telah terjadi kesalahan dan penyelewengan yang dibuat- 
buat sebagaimana berikut: 


1-15. Kesalahan-kesalahan dalam takbir, “Allahu Akbar.” 
Masalah ini telah disinggung pada masalah adzan. 


16. Tidak menggerakkan bibir sebatas bisa didengar oleh diri- 
nya sendiri dalam mengucapkan dzikir dan do'a-do'a shalat, hanya 
diucapkan dalam hati saja. Menurut para peneliti, perbuatan seperti 
ini tidak mensahkan shalat, bahkan shalatnya batal. 


17. Seorang ma'mum mengikuti bacaan imam, dan dengannya 
ia mengganggu shalat orang lain di sisinya. Perbuatan ini salah dan 
tidak ada dalilnya. Bahkan sebagian ulama madzhab Syafi'i berpen- 
dapat dapat membatalkan shalat. 


18. Mengulang bacaan al-Fatihah, baik secara keseluruhan 
maupun sebagiannya, sebagai sikap hati-hati. Ini adalah pendapat 
sebagian pengikut madzhab Hambali, dan tidak ada dalilnya. 


19. Selalu melafazhkan bacaan Ta 'awudz dengan suara nyaring.! 


20. Mengangkat jari telunjuk saat membaca atau mendengar 
bacaan ayat yang menyebutkan nama Allah 4. 


91. Ma'mum melafazhkan bacaan dengan bersuara nyaring di 
belakang imam. 


992. Ma'mum membaca dzikir maupun do'a setiap imam selesai 
membaca satu ayat, atau setiap mendengar satu ayat dari al-Fatihah, 
seperti ucapan ma'mum: G5 4 dy Citd (aku mememohon pertolongan- 
Mu, ya Allah) setelah imam membaca: Gatus 34 Ani SY “Hanya kepada- 
Mu kami menyembah, dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.” 
Juga seperti misalnya, menucapkan: #aISY Jd UE! WJ (Ya Rabb, ampuni- 


1 Al-Fatawa: 22/405. 


427 


lah dosa-dosaku dan kedua orang tuaku), ketika imam membaca: 
Mifi Je sal Basi (Tunjukkanlah kami kepadajalan yang lurus). 
23. Berlebihan dalam memanjangkan bacaan huruf mad, alif 


dan ya pada lafazh “Amin.” 


24. Lalai dalam membaca panjang pada huruf alif dan ya' pada 
kata “Amin.” 


253. Melafazhkan huruf mim dengan bertasydid pada lafazh Amin. 


26. Menambah kalimat, (-ealjl —al 4 (wahai yang Maha 
Pengasih) setelah mengucapkan Amin. 

27. Berdo'a saat imam membaca ayat rahmat, dan ber-ta 'awudz 
saat imam shalat membaca ayat tentang adzab. Bacaan semacam ini 
disyari'atkan pada shalat-shalat selain shalat fardhu, seperti shalat 
malam, selain shalat fardhu. 


28. Ucapan: 


CARA Ca 3 sda Uu, udi 


(benar, dan aku akan menjadi saksi akan halitu) saat dibacakan akhir ayat 
surat at-Tin. Hadits yang berkaitan dengan masalah ini adalah lemah, 
dan tidak dapat dijadikan dalil. 


29. Ucapan: 
aa BI cdi GI) Blah iya aki 
(Dan tidaklah sesuatu pun dari nikmat-Mu, wahai Rabb, yang kami dusta- 
kan, dan hanya kepada-Mu segala pujian), usai dibacakan ayat: 


".. 


PT KS, :YT su 


'Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan.” (ar- 
Rahman: 16). 


Hadits berkenaan dengan hal ini termasuk kumpulan hadits 
mungkar Zuhair bin Muhammad. Maka hadits ini tidak benar. 


30-31. Membaca al-Our'an saat ruku' dan sujud. Hal ini telah 
dilarang oleh Nabi $ dalam hadits shahih Muslim dan yang lainnya. 


32. Bertakbir setiap bacaan akhir mulai surat adh-Dhuha, 
sampai surat an-Nas. Hadits berkaitan dengan masalah ini sangat 
lemah. 
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33. Saat melakukan shalat fardhu atau sunnah mengkhususkan 
bacaan satu surat tertentu atau beberapa surat tertentu, atau ayat 
tertentu, yang tidak ada dalilnya. Contoh-contoh yang seperti ini 
banyak, di antaranya, 

a. Pada shalat maghrib, malam Jum'at secara khusus membaca surat 
al-Ikhlas dan al-Kafirun. Hadits berkenaan dengan masalah ini 
sanadnya lemah. 


b. Pada shalat Maghrib, malam Sabtu, selalu membaca al-Mu 'awwi- 
dzatain (surat an-Nas dan al-Falag). Kami tidak pernah mengetahui 
dasarnya. 

c. Shalat Isya” pada malam Jum'at, secara khusus membaca surat al- 
Jum'ah dan al-Munafigun. Hadits dalam hal ini sangat lemah. 


d. Shalat Isya” pada malam awal bulan Ramadhan, mengkhususkan 
membaca ayat-ayat tentang puasa. 
Catatan: Dalam kitab, Thabagat Ibnu Abi Ya'la: 1/96, kitab al-Furu': 
1/548 dan al-Ikhtiyarat, karangan al-Ba'li, hal. 64, bahwa Imam 
Ahmad “st menganjurkan membaca surat al-Oalam pada shalat 
Isya' malam awal Ramadhan, dengan alasan surat itu merupakan 
awal-surat yang diturunkan pada bulan Ramadhan. Pendapat ini 
disepakati oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiah. Namun demikian, 
saya belum menemukan dalil yang menganjurkannya. Oleh kare- 
nanya perlu diperhatikan. 

e. Shalat Isya' pada malam maulid, mengkhusukan bacaan surat al- 
Muddatsir, al-Muzammil atau surat al-Insyirah. 

f. Shalat Isya” pada malam pertengahan bulan Sya'ban, mengkhu- 
suskan membaca surat Yasin. 

g- Shalat Subuh pada malam “Asyura, khusus membaca surat yang 
menyebutkan Musa 8. 


h. Membaca surat al-Insyirah dan al-Fil pada shalat sunnat Maghrib. 


ii Mengkhususkan membaca surat al-Insyirah dan al-Fil pada shalat 
sunnat Subuh. 


j- Mengkhususkan membaca surat al-An'am pada malam ke tujuh 
dan kedua puluh tujuh bulan Ramadhan dalam shalat-shalat tara- 
wih. 


k. Menghimpun ayat-ayat do'a dan mengkususkan untuk dibaca 
pada shalat tarawih, yang disebut dengan ayat-ayat al-Haras. 
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l. Menghimpun ayat-ayat sujud dan mengkhususkan dibaca pada 
akhir rakaat shalat tarawih pada akhir bulan Ramadhan. 


m.Mengkhususkan membaca semua ayat-ayat do'a pada shalat 
tarawih pada rakaat terakhir pada malam akhir ramadhan. 


n. Mengkhususkan membaca surat al-Fatihah, al-Kafirun, al-Ikhlash 
dan al-Mu 'awwidzatain (an-Nas dan al-Falag) sebanyak sepuluh 
kali dalam shalat Dhuha. 


Hai muslim, janganlah anda memperbanyak lagi masalah- 
masalah yang diada-adakan ini, karena mereka telah membuat-buat 
hal baru dan bid'ah dalam ibadah shalat yang tidak diizinkan Allah 
3€. Saya telah menyinggung masalah ini dalam kitab at-Tahdits. 
Wallahu al-Musta'an. 

34-36. Di antara pelanggaran sunnah dan sikap mengabaikan- 
nya adalah membaca sebagian surat yang disyari'atkan pada setiap 
rakaat, atau membaca salah satu dari dua surat yang dikhususkan 
pada dua rakaat, dan pada shalat Subuh hari Jum'at membaca surat 
di dalamnya terdapat sujud, sebagai pengganti membaca surat as- 
Sajdah. 

37. Menambah bacaan: Way 3D SiLdAku memohon kemenangan 
dengan surga” setelah membaca: al &y W, (wahai Rabb kami, dan 
hanya milik-Mu segala puja dan puji). 

38. Menambah bacaan: 5441 atau Way LeiNy KAN Ny (Hanya 
kepada-Mu puji syukur, nikmat dan rida), setelah membaca tahmid: 
Mal Sy Up) (Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu). 

39. Menambah bacaan: &! uk (dengan nama Allah), atau: d4 
pada awal tahiyyat.1 

40-41. Menambah lafazh sayyidina dalam bacaan tasyahud 
dan bacaan shalawat. 

#2. Membaca $-w 1 Om Ya (Maha Suci Rabb yang tidak 
pernah lupa) dalam sujud sahwi. Bacaan ini tidak ada dalilnya. 

43. Membaca do'a Ounut secara rutin pada shalat fardhu, atau 
pada shalat Isya' dan Subuh. 

AA, Membaca fathah atau dhammah pada huruf “ain lafazh, 
Gple (ya 524 Y3. Tentu saja bacaan ini salah. Yang benar adalah fathah 
pada huruf ya' dan kasrah pada huruf 'ain S6 Ga 4 Yg 


1 Lihat Syarh al-Adzkir: 2/337-338. 
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A5. Di sela-sela do'a Ounut ma'mum mengucapkan: Uka, cs, 
44, atau (fa dan semisalnya. Hal ini tidak tidak ada dalilnya. 


46-48. Membaca do'a Ounut dalam shalat-shalat fardhu, bukan 
karena ndzilah (karena bencana), menambah do'a-do'a yang tidak ber- 
kaitan dengan nizilah atau berdo'a dengan do'a gunut: cd UI ai 
C8 dalam shalat witir. 


49. Memperpanjang do'a gunut melampaui yang telah 
disyari'atkan dan do'a-do'a yang sejenisnya. 


50. Memanjangkan bacaan salam sehingga mengakibatkan para 
ma'mum mendahului imam. Hal ini terjadi karena dangkalnya 
pemahaman. 


51. Menambah bacaan: 4in4 jgid Mild “Aku memohon kemanangan 
berupa surga”, setelah ucapan salam pertama. 


59. Menambah bacaan: J1 Ga GS) dil “Aku memohon kepada- 
Mu terbebas dari api neraka”, setelah salam kedua. 


53-55. Mengulang lafazh takbir imam (tabligh, agar terdengar 
lebih keras) tanpa ada kebutuhannya, mengeraskan suara dengan 
melampau batas, sambil dilagukan, juga yang dilakukan secara 
bersama-sama dari dua orang atau lebih tanpa adanya kebutuhan 
untuk itu. 


56. Do'a khataman al-Ouran saat shalat tarawih adalah 
amalan yang tidak bedasar pada dalil dari petunjuk Nabi #&, dan 
tidak pula petunjuk sahabat-sahabatnya dan tidak ada satu dalil pun 
yang diriwayatkan berkenaan dengannya. Barangsiapa yang meng- 
anggap demikian, maka hendaknya berdasarkan dalil. 


Catatan: Masalah mikrofon (speaker) 


Menurut saya, speaker merupakan anugerah Allah bagi kaum 
muslimin untuk menyerukan syiar-syiar Islam, menyampaikan 
kebaikan kepada manusia dan kebaikan pun dapat menjangkau 
pendengar yang lebih luas di perkampungan, dan di seluruh penjuru 
masjid, tempat-tempat pertemuan. Tidak ada yang memungkiri 
kebaikannya melainkan orang yang jiwanya sakit. Hendaknya tidak 
perlu diperhatikan ucapan-ucapan mereka yang memungkirinya, 
yang juga ditulis dalam buku mereka yang menolak bahkan 
mengharamkan kebaikan ini, sebagaiamana mengharamkannya bila 
digunakan untuk keburukan. Bahkan saya mendengar, sebagian 
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mereka berkata, “Fon adalah nama setan! Dan ini adalah bagian dari 
muslihatnya, oleh karena itulah ia disebut “Microofon” (mikrofon).” 


Hal seperti ini bukanlah asing, sebab menghadapi segala 
sesuatu yang baru dengan sikap menolak dan mengharamkan adalah 
merupakan penyakit kronis sejak dahulu kala. Di antaranya adalah 
yang disebutkan oleh al-Fakhrurrazi dalam tafsirnya: 1/433, bahwa 
as-Sa'ah al-Ma 'tyah (jam kompas)! saat ditemukan, disambut sebagian 
orang sebagai sihir. 


Sikap menolak seperti ini selalu ada di kalangan kaum muslimin 
dan pada orang-orang kafir, dalam menyikapi masalah apa saja yang 
baru. Lihat saja contoh-contoh yang cukup banyak dalam kitab At- 
Tarikh al4Jawim, karangan al-Kurdi: 3/187-190 yang disebutkan 
secara runtun. 


Ketika saya berkunjung ke Aman/al-Balga' tahun 1407 H, 
sebagian orang yang hadir ingin memojokkan orang-orang Najd 
(Saudi) karena dianggap mengharamkan telepon, karena dianggap 
sebagai sihir. Maka saya berkomentar: percetakan, mobil dan lainnya 
juga diharamkan...... Mereka menjawab, itu justru lebih parah lagi!. 
Lalu saya katakan: nanti dulu, sesungguhnya orang-orang pelosok 
wilayah Syam mengharamkan percetakan karena mencetak beberapa 
ayat al-Ouran. Karena huruf-huruf itu, dahulu ditulis dengan 
menggunakan pena cair, sementara ayat al-Our'an tidak boleh 
tersentuh api. Bahkan sebuah fatwa dikeluarkan dari ulama Turki, 
sebagaimana disebutkan dalam Tarikh Mathba'ah Bulag, yang paling 
ekstrim adalah pengharaman kopi dan teh, ironinya rokok dihalal- 
kan, sebagaimana disebutkan oleh Ar-Rahaibani al-Hambali dalam 
sebuah risalah yang ditujukan kepada orang-orang Syam dalam 
kitabnya Mathalib Uli an-Nuha bisyarhi Ghayati al-Muntaha. Di Mesir 
juga terdapat orang yang tidak mau mengendarai mobil. 

Sekarang kita menuju pada penjelasan hukum menunaikan 
shalat dan adzan dengan menggunakan mikrofon: 

Pertama: Menyerukan dengan menggunakan mikrofon? 

Selaras dengan sunnah adzang, berdzikir kepada Allah dengan 
1 Majalah al-Basha'ir, volume IV, hal. 30, as-Sa 'ah al-Ma'iyah. 

2 aa Mukabirah ash-Shaut (mikrofon), lihat al-Mausu 'ah al- 'Arabiyah al- 'Alamiyah: 


3 Lihat al-Istidzkar- 4/36, 77, dan Syarhul “Umdah, karangan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, hal. 129-130, 136-137. 


432 


bersuara dengan tujuan mengeraskan suara, yang bermaksud me- 
maklumkan datangnya waktu shalat, sebagai pemberitahuan bagi 
orang yang masih berada di dalam rumah akan datangnya waktu 
shalat. Telah disebutkan dalam hadits Ibnu Abas «#5, ia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, “Seorang muadzin diampuni dosanya karena 
mengeraskan suaranya, dan disambut oleh orang yang mendengar dari laut 
dan darat, maka baginya pahala setara dengan orang yang shalat dengan- 
nya.” HR. Ahmad dan Nas'i. 


Menyerukan adzan melalui mikrofon dapat memperjelas suara 
dan dalam mengiklankan syi'ar Islam serta dapat membantu 
menghidupkan sunnah ini. Maka mikrofon adalah hiasan dan 
kemuliaan bagi kaum muslimin. 


Oleh karena itu, sungguh merupakan tindak serampangan 
mengharamkan adzan dengan alat ini. Umat Islam telah dikejutkan 
dengan munculnya fatwa yang muncul dari bagian belahan Barat 
dunia Islam yang mengharamkan adzan dengan mikrofon, dengan 
alasan bahwa adzan dengan mikrofon itu merupakan sikap berle- 
bihan yang menimbulkan kegaduhan dan berisik. 


Lalu ketika sang mufti ini ditanya, kenapa Anda tidak mela- 
rang membunyikan lonceng dengan menggunakan alat serupa pada 
tengah malam di gereja-gereja? Ia menjawab: “Tidak ada pengaduan 
kepadanya yang menyatakan kegaduhan karenanya.”! 


Demikianlah, para sejarawan telah mencatat bahwa di antara 
langkah-langkah awal sekulerisasi adalah larangan penggunaan 
mikrofon dalam menyerukan adzan.! Alangkah celakannya orang 
yang melanggar batas-batas syari'at Allah. 


Kedua: Igamah 


Demikian pula igamah, yang merupakan salah satu bentuk 
seruan dan dianjurkan untuk diperdengarkan kepada pendengar, 
seperti halnya adzan. Atas dasar itu, posisi igamah sama dengan adzan 
dalam menyeru orang-orang yang berada di luar mesjid, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits muttafag “alaih, dari Abu 
Hurairah #&, bahwa Nabi # bersabda, “Apabila kalian mendengar 


1 Lihat Koran al-Jazirah, volume 8082, Ahad, 7/4/1418, tulisan tentang Ataturk dan 
runtuhnya Dinasti Ottoman. Lihat Tarikh ad-Da'wah al-Islamiyah fil Hind, karangan 
Mas'ud an-Nadawi: 70-79, kitab Nuzhatu al-Khawathir: 5/78, dan kitab as-Sunan wal 
Atsar fi an-Nahyi 'an at-Tasyabbuh bil Kufar, karangan, Suhail bin Hasan Abdul Ghafar, 
hal. 14. 
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seruan igamah, berjalanlah menuju shalat, dan hendaknya kalian tenang.” 


Diriwayatkan dari Umar 45, ia berkata, “Jika kami mendengar 
igamah, kami berwudhu? lalu keluar untuk melaksanakan shalat.” 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan an-Nasa'i di dalam kitab al- 
Muwatha', dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar sis mendengar 
igamah ketika dia sedang berada di Bagi”, maka ia pun bergegas 
menuju mesjid. 

Riwayat-riwayat tentang masalah ini mengindikasikan, bahwa 
menyerukan igamah dengan menggunakan mikrofon sejalan dengan 
anjuran sunnah dan ketetapannya, sama seperti adzan. Ini sangat 
jelas sekali. Dan segala puji hanya milik Allah. 


Ketiga: Shalat 


Shalat dengan menggunakan mikrofon adalah merupakan 
nikmat dan karunia Allah bagi kaum muslimin, agar para jama'ah 
yang shalat mendengar ucapan-ucapan perpindahan: takbir, tasmi' 
(sami'a Allahu liman hamidah) dan taslim tanpa menggunakan seorang 
muballigh. Jika menggunakan perantara (muballigh) itu disyari'at- 
kan pada kondisi para ma'mum tidak dapat mendengar suara imam, 
maka disyari'atkannya shalat menggunakan mikrofon (pengeras 
suara) agar para jama'ah dapat mendengar suaranya itu adalah lebih 
tepat. 


Kalaulah sang imam disunnahkan agar mengeraskan suara 
bacaannya pada shalat-shalat jahriah (Maghrib, Isya” dan Subuh) dan 
lainnya, sedangkan kita mengetahui seyakin-yakinnya bahwa atas 
dasar makin banyaknya jamaah shalat dan luasnya masjid, sehingga 
suara bacaan imam tidak dapat ditangkap oleh seluruh ma'mum, 
(maka menggunakan mikrofon sangat dianjurkan). Sebagai wujud 
rahmat Allah adalah ditemukannya alat ini sehingga dapat menge- 
raskan kalamullah (suara bacaan imam). Jika tidak, akan seperti apa 
keadaannya di masjid al-Haram dan masjid Nabawi? Demikian juga 
penggunaan sarana alat ini untuk khutbah-khutbah yang disyari'at- 
kan. 


Saya tidak melihat kondisi pada semua yang disebutkan itu 
selain kaedah usul fikih: Ma Id yatimmu al-wijib illa bihi fa huwa wdjib 
(Sesuatu kewajiban yang tidak akan bisa dicapai kecuali dengan 
sesuatu, maka sesuatu itu menjadi wajib). 


Namun, yang menjadi masalah adalah hukum memperdengar- 
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kan suara imam dalam mengucapkan takbir dan bacaan shalatnya 
melebihi kadar kebutuhan, sampai-sampai suara itu menjangkau 
seperti jangkauan suara adzan, ke seluruh pemukiman sekitar. Maka 
saya katakana: Imam al-Bukhari x86: mengatakan dalam shahihnya, 
pada Bab al-Jahru fil Maghrib, yang sanadnya dari Jubair bin Muth'im, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah #65 membaca surat ath-Thur 
pada shalat Maghrib.” Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam 
syarahnya, Fathul Bari: 7/34-35, “Ini terjadi saat Jubair bin Muth'im 
belum memeluk Islam. Kala itu ia sedang datang ke Madinah untuk 
menebus para tawanan perang Badar. Imam Ahmad men-takhrij dari 
jalur Sa'ad bin Ibrahim: “Aku mendengar dari sebagian saudaraku 
meriwayatkan hadits dari ayahku, dari Jubair bin Muth'im, bahwa ia 
datang kepada Nabi #& untuk menebus tawanan kaum musyrikin. 
Dikatakan dalam sebuah riwayat: untuk menebus tawanan perang 
Badar, sedangkan saat itu ia belum memeluk Islam. Ia berkata, 
“Tatkala aku sampai ke tempatnya (Nabi #£) sedangkan beliau sedang 
melakukan shalat Mabghrib, dan dalam shalatnya itu beliau membaca 
suarat ath-Thur”, ia berkomentar: “Kalbuku hampir seakan-akan men- 
jadi retak saat mendengar bacaan al-Our'an itu.” 


Hal ini menunjukkan bahwa riwayat seorang Muslim tentang 
pengetahuan yang dimilikinya sebelum ia masuk Islam boleh diterima. 


Telah diriwayatkan, bahwa ia mendengar suara Nabi #£ saat ia 
berada di luar masjid. 


Hal itu menunjukkan, bahwa Nabi #& mengeraskan bacaannya 
saat melakukan shalat malam. Lalu ia berkata, “Suara itu sangat jelas, 
sehingga dapat didengar dari belakangnya tanpa bersusah payah.” 


Umar bin Khaththab mengeraskan bacaannya di dalam masjid 
agar dapat didengar oleh orang yang berada di luar mesjid. 


Kaedah mengatakan: Sesuatu yang tidak bisa menjadi ketetapan 
secara independen bisa menjadi ketetapan karena mengikuti. Allah 
berfirman, “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang 
menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya.” (Al- 
Bagarah: 114). Jiwa yang mu'min tidak akan mengingkari untuk 
mendengar kebaikan, sementara kehidupan saat ini sebagaimana yang 
diketahui sangat hingar-bingar, tempat tinggal saling berjauhan, 
karena luasnya halaman dan tingginya bangunannya. Berapa banyak 
rumah-rumah kini yang dipenuhi dengan sarana yang melalaikan 
dan menggiurkan serta puluhan saluran televisi. Suara hingar-bingar 
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tersebut menjadi sirna dan tergilas oleh dzikir yang penuh berkah 
yang dikumandangkan melalui alat pengeras suara dalam rangka 
menunaikan syi'ar agung (shalat fardhu). Sejak sekitar setengah abad 
telah dikumandangkan yang demikian itu di masjid al-Haram dan 
masjid-masjid yang berada di jantung Jazirah Arab, Kerajaan Saudi 
Arabia -semoga Allah mengekalkan kemuliaannya-, hal itu tidak 
pernah saya dapati pengaruh buruknya seperti kemaksiatan atau 
perbuatan bid'ah, bahkan yang terjadi adalah pertanda bangkit dan 
makin membudayanya kebaikan. Tentu saja hal ini merupakan 
kehormatan bagi kaum muslimin dan sebagai hiasan bagi mereka. 


Untuk tidak berlebihan di dalam menyembunyikan rambu- 
rambu kebaikan, maka perlu diketahui bahwa setiap kaedah itu ada 
pengecualian-pengecualiannya. Seperti terjadinya beberapa hal yang 
tidak berkenan yang bersifat parsial itu bisa terlibas oleh maslahat 
yang lebih besar dan langsung dapat diatasi pada saat itu juga. 
Seperti adanya muadzin yang tidak baik suaranya atau adanya imam 
yang tidak disenangi para ma'mumnya dengan alasan yang benar. 
Wallahu A'lam. 


Ketiga: Koreksi atas Bid'ah-bid'ah yang terjadi setelah Shalat 


Pasal Pertama: Bacaan-bacaan Dzikir yang Disyari'atkan Setelah 
Shalat: 


Dengan ucapan dua ucapan salam, maka berarti selesailah 
pelaksanaan shalat. Disebutkan dalam hadits-hadits shahih bahwa 
apabila Nabi # usai mengucapkan salam dalam shalat fadhu maka 
beliau langsung membaca beberapa dzikir tertentu yang sekaligus 
menjadi sunnah bagi ummatnya. Hal ini juga diisyaratkan dalam 
ayat al-Our'an: Ayana! Jd, Ibnu Abas «6 berkata dalam komentarnya 
terhadap ayat ini: “Diperintahkan agar bertasbih setiap usai shalat.” 
(HR. al-Bukhari). Disebutkan dalam ash-Shahihain, dari Ibnu Abas ws, 
bahwa mengangkat suara dalam berdzikir ketika orang-orang telah 
selesai melakukan shalat wajib itu sudah ada pada zaman Nabi #&. 

Usai berdzikir disyari'atkan berdo'a sebagaimana yang ditun- 
jukkan oleh firman Alah: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (al- 
Insyirah: 7). | 

Ibnu Abas dalam menafsirkan ayat ini berkata, “Jika engkau 
telah usai melaksanakan shalatmu maka bersun 
dalam berdo'a, dan memohonlah hajatmu kepada-Nya”, sebagai- 
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mana yang disebutkan dalam tafsir Ibnu Katsir, al-Ourthubi dan 
lainnya. Hadits serupa diriwayatkan oleh Mujahid, Oatadah, adh- 
Dhahhak, al-Kalabi dan Mugatil. 


Oleh karenanya, al-Bukhari menguraikan hal ini dalam shahih- 
nya pada bab ad-Du'a ba'da ash-Shalat dan juga diikuti oleh para 
pengarang kitab Sunan, seperti an-Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Khuzai- 
mah dan yang lainnya. 


Penjelasannya sebagaimana berikut, 


1. Beristighfar, lafazh yang disyari'atkan adalah, Astaghfirullah 
(aku memohon ampunan kepada Allah) sebanyak tiga kali. 


Adapun hadits riwayat al-Barra' & secara marfu' yang berbu- 
nyi: “Barangsiapa beristighfar kepada Allah setiap usai shalat sebanyak tiga 
kal?”, dia berkata, 


NA) (ai Adi VAN gd Al pkl 
(Aku memohon ampunan kepada Allah, Yang tiada tuhan selain Dia, Yang 
Maha hidup dan selalu mengurusi makhluk, dan aku bertaubat kepada- 
Nya), niscaya akan diampuni dosa-dosanya, meskipun ia lari dari medan 
perang', diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu Sunni dengan sanad 
yang lemah sekali. 


2.Membaca: 
AN IMAN GT MAAN Tiny Ardi Tb ag 
(Ya Allah, Engkau pemberi kesalamatan dan dari-Mu keselamatan, Maha 
Suci Engkau wahai Rabb, Pemilik Keagungan dan Kemuliaan). Penggunaan 


lafazh, #4 Dal Ii dengan menghapus huruf “W' panggilan, dan ini 
lebih tajam. 


Seorang imam, hendaknya membaca do'a itu setelah beristigh- 
far sambil menghadap kiblat, lalu merubah posisinya menghadap 
ma'mum secara sempurna dan meneruskan dzikir-dzikir kelanjutan- 
nya. 


Sedangkan tambahan lafazh, “Ww43 5 setelah lafazh, “Shi tidak 
ditetapkan dalam hadits ini, akan tetapi ditetapkan dalam do'a gunut, 


“tgl Lio USS... Capad Ceaid —kA ag!” dan dalam dora istiftah, 
Ba PAAT ga no. Berang 9 ppt Heilangun, 
3. Membaca: 
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ta Lg TA Ta 3” 202 ntar Ir no TPT AN 8x 

Pa er IS de Yg Kadi Ay Sl AI UG pa Ic Aa NY 
(Tidak ada tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, hanya milik- 
Nya kerajaan dan hanya milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kasa atas 
segala sesuatu). 


4. Membaca: 
Ab Ga Adi ai Vp Gea Cl akh Vy CN UI ma 3 tali 
(Ya Allah, tidak ada yang dapat menolak apa yang telah Engkau berikan, 


tidak ada yang dapat memberikan apa yang telah Engkau tolak: dan tidak 
ada gunanya bagi Engkau kekayaan dunia). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
Api Wa Sad 9 pk Y denah ON, VI 
(Tidak ada yang dapat menolak apa yang telah Engkau tetapkan, dan tidak 
ada gunanya bagi Engkau kekayaan dunia). 
5. Membaca: 
A43 
(Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan Allah). 
6. Membaca: 
Cemal SEN AI Kadi Ay Tan AS cai II KS V3 dn YA 
(Tiadak ada tuhan selain Allah, dan kami tidak menyembah kecuali kepada- 


Nya. Hanya milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan segala pujian yang 
baik). 
7. Membaca: 
IP mor... ar. 9 os A3 An 
0) PSI 05 Ya BU 2 mala di VI JI Y 
(Tidak ada tuhan selain Allah, dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya 
meskipun orang-orang kafir merasa benci). 
8. Membaca: 
IA NO 20” No 9. 
HN lg Mad 9 AN Obat 


- 
. 


1 Fathul Bari : 2/387, 11/521, Nata'ijul Afkar: 2/243, Syarhul Adzkar, 3/34-37, dan Lihat 
Syarhul “lal, karangan Ibnu Rajab: 2/774, setara kedudukannya dengan riwayat 
Mu'ammar, dari orang-orang Irak. Saya belum puas dengan kedudukan tambahan ini, 
oleh karenanya hendaknya diperhatikan. 
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(Maha Suci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan Allah Maha Besar), 
sebaganyak tiga puluh tiga kali. Lalu ditambah dengan dzikir berikut 
satu kali hingga genap menjadi 100: 


ad sja IS IE Gay Kaali Sy lah dd Op Yok at 


aa ada tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, hanya milik- 
Nya kerajaan dan segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu), 
sebagaimana disebutkan dalam shahih Muslim dan yang lainnya, 
dari hadits Abu Hurairah -&. 

Demikian ini cara yang pertama. 


Cara kedua, tiga puluh tiga kali bacaan subhanallah, tiga puluh 
tiga kali bacaan alhamdulillah dan tiga puluh empat kali Allahu akbar. 
HR. Muslim dan lainnya, dari hadits Ka'ab bin “Ajrah -&. 


Cara ketiga, mengucapkan subhanallah sebanyak sepuluh kali, 
alhamdulillah sepuluh kali dan Allahu akbar sepuluh kali. HR. al- 
Bukhari dari hadits Abu Hurairah &. 


Cara keempat, mengucapkan subhanallah dua puluh lima kali, 
alhamdulillah dua puluh lima kali dan Allahu akbar dua puluh lima 
kali serta La ilaha illallah dua puluh lima kali. HR. Ahmad, an-Nasa'i 
dan yang lainnya, dari hadits Zaid bin Tsabit &. 

Cara kelima, sebelas kali tasbih, tahmid dan takbir. Cara ini 
tidak terpelihara (tidak dikenal di kalangan ulama), sebagaimana 
disebutkan oleh al-Hafizh Ibnul Oayyim xts dan al-Hafizh Ibnu 
Hajar site. 


9. Berdo'a dengan mengucapkan: 
Dir oya 3 Kah 33 Is gel sal 
(Ya Allah, tolonglah kami untuk senantiasa berdzikir kepada-Mu, bersyukur 
dan beribadah kepada-Mu dengan baik). 
10. Berdo'a: 


Ie ea api BAE d5) 


(Ya Rabb, lindungilah aku dari adzab-Mu pada hari dimana Engkau bang- 
kitkan para hamba-Mu). 


11. Berdo'a: 


1 Zadul Ma'ad: 1/177, Fathul Bari : 2/328. Ulasan lain dapat dilihat pada kitab al-Fatawa: 
22/ 493-495, 515, Syarh al-Adzkir: 3/47-48. 
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) g 2.2. 3 8 3 g - . r- 
2 ah Lay GEN Yng Kaya Lag ca Lag LS UU ARA Al 
(Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, 


yang Engkau sembunyikan dan yang Engkau tampakkan), kemudian do'a- 
do'a lain sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain dan lainnya. 


192. Membaca ayat Kursi. 


13-14. Membaca surat al-Ikhlash dan al-Mu'awwidzatain (an- 
Nas dan al-Falag). 


15. Setelah shalat Maghrib dan Subuh, ditambah dengan yang 
di atas sebelum merubah posisi duduknya kepada posisi semula. 
Yaitu mengucapkan, sebanyak sepuluh kali.: 


T 3” 3 0 5 0 03530. PEKAN Ir SR aa an Ta Na an 
AS ah Tang epu Kadi Ay SAI AI Ad SL P3 Y on di YI JI Y 


- 


5 


(Tiada ada tuhan selain Allah semata, tanpa menyekutukan-Nya, hanya 
milik-Nya kerajaan dan hanya milik-Nya segala puji, yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu). 


Adapun hadits yang menyebutkan agar membaca bacaan tersebut 
sebanyak sepuluh kali setiap usai shalat fardhu, telah diriwayatkan 
oleh ar-Rafi'i dalam Tarikh-nya dengan lafazh, “Jika kalian melakukan 
Shalat fardhu, hendaknya mengucapkan...” adalah dha'if (lemah). 


16. Setelah shalat Subuh dan Maghrib, berdo'a sebelum berbicara: 


Bg 0... TG a « 
(Ya Allah, bebaskanlah aku dari api neraka) sebanyak tujuh kali. HR. Abu 
Daud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban dan dibenarkan olehnya. 


Catatan: 2 


Ibnul Oayyim berpendapat, bahwa tidak termasuk petunjuk 
Nabi #& berdo'a setelah salam sambil menghadap kiblat, dan hal ini 


1 Saya mendapati sebuah risalah yang berjudul risalah fi masyru 'Iyati ad-Du 'a ba 'da ash- 
Shalah, karangan Sa'id Basyanfar, yang menghimpun riwayat-riwayat tentang bacaan 
zikir dan doa. Akan tetapi ditutup dengan hadits A'ma riwayat Usman bin Hanif. 
Hadits ini masih disangsikan, baik sanad maupun matannya. Para muhaggig menya- 
takan hadits ini dha'if, sebagaimana disebutkan dalam Shiyanatul Insan dan Oa'idah 
Jalilah fi at-Tawasul wal Wasilah dan yang lainnya. 

2 Lihat Syarhul Adzkar: 3/27-28, Zadul Ma'ad: 1/257258, 302, 305, Fathul Bari :11/13, 
Majmu' al-Fatawa: 1/158, 22/500-520, 23/131 dan Subulussalam: 1/398. 
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difahami secara salah oleh sebagian orang. Mereka memahaminya 
menafikan do'a setelah salam secara mutlak. Ini tidak benar. Karena 
maksud Ibnul Oayyim adalah seorang imam yang berdo'a, sambil 
menghadap kiblat sebelum merubah posisi duduknya menghadap 
para ma'mum (adalah tidak termasuk Sunnah Nabi #£), atau ia 
berdo'a sebelum membaca dzikir yang telah ditetapkan dalam nash, 
sebab pada hakikatnya, do'a adalah ibadah kedua setelah membaca 
dzikir dan tasbih. 


Pasal-Kedua: Koreksi atas Bacaan Dzikir setelah Shalat 
Di antaranya: 


1. Melagukan bacaan dzikir yang telah ditetapkan dalam 
sunnah. Hal ini adalah bid'ah yang diada-adakan. Oleh karena itu 
hendaknya ditinggalkan. 


2. Beristighfar selain dengan cara dan lafazh yang telah 
ditetapkan dalam hadits. Di antaranya: 


ah Sa Sea Sa GA WAY adi aa Ga di "at 
(Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung, 
Yang tiada tuhan melainkan Dia, Yang Maha Hidup, yang selalu mengurus 
makhluk-Nya, dan aku bertobat kepada-Nya). 


Bentuk lafazh ini cukup baik dan diberkahi, akan tetapi berpe- 
gang kepada lafazh yang telah disebutkan dalam nash adalah sandaran 
utama. 


3. Menambah lafazh, “Sal ii #18” dengan lafazh, 
ML LX Ujat?, atau “Sal B9”, juga kalimat, “Ska Yp3 BN” Hadits 
yang menyebutkan hal ini adalah lemah, disebutkan dalam do'a 
matahari terbit. HR. al-Bazzar dengan sanad lemah, sebagaimana 
disebutkan dalam Majma' az-Zawa 'id: 10/118. Dan tambahan mereka 
dengan ucapan, 


AMAN IS Andi loraly #MAJU G7 Kab Kadi AI 
dan tambahan: Sul sik , adalah merupakan tambahan yang munkar 
(bid'ah). 

Adapun tambahan kalimat, “CM637” pada lafazh, “Sidaty Up ESA 
tidak pernah saya dapati dalam dzikir ini, dan ia termasuk lafazh 
pujian kepada Allah #€ sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
catatan yang lalu. | 
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4. Menambah pada bacaan al-Haugalah (M4 Y1553Y5 dya) 
dengan: pstall sil dan yang semisalnya. 


5. Dzikir bersama dengan suara keras, yang disebut dengan 
cara al-Jaugah (dzikir jama'i), dalam mengucapkan tahlil, tasbih, 
istighfar dan shalawat kepada Nabi #. Cara ini adalah bid'ah yang 
tidak pernah dikenal dalam syari'at yang suci ini. 


Ini adalah bid'ah lama, yang diisyaratkan oleh al-Hafizh Ibnu 
Katsir wil dalam Tarikh-nya: 10/ 270,1 pada peristiwa tahun 216, ia 
berkata, “Dalam kitab itu disebutkan bahwa al-Ma'mun menulis 
surat kepada Ishag bin Ibrahim, Wakil Gubernur Bagdad memerin- 
tahkannya agar kaum muslimin mengucapkan takbir usai shalat lima 
waktu. Hal ini dilakukan pertama kali di Masjid Agung Bagdad dan 
Ar-Rashafah pada hari Jum'at malam 14 bulan Ramadhan, di mana 
mereka apabila telah selesai melaksanakan shalat, mereka berdiri dan 
mengucapkan takbir sebanyak tiga kali. Mereka pun melakukan hal 
serupa pada shalat-shalat fardhu yang lain. Perbuatan ini adalah 
bid'ah yang dilakukan oleh al-Ma'mun, juga tanpa sandaran dan 
dalil, serta tidak ada seorang pun sebelumnya yang melakukannya. 


Akan tetapi disebutkan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas 
«#s bahwa mengangkat suara dalam membaca dzikir telah ada pada 
masa Rasulullah #, agar diketahui saat orang-orang telah usai 
melakukan shalat wajib. 


Bersuara dalam berdzikir seusai shalat ini juga dianjurkan oleh 
sekelompok ulama, seperti Ibnu Hazm dan yang lainnya. Ibnu Battal 
berkata, “Empat madzhab figh tidak menganjurkan demikian.” 


Dikatakan oleh An-Nawawi, telah diriwayatkan dari As-Syafi'i 
bahwa ia berkata, “Hal itu (baca: mengeraskan suara dzikir) dilaku- 
kan agar orang-orang mengetahui bahwa berdzikir setelah shalat 
adalah ketetapan syari'at. Setelah hal itu sudah dimaklumi oleh 
masyarakat, tidak perlu lagi mengangkat suara dalam berdzikir.” 


Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa ia menge- 
raskan bacaan al-Fatihah pada shalat jenazah, agar orang-orang 
mengetahui bahwa membaca al-fatihah pada shalat jenazah itu 
sunnah Nabi #. Dan masih banyak masalah-masalah yang semisal. 
Wallahu A'lam. 


1 Dapat dibaca melalui kitab, Miskul Khitam, hal. 83-84, karangan Ahmad bin Sa'id bin 
Khamis al-Anbali. 
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Adapun amalan bid'ah yang diperintahkan oleh al-Ma'mun 
merupakan perbuatan bid'ah yang diada-adakan dan tidak ada 
seorang pun dari kalangan salaf yang melakukannya. 


6. Mengangkat tangan dalam berdo'a usai shalat fardhu, baik 
sendirian maupun berjama'ah. 


Catatan: Cara berdo'a usai shalat-shalat wajib dan bid'ah-bid'ah 
yang terjadi di dalamnya: 


Nash-nash syari'at telah menunjukkan bahwa disyari'atkan 
(boleh) berdo'a saat melakukan ibadah, baik pada awal, di tengah- 
tengah ataupun pada akhir ibadah tersebut, dan juga setelahnya. 
Demikian pula seusai melakukan setiap amalan shalih, seperti 
bacaan-bacaan dzikir dan do'a dalam shalat, usai shalat, dalam ibdah 
haji, seusai beribadah haji, saat berpuasa dan pada saat berbuka 
puasa. 


Itulah do'a-do'a yang terikat dengan kondisi ibadah. Kaidahnya 
adalah “tidak menambah melebihi apa-apa yang telah ditetapkan 
dalam nash di dalam enam sisi ibadah yang enam yang sudah 
dimaklumi, yang di antaranya adalah tidak mengangkat tangan 
dalam berdo'a kecuali pada kondisi yang ditunjuk oleh nash. 


Di antara kondisi-kondisi yang ditunjukkan oleh nash 
berkenaan dengan mengangkat tangan adalah enam tempat dalam 
ibadah haji, yaitu: di Sofa, Marwah, sore hari Arafah, setelah fajar 
Subuh terbit di Muzdalifah dan setelah melempar dua Jumrah pada 
hari-hari tasyrig. Di luar kondisi dan tempat tersebut cukup membaca 
dzikir dan do'a tanpa mengangkat tangan, seperti saat tawaf, sa'i dan 
saat melakukan manasik-manasik lainnya. 


Jika seseorang mengangkat tangan dalam berdo'a saat 
melakukan tawaf, tentu saja dia telah melakukan cara yang tidak 
pernah ditentukan oleh syari'at kepada siapapun. Oleh karenanya hal 
itu menjadi bid'ah yang diada-adakan dan hendaknya ditinggalkan 
oleh orang yang melakukan tawaf. 

Masalah kita adalah sunnah sebagaimana yang kita lihat 
setelah salam dari shalat-shalat wajib adalah membaca dzikir sambil 
mengangkat tangan sedikit pada sebagiannya, tidak pada keselu- 
ruhannyal, membaca do'a dan membaca dzikir dari al-Our'an al- 


1 Lihat gl-UUmm karangan Asy-Syafi'i : 1/110-111, Syarhu Shahih Muslim: 3/90, Umdatul 
Nari: 6/126, Fathul Bari : 2/325, al-Mi 'yar: 1/287. Ucapan mereka itu dinukil oleh penga- 
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Karim. Sunnahnya juga adalah mengangkat suara saat berdzikir 
karena dalam hal ini terdapat misi pendidikan dan menjadi pemberi- 
tahuan kepada orang yang baru masuk ke masjid bahwa ibadah 
shalat sudah diakhiri dengan salam (selesai). Selain itu juga menjadi 
momen pengagungan terhadap Allah dan memuliakan-Nya. Sunnah- 
nya juga adalah hendaknya setiap individu dari jama'ah shalat, 
masing-masing melakukan dzikir dan do'a tersebut sendiri-sendiri. 
Dan sunnahnya juga adalah bagi seorang imam agar tidak meng- 
alihkan posisi duduknya menghadap para ma”'mum kecuali setelah 
membaca istighfar tiga kali dan mengucapkan “Allahumma antas 
Salam” (Ya, Allah Engkau adalah Pemberi kedamaian.). Lalu dilanjut- 
kan dengan wirid-wirid selanjutnya yang telah ditetapkan oleh nash 
setelah merubah posisi duduk menghadap ma'mum. 


Inilah empat sunnah yang ditunjukkan oleh pedoman Nabi # 
dan yang beliau ajarkan kepada umatnya dalam beribadah yang 
terikat dengan kondisi dan keadaan usai shalat wajib. Dzikir dan 
do'a selain itu adalah tambahan yang melampaui batasan yang telah 
ditetapkan Syari'at, yang tidak ada dalilnya. Di antara tambahan 
tersebut adalah: 


1. Berdo'a secara bersama-sama. 

2-3. Do'a dilakukan oleh imam dengan suara nyaring, lalu para 
ma' mum menirunya atau bersama-sama mengucapkan “amin.” 

4. Mengangkat tangan saat berdo'a tersebut. 

5. Mengusap wajah dengan kedua tangan setelah berdo'a. 

6. Selalu melakukan hal-hal di atas pada setiap usai shalat wajib, 
atau shalat Subuh dan shalat Ashar karena tidak ada shalat 
ba'diyah setelah kedua shalat wajib tersebut, sebagaimana cara- 
cara seperti itu diyakini oleh sebagian penganut madzhab Hanafi 
mutakkhir, Syafi'iyah dan Hanabilah, padahal sangat keliru jika 
ada orang yang menisbatkan pendapat ini kepada Imam As- 
Syafi'i sate 1 


Al-Oarrafi “if menyebutkan dalam bab Firag, halaman 247, 
dalam kitabnya al-Furug, ketidak-sukaan Imam Malik “iss dan 
sekelompok ahli figih dari madzhabnya kepada para imam masjid 
dan jama'ah-jama'ah shalat terhadap do'a usia shalat-shalat wajib 
dengan suara nyaring yang ditujukan kepada hadirin. Hal ini 





rang kitab Miskul Khitam fiz Zikri wad-Dua'i ba'das Salam: 82-84 
1 Al-Fatawa, sebagaimana disebutkan dalam fihrisnya: 37/64. 
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menunjukkan bahwa bid'ah penambahan dzikir atau do'a sesudah 
shalat wajib melebihi ketetapan syari'at sudah terjadi semenjak 
dahulu. Kemudian, cara tersebut berkembang sehingga cara yang 
dilakukan pada setiap usai shalat wajib menjadi ibadah yang terdiri 
dari sepuluh perkara yang telah disebutkan di atas. 


Lalu kita melihat kepada ibadah (shalat) ini, maka kita dapati 
bahwa ia termasuk ibadah yang terikat dengan keadaan setelah 
shalat-shalat wajib. Padahal kaedah dasar ibadah-ibadah yang terikat 
dengan keadaan, waktu dan tempat adalah tidak boleh mengerjakan- 
nya melampaui batasan yang telah ditetapkan oleh syari'at. 


Oleh karena itu, kita kembali melihat kepada cara atau bentuk 
ibadah yang terdiri dari sepuluh perkara ibadah di atas, apakah 
didasari oleh dalil atau sebagian dari masalah itu bersandar kepada 
dalil? Dan setelah kita kembalikan (rujukkan) kepada petunjuk Nabi 
#& yang telah beliau contohkan dan beliau ajarkan kepada umatnya, 
serta yang berlaku di kalangan sahabat, maka kita dapati bahwa hal 
itu menunjuk kepada empat sunnah di atas: bacaan-bacaan dzikir, 
do'a, dan bacaan surat-surat tertentu dengan jumlah tertentu dengan 
bersuara nyaring dalam beribadah serta untuk tujuan pendidikan 
dan pengagungan kepada Allah, ternyata dilakukan secara sendiri- 
sendiri, tidak dilakukan secara bersama-sama, satu suara. Dan kita 
temukan pula bahwa imam, sebelum merubah posisi duduknya 
menghadap ma'mum beristighfar terlebih dahulu tiga kali dan meng- 
ucapkan, “Allahumma antas Salam”, lalu membaca do'a-do'a dan 
dzikir selanjutnya sebagaimana telah ditetapkan oleh syari'at, setelah 
merubah posisi duduknya menghadap para ma'mum. Adapun 
bacaan-bacaan yang melampaui enam perkara tersebut tidak satupun 
yang berdasar pada dalil dan bahwasanya kesalahan dalam 
menambahkan perkara-perkara baru dalam ibadah ini terjadi melalui 
empat jalur: : 


Pertama, Riwayat-riwayat seputar mengangkat kedua tangan 
dalam membaca do'a seusai melakukan setiap shalat wajib, yaitu 
terdiri dari tiga hadits: 


1. Hadits Anan bin Malik & secara marfu': 


Lg) AN JH JS PA Ih ba ab ip 
“Tidak ada seorang hamba pun yang mengangkat kedua tangannya pada 
setiap usai shalat lalu mengucapkan, 'Allahumma Ilahi ... dst.” (HR. Ibnu 
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Sunni dalam kitab 'Amalul Yaum wa al-Lailah, nomor 138). Hadits ini 
perawinya terdiri dari untaian para perawi yang matruk (tidakl boleh 
dipedulikan). Para perawi dha'if dan majhul (periwayat yang tidak 
dikenal kredibilatasnya). Maka hendaknya jangan dihiraukan. 


2. Hadits Abdullah bin Zubair 4, “Ia melihat seorang laki-laki 
mengangkat kedua tangannya sambil berdo'a sebelum selesai dari 
Shalatnya. Setelah selesai shalatnya, Abdullah berkata kepadanya, 
'Sesungguhnya Rasulullah 4£ tidak pernah mengangkat kedua ta- 
ngannya kecuali setelah shalat'.” (HR. Tabrani dalam kitab al-Mu'jam 
al-Kabir: 13/129). 


Al-Haitsamiy dalam kitab Majma” az-Zawaid: 10/169 berkata, 
para perawinya dapat dipercaya. 


Akan tetapi padanya terdapat keterputusan sanad antara 
Muhammad bin Abu Yahya al-Aslami dengan Abdullah bin Zubair, 
dan Ibnu Abi Yahya sendiri masih dipertanyakan kredibelitasnya, 
bahkan dia adalah perawi matruk (diabaikan riwayatnya), sebagai- 
mana Ibnu Abdil Barr xii mensinyalir adanya ijma' atas status 
matruk-nya Ibnu Abi Yahya. Sedangkan orang yang meriwayatkan 
Ibnu Abi Yahya adalah al-Fudail bin Sulaiman an-Numairi adalah 
seorang yang masih disangsikan dari sisi hafalannya. 


Maka pada hadits tersebut terdapat sanad yang terputus dan 
kelemahan perawi, dan pada gilirannya, ia tidak menunjukkan pada 
enam perkara di atas. Namun hadits itu menunjukkan mengangkat 
tangan sesudah shalat, dan belum dijelaskan, apakah pada shalat 
wajib atau sunat. Yang pasti adalah bahwa hadits tersebut tidak 
shahih. Wallahu a'lam. 


3. Hadits Yazid al-Aswad &, ia berkata, “Aku melakukan shalat 
Subuh dengan Rasulullah #£, ketika beliau usai salam langsung 
berbalik.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya: 4/160- 
161, Abu Daud: 1/236, at-Tarmizi: 1/140, dan ia berkata, “hadits 
hasan shahih”, an-Nasa'i: 3/67, dan Abi Syaibah: 1/302, 14/186. 

Kita tidak perlu meneliti sanadnya, baik shahih atau lemah, 
karena tidak menunjukkan masalah ini baik dari dekat maupun jauh. 

Akan tetapi al-Ahdal al-Yamani Muhammad bin Abdurrah- 


man, wafat tahun 1258 H. dalam risalahnya: Sunniyat Raf'u al-Yadain 
ba'da ash-Shalat al-Maktibah, menyebutkan dari riwayat Ibnu Abi 
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Syaibah dengan lafazh, “Aku melakukan shalat Subuh dengan Rasulullah 
&, ketika beliau selesai mengucapkan salam, berbalik dan mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa.” 


Lafazh: “Dan mengangakat kedua tangannya dan berdo'a” adalah 
lafazh yang dibuat-buat, karena tidak terdapat dalam matan hadits 
Ibnu Syaibah dan tidak pula pada sumber-sumber yang telah dise- 
butkan di atas!? 


Apakah hal ini termasuk tahrif (penyelewengan nash) sebagai- 
mana dilakukan oleh orang-orang yang fanatik dalam membela 
penganut beberapa masalah figih, sebagaiamana telah saya jelaskan 
hal-hal seperti itu di dalam kitab: “Tahrif an-Nushis min Madkhidz 
Ahlil Ahwa' fil IstidldI”? Ataukah yang demikian ini merupakan 
kesalahan nukilan dari orang yang serupa (selalu salah dalam menu- 
kil)? 

Penyelewengan atau tahrif semacam ini diikuti orang-orang 
yang membela masalah tersebut, di antaranya adalah: al-Laknawi, 
Asraf at-Tahanuni, Dhafar at-Tahanuni dalam kitab I lam as-Sunan: 
3/164, juga al-Ghimiri dalam risalahnya “Al-Minah al-Mathlubah fi- 
istihbib Raf'u al-Yadaini ba'da ash-Shalat al-Maktibah”, dan saudaranya, 
Abdullah al-Ghimiri dalam mukaddimahnya pada Risalah al-Ahdal, 
dan al-Bannuri dalam kitab Ma'irif as-Sunan: 3/123 dan yang 
lainnya. Anda temukan juga hal itu dalam cacatan kaki “Tsalatsatu 
Rasa'il fi Istihbib ad-Du'a wa Raf'u al-Yadain fihi ba'da ash-Shalawit al- 
Maktubah”, hal. 138-142. Saya ucapkan, “Innd lillahi wa innd ilaihi 
rdji'an (sesungguhnya kita adalah milik Allah dengan kepada-Nya 
kita akan dikembalikan). 

Dengan uraian di atas dapat diketahui, bahwa berdalil melalui 
jalur ini adalah buntu, karena tidak ada satu pun riwayat yang 
menetapkan keshahihannya. Wallahu a'lam. 


Jalur kedua: 


Riwayat yang khusus menyebutkan tentang mengangkat kedua 
tangan setelah shalat fardhu, untuk suatu perkara yang bersifat eksidentil. 


Dalam penafsiran firman Allah, 


Cc 
Late z 


SL Do 0... .. G ... . 
Kn BE PNG SEM yan 9 HR 0 
“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
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bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak.” (an-Nisa': 100). 


Al-Hafizh Ibnu Katsir &fs# mengutip riwayat dari Ibnu Abi 
Hatim, dari Abu Hurairah #6, bahwa Rasulullah ££ mengangkat kedua 
tangannya setelah mengucapkan salam sambil menghadap kiblat, 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin al-Walid, 
'Ayas bin Rabi 'ah, Salamah bin Hisyam dan kaum muslimin yang lemah 
yang tiada daya dan tidak pula mendapatkan petunjuk jalan, dari tangan orang- 
orang kafir.” 


Beliau juga mengutipnya dari riwayat Ibnu Jarir dengan sanad- 
nya, akan tetapi tidak ada ungkapan mengangkat tangan padanya. 
Keduanya bermuara pada perawi, Ali bin Zaid bin Jud'an. 


Dengan demikian hadits tersebut lemah, dan kalaupun benar, 
maka itu terjadi karena satu masalah yang bersifat ensidentil, bukan 
karena sebagai petunjuk yang selalu dilaksanakan. Tentu saja berbeda 
antara perkara-perkara yang insidentil dengan pedoman (petunjuk) 
yang permanen (terus diamalkan). 


Jalur ketiga: 


Hadits-hadits yang secara khusus tentang mengangkat tangan 
setelah shalat sunnat. Dalam hal ini tedapat dalam beberapa hadits, 
di antaranya: 


1. Mengangkat tangan dalam berdo'a setelah salam pada shalat 
Istikharah. . Hadits-hadits yang berkenaan dengan masalah ini cukup. 
populer. Syaikhul Islam Ibnu Taimiah six mengatakan dalam 
kitab al-Fatawa: 23/171, “Dibolehkan berdo'a pada shalat Istikha- 
rah dan yang lainnya, sebelum dan sesudah salam, namun berdo'a 
sebelum salam lebih afdhal,.” 


2. Do'a Nabi #£ untuk Ummu Sulaim dan putrinya yang masih bayi 
setelah shalat sunnat dua rakaat, sebagaiamana disebutkan dalam 
Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim) dan yang 
lainnya, sebagaimana disebutkan dalam Fathu al-Bariy: 4/228. 

3. Dalam biografi Abu Musa al-Asy'ari 4, bahwa ia pernah meminta 
kepada Nabi #£ agar beliau memohonkan ampun untuk saudara- 
nya. Maka Nabi # berdiri melakukan shalat dua rakaat. Setelah 
shalat, beliau mengangkat kedua tangannya dan berdo'a untuk 
Abu Malik, lalu untuk Abu Musa. Semoga Allah meridhai mereka. 


4. Hadits al-Mathlab bin Rabi'ah, ada yang mengatakan, Ibnu Abi 


Wada'ah #6, bahwa Nabi 46 bersabda, “Shalat malam itu dua, dua, 
bertasyahud setiap dua rakaat, mengungkapkan sikap rendah diri 
dan kehinaan, lalu mengucapkan: Ya Allah, ampunilah aku. Dan 
barangsiapa yang tidak melakukan maka ia tidak sempurna.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Ahmad, Abu Daud, at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, Ath-Thayalisi, Ibnu Khuzaimah, ath Thahawi, 
al-Baghawi dan yang lainnya.! 


Hadits-hadits ini dan yang sema'na dengannya tidak ada satu 
pun yang menyebutkan setelah shalat fardhu, tetapi seluruhnya 
menunjukkan pada shalat tathawu' (sunnah). Ini adalah perkara yang 
sudah ditetatapkan oleh Sunnah (hadits shahih). Oleh karenanya, 
tidak boleh keluar dari tempatnya, sebagaimana pula tidak boleh 
melebihi cara-caranya, karena tidak ada kecuali mengangkat kedua 
tangan dan berdo'a. Adapun enam perkara yang telah kita sebutkan 
di atas, tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan pada salah 
satunya. Wallahu a'lam. 


Jalur keempat: 


Berdalil dengan keumuman hadits tentang mengangkat tangan 
dalam berdo'a.2 


Jawabnya: Tidak diragukan lagi kebenaran hadits-hadits meng- 
angkat kedua tangan dalam berdo'a. As-Suyuti 4148 dalam kitabnya, 
Faddhul Wi'&' menyebutkan bahwa hadits tersebut mutawatir secara 
maknawi. Sebelumnya, Imam Nawawi juga menyebutkan adanya 
ijimd' mengenai disyari'atkannya mengangkat kedua tangan. Akan 
tetapi hadits tentang mengangkat tangan terdiri dari dua macam: 
Pertama, hadits-hadits yang terikat dengan keadaan, waktu atau 
tempat. Maka hal ini tidak boleh keluar posisinya, dan tidak ada 
satupun di antara hadist-hadits tersebut yang menjelaskan tentang 
do'a setelah salam yang menunjukkan akan anjuran mengangkat 
tangan. 


Kedua, hadits-hadits mutlak, dalam artian beribadah dengan 


1 Lihat al-Musnad yang ditahgig oleh Syakir: 229-231, al-Muhashal li ahaditsi al-Musnad: 
3/20-22, Faidhul Oadir: 4/229, Syarhu Musykilil Asy 'ar: 2/24-26, Jami 'u at-Tirmidzi yang 
telah ditahgig oleh Syakir: 2/225-227, at-Targhib wa at-Tarhib, karangan al-Mundziri: 
1/348-349, hal. 32. Dari kitab Tsalatsu rasa'ila fistihbab ad-Du 'awa raf'ul yadain fihi ba'da 
shalatil maktubah. 

2 Lihat risalah yang berjudul ad-Du 'a ba'da as-Salam bid 'ah madzmumah, karangan Syuhaib 
az-Zamzami. Maksudnya adalah mengangkat kedua tangannya dalam berdoa setelah 
salat, sebagaimana yang dipesankan dalam risalah tersebut. —- 


449 


do'a yang mutlak, maka jika mau ia mengangkat tangannya dan jika 
tidak menghendaki juga tidak mengapa. 


Terdapat perbedaan yang signifikan antara berdo'a mutlak dan 
berdo'a yang terikat. Orang yang tidak membedakan keduanya maka 
ia telah melakukan kesalahan dalam mengamalkan sunnah, dan telah 
melakukan bid'ah serta sikap lancang terhadap Rasulullah #&. 


Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa membaca 
dzikir dan do'a setelah shalat lima waktu adalah terikat, tidak 
mutlak. Maka harus membatasi diri pada bacaan-bacaan yang 
disebutkan oleh Sunnah, yaitu empat hal sebagaimana yang telah 
diuraikan di awal pembahasan masalah ini. Sedangkan enam perkara 
lainnya tidak pernah disinggung dalam hadits, bahkan tidak ada satu 
hadits pun yang menganjurkan berdo'a usai shalat fardhu. Sehingga 
hal itu menjadi amalan bid'ah yang diada-adakan. Hendaknya setiap 
muslim tidak menyembah Allah kecuali dengan cara yang telah 
ditetapkan dalam syari'at-Nya. Wallahu a'lam. 


7. Ucapan: wal aJ G4 “Wahai Rabb Yang Maha Pengasih” 
secara bersama-sama, termasuk amalan bid'ah, bahkan tidak pernah 
disebutkan dalam hadits. 


8. Mengucapkan dengan keras secara bersama-sama, s1 sll 
Dul (Ya Allah, Engkau adalah pemberi keselamatan). 

9-10. Do'a yang diucapakan para ma'mum sambil bersalaman 
satu sama lain: WI Jis atau: Skay Us AI Jiki atau: Uya, kedua bacaan ini 
bid'ah. 

11. Bersujud setelah melakukan shalat wajib atau shalat apa 
saja dan dengan niat apa pun, seperti dengan niat karena merasa ada 
yang kurang dalam shalatnya. Sujud ini adalah bid'ah yang tidak 
berdasar pada nash. 


12. Membaca al-Fatihah setelah shalat fardhu. Tidak benar 
dinisbatkan kepada Nabi #£. 


13-16. Membaca al-Fatihah usai shalat fardhu, dan mengha- 
diahkan pahalanya untuk Nabi #, khalifatur rasyidin, kaum muslimin 
yang sudah meninggal, atau ditujukan kepada Syaikh tarekat, seperti 
al-Badawi dan ad-Dasuki. Terkadang seorang muadzin mengoman- 
doinya, sehingga orang-orang di dalam masjid gaduh menirukannya 
sambil mengucapkan “Amin.” Benar-benar yang demikian ini per- 
buatan bid'ah. 
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17. Membaca tiga ayat dari surat al-Imran setelah shalat Subuh 
dan Maghrib. Tentu saja hal ini perbuatan bid'ah. 


18. Membaca surat al-Kahfi secara bersama-sama di mesjid 
setelah shalat Ashar. 


19-80. Membaca dzikir dengan al-Jaugah (secara bersama-sama 
satu suara) setelah shalat tarawih, dan ucapan: 


AI gis YG utla MAN 30 
(Semoga shalawat dan salam tercurah kepadamu wahai makhluk Allah yang 
pertama). 


21. Ucapan: 
ABI OTG G3 #YU Up Ai an 
(Aku telah rida dengan Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan al- 
@ur'an sebagai imam). Hadits ini palsu diriwayatkan oleh as-Sajzi 
dalam kitab al-Ibanah dengan lafazh, “Jika seseorang selesai dalam 


shalatnya lalu mengucapkan: ..., niscaya Allah benar-benar akan 
meridainya.” 


29. Saat keluar dari masjid mengucapkan: 


Lang Coal La Ta SA AI 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari Iblis dan balatentaranya). 
Riwayat hadits ini lemah sekali, diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dari 
Abu Umamah, dengan lafazh, “Sesungguhnya seseorang di antara kalian 
jika hendak keluar dari masjid, para tentara iblis saling memanggil dan 
berkumpul seperti berkumpulnya lebah pada ratunya, maka berangsiapa 
yang hendak keluar dari masjid, hendaknya mengucapkan: .”...” Maka jika ia 
mengucapkannya nicaya tidak akan membahayakannya.” 


23. Hadits Abu Hurairah & secara marfu': “Barangsiapa yang 
bertasbih setiap usai shalat pada pagi hari sebanyak seratus kali, meng- 
ucapkan tahlil sebanyak seratus kali maka dosa-dosanya akan diampuni 
meskipun banyaknya seperti gumpalan buih lautan.” HR. an-Nasa'i dengan 
sanad yang lemah. 


28. Meniup kedua ibu jari, lalu mengusapkannya pada kedua 
matanya. Ini adalah tindak kebodohan dan perbuatan bid'ah. 


25. Meniup ke dada setelah salam atau setelah membaca dzikir 
usai salam adalah bid'ah dan kebodohan tanpa didasari oleh dalil. 


451 


Hal ini seringkali dilakukan oleh orang-orang asing seperti masya- 
rakat India dan yang lainnya. 


26. Hadits Anas #& tentang meletakkan tangan kanan di atas 
kepala setelah mengucapkan salam, adalah tidak shahih, dan telah 
disebutkan dalam bahasan: “Pelursan/koreksi cara-cara dalam berdo'a.” 
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BACAAN-BACAAN DZIKIR SHALAT JUM'AT 


Pembahasan Gertama 


Ketetapan Syari at 


Terdapat tiga hari raya yang dimiliki umat Islam: Dua hari raya 
tahunan, yaitu Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Idul Adha yang 
datang setiap tahun sekali. Dan yang ketiga adalah Hari Raya 
mingguan yaitu hari Jum'at yang datang setiap pekan, sebab hari- 
hari di dunia ini berputar selama tujuh hari. Allah 3£ telah menetap- 
kan satu hari untuk menyempurnakan ibadah-ibadah yang dilakukan 
dalam satu pekan. Yaitu penyempurnaan terhadap kekurangan- 
kekurangan dalam seluruh ibadah seperti shalat fardhu dan yang 
lainnya. Atas dasar itulah ditetapkan berbagai jenis ibadah dan diberi 
berbagai keistimewaan tersendiri. Pada ibadah ini disyari'atkan ibadah 
dalam bentuk dzikir dan do'a: 


1. Ketetapan dua khutbah sebelum shalat Jum'at dan menya- 
ringkan bacaan shalat Jum'at. Semua itu adalah dzikir agung yang 
khusus dilakukan pada hari Jum'at. Oleh karena itu syari'at meng- 
anjurkan agar sesegera mungkin untuk berangkat menju ibadah tersebut, 
karena para malaikat bershalawat atas orang-orang yang bergegas 
untuk melaksanakan ibadah, yaitu mereka yang duduk sambil 
mendengarkan dzikir (nasihat, khutbah). 

Orang yang mendapatkan kehormatan tugas berkhutbah, hen- 
daknya mempersiapkannya dengan baik sehingga dapat menyam- 
paikan khutbahnya dengan baik pula. Juga, agar memperhatikan 
pendek atau panjang (lamanya) berkhutbah dan semaksimal mungkin 
menghindari segala sesuatu yang dapat membuat orang jemu dan 
mematuhi etika-etika Jum'at lainnya.! 


2-3. Dianjurkan memperbanyak bacaan shalawat kepada Nabi 
2£ pada siang Jum'at dan malam harinya. 


4. Membaca Surat As-Sajdah dan ad-Dahr (0)! Je 3 da) 
dalam shalat Subuh di hari Jum'at. 


1 Lihat Zadul Ma'ad: 1/42. 
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5. Dianjurkan memperbanyak dzikir, membaca al-Our an, do'a, 
dan melakukan shalat pada hari Jum'at sampai datangnya imam. 


6. Membaca Surat al-Kahfi pada hari Jum'at sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits riwayat Abu Said al-Khudri & secara 
mauguf kepadanya. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab amalul 
yaum wal lailah. Al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, ia berkata, 
“Sanadnya shahih”, Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi secara marfu'. 


Diriwayatkan oleh Abu Said al-Khudri & secara mauguf: “Mem- 
baca surat al-Kahfi pada malam Jum'at.” (HR. Ad-Darimi dalam 
Sunannya). 


7. Membaca Surat al-Jumu'ah dan al-Munafigun, Sabbihis dan 
al-Ghasyiyah atau surat al-Jumu'ah dan al-Ghasyiyah pada shalat 
Jum'at. 


8. Mencari waktu mustajab, lalu berdo'a di waktu itu. 


Pembahasan Gedua 
Koreksi Bacaan-Bacaan Dzikir Shalat Jum at' 


Yaitu pada malamnya, siangnya, pelaksanaannya, shalatnya, 
khutbahnya, usai shalat, setelah shalat Asar dan sore harinya. 


Dalam ibadah ini, banyak orang yang mengada-adakan atau 
melakukan bid'ah yang unik berkenaan dengan dzikir dan do'a pada 
hari yang mulia ini. Di antaranya: 


Pada Malam Jum'at: 
Di antara bid'ah-bid'ah yang dilakukan pada malam jum'at: 


1. Sengaja membaca surat al-Ikhlas dan al-Kafirun pada shalat 
magrib di malam Jum'at. Perbuatan ini tidak berdasar pada dalilnya. 


1 Al-Ibda', hal. 38, 45, 268, 167 dan 177. Isldhul Masdjid, hal. 70, 137-148, 48, 49,161. Al-Jaul 
al-Mubin: 327-406. As-Sunan wal-Mubtada at, hal. 49,84-91. Fatawa Ibnu Abdussalam, hal. 
78. Syarhul Adzkar. 2/114. Ar-Raudhah, karangan An-Nawawi 2/32. Al-Amru bil-Ittiba', hal. 
248-249. Al-Ba'is, hal. 265-269. Ad-Din al-Khilish: 4/211-212, 306-307. Fatawa As-Syatibi: 
195-200. Bida'ul Ourra', hal. 20-22. Fathul-Bari: 2/92. Tahdzirul Muslimin minal Ibtida' fid- 
Din. Ihya' Uliumuddin: 2/366. Al-Ikhtiyarat al-Ilmiyyah hal. 22, 48. Talbis Iblis, hal. 143. Al- 
Madhkal, karangan Ibnul Haj: 2/267. Majallah al-Manir: 18/305, 558, 1/58, 6/139, 31/55. 
Al-Ajwibah An-Nafi'ah 'An As'ilatil-Lajnati Masjidil Jami' hal. 68. Hasyiah Ibnu Abidin: 
1/768. Badzlul Majhid: 6/105-106. Raddul Anam 'An Muhdatsati 'Asyril Muharramil 
Haram, karangan Syaikh Muhammad Ataullah Hanif. Dha'iful Jami": 5/46,233,234. 
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2. Membaca Surat al-jumu'ah dan al-Munafigun dengan sengaja 
pada shalat Isya' di malam Jum'at. Hadits yang berkaitan dengan 
masalah ini tidak shahih. 


Catatan: 


Saya mendapati dalam kitab Syarhul Azkar 2/211, ungkapan: 
“Benar, Nabi # membaca surat al-jumu'ah dan al-Munafigun pada 
shalat Isya” di malam Jum'at dan surat al-kafirun dan surat al-Ikhlas 
pada shalat Magribnya. Oleh karena itu mestinya yang demikian itu 
adalah sunnah. Inilah yang menjadi dasar pendapat Tajuddin As- 
Subki dan yang selalu dibaca di mesjid al-Umawi.” 


Menurut saya hal ini tidak benar dari ajaran Rasulullah #5, 
karena haditsnya cacat akibat periwayatannya yang mursal, dan pada 
sanadnya terdapat Sammak bin Harb dari ayahnya. Ia berkata, “Saya 
tidak mengenal kecuali Jabir bin Samurah, dia berkata, 'Rasulullah # 
membaca pada... dst. ' Lalu dia menyebutkannya. (HR. Ibnu 
Hibban, sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Ihsan: 5/149-150, 
No. 1841, dan dalam kitab al-Tsigat: 2/104. Diriwayatkan pula oleh 
al-Baihagi dalam kitab As-Sunan: 2/201. Lihat As-Silsilah Ad-Da 'ifah: 
2/34-35, No. 559, dan di dalamnya as mengatakan: “lemah 
sekali.” 


3. Bid'ah tadzkir dan tafkirah sebelum adzan shalat Subuh 
dengan suara keras dari atas menara. Bacaan itu berbunyi: 'sic G4 
WxS -ihuadi lay (Wahai Rabb, maafkanlah aku, dengan keagungan 
Nabi pilihan yang mulia). Bacaan ini bid'ah, tidak ada dalilnya, juga 
merupakan bentuk tawassul bid'ah yang dilarang. 


4. Bid'ah tadzkir mutlag sebelum adzan isya” dan sebelum 
adzan shubuh malam Jum'at. 


5. Membaca surat yang ada kata “sujud”, selain surat Alif Lam 
Mim As-Sajdah pada shalat Subuh di hari Jum'at, dengan anggapan, 
yang dimaksud adalah ayat as-Sajdah-nya, bukan suratnya. 


6. Membaca salah satu surat dari Alif lam mim as-Sajdah atau 
Surat Hal atd “alal insin pada dua rakaat atau sebagiannya saja pada 
setiap rakaat. 


7. Mengkhususkan malam Jum'at untuk melakukan shalat 
Sunnat, baik sendiri maupun secara berjamaah dengan jumlah ra- 
ka'at tertentu. 


Pada Pagi Hari Jum'at: 


Membaca do'a hari Jum'at setelah shalat Subuh. Hal ini tidak 
ada dalilnya. Masalah ini telah dibahas pada tema do'a-do'a yang 
terikat dengan waktu. 


Pada Waktu Dhuha di Hari Jum'at: 


1. Bid'ah persiapan dengan cara menyerukan dan mengingat- 
kan masyarakat akan shalat Jum'at pada waktu dhuha di hari Jum'at 
agar orang-orang yang lalai bersiap-siap untuk menghadiri shalat 
Jum'at. 

2. Memberi peringatan (tadzkir) sebelum tergelincirnya matahari 
dengan berbagai macam dzikir, do'a dan shalawat kepada Nabi #£. 
Perbuatan bid'ah ini terjadi sejak tahun 700-an, pada masa kekuasaan 
An-Nasir bin Oalawun, dengan maksud agar orang-orang melakukan 
persiapan untuk shalat Jum'at. 


3. Mengumandangkan adzan secara bersama-sama dan terus 
menerus pada adzan pertama di hari Jum'at. Saya telah menulis 
kajian khusus dalam masalah ini dengan judul “Tasmiyatu Muazdzdin 
an-Nabi & wa Hukmu al-Ta'dzin al-Jama'i” 


4. Merutinkan bacaan surat al-Ikhlas seribu kali pada hari 
Jum'at yang mereka sebut “AI- Itagah al-Kubra” (Pembebasan Agung). 


5. Membaca surat Hud, berdasarkan hadits yang artinya: 
“Bacalah Surat Hud pada hari Jum'at.” (HR. Al-Baihagi dalam kitab 
Syu 'abul iman, dari Ka'ab dengan sanad mursal). 


6. Di antara hadits-hadits maudlu' (palsu): “Jika didoakan dengan 
do'a berikut ini atas sesuatu di antara timur dan barat pada satu waktu dari 
hari Jum'at, niscaya dikabulkan baginya: 


Ie 


SMS 5 Ca ra ali 5 HE oU 


(HR. Al-Khatib al-Baghdadi dalam Tarihnya dari hadits Jabir 2) 


7. Membuat halagah pelajaran dan halagah dzikir sebelum 
shalat Jum'at. Telah ditetapkan dalam hadits Amr bin Syu'aib dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah #& melarang jual beli di 
dalam masjid, mengumumkan barang yang hilang dan melantunkan 
syi'ir serta membuat halagah sebelum shalat pada hari Jum'at. (HR. 
Abu Dawud). 
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Sebelum khutbah: 


1. Bid'ah membaca peringatan (tadzkir dan tafkir) tergelincirnya 
matahari pada hari Jum'at, berupa kumpulan do'a-do'a dan dzikir 
serta salawat kepada Nabi & dengan suara keras. 


2. Ucapan muadzin ketika khatib duduk di atas mimbar dengan 
suara keras: 


Lam ap Gaga Ir ai An A3 
(Semoga Allah mengampuni dosa-dosamu, orangtuamu, mengampuni kita, 
orangtua kita dan orang-orang yang hadir. Amin). 


3. Mengangkat suara dengan keras saat khatib naik ke atas 
mimbar dengan mengucapkan salawat kepada Nabi. 


8. Bacaan do'a yang dibaca oleh sebagian muadzin saat khatib 
telah naik di atas mimbar. 


5. Muadzin atau yang lainnya membacakan hadits berikut 
sebelum khuthbah dimulai: 
OI daa : edabid PAN Ine! #33 Wet AI 15) 


“Apabila kamu melata kepada temanmu pada hari Jum 'at pada saat 
khatib sedang berkhutbah: “Diamlah dan dengarlah”, maka engkau telah 
berbuat sia-sia.” 


6-8. Khatib menyibukkan diri dengan bacaan dzikir dan do'a di 
bawah mimbar, pada saat menaiki mimbar dan pada saat duduk di 
atas mimbar. Ketiga hal ini tidak ada dasar dalilnya. 


9. Seorang gari membaca surat al-kahfi sebelum khutbah 
Jum'at dengan duduk di atas kursi sampai datangnya khatib. 


10. Oari membaca sepersepuluh al-Our'an pada saat seorang 
penguasa (pejabat) memasuki masjid atau saat ia keluarnya. 


Bid'ah di tengah khutbah: 


1. Selalu membuka khutbah Jum'at dengan khutbah hajat 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud &: 


bana deal Aa Anita ahaha da Kan LO 
“Sesungguhnya segala puji milik Allah, kami aa dan memohon 
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pertolongan-Nya ... dst.” (Al-Hadits).! 


Ironinya, hadits Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan oleh para penga- 
rang kitab-kitab sunan dan dijelaskan dalam Kitab Nikah, kecuali 
An-Nasa'i, beliau telah memuatnya pada bab Shalat. Barangsiapa 
yang menelusuri petunjuk Nabi #£, tentu tidak mendapati keterpa- 
kuan beliau kepada Khutbah Hajah tersebut dalam memulai khut- 
bahnya. 


Sebenarnya Khutbah Hajah itu adalah pujian yang agung yang 
mengandung berbagai pujaan dan sanjungan yang agung. Rasulullah 
#£ telah mengajarkannya kepada sahabat-sahabat 45, akan tetapi kita 
tidak pernah mendapati keterpakuan dengan redaksi tahmid tersebut 
dalam perbuatan Nabi #& dan pedoman rutin (permanen) sahabat- 
sahabat beliau dalam khutbah atau dalam membuka acara-acara 
mereka. Demikian pula, ulama-ulama yang dapat dipercaya seperti 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ss tidak selalu begitu. Dalam kitab- 
kitab dan fatwa-fatwanya, terkadang beliau membuka dengan 
bacaan tersebut dan terkadang membaca bentuk tahmid lainnya. Oleh 
karena itu, apa yang anda lihat dan dengar pada zaman ini berupa 
keterpakuan sebagian penulis untuk membuka tulisan-tulisan dan 
khutbah mereka dengan khutbah hajah tersebut, adalah keterpakuan 
yang tidak pernah saya dapatkan pada kehidupan sehari-hari dalam 
petunjuk Nabi #£, dan tidak pula dalam kehidupan sahabat-sahabat 
beliau serta generasi setelah mereka dari tabi'in. Barangsiapa yang 
menganggap dan mengharuskan masalah ini hendaknya menunjuk- 
kan dalilnya. 


Melalui uraian ini, anda dapat mengetahui pemahaman para 
penulis kitab Sunan (hadits) dalam meletakkan khutbah hajat dalam 
“Kitab (bab) Nikah” dan penegasan para ulama bahwa ia disyari'atkan 
pada saat akan melakukan akad nikah. Wallahu a'lam. 


2. Melagukan khutbah. 


3. Menggerak-gerakkan anggota tubuh saat khatib menyuruh 
jamaah bershalawat pada Nabi #£ dan mereka melakukannya dengan 
suara keras hingga membuat kegaduhan dalam masjid. 


4. Memasukkan syair-syair dalam khutbahnya. Masalah ini telah 
dibahas dalam Bab Wirid. 


1 Lihat al-Fatawa: 18/286-287. 
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5. Menutup khutbah pertama atau kedua dengan salam. 
6. Selalu mengakhiri khutbah kedua dengan membaca ayat: 


SAN 53 SN Ng SAE AT 310 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat ........... dst.” (An Nahi: 90). 


Awal mula pembacaan ayat ini pada akhir khutbah disandar- 
kan pada Umar bin Abdul Aziz dis sebagaimana yang disebutkan 
oleh Mulla Ali Oari 54 dalam kitabnya “Syammul 'awaridh fi Dzammi 
al-Rawafid.” 


7. Selalu menutup khutbah pertama dengan membaca hadits: 
BSI BIN ya II 


(Orang yang bertobat dari dosa seperti halnya orang yang tidak berdosa), 
atau membaca hadits: 


Hi SARA HAN 
(Berdo alah kepada Allah, sedangkan kamu yakin akan dikabulkan). 


8. Membiasakan menggunakan struktur sajak dalam khutbah 
Jum'at, sehingga huruf-huruf akhir dari kalimat-kalimatnya sama. 


9. Menoleh dalam khutbah tidak disyari'atkan?.1 


10. Mengerak-gerakkan tangan saat berkhutbah saat memberi 
peringatan atau kabar gembira. 


11. Membiasakan membaca: 
Sa inang ag 
Kan AN 138 Dah KA In 5 
(Sesungguhnya Allah dan malaikatnya bershalawat atas Nabi ...). 


19. Membedakan ayat terakhir dalam khutbah pertama atau 
khutbah kedua dengan bacaan ta awwudz sebelumnya.2 


£ .— 


13. Khatib dan para hadirin sama-sama mengangkat tangan 
untuk berdo'a selain do'a istisga'. 


14. Khatib mengkhususkan do'a untuk dirinya. 


1 Fathul Bari karangan Ibnu Rajab: 5/380. 
2 As-Sa'adah al-'Uzhma hal. 236. 
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15. Fenomena memanjangkan bacaan do'a yang terjadi pada 
zaman sekarang ini dan memaksakan diri untuk membaca berbagai 
macam do'a. Saya tidak tahu dasar (dalil)nya, dari mana asal-usulnya. 


16. Menyatakan duka terhadap al-Husain bin Ali bin Abu Talib 
pada hari Jum'at Asyura. 


17. Pada akhir khutbah bulan Ramadhan, khatib secar khusus 
membaca di atas mimbarnya: Uwais il yang Y (Betapa Allah 
merindukanmu wahai Ramadhan). 


18. Bid'ah catatan Jum'at, yaitu kertas yang ditulis oleh mak- 
mum saat khutbah berlangsung pada Jum'at terakhir bulan Ramadhan. 
Mereka menyebutnya “Al-Jum'ah al-Yatimah.” 


Antara Dua Khutbah: 


Membaca surat al-Ikhlash sebanyak tiga kali saat khatib duduk 
di antara dua khutbah. Amalan ini bid'ah dan tidak ada dalilnya. 
(uga, membaca shalawat kepada Nabi #& dengan suara keras oleh 
muadzin. Pent). 


Bid'ah pada Khutbah kedua: 


Khutbah kedua telah dikenal sebagi khutbatun na'ti (Khutbah 
sifat). Hal itu karena oleh para khatib belakangan ini yang isinya 
hanya terbatas pada pujian dan do'a, dan kosong dari tujuan utama 
khutbah jum'at yang dibangun di atas dasar untuk mengajarkan 
pengetahuan agama dan mengingatkan jama'ah akan kehidupan 
akhirat. Mempersingkat khutbah kedua ini yang bukan pada 
tempatnya telah menyebabkan munculnya penamaan baru atas 
khutbah kedua dengan sebutan Khutbatun na ti. Ini tidak benar, dan 
sangat keliru. 


Kesalahan ini mengakibatkan terjadinya kesalahan lain, yaitu 
jika seorang makmum baru masuk saat khatib berkhutbah pada 
khutbah pertama, maka si makmum langsung duduk, sehingga 
apabila khatib memulai khutbah kedua, maka ia pun berdiri untuk 
melakukan shalat sunnat tahiyatul masjid. 


Bid'ah yang terjadi di tengah shalat Jum'at: 


1. Tidak mau membaca surah-surah yang masyru” dalam shalat 
Jum'at, akan tetapi membaca surat atau ayat-ayat lain yang sesuai 
dengan tema khutbah. 


2. Sengaja membaca salah satu surat yang disyari'atkan untuk 
dua rakaat shalat Jum'at. 


3. Muadzin mengucapkan takbirnya imam tanpa diperlukan 
dan menjadikannya sebagai kebiasaan. Cara semacam ini (tabligh) 
pernah terjadi hanya satu kali pada zaman Nabi #& pada saat beliau 
sakit di akhir hidupnya, di mana Abu Bakar & menyambung suara 
Rasulullah kepada para makmum disebabkan mereka tidak mende- 
ngar takbir Nabi #£. Atas dasar itu, cara ini menjadi ketentuan syari'at 
bila diperlukan. Dan jika tidak diperlukan, maka melakukan-nya 
adalah kemungkaran yang wajib ditinggalkan. Orang yang men-jadi 
perantara (muballigh) tersebut ke-shah-an shalatnya terancam. 


Bid'ah-bid'ah Yang Terjadi Setelah Shalat Jum'at: 


1. Hadits maudhu' (palsu): “Barangsiapa membaca, saat imam telah 
mengucapkan salam pada shalat Jum'at sebelum imam merubah posisi 
duduknya: Surat al-Fatihah, Jul huwallahu ahad, Jul a'udzu birabbil falag 
dan (Jul a'udzu birabbin nas, masing-masing tujuh kali, maka dia akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang.! (HR. Abul 
As'ad al-Ousyairi dari Anas secara marfu'. Hadits serupa diriwayat- 
kan oleh Ibnu Sunni dengan sanad yang dha'if. Awal hadits itu berbunyi, 
“Barangsiapa yang membaca setelah shalat Jum'at: Oul huwallahu ahad 
Ta 


2. Ucapan sebagian imam sambil mengeraskan suaranya setelah 
shalat Jum'at: “Al-Fatihah li sayyidi Fulan al-Badawi atau Ad-Dasuki. 
dst” (“mari membaca al-Fatihah untuk tuanku Fulan al-Badawi” atau 
“Ad-Dasuki”). 


3. Selalu mengucapkan do'a berikut setelah shalat: 
c “ Pb an ia Ia gd war 
&' ... Sat “ Ui aa caaa U Sataa Y cek £ EH 


Mereka menganggap bacaan ini mendatangkan berbagai 
macam pahala. Padahal semua itu tidak berdasar pada dalil. 


4. Secara rutin mengadakan halagah dzikir, yaitu dzikir secara 
bersama sesudah shalat Jum'at dengan disertai berbagai kesesatan. 


1 Al-Hafizh Ibnu Katsir zsyx: mengomentari firman Allah, “Liyaghfir lakallahu ma tagaddama 
min dzambika wama takhkhara.” (Agar Allah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang). Ini adalah salah satu keistimewaan Nabi #8 tidak ada pada 
orang lain. Tidak terdapat dalam hadits shahih tentang balasan amalan-amalan untuk orang 
lain berupa ampuan dosa-dosa yang telah lalu dan yang akan datang. Ini merupakan 
isyarat kemuliaan agung bagi Rasulullah #&. Tafsirul Jur'anul Adzim: 4/183. 
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5. Membaca al-Musabba'at setelah shalat Jum'at baik dibaca 
sendiri-sendiri atau secara kolektif. Yaitu membaca surat al-Fatihah 
dan al-Mu'awwidzatain (An-Nas dan al-Falag) sebanyak tujuh kali. 
Perbuatan ini bid'ah dan tidak ada dalilnya. 


6. Mengucapkan dua bait berikut setelah shalat sebanyak lima 
kali: 
PAI MIE sii," Sai yeni P3 
Sa Hb AG "gi ab Ti 
Bid'ah-bid'ah yang terjadi pada sore hari Jum'at: 
1. Membaca Surat al-Kahfi setelah shalat Ashar di masjid pada 
hari Jum'at. 
9. Bid'ah Tahwith, artinya, meliputi hari Jum'at dengan dzikir 
dimaksud, yaitu membaca: Usk--as SWT VI $YIY “La ala'a illa ala'uka 
ka'ashaliin.” Ini adalah bid'ah dan mantra. 
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DO'A OUNUT PADA SHALAT WITIR' 


Ounut dalam definisi para ulama fikih adalah nama do'a dalam 
shalat pada posisi tetentu saat berdiri. 


Do'a ini disyari'atkan pada shalat witir sesudah ruku' menurut 
pendapat yang lebih tepat dari dua pendapat ahli Fikih. Ia disyari'at- 
kan manakala terjadi bencana dan membacanya sebelum atau setelah 
ruku pada rakaat terakhir dalam shalat fardhu. Masalahnya adalah, 
apakah do'a ini dibaca di dalam semua shalat fardhu, atau pada 
shalat jahr (Maghrib, Isya dan Subuh) saja, atau dilakukan pada semua 
shalat fardhu selain shalat jum'at? Dalam hal ini terdepat perseli- 
sihan pendapat. 

Pendapat yang lebih tepat adalah do'a gunut dibaca setelah 
mengangkat kepala dari ruku' di akhir raka'at pada setiap shalat 
fardhu lima kali sehari, sampai Allah menghilangkan bencana itu 
dan melepaskan kaum muslimin darinya. 

Adapun membaca do'a gunut pada setiap shalat Subuh dalam 
semua keadaan, pada awalnya disyari'atkan, lalu dinasakh (dihapus). 
Maka setelah itu, menurut sejumlah ulama tidak disyari'atkan kembali, 
seperti menurut ulama madzhab Hanafi dan Hambali. Bahkan menu- 
rut ulama Hanafi dan sejumlah peneliti hukumnya adalah bid'ah, 
karena hadits yang menyatakan, bahwa Nabi # terus membaca do'a 
gunut sampai wafatnya adalah lemah dan tidak dapat dijadikan dalil. 


Jika masalah di atas telah diketahui, maka pembahasan kita 
beralih pada bacaan gunut pada shalat witir, yang terdiri dari dua 
pembahasan: 


Pembahasan Pertama 
Ketetapan Syari at 


Dalam hal ini terdapat dua sub bahasan: 


Pertama, ketetapan syari'at tentang do'a gunut pada shalat 
witir dan batasan-batasannya, sebagaimana berikut: 


1 Al-Mausu 'ah al-Fighiyah: 34/57-68. 
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1. Hendaknya imam yang membaca do'a gunut pada shalat 
witir berpegang teguh kepada lafazh (redaksi) yang berasal dari Nabi 
2 yang telah mengajarkannya kepada cucunya, al-Hasan bin Ali. 
Jadi, imam berdo'a dengan lafazh tersebut dengan bentuk kalimat 
plural, karena mencakup para makmum. Sementara para makmum 
mengamininya. Bacaan do'a itu adalah: 


HD) ES LA Op) CE yah IE Cegah Tya Vabt HN 
JI BAE ak Yeni DU ena dab 
BB IN Bia Kei YA Tj II EN Hj ai Yg CN Ta 
(Ya Allah, berikanlah kami petunjuk sebagaimana orang yang Engkau beri 
petunjuk. Dan sehatkanlah kami sebagaimana orang yang Engkau beri 
kesehatan. Berilah kami kekuasaan sebagaimana orang-orang yang telah 
Engkau beri kekuasaan. Dan berilah berkah di dalam apa saja yang telah 
Engkau berikan kepada kami. Peliharalah kami dari segala keburukan yang 
telah Engkau tetapkan, karena sesungguhnya Engkaulah yang memberi 
keputusan, dan Engkau tidak dihukum. Sesungguhnya tidak akan hina 
orang yang Engkau tolong dan tidak akan mulia orang yang Engkau 
musuhi. Maha suci Engkau ya Tuhan kami, lagi Maha Tinggi, tiada tempat 
menghindar dari-Mu, karena semuanya kembali kepada-Mu). 


Diriwayatkan dari Amirul Mukminin, Ali bin Abi Thalib &, 
bahwa Nabi # membaca pada akhir witirnya: 


Nda la BE ih Ia Dini debat Cya Dp y Sa SAS Ui Ai 
Bei HP dus AI aa 2S Load 


(Ya Allah, sesungguhnya kemi berlindung dengan ridha-Mu dari amarah- 
Mu, dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu, berlindung kepada-Mu dari-Mu, 
kami tidak menghitung pujian kepada-Mu, Engkau sebagaimana pujian-Mu 
pada diri-Mu). 


Lalu bershalawat kepada Nabi #& sebagaimana yang telah diri- 
wayatkan dari sebagian sahabat 4s pada akhir gunut witir, di antara 
mereka adalah Ubay bin Ka'ab dan Mu'adz al-Anshari &5. 


Hendaknya diperhatikan, bahwa lafazh berikut dibaca: “J9 
dengan harakat fathah pada huruf ya' dan kasrah pada huruf dzal, 
juga kata: “Jay Ys”, dengan harakat fathah pada ya' dan kasrah pada 
huruf 'ain. 


2. Hendaknya imam shalat membacanya dengan cara yang 
sesuai dengan yang disyari'atkan dengan penuh rasa tunduk dan 
hina, menghadap sepenuhnya kepada Allah, dan dengan suara yang 
jauh dari kesalahan dan lagu. 

3. Jika bacaan do'anya ditambah melebihi yang telah ditetap- 
kan, hendaknya diperhatikan lima hal berikut: 

a. Tambahan itu harus sejenis dengan do'a yang dikehendaki dari 
gunut yang telah disebutkan. 

b. Tambahan itu hendaknya diambil dari do'a-do'a umum dari al- 
Our'an dan Sunnah. 

c. Waktu membaca tambahan do'a itu hendaknya dilakukan setelah 
do'a gunut dalam hadits al-Hasan bin Ali, dan sebelum do'a yang 
ada di dalam hadits Ali #& tadi. 

e. Hendaknya tambahan itu tidak dijadikan ciri (simbol) yang dibaca 
secara rutin. 

f. Tambahan itu hendaknya tidak terlalu panjang sehingga 
menyulitkan para ma' mum. 

4. Terkadang muncul masalah-masalah yang bersifat eksidentil, 
sehingga sang imam atau yang lainnya membaca do'a-do'a yang sesuai 
dengan kondisi tersebut. Seperti istighasah (memohon pertolongan 
mendesak) pada masa paceklik. Namun demikian hendaknya do'a 
semacam ini tidak dilakukan secara terus menerus dan permanen. 

Barangsiapa yang memberlakukan pembedaan semacam ini 
antara do'a yang permanen dan do'a yang bersifat insidentil, maka ia 
telah melaksanakan sesuai sunnah dan banyak masalah-masalah 
rumit yang terpecahkan. 

Tertmasuk di antaranya adalah do'a yang dibaca oleh Amirul 
Mukminin, Umar bin Khaththab -&, 


Di Ly dai) ap 9 DAS Vo BMI yaa Up 
Ii) IA Cb) dd DI Sina oa WN, SDN 
Gada susu Ld Onir o Pa mt Ta , 

By dak Opi Glatn 13p Dohtag Gak TA Sie ai 
NN MA La ai IE Baby Opa 9 Dedy 
GA BASE) Ir mela Il 
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SI peooiy ak— ai Gorakiedi ca pall) Goat Ful) API HAN 
Tt. 0 2 03, nan He & -. .. ANN DP “3 . Pa EN 0 o- 
— KAS 9 Ola 3d Jar, II ea Hy rta 
. 2 - 3 0 0. 8 — - 4 “ 4” LP 
ARE GAN Bagas (pg Ol gejala cela le dit Ko Ai Spy ala 


ea Ulat, Gaul Ul) MRI) Dae « Ayah (dala 
(Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan-Mu, memohon ampunan- 
Mu, tidak mengingkari-Mu. Dan kami beriman kepada-Mu, melepaskan diri 
dari orang yang berlaku fajir terhadap-Mu. Ya Allah, hanya kepada-Mu 
kami menyembah, hanya kepada-Mu kami shalat dan sujud dan hanya 
kepada-Mu kami berusaha dan bersegera. Kami mengharap rahmat-Mu dan 
kami takut akan siksa-Mu. Sesungguhnya adzab-Mu yang keras akan ditim- 
pakan kepada orang-orang kafir). 


(Ya Allah, timpakanlah siksa kepada orang-orang kafir yang menghalau 
Jalan-Mu, yang mendustakan rasul-rasul-Mu, yang memerangi wali-wali- 
Mu dan tidak beriman kepada janji-Mu, cerai-beraikanlah kesatuan mereka 
dan timpakanlah rasa takut ke dalam hati-hati mereka serta timpakanlah 
adzab dan siksa-Mu, wahai Rabb Yang Has). 


(Ya Allah, ampunilah dosa-dosa kaum mu'minin dan mu'minat, kaum 
muslimin dan muslimat dan perbaikilah hubungan di antara mereka, satu- 
kanlah hati mereka, jadikanlah pada hati-hati mereka keimanan dan hikmah, 
teguhkanlah pada agama Rasulullah #, dan jadikanlah mereka menepati 
janji-Mu yang telah Engkau jadikan perjanjian dengan mereka, serta berilah 
kemenangan kepada mereka atas musuh-Mu dan musuh mereka, wahai Rabb 
Tuhan pemilik kebenaran, dan jadikanlah kami termasuk golongan mereka). 


Di antara para ulama yang berpendapat bahwa do'a gunut ini 
bersifat umum pada shalat witir, itu adalah madzhab Hambali. 


Kedua: Contoh beberapa do'a dari al-Our'an dan Sunnah yang 
singkat, namum padat bagi yang ingin menambahkan do'a gunut. 


Di sini akan saya paparkan do'a gunut yang terdahulu dari 
awal gunut dan akhirnya, kemudian saya paparkan pula do'a-do'a 
dari al-Our'an dan Sunnah yang singkat, namum padat untuk dipilih 
oleh orang yang ingin menambahkan dalam gunutnya, do'a mana 
saja yang ia sukai, dengan bentuk kalimat jama”. Do'a-do'a itu adalah: 
DU IP ad Bia de Ia UC Ljad Va! Ali 
2 C due PNY ea ae 00, 2 4- - —. Lot ,-0 
Jb YA KANE aki V3 Lead WIN Cena Uya Sy cedbsl Us 
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TA IL Ti ia YG Ep SIG HE Aja Ga Yg uh 
(Ya Allah, berikanlah kami petunjuk sebagaimana orang yang Engkau beri 
petunjuk. Dan sehatkanlah kami sebagaimana orang yang Engkau beri 
kesehatan. Berilah kami kekuasaan sebagaimana orang-orang yang telah 
Engkau beri kekuasaan. Dan berilah berkah di dalam apa saja yang telah 
Engkau berikan kepada kami. Peliharalah kami dari segala keburukan yang 
telah Engkau tetapkan, karena sesungguhnya Engkaulah yang memberi 
keputusan, dan Engkau tidak dihukum. Sesungguhnya tidak akan hina 
orang yang Engkau tolong dan tidak akan mulia orang yang Engkau 
musuhi. Maha suci Engkai ya Tuhan kami, lagi Maha Tinggi, tiada tempat 
menghindar dari-Mu, karena semuanya kembali kepada-Mu). 


US “yag KELAK G3 EA Pa Va IS ya emadi A 
Btatah Ga (II AGAN tan TE 4 OPD Grha yag del AG 

calb kn de ve Ja, ca wah Alat 9 (eat Ls K3, Wash, 
LA IA Jini Ip Aa 1D aah Jai V) 6 13 Je CA, 
MAS up Cip dalid Y) ale alta Y) 

(Ya Allah anugerahkan kepada kami rasa takut kepada-Mu sebagai 
penghalang yang menjauhkan kami dari kemaksiatan kepada-Mu, sikap taat 
kepada-Mu sebagai sarana yang akan menghantarkan kami kepada surga- 
Mu, dan keyakinan sebagai penawar yang meringankan beban musibah 
dunia yang menimpa kami. Ya Allah, jadikanlah kami orang yang 
menikmati pendengaran kami, penglihatan kami dan kekuatan kami selama 
Engkau masih menghidupkan kami, dan berikanlah semua itu kepada orang- 
orang yang mewarisinya dari kami. Jadikanlah pembalasan terhadap orang 
yang menzhalimi kami, berikanlah pertolongan kepada kami atas orang yang 
memusuhi kami, janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam urusan 
agama kami, janganlah Engkau jadikan dunia ini cita-cita terbesar kami dan 
puncak dari ilmu pengetahuan kami dan janganlah Engkau kuasakan atas 


1 Diriwayatkan dari Hasan bin Ali ws, ia berkata, “Rasulullah #& mengajarkan kepadaku 
beberapa kata yang akan diucapkan.” Selanjutnya ia menyebutkan doa gunut ini. Hadits ini 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Majah. Sementara dalam 
riwayat ath-Thabrani redaksinya sebagai berikut, “kalimat yang akan aku baca dalam 
shalat witir” Redaksi ini diriwayatkan oleh “Amr bin Marzug al-Bahili dari Syu'bah bin 
al-Hajaj yang berbeda dengan seluruh periwayat yang lain. Dalam riwayat lain meng- 
gunakan lafazh “gunut” atau “gunut witir” Semua riwayat-riwayat itu lemah, tetapi 
diamalkan oleh kaum salaf. Wallahu a'lam. 
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kami orang yang tidak belas kasih kepada kami). 
JET Be 33 SI HE Lau 3 
“Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali Imran: 16). 
“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik.” (al- 
Mukminun: 109). 
pa Alis P Ce AE CN GA G3 AE 
“Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami 
yang berlebih-lebihan dalam urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, 
dan tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (Ali Imran: 147). 
MEN AE na Pete SA na 
“Wahai Tuhan kami berilah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurna- 
kanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini) (al-Kahfi: 10). 
G0 Gn IX La Pa ana PP Ke. 0 NA 0. .en Ge 
AN NE Cab 3 IE No CA EA HH G5 
5 5 Oh Es iga 
“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedeng- 
kian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyanyang.” (al- 
Hasyr: 10). 


3 


AA Ia Sih E, 
“Ya Rabb kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada 
Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. Ya 
Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang 





1 Diriwayatkan dari Ibnu Umar “«, ia berkata: “Jarang sekali Rasulullah #& bangun dari 
tempat duduknya sebelum beliau membacakan doa itu untuk para sahabatnya.” HR. 
Abu daud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i dan al-Hakim. Hadits ini merupakan hadits Hasan. 
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kafir. Dan ampunilah kami Ya Rabb kami. Sesungguhnya Engkau, Engkau- 
lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (al-Mumtahanah: 4-5). 
3 

gx.“ 4 “GS so... 3G ee y.. (base 20, cc. “0 2 an “Ge 
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya Engkau-lah 
Maha Pemberi (karunia).” (Ali Imran: 8). 


MN DT ES 33 EA 3 3 
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka.” (al-Bagarah: 201) 
A5 AB CAM CI AO A5 Ge 
(Ya Allah, ampunilah kami, kasihanilah kami, berilah kami petunjuk, 
selamatkanlah kami (dari penyakit) dan berikanlah rizki kepada kami). 


LN UI BI esai WES VA 
(Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 
kehormatan dan kecukupan).2 


Usb Je Gi So malai Sah 4 
(Ya Allah yang memutar balikan hati, arahkanlah hati kami kepada ketaatan 
kepada-Mu).3 


(Wahai Dzat yang memutar balikkan hati, teguhkanlah hati kami berada di 
atas agama-Mu).4 


1 Diriwayatkan dari Tharig bin Usyaim al-Asyja'i al-shahaby 4 ia berkata, “Jika 
seseorang memeluk Islam, maka Nabi #& mengajarkan kepadanya shalat, kemudian 
beliau memerintahkan kepadanya berdoa dengan kata-kata ini (Allahummaghfirli...). 
HR. Muslim 

2 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sis bahwasanya Rasulullah ig membaca doa ini 
(Allahumma inni...) HR. Muslim. 

3 Diriwayatkan dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata: Rasulullah #8 membaca doa ini 
(Allahumma Ya Musharrifa ...) 

4 Diriwayatkan dari Syhr bin Husyab, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ummu Salamah 
wis: Apa doa yang sering dibaca oleh Rasulullah #& ketika beliau bersamamu? Ia 
menjawab, “Doa yang sering dibaca beliau adalah: (Ya Muygalliba....) HR. at-Tirmidzi 
dan ia memberikan komentarnya bahwa hadits ini hasan dan dalam bab yang sama 
diriwayatkan pula oleh Aisyah dan lainnya. 
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Yi LAS Lgi Y ee Tadi If Eat of CS YA) 3 Untu 3 ki 


pa 


- 


“OP yan 
(Ya Allah, hanya kepada-Mu kami tunduk, hanya kepada-Mu kami beriman, 
hanya kepada-Mu kami bertawakal, hanya kepada-Mu kami kembali dan 
karena agama-Mu kami berselisih. Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung 
dari kesesatan kami dengan keagungan-Mu yang tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Engkau. Engkaulah Dzat yang Maha Hidup yang tidak 
akan mati, sedangkan jin dan manusia semuanya akan mati)” 


ta Ud GI UTS US pallet, Wal Talas YA Leddi Uaa UI paket 4 
Iban, ja ISP Sy Idi JAR Usa ad AN SPT Ud mao, 
(Ya Allah perbaikilah urusan agama kami yang menjadi pegangan hidup 
kami, perbaikilah urusan dunia kami yang menjadi tempat kehidupan kami 
dan perbaikilah urusan akhirat kami yang menjadi tempat kembali bagi 
kami. Jadikanlah kehidupan kami selalu bertambah dengan segala kebaikan 


dan jadikanlah kematian kami sebagai tempat peristarahan kami dari segala 
kejahatan).? 


D pm GA La Ai Cal La lt ab AS Hi “ya WES Up Ha 
oa GS (AN Gl Ad ag Kia CAB La Alt) alert AS YAA "ya 
HI BA) DA dg SETAN ia ya Wa 3 AN UN, Da5 atu uya 
SP Uh J3 ah SA Jab Jp Ia G1 DP UH las uy 

ND ara sia JS Jami Il ME, Jas Ada u Lea! 
(Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu segala kebaikan yang 
kami ketahui dan yang kami tidak ketahui, baik di dunia maupun di akhirat 


dan kami berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan yang kami ketahui 
dan kami tidak ketahui, baik di dunia mapun di akhirat. Kami memohon 





1 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas sis bahwasanya Rasulullah #& membaca doa ini (Allahu 
laka aslamtu...) Muttafag 'alaihi. 
2 Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah 4& dari Nabi #. (HR. Muslim) 
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kepada-Mu kebaikan, seperti yang hamba dan Nabi-Mu memohonnya 
kepada-Mu dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan, seperti yang 
hamba dan Nabi-Mu berlindung kepada-Mu darinya. Kami memohon kepada- 
Mu surga dan segala ucapan dan perbuatan yang dapat mendekatkan kepa- 
danya dan kami berlindung kepada-Mu dari neraka dan dari segala ucapan 
dan perbuatan yang dapat mendekatkan kepadanya. Kami memohon semua 
ketetapan yang Engkau tetapkan kepada kami adalah baik). 


Jadi 3 gai Lag ia ali, Ta id ds Gi aah 
, pa 3g el Pad ! 


An 
(Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu ampunan, kesehatan 
dan keselamatan di dunia dan akhirat, wahai Dzat yang memiliki keagunan 
dan kemuliaan, wahai Dzat yang hidup dan terus mengurus makhluk- 
Nya).2 


MARIT HAy #ATI gag AAL Sy MI Agar Ta Wa SA UI Ha 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari beratnya ujian, 


datangnya kesengsaraan, buruknya gadha' (takdir/ketetapan Allah) dan dari 
musibah yang membuat musuh senang). 


Pan Se ut 27 TP: 20 4. Pa .. Tg . aa 3 v 
—aaiy ki Bend) DE Spy Uktati J9 Ga Up 3 Ai UI el 
Pa 


(Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari hilangnya 
nikmat-Mu, berubahnya kesehatan dari-Mu (menjadi sakit), datangnya 
siksa-Mu dengan tiba-tiba dan dari segala murka-Mu).4 


0 - - .. 2 .. CP Ind . Pj 4 Yv 
JI Abg AAN JAN PAI JAS Jaa ya Wa SP Si 
PIA Pra - Na Boa nan St ea Ka Be ega 
ai WY yag Tuh aj BS) | MS 339 al gi ad an 
- . 7 - . . - .. - - - o PI z 
Yaa mg Y Aa nu Y -. man Y 0. cb 3 si 

Spa 0) GI gam PIA La Gay rs .$ 
AG Peri 
1 Diriwayatkan dari Aisyah «&c bahwasanya Nabi #& berkata kepadanya, “Bacalah doa ini 
(Allahumma inni as'aluka...)” HR. Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim dan 
lainnya dengan sanad yang shahih. 
2 Kumpulan dari tiga hadits yang kesemuanya terdapat dalam “Sunan at-Tirmidzi” 


3 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4s dari Nabi #. (Muttafag 'alahi). 
4 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Umar « dari Nabi #.(HR. Muslim) 
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(Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari kelemahan, 
kemalasan, penakut, pelit, kesusahan dan adzab kubur. Ya Allah, berikanlah 
ketakwaan kepada jiwa-jiwa kami dan bersihkanlah jiwa-jiwa kami, karena 
Engkaulah sebaik-baik Dzat yang membersihkannya. Engkaulah yang 
megurus jiwa kami. Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu 
dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu ', jiwa yang tidak 
puas dan do'a yang tidak dikabulkan). 


(Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun yang menyukai 
ampunan, maka ampunilah kami).2 


JB AE 3) SAI H3 Tata GAIB SL 


(Ya Allah berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan lindungilah kami dari siksa neraka). 


Bl 3 ya) WI yA Sya WIL dai y Ulabita Tya Bp p Uk 3 A3 Ul AN 
Tan JP LN US Al Ula s3 yani Y Ula 


(Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dengan keridhaan- 
Mu dari murka-Mu dan dengan ampunan-Mu dari siksa-Mu. Kami tidak 
dapat menghitung pujian kepada-Mu sebagaimana Engkau memuji diri- 
Mu) 


EA 0. 3. , 9 Ta Mp sat 

Aa kta GNI TP de Ia 
(Ya Allahu curahkanlah rahmat dan keselamatan kepada seorang Nabi yang 
ummi dan kepada para sahabatnya). 


1 Hadits ini diriwayatkan oleh Zaid bin Argam 4& dari Nabi 4. (HR. Muslim) 

2 Diriwayatkan dari Aisyah «&s, ia berkata, Aku berkata kepada Rasulullah, “Jika aku 
mengetahui malam yang mulia (lailatul gadr) apa yang akan aku baca?” Beliau 
menjawab, “Bacalah (Allahumma innaka...)” (HR. at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan 
lainnya) 

3 Hadits ini diriwayatkan oleh Anas 4 dari Nabi #. (Muttafag 'alahi). 

4 Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 4, bahwasanya Rasulullah #& membaca doa ini di 
akhinya gunutnya, yaitu (Allahumma innia na'uzu bika...). HR. at-Tirmidzi, an-Nasa'i, 
Abu Daud dan Ibnu Majah serta yang lainnya. 

5 Membaca shalawat kepada Nabi & di akhir gunut telah dilakukan oleh generasi salaf, 
sebagimana yang dilakukan oleh Ubai bin Ka'ab, ketika menjadi imam pada shalat 
tarawih di bulan Ramadhan, pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab 45. (HR. 
Ibnu Khuzaimah). Begitu juga ketika Mu'adz al-Anshari 45 menjadi imam, sebagaimana 
yang terdapat dalam kitab “Fadhlu al-shalat 'ala an-Nabi 28” karya Ismaril al-Oadhi. 
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Pembahasan Gedua 
Catatan-Catatan Seputar Pembacaan Do'a Ounut 
Pada pembahasan ini terdapat beberapa catatan sebagai berikut: 
Catatan Pertama: 


Melagukan dan memanjang-manjangkan huruf dalam berdo'a 
merupakan bentuk kemungkaran yang amat besar, bertentangan 
dengan rasa kehina-dinaan, kepasrahan, ketundukan dan pengham- 
baan, serta dapat mendorong kepada riya', berbangga diri dan keinginan 
untuk mendapat para pengagum. 


Para ulama, baik dahulu maupun sekarang sangat mengingkari 
orang-orang yang melakukan hal-hal seperti itu. Oleh karena itulah, 
maka bagi siapa yang diberikan taufik oleh Allah dan menjadi imam 
shalat, dan membaca do'a gunut dalam shalat witir, hendaklah ia 
berusaha bersungguh-sungguh meluruskan niatnya, berdo'a dengan 
suara seperti biasa dengan penuh rasa hina, pasrah, dan tunduk, 
menghindari hal-hal yang disebutkan tadi serta menjauhkan segala 
bentuk pemaksaan diri yang dapat menjauhkan hati dari Allah dan 
tidak konsentrasi. 


Catatan Kedua: 


Menghindari do'a-do'a buatan yang tidak memiliki dasar sama 
sekali, yang redaksinya jelek, bersajak dan dipaksa-paksakan dalam 
membacanya, sampai-sampai sang imam memaksakan diri untuk 
menghafalnya dan mencari kesempatan untuk membacanya sehingga 
dalam membacanya di dalam shalat ia sering salah. Namun demikian, 
ia selalu menggunakan do'a-do'a itu dan menjadikannya sebagai 
simbol. Seakan ia telah menghidupkan sunnah yang telah ditinggal- 
kan umat. 


Catatan Ketiga: 


Menghindari do'a-do'a yang terdapat dalam riwayat-riwayat 
yang tidak sah bersumber dari Rasulullah #6, karena di dalam sanad- 
nya terdapat periwayat pendusta, atau dituduh berdusta, atau lemah 
sehingga haditsnya tidak dapat diterima, dan demikian seterusnya. 


Di antaranya adalah hadits Furat yang diriwayatkan dari Ali 
#5, ia berkata, Rasulullah #£ berkata kepadaku: “Hendaklah seseorang 
bangun, lalu ia shalat empat raka'at dan membaca dalam shalatanya 
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do'a yang dibaca oleh Rasulullah & sebagai berikut: 
— 5 Ig aan Kendi Uli Dad Ole ab Sad MU Tag DP 
YUI Uu 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad yang 
lemah, karena di dalamnya terdapat beberapa cacat yang di antara- 


nya, Furat tidak pernah bertemu dengan Ali & sehingga dengan 
demikian, sanad hadits ini terputus. 


Meskipun demikian derajat hadits di atas, anda mendengar 
orang yang menyusahkan dirinya dengan dzikir ini sehingga ia salah 
dan salah dalam membacanya. Ia terus berusaha mengingat-ingat 
do'a ini dari memorinya sampai ia bisa membacanya. Padahal jika ia 
mau mengambil do'a yang shahih yang bersumber dari Rasulullah 
#5, yaitu dzikir yang penuh berkah, gampang dan mudah, niscaya itu 
lebih baik, lebih berkah dan lebih besar kemungkinannya untuk dika- 
bulkan, seraya meneladani Rasulullah # dalam berdo'a kepada Rabbnya. 


Di antara do'a-do'a yang tidak shahih, hadits yang diriwayat- 
kan oleh Anas secara marfu ' bahwa Rasulullah $ bertemu dengan se- 
orang Arab Badui yang tengah berdo'a dalam shalatnya sebagai berikut: 


0 - .y. 0 - - - : 3 43 2... 0 4 
you! Jaa) dedi Jaten Ji ... CO pala! Aa Sd Y5 O padi Af ya u 

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab “Al- 
Mu'jam al-Awsath” dengan sanad tunggal yang padanya terdapat 
periwayat yang tidak dikenal, yaitu gurunya ath-Thabrani, juga ter- 
dapat periwayat yang melakukan tadlis (mengelabuhi nama gurunya), 
meski ia tergolong tsiggat. 

Di antara do'a dan dzikir yang tidak shahih, hadits yang 
diriwayatkan oleh “Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya & 
ia berkata, “Malaikat Jibril turun menemui Nabi #&, hingga dise- 
butkan beberapa kalimat simpanan di “Arsy, sebagai berikut: 


A5 WA PALANG YA dam Hay Jadi yabi Ya G 
(Wahai yang menampakkan kecantikan dan menutupi keburukan, wahai 
yang tidak menghukum dengan lalim ... sampai pada ucapan, aku memohon 
kepada-Mu, janganlah Engkau lelehkan tubuhku dengan api neraka). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak dan 
ia berkata, “Sanad hadits ini shahih, karena para periwayatnya orang- 
orang Madinah yang tsiggat.” 

Al-Hafiz adz-Dzahabi berkata dalam “Mizan al-'itidal”, Jilid 1 
halaman 136 ketika menyebutkan biorgafi Ahmad bin Daud ash- 
Shan'ani sebagai berikut: “Ia meriwayatkan hadits yang tidak layak 
diterima” Sedangkan komentarnya terhadap perkataan al-Hakim 
adalah sebagai berikut: 

Al-Hakim berkata, “Hadits ini sanadnya shahih.” 

Saya (adz-Dzahabi) tegaskan: “Tidak benar.” 

Al-Hakim berkata, “Para periwayatnya adalah orang-orang 
Madinah.” 

Saya berkata, “Tidak benar.” 

Al-Hakim berkata, “Mereka para periwayat yang tsiggat.” 

Saya berkata, “Saya meragukan ketsigahan Ahmad.” 

Sedangkan periwayat lain, yaitu Aflah bin Katsir, telah disebut- 
kan oleh Abu Hatim, namun beliau tidak memberikan komentar apa 
pun terhadapnya.” Demikian tutur adz-Dzahabi. 

Di dalam sanad hadits ini juga terdapat periwayatan secara 
an'anah (menggunakan kata 'an yang berarti “dari”) yang dipakai 
oleh Ibnu Juraij, sementara ia adalah seorang mudallis (sering menge- 
labui sanad). 

Perhatikanlah, semoga Allah melindungi kita dari kebinasaan, 
bagaimana seorang yang berdo'a bersandar kepada hadits yang 
derajatnya seperti ini, sementara ia tinggalkan do'a-do'a yang berasal 
dari ayat-ayat al-Our'an atau hadits-hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim serta yang lainya dari Nabi #. 

Di antaranya juga, selalu menggunakan do'a-do'a dalam hadits 
yang di dalam sanadnya terdapat periwayat yang sangat lemah, 
sehingga haditsnya tidak shahih. Seperti: 


Yg ENI, LI NY BN Op 
GA AN G daa (tah NI SAN) TA Gap Da Ta 
(Ya Allah, janganlah Engkau biarkan dosa kami kecuali Engkau ampuni, 


tidak ada kesedihan melainkan Engkau hilangkan, tidak ada hutang 
melainkan Engkau selesaikan dan tidak ada kebutuhan baik kebutuhan dunia 
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maupun akhirat melainkan Engkau berikan, dengan rahmat-Mu wahai 
Yang Maha Penyayang). 


Do'a ini pada dasarnya baik dan tidak tampak adanya sesuatu 
yang terlarang, tetapi menggunakan do'a ini sebuah kesalahan 
dilihat dari beberapa sisi, yaitu: Meninggalkan do'a yang shahih, 
menggunakan do'a yang tidak shahih, dan kadang ditambah dengan 
kata-kata seperti lafazh “Is Usia y$” Kalimat ini bisa berarti mengan- 
dung persyaratan terhadap Allah, dan hal ini sangat salah (batil), 
menambahkan kalimat-kalimat bersajak yang berlipat-lipat. 


Catatan Keempat: 


Tidak bersajak dalam berdo'a, sengaja dalam berdo'a mencari- 
cari do'a-do'a yang aneh yang memiliki sajak (huruf-huruf akhir 
kalimatnya sama). Di dalam “Shahih al-Bukhari” diriwayatkan dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas s4: bahwasanya ia berkata kepada Ikrimah: 
“Periksalah sajak dalam dora, lalu hindarilah, karena aku menyaksikan 
Rasulullah dan para sahabatnya meninggalkan sajak dalam do'a.” 


Di antara do'a-do'a yang dibuat manusia dengan bersajak adalah: 


PA li PI Lai Kyi “3 Ke TI Ita i 
(Ya Allah, rahmatilah kami di atas bumi, rahmatilah kami di bawah bumi, ya 
Allah, rahmatilah kami pada hari pembalasan kelak). 


Catatan Kelima: 


Menghindari membuat do'a-do'a yang di dalamnya terdapat 
berbagai perincian kalimat-kalimatnya, karena dapat membangkitkan 
emosi, anggota tubuh bergerak, menimbulkan tangisan, menjerit, 
pingsan dan lain sebagainya sebagaimana terjadi pada sebagian orang 
sesuai kondisi dan kemampuan mereka. 

Seperti ini, berdo'a memohon perlindungan kepada Allah dari 
adzab kubur dan huru-hara hari kiamat dengan diimbuhi berbagai 
sifat dan rinciannya, memasukan kata-kata yang bersinonim sehing- 
ga keluar dari tujuan berdo'a, dan berubah dari do'a menjadi nasihat, 
menakut-nakuti dan menimbulkan rasa takut. 


Itu semua telah keluar dari batas yang disyari'atkan, melam- 
paui do'a yang benar, meningalkan dan melecehkannya. Saya 
khawatir kalau hal yang demikian itu merupakan bentuk atau 
fenomena rasa jemu, yang bisa saja do'a tersebut setara dengan 
ucapan biasa yang disengaja dan tidak dibenarkan di dalam shalat, 
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sehingga membatalkan shalatnya! 


Catatan keenam: 


Tidak panjang atau lama dalam do'a, karena akan memberat- 
kan para makmum dan melebihi do'a-do'a masyru' berlipat ganda, 
hingga menimbulkan rasa berat bagi mereka, hati mereka menjadi 
gusar dan jemu. Hal ini akan menimbulkan bahaya besar, dan dikha- 
watirkan imam akan menanggung dosa dari perbuatannya itu. 

Tentang berapa ukuran do'a gunut, terdapat tiga riwayat yang 
berbeda-beda dari Imam Ahmad, yaitu: 

1. Seukuran (sepanjang) surat al-Insyigag. 
2. Seukuran do'a Umar yang akan dijelaskan nanti. 
3. Terserah, sesuai dengan kemampuannya. 


Akan tetapi jika yang melakukan do'a gunut adalah seorang 
imam, maka tidak ada perbedaan di kalangan ulama, mereka sepakat 
melarang do'a yang panjang yang dapat menyusahkan jamaah. 


Kalaulah Nabi #& sendiri pernah menegur Mu'adz && karena ia 
memperpanjang bacaan surat dalam shalat fardhu, seraya bersabda, 
“Apakah engkau ini pengacau, wahai Mu'adz?”, maka bagaimana kalau 
hal itu terjadi dalam memperpanjang do'a gunut? 


Oleh karena itulah, dalam tafsir firman Allah: “Berdo'alah kepada 
Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (al-A'raf: 55) dikata- 
kan: Melampaui batas adalah melampaui apa yang telah diperintah- 
kan dalam berdo'a dan lainnya. Termasuk do'a panjang adalah 
berdo'a dengan panjang-lebar. Oleh karena, sebagian ulama berdo'a 
tidak lebih dari beberapa kalimat saja, di mana mereka berdo'a 
dengan merendahkan diri dan menampakkan sikap amat membu- 
tuhkan Allah, bukan dengan bahasa yang fasih dan panjang. Mem- 
perpanjang do'a itu termasuk ke dalam kategori melampaui batas. 
Hal ini dibuktikan oleh firman Allah dalam akhir surat al-Bagarah 
yang artinya “Ya Rabb kami, janganlah Engkau menyiksa kami jika kami 
lupa atau keliru.” Allah 36 tidak pernah menceritakan tentang do'a 
hamba-hamba-Nya di dalam ayat-ayat al-Our'an lebih banyak dari 
itu. Kalimat do'a pada ayat tersebut meliputi kalimat fositif dan 
kalimat negatif dan telah mencakup semua kebutuhan seorang hamba 
di dunia dan akhiratnya.! 


1 Syarh Ihya. Jilid 5 halaman 38 
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Catatan Ketujuh: 

Menghindari berdo'a dengan do'a-do'a yang keluar dari konteks 
do'a, tetapi di dalamnya mengandung sikap manja kepada Allah, 
seperti yang anda dengar dari sebagian orang berdo'a di malam 
pertama bulan Ramadhan, serya mengucapkan: ' 

AG) aa La YA Kai 
(Ya Allah terimalah puasa dan shalat malam kami). 

Dan kadang do'a ini juga dibacanya di hari terakhir bulan 

Ramadhan tanpa menyertainya dengan ungkapan: 


PNP o Git Kana 
Ebi) Val YP AI alay 


P3 


(Ya Allah, ma'afkanlah segala kekurangan dan kelalaian kami). 


Catatan Kedelapan: 

Hendaknya kata-kata yang tidak dibutuhkan diabaikan, seperti 
ungkapan do'a: , 

Mann D Gidabua padi el 

(Ya Allah berilah pertolongan kepada para mujahid yang berjihad di jalan- 
Mu), lalu ditambah kata-kata (Xx US 4 (di setiap tempat), atau kata- 
kata: # Lawu US Sial ya US Id (di mana saja di muka bumi ini dan di bawah 
langit mana saja di dunia ini) dan yang sejenisnya yang tidak memiliki 
urgensitas, bahkan sebagiannya ada yang mengandung makna yang 
tidak benar menurut agama. 


Di antara lafazh-lafazh yang asing adalah lafazh “sm” dalam 
do'a buatan yang berbunyi: 


Lafazh ini merupakan lafazh yang digunakan kaum Yahudi 
yang menamakan mereka sebagai “WS Ml 44” atau bangsa pilihan. 


Akan tetapi anda jangan terkecoh dengan lafazh “cmd” dalam 
bab nasab, karena setiap kata memiliki tempat tersediri. 


Termasuk juga berdo'a dengan gaya bahasa surat kabar dan . 
jurnal, seperti sebagian orang berdo'a dengan kata-kata: 


TA Ialah OP 3 3 
(Ia bangga mengenakan pakaian kesehatan). 
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Kata Sy maknanya adalah kesombongan. Jadi, cobalah perhati- 
kan bagaimana terjadi dalam sebuah do'a, anda membalas nikmat 
dengan maksiat? 


Demikianlah akibat melampaui Sunnah dan tidak mau merujuk 
kepada kamus-kamus Bahasa Arab. 


Catatan Kesembilan: 

Seorang imam tidak boleh menggunakan do'a-do'a yang tidak 
mempunyai sifat umum, yang hanya bersifat khusus pada keadaan 
sulit atau sedang mendapat kelapangan, dll, seperti menggunakan 


do'a Nabi Musa #& yang terdapat di dalam surat Tiha, mulai ayat 
25 hingga akhir ayat 35.: 


.. Mera 23 S2, 


Na Ra SA 5 JG 


Di antaranya, do'a seorang imam bersama Pena dengan 
do'a berikut: 


Tape SU it uas ra 2d 4 SS Ui sai 


(Ya Allah aa as kami selama hidup adalah baik bagi kami dan mati- 
kanlah kami selama mati adalah baik bagi kami). 


Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, bahwasanya ia berkata, Ra- 
sulullah bersabda, “Janganlah seseorang mengharapkan kematian karena 
musibah yang ia alami, jika memang itu harus ia lakukan, maka ucapkanlah 
do'a berikut: 


ASI IS GAP) IAI SS Ob AN 
“Ya Allah hidupkanlah aku selama hidup adalah baik bagiku dan sean 
aku selama mati adalah baik bagiku “ 


Atas dasar hadits ini, Imam Nawawi memberi judul dalam 
bukunya dengan judul seperti berikut: “Bab makruh mengharap 
kematian, dalam urusan agamanya.” 


Do'a-do'a yang bersifat mutlak harus dipahami dalam konteks ini. 
Catatan Kesepuluh 


Bukan hak seorang imam Hen yalid ta para ma'mum dan 
memberatkan mereka dengan berdiri lama membuat mereka gusar, 
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sementara makmum harus meng-amin-kan do'a buatan yang tidak 
bersumber dari Nabi #£, atau mereka dalam keadaan ragu akan di- 
syari'atkannya do'a tersebut, sedangkan sang imam asyik sendirian 
melantunkan bacaan-bacaan do'anya dengan sepuas hatinya, semen- 
tara, para makmum sangat gelisah dan resah. 


Sebaik-baik perkara adalah yang sederhana, dan seburuk-buruk 
perkara adalah yang berlebihan dan mengabaikan. 


Seandainya saja para imam mendengar apa yang dirasakan para 
makmum setelah salam, seperti kegusaran dan kegelisahan jiwa, ke- 
luhan mereka karena panjangnya do'a yang harus diamini, do'a 
masih terasa asing dan tidak disukai oleh jiwa mereka, tentu imam- 
imam akan kembali kepada sunnah pada saat itu juga. 


Seorang yang diberikan oleh Allah taufik dan menjadi imam 
shalat, wajib mematuhi sunnah, tidak melakukan sesuatu atau 
ijtihad-ijtihad yang berasal dari dirinya, sementara dia bukan orang 
yang berkomperten, dan hendaknya ia membayangkan keagunggan 
posisi dimana dia sedang menghadap kepada Allah 3, sedang ber- 
munajat kepada-Nya, atau dalam posisi sebagai panutan, dan dalam 
keadaan sedang membacakan do'a gunut yang masyru ', menyebar- 
kan dan mewariskannya. 


Para ulama selalu sederhana dalam berdo'a, karena memanjang- 
manjangkan do'a mereka anggap termasuk sikap melampaui batas. 
Hal ini dapat dibuktikan oleh do'a yang terdapat di akhir surat al- 
Bagarah. 


wan Uaslat Ed D1 VIP YG) 


“Ya Rabb Jani, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah... 


Allah tidak memberitakan di dalam satu ayat-Nya pun tentang 
do'a-do'a para hamba-Nya yang lebih banyak dari kadar itu, 
sebagaimana hal ini telah dijelaskan terdahulu pada catatan keenam. 

Barangsiapa yang menghayati di dalam hatinya makna-makna 
ini, niscaya hal-hal seperti itu (baca: lama berdo'a) tidak akan terjadi. 
Kami memohon kepada Allah semoga memberikan pemahaman 
yang dalam kepada agama-Nya dan tidak menjadikannya samar bagi 
kita sehingga kita tersesat. 

Makmum, juga wajib tidak berburuk sangka terhadap seorang 


yang menjadi imam shalatnya, dan hendaknya pula memiliki sifat 
sabar serta tidak terburu-buru menolak sebelum ia melakukan 
klarifikasi kepada orang yang mengerti, para ulama. Kemudian 
saling menasehati dengan cara yang halus dan lembut, menghindari 
sikap menjelekkan orang lain atau menyakitinya. Barangsiapa yang 
melakukan hal buruk seperti itu, maka ia telah melakukan perbuatan 
dosa. 


Bila diperhatikan, ada sebagian makmum yang tidak turut 
bersama imam mengangkat tangannya ketika berdo'a dan tidak mau 
mengamininya. Ini adalah sikap menentang dan kerugian besar. 


Catatan Kesebelas 


Di dalam Sunnah tidak dikenal do'a lain untuk mengawali do'a 
gunut selain yang telah kita sebutkan pada pembahasan pertama, 
yaitu do'a yang diajarkan oleh Nabi # kepada cucunya, al-Hasan s5, 
yaitu: Sya Cak Li pdl dan seterusnya, dan do'a yang dibaca oleh 
Umar bin Khaththab &, yaitu: Siswi U Ml dan seterusnya. 


Shalat itu seluruhnya merupakan pujian dan sanjungan kepada 
Allah Yang Maha Suci, dan do'a gunut pun dibaca setelah bangun 
dari ruku' setelah melakukan pujian kepada Allah yang tercermin 
pada bacaan: 4 

ks 0. Ji ui 8, Hi 
(Ya Allah, Rabb kami, hanya milik-Mu segala puji). 

Oleh karena itulah, saya tidak pernah menemukan dalam atsar 
(riwayat) dan juga tidak pernah saya mendengar dari apa yang telah 
diamalkan oleh kaum muslim, bahwa seorang yang shalat 
melakukan beberapa macam jenis pujian untuk memulai do'a gunut 
pada shalat witirnya. Dan saya tidak merasakan adanya perbuatan 
itu (memulainya dengan pujian baru) yang dilakukan oleh para 
imam shalat kecuali setelah tahun 1400 H, dengan berdalilkan hadits 
Fudhalah bin "Ubaid 4& yang bukan pada tempatnya, sehingga tidak 
bisa dijadikan sebagai dalil, sebagaimana tampak jelas sekali. 

Wallahu a'lam 
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SHALAT ISTISOA' 


Pembahasan Pertama 
Do'a Yang Disyarfatkan Dalam Shalat Istisga' 


Tidak ada perbedaan di kalangan kaum Muslimin tentang disya- 
ri'atkannya melakukan shalat istisga' ketika hujan tidak turun atau 
lama tidak turun. Shalat istisga' ini merupakan sunnah (tuntunan 
agama) yang terdapat dalam syari'at Islam yang agung. Memohon 
hujan dilakukan dengan shalat dan khutbah dan bisa pula tanpa shalat, 
tetapi dilakukan pada saat khutbah Jum'at. Dzikir dan do'a merupa- 
kan esensi dari istisga” (memohon hujan), karena itu cara memohon 
hujan dilakukan menurut tahapan-tahapan berikut: 


1. Disunnahkan bagi imam sebelum keluar untuk melakukan 
shalat istisga', memberikan nasehat kepada jamaah dan menganjurkan 
kepada mereka untuk memohon ampunan, bersedekah dan berpuasa. 

2. Bertawassul (memohon bantuan) dengan do'a orang-orang 
yang salih yang masih hidup yang turut hadir dalam shalat istisga”. 

3. Memperbanyak istighfar, banyak berdo'a dan meminta 
dengan tiada henti pada khutbah istsga' sambil mengangkat tangan 
saat berdo'a. 

4. Imam dan makmum membalikkan selendangnya dan semua- 
nya menghadap ke arah kiblat. Masing-masing bedo'a dengan suara 
pelan dalam keadaan berdiri sambil mengangkat tangan. 


Pembahasan Kedua 


Koreksi Cara Berdo a Dalam Shalat Istisga" 


Di antara hal-hal-yang perlu diluruskan dan dikoreksi dalam 
hal ini adalah: 


1 Zadul Ma'ad, jilid 2 halaman 397-406, al-Fawa'id al-Majmu'ah, halaman 148, Syarh Ibnu 
'Ajlan, jilid 5 halaman 174, 179, 192, 193, 194, 264, 265 dan a2s-Sunan wa a-Mubtada' it, 
halaman 287-288. 
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1. Dalam shalat istsiga' tidak disyari'atkan mengumandangkan 
adzan dan igamah atau mengucapkan kalimat “Lasla #2Lal” serta 
kalimat-kalimat lainnya yang serupa dengannya. Inilah kesepakatan 
ulama (ijma'). Maka dari itu, melakukan sesuatu dari hal-hal tersebut 
merupakan dzikir bid'ah. 

8. Membaca surat al-A'la pada raka'at pertama dan surat asy- 
Syamsyiah pada raka'at kedua. Ini menurut madzhab Maliki, tetapi 
tidak ada dalil yang menjelaskannya. 

3. Selalu membaca surat an-Naba'” dan asy-Syamsyiah berdasar- 
kan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Ibnu Abbas. Akan 
tetapi sanad hadits ini lemah. 


4. Selalu membaca surat asy-Syamsyiah dan surat al-Lail berda- 
sarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam “Al- 
Mushannaf” No.4900. Akan tetapi hadits ini lemah, karena termasuk 
hadits mungkar. 


5. Selalu membaca surat al-A'la dan surat al-Ghasyiyah. 


6. Memulai khutbah istisga' dengan istighfar tidak memiliki 
dalil. Akan tetapi yang disunnahkan adalah memulainya dengan 
pujian kepada Allah. Menyalahi aturan ini tidak perlu dihiraukan, 
selama tidak memiliki dalil. 

7. Memulai khutbah istisga” dengan takbir, juga tidak memiliki 
dalil, maka tidak ada gunanya diperselisihkan selagi tidak ada dalil- 
nya. 

8. Mengeluh dan tidak mau berdo'a dan memohon hujan sete- 
lah melakukan shalat istisga' karena hujan belum kunjung turun. Ini 
menodai tauhid. 


LA. 


SHALAT KHUSUF (GERHANA MATAHARI) 


Pembahasan Pertama 


Do'a Yang Bisyarfatkan Balam Shalat Khusuf 


Berdasarkan sunnah, ketika terjadi gerhana matahari, dianjur- 
kan untuk merasa takut yang dalam kepada Allah dengan berdzikir, 
berdo'a, merendahkan diri, berlindung kepada-Nya, bertakbir, ber- 
istighfar (memohon ampunan), bersedekah, memerdekakan budak 
sahaya dan melakukan shalat sunnat dua raka at. Pada setiap rakaat 
terdiri dari dua ruku', dua kali berdiri dan dua kali sujud dengan 
bacaan nyaring, membaca al-fatihah lalu membaca surat apa saja 
yang mudah dan panjang. Bacaan pada raka'at pertama lebih panjang 
dari raka'at kedua. Dianjurkan terus-menerus berdo'a sampai Allah 
menyingkap tanda-tanda kebesaran-Nya yang membuat hamba- 
hamba-Nya takut kepada-Nya (Baca: sampai gerhana selesai. pent). 


Oleh karena itu, dalam shalat khusuf ini disyari'atkan hal-hal- 
sebagai berikut: 
1. Menyeru jama'ah dengan kalimat “Juda 22ual” 


2. Takut kepada Allah dengan terus-menerus memperbanyak 
dzikir dan do'a sampai Allah menghilangkan gerhana. 


3. Setelah selesai shalat, imam bangun menghadap kepada 
jama'ah untuk memberikan nasehat kepada mereka, mengingatkan 
dan mendorong mereka untuk bertaubat dan istighfar kepada Allah. 


4. Menangis karena takut terhadap murka Allah dan siksaan-Nya. 


Sembahasan Gedua 


1. Tidak disyari'atkan adzan dan igamah ketika hendak 
melakukan shalat khusuf. Melakukan keduanya atau salah satunya 
merupakan perbuatan bid'ah. 


1 Al-Mughni, jilid 2 halaman 274 dan Fath al-Barri, jilid 2 halaman 531. 
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2. Di antara hal-hal yang dilarang adalah tertawa dan bermain- 
main pada saat terjadi gerhana matahari, dan yang lebih buruk dari 
itu adalah melakukan kemaksiatan serta menentang Allah dan Rasul- 
Nya, karena perbuatan semacam itu sangat bertentangan dengan rasa 
takut dari siksa Allah (yang terlihat melalui peristiwa gerhana. pent). 
Dalam khutbah shalat gerhana matahari Rasulullah telah bersabda, 

“Wahai umat Muhammad, demi Allah!, tidak ada seorang pun yang 
lebih cemburu daripada Allah ketika seorang laki-laki atau seorang perem- 
puan berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya kalian mengetahui apa 
yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan lebih banyak 


menangis.” 


990 
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SHALAT ISTIHKARAH'! 


Gembahasan Pertama 
Disyarf atkannya Shalat Istikharah 


Istikharah artinya memohon pilihan yang terbaik kepada Allah 
dalam masalah-masalah yang disyari'atkan, yaitu dalam masalah yang 
dibolehkan atau sunnah ketika terjadi bentrokan antara masalah 
yang disunnahkan dengan masalah lain, seperti dalam menentukan 
waktu menunaikan ibadah haji atau umrah tahun ini dan seterusnya, 
(umrah terlebih dahulu atau haji?). 


Ketahuilah bahwa di antara berbagai tradisi bangsa Arab pada 
masa jahiliyah adalah meminta bantuan dukun, meramal nasib 
dengan bintang, menebak dengan batu, menetukan sial atau untung 
dengan burung, mengundi nasib dengan undian azlam. Kata azlam 
disebut giddh, juga disebut siham, artinya bilahan-bilahan kayu yang 
keras yang telah dihaluskan. Kayu-kayu itu ada tiga jenis atau lebih 
yang masing-masing tertulis, “Lakukanlah” “Jangan lakukan” dan 
yang satu lagi tidak tertulis apa-apa. Kayu-kayu yang tertulis dan 
tidak tertulis itu memiliki banyak variasi dan bentuknya. Di antara 
bentuk pengagungan mereka terhadap kayu-kayu itu adalah gan- 
tungkannya di berhala-berhala. 


Fungsi seluruh sarana yang berbeda-beda itu adalah perdu- 
kunan, mantera dan meramal nasib. Sarana-sarana itu digunakan 
untuk mengetahui antara nasib baik dan nasib buruk, antara yang 
diperintahkan dan yang dilarang, antara meneruskan pekerjaan atau 
mundur, seperti untuk melakuakan safar (bepergian jauh), berda- 
gang, untuk mengetahui apakah nanti akan menang atau kalah di 
dalam peperangan, untuk memperoleh air, mengetahui nasab (asal- 


1 Lihat: Majmu' al-Fatawa, jilid 33 halaman 66, Fath al-Barri, jilid 11 halaman 183, jilid 13 
halaman 375, Zadul Ma'ad, jilid 2 halaman 443, Syarh al-Adzkar, halaman 3 pada akhir 
bab, al-Kalim al-Thayyib, halaman 70, al-Madkhal karya Ibnu al-Hajj, jilid 4 halaman 37- 
38, 214, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 2 halaman 11 pada awal surat al-Ma'idah, Tafsir al-Manar, 
jilid 6 halaman 147, Tafsir Syaltut, halaman 289, Nail al-Authar, jilid 3 halaman 82, al- 
Sunnan al-Mubtada'dt, halaman 121-122, Hujjatullah al-Balighah, jilid 2 halaman 19, al- 
Maisir wa al-Azlam, karya Abdussalam Harun, halaman 94-97, al-Istihkarah: karya Ali al- 
Thahthawi, Hadits shalat istikharah, karya 'Ashim al-Garyuti dan al-Mausu 'ah al-fighiyyah, 
jilid 3 halaman 241-247. 
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usul keturunan), juga cara memilih calon pasangan hidup dan segala 
urusan kehidupan lainnya. 


Dengan datangnya Islam, Allah menghapus semua sarana itu 
dan menegaskan bahwa hal-hal seperti itu merupakan benih-benih 
kemusyrikan, kesengsaraan dan kekosongan jiwa dari tauhidullah. 
Selanjutnya Allah menggantinya dengan istikhdrah syar'i bagi kaum 
Muslimin, yaitu melalui shalat dua raka'at dan do'a. Cara seperti ini 
merupakan benih tauhid, kebagian, taufig dan menyerahkan segala 
urusan kepada Allah yang Maha Mengetahui segala persoalan secara 
detail, Tuhan yang hanya Dia yang bisa mendatangkan kebaikan dan 
Dia pulalah yang menjauhkan keburukan. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah al-Anshari # bahwasanya 
ia berkata, “Rasulullah mengajarkan kepada kami cara memohon 
kebaikan (istikharah) dalam seluruh masalah, sebagaimana beliau 
mengajarkan kepada kami surat dalam al-Our'an. Beliau berkata, 
“Jika seseorang dari kalian ingin melakukan sesuatu, hendaklah ia 
Shalat dua raka'at selain shalat fardhu, kemudia hendaklah ia ber- 
do'a: (atau) 


—ian adi Gllad w 5 uv wu, 3 yk D paka Fs f, “Sladay : PP rank £ txd ni 
AH CD) ADI IN GA dabel Va lay adl V3 as 
BI -lalu menyebutkan hajatnya) 4 Gang “abi la of 
AA PA ma et ta) DO YA NG) le Li 
ABE) alay Kid da AN da al uh Ji 
H0 GE roy ge Wol ae) MR Hatau) JG y- gl 

MI OS ea pd 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kebaikan dari-Mu berdasarkan 
pengetahuan-Mu, aku memohon keputusan dari-Mu dengan kekuasaan-Mu 
dan aku memohon kepada-Mu sebagian dari karunia-Mu yang agung. Sesung- 
guhnya Engkaulah yang kuasa, sedangkan aku tidak berkuasa, dan Eng- 
kaulah yang mengetahui, sedangkan aku tidak mengetahui. Engkau yang 
Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah, jika menurut-Mu urusan 
ini adalah baik bagiku (lalu menyebutkan hajatnya) dalam urusan agama- 


ku, kehidupanku, akibatnya nanti, di duniaku dan di akhiratku, maka tetap- 
kanlah ia untukku, mudahkanlah ia bagiku, kemudian berkahilah ia padaku. 
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Tetapi jika menurut pengetahuan-Mu urusan ini buruk bagi agamaku, 
kehidupanku, akibatnya nanti di duniaku dan akhiratku, maka palingkanlah 
ia dariku dan palingkanlah aku darinya, tetapkanlah untukku sesuatu yang 
lebih baik di manapun ia berada dan jadikanlah aku rela kepadanya.” (HR. 
al-Bukhari, Ahmad dan para penyusun empat kitab sunan serta yang 
lainnya). 

Itulah shalat istikharah: shalat dua raka'at dan do'anya setelah 
salam, menurut mayoritas ulama, yang di antaranya adalah ulama 
empat madzhab. Sementara Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa yang 
utama do'a itu dilakukan sebelum salam. Sebagian ulama Syafi'iyah 
berpendat do'a itu dibaca pada saat sujud atau setelah salam. 

Istikharah dilakukan oleh seseorang yang ingin melakukan 
sesuatu yang tidak diharamkan atau dimakruhkan, apakah itu sesuatu 
yang besar atau kecil, dan apakah ia merasa ragu atau tidak. 

Para ulama sepakat bahwa shalat istikharah disyari'atkan (dian- 
jurkan), tetapi tidak seorang pun yang menyatakannya wajib. Shalat 
istihkarah itu boleh dilakukan kapan saja kecuali pada waktu-waktu 
yang dilarang melakukan shalat. 

Sebagaimana istihkarah, seorang Muslim juga dianjurkan mela- 
kukan musyawarah, meminta pendapat dalam masalah apa saja 
(kepada orang yang shalih), sebagaimana firman Allah, “dan bermu- 
syawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali Imran: 159). 

Pada akhirnya, tidak akan menyesal seseorang yang beristikha- 
rah kepada Allah dan meminta pendapat kepada orang lain, 
sebagaimana Allah perintahkan. 


@embahasan Kedua 
Koreksi Terhadap Kesalahan Gara Istikharah 


Ibadah ini (Istikharah) telah dimasuki oleh hal-hal baru (bid'ah) 
yang dibuat manusia. 
1. Shalat istikharah itu tidak memiliki waktu khusus. Maka 


menetapkan shalat istikharah dan do'anya pada waktu tertentu tidak 
memiliki dalil. 


2. Shalat istikharah itu hanya dilakukan dua raka'at saja, maka 
tidak disyari'atkan melakukannya empat raka'at atau dua raka'at-dua 
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raka'at. Semua cara seperti ini tidak disyaratkan. Akan tetapi 
disyari'atkan (dibenarkan) melakukannya lebih dari sekali pada 
waktu yang berbeda-beda. 


3. Dalam shalat istikharah ini tidak ada bacaan (surat) khusus 
yang bersumber dari Nabi 4£$. Maka menetapkan bacaan dua surat 
al-Ikhlash (Al-Kafirun dan Oul huwallahu ahad) tidak ada dalilnya. 
Demikian juga membaca ayat 67-70 dari Sarah al-Oashash pada ra- 
ka'at pertama dan membaca ayat 36 dari Surat al-Adzab pada rakaat 
ke dua. 


8. Bagi orang yang melakukan istikharah, disunnahkan hanya 
membaca do'a yang telah diajarkan oleh Nabi #& kepada umatnya. 
Menambahkan do'a tersebut tidak disyari'atkan, seperti memulainya 
dengan pujian kepada Allah dan membaca shalawat kepada Nabi #£. 
Ibdah ini sama dengan ibadah-ibadah yang khusus lainnya, seperti 
do'a gunut. Bahkan itulah yang menjadi kaidah bagi do'a-do'a 
khusus yang telah ditetapkan, yaitu mematuhi apa adanya sesuai 
riwayat yang ada. Ini menurut pandangan madzhab Hambali, 
sedangkan ketiga madzhab yang lain, menyatakan bahwa memulai 
dengan pujian dan shalawat itu disunnahkan. 


5. Do'a istikharah yang telah diajarkan oleh Nabi kepada 
umatnya hanya dibaca sekali dan tidak perlu diulang, karena tidak 
ada dalil yang menunjukan hal seperti itu. Sedangkan hadits yang 
diriwayatkan melalui Anas 45 secara marfu' bahwa Nabi #& telah 
bersabda, “Wahai Anas!, jika engkau hendak melakukan sesuatu, maka ber- 
istikharahlah kepada Allah sebanyak tujuh kali, lalu lihatlah apa yang 
tersirat di hatimu, karena kebaikan itu ada di dalamnya” (HR. Ibnu Sunni), 
hadits ini tidak shahih, sangat rapuh dan tidak bisa dijadikan dalil, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh al-'Iragi, dan Ibnu Hajar pun 
berkata, “Sanadnya sangat lemah sekali.” 


6. Tidak ada tanda secara syar'i yang menunjukkan salah satu 
dari dua pilihan yang akan diambil Sedangkan apa yang 
diriwayatkan oleh Anas secara marfu' dimana Rasulullah #£ bersabda, 
“Lalu lihatlah apa yang tersirat di dalam hatimu, karena kebaikan ada di 
dalamnya” itu adalah hadits yang sangat lemah, sebagaimana telah 
disebutkan di atas. 


7. Meminta kepada orang lain agar melakukan istikharah, 
seperti kepada orang yang salih adalah tidak ada dalilnya, bahkan 
bertentangan dengan perintah melakukan istikharah, meski kalangan 


madzhab Maliki dan Syafi'i membolehkannya dengan berpegang 
kepada hadits “Barangsiapa yang mampu memberikan sesuatu yang ber- 
manfaat bagi saudaranya, maka hendaklah ia melakukannya.” (HR. Muslim). 


8. Tidur setelah melakukan istikharah dengan harapan ia akan 
bermimpi yang mengisyaratkan kepada salah satu dari dua pilihan, 
merupakan perbuatan yang tidak memiliki dasar sama sekali. 


9. Melakukan istikharah dengan menggunakan Mushaf (Al- 
Ouran), di mana mushaf itu dibuka untuk melihat ayat yang 
menunjukkan untuk meneruskan rencanya atau tidak, atau untuk 
mendapatkan berita gembira atau berita yang tidak menggembirakan 
memulai bacaan ayat yang paling pertama yang ia lihat! 


10-16. Melakukan istikharah dengan kerikil atau batu kerang 
yang oleh penduduk Mesir dikenal dengan istilah “Ghajriyah”, atau 
melakukan istikharah dengan undian yang diharamkan, atau dengan 
telapak tangan, atau dengan tasbih, atau dengan kertas domino, atau 
dengan cangkir. 

Setiap bentuk istikharah bid'ah ini memiliki cara, perbuatan, 
bacaannya tersendiri yang semuanya menunjukkan bentuk tathayyur 
(meramal nasib melalui gerak gerik burung), lemahnya iman dan 
menimbulkan kesedihan, karena ketentuan yang diyakini oleh orang 
yang melakukannya. Semuanya merupakan bentuk-bentuk istikharah 
yang buruk yang dibuat oleh kaum jahiliyah yang telah dibatalkan 
oleh Islam dan diganti dengan istikharah yang dibenarkan. Wallahu 
a'lam. 
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1 Lihat al-Maisir wa al-Azlam. Halaman 96-97. Konteks kisahnya dinisbatkan kepada al- 
Walid bin Abdul Malik 


JENAZAH 


Pembahasan Pertama 
Dzikir Dan Do'a Yang Disyari'atkan Dalam Masalah Jenazah 


Do'a dan dzikir yang disyari'atkan, mulai dari saat sekarat 
hingga ziarah kubur terdapat lima belas jenis, sebagai berikut: 


1-9. Mengajarkan (mentalgin) orang yang sedang sekarat “kalimat 
syahadat” dan menjadikannya sebagai ucapannya yang terakhir, karena 
semata-mata mengharap keridhaan Allah. 

Mengajarkan orang yang sekarat, lebih dari itu tidak memiliki 
satu pun dalil yang shahih. Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah 
4s yang diriwayatkannya secara marfu' bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Ajarkanlah orang-orang yang tengah menghadapi kematian 
(sekarat) kalimat Lailaha illallah dan ucapkanlah, “Ats-tsabat, ats- 
tsabit (tepat teguh, tetap teguh) La haula wa la guwwata illa billah.” 
(HR. ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Awsath). Hadits ini adalah 
hadits maudhu' (palsu) 


Selain itu, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ja'far «&& secara marfu' bahwasanya Rasulullah #& bersabda, 
“Ajarkanlah orang-orang yang sedang sekarat untuk mengucapkan kalimat: 


. Pe EA ak Pan PANEN SN TAN ND SN 2 TN TOY AA TAG TOM PARA TN 
Pi Lag Agama Hy dil Obat cas SI! lali di II DIY 
Lan GaASI Hy Ai Ka) ce 

(HR. Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad yang lemah) 


3. Mendo'akan orang yang sedang sekarat dan hendaknya 
orang yang ada di dekatnya tidak mengucapkan apa pun kecuali 
yang baik-baik mengenai orang itu. 


4. Orang yang ada di dekatnya mendo' akannya apabila ruhnya 
telah dicabut. 


5. Dianjurkan kepada para kerabatnya mengucapkan kalimat: 


San IA) 


491 


(sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya kepada-Nyalah 
kami kembali) dan menambahkannya dengan kalimat: 


An GP HA eta DIHATI 
(Ya Allah, berilah aku balasan pahala dalam musibahku ini, dan berilah aku 
pengganti yang lebih baik darinya). 

6. Meminta kepada orang-orang yang mendengar tentang ke- 
matiannya agar memohonkan ampunan baginya, dan agar mengurusi 
dan menshalatkannya. 

7. Pujian yang dilakukan dari sejumlah kaum Muslimin, dua 
atau lebih dari orang shalih dan ahli iman itu menandakan kepastian 
surga bagi si mayit, dengan karunia dan kemurahan rahmat Allah. 

8-9. Menshalatkannya, dan tulus dalam mendo'akannya di saat 
menshalatkan, yaitu setelah takbir yang ketiga dengan do'a apa saja 
yang yang disyari'atkan. Syaikhul Islam, Ibnu Taimiyah berkata!, 
“Oleh karena tujuan dari shalat jenazah adalah berdo'a bagi mayit, 
maka tidak ditetapkan waktunya.” Dengan demikian, do'a boleh di- 
lakukan kedua kalinya setelah takbir yang keempat, kemudian salam. 


10. Orang yang meletakkan jenazahnya ke dalam liang lahat 
mengucapkan dzikir sebagai berikut: 


AN Jay Ha cdby ata A1 Jay Ea IE) AN gi 
11. Rasulullah #& setelah memakamkan mayit, beliau berdiri, 
lalu berkata kepada para sahabatanya yang hadir: 


ap OP SAT s3 GRAN Gita 
“Mohonkanlah untuk saudaramu ini ampunan dan mohonkanlah keteguhan 
baginya, karena sekarang ia sedang ditanyai.” 

19. Dianjurkan berta'ziyah kepada keluarga mayit dengan hal- 
hal yang dapat menghibur mereka, menghilangkan kesedihan mereka 
serta menganjurkan kepada mereka agar bersabar dan rela menerima 
takdir Allah. Misalnya, mengucapkan: 


- - 3 35. - 12. « v5” 
MAA tega Pata og SAS Sig JS) Uda diy cal Uda Dj 
KemeT 


. 


1 Majmu' al-Fatawa, jilid 22 halaman 476. 
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(Sesungguhnya milik Allah semata apa yang Ia ambil, milik-Nya semata 
pula apa yang Ia berikan dan segala sesuatu di sisi-Nya telah ditentukan 
usianya hingga batas waktu tertentu, maka sabarlah dan carilah pahala dari 
musibah ini). 


Ini benar-benar ungkapan yang singkat tapi padat. 

Adapun hadits yang diriwayatkan bahwa Nabi #& menulis surat 
kepada Mu'adz bin Jabal ucapan ta'ziyah (belasungkawa) bagi putra- 
nya, yang dalam ucapan itu tertulis sebagai berikut: 

Kla Wira Op KAI BE S3 datangi, 1 al An as 

Pa Pa cara SA, 

(Semoga Allah memberikan kepadamu pahala yang besar, memberikan kesa- 

baran dan semoga Ia menganugrahkan kepada kami dan kamu rasa syukur. Se- 
sungguhnya harta, keluarga dan anak-anak kita merupakan pemberian Allah). 

Hadits ini, sebagaimana pernyataan adz-Dzahabi dan Ibnu Hajar 
sebagai hadits maudhu ' (palsu). 

Sedangkan riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Khidir pernah 
mengucapkan ta'ziyah berkenaan dengan wafatnya Rasulullah #£, 
yang isinya sebagai berikut: 

“Sesungguhnya setiap musibah itu ada ta'ziyahnya di sisi Allah 
dan setiap yang hilang itu ada gantinya, maka percayalah hanya 
kepada Allah dan kepada-Nyalah kalian berharap, sesungguhnya 
orang yang merugi adalah yang tidak mendapatkan pahala.” 

Hadits ini dha'if (lemah) dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah 
(dalil), sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Katsir dan lainnya. Namun 
jika seseorang mengucapkan ta'ziyah dengan kalimat ini, maka tidak 
apa-apa asal tidak menyatakan bahwa kalimat inilah yang diriwayat- 
kan dalam hadits, karena tujuan ta'ziyah adalah menghibur dan 
mengajak mereka sabar. 

13. Mengusap kepala anak yatim tiga kali dan memulia kannya de- 
ngan iringan do'a untuknya dan untuk orang tuanya yang meninggal. 

14, Selalu berdo'a untuk mayit, walaupun waktunya sudah 
lama, karena do'a untuk mayit akan sampai kepadanya sebagaimana 
ijma' Ulama kaum Muslimin. Begitu juga halnya shadagah. Sedang- 
kan selain do'a dan shadagah, masih terdapat perbedaan di kalangan 
ulama, apakah sampai atau tidak. 


493 


Di sini ada sesuatu yang perlu untuk diingatkan, yaitu bahwa 
yang disyari'atkan adalah berdo'a bagi mayit dan bersedekah untuk- 
nya, bukan melakukan sedekah, lalu pahalanya dihadiahkan untuk 
mayit. Meski perbuatan semacam ini telah menyebar di kalangan 
masyarakat, namun tidak ada seorang sahabat pun yang melakukan 
sedekah, lalu ia berkata, “Ya Allah, jadikanlah pahalanya untuk si 
fulan yang telah mati.” Akan tetapi seharusnya adalah memberikan 
sedekah atas nama si mayit.! 


15. Mendo'akan mereka saat melakukan ziarah kuburnya. Di 
antara do'a yang ada dasarnya adalah: 


Ea ian! Al 2 otadimniNy Gorsajall La JA Jl IE @Itudi 
Sa ipa bp bi DP WTA SUS OI Vig cai Edi 
(Salam sejahtera bagi ahli kubur dari kalangan kaum Mukminin dan kaum 
Muslimin, semoga Allah merahmati orang-orang yang terdahulu dan kemu- 
dian, sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kepada kalian, kalian 
mendahului kami dan kami akan menyusul kalian, aku memohon kepada 
Allah ampunan bagi kami dan bagi kalian semua). 


Selain hal-hal yang disebutkan di atas dalam masalah ini, tidak 
ada do'a atau dzikir apa pun yang bersumber secara shahih dari 
Nabi #&£. Dengan demikian kita dapat ketahui, selain itu semua meru- 
pakan sesuatu yang baru, dan setiap yang baru adalah bid'ah dan 
setiap bid'ah adalah kesesatan. 


Tambahan: Bersyarat dalam berdo'a untuk mayit. 


Ibnu al-Oayyim “tg berkata,2 “Allah telah mensyari'atkan 
menggantungkan persyaratan-persyaratan dalam segala hal yang 
dibutuhkan oleh seorang hamba, bahkan dalam hubungan antara dia 
dan Rabbnya, sebagaimana sabda Nabi # kepada Bidha'ah binti 
Zubair yang mengeluhkan sesuatu kepada beliau saat ihram. Beliau 
berkata, “Lakukanlah haji dan buatlah persyaratan.” 

Ibnul Oayyim juga menyebutkan hadits-hadits yang lain. Selan- 
jutnya beliau berkata, “Demikian juga bagi orang yang melakukan 
shalat jenazah, dibolehkan baginya bersyarat dalam berdo'a, yaitu 


1 Al-Ruh, halaman 132-133. 
2 I'lam al-Muwagi'in, jilid 3. 


dengan perkataannya: 


“Ya Allah!, Engkau yang Maha mengetahui rahasia batinnya 
dan apa yang dilakukannya secara terbuka, jika ia seorang yang 
selalu berbuat baik, maka terimalah kebaikan-kebaikannya, dan jika 
ia seorang yang beramal buruk, maka maafkanlah kesalahan-kesa- 
lahannya.” 


Do'a seperti ini adalah bentuk permohonan ampunan dengan 
bersyarat, jadi bagaimana mungkin terlarang bila memohonkan taubat 
dengan bersyarat.” 


Peringatan: Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau melarang 
mengiring mayit dengan suara atau api. (HR. Abu Daud). 


Seorang tabi'in, Oois bin 'Ubadah, zx4g: pernah berkata, “Para 
ulama menganjurkan agar merendahkan suara ketika membawa 
jenazah, ketika berdzikir dan di saat berperang.” 


Pembahasan Kedua 
Koreksi Dzikir Dan De'a Seputar Jenazah' 


Banyak perbuatan yang diciptakan oleh manusia dalam 
masalah ini, mulai dari terjadinya perbuatan syirik pada kaum Nabi 


1 I'lam al-Muwaggi 'in, jilid 3 halaman. 

2 Lihat “Al-Fatawa” 

3 Lihat: al-Hawadis wa al-Bida', karya Thurthusyi, halaman 168-178, al-Ba 'its, karya Abu 
Syamah, halaman 274-277, al-Fatawa, karya al-Syathibi, halaman 210, Majmu' al-Fatawa, 
karya Ibnu taimiyah, jilid 1 halaman 166, 233, jilid 24, halaman 327-329, 301, 317, jilid 27, 
halaman 83-87, 135, 145, 332, 435, jilid 37, halaman 148-149, ktab-kitab Ibnu Taimiyah 
yang lain, seperti: Oa'idah Jalilah, al-Radd 'ala al-Akhna'i, al-Radd 'ala, al-Bakri, Igtidha' al- 
Shirat al-Mustagim, halaman 57, 175, 176, al-Ihktiyarat al-Fighiyyah, karya al-Balli, 
halaman 50, Zadul Ma'ad, jilid 1 halaman 527, Ighatsat al-Lahafan, karya Ibnu Oayyim, 
jilid 1 halaman 201-202, 217, al-! 'tisham karya al-Syathibi, jilid 1 halaman 372, al-Luma', 
karya Ibnu Turkumani, jilid 1 halaman 58, 216,231,232, al-Madkhal, karya Ibnu al-Hajj, 
jilid 2 halaman 221-262, 263, jilid 3 halaman 235, 279, al-Mi'yar karya Wansyurisi, jilid 2 
halaman 48-50, Hasyiyah Ibnu “Abidin, jilid 1 halaman 837, al-Amr bi al-Ittiba', karya al- 
Suyuthi, halaman 53-66, Syarh al-Tharigah al-Muhammadiyah, karya al-Khadimi, jilid 1 
halaman 124-125, jilid 2 halaman 22, Ishlah al-Masajid, karya al-Oosimi, halaman 160- 
165, 238-240, Tafsir al-Mannar, jilid 8 halaman 268, Igamah al-dalil wa al-Burhan 'ala tahrim 
al-akhzi al-Ujrah 'ala ta'lim al-Our'an, karya Syaikh Muhammad Mani', al-Bid'ah karya 
Syaltut, halaman 30-31, al-Ibda' karya al-Mahfuz, halaman 110, 220-231, as-Sunnan wa al- 
Mubtadi'at, halaman 10, 11, 17, 66, 108, 206, 319, Ahkam al-Jana'iz, halaman 11, 15, 91, 
259, 260, 261, 263, 264, Tahzir al-Masajid, al-Silsilah al-Ahadits al-Dha 'ifah, jilid 1 halaman 
418 dan Tahzir al-Muslimin, karyua Ibnu Hajar Ali Butami, halaman 270-278 dan juga 
Bida' al-Jurra' karya penulis yang sama. 
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Nuh yang mengagungkan orang-orang shalih hingga akhirnya 
mereka menyembahnya, dan berlanjut kepada bangsa Arab, maka 
terjadilah perbuatan syirik di kalangan mereka. Kemudian Allah 
menghapus kemusyrikan itu dengan mengutus seorang Nabi dan 
Rasul terakhir, Muhammad #£. Kemudian terjadi lagi pada sebagian 
umat Islam ini yang dilakukan oleh para penyeru kesesatan, seperti 
pengagungan terhadap kubur dan bergantung kepada orang yang 
telah mati, yang membuat bulu kuduk ini merinding, hingga sampai 
pada batas perbuatan memohon keselamatann kepada para penghuni 
kubur. Perbuatan semacam ini merupakan bentuk syirik besar. 


Do'a dan dzikir yang berpusar antara syirik dan bid'ah yang 
dibuat oleh manusia dalam masalah ini sangat banyak sekali, saya 
hanya menyebutkan beberapa contoh saja berdasarkan kaidah pokok 
berikut: 


Kaidah Pertama: Setiap do'a dan dzikir yang dibaca untuk 
mayit sejak ia mengalami sekarat hingga ziarah kubur selain lima 
belas macam hal yang telah disebutkan sebelumnya adalah merupa- 
kan bid'ah, dengan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, 
selalin dua hal yang masih diperselisihkan, namun pendapat yang 
Shahih adalah yang mengatakan bid'ah, yaitu masalah: 


1. Membaca surat “Yasin” saat seseorang mengalami sekarat. Hadits 
tentang masalah ini lemah, tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 

2 Membaca talgin setelah mengubur mayit. Tidak satu pun hadits 
shahih yang menjelaskan tentang masalah ini dari Nabi #&, sedang- 
kan hadits yang berkenaan dengannya adalah lemah, tidak dapat 
dijadikan dalil atau hujjah. 


Penjelasan tentang masalah ini telah penulis kemukakan dalam 
buku “At-Tahdits bima Ia Yashihhu fihi Tahdits” 


Dalam masalah ini, yaitu pada saat sekarat ada satu hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu “Asakir dari sumber riwayat Ali & 
secara marfu', namun sanadnya dha'if dengan redaksi: 


“Ada beberapa kalimat yang jika dibaca oleh seseorang yang 
tengah menghadapi kematian, maka ia akan masuk surga, yaitu: 


La Na Pa LA Diet 02 Ha AN Saga Ne Tani Bl 
dekat SAI IT BX Sea DM KAI IX 3 SI mladi di Y JI Y 
Ka ea ea eni EP eren ALA 


jai Hp de alih 
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Berbagai perbuatan bid'ah yang diciptakan oleh manusia itu 
telah melebihi Sunnah-sunnah yang ada. Berikut ini penjelasan 
beberapa bentuk perbuatan bid'ah yang sudah kami ketahui untuk 
diketahui dan diwaspadai baik sebagai i'tigad atau sebagai amalan, 
yaitu: 

Pertama, Meyakini bahwa berdo'a di sisi kuburan itu mustajab, 
sengaja datang ke kuburan untuk berdo'a di sisinya, dengan harapan 
agar dikabulkan, dan meyakini bahwa berdo'a di kuburan itu adalah 
obat mujarab. Juga sengaja menghadap ke arah kubur ketika berdo'a, 
baik menghadap ke kubur Nabi $ atau kubur dua sahabat beliau 
(Abu Bakar dan Umar) atau kubur seorang wali atau ke kuburan 
secara umum. Itu semua adalah racun dalam tauhid, berbuat bid'ah 
dalam agama, dan merupakan salah satu sarana menuju syirik dan 
bersemedi di pekuburan. Bahkan kadang terjadi permohonan perto- 
longan dan keselamatan kepada kuburan, berdo'a kepadanya, yang 
sebenarnya adalah merupakan syirik akbar, yang tidak selayaknya 
terlintas di dalam benak seorang muslim. Bahkan kaum mudlillun 
(penyesat) yang menyesatkan orang lain membumbuinya dengan 
do'a-do'a dan dzikir-dzikir khusus, yang mereka iming-imingi 
dengan janji balasan dan pahala atas perbuatan itu yang tak masuk 
akal. Tidak hanya berhenti sampai di situ dalam menyesatkan 
manusia, bahkan mereka membuat khasiat-khasiat khusus bagi 
setiap kuburan. Misalnya mereka katakan tentang kuburan Syaikh 
Abdul Oadir al-Jailani: “Barangsiapa yang mendatanginya, membaca 
ayat Kursyi di sisinya sambil menghadap ke arahnya dan memberi 
salam kepadanya sebanyak tujuh kali salam dan di setiap salam me- 
langkah satu kali menunju ke kuburnya, niscaya hajatnya dipenuhi.” 

Begitu juga kuburan Abu Sa'ud, Mas'ud al-Jarihi, mereka meya- 
kini kuburannya berkhasiat dapat mengusir jin dan menghilangkan 
rasa was-was dari ganguang setan. 

Begitulah seterusnya yang akan membutuhkan catatan panjang 
untuk mendatanya, yang kesemuanya adalah kebohongan, dajjal, ke- 
sesatan, sarana mendapatkan rizki bid'ah dan tindakan mengalihkan 
manusia dari menyembah Penciptanya menuju peribadatan kepada 
makhluk. 

Kedua, Di antara dzikir dan do'a yang tergolong bid'ah dalam 
masalah jenazah adalah: 

14. Adzan untuk mayit yang dilakukan di empat tempat: 
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adzan di telinga mayit, adzan untuk mengumumkan kematian 
seseorang, adzan dan igamah ketika memasukan mayit ke dalam 
kuburnya dan mengadzani mayit ketika mayit sudah ada di dalam 
kuburnya. Keempat adzan ini merupakan bentuk bid'ah, tidak ada 
satu pun yang memiliki dalil. 

5-6. Bid'ah ketika memandikan dan mengafani mayit, seperti 
membaca dzikir khusus ketika memandikan mayit dengan suara nya- 
ring dan menuliskan do'a di kain kafannya. 

7-10. Bid'ah ketika mengiring jenazah ke kubur, seperti mem- 
baca dzikir khusus ketika mengantar jenazah dengan suara keras, 
membaca kitab buku “al-Burdah” dan “Dalail al-Khairat” serta mem- 
baca wirid-wirid tertentu. Di samping itu, bacaan-bacaan tersebut 
dibaca dengan berirama, suara merdu dan membuat suasana sedih, 
bahkan diiringi pula dengan alunan musik. Imam al-Nawawi telah 
mengisyaratkan bahwa orang yang mampu mengingkarinya tetapi 
tidak melakukannya adalah fasik, apalagi bagi orang yang melaku- 
kannya. 


Hal-hal lain yang dilakukan, di antaranya, membaca dzikir 
dengan lafazh “Allah” di belakang jenazah, atau dengan lafazh al- 
Asma” al-Husna, atau dengan lafazh “Wahhiduhu”, atau dengan lafazh 
tahlil, berdalil dengan hadits yang berbunyi: 

“Perbanyaklah membaca kalimat La ilaha illallah dalam mengiring 
jenazah.” Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Dailami di dalam buku al- 
Firdaus dengan sanad lemah. Begitu juga membaca takbir di belakang- 
nya, dengan ucapan: 


ja Obati (Iya IS Yah ih Ll pd Adaa al ai At di 
SN apa Sai rif SN sudh Sa 
Berteriak di belakangnya dengan membaca: 


SS 2 Ai FIK pa 

(Mohonlah ampunan kepada Allah, semoga Allah mengampuni kalian). 
Atau yang sejenisnya, dan juga membaca shalawat kepada 
Nabi # ketika mengiringinya dengan suara keras dan bersama-sama. 


11. Bid'ah yang dilakukan sebelum melakukan shalat jenazah, 
seperti yang biasa dilakukan oleh penduduk yang ada di sekitar masjid 
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al-Agsha, yaitu meletakkan mayit di antara pintu masjid dan batu 
“Ash-Shakhr” sebelum dishalatkan dan adanya sekelompok orang 
yang berkumpul membaca dzikir di sekitar mayit itu. 


19. Kebiasan selalu menyampaikan nasehat atau pelajaran 
sebelum melakukan shalat jenazah. 


13. Bid'ah yang dilakukan ketika melakukan shalatjenazah, 
seperti bacaan sebagian orang: 
Siyar Y SIN AI Obat Dyad Oo Le A3 Uya Dlou 
14-15. Bid'ah yang dilakukan setelah melakukan shalat jenazah, 
seperti ucapan sebagian orang dengan suara keras “Apa kesaksian 
kalian terhadap mayit ini?” Semua yang hadir menjawab, “Ia termasuk 
orang shalih.” Juga membawa jenazah di depan kuburan Nabi & 
dengan berdiam sejenak di situ dan mendo'akannya sambil bertawasul 
kepada Nabi #&. Juga sengaja berdo'a untuk jenazah setelah selesai 
menshalatkannya secara berjamaah atau sendiri-sendiri, dengan suara 
keras atau pelan, dan sambil mengangkat tangan atau tidak. Semua 
ini merupakan perbuatan bid'ah yang tidak ada dalilnya sama sekali. 


16. Bid'ah yang dilakukan sebelum memakamkan jenazah, 
seperti melakukan dzikir di sekitar tempat dibaringkannya mayit se- 
belum dimakamkan. 


17. Bid'ah lainnya adalah ketika memakamkan jenazah, seperti 
mengumandangkan adzan ketika memasukkan jenazah ke dalam 
kubur. 


18. Mengambil sekepal tanah kuburan lalu membacakan bebe- 
rapa ayat padanya, setelah itu menaburkannya pada kain kafan jenazah. 
Ini merupakan bid'ah yang tidak memiliki dalil. 

19. Membaca shalawat kepada Nabi #& ketika memasukkan 
mayit ke dalam kubur adalah bid'ah, tidak ada dasar ajarannya. 


20-23. Bid'ah yang dilakukan setelah memakamkan jenazah 
adalah mentalginkannya dengan mengucapkan: “Wahai si Anu bin 
Fulanah, jika malaikat maut datang kepadamu dan bertanya kepadamu 
“Siapakah Rabbmu”, maka katakanlah, “Rabbku adalah Allah.” ... 
dan seterusnya, adalah perbuatan bid'ah, karena tidak ada hadits 
shahih yang mengajarkannya. Begitu juga berdo'a dengan dipimpin 
oleh salah seorang dari mereka yang hadir, sedangkan yang lainnya 


meng-amin-kan, lalu ia mengajak mereka membaca al-Fathihah 
untuknya. 


Demikian juga bertagarrub kepada Allah dengan melakukan 
ritsa' (pembacaan sya'ir untuk memuji jenazah) di dekat kuburnya. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Aufa, ia 
berkata, “Rasulullah # melarang orang melakukan ritsa'” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang lemah) 


28. Bid'ah yang dilakukan ketika melakukan ta'ziyah, seperti 
mewasiatkan sebagian dari harta mayit kepada orang yang berdo'a 
untuknya, bertasbih dan bertahlil untuknya. Juga memberkan wakaf 
perbuatannya itu. 


25-98. Bid'ah yang dilakukan di kuburan: Menetapkan dzikir- 
dzikir khusus di kuburan, membaca tahlil di kuburan dengan suara 
yang tinggi adalah bid'ah, meminta pertolongan kepada orang yang 
sudah mati, dan ini syirik besar. Bertawasul kepada orang yang sudah 
mati, membaca tahlil sebanyak 1000 bilangan batu pada hari ketiga 
setelah dimakamkan, kemudian menabur batu-batu tersebut ke 
kuburan. Itu semua adalah bid'ah. 


29. Bid'ah yang dilakukan ketika melihat jenazah, dengan 
mengucapkan: 


AR SA eni ab Aa 


30. Mengkhususkan hari-hari tertentu untuk mendo'akan mayit, 
atau do'a yang dilakukan oleh jamaah, yang dimulai dari hari per- 
tama kematiannya, hari ketujuh, hari keempat puluh dan hari-hari 
lain yang mereka tetapkan yang tidak ada dasar penjelasan dalam 
nash agama, semua ini merupakan bid'ah yang tidak disyari'atkan. 
Berdo'a untuk orang muslim yang telah mati itu hukumnya masyru' 
(dibenarkan agama) secara mutlak, tidak terikat dengan waktu, 
tempat atau cara-cara tertentu. 


31. Mengkhususkan hari-hari tersebut untuk mengkhatamkan 
bacaan al-Our'an, baik dilakukan oleh satu orang atau oleh orang 
banyak. Padahal sudah diketahui bersama, bahwa penentuan sema- 
cam ini disyari'atkan. Lalu menghadiahkan pahala bacaan al-Our'an 
tersebut kepada si mayit, adalah merupakan perbuatan yang tidak 
disyari'atkan, karena tidak ada dalilnya. Wallahua'lam. 


Inilah sekitar tiga puluh bid'ah do'a dan dzikir bid'ah berke- 
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naan dengan masalah jenazah. Seorang muslim hendaknya selalu 
waspada untuk tidak melakukan bid'ah dalam agama dan meng- 
ingatkan orang yang melakukannya. Sungguh apa yang telah menjadi 
tuntunan Nabi & sebenarnya sudah lebih dari cukup, dan menjadi 
pelindung dari berbagai bentuk bid'ah. Semoga Allah menolong kita. 


Kaidah Kedua: Tidak ada hadits shahih yang bersumber dari 
Nabi # tentang bacaan al-Our'an bagi mayit, apakah yang dibaca 
satu surat, beberapa surat, satu ayat atau beberapa ayat, dan apakah 
dibaca pada keadaan tertentu, waktu tertentu, tempat tertentu atau 
secara kapan saja dan di mana saja. 


Dengan demikian, maka melakukan ibadah dengan cara mem- 
baca al-Our'an lalu menghadiahkannya untuk orang yang telah mati 
tidak sampai kepadanya, menurut pendapat yang benar di antara 
berbagai pendapat ulama. Banyak orang yang melakukan hal ini 
secara berlebihan hingga menyewa para pembaca al-Our'an, sebagian 
lagi ada yang secara khusus melakukan perbuatan seperti itu, mencari 
dana wakaf atau amal jariyah untuk orang yang akan mengkhatam- 
kan bacaan al-Our'an atas kuburan orang tertentu, atau membacakan 
surat al-Fatihah setiap hari yang ditujukan untuknya. Terkadang 
mereka berkumpul bersama-sama membentuk lingkaran dengan 
beberapa kotak yang berisi beberapa juz al-Our'an. Juz-juz al-Gur'an 
itu dibagikan kepada mereka setiap hari satu juz, lalu mereka mem- 
bacanya bersama-sama dengan suara pelan atau keras, kemudian 
diakhiri dengan pembacaan do'a untuk orang yang mewakafkan uang- 
nya untuk kegiatan ini, atau untuk orang yang menyewa mereka. 
Saya pernah menyaksikan orang-orang yang sedang melakukan hal 
ini di masjid Nabawi, sekitar tahun 1384 H. Saya melihat mereka 
melakukan tawar-menawar untuk membaca satu juz al-Ouran 
dengan imbalannya berupa upah dalam jumlah tertentu. Begitulah 
berbagai perbuatan yang keluar dari batas-batas agama yang ditolak 
oleh orang yang pandangannya telah dicerahkan oleh Allah dengan 
cahaya tauhid dan kekuatan keyakinan. 


Ketika saya diangkat menjabat sebagai hakim di kota Nabi & 
(Madinah), tahun 1388 H - 1400 H, saya menemukan sebagiana hal- 
hal seperti itu dari harta wagaf orang-orang yang mewakafkan hartanya 
untuk bacaan al-Our'an atau tahlil yang tidak terikat. Akhirnya hasil 
wakaf yang biasa disalurkan kepada para pengkhatam al-Our'an 
atau para pembaca tahlil yang membaca di mana saja atau di makam 
Wagif, saya putuskan agar dana tersebut disalurkan untuk halagah- 
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halagah dan sekolah-sekolah tahfizh al-Our'an, karena hasil wakaf 
wajib disalurkan ke pos-pos yang dibenarkan oleh agama sebagaima- 
na persyaratan seorang pewagaf (wagif). Jika syarat yang ditetapkan 
bertentangan dengan agama, maka harus disalurkan ke tempat yang 
mendekati persyaratan si pewakaf. Semoga Allah mengampuni kita 
dan mereka, Amin. 

Saya berkesimpulan bahwa bid'ah penetapan bacaan al-Our'an 
secara khusus terjadi dalam lima belas tempat. Empat belas tempat di 
antaranya ditetapkan secara khusus untuk keadaan-keadaan tertentu, 
dan yang satu lagi, adalah untuk menghadiahkannya secara mutlag 
(tidak teriklat dengan waktu, tempat atau keadaan). Berikut ini lima 
belas tempat tersebut: 

1. Ketika menghadapi sakarat: al-Our'an diletakkan di sisi 
kepala orang yang sedang sekarat dan membacakan surat Yasin ke- 
padanya. 

2. Sebelum memandikan: membaca al-Our'an sampai jenazah 
mulai dimandikan. 

3. Ketika memandikan mayit: membaca Surat yasin. 

4. Sebelum menshalatkannya: yaitu ketika jenazah diletakkan 
di dalam masjid dan sebelum dishalatkan, dibacakan sepersepuluh 
dari al-Our'an (3 juz). 

5. Setelah dishalatkan: membaca al-Fatihah untuknya, dengan 
dipandu oleh seseorang dengan mengucapan: “AMfatihah li ruh fulan.” 

6. Ketika mengiring dan mengantar jenazah: membaca al- 
Our'an atas jenazah yang dilakukan oleh sebagian pengiring saat 
mereka membawanya, membacanya dengan melagukan atau tidak, 
dan sambil membaca tarji' (innalillahi wa inna ilahi raji'un) atau pun 
tidak. 

7. Ketika melihatnya, yaitu membaca ayat 22 dari Surat al- 
Ahzab: 

Non “TPP "3 PA “nereaeua 

Aynyg WA Aog Aga A1 Baca La 
“Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya.” 


8. Ketika memakamkan jenazah: membaca al-Our'an ketika 
jenazah mulai ditimbun dengan tanah. Adapun ayat yang dibaca 
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adalah ayat 55 dalam surat Taha dengan melakukannya sebagai 
berikut, ayat SUsls 43. dibaca pada saat memasukkan tanah yang 
pertama kali, ayat #Siwi 44, dibaca ketika memasukkan tanah yang 
kedua kalinya, dan ayat «Sim Ls, dibaca ketika memasukkan tanah 
yang ketiga kalinya. 


Hadits Abu Umamah & yang berkenaan dengan masalah ini 
sebagaimana yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad sanadnya terpusat 
kepada Ali bin Yazid al-Hani, dan perawi yang meriwayatkan darinya 
bernama Ubaidillah bin Zakhr, ia adalah seorang perawi yang sangat 
lemah dan suka meriwayatkan hadits-hadits palsu (maudhu'). 


Atau kadang yang dibaca pada saat memakamkan jenazah 
adalah firman Allah ayat 26-27 dalam surat ar-Rahman, yaitu ayat: 


. 08, 7? Ro Soe Jo 00 LN, LL ot ta 
AKG It 3 I 15 ED SE 
“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Wajah Rabbmu 
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 


9. Setelah selesai dimakamkan: membaca surat al-Fatihah di sisi 
kepala jenazah dan awal surat al-Bagarah di dekat kedua kakinya. 


Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan secara marfu' dalam 
masalah ini adalah hadits yang lemah, tidak dapat dijadikan hujjah. 


Juga membaca tujuh surat, yaitu surat al-Fatihah, surat al-Oadr, 
surat al-Kafirun, surat an-Nashr, surat al-Ikhlash dan dua surat 
Mu'awidztain (an-Nas dan al-Falag). Kemudian dilanjutkan dengan 


do'a panjang berikut: . 

PL. edan! Tata BUTA Ali 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu Yang 
Mahaagung ... dst.). 


Membaca surat al-Fatihah dan al-Ikhlash di rumah mayit setelah 
tiga hari adalah bid'ah yang tidak memiliki dasar. 


10. Sengaja datang ke kuburan untuk membaca al-Our'an: 
meletakkan mushhaf di kuburan untuk dibaca, mengkhatamkan 
bacaan al-Our'an di kuburan, melakukan al-hadhrah, yaitu membaca 
al-Our'an di kuburan. Juga membaca al-fatihah, membaca ayat Kursi 
di kuburan, membaca surat Yasin di kuburan dan membaca “Oul 
Huwallahu Ahad” sebanyak 11 kali, ketika melewati kuburan. Hadits 
tentang masalah ini adalah maudhu' (palsu) yang diambil dari 
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Nuskhah Ali ar-Ridha dari kakek moyangnya. Ia adalah palsu 
sebagaimana saya jelaskan di dalam buku “Ma'rifat an-Nusakh al- 
Haditsiyah.” 


11. Ketika memberitakan kematian seseorang: ada kata-kata: 
“Al-Fatihah untuk ruh Fulan.” 


19. Di waktu selamatan kematian (ma'atim): membaca al-Our'an 
pada saat selamatan kematian, membacanya dengan pengeras suara. 
Orang-orang yang hadir membaca al-Fatihah untuk ruh mayit. Mera- 
maikan tiga malam pertama dari kematian dengan membaca al-Our'an 
hingga terbitnya fajar Subuh. 

13. Ketika berziarah kubur: membaca satu ayat ketika berziarah 
ke makam Nabi &. Ayat tersebut adalah: 


IR LI JAENA AKN BTS LAN Ly era Na 
KA ANA 
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepa- 
damu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima 
Taubat lagi Maha Penyayang.” (an Nisa': 64). 
Juga bacaan: 
Alia Mba TN Kakang ATP Ai to LI Ira GG Lai 
SA PI Plortoty cikankand Uetetpiy LEG, HE Ha) SET, 
HB AG Kan B5 pki Je dn OI Ah lu pad, 
Juga membaca ayat Kursi ketika berziarah ke makam Abdul 
Oadir Jailani untuk memenuhi hajatnya. Juga membaca al-Fatihah 


dengan suara keras ketika melewati jenazah salah seorang kaum 
Muslimin. 


Membaca surat Yasin di atas kubur mayit yang telah ditetapkan 
waktunya, atau secara mutlak (kapan saja) dan melalui hafalan atau 
melihat mushhaf, adalah merupakan perbuatan bid'ah yang tidak 
memiliki dasar. 


Membaca surat al-Fatihah, atau surat yang lainnya setelah shalat 
wajib atau setelah shalat apa saja yang dilakukan oleh seseorang 
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untuk kedua orang tuanya atau oleh orang banyak untuk seluruh 
orang-orang yang telah mati, semua itu merupakan bentuk bid'ah 
yang sama sekali tidak disyari'atkan. 


14. Ketika melewati kubur orang kafir membaca ayat 7 dalam 
surat al-Taghabun, yaitu: 
Gasa ae YA Tan fair Get 
PN dns eb dia do Gali 15 
“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah, “Tidak demikian, demi Rabbku, benar-benar kamu 
akan dibangkitkan.” (at-Taghabun: 7). 


15. Menghadiahkan bacaan al-Our'an bagi mayit. Di antaranya, 
membaca al-Ouran dan mengkhatamkannya untuk mayit, atau 
untuk kedua orang tua, atau untuk seluruh kaum Muslimin. Terkadang 
dalam satu keadaan, menyewa orang yang akan membacakannya 
dan mewakafkan harta bagi orang yang melakukan bacaan al-Our'an 
selama beberapa waktu tertentu. Di antaranya juga melakukan “al- 
'itagah al-kubra”, yaitu membaca surat al-Ikhlash 100.000 kali dan 
“Al-'itagah ash-Shugra”, yaitu membaca surat al-Ihklash 1000 kali. 
Praktek semacam ini berdasarkan kepada hadits maudhu' yang 
artinya: “Barangsiapa yang membaca gulhuallahu ahad 1000 kali, maka ia 
telah menebus dirinya dari api neraka.” Selain itu juga membaca al- 
Fatihah untuk mayit. 


Masalah membaca al-Our'an dan menghadiahkannya untuk 
mayit secara mutlak, telah ditegaskan oleh Imam Syafi'i ig, bahwa 
hal itu tidak sampai pahalanya kepada mayit. 


Dalam menafsirkan firman Allah: 


Ko Ae 

Ibnu Katsir berkata, “Dari ayat ini, Imam Syafi'i wig dan yang 
lainnya, mengambil kesimpulan hukum (istinbath) bahwa meng- 
hadiahkan pahala bacaan al-Our'an kepada orang-orang yang telah 
mati tidak akan sampai. Karena bacaan itu bukan perbuatan orang- 
orang yang telah mati dan bukan pula hasil usaha mereka. Oleh 
karena itulah, Rasulullah $ tidak pernah menganjurkan umatnya 
untuk melakukannya, tidak pernah menghimbau mereka dan tidak 
pula menuntun mereka untuk melakukan hal itu, baik dengan teks 
yang jelas atau dengan isyarat, dan tidak ada riwayat dari seorang 
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sahabat Nabi pun yang melakukannya. Seandainya hal itu baik, tentu 
mereka akan lebih dulu melakukannya daripada kita. Dalam masalah 
ibadah semuanya harus bersandar kepada nash (teks-teks agama 
yang jelas) dan tidak boleh berdasarkan giyas atau pendapat semata.” 
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PUASA 


Pembahasan Pertama 
Dzikir Dan Do'a Yang DisyarTatkan Dalam Ibadah Puasa 
Di tengah ayat-ayat tentang puasa, Allah berfirman, 


ke. G9 co. & ha AK 2. .0 “. 2. 
OLES ISL INI 2365 Led Lap PS St AA 3 

LB ITA TA Tete pa OI 

Lagaap HA 3 Venas3 JI doel 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang mendo'a apabila ia berdo'a kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (al-Bagarah: 186). 


Ini termasuk rahasia al-Our'an, sebab ia disebutkan oleh Allah 
setelah penyempurnaan bilangan puasa dan sebelum menyebutkan 
ayat yang menjelaskan tentang menyempurnakan puasa hingga ma- 
lam hari. 

Ayat ini mengisyaratkan kepada orang yang melakukan puasa 
agar bersunguh-sungguh dalam berdo'a di bulan yang penuh berkah 
ini, terutama setelah menyelesaikan puasa dan ketika berbuka. 


Ada sembilan tuntunan sunnah dalam melakukan dzikir dan 
do'a yang terkait dengan bulan suci Ramadhan, yaitu: 


1. Berdo'a ketika masuknya awal bulan. Do'a ini bersifat umum 
untuk setiap awal bulan. Tidak ada do'a khusus berkenaan dengan 
awal bulan Ramadhan. 


Do'a tersebut adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar 4 secara marfu', sebagai berikut: 


Land Ud GEN SAY TANI OKI, ANU CE Ala abi “ST Ai 
PN ad HA 1 je 

.& Or 3 8, PI 

(Allah Maha Besar, Ya Allah, datangkanlah bulan ini bagi kami dengan 
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keamanan, keimanan, keselamatan, Islam dan taufig yang Engkau senangi 
dan ridhai, Rabb kami dan Rabbmu adalah Allah). 


Setelah menyebutkan beberapa hadits do'a berkenaan dengan 
perihal melihat hilal (bulan sabit), Ibnul Oayyim tits berkata, “Di 
dalam seluruh sanadnya terdapat perawi yang lemah.” 


Oleh karena itulah Abu Daud dalam “Sunan''nya berkata, “Dalam 
masalah ini, tidak ada satu hadits pun yang bersanad shahih.” 


Akan tetapi hadits Ibnu Umar yang terdahulu telah dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi dan 
yang lainnya. Lihat pembahasan ini dalam kitab “Al-Tahdits Bima Oila 
La Yashihhu Fihi Haditst” 


2. Do'a ketika datang bulan Ramadhan, yaitu membaca: 


MEA Ta Kelud j Olan) eka dian Letakan 
(Ya Allah, sampaikanlah aku kepada bulan Ramadhan, sampaikanlah 
Ramadhan kepadaku dan terimalah amal ibadahku). 


3. Bergembira karena datangnya bulan Ramadhan, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah &, ia berkata, “Rasu- 
lullah # selalu menyampaikan berita gembira kepada para sahabatnya 
karena datangnya bulan Ramadhan. Beliau berkata, “Telah datang 
kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang penuh berkah.” (HR. Amhad dan 
an-Nasari). 


8. Berdoa di bulan suci Ramadhan secara mutlak yang dilaku- 
kan oleh orang yang berpuasa, karena kemulian waktu dan keadaannya, 
apalagi dengan memperbanyak bacaan dzikir yang paling utama, 
yaitu membaca al-Our'an. 


5. Berusaha sungguh-sungguh dalam berdo'a di malam-malam 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan agar mendapatkan malam Lailatul 
(dadar. Rasulullah #& telah mengajarkan kepada Aisyah &s do'a 
berikut untuk malam-malam tersebut: 


Ag IR ini Land Cik Oli HN 
(Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Menyukai am- 
punan, maka ampunilah kami, wahai Dzat yang Maha Mulia). 


Tambahan lafazh «S pada do'a tersebut (a55 jie Si #43) tidak 
ada dalam hadits ini. 


6. Berdo'a ketika berbuka puasa dengan do'a berikut: 
AN ON PI HS YAI IN, dada La 
(Telah hilang rasa dahaga, telah basah tenggorokan dan pahala telah ditetap- 
kan, insya Allah). 
Do'a ketika berbuka puasa diriwayatkan malalui lima jalan, 
namun semuanya adalah riwayat yang tidak shahih. Yaitu: 
A. Do'a dengan lafazh . 
Sp Ip) dag Tito #i 
(Ya Allah, hanya untuk-Mu aku berpuasa dan dengan rizkimu aku ber- 
buka). 
B. Do'a dengan lafazh 
ASP ay bl OI) diy erat SI (Ai cdi Lady AI pang 
SAI mani TA DN ca JS Dlasay Uittnta 
(Dengan menyebut nama Allah dan segala puji bagi-Nya, Ya Allah, hanya 
untuk-Mu aku berpuasa, dengan rizki-Mu aku berbuka dan hanya kepada- 


Mu aku bertawakal. Mahasuci Engkau dan segala puji bagi-Mu, terimalah 
ibadahku, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui dan Maha Melihat). 


C. Do'a dengan lafazh 

(Segala puji bagi Allah yang telah menolongku hingga aku berpuasa dan 

memberikan rizki kepadaku hingga aku berbuka). Hadits ini mursal. 

D. Do'a dengan lafazh : 
PI an Uap WINA ai 

(Ya Allah aku memohon kepada-Mu dengan rahmat-Mu ...). 


E. Do'a dengan lafazh 

Hg API Bpk! Amal U 
(Wahai Dzat yang Maha Luas Ampunan-Nya, ampunilah aku). HR. Abu 
Na'im dalam kitabnya “Al-Hilyah” dengan sanad yang lemah dari 
Ibnu Umar secara marfu”, ia berkata, “Rasulullah ketika menyantap 
makanan, pada suapan yang pertama beliau membaca: 
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SAR TAK ag G 
Do'a ini bersifat mutlak dan tidak dibatasi hanya dibaca pada 
saat puasa atau lainnya. 


7. Ketika berbuka di tempat orang lain, membaca: 


Kebaah Hula ato Ui Kaub JT, dopatan Sate al 
(Orang-orang yang berpuasa telah berbuka bersamamu, orang-orang yang 
shalih telah memakan makananmu dan para malaikat mendo'akan kamu 
agar mendapat rahmat). 

8. Berdo'a pada saat makan sahur. Tidak ada do'a khusus pada 
waktu sahur, yang ada hanyalah keumuman makna dalam firman 
Allah: 

Pd co. ai Urar 

ya KA 
“Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah).” (adz 
Dzariat: 18). 

9. Berdo'a ketika berakhirnya bulan sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh kandungan ayat sebelumnya. 

10. Jika ada seseorang mencela orang yang sedang berpuasa 
atau membodohinya, maka orang yang sedang puasa hendaknya 
mengatakan: #i-e 4 “Saya sedang puasa” sebagaimana yang dijelas- 
kan dalam kitab “Shahih al-Bukhari” dan “Shahih Muslim” serta yang 
lainnya. Ucapan ini, baik dalam puasa wajib atau puasa sunnat. 
Tentang apakah ucapan ini diucapkan dengan pelan atau suara 
nyaring? Para ulama berbeda pendapat. Namun pendapat yang lebih 
tepat adalah mengucapkannya dengan suara jelas dan inilah yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 15. 


Sembahasan Kedua 
Koreksi Brikir Bam De'a Dalam Ibadah Puasa 


Di antara dzikir dan do'a yang tidak ada dalam puasa Rama- 
dhan adalah sebagai berikut: 


Koreksi dzikir ketika masuknya bulan Ramadhan: 
1. Membuat do'a dan dzikir khusus untuk menyambut masuk- 
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nya bulan Ramadhan tidak ada dalilnya. 


Adapun, hadits-hadits tentang do'a yang dibaca pada bulan Rajab 
sebelum masuknya bulan Ramadhan, yaitu: 


Oia AI Hay da OK BI IG dita AB DG Ag 
“Ya Allah, berilah keberkahan kepada kami di bulan Rajab dan Sya'ban dan 


berkahilah pula kami di bulan Ramadhan.” Dalam riwayat lain “dan sam- 
paikanlah kami kepada bulan Ramadhan” 


Adalah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab “Ad-Du 'a” 
dan dalam kitabnya “Al-Mu'jam al-Ausath” dan al-Baihagi dalam “Ad- 
Da'awat al-Kubra.”” Namun hadits ini lemah, karena Zaidah bin Abi 
ar-Ragad menyendiri dalam meriwayatkannya. 

2. Dzikir yang disebut dengan dzikir “Ar-Ru yah” yang dibaca 
pada awal malam pertama bulan Ramadhan. Orang-orang tarigat 
shufi berkeliling di pasar-pasar sambil membaca wirid, dzikir dan 
shalawat serta diiringi dengan berbagai permainan. Perbuatan ini 
merupakan bid'ah yang sesat. 


3. Menambahkan do'a ketika melihat hilal dengan lafazh 
3x Aa slr 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan dalam naskah 


yang lain, ia berkata, “Dalam bab ini (do'a ketika melihat hilal) tidak 
ada hadits shahih yang dapat disandarkan kepada Nabi &£.” 


8. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 4 bahwasnya beliau 
meyambut datangnya hilal bulan Ramadhan dan jika ia melihat hilal, 
ia berkata, 


Ly JUN Gp PAI pi Ga RIAU la Asal Kali 
LA ip ym 


(Ya Allah, jadikanlah masuknya bulan baru kepada kami membawa kese- 


lamatan dari berbagai penyakit dan kosong dari segala kesibukan, dan rela- 
kanlah kami di bulan ini dengan tidur yang sedikit). 


Saya tidak menemukan sanad hadits ini kepada Ali bin Abi 
Thalib. 
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5. Dzikir berikut ini yang dibaca oleh orang-orang ketika 
masuknya bulan Ramadhan adalah tidak memiliki dasar, yaitu: 
Sya Hp WNA Jang Sia Ja 
6-7. Mengangkat tangan ketika melihat hilal, menghadap kepa- 
danya sambil berdo'a dan sebagian orang membaca dzikir berikut 
merupakan perbuatan bid'ah, yaitu membaca: 
016 Ula, Ela DG yaa ea Ja 
Koreksi do'a ketika berbuka: 


8. Menambahkan lafazh 01 (add #XXiy ketika berbuka di 
rumah orang lain, tidak memiliki hadits yang shahih. 


Koreksi do'a ketika sahur: 
9. Melafazhkan niat sahur adalah bid'ah. 


10. Sebagian kalangan shufi menafsirkan ayat dalam surat adz- 
Dziriyat (ayat 18) bahwa sahur yang dimaksud adalah beristighfar, 
bukan makan atau minum. 


11. Berdo'a dengan lafazh Uuyaw AI IG All), tidak saya temu- 
kan dalam satu riwayat pun. 


12. Tidak ada do'a khusus untuk sahur. 
Koreksi Do'a Mencari Malam Yang Mulia (Lailatul Gadr): 
13. Menambahkan lafazh #S pada do'a 


IS GE UB Giat Land ajib UI al 
tidak ada dasar hadits yang menjelaskannya. 


Koreksi Do'a Di Penghujung Bulan Ramadhan: 


14. Berdiri di atas mimbar pada hari Jum'at terakhir di bulan 
Ramadhan untuk mengucapkan “at-Tauhisy” adalah bid'ah yang 
tidak memiliki dasar. Ucapan “at-Tauhisy” itu adalah: 

2 -, 2.1 A, Aa Fa ane” 9... 2... a, 0. Pata TA 
Lala ja 5 Uta AHY Utan) HA GOL An 


15. Melantunkan nasyid perpisahan dengan bulan Ramadhan 
di atas mimbar adalah bid'ah yang sesat. 
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16. Do'a berikut ini yang dilakukan oleh khatib di atas mimbar 
pada hari Jum'at terakhir bulan Ramadhan adalah bid'ah yang sesat 
dan do'a yang dibuat-buat serta rajah yang rusak yang mereka 
namakan dengan “At-Tahwithah.” Adapun do'a tersebut adalah sebagai 
berikut: 


Ip ly El Gaduy Diheina Wlatonh ena BIT VI SITI 
Apabila Orang Yang Sedang Berpusa Dicela: 

Di dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi #& dijelas- 
kan bahwa jika orang yang sedang berpuasa dicela oleh seseorang 
atau dibodohi, maka hendaklah ia mengatakan, se il “saya sedang 
puasa” (Muttafag “Alaih) 

Penambahan lafazh “tts At 35?” merupakan penambahan yang 
terdapat dalam hadits dha'if (lemah) sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Ibnu Sunni dari Abu Hurairah secara marfu' dengan 
redaksi: 


Ur &! (aa du 3i HJ GO Ya SIA JB Jak | 
“Jika seseorang dari kalian dibodohi ketika sedang berpuasa, hendaklah ia 


mengatakan “saya memohon perlindungan Allah darimu, sesungguhnya 
saya sedang berpuasa” 


222 
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HAJI 


Pembahasan Gertama 
Dzikir Dan Do'a Yang Disyari'atkan Dalam Ibadah Haji 


Berihram untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah atau 
keduanya sekaligus, merupakan perjalanan ibadah (ritual) yang pernuh 
dengan dzikir dan do'a, sejak seseorang melangkahkan kakinya untuk 
melakukan perjalanan hingga ia kembali ke kampung halamannya. 


Dzikir dan do'a yang dibaca secara khusus dalam ibadah haji 
ada tiga puluh jenis, yaitu: 


1. Membaca talbiyah untuk melaksanakan ibadah haji dan umrah 
sambil menghadap ke kiblat. Adapun talbiyah yang dibaca adalah 
sebagai berikut: 

Tya) Un WI (AI atau Bab BI 4 atau Lab UI Hai 

Jika seseorang mau, ia diperbolehkan membaca talbiyah sebagai 
berikut: 


Bat) Lab UI atau Syok UI atau Lx UI 
Atau sebagai berikut: 
ah atau Lu Pn) Oa 
2. Kemudian membaca: 
Tp ga 3 Bb aja HA 


“Ya Allah inilah haji yang dilakukan tanpa riya dan sum'ah (agar didengar 
orang).” 


3. Kemudian membaca talbiyah kembali dan bagi laki-laki 
mengeraskan suaranya. Cara membaca talbiyah adalah sebagai berikut: 


Y AAN, BL KAIN Kai D1 AT DS Ui UT ad UH 
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Jika seseorang mau, ia boleh menambahkannya dengan lafazh 
yang diucapkan oleh Nabi &, sebagai birikut: 


23 ad Ai 


Atau jika ia mau, juga boleh menambahkannya dengan lafazh 
yang diucapkan oleh sahabat dan diakui oleh Nabi #, sebagai 
berikut: 


aa 6 u 
der 3 UG 
di Th SEN Saja ASN, jaka UI 

4. Menggabungkan talbiyah dan tahlil. 

5. Terus membaca talbiyah hingga memasuki kota Mekkah, 
melihat rumah-rumahnya atau hingga sampai ke Ka'bah. Hal ini 
dilakukan oleh orang yang berihram untuk umrah atau melakukan 
haji tamattu' (melakukan umrah sebelum haji). Sedangkan bagi orang 
yang melakukan haji giran (melakukan haji dan umrah sekaligus), 
maka ia tidak boleh berhenti ber-talbiyah kecuali jika ia telah memulai 
melempar jumrah 'agabah pada hari raya, yaitu tanggal 10 Dzuli- 


hijjah. Sebagian pendapat mengatakan, “ber-talbiyah berhenti sampai 
selesai melakukan jumrah pada hari raya.” 


6. Membaca do'a ketika memasuki masjid al-Haram dengan 
do'a yang telah disyari'atkan ketika masuk ke dalam masjid. Namun 
diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Abbas #6, bahwa beliau 
mengangkat kedua tangannya ketika melihat Ka'bah. Sementara Ibnu 
Umar #6 membaca do'a berikut: 


AU G Kai Mi Aing AJI cdi Hi 


Kedua riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di 
dalam “Al-Mushannaf jilid 4 halaman 94. 


7-8. Membaca 5S! 4134! aw ketika mengusap Hajar Aswad dan 
membaca 5S! 4! ketika berada sejajar dengannya. 
9. Ketika memulai thawaf membaca do'a berikut: 


1 Zadul Ma'ad, jilid 2 halaman 226 
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Ar Wi Tina CAH Seks 2093 SIS Widia) cal Ulas al 


. LA . 
eka 1 dala di due 
(Ya Allah aku beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, memenuhi 
janji-Mu dan mengikuti sunnah Nabi-Mu, Muhammad £8. 


10. Memperbanyak berdzikir dan berdo'a ketika melakukan 
thawaf dengan dzikir dan do'a apa saja yang mudah. Jika seseorang 
mau, ia boleh membaca al-Our'an sesuai keumuman hadits yang 
artinya, “Thawaf di Baitullah adalah shalat.” 


11. Membaca JSI 13 4! aw ketika berada sejajar dengan Rukun 
(sudut) Yamani dan mengusapnya dengan tangan kanan. Demiki- 
anlah, ia lakukan pada setiap putaran thawaf. Namun jika tidak 
menyentuhnya, maka seseorang terus berjalan tanpa membaca takbir 
dan tanpa memberi isyarat. 

19. Kemudian ketika berada di antara Rukun Yamani dan Hajar 
al-Aswad, pada setiap kali putaran thawaf, membaca: 

JI AE Ip Ea P3 d3 Ta GAP GT 


13. Membaca di antara Rukun Yamani dan Hajar al-Aswad 
do'a berikut: 
BPD 33) Yaa AI 
(Ya Allah berikanlah kepadaku sikap gana'ah dengan rizki yang Engkau 
karuniakan kepadaku dan berkahilah untukku). 


Sebagian pendapat mengatakan bahwa do'a ini dibaca setiap 
kali putaran thawaf. 


14. Shalat dua raka'at di belakang magam Ibrahim dengan 
membaca dua surat al-Ihklash (al-Kafirun dan al-Ikhlash). 


15. Berdo'a ketika berada di Multazam, yaitu tempat di antara 
Rukun (sudut) dan pintu Ka'bah, baik ketika memasuki Mekkah atau 
sebelum thawaf perpisahan. 


16-17. Ketika naik ke bukit Shafa untuk melakukan sa'i 
membaca ayat berikut: 





1 Al-Fatawa, jilid 21 halaman 274. Ibnu Taimiyah z5 mengutip bahwa ahli hadits tidak 
menyatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Pata oa 2 aa SI AP 
Dan mengucapkan: 
A 
La ag aa Ka 
18. Kemudia berdo'a dengan do'a apa saja ketika berada di 
atas bukit Shafa sambil menghadap ke Kiblat, sambil mengangkat 
tangan seperti layaknya orang yang berdo'a dan mengawali do'anya 
dengan pujian, takbir dan tahlil. Do'a dilakukan sebanyak tiga kali 
dengan lafazh sebagai berikut: 


pay ip ep Aa Galah 9 ad Up Yo 1519) 


Hy SA Lady Ob) Yadi SA) AN VI Ny Gia s1 JS Je 

(“X3 ASI 
(Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esa, Tiada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan pujian. Yang menghidupkan dan 
mematikan. Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, yang melaksanakan 
janji-Nya, membela hamba-Nya (Muhammad) dan mengalahkan golongan 
musuh sendirian). 


19. Memperbanyak dzikir dan do'a ketika berada di antara 
Shafa dan Marwa dengan dzikir dan do'a apa saja yang mudah. Di 
antaranya dengan do'a yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Urwah bin Zubair, yaitu sebagai berikut: 


SIA uh | ai Up ag AMD) 


20. Membaca di atas bukit Marwa seperti yang dibaca ketika 
berada di bukit Shafa, yaitu ayat al-Our'an yang telah disebutkan 
dahulu, tahmid, takbir, tahlil dan berdo'a dengan do'a apa saja yang 
mudah sambil mengangkat tangan dan menghadap ke Kiblat. 


21, Membaca talbiyah untuk melakukan ibadah haji setelah ma- 
tahari tergelincir pada tanggal delapan Dzulhijjah, bagi orang yang 
tinggal di Mekkah dan bagi penduduk Mekkah yang ingin melaku- 
kannya. 

22. Berdo'a dan berdzikir pada hari 'Arafah, khususnya setelah 
matahari tergelincir di tempat wukuf Nabi #£, atau di tempat mana 
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saja di wilayah Arafah sambil menghadap ke Kiblat, mengangkat 
kedua tangan dan dilakukan dengan sungguh-sungguh, memperba- 
nyak do'a dan dzikir apa saja yang mudah dan disertai pula dengan 
membaca tahlil dan talbiyah. Tahlil yang dibaca dengan banyak adalah: 


P. IE Ia PR OA HB e MN LIAR BT ena man ag Ta an NN aa 2 AO 
3 Tang era KAI, lali da Uh Y oa dl YAI 


23. Di antara yang ditambahkan oleh Nabi #£ dalam talbiyah 
ketika beliau melihat banyaknya orang adalah: 


BA pa Ad 


284. Memperbanyak membaca talbiyah dalam perjalanan dari 
'Arafat menuju Muzdalifah. 


25. Berdzikir dan berdo'a di padang al-Masy'ar al-Haram setelah 
shalat Subuh di Muzdalifah. Di sini setiap orang berdzikir kepada 
Allah, mengesakan-Nya dengan membaca tahlil dan takbir dan ber- 
do'a sambil mengangkat kedua tangan dan menghadap ke Kiblat 
hingga waktu telah siang sekali. 


26. Membaca talbiyah dan takbir dalam perjalanan dari Muz- 
dalifah ke Mina, dan tidak berhenti dari talbiyah kecuali setelah sampai 
di Jumrah al-'Agabah. 


27. Bertakbir pada setiap kali melempar batu pada hari-hari 
melempar Jumrah dengan magucapkan “Allahu Akbar”. 


28. Ketika menyembelih hewan membaca do'a berikut: 
Oa Pena Lt oo... TN Pa 2 Kat » o 
PI Ka gKO Ika “ cas ag al ed 


29. Ketika melempar jumrah yang pertama pada hari-hari 
Tasyrig, berdiri sejenak di sebelah kirinya sambil menghadap Kiblat 
dan mengangkat kedua tangan, berdo'a dengan do'a apa saja dan 
memperbanyak do'a dan ketundukan. 


30. Ketika melakukan jumrah yang kedua pada hari-hari 
Tasyrig, maka berdiri sejenak di sebelah kanannya sambil mengha- 
dap Kiblat, mengangkat kedua tangan, dan berdo'a dengan do'a apa 
saja serta memperbanyak do'a dan rasa ketundukan. 
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Pembahasan Gedua 
Koreksi Bacaan-Bacaan Do'a Dan Dzikir Haji' 


A. Koreksi bacaan-bacaan dzikir dan do'a sebelum memasuki 
manasik: 


Dalam hal ini terjadi bid'ah-bid'ah sebagaimana berikut, 


1-9. Membaca do'a setelah shalat dua raka'at, di mana di 
dalamnya dibacakan surat al-Ikhlas. Lalu mengucapkan, Sesi & pil 
Cngi O33 “Ya Allah karena Engkau kami menyebar dan kepada-Mu kami 
menghadap.” 

3. Membaca al-Fatihah, ayat Kursi dan al-Mu'awwidzatain (an- 
Nas dan al-Falag). 


8. Melakukan shalat empat raka'at sebelum berangkat beper- 
gian untuk menunaikan ibadah haji atau umrah. 


3. Membaca akhir surat al-Imran. 


6. Membaca dzikir dengan suara keras untuk mengiring kebe- 
rangkatan jama'ah haji saat melepas keberangkatan mereka. 


7. Menyerukan adzan saat berpisah dengan mereka. 
B. Saat Melakukan Ihram: 


Di antara bid'ah-bid'ah yang terjadi berkenaan dengan bacaan- 
bacaan dzikir dan do'a dalam ihram: 


8. Melafazhkan niat dengan mengucapkan, gal & &xs “Aku berniat 
melakukan ibadah haji”, dan yang semisalnya. Atau melafazhkan 
tentang niat, seperti ucapan: 1d ud gal HI al MW “Ya Allah, aku ingin 
menunaikan ibadah haji, maka mudahkanlah bagiku.” 


9. Membaca talbiah secara bersama-sama (kolektif), seperti mi- 
salnya jama'ah dalam satu kendaraan mengucapkan talbiyah bersama 
dengan suara keras, atau salah satu dari rombongan membaca talbiyah 
dengan suara keras, kemudian yang lain menirukannya secara 


1 Al-Ibtihaj, karangan as-Sakhawi, hal. 61-98, Kanzul Ummal, no. 12504, at-Tahgig wal Idhah, 
karangan Ibnu Baz, hal. 19, 20, 28, 29, 30, 31,32, 34, 35, 36, 41, 42, 43, 47. Manasik al-Haj 
wal "Umrah, karangan al-Albani, hal. 48-64, al-Fatawa: 22/222, 223, 26/105-107, al- 
I'tisham: 2//15,1/298, 572, 629. Al-Fawa'd al-Majmu 'ah, hal. 109, Syarh al-Adzkir: 4/348- 
406, 5/408, al-Adzkar, hal. 318-336, al-Ba'its, hal. 117-120, Igtidha' ash-Shirathal Mustagim, 
hal. 146-150, al-Hawadits wal Bida', hal. 115-117, al-Luma', karangan at-Turkimani: 1/231, 
al-Madkhal, karangan Ibnu al-Hajj: 4/225 dan Syarhul Ihya', karangan az-Zubaidi: 4/202. 
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bersama-sama. Yang demikian ini bertentangan dengan syari'at 
dalam menunaikan ibadah yang agung ini, yang seharusnya setiap 
orang bertalbiyah sendiri-sendiri. 


10. Tidak terdapat do'a khusus untuk dibaca saat memasuki 
Mekah. Adapun riwayat tentang masalah ini sama sekali tidak benar. 


Di antaranya adalah bacaan: 
Wa NW Bag Wp Sh Opa Uh Tadi ag 
(Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, dan kami adalah hamba-Mu dan 
dengan tangan-Mu kami semua berada dalam genggaman-Mu). HR. ad- 
Dailami dalam kitab “Musnad al-Firdaus”, dari Ibnu Mas'ud secara 
matruk, maka hadits ini sangat lemah sekali. 


Bacaan: 
PN an Wib Abi Latte Cg NN, Did Adi 2 
(Ya Allah, negeri ini adalah negeri-Mu dan rumah ini adalah rumah-Mu, 
aku datang memohon rahmat-Mu ...dst). Diriwayatkan dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya. Hadits ini tidak diketahui 


siapa yang telah meriwayatkannya, oleh karena itu tidak dapat 
dijadikan sandaran. 


11. Tidak ada bacaan dzikir khusus untuk dibaca saat mema- 
suki Masjidil Haram yang berasal dari Nabi #, dan yang ada adalah 
do'a saat memasuki masjid mana saja. 


12. Tidak ada riwayat yang shahih dari Nabi #& tentang do'a 
saat melihat Masjidil Haram. Sedangkan hadits Hudzaifah bin 
Usayyid 4 secara marfu', bahwa Nabi & jika melihat Baitullah berkata, 

Kakap Aya ja D3 gg Va LI NA Ui pad ba WE 3 
na 8. He oa sewaan #s6. 05 
dalang Lag la yes) Lomba 9 yaxg! NN den yan 

(Ya Allah tambahilah rumah-Mu ini, kemuliaan, keagungan, kehormatan, 
kebajikan dan kewibawaan. Dan tambahkanlah orang-orang yang memuliakan 
dan mengagungkannya di antara orang-orang yang berhaji atau berumrah, 


keagungan, kemuliaan, kebajikan dan kewibawaan). HR. ath-Thabrani, 
hadits ini maudhu ' (palsu). 


Hadits Makhul secara marfu': 
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UE 93 HAN CAN G3 Gabah (Kal Uliay #hendi Tai Ai 
(Ya Allah, Engkau Maha Sejahtera dan dari Engkaulah datangnya 
kesejahteraan, hidupkanlah kami wahai Rabbku dengan kesejahteraan, ya 
Allah tambahilah rumah-Mu ...dst.). Hadits ini tidak benar, karena hadits 
mu'dhal. 


C. Saat Melakukan Thawaf: 


Telah disebutkan di mukla.bahwa apa yang telah ditetapkan 
Nabi & sekitar do'a thawaf dan dzikirnya ada tujuh macam. Atas 
dasar ini dapat diketahui, bahwa bacaan yang lain tidak termasuk 
yang disyari'atkan, di antaranya, 

13. Melafazhkan niat thawaf, seperti ucapan: IX yag Uyp3 
..E 3x! “Aku menetapkan niat untuk melakukan thawaf minggu ini untuk 


” 


14-81. Saat sejajar dengan hajar aswad dan saat mengucapkan 
istilam kepadanya mengkhususkan do'a-do'a dan dzikir-dzikir yang 
tidak pernah dilakukan oleh Nabi # ataupun para sahabatnya, 
kecuali membaca tasmiah dan takbir serta ucapan: 


da Hah Wi Th BAB Oa say GARASI Ui, al DI AI 


kan 34 ade FI 
(Ya Allah, aku beriman kepada-Mu, percaya kepada kitab-Mu dan menepati 
janji-Mu serta mengikuti sunnah Nabi-Mu, Muhammad &£). 

Di antara do'a-do'a lain yang tidak disyari'atkan dibaca ketika 
sampai dalam posisi sejajar dengan hajar aswad saat ber-istilam: 

a. Menambah bacaan tahlil atau dua kalimat syahadat yang 
disertai takbir. Tambahan seperti ini sama sekali tidak ada dalilnya. 
Adapun tambahan dua kalimat syahadat telah diriwayatkan secara 
mauguf, dan saya tidak pernah mendapati sanadnya yang shahih. 

b. Menambah ucapan, “W 24 Ly Usai,” di akhir do'a yang telah 
disebutkan di atas. 


€ Mengucapkan: 


TPI BANI ad Aa Ba SI Ha Di St gi 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sikap takabur dan meninggikan 
diri dan perbuatan-perbuatan kehinaan di dunia dan akhirat). 
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d. Saat berhadapan dengan pintu Ka'bah mengucapkan: 

LN Sa Gel AANG la Ky WA SAS, Wa api, WE AI tia ebi 
(Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, larangan ini adalah larangan-Mu 
dan keamanan ini adalah keamanan-Mu dan ini adalah kedudukan orang 
yang berlindung kepada-Mu dari api neraka). Ada pula dikarenakan 
kebodohan sebagian mereka, memberi isyarat pada magam Ibrahim 
XS saat mengucapkan, “Ini adalah magam-Mu.” Tidak demikian 
maksudnya, akan tetapi magam, kedudukan beribadah di masjid 
haram. 


€. Ketika sampai di rukun (sudut) Iragi mengucapkan: 
ag NE pay GARING BUKAN SPAN SAI Sya We SPL ai 
AB Si oa d ai 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keraguan dan 


kesyirikan, perpecahan dan kemunafikan, keburukan akhlak dan keburukan 
saat kembali pada harta, keluarga dan anak). 


Dan saat sampai di mizab (pancuran air terbuat dari emas di 
atas ka'bah) mengucapkan: 


JA gi ln II BG V 5 91 Jb Y Ai la UB Aa 
SUN Sih 3 God tag Gelas 9 Ea La UP ana Ul 


(Ya Allah, naungilah aku dengan naungan-Mu pada. hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Mu dan tidak ada yang tersisa kecuali wajah-Mu. 

Dan minumkanlah aku dengan gelas Nabi-Mu, Muhammad &satu minuman, 
minuman yang menyegarkan, yang tidak akan menyebabkan haus selamanya 
setelah meminumnya, wahai yang Maha Perkasa dan Maha Mulia). 


f. Saat berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama mengucap- 


kan: 

30. - Tosgo ga 7 2 yoo LK. RKA ai aa .. - 9 Pa 
BP CJ Bilang Ay Gilag Ajika G5 dya Ona Kare ai 
2 8 3 


(Ya Allah, jadikanlah ia haji yang mabrur, dosa-dosa yang diampuni, usaha 
yang disyukuri dan perniagaan yang tidak merugi, wahai Yang Maha Mulia 
lagi Maha Pengampun). 
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9. Mengkhususkan bacaan pada empat putaran berikutnya 
dengan bacaan: 


APU II IU celah CB Yale) SG AI D) 
(Wahai Rabb, ampunilah, kasihanilah dan maafkanlah apa yang Engkau 
ketahui, sesungguhnya Engkau Maha Mulia). 


h. Dalam hadits mungkar, dari Abi Hurairah secara marfu' 
disebutkan keutamaan orang melakukan thawaf selama satu minggu 
tanpa berbicara kecuali mengucapkan: 


4 Sa AR Km Na Mn SN ND Bian ne naa 3 
BU Yg IP EN AU NI DI YA AAN 9 A1 Otong 


HR. Ibnu Majah, Ibnu “Adi dan lainnya, yaitu hadits mungkar. Al- 
Mundziri keliru dalam ucapannya: “Telah dihasankan oleh guru- 
guru kami.” Dikatakan oleh an-Nawawi, “Hadits ini gharib, tidak 
diketahuhi perawinya.” Penulis telah mengetahui perawinya, namun 
termasuk perawi mungkar dan tidak shahih. 


i. Saat berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama mengucap- 
kan do'a berikut ini adalah tidak ada dalilnya: 


- Ia 0 “ag . Kg Nana . s0 an a 29. 0g Oo . Ne v 
Hu Oa dya bru g ay yha W34 yaaa ab Wabrl “HA 
LAN do Je 


29. Mengkhususkan do'a tertentu pada setiap putaran tawaf. 
Hal ini juga tidak mempunyai dalil. 


23. Berdo'a secara bersama-sama saat melakukan tawaf. Tentu 
saja hal ini bertentangan dengan syari'at, di samping mengangkat 
suara dalam berdo'a dan juga mengganggu orang-orang yang sedang 
bertawaf . 


Tidak pernah terjadi pengangkatan seorang mutawif yang ber- 
tugas membacakan do'a dan membimbing do'a-do'a dan dzikir 
thawaf dan sa'i kecuali pada abad kesembilan. Yaitu ketika sebagian 
gubernur keluarga Utsman (kerajaan Turki) melakukan ibadah haji, 
di mana mereka tidak menguasai bahasa Arab dengan baik. Oleh 
karenanya mereka mengangkat seseorang Arab untuk memimpin 
bacaan do'a. Dari sinilah bermula profesi muthawif sebagaimana 
disebutkan dalam kitab “Tarikh Ibnu Fahd Li Makkah.” 


24. Selalu membaca al-Our'an saat mengerjakan tawaf. 
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25. Sebagian orang ada yang menambah bacaan di antara dua 
sudut Yamani dan Hajar Aswad, sebagai berikut: 


SEE UP UPN Hadi Uipsl, 
(Dan masukkanlah kami ke dalam surga bersama-sama orang-orang yang 
taat, wahai yang Maha Mulia, lagi Maha Pengampun). 


Ada tambahan: 4AaN3 gi Sid 3 MW Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu maaf dan kesehatan)”, terdapat dalam sunan Ibnu Majah, 
nomer 2957, dengan sanad yang lemah. 


26. Berdo'a di magam Ibrahim as-Sambil berdiri atau pun 
duduk, sehingga do'a ini dinamai dengan Do'a Magam. Hal ini sama 
sekali tidak ada dalilnya. 


D. Saat Meminum Air Zamzam: 


Saya tidak pernah mendapati riwayat dari Nabi # tentang 
bacaan-bacaan do'a maupun dzikir saat meminum air zamzam. 


Akan tetapi karena ada hadits yang artinya: “Air zazam untuk 
yang dimaksud saat diminum”, maka sebagian orang ada menyebutkan 
do'a saat meminum zamzam, yang disandarkan kepada Ibnu Abbas 
s#c, bahwa saat meminumnya beliau mengucapkan: 


15 JS Uya Bl) Goal Wyg GL Uale  ARA (NI ci laa 
(Dengan nama Allah, ya Allah, jadikanlah dia untuk kami ilmu yang 


bermanfaat, rizki yang luas dan obat dari segala penyakit), Namun saya 
tidak pernah melihat sanadnya. Wallahu a'lam. 


E. Saat Melakukan Sa'i: 


Telah disebutkan dahulu, bahwa bacaan-bacaan dan dzikir sa'i 
yang shahih dari Nabi # ada lima macam. Atas dasar ini, semua 
do'a-do'a lainnya tidak benar berasal dari Nabi #, yang di antaranya 
adalah: 


27. Melafazhkan niat sa'i, dengan mengucapkan: 
Spb do JB A bipal inn gl ot Lg 
(Saya berniat untuk bersa'i tujuh kali putaran karena Allah, untuk haji 
maupun umrah). 


28. Membaca do'a-do'a tertentu saat bersa'i, tidak mau berdo'a 
kecuali dengan do'a-do'a buatan itu saja. Hal ini sama sekali tidak 
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berdasar. 

29. Setiap turun dari bukit Shafa, membaca: 
(Ya Allah, gunakanlah aku dengan sunnah Nabi-Mu). 
F. Saat Menuju Mina: 


Jika seorang muslim mulai melakukan ibadah haji pada hari 
tarwiyah, maka disunnahkan baginya mengucapkan talbiyah hingga 
melempar Jumrah Agabah, pada tanggal sepuluh. Pada saat menuju 
Mina tidak terdapat bacaan do'a maupun dzikir yang khusus dibaca 
pada kesempatan ini. 


30. Adapun anjuran membaca do'a berikut saat menuju Mina: 
Landak milo aka Ca Uly p DU al 
(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku mengharap dan berdo'a, maka 
sampaikanlah amalan baikku ...), maka sama sekali tidak dalilnya yang 


sampai kepada Nabi #8, bacaan ini disebutkan hanya oleh Ibnu Ishag 
al-Harbi dalam al-Manasik, tanpa ada sanadnya kepada Nabi #£. 


G. Di Mina, Pada Hari Kedelapan: 


31. Tidak terdapat bacaan do'a maupun dzikir yang khusus 
dibaca, baik pada hari kedelapan ataupun yang lainnya. Atas dasar 
ini, diketahui bahwa mengkhususkan do'a berikut di Mina: 


Kan BIT IE dg Ti Lan UE YG Gia old AI 
(Ya Allah, ini adalah Mina, maka limpahkanlah nikmat kepadaku sebagai- 


mana Engkau limpahkan kepada wali-wali-Mu ...) adalah bacaan yang 
sama sekali tidak berdasar. 


H. Perjalanan dari Mina Menuju Arafah: 


Tiak terdapat bacaan dzikir atau do'a yang khusus untuk 
perjalanan menuju Arafah. 


32. Adapun anjuran bacaan berikut: 


Nik Land JAR Kn Lena AP UN Hi 
(Ya Allah, kepada-Mu aku menuju dan wajah-Mu yang mulia yang aku 
kehendaki, maka ampunilah dosa-dosaku) adalah tidak berdasar sama 
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sekali. Ia disebutkan oleh Abu Ishag dalam kitab al-Manasik tanpa 
disertai sanad. 


Disebutkan oleh an-Nawawi dalam al-Adzkar dan as-Sakhawi 
dalam kitab al-Ibtihdj tanpa disandarkan kepada Nabi #£, dan tidak 
terdapat dalil yang menunjukkan akan anjurannya. 


I. Di Arafah: 
Di antara bacaan-bacaan bid'ah di Arafah: 


33. Membaca al-Our'an secara bersama-sama pada sore hari 
Arafah. 


34. Berdzikir secara bersama-sama pada sore hari Arafah. 


35. Membaca al-Our'an dan dzikir bersama di berbagai pelosok 
dunia pada sore hari Arafah. 


36. Membaca surat al-Ikhlas seratus kali. 
37. Mngucapkan: 


B1 aan abi PN sd Ob AAA SALA Gd ce Al Alba 


(Maha Suci Allah Yang bersinggasanakan di langit dan Maha Suci Allah 
yang di bumi tempat berpijak-Nya ...dst.) Bacaan yang panjang sebanyak 
seribu kali. Disebutkan dalam hadits yang tidak shahih. 


38. Membaca shalawat Ibrahimiyah (shalawat dalam tahiyyat) 
sebanyak seratus kali, juga disebutkan dalam hadits yang tidak shahih. 


As-Sakhawi menyebutkan do'a-do'a yang khusus dibaca di 
Arafah dan disebutkan panjang lebar dalam kitabnya. Do'a-do'a itu 
tidak dibenarkan dibaca di Arafah, karena tidak disebutkan dalam 
hadits yang shahih. 


J. Di Muzdalifah: 
39. Membaca do'a berikut ketika tiba di Muzdalifah: 
se Tap Ip US dian Tan Gd ata Asa oa | | ai 


(Ya Allah, sesungguhnya tempat ini adalah Muzdalifah, Engkau telah 
mengumpulkan orang-orang yang berbeda-beda bahasanya, kami memohon 
kepada-Mu kebutuhan-kebutuhan ...” Do'a ini sama sekali tidak berdasar. 


40. Membaca do'a berikut saat berdiam di masy'aril haram: 
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2 of at ar ad ..i 0 5, nd ..i . AC 2. 20,1 8 Para 
Si call KEYEI Ad KA 9 ai LN pl AI ALAN yu “ 

AE Ikat DGN IS Wes) AMI PN Ea LA 
(Ya Allah, dengan hag Masy 'aril Haram ini, Baitul Haram ini, Bulan 
Haram ini, rukun (sudut) suci ini dan magam yang kokoh ini, sampaikanlah 
ucapan salam sejahtera dari kami kepada Muhammad dan masukkanlah 


kami ke dalam negeri yang penuh kedamaian (surga), wahai yang Maha 
Agung lagi Maha Mulia). 


Do'a ini tidak diperkenankan atas dasar dua hal: Pertama, 
karena merupakan perbuatan bid'ah, dan kedua, karena merupakan 
perbuatan tawassul dengan sesuatu yang tidak disyari'atkan. Dengan 
demikian do'a ini bid'ah hukumnya. 


K. Saat Melempar Jumrah: 


#1. Menambah takbir dengan berbagai macam dzikir dan do'a 
pada setiap lemparan batu, di antaranya, 


#2. Membaca tasmiah “W! sek“ (dengan nama Allah). 
43. Menambah ucapan: 
PN GE par Ca) 

(Demi mendapatkan ridha dari Yang Maha Pengasih dan untuk menghalau 
setan). 

44. Menambah ucapan do'a: 
(Ya Allah, jadikanlah ibadah ini haji yang mabrur, dosa-dosa yang 
diampuni, dan usaha yang disyukuri). 


45. Menambah bacaan 4! »w dan ucapan: 2165 4! Jika (“Maha 
benar Allah atas janji-Nya.”) 
L. Saat Memotong Hewan Kurban: 


#6. Memberikan tambahan pada bacaan dzikir yang telah 
disyari'atkan dengan lafazh: B8 paud Om Cikih US . Bacaan ini tidak 
pernah ditemukan di dalam riwayat manapun, dan hanya disebutkan 
Syaikul Islam Ibnu Taimiah xii dalam kitab “Al-Manasik”, namun 
tidak dianjurkannya. 


M7. Setelah menyembelih atau memotong hewan kurban 
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mengucapkan: 
24. - 
Ke SS K0 3) Ih) AN em 
(Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar, sesungguhnya shalatku 3 
ibadahku ...). Kami tidak pernah mendapati dasar dari bacaan ini. 
M. Saat Tahallul, Mencukur Rambut atau Memendekkannya: 


48. Membaca do'a berikut saat mencukur, saat sedang meme- 
gang rambut depannya: 


HAN Ja YTB Data “j0 oi HAN AG KB sat, AL Jadi Lai 
gl ka Hoa 6 eko Gada) AB GA wu 


(Segala puji bagi Allah atas petunjuk kepada kami dan atas nikmat-Nya 
kepada kami. Ya Allah, ini ubun-ubunku di tangan-Mu, maka terimalah 
dariku dan ampunilah dosa-dosaku. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan 
oran-orang yang mencukur rambutnya dan yang memendekkannya wahai 
Yang Maha Luas ampunanya. “Amin. 


49. Ber-takbir setelah mencukur rambut. 
50. Membaca do'a berikut setelah mercakur 
Le BUG V3) PANEN Ea AA 
(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk menyelesaikan ibadah kami, ya Allah tambahkanlah keimanan kami ..) 
dan seterusnya, sebagaimana disebutkan dalam kitab “Al-lbtihaj.” 


Saya tidak pernah mendapati dasar dari bacaan tersebut. Wallahu 
a'lam. 
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PERNIKAHAN 


Pembahasan Pertama 
Ketetapan Syarf'at 


Bacaan-bacaan dzikir dan do'a yang disyari'atkan sejak masa 
meminang sampai waktu malam pertama terdiri dari tujuh macam, 


1. Shalat Istikharah dan do'anya, berdasarkan hadits Abi Ayub 
al-Anshari 46: “Rahasiakanlah pinanganmu, lalu berwudhulah, dan per- 
baikilah wudhumu, kemudian lakukanlah shalat sebagaimana yang telah 
diwajibkan kepadamu, lalu pujilah Rabbmu dan agungkanlah Dia, kemudian 
ucapkanlah, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau kuasa dan aku tiada 
kuasa........... dst.” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab “Al- 
Kabir”, Ibnu Hibban dan Al-Hakim dan dibenarkan olehnya. Akan 
tetapi hadits ini terdapat kelemahan dan tidak diperlukan karena ada 
Hadits Jabir 4 tentang shalat Istikharah dan do'anya yang di- 
riwayatkan oleh al-Jamaah selain Muslim. 


2. Khutbatul hajat di saat akad nikah. 
3. Mendo'akan kedua mempelai setelah dilangsungkannya 
akad nikah dengan do'a berkah. Lafazhnya: 
PAP Si gan Ula DN WA Sy 
(Semoga Allah memberkahimu (dalam kebahagiaanmu) dan memberkahimu 
(dalam susahmu) dan selalu mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan). 


4, Do'a suami saat masuk menemui istrinya sambil menyentuh 
ubun-ubunnya: 

La Wa SPT AAS ikan j3 ag Una aa MIA SI AN AN aa 

aa gehe 2 Pata 

date tgakor la 3 ls ya 

(Dengan nama Allah, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 

kebaikannya dan kebaikan yang telah Engkau ciptakan untuknya. Dan aku 

berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan dari keburukan yang Engkau 
ciptakan untuknya). 


5. Keduanya melakukan shalat dua rakaat bersama pada 


529 


malam pertama, lalu berdo'a kepada Allah memohon berkah untuk 
suami dan istri dengan mengucapkan: kanak Ca Bilal (AI p#1N”, seba- 
gaimana tersebut di atas. 


Hal tersebut disebutkan dalam dua atsar, Ibnu Mas'ud #& dan 
sahabat Nabi lainnya, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah dan 
Abdurrazag di dalam al-Mushannaf. 


6. Berdo'a saat bersetubuh dengan lafazh: 


AS 6 ob Bg Ola Lai cai H4 
(Dengan nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah 
setan dari (anak) yang dianugerahkan kepada kami). HR. al-Bukhari dan 
para penyusun kitab-kitab Sunan. 

7. Suami mengucapkan selamat kepada keluarganya di pagi 
hari setelah malam pertama dan mendo'akan mereka. Mereka pun 
mendo'akannya, berdasarkan hadits Anas & tentang apa yang telah 
dilakukan oleh Nabi #£ pada malam pertama dengan Zainab «5. (HR. 
Ibnu Saad dan an-Nasa'i). 

8-9. Do'a orang yang menghadiri walimah, yang terdiri dari 
dua macam: 


Pertama, do'a yang masyhur setelah acara walimah, di antaranya: 


DNAN SAI Fall y SENI SAE Lo, YAI #Salab JST 
(Makanan kalian telah disantap oleh orang-orang yang taat, para malaikat 
bershalawat kepada kalian dan orang-orang yang berpuasa berbuka di 
tempat kalian). HR. Ahmad dan lainnya. Tidak terdapat tambahan 
yang sering diucapkan, “va (yag bl (SSI, 7 


Kedua, do'a untuk kedua mempelai untuk keberkahan, seba- 
gaimana tersebut pada poin 3. 


Sembahasan Kedua 
Kereksi Bzikir Ban De'a Dalam Pernikahan 


Demikianlah bacaan-bacaan do'a yang telah disyari'atkan dalam 
pernikahan. Banyak orang yang mengada-adakan bacaan dzikir dan 
do'a, di antaranya tidak benar bila dinisbatkan kepada Nabi &, ada 
yang sama sekali tidak berdasar pada nash, dan sebagian yang lain 
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jelas-jelas dilarang oleh Nabi #, adalah sebagai berikut: 
1. Membaca surat al-Fatihah pada saat akad nikah. 


2. Membaca al-Fatihah saat mengucapkan syarat dalam akad 
nikah. Bacaan al-Fatihah itu diyakini setara dengan empat puluh 
empat sumpah, dimana kedua mempelai berkewajiban untuk menem- 
patinya. 


3. Membaca surat al-Fatihah setelah usai pelaksanaan akad 
nikah yang dipimpin oleh penghulu kepada orang-orang yang 
menghadiri acara ini, untuk mendapatkan keberkahan. 


Tiga hal tersebut adalah perbuatan bid'ah, tidak ada dasarnya 
dalam syari'at Agama. Meskipun banyak orang yang melakukannya, 
tidak berarti dibolehkan, karena mereka telah melakukan sesuatu 
yang tidak ditetapkan dalam sunnah. Disamping tidak ada satu pun 
hadits yang memperkuat amalan tersebut. 


4. Saat akad nikah dilangsungkan, penghulu memerintahkan 
kedua pasangan untuk saling berpegangan tangan, dan memerintah 
keduanya, “Semuanya, ucapkanlah: wal di jiisud “Aku memohon 
ampunan kepada Allah Yang Maha Agung” sebanyak tiga kali. 
Katakanlah, #5 Kami bertaubat kepada Allah”, katakanlah, 
A1 33 Uap, “Kami telah kembali kepada Allah.” 


Tanpa diragukan lagi, bahwa yang demikian itu bid'ah, bahkan 
mengandung kemaksiatan, karena kedua mempelai berpegangan 
tangan sebelum akad nikah, yang berarti keduanya belum sah sebagai 
suami-istri. 

5. Bershalawat dan berdo'a saat memecah keperawanan mem- 
pelai wanita. 

6. At-Tarfiyah, yaitu ucapan-ucapan selamat yang biasa 
dilakukan oleh orang-orang pada zaman jahiliah, berupa ucapan, 
Olly #UJU (Semoga menjadi pasangan yang cocok dan mendapatkan 
anak laki-laki). Telah disebutkan dalam hadits Nabi tentang larangan 
ucapan selamat ini, dari hadits Ugail bin Abi Thalib #&. HR. an- 
Nasa'i, Ibnu Majah dan yang lainnya. 

Kata, #8 artinya berkumpul. Tampaknya larangan ini terletak 
pada kata Osi4!5 (anak laki-laki), karena pada zaman jahiliah mereka 
tidak menyenangi anak perempuan, sebagaimana yang dibantah oleh 
firman Allah, “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
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(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia 
sangat marah. Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memelihara- 
nya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam 
tanah (hidup-hidup). Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka 
tetapkan itu.” (an Nahl: 58-59). 


Juga firman Allah, “Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba- 
hamba-Nya sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). Patutkah Dia meng- 
ambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan 
buat kamu anak laki-laki. Padahal apabila salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
Yang Maha Pemurah, jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat 
menahan sedih.” (az Zukhruf: 15-17). 


Oleh karena itu, disebutkan dalam hadits shahih di dalam sunan 
dan yang lainnya, dari Abu Hurairah 4, bahwa Nabi #& jika meni- 
kahkan seseorang, beliau mengucapkan: 


PES pa Ula SG, AI 36 
“Semoga Allah memberkahintu (dalam kesenanganmu) dan memberkahimu 
(dalam kesusahanmu), dan semoga Allah mengumpulkan kalian berdua 
dalam kebaikan.” HR. at-Tirmidzi, hadits ini termasuk hasan shahih. 


Lafazh kata, “s#&J, bukanlah lafazh yang biasa digunakan oleh 
orang-orang jahiliah yang makruh. Jika benar, tentu saja para sahabat 
Nabi # tidak akan menggunakan kata tersebut, karena mereka 
adalah generasi yang paling mengetahui petunjuk Nabi #&. Oleh 
karenanya, kata yang dilarang, dan termasuk ungkapan jahiliah 
adalah lafazh &# (anak laki-laki), yaitu do'a untuk kedua mempelai 
agar mendapatkan anak laki-laki saja, baik disertai kata, s#UJ, atau 
tidak. Wallahu a'lam. 
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